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PENGANTAR PENERBIT

Al hamdulilah, kebesaran dan keagungan-Mu membuat kami selalu
ingin berteduh dan berlindung dari kesalahan dan kealpaan yang telah kami
perbuat, hingga tetesan kekunatan yang Engkau cipratkan membuat kami
mampu untuk menyisir huruf-hurufserta kalimat yang tertuang dalam buku ini,
yang memiliki tingkat kesulitan tersendiri dibandingkan dengan kitab lainnya.
Sekaligus sanggup untuk menerbitkannya. Inilah buku Shahih yang seharusnya
kita yaga, kita dalami maknanya, dan kita sebarkanisinya, agar sabda-sabda
ya.ngter-tuangdi dalamnya dapat tetap lestari sehingga agama kita tetap terjaga
kemurnianmnya.

Shalawat dan salam selalu kita mohonkan kepada Allah agar
dicurahkan kepada seorang lelaki yang sabdanya menjadi ajaran agama dan
tingkah lakunya menjadi contoh kehidupan sempuma, karena semua yang
disabdakan adalah wahyu dari Dia Yang Maha Mencipta, 1a adalah
Muhammad SAW.

Untuk mendukung pemahaman yang baik saat membaca kitab ini,
ada beberapa catatan yang harus diketahui oleh para pembaca sekalian, di
antaranya adalah sebagai berikut;

Pertama; Terkadang, demi menyesuaikan dengan apa yang digariskan
oleh peringkas kitab int akan kaidah sebuah penulisan dan peletakan kata
serta maksud penulisannya, maka pada beberapa bagian tertentu kami
terpaksa tidak mengikuti pola dan kaidah penulisan EYD, walaupun demikian
apa yang kami tuangkan tetap bisa difahami. Hal itu akan terlihat ketika para
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pembaca menyisir rapi kata perkata dan jugakalimat perkalimat.

Kedua; Untuk menyesuaikan dengan kaidah penulisan dalam bahasa
Indonesia, maka tanda {} yang berada di antara kata atau kalimat Al Qur'an
dalam buku ini kami ganti dengan titik dua () setelah kata atau kalimat yang
kami maksud, sebab hal itu akan lebih memudahkan dalam membaca dan
memahami, karena yang demikian berbeda dengan isi perkataan yang juga
diawali dengan tanda tersebut. Kalaupun Anda mendapatkan tanda tersebut;
yakni tanda {}, ada pada sebuah redaksi atau kata, maka hal itu hanyalah
redaksi Al Qur'an yang tidak di tafsirkan oleh salah seorang ulama.

Ketiga,; Sebuah ayat yang digunakan sebagai tema pada bab tertentu,
maka kami beri tanda seperti ini {}, namun penulisan kata atan kalimat Al
Qur’an selain yang tersebut di atas; Yang dijelaskan maksud atau artinya,
seperti yang terdapat pada hadits 756, hanya kami bubuhi tanda titik dua (:)
contoh: ;3¢ & Hal ini juga berlaku untuk kata atau kalimat dalam Al

Qur’an yang di tafsirkan oleh seorang ulama, baik dari kalangan sahabat,
taby’in atau yang lainnya.

Keempat; Jika para pembaca menemukan kata atau kalimat dalam
Al Qur'an yang artinya terdapat dalam kurung buka tutup (), maka hal itu
sesuai dengan apa yang diterjemahkan oleh DEPAG RI, dan yang terdapat
setelah tittk dua adalah penafsiran salah seorang ulama. Contoh: Ishran fbeban
berat): Perjanjian.

Kelima; Namun jika ditemukan ada kata atau kalimat Al Qur’an yang
dibubuhi tanda tititk dua, maka bisa dipastikan bahwa tejemahan DEPAG
RI sama dengan apayang diartikan atan ditafsirkan oleh seorang ulama. Contoh:
Tahassuunahum: Membunuh mereka semua.

Keenam; Untuk mendukung sistematika penulisan kitab ini, kami
berusaha untuk tidak memberikan pemaknaan yang bertele-tele, namun jika
ada redaksi yang terkesan sakelek, maka kami anggap itulah makna yang
paling sesuai. Demikian halnya dengan footnote, kami susun berurutan sesuat
dengan kaidah bahasa Indonesia, juga demikian dengan tanda baca-tanda
baca yang telah di patenkan ofeh Syaikh Nashiruddin Al Albani dalam penulisan
kitab ini, sebab tidak ada tanda dalam kitab ini melainkan ada maksud yang

terkandung, semuaitu agar kita mendapatkan kesempumaan dalam membaca
danmemahami.

Namun, walanpun demikian yang perlu diketahui adalah bahwa tulisan
atau kitab apapun yang bentuknya adalah ringkasan, maka akan menuntut
para pembaca sedikit bersabar, berhati-hati dan telaten, namun semua itu

AAwilrhéanbhaw Chah?lh Do lrde nwa® I b .



akan dirasakan mudah jika Anda telah menemukan formuia dalam memahami
kitab ini, dimana setelah itu Anda akan menemukan pemahaman fuar biasa
pada diri Anda.

Walaupun demikian, segala kemampuan telah kami kerahkan dan
segala upaya telah kami curahkan, sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah kami
sebagai seorang muslim yang menghendaki kebaikan terhadap muslim lainnya,
dengan harapan buku ini juga dapat manambah panduan kita dalam beragama,
walaupun kami juga mengakui bahwa kami bukanlah siapa-siapa dan semua
yang kami miliki bukanjah apa-apa dalam memaham; isi kitab ini. Oleh karena
itu, mungkin saja pembaca akan menemui kesalahan, baik isi maupun cetak,
maka dengan kerendahan hati kami mengharap kontribusi positif, agar
pergerakan keislaman kita makin hari makin sempuma.

Hanya kepada Allah SWT kami memohon taufik dan hidayah, sebab
hanya orang yang mendapatkan keduanya yang akan menjadi umat yang
selamat dan mengakui bahwa dalam hal-hal yang biasa terdapat sesuatu yang
Inar biasa.

Lillaahil waahidil gahhaar
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MUQADDIMAH

Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah, kami memujinya,
memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung
kepada Allah dari keburukan jiwa kami dan dari kejelekan perbuatan
kami. Barangsiapa yang ditunjuki Allah, maka tidak ada yang dapat
menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan maka tidak ada
yang dapat menunjukinya, Aku bersaksi, bahwa tidak ada sesembahan
yang hag selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.

Amma ba'du. Memang terasa agak sulit bagiku dalam
menuliskan muqaddimah untuk jilid terakhir dari rangkaian
Mukhtashar Shahih Al Imam Al Bukhari ini karena beberapa sebab
yang banyak menyita pikiran dan perasaan. Aku harap ada seseorang
yang pantas untuk menuliskannya, sehingga bisa menuntaskan
pekerjaan ilmiah yang jarang ada ini di dalam kitab mulia ini, sebagai
kitab yang paling shahih setelah Kitabullah ‘Azza wa Jalla, dan agar
dapat melihat angan-angan beliau terealisasi secara sempurna di
hadapannya, dituntaskan sendiri dan disetuyjui dengan tanda
tangannya, namun “Dan, kamu tidak mampu (menempuh jalan itu),
kecuali bila dikehendaki Allah.”' Segala hanya puji milik Allah untuk
segala kondisi.

Ayszh tercinta telah pergi, dan aku tahu bahwa dalam benaknya
masih banyak pemikiran yang beliau diniatkan untuk ditulis di dalam
muqaddimah’ ini, berdasarkan pengamatan ilmiahnya yang memang
diperlukan ketika mengemukakan muqaddimah, sebagaimana yang
biasa beliau lakukan dalam muqaddimah-muqaddimahnya. Aku sudah
mencoretkan ujung pena di atas selembar kertas dengan judul Poin-
poin mugaddimah jilid keempat, aku tambahkan padanya apa yang
kupandang layak dan bermanfaat untuk disebutkan di dalam

Qs. Al Insaan [76]: 30 dan At-Takwiir [81]: 29.

Di antaranya adalah bantahan terhadap mereka yang mengkritik peringkasan kitab-kitab -
terutama Kitab-kitab induk- dan menjelaskan kesalahan kritikan tersebut. Untuk lebih
jelasnya, silekan lihat “Mukhtashar Shahik Mustim™ pada mugaddimah muhaggqiq, hal. 22
dan 24, yang diterbitkan olch Al Ma’arif.
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muqaddimah, itu tersirat di tengah-tengah pekerjaanku ketika
mengoreksi naskah, sampai akhimmya terhimpun banyak poin
pemikiran. Aku menyimpan itu sambil menunggu hari yang
ditetapkan oleh ayah tercinta untuk membuat muqaddimah, schingga
ketika beliau memerlukannya, hal itu sudah siap, sehingga beliau pun
senang dengan apa yang telah kuhimpun, dan menjadi mudah bagiku
untuk menyerahkannya. Dengan begitu, bagian tersebut tidak lagi
menuntut pengkajian untuk memungut poin-poin pemikiran yang
penting, sehingga bisa menyingkat waktu dan upayanya berdasarkan
apa yang telah saya lakukan semampuku. Kemudian sisanya
kuserahkan kepada beliau, lalu Allah membukakan padanya
keutamaan dan anugerah yang dikehendaki-Nya.

Penyiapan jilid ini memang memakan waktu yang cukup lama,
di luar yang kami rencanakan, sehingga menyebabkan terlambatnya
penerbifannya dan penerbitan jilid tiga yang sebelumnya, serta
cetakan baru untuk jilid pertama, namun “Ity suatu wrusan yang
sungguh telah ditetapkan™ Telah berlalu beberapa tahun semenjak
aku menerima jilid ini untuk dipersiapkan, namun ternyata tersendat-
sendat, kadang digarap dan kadang terhenti pengerjaannya, dan itu
terus berlangsung selama beberapa saat .. Keterlambatan ini ada kisah
tersendiri yang akan kukemukakan sesingkat mungkin:

Kami telah menyelesaikan penyiapan terakhir jilid tiga untuk
dicetak di awal tahun 1416 H, kemudian kami memulai penyiapan
jilid keempat. Pekerjaan ini telah kami lalukan selama beberapa bulan,
dan telah kami selesaikan beberapa di antaranya di sela-sela
memasukkan sebagian hasil pemeriksaan, aku senantiasa merujuk
kepada ayahku dengan menyampaikan pertanyaan-pertanyaan dan
pandangan-pandangan saya, sampal memasuki masa pemeriksaan
sebelum koreksi akhir yang saya ajukan kepada ayah untuk diteliti.
Pada masa ini, biasanya beliau melihat kembali dengan memberikan
pembaruan pada segala sesuatunya, kira-kira begitu. Saat itu, aku juga
mengajukan banyak pertanyaan dan meminta sejumlah keterangan,
catatan dan usulan, namun beliau sibuk dengan yang ada di tangannya,
sehingga minta ditunda sementara waktu, maka aku pun mulai
menyiapkan daftar isi yang khusus untuk jilid ini, kemundian aku
membuat daftar isi-daftar isi umum yang lebih rinci yang telah

3 Qs. Al Qamer [54]: 12.
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dipesankan oleh ayah, dan aku telah menyelesaikan apa yang
ditugaskan kepadaku, sambil menunggu pengajuan kepada beliau
untuk menerima pandangan dan pengarahannya, kemudian
persetujuannya.

Pada kesempatan itu, diajukan proyek penyiapan sisa jilid
Shahih At-Targhib wa At-Tarhib wa Dha’ifah untuk dicetzk, maka
ayah, rahimahullah, merasa perlu untuk melihat kembali dari awal
pada hasil penelitiannya untuk kedua buku tersebut karena beberapa
sebab yang disecbutkan dalam mugaddimahnya, maka belian pun
mencurahkan segenap kemampuannya, yang menyita sebagian besar
waktunya, sampai akhimya pekerjaan itu selesal. Dan, alhamdudillaah
yang dengan nikmat-Nya telah sempurna amal-amal shalih. Hal ini
menyebabkan terhentinya ketanjutan pekerjaan pada Mukhtashar Al
Bukhari karena aku menerima Shahih At-Targhib wa Dha’ifah dengan
tahgqiq yang baru dan ayah, schingga aku pun beralih untuk
mengerjakannya, memasukkan Thasil koreksiannya, kemudian
menyiapkan daftar isinya, dan yang demikian berlangsung seclama
beberapa waktu..

Aku sangat berambisi untuk menyelesaikan Mukhtashar Al
Bukhari dengan semua daftar isinya secara lengkap di bawah
pengawasan dan bimbingan ayah, sehingga bisa merealisasikan
harapan-harapannya, namun Allah ‘Azza wa Jalla berkehendak
mengantarkan ayah ke masa sakitnya yang terakhir, kondisi pun saling
bertukar antara berat dan ringan, namun Allah memberikan padanya,
bahwa ia tidak putus semangat ilmiahnya kecnali hanya sebentar saja,
dan antara keraguanku dan pengetahuanku tentang kondisi belian yang
lemah dan sakit, serta kesibukannya yang tengah menyelesaikan dua
silsilabh tadi dan juga yang lainnya, aku mengajukan kepada beliau
untuk meneliti daftar isi bab-bab dan hadits-hadits untuk jilid ini,
namun beliau menolak dan mewakilkan kepadaku, maka aku bolak-
balik menanti kesempatan lain yang mungkin lebih baik.

Namun kesempatan itu tidak pernah kunjung tiba, Allah telah
menakdirkan, dan apa yang dikehendzki-Nya Dia laksanakan. Tidak
ada daya dan upaya kecuali dari Allah.

Aku menghimpunkan kembali perasaanku yang bertaburan, aku
pun mengumpulkan kembali kertas-kertasku.

Aku merasakan tanggung jawab yang besar, di hadapanku
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terbentang jalan yang masih jauh, sementara amanat jtu di tanganku.
Siapa yang akan menjawab pertanyaan-pertanyaanku? Siapa yang
akan menjelaskan kepadaku? Siapa yang akan mempertimbangkan
usulan-usulanku lalu menerimannya detigan penuh rasa terima kasih,
atau menolaknya —dengan kesungguhan—, bukan karena basa-basi dan
bukan pula karena antipati? Siapa, siapa?!

Setiap hari aku merasa kehilanganmu wahai ayah, berkali-kali ..
berkali-kali, sungguh aku sedih berpisah denganmu, dan selalu
mengenangmu.

Namun, karena “Semua perkara orang mukmin adalah baik”,
maka Allah menakdirkan bagiku untuk menangani pekergaan ini
seluruhnya, berdasarkan metode yang diinginkan dan disetujui oleh
ayahku —insya Allah-. Aku pun berupaya dan mengerahkan segenap
kemampuanku. Pekerjaan ini memang tidaklah mudah, namun akan
terasa mudah bagi yang dimudahkan Allah.

Aku merasakan semangat beliau dalam Skahih Al Bukhari dan
Fath Al Baari merupakan bantuan dan rujukannya, di samping
catatan-catatan ayahku dan sejumlah bukunya -terutama A/
Mukhtashar ini- serta pengarahan-pengarahannya yang mengandung
banyak sekali kebaikan. Setiap kali ada pertanyaan, jawabannya bisa
ditemukan, dan itu bisa menjelaskan apa yang tadinya terasa sulit
kufahami, dan menjelaskan apa yang sebelumnya terasa rumit bagiku,
yaitu berupa sejumlah pertanyaan. Sebelum itu semua, Allah-lah
sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong,

Seandainya semua perkara ada di tanganku, dan waktu berada
dalam kekuasaanku, tentu aku akan menambahkan ketekunan dan
ketelitian menghadapi kitab ini. Namun, karena kitab ini harus
diselesaikan, maka, inilah yang bisa kuselesaikan. Jika aku benar,
maka itu adalah anugerah dari Allah dan berkat didikan dan arahan
ayahku. Dan, bila salah, maka hal itu adalah dariku sendiri. Semoga
Allah mencurahkan ampunan-Nya. Dan, aku meminta maaf dari
saudara-saudaraku sekalian.

Pembaca yang budiman! Perlu Anda ketahui, bahwa jilid
terakhir dari kitab Mukhtashar Shahih Al Imam Al Bukhari ini aslinya
adalah dari dua jilid, yaitu jilid ketujuh dan kedelapan, cetakan
Istambul yang dijadikan sandaran oleh ayah rahimahullah dalam
menyusun Mukhtashar-nya ini. Kitab ini memuat 23 pembahasan
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tentang fikih, dimulai dengan pembahasan 75: QOrang Sakit, dan di
akhiri dengan pembahasan 97: Tauhid. Kitab ini memuat banyak bab
yang mencerminkan luasnya ilmu Al Bukhari dan detailnya
pemahamannya. Hadits-hadits yang musnad lagi marfu’ ada 542,
sebagiannya ada yang mauguf, seperti: hadits no. 2265, 2234 dan
2274. Mungkin bisa ditelusuri dalam “Fihris Al Aatsar Al Musnadah™.
Hadhts-ha.dlts mu'allaqg marfu’ ada 205 hadits, dan atsar ru'allag
188.

Perlu juga disampaikan di sini, bahwa pada jilid ini, di bagian
akhirnya, telah direncanakan untuk disertakan daftar isi umum yang
mencakup keempat jilid kitab ini, namun kami memandang perlunya
memisahkan itu menjadi jilid tersendiri, setelah kami tahu betapa
banyak materinya sehingga tidak mungkin digabungkan dengan jilid
ini, dan dengan begitu, banyak faidah yang sangat tampak.

Demikianlah, dan di antara catatan terpenting yang telah
kuhimpun untuk disampaikan kepada ayah agar bisa dikaji, adalah
adanya sejumlah hadits yang terulang, tampak olehku -tanpa
mengamati lebih jauh— di sela-sela pekerjaanku memasukkan berbagai
hasil koreksian yang bermacam-macam dan pemeriksaan jilid
keempat, apa yang telah kutunjukkan kepada ayah (untuk dlhapus)
pada pemeriksaan jilid keempat, maka aku telah menghapusnya’,
adapun pada jilid-jilid lainnya, aku tidak sempat mengajukannya
kepada beliaz karena alasan tersebut. Aku mencantumkan di sim
untuk para pembaca, pengkaji dan pemerhati, yaitu secara berpasang-
pasangan sebagai berikut: 20=725, 62=518, 225=1526, 237=989,
407=419, 501=2180, 502=2168, 559=2004, 616=646, 621=1691,
649=1886, 672=1340, 685=704, 850=1417, 995=2080, 1051=1747,
1110=1902, 1412=1825, 1500=1752, 1501=1752, 1669=2002,
1818=1892.

Perlu juga aku sampaikan tentang hadits-hadits yang terulang
secara sengaja karena suatu sebab yang telah dijelaskan pada catatan
kakinya, seperti: 89=342, 98=1953, 709=yang scbelum 1029,
1037=1080, 1094=1102, 773=1146. Kemudian yang lainnya, ada yang

4 Hadits musnad marfi:" menggunakan nomor tebal; Hadits mu 'allag marfi” menggunakan

nomor di dalam tanda kurung (); Atsar mu: ‘allaq menggunakan nomor tanpa kurung.
Kemudian setelah itu saya menemukan hadits-hadits nomor 2331, 2355 dan 2701 temyata
merupakan pengulangan hadits-hadits nomor 687, 1600 dan 1908 secara berurutan.
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seolah-olah pengulangan, namun ternyata bukan, seperti:
109=1523=1524, 1526=2153, dan sebagainya. Mengenai hal ini aku
telah menyinggungnya di dalam catatan kaki.

Lain dari itu, ada beberapa hal yang sebaiknya diperhatikan oleh
pembaca ketika mempelajari dan mengkaji Mukhtashar ini. Aku awali
dengan berdoa, semoga Allah membalas dengan kebaikan kepada
setiap orang yang telah membantu kami dalam pekerjaan ini dan
bersabar menjalaninya bersama kami. Kemudian aku katakan:

1. Perlunya merujuk muqaddimah-mugaddimah pilid-jilid
sebelumnya, terutama muqaddimah cetakan pertama pada jilid
pertama, dan memperhatikan beberapa hal yang dapat membantn
tercapainya keperluan pembaca atat yang menjadikannya sebagai
rujukan, sebagaimana yang telah disebutkan oleh ayah rahimahuliah
dalam mugaddimah jilid ketiga (hal. 5).

2. Nomor-nomor hadits yang dirujukkan kepada jilid pertama
adalah berdasarkan cetakan terbaru yang diterbitkan oleh Al Ma’arif.

3. Pembaca akan menemukan beberapa perbedaan yang tidak
disinggung pada sebagian lafazh antara yang tercantum dalam jilid int
yang ada di tangannya; Shahih Al Imam Al Bukhari maupun Fath Al
Baari, terutama pada sebagian teks bab. Karena itu, hendaklah
pembaca ingat, bahwa ini disesuaikan dengan terbitan Istambul —asal
ringkasan ini—, Aku memandang tidak perlu mengoreksinya, karena
pengoreksiannya menuntut catatan dan komentar tersendiri. Inilah
yang tidak aku lakukan pada jilid ini. Contohnya: (5. Bab: Ilga™ An-
ndazri al ‘abda ilaa al gadar, hal. 174), dan (8. Bab: Karaahiyyah at-
tamannii ligaa'a al ‘aduww, hal. 308), yang mana kedua judul ini
dicantumkan di dalam A/ Fath dan lainnya: (Bab: Hlga" al ‘ebdi an-
nadzra ilaa al gadri) dan (Bab: Karaahiyyah tamannii ligaa'a al
‘aduww).

4. Memanfaatkan adanya daftar isi yang disendirikan pada jilid
kelima dengan tentang memperhatikan muqaddimahnya adalah untuk
memudahkan pengarahan pembaca kepada yang dibutuhkannya, di
samping sebagai bantuan untuk mengetahui daftar isi secara khusus
untuk setiap jilidnya,

Akhimya, aku meluncurkan akhir dari pekerjaanku dan ayahku,
namun -insya Allah— ini bukan perpisahan, Sungguh aku masih
merindukan kesemangatan jiwa beliau di tengah taman-taman ilmu,
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pemahaman dan pemikirannya, mendengarkan kemerduan suaranya
dari balik bibimya, dan merasakan nafasnya di antara baris-baris
tulisannya, aku mencari di balik diamnya terhadap lembaran-lembaran
kitab-kitabnya dan lembaran-lembaran catatannya. Aku merasa bahwa
beliau senantiasa ada dalam kenanganku bak lentera yang menerangi
hidupku.

Telah berpulang ustadz dan pembimbing kami, sang ‘alim yang
mengamalkan ilmunya, yang beramal berdasarkan ilmu, da’i yang
mujahid, yang sabar nan tabah.

Telah berpulang sang pendiam saat berfikir, sang peneliti yang
tabah, yang berlapang dada dalam kesulitan, ahli hadits di zaman
serba sulit.

Ya Allah, ampunilah dia setelah mencoretkan kalimat-kalimat
dan huruf-huruf dengan tangannya, sesungguhnya ampunan-Mu
sungguh luas. Berilah dia balasan kebaikan yang berlipat-lipat,
sesungguhnya anugerah-Mu lebih besar, Sesungguhnya Engkau Maha
Mendengar lagi Maha Mengabulkan.

Maha Suci Engkau ya Allah dengan segala puji-pujian kepada-
Mu. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang haq selain
Engkau. Aku memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu.

Oman, 1 Muharram 1422 H / 25 Maret 2001 M.
Unaisah Muhammad Nashiruddin Al Albani Ummu Abdillah
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75. KITAB ORANG SAKIT

1. Bab: Imbalan Bagi yang Sakit dan Firman Allah Ta’ala,
“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi
pembalasan dengan kejahatan itn.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 123)
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2211. Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, dia mengatakan,
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidak ada suatu musibah pun yang

menimpa seorang muslim, kecuali Allah menghapuskan dosanya
karena musibah itu, hingga duri yang menusuknya.™
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2212 dan 2213. Dari Abu Sa’id Al Khudri dan dari Abu
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidaklah seorang muslim
mengalami lelah, sakit, kesedihan, kedukaan, kesengsaraan dan

kesusahan, hingga duri yang menusuknya, kecuali Allah
menghapuskan kesalahan-kesalahannya karena hal itu.”
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2214, Dari Ka’b, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Perumpamaan seorang mukmin adalah laksana dahan tumbuhan
segar (nan lentur ) yang kadang dicondongkan oleh angin dan kadang
ditegakkannya kembali. Sedangkon perumpamaan orang munafik
adalah seperti (batang) padi (nan rapuh), di mana dia akan tetap
begitu sampai terabut sekaligus.”

# o ‘} a Ao - = \g ’.’J’:’::I.I, f o -
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2215. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan padanya,
maka Allah mengujinya.”™

2. Bab: Beratmya Penyakit
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2216. Dari Aisyah RA, dia mengatakan, “Aku tidak pernah

melihat seorang pun yang lebih berat derita sakitnya daripada
Rasulullah SAW.”

LY

3. Bab: Mannsia yang Paling Berat Cobaannya Adalah Para Nabi,
Kemudian Orang-Orang yang Terbaik, Kemudian Orang-Orang
Baik, dan Seterusnya
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—— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2217. Dari Abdullah, dia menuturkan, “Aku mendatangi
Rasulullah SAW [ketika beliau sakit, lalu aku menyentuhnya 7/7]
[dengan tanganku], saat itu beliau menderita demam [yang sangat
tinggi], lalu aku berkata, ‘Wahai Rasulullah. Engkau demam sangat
tinggi.” Beliau bersabda, ‘Benar. Aku menderita demam seperti
demamnya dua orang sekaligus di antara kalian.” Aku berkata lagi,
‘Itu berarti engkau memperoleh dua pahala sekaligus.” Beliau
bersabda, ‘Benar, begitulah. Tidaklah seorang muslim tertimpa suatu
musibah karena tertusuk duri atau yang lebih dari itu (dalam riwayat
lain: lalu dia sakit atau lainnya), kecuali Allah menghapuskan (dalam
riwayat lain: Allah  mengugurkan) kesalahan-kesalahannya,
sebagaimana pohon menggugurkan dedaunannya.’

4. Bab: Wajibnya Menjenguk Orang Sakit
5. Bab: Menjenguk Orang Pingsan
(Hadits Jabir yang telah dikemukakan pada nomor 119, juz 1)
6. Bah: Kentamaan Penderita Ayan (Epilepsf)
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2218. Dari “Atha’ bin Abu Rabah, dia mengatakan, “Ibnu Umar
berkata kepadaku, ‘Maukah aku perlihatkan kepadamu wanita
penghuni surga?’, “Tentu,” jawabku. Dia pun berkata, “Wanita hitam
ini pernah datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, ‘Sesungguhnya aku
penderita ayan dan aku sering tersingkap, karena itu, berdoalah
kepada Allah untukku.’ Beliau bersabda, ‘Bila mau, engkau bersabar,
dan surga bagimu, dan bila engkau mau, aku berdoa kepada Allah
agar menyembuhkanmu.’ Dia berkata, ‘Aku akan bersabar.’ Lalu
wanita itu berkata, ‘Sesungguhnya aku sering tersingkap, berdoalah
kepada Allah agar aku tidak bersingkap.” Maka beliau pun
mendoa’akannya.’”
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2219. Dari “‘Atha’: Bahwa dia pernah melihat Ummu Zufar,
yaitu wanita tinggi hitam, di atas tirai Ka’bah.®

7. Bab: Keutamaan Orang yang Kehilangan Penglihatannya
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2220. Dari Anas bin Malik RA, dia mengatakan, “Aku
mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Sesungguhnya Allah Ta'ala
berfirman, ‘Apabila aku menguji hamba-Ku dengan kedua

¢  Demikian yang dicantumkan di dalam Ash-Shahik, sedangkan yang dicantumkan di dalam
Al Adeb Al Mufrad (530) dari jalur ini dengan lafazh: Sl (tangga Ka'bah).
Kemungkinan yang pertama lebih shahih, dengan buldi yang diriwayatkan Al Bazzar dari
jalur lain, dari Ibnu Abbas adalah serupa dengan itu. Di dalamnya disebutkan: “Dia ...
mendatangi tirai Ka'bah, lalu bergelantungan dengannya.”

[127] — Mukhtashar Shahih Bukhari



penglihatannya lalu dia bersabar, maka keduanya Aku ganti dengan
surga.”” Maksudnyz adalah fungsi kedua matanya.

8. Bab: Wanita Menjenguk Laki-Laki

,Laaﬁtu,:\h.d\yfu,)\n,ds}ih e - Yve
1274."7% Ummu Darda menjenguk seorang laki-laki dari
golongan Anshar yang tinggal di masjid.

9. Bab: Menjenguk Anak Kecil
(Hadits Usamah yang telah dikemukakan pada nomor 619, juz 1)

10. Bab: Menjenguk Orang Dusun
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2221. Dari Ibnu Abbas RA: Bahwa Nabi SAW mendatangi
scorang dusun untuk menjenguknya. Biasanya Nabi SAW bila
menjenguk orang sakit beliau mengatakan, “Tidak apa-apa, insya
Allah akan menjadi penyuci.” Orang terscbut berkata, “Engkau bilang

127 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang di dalam A Adab Al Mufred
(530) dan Ar-Tarikh (2443) dari Al Harits hin Abdullah Al Anshari, darinya. Para
perawinya adalah para perawi tsiqah, hanya saja dari Al Anshari ini ada dua orang tsiqah
yang meriwayatkan darinya, namun tidak ada yang menilainya tsigah selain Ibnu Hibban,
sehingga kemungkinan haditsnya hesan. Karema kemungkinan ini Al Hafizbh tidak
mengomentarinya. Wallaahu a’lam.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [ 13 ]



‘penyuci?’, tidak sama sekali, ini adalah demam yang sangat tinggi
atau memuncak’ yang diderita oleh orang yang sudah tua renta
[sehingga 7/7] bisa mengantarkannya ke kuburan.” Maka Nabi SAW
bersabda, “Begitulahs.”

11. Bab: Menjenguk Orang Musyrik

BB G (b et Gl e CEAN L Al 36 vt

(704).(704) Sa’id bin Al Musayyab mengatakan, dari ayahnya,
“Ketika Abu Thalib hampir meninggal, Nabi SAW mendatanginya.”

(Haditsnya adalah hadits Anas yang telah dikemukakan pada

nomor 648, juz 1).

12. Bab: Bila Tiba Waktu Shalat Ketika Menjenguk yang Sakit,
Maka Shalat Berjama’ah Bersama Mereka

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Aisyah yang telah dikemukakan
pada nomor 363, juz 1)

13. Bab: Meletakkan Tangan pada Orang Sakit

14. Bab: Perkataan yang Diucapkan kepada Orang Sakit dan
Jawabannya

15. Bab: Menjenguk Orang Sakit dengan Berkendaraan, Berjalan
Kaki, atan di Bonceng di atas Keledai

7 Keraguan dari perawi namwn artinya sama, yakni demam tinggi sehingga tampak
panasnya.

¥ Yakni; seperti yang kau duga.

™9 Telah dikemwkakan secara maushul pada kitab 23 Jenazah, nomor 652.

—— Mukhtashar Shahih Bukhari



16. Bab: Ucapan Orang Sakit, “Sesungguhnya aku sakit,” atan
“Aduh kepalaku,” atan “Sakitku bertambah parah” dan Ucapan
Ayyub, “(Ya Rabbku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit
dan Enghkau adalah Yang Maha Penyayang di antara semua

penyayang.” (Qs. Al Anbiyaa™ [21}: 83)

Juis 1) 1y samate 06 06 WA L) G L2 vy

SRR Ut PG TR S AR PRCC ARG TR - 9 Py
,ﬂ”::'l I:a ,n» - "’ :"l .p.-’: ’a -
GBS 85 087 ) ¢ g Lo WY )G 1SS 1 e s
- * s d 5 T, 7T . - a 0 PS8 . =
O [YA ] 8 (B IG Bl e G By

o eagely iy &G el of gt s ad e,
f gt e A g el n ks waf fon L
P eogmagall iy A 2l el o Oyl ek gl 0N 35
- ° A -
Ol Ay dn p
2222. Dari Al Qasim bin Muhammad, dia menuturkan, “Aisyah
berkata, ‘Aduh kepalaku.” Maka Rasululiah SAW bersabda, ‘Kalau
engkau mati dan aku masih hidup, pasti aku akan memintakan
ampunan untukmu dan mendoakonmu.’ Aisyah berkata, ‘Duhai.’
Demi Allah, aku tidak menyangka engkau menginginkan kematianku.
Kalau itu terjadi, maka hari-harimu akan selalu bersama para istrimu.’
Nabi SAW bersada, ‘[Bahkan 8/126] aku, aduh kepalaku. Sungguh
aku ingin —atau mau- mengutus kepada Abu Bakar dan anaknya untuk
berpesan, agar orang-orang mengatakan, atau orang-orang
mengangankan. lalu aku katakan, ‘Allah enggan dan kaum mukminin
menolak. Atau Allah menolak dan kaum mukminin enggan.””

?  (JiW) artinya adalah kematian, kebinasaan dan kehilangan orang yang disayangi atau

anak. Demikian yang disebutkan di dalam Al Qgmus. Namum yang dimaksud bukan
makna tersebut, akan tetapi ini adalab ungkapan yang biasa berlaku ketika tetjadinya
sesuani yang tidak disukai.

Mubhtachar Shahih Rokhars — 1z B



17. Bab: Ucapan Orang Sakit, “Tinggalkan Aku.”
(Hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada nomor 1331, juz 2)

18. Bab: Orang yang Pergi Membawa Anak yang Sedang Sakit
untuk Dimintakan Doa

(Haditsnya adalah hadits As-Saib bin Yazid yang telah dikemukakan
pada nomor 1508, juz 2)

19. Bab: Orang Sakit Mengharapkan Kematian
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2223. Dari Qais bin Abu Hazim, dia menuturkan, “Kami datang
menjenguk Khabbab, [saat itu 7/174] dia menderita luka bakar
sebanyak tujuh luka {di perutnya] -[dia tengah membuat bangunan]*-,
lalu dia berkata, ‘Sesungguhnya para sahabat kami yang telah

mendahului kami, mereka semua telah tiada tanpa kekurangan [sedikit
pun 7/174] keduniaan. Kini kami pun memperoleh [banyak

Tambahan ini dicantumkan oleh pengarang dengan nomor tadi, namun terluputkan oleh
Al Hafizh di dalam 4f Fath (10/129) schingga disandarkan kepada Imam Ahmad.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



keduniaan] [setelah ketiadaan mereka] yang mana kami tidak
menemukan penyalurannya'® kecuali bangunan. Seandainya Nabi
SAW tidak pernah melarang kami berdoa memohon kematian,
tentulah aku akan memohonnya’ Di lain waktu, kami
mengunjunginya, saat itu pun dia tengah membuat bangunan, lalu dia
berkata, ‘Sesungguhnya seorang muslim mendapat pahala pada setiap
yang dibelanjakannya, kecuali bila sudah berada di dalam tanah
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2224. Dari Abu Hurairah RA, dia mengatakan, “Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah seseorang di antara kalian
mengharapkan kematian. Kalau ternyata dia orang baik, mungkin dia
bisa menambah kebaikan, dan kalau dia orang yang jahat (tidak
baik), mungkin dia bisa memperbaiki di 2

20. Bab: Orang yang Menjenguk Orang Sakit
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(705).7% Ajsyah binti Sa’d mengatakan, dari ayahnya: Nabi
SAW  mengucapkan, “Allachummasyfi sa’dan [Ya Allah,

10
1l

Yakni kecuali menggunakannya untuk bangunan.

Asalnya mauguf seperti demikian. Ath-Thabarani mengeluarkannya secara marfi:’, namun
di dalam isnadnya terdapat Umer bin Isma’il bin Mujalid yang dinilai pendusta oleb [bnu
Ma'in scbagaimana disebutkan di dalam A! Fath. Namun riwayat ini dikemukakan juga
dari jalur lainnya, sebagaimana yang telah saya tahqiq di dalam Al Misykat (5182) takhrij
kedua, dan Ask-Shahikah (2831).

Yakni meminta kerelaan. Redaksi di dalam firman Allah ((pdesd (e an L | piindony o o)
“Dan jike mereka mengemubkakan alasan, maka tideklah mereka termoswl orang-orong
yang diterima alasannya.” (Qs. Fushshilat [41]: 24).

(™} Telah dikenmikakan secara mauskul pada juz 1, kitab 23 Jenazah, bab 36.
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76. KITAB PENGOBATAN

1. Bab: Tidaklah Allah menurunkan Penyakit Kecuali
Menurunkan Pula Obatnya
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2225. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Tidaklah Allah menurunkan penyakit, kecuali menurunkan pula
obatnya.”

2. Bab: Apakah Laki-Laki Boleh Mengobati Wanita dan Wanita
Mengobati Laki-laki?

(Haditsnya adalah hadits Ar-Rubayyi’ binti Mu’awwidz yang telah
dikemukakan pada nomor 1274, juz 2)

3. Bab: Kesembuhan Terdapat Pada Tiga Hal
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2226. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabl SAW, beliau bersabda,
“Kesembuhan terdapat pada tiga hal: Pisau pembekam, atau minum

madu, atau besi yang dipanaskan api. Dan aku melarang umatku
menggunakan besi panas (untuk pengobatan).”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



4. Bab: Pengobatan dengan Madu dan Firman Aliah Ta’ala, “Di
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia.” (An-
Nabhl [16]: 69).
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2227. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia mengatakan, “Aku
mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Bilz ada suatu kebaikan (dalam
riwayat lain: pemyembuhan 7/16) di antara cara-cara pengobatan
kalian, maka itu terdapat pada pisau pembekam, minum madu atau
sengatan api yang sesuai dengan penyakitnya, Namun aku tidak suka
pengobatan dengan besi panas.”™

jjalur lainnya: Bahwa Jabir bin Abdullah RA menjenguk Al
Muganna'", kemudian berkata, “Aku tidak akan beranjak sampai

engkau berbekam, karena sesungguhnya aku telah mendengar

Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya pada (bekam) itu
terkandung obat."” 7/15).
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Y Yait Ibnu Sinan, seorang tebi’in. Aku tidak mengetahuinya kecuali dalam hadits ini.
Demikian yang disebutkan di dalam Al Fath.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [ 21 )
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2228. Dari Abu Sa’id; Bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi
SAW lalu berkata, “Saudaraku tengah menderita sakit perut.” (dalam
riwayat lain: Sesungguhnya saudaraku perutnya sakit 7/18), maka
beliau bersabda, “Berilah dia minuman madu.” Orang itu datang lagi
untuk kedua kalinya, beliau pun bersabda, “Berilah dia minuman
madu.” Kemudian orang itu datang lagi untuk ketiga kalinya, beliau
pun bersabda, “Berilah dia minuman madu’” Kemudian orang itu
datang lagi, lalu berkata, “[Sesungguhnya aku] telah melakukan, [tapi
malah menambah sakit].” Beliau bersabda, “Allah Benar, dan perut
saudaramu itu yang dusta. Berilah dia minuman madu.” Lalu laki-laki
itu memberinya (minuman madu), maka yang sakit itu pun sembubh.

5. Bab: Berobat dengan Susu Unta

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Anas yang telah dikemukakan
pada nomor 137, juz 1)

6. Bab: Berobat dengan Urin Unta
(Haditsnya adalah bagian dari hadits yang disinggung tadi)
7. Bab: Habbah Saunda’
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2229. Dari Khalid bin Sa’d, dia menuturkan, “Kami berangkat,
dan turut serta pula Ghalib bin Abjar bersama kami. Di perjalanan, dia
sakit, dan ketika kam] tiba di Madinah pun dia masih sakit, kemudian
Ibnu Abi ‘Ath menjenguknya, lalu berkata, ‘Hendaklah kalian
menggunakan habbah sauda’ ini. Ambillah lima atau enam (biji)
darinya, lalu tumbuklah, lalu teteskan pada hidungnya disertai
beberapa tetes minyak, di sebelah sini dan di sebelah sini. Karena
sesungguhnya Aisyah RA pernah menceritakan kepadaku: Bahwa dia
mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Sesungguhnya habbah sauda’
adalah obat segala penyakit, kecuali as-saam.” Aku bertanya, ‘ Apa itu
as-saam?’ Beliau menjawab, ‘Kematian.”
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2230, Dari Abu Salamah dan Sa’id bin Al Musayyab: Bahwa
Abu Hurairah RA memberitahu mereka berdua, bahwa dia mendengar
Rasulullah SAW bersabda, “Di dalam habbah sauda’ terkandung obat
segala penyakit, kecuali as-saam.”

Ibnu Syihab mengatakan, “As-Saam adalah kematian, sedangkan
habbah sauda’ adalah bunga adas (black cumin).”

“ vaite Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-Shiddiq. Dia
termasuk golongan sshabat karena lahir di masa Nabi SAW. Para orang tuanya adalah
para sahabat yang masyhur.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [23 ]



8. Bab: Membawakan Bubur'® untuk Orang Sakit
(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 2146, juz 3)
9. Bab: Gurah'® (Obat yang Diteteskan Melalui Hidung)

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada
nomor 994, juz 2)

10. Bab: Pengobatan dengan Gurah'’

Yaitu menggurah dengan menggunakan gusth'® (kayu) India
atau kayu laut, yang kadang disebut juga kust (kaaf siin taa’),
penyebutan ini mengandung arti yang sama, hanya perbedaan makhraj
karena tempat keluarnya makhraj itu berdekatan, seperti halnya
kaafuur (kamfer) dengan gaafuur, juga seperti kusyithat (Qs. At-
Takwiir [81]: 11) (dengan kaaf) dan qusyithat (dengan qaaf).

- F . -
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1275."7" Abdullah membacanya: «i:i."?

Yaitu bubur yang terbuat dari tepung terigu atau tepung beras, yang dicampur dengan
madu atau susy. Disebut talbiinah karena putih dan halus menyerupai susv {laban). Ada
juga yang mengatakan, disebut demikian karena mengandung susu. (Pensyarah).
Pengobatan gurah, yaitu penderita terlentang, lalu bahunya diganjal agar kepalanya
menengadah, lalu diteteskan air atar minyak ramuan suatu obat atau ramuan campuran
obat {gurzh), agar tetesan itu cepat masuk ke dalam otaknya untuk mengeluarkan penyakit
roelalui bersin. (Pensyarah).
Pensyarah menyatakan bahwa bab ini menggunakan kata as-su ‘uuth, dengan dhammah,
adapun yang sebelumnya dengan fathah (as-sa’usth). As-Sa’uuth adalah obat yang
diteteskan melalyi hidung, sedangkan as-su ‘wuth adalah cara pengobatannya. Demikian
yang disebutkan di dalam Al Mishbah.
Kayu yang biasa digunakan untuk dupa dan juga untuk obat. Kayu ini ada dua jenis, yaitu
india dan laut, jenis India adalah yang hitam, sedang jenis laut yang putih, jenis india
lebih panas. (Pensyarah).
1273 Al Hafizh tidak mengeluarkannya, namun dia mengatakan, “Bacaan ini tidak masyhur.”
Kemudian dia menyebutkan, balwa pendahulu Al Bukhari dalam menyebetkan bacaan ini

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2231. Dari Ummu Qais binti Mihshan, dia mengatakan, “Aku
mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Hendaklah kalian menggunakan
kayu india ini, karena sesungguhnya kayu ini mengandung tujuh
macam obat, diteteskan melalui hidung sebagai obat tenggorokan,
dan obat sakit lambung.””

11. Bab: Kapan Saat yang Tepat untuk Berbekam?

W L S o3 - vl
1276."27% Abu Musa berbekam pada malam hari.

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan
pada nomor 910, juz 1).

12. Bab: Berbekam di Perjalanan dan Ketika Sedang IThram

g P el PR

(706).7 Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Buhainah dari
Nabi SAW.

adalah Al Farra® dalam buku “Ma 'ani Al Qur'an™.

*  yakni; bahwa Abdullah bin Mas’ud membaca ayat; <huid sluatt 13, dengan gagy, namun
bacaan ini tidak masyhur.

126 Telah disebutkan yang menyambungkannya pada juz 1, kitab 30 Puasa, bab 32, atsar 391.

(™% pengarang mengisyaratkan kepada haditsnya yeng telah dikemukakan secara maushul
pada nomor 853, juz 1.
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13. Bab: Berbekam dari Penyakit
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2232, Dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya pengobatan terbaik yang bisa kalian gunakan adalah
berbekam dan menggunakan kayu India.” Beliau juga bersabda,
“Janganlah kalian menyakiti anak-anak kalian yang sedang
menderita sakit kerongkongan (dengan memasukkan tangan ke dalam
mulut). Akan tetapi, hendaklah kalian menggunakan kayu India.”

14. Bab: Berbekam di Kepala

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Buhainah yang telah dikemukakan pada
nomor 853, juz 1)

15. Bab: Berbekam Karena Migran” dan Pusing

16. Bab: Mencukur Rambut Kepala untuk Menghilangkan
Penyakit

(Haditsnya adalah hadits Ka’b bin “Ujrah yang telah dikemukakan
pada nomor 884, juz 1)

® Migran adalah sakit kepala sebelah. Pencantumkan “pusing” (setelah menyebutkan
“migran”) adalah bentuk penggabungan kalimat umum ke dalam kalimat khusus.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



17. Bab: Pengobatan dengan Besi Panas (Cautery), atau
Mengobati Orang Lain dengan Besi Panas, dan Keutamaan
Orang yang Tidak Pernah Melakukannya

18. Bab: Itsmid dan Kuhl Termasuk Celak
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(707).7%" Mengenai hal ini ada riwayat dari Ummu ‘Athiyyah.

(Haditsnya adalah hadits Ummu Salamah yang telah
dikemukakan pada nomor 2126, juz 3).

19. Bab: Penyakit Lepra
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(708).7% Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Rasulullah
SAW bersabda, ‘Tidak ada penularan penyakit, thiyarah (pesimistis;

burung pertanda buruk; bernasib sial), burung hantu dan tidak pula
shafar (sebagai bulan sial)®* Larilah enghkau dari orang yang

{7 pengarang mengisyaratkan kepada hadits Ummu *Athiyyah yang marfu" “Tidak halal
bagi seorang wanita yang berimuan kepada Allah dan hari akhir imtuk berihdad lebih dari
tiga hari, kecuali atas (kematian} suami, maka dia tidak bercelak.” Dalam kitab ini telah
dikemukakan secara marushul! pada juz 1, nomor 172.

(°8) Dyicantumkan dalam kitab ini secara mu ‘allag. Abu Nu’zim telah menyambungkannya.

1 Haamoh adalah salah satu jenis burung (ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah
buumah {burung hantu]), yang apabila hinggap di atas romah salah seorang mereka, maka
mereka mengartikan bahwa itu adalah pertanda kematian dirinya atau salah secrang
keluarganya. Ada juga yang mengatakan, bahwa ruh orang mati yang jasadnya tidak
dikuburkan akan berubah menjadi burung hantu laiu mengatakan, ‘Berilah aku minum.’
Bila diketahui jasadnya maka dia akan terbang. Sedangkan shafar; menurut orang-orang
Arab, bahwa di dalam perut manusia ada cacing yang disebut shafar. Cacing ini
menyebabkan rasa sakit pada manusia ketika sedang lapar. Ada juga yang mengatakan,
bahwa naksudnya adalah penangguhan, yzitu penangguhan bulan Muharram ke Shafar.
Orang-orang Jahilivah beranggapan, bahwa bulan ini membawa nasib sial atau tidak
menguntumgkan. Disimpulkan dari Al Qasthalani dan Al “Aini. Penparang sendiri

Mukhbtashar Shahih Bukhari —



menderita lepra sebagaimana engkau lari dari singa.’”

20. Bab: Embun Obat Mata
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2233. Dari Sa’id bin Zaid, dia mengatakan, “Aku mendengar
Nabi SAW bersabda, ‘Jamur itu dari embun, dan airnya adalah oba:
mata.””

21. Bab: Ladud® (Obat yang Dibalurkan Pada Salah Satu Sisi
Mulut Si Sakit)

2234. Dari Ibnu Abbas dan Aisyah: Bahwa Abu Bakar RA
mencium Nabi SAW setelah beliau menjadi mayat.
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2235. Aisyah mengatakan, “Kami menggunakan pembalur

mencantumkan bab “Tidak ada istilah shafar”, yaitu penyakit perut.
2 Yaitu obat yang ditempalkan pada salah satu sisi muoiut si sakit. (A Fath).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



ketika beliau sakit, lalu beliau berisyarat kepada kami (yang
maksudnya), ‘Janganiah kalian membaluriku.’ Kami menganggap,
bahwa (sikap beliau itu) karena orang sakit biasanya cenderung tidak
menyukai obat. Ketika beliau siuman, beliau berkata, ‘Bukankah aku
telah melarang kalian membaluriku?” Kami katakan, ‘Orang sakit
memang tidak suka obat.” Beliau bersabda, “Di rumah ini, tidak ada
seorang pun kecuali telah membalur, tapi aku maafkan, kecuali Al
Abbas, karena dia tidak ikut-ikutan kalian.”
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B Dalam syarahnya disebutkan: Di antara pengertiannya, bahwa maksudnyz bahwa obat itu
ditempelkan pada beliau tanpa persetujuan beliau, dan beliau teiah melarangnyz, namun
mereka tetap menggunakan obat tersebut. Adapun larang beliau itu mereka anggap karena
orang sakit itu biasanya tidak menyukai obat Lalu beliau memandang bahwa tindakan itu
adaiah kesalahan, karena mereka tidak mematuhi perintah beliau. Namun beliau tidak
menginginkan kelak di akhirat belian punya hak menuntut mereka, karena beliau tidak
mendendam untuk dirinya, oleh karena itu beliau memaafkan mereka. Kendati demikian,
hal itu sebagai peringatan agar mereka tidak mengulangi perbuatan itu (yakni tidak
mematuhi  perintahnya). Pengertian lainnyar Bahwa beliau melarang mereka
menggunakan obat tersebut, karena obat itu tidak cocok demgan penyakit yang beliau
derita, sementara mereka mengira beliau sakit flu, karena itulah mereka mengobati beliau
dengan obat yang dipandang cocok. Namun kenyataannya memang tidak demikian.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [ 29 }
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2236. Dari Ummu Qais [binti Mihshan Al Asadiyyah: Asad
Khuzaimah, termasuk kaum wanita yang pertama hijrah yang
berbai’at kepada Nabi SAW. Dia adalah sandarinya Ukkasyah 7/18],
dia menuturkan, “Aku datang kepada Rasulullah SAW dengan
membawa anakku, yang mana aku telah memasukkan (dalam riwayat
lain;: mengorek 7/19) tanganku pada mulutnya karena sakit
tenggorokan. Beliau pun bersabda, ‘[Bertakwalah kalian kepada
Allah)\, mengapa kalian menggunakan cara itu terhadap anak-anak
kalian? Sebaiknya kalian menggunakan kayw India ini, karena
sesungguhnya kayu ini mengandung tujuh macam obat, di antaranya
mengobati sakit tenggorokan dan sakit flu.’ [Maksudnya adalah kayu,
[yakni kayu India. Dia mengatakan: Itu sebutannya] yaitu kayu India],
lalu aku mendengar Az-Zuhri mengatakan, “Beliau telah menyebutkan
dua kepada kami tidak menyebutkan yang lima. Aku katakan kepada
Sufyan, bahwa Ma’mar mengatakan (dalam riwayatnya, dengan
redaksi), ‘Aku mengorek kerongkongannya’ Dia menjawab, ‘Dia
tidak hafal, sebenamya yang dia katakan adalah, ‘Mengorekkannya’,
aku hafal ini dani Az-Zuhri.” Lalu Sufyan menceritakan anak itu yang
dikorek mulutnya dengan jari, dan Sufyan memasukkan jarinya ketika
mengorek mulut. Yakni mengorek mulut dengan jarinya, namun dia

sama sekali tidak mengatakan, ‘Korekkanlah.””

23. Bab: Sakit Tenggorokan
(Haditsnya adalah hadits Ummu Qais tadi)
24, Bab: Obat Sakit Perut

(Haditsnya adalah hadits Abu Sa’id yang baru dikemukakan pada
nomor 2228)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



25. Bab: “Tidak Ada Istilah Shafar,” Yaitu Penyakit yang
Menimpa Perut

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang akan dikemukakan pada
bab 53)

26. Bab: Sakit Fln
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2237. Dani Anas: Bahwa Abu Thalhah dan Anas bin An-Nadhr
mengobatinya dengan besi panas, dan Abu Thalhah mengobatinya
dengan besi panas.
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(709).7%) Dari Anas bin Malik, dia mengatakan, “Rasululiah
SAW mengizinkan sebuah keluarga dari golongan Anshar untuk
meruqyah dari sakit demam dan telinga®” Anas juga mengatakan,
“Aku diobati dengan besi panas karena saklt flu, sementara Rasulullah
SAW masih hidup. Saat itu aku disaksikan oleh Abu Thalhah, Anas
bin An-Nadhr dan Zaid bin Tsabit. Abu Thalhah mengobatiku dengan
besi panas.”

"Hni dicantumkan secara mu‘allag oleh pengarang, dari jalur Abbad bin Manshur, dia
perawi yang dha'if. Telah disebutkan secars maushud (bersambung) oleh Abu Ya'la, Al
Isma’ili dan juga Al Bazzar secara terpisah.

2 yakni sakit telinga. Demikian yang disebutkan syarahnya.
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27. Bab: Membakar Jerami untuk Menyumbat Keluarnya Darah

(Haditsnya adalah hadits Sahl bin Sa’d yang telah dikemukakan pada
nomor 1724, juz 3)

28. Bab: Demam Adalah dari Uap Jahannam
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2238. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Demam adalah dari uap Jahannam, maka padamkanlah dia (dalam
nwayat lain: dinginkanlah dia 4/90) dengan air.”

Nafi’ mengatakan, “Abdullah mengatakan, ‘Singkirkan adzab
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2239, Dar Fathimah binti Al Mundzir: Bahwa Asma binti Abu
Bakar RA, apabila dibawakan kepadanya wanita yang demam, maka
dia ambilkan air lalu menuangkan air itu padanya dan terutama pada
bagian pinggangnya. Dia pun mengatakan, “Rasulullah SAW
memerintahkan kami agar mendinginkannya dengan air.”

B Yakni bahwa demam termasuk salsh satu jenis adzab.

[32 ] ~— Mukhtashar Shahih Bukhari



29, Bab: Orang yang Keluar dari Suatu Wilayah yang Dirasanya
Tidak Cocok

(Hadits Anas yang telah dikemukakan pada nomor 137, juz 1)

30. Bab: Tentang Wabah Penyakit
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2240. Dari Abdullah bin Abbas: Bahwa Umar bin Khaththab
RA pergi ke Syam. Ketika sampai di Sargh®®, dia bertemu dengan
komandan pasukan, yaitu Abu Ubaidah bin Al Jarrah dan para
sahabatnya, mereka pun memberitahunya bahwa ada wabah penyakit
menular menjangkit di negeri Syam. Ibnu Abbas menuturkan, “Umar
berkata, ‘Panggilkan kepadaku kaum mubhajirin pertama.” Mereka pun
dipanggil, lalu Umar bermusyawarah dengan mereka. Umar
memberitahukan, bahwa ada penyakit menular yang sedang
menjangkit di Syam. Mereka berbeda pendapat, sebagian
mengatakan, ‘Kita keluar karena suatu urusan, maka kita tidak periu
kembali.” Yang lainnya mengatakan, ‘Engkau sedang bersama sisa-
sisa orang dan para sahabat Rasulullah SAW. Menurut kami, kita
tidak perlu membawa mereka menuju wabah penyakit menular itu.’
Umar berkata, ‘Beranjaklah kalian danku.’ Lalu Umar berkata,
‘Panggilkan kaum Anshar kepadaku.” Maka aku pun memanggilkan
mereka, lalu Umar bermusyawarah dengan mereka, mereka pun
mengemukakan pendapat seperti kaum Muhajirin, dan mereka
berbeda pendapat seperti kaum Muhajirin pula. Umar pun berkata,
‘Beranjaklah kalian dariku.” Kemudian dia mengatakan, ‘Panggilkan
kepadaku tokoh-tokoh Quraisy yang ada di sini dari golongan yang
ikut dalam penaklukkan Makkah.” Lalu aku pun memanggil mereka.
Temnyata, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan mereka,
semuanya mengatakan, ‘Menurut kami, sebaiknya engkau kembali
bersama orang-orang dan tidak membawa mereka menuju penyakit
menular itu.” Lalu Umar berseru kepada orang-orang, ‘Sesungguhnya
aku akan kembali besok pagi.’ Maka mereka pun menyepakatinya,

% Yaitu sebuah desa di lembah Tabuk. (Pensyarah).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Abu Ubaidah berkata, ‘Melarikan dirt dari takdir Allah?* Umar
berkata, ‘Seandainya orang selainmu yang mengatakannya, wahai
Abu Ubaidah! (tentu aku jawab:) Ya, kita lari dari takdir Allah menuju
takdir Allah pula. Bagaimana menurutmu, bila engkau mempunyai
unta yang singgah di svatu lembah yang bersisi dua, yang mana salah
satu sisinya subur dan satunya lagi tandus, bukankah bila engkau
menggembalakannya  di lahan  subur  berarti = engkau
menggembalakannya dengan takdir Allah, dan kalaupun engkau
menggembalakannya  di lahan tandus engkau  juga
menggembalakannya dengan takdir Allah pula?’ Lalu Abdurrahman
bin Auf datang —sebelumnya dia tidak ada karena ada keperluan-, lalu
dia berkata, ‘Sesungguhnya aku ada pengetahuan tentang ini. Aku
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila kalian
mendengarnya (yakni ada wabah penyakit menular) di suatu daerah,
maka janganlah kalian mendatanginya. Dan bila itu terjadi di suatu
daerah dan kalian berada di dalamnya, maka janganlah kalian keluar
untuk melarikan diri darinya.”” Maka Umar pun memuji Allah,
kemudian kembali.” (Dalam jalur lain: Lalu Umar kembali dari Sargh
8/64).
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2241. Dari Hafshah binti Sirin, dia mengatakan, “Anas bin

Malik RA menanyakan kepadaku, ‘Bagaimana Yahya” meninggal?’

Aku jawab, ‘Karena wabah penyakit.” Dia berkata, ‘Rasulullah SAW

telah bersabda, ‘Tha'un adalah yang menjadikan setiap muslim (yang
mati karenanya) sebagai syahid.’”

T vaitu thnu Sirin, saudara  Hafshah binti Sirin.
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31. Bab: Pahala Orang yang Sabar Karena Wabah Penyakit
(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 1476, juz 2)
32. Bab: Rugyah dengan Al Qur’an dan Mu’awwidzat
(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 2025, juz 3)

33. Bab: Ruqyah dengan Surah Al Faatihah
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(710).7'? Disebutkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW.

(Haditsnya adalah hadits Abu Sa’id yang telah dikemukakan
pada nomor 1067, juz 2).

34. Bab: Mensyaratkan Ruqyah dengan Imbalan Kambing
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("% Sgya katakan: Eni mengisyaratkan kepada hadits berikutnya yang maushul! darinya pada
bab setelahnya.
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2242. Dari Ibnu Abbas: Bahwa beberapa sahabat Nabi SAW
melewati swatu sumber air, di situ ada seseorang yang tersengat
(binatang berbisa} atau Salim. Lalu salah seorang warga sumber air itu
berkata, “Adakah seseorang di antara kalian yang bisa meruqyah?
Sesungguhnya di sumber air ini ada seseorang yang tersengat” atau
“Salim” Lalu berangkatiah salah seorang dari mereka, lalu
membacakan surah Al Faatihah dengan meminta imbalan seekor
kambing, lalu orang itu pun sembuh. Lalu dia (yang meruqyah)
kembali kepada para sahabatnya dengan membawa kambing, namun
para sahabatnya tidak menyukai itu, mereka mengatakan, ‘Engkau
mengambil upah pada Kitabullah.” Ketika mereka sampai di Madinah,
mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah. Ada upah yang diambil pada
Kitabullah.” Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya, yang paling
berhak untuk kalian ambil upahnya adalah Kitabullah.””

35. Bab: Meruqyah ‘Ain®™® (Tilik Jahat)
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2243. Dari Aisyah RA, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
menyuruhku” atau “Beliau menyuruh agar ‘ein dirugyah.”
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2244. Dari Ummu Salamah RA: Bahwa Nabi SAW melihat
seorang budak di rumahnya yang pada wajahnya ada bintik-bintik
hitam, maka beliau pun bersabda, “Rugyahbkan untuknya,

% Pengaruh jahat yang disebabkan oleh rasa dengki seseorang melalui matanya.
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sesungguhnya dia terkena pandangan (‘ain).”

36. Bah: ‘Ain Adalah Nyata (Riil)
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2245, Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“*Ain adalah nyata (riil).” Dan beliau melarang mentato.

37. Bab: Meruqgyah Patukan Ular dan Sengatan Kalajengking
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2246. Dari Al Aswad, dia mengatakan, “Aku tanyakan kepada
Aisyah tentang merugyah patukan ular? Dia pun menjawab, ‘Nabi
SAW telah memberikan rukhshah untuk meruqyah terhadap setiap
binatang berbisa.””

38. Bab: Rugyah Nabi SAW
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2247. Dan Abdul Aziz, dia menuturkan, “Aku dan Tsabit
menemui Anas bin Malik, lalu Tsabit berkata, ‘Wahai Abu Hamzah!
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Akn sedang sakit.” Anas berkata, ‘Maukah aku meruqyahku dengar.
rugyah Rasulullah SAW? Dia menjawab, ‘Tentu.” Anas
mengucapkan, ‘Allachumma rabban naas, mudzhibil ba’sa, isyfi
antasy syaafii, laa syaafiva ilaa anta, syifaa’an laa yughaadiru
sagaman’ [Ya Allah Rabb manusia, penghilang penyakit,
sembubkaniah dia. Engkaulah yang Maha Menyembuhkan, tidak ada
penyembuh selain  Engkau, dengan kesembuhan yang tidak
meninggalkan penyakit].”
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2248, Dani Aisyah RA: Bahwa Nabi SAW merugyah salah
seorang keluarganya, belianu mengusap dengan tangan kanannya
sambil mengucapkan (dalam riwayat lain: Apabila belian mendatangi
orang sakit, atau dibawakan orang sakit kepadanya, beliau
mengucapkan 7/11), “Alaghumma rabban naas, adzhibil ba’sa
wasyfihi, wa antasy syaafil, laa syifaa’a ilaa syifaa'uka, syifaa’an
lna yughaadiru sagqaman” (Ya Allah, rabb manusia, hilangkan
penyakit ini dan sembuhkaniah. Engkaulah penyembuh, tidak ada
kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu, kesembuhan yang tidak
meninggalkan penyakit). (Dalam riwayat lain: Apabila merugyah
beliau mengucapkan, “Imsahlil ba'sa rabban naas. Biyadikasy
syifaa’, laa kaasyifa lahu ilaa anta” (Hilangkahlah penyakit ini
wahai rabb manusia. Di tangan-Mu lah kesembuhan itu, tidak ada
yang dapat menghilangkannya selain Engkau)).
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2249, Dari Aisyah, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
mengucapkan [bagi orang sakit] ketika meruqyah, “Bismillaah,
turbatu ardhinaa, wa riigatu (dalam riwayat lain: bi riigati)
ba’dhinaa, bi idzni rabbinaa (Dengan menyebut nama Allah,
(dengan) debu kawi dan Iludah (dalam riwayat lain: dengan ludah)
sebagian kami, dengan seizin Rabb kami).”

39. Bab: Meludah Ketika Meruqyah

40. Bab: Orang yang Merugyah Mengusap Bagian yang Sakit
dengan Tangan Kanannya

(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan padg nomor 2248)
41. Bab: Wanita Meruqyah Laki-Laki
(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 2025, juz 3)
42, Bab: Orang yang Tidak Pernah Dirngyah
(Hadits Ibnu Abbas yang akan dikemukakan pada kitab 81, bab 50)

43, Bab: Thiyarah (Pesimisme; Merasa Sial; Berfirasat Buruk)
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2250, Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidak ada istilah thivarah, dan sebaik-
baiknya adalah fa'l (optimis).” Mereka berkata, ‘Apa itu fa | [wahai
Rasulullah]?” beliau menjawab, “Yaitu perkataan baik yang didengar
oleh seseorang di antara kalian.””

44. Bab: Fa'l (Optimisme)
45. Bab: Tidak Ada Istilah Burung Pertanda Buruk
(Hadits Abu Hurairah yang akan dikemukakan pada bab 53)

46. Bab: Perdukunan/Tenung
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2251. Dari Abu Hurairah: Bahwa Rasulullah SAW menetapkan
keputusan terhadap dua orang wanita dari suku Hudzail yang

berkelahi, yang mana salah satunya melempar yang lainnya dengan
batu, lalu mengenai perutnya, padahal dia sedang hamil, lalu anaknya

Mukhtashar Shahih Bukhari — [ 41



yang di dalam kandungannya meninggal, kemudian mereka mengadu
kepada Nabi SAW, beliau pun memutuskan, bahwa diyat untuk bayi
yang masih di dalam perutnya adalah berupa seorang hamba sahaya,
baik hamba sahaya laki-laki maupun perempuan. Lalu wali si wanita
yang dituntut itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana bisa
menuntut, apa yang tidak minum dan tidak pula makan, belum bisa
bicara dan fidak pula menangis? Keputusan semacam itu harus
dibatalkan.” (Mendengar itu) Nabi SAW bersabda, ‘Sesungguhnya
ucapan ini termasuk jenis ucapan para tukang tenung.’ [Kemudian
wanita yang diputuskan membayar tebusan berupa hamba sahaya itu
meninggal, lalu Rasulullah SAW memutuskan, bahwa warisannya
untuk anak-anaknya dan suaminya, sedangkan tebusan (dalam riwayat
lain: tebusan wanita tadi) menjadi tanggungan ‘ashkabahnya (dalam
riwayat lain: menjadi tanggungan ‘egilahnya)].”

47. Bab: Sihir

Dan Firman Allah Ta’ala, “Hanya syaitan-syaitan itulah yang
kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia
dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil,
yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu)
kepada seorang pun sebelum mengatakan, ‘Sesungguhnya kami hanya
cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir.” Moka mereka
mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir ity
mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan istrinya.
Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi madharat dengan sihirnya
kepada seorang pun, kecuali dengan izin Alloh. Dan mercka
mempelajari sesuatu yang memberi madharat kepadanya dan tidak
memberi manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa
barangsiapa yang menukarnya (Kitab Allah) dengan sihir itu,
tiadalah baginya keuntungan di akhirat.” (Qs. Al Bagarah [2]: 102),
Firman-Nya, “Dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana saja
dia datang.” (QQs. Thaahaa [20]: 69), Firman-Nya “Maka apakah kamu
menerima sihir itu, padahal kamu menyaksikannya.” (An-Anbiyaa'
[21]: 3), Firman-Nya, “Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat
mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat
lantaran sihkir mereka.” (Qs. Thaahaa [20]: 66) dan Firman-Nya, “Dan
dari kejahatan-kejahatan wanita tukang sihir yang menghembus pada

— Mukhtashar Shahih Bukhari



buhul-bubul™ (Qs. Al Falaq [113]: 4).
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“An-Naffatsaar” (Qs. Al Falaq [113]: 4) adalah para tukang
sihir, dan “kamu ditipu.” (Qs. Al Mu'minuun [23): 89) adalah kamu
dikelabui.
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2252. Dari Aisyah RA, dia menuturkan, “Seorang laki-laki dari
Bani Zuraiq yang biasa dipanggil Labid bin Al A’sham, menyihir
Rasulullah SAW, sehingga terbayangkan pada Rasulullah SAW
seolah-olah beliau melakukan sesuatn padahal beliau tidak
melakukannya (dalam riwayat lain: sehingga belian merasa
mendatangi para istri padahal beliau tidak mendatangi mereka (dalam
niwayat lain: isirinya padahal beliau tidak mendatanginya 7/88)
Sufyan mengatakan: Ini lebih buruk daripada sihir itu bila memang
demikian 7/29), hingga pada suatu hari, atau pada suatu malam, ketika
beliau di sisiku, belian terus berdoa [kepada Allah] dan terus berdoa
[kepada-Nya], lalu beliau bersabda, ‘Wahai Aisyah! Apakah engkau
merasa bahwa Allah telah memberiku fatwa tentang apa yang aku
mintakan farwanya?’ [Aku jawab, ‘Apa itu wahai Rasulullah?’ Beliau
bersabda,] ‘Ada dua laki-laki mendatangiku, lalu salah satunya duduk
di dekat kepalaku dan yang satu lagi duduk di dekat kedua kakiku.
Salah satunya berkata kepada yang lainnya (dalam riwayat lain: yang
didekat kaliku berkata kepadn yang didekat kepalaku), ‘Apa yang
diderita orang ini?” Dia menjawab, ‘Mathbub.’ [yakni disihir]. Dia
bertanya lagi, ‘Siapa yang menyhirnya?” Temannya menjawab,
‘Labid bin Al A’sham [orang yahudi) [seorang laki-laki dari Bani
Zuraiq, sekutunya kaum yahudi, dia seorang munafik].” Dia bertanya
lagi, ‘Dengan menggunakan apa?’ Temannya menjawab, ‘Dengan
sisir dan rontokan rambut (dalam riwayat lain: dan potongan kain)
pada tunas pohon kurma jantan yang sudah mengering.” Dia bertanya
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lagi, “Di mana letaknya?’ Dia menjawab, ‘{Di bawah sebuah batu]”
di dulam sumur Dzarwan™. [Dzarwan letaknya di wilayah Buni
Zuraiq 7/164]. Lalu Rasulullah SAW mendatanginya bersama
segjumlah sahabatnya [lalu bersabda, ‘Inilah sumur yang diperlihatkan
kepadaku (dalam mimpi).”] Kemudian beliau [menemui Aisyah} lalu
berkata, ‘Wahai Aisyah! [Demi Allah, sungguh) airnya (sumur
tersebut) seolah-olah seperti air inai yang telah membusuk®', dan
[sungguk] seolah-olah pucuk kurma itu seperti kepala-kepala syetan.’
Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! Mengapa engkau tidak
mengeluarkannya?’ (dalam riwayat lain: Mengapa engkau tidak
menyuruh menghancurkannya) beliau menjawab, ‘[7idak. Adapun
aku] Allah telah menyembuhkanku [dan menyehatkanku), makanya
aku tidok suka menimbulkan (dalam riwayat lain: memancing)
permusuhan  pada (salah seorang) manusia’ Lalu beliau
memerintahkan untuk dikubur.”

Dikatakan, bahwa musyathah adalah rambut yang rontok ketika
disisir. Sedangkan musyagah dari potongan kain katun.

48. Bab: Syirik dan Sihir Termasuk Merusak Amal

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Abu Hurairah yang telah
dikemukakan pada nomor 1232, juz 2)

49. Bab: Apakah Sihir Boleh Dikeluarkan?
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Demikian yang dicantumkan di dalam Al Musnad (61.63), yaitu batu besar yang dibjarkan
di dalam sumur setelah selesai penggaliannya. Bila sumur itu hendak dikuras, maka orang
yang hendak mengurasnya duduk di atas batu tersebut. Ada juga yang mengatakan, itu
adalah batu yang berada di pangkal sumur untuk tempat berpijaknya orang yang hendak
menimba air darinya. (Nikayah).

Sumur Dzarwan adalah nama sebuah surmur di Madinah.

Yakni bahwa air sumur ini warnanya merah seperti air yang diwarnai oleh inai.
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1277."7"" Qatadah menuturkan, “Aku tanyakan kepada Sa’id bin
Al Musayyab, ‘Seseorang yang terkena sihir atau tertahan dari
istrinya, apa boleh dilepaskan darinya atau diruqyah?’ Dia menjawab,
“Tidak apa-apa, karena yang mereka inginkan adalah perbaikan. Sebab
yang mendatangkan manfaat, maka tidak terlarang.””

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang sebelumnya).
50. Bab: Sihir
(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang disinggung tadi)

51. Bab: “Sesungguhnya di Antara Ucapan Fasih Itu Ada yang
Mengandung Sihir”
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2253. Dari Abdullah bin Umar RA: Bahwa dua orang laki-laki
dari Masyriq datang lalu berpidato, orang-orang pun kagum dengan
kefasihan mereka, maka Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya di
antara ucapan fasih itu ada yang mengandung sihir' atau
‘Sesungguhnya sebagion ucapan fasih itu adalah sihir.””

77 Dikeluarkan oleh Al Atsram di dalam Kitab As-Sunan dan Ath-Thabari di dalam At-
Tahdzib dari berbagai jalur, dari Qatadah, serupa itu, Ath-Thabar menambahkan, “Dan itu
dimakruhkan.” Dia mengatakan, “Tidak ada yang mengetahui itu kecuali tukang sihir.”
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52. Bab: Mengobati Sihir dengan Kurma Nabi SAW
(Hadits Sa’d yang telah dikemukakan pada nomor 2152, juz 3)

53. Bab: “Tidak Ada Istilab Burung Pertanda Buruk”’
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2254. Dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah RA, dia
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidak ada penularan
penyakit, (tidak ada thivarah 7/27), tidak ada shafar, dan tidak ada
haamah.” Kemudian seorang baduy berkata, “Wahat Rasulullah! Lalu
bagaimana tentang cerita seekor unta yang berada di tanah berpasir
yang seakan-akan seperti kijang, lalu berbaur dengan unta lain yang
berpenyakit kudis dan tertular?’ Rasulullah SAW bersabda, ‘Lalu
siapa yang menularinya pertama kali?"”
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2 Sebelumnya telah dicantumkan juga judul yang sara (Bab 45). Pada naskah aslinya
dicantumkan dengan redaksi (< ¥), mengenai hal ini ada dua penafsiran, sehingga
kemungkinan pengarang mencanturmkan judul ini dua kali karena hal tersebut. Wallahu
a’lam. Pensyarah.
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2255. Dari Abu Salamah, kemudian dia mendengar Abu
Hurairah mengatakan, “Nabi SAW bersabda, ‘Ternak yang sakit
jongan dicampurkan dengan yang sehat.’” (Dalam riwayat lain:

“Janganlah kalian mencampurkan ternak yang sakit dengan yang
sehat.”

Abu Hurairah mengingkari hadits pertama. Kami katakan,
“Bukankah engkau menceritakan bahwa tidak ada penularan
penyakit?” Sampai-sampai dia berbicara dengan logat Habasyah
Abu Salamah mengatakan, “Aku belum permah melihatnya lupa akan
snatu hadits selain itu.”

34. Bab: “Tidak Ada Istilah Penularan Penyakit”
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2256. Dari Anas bin Malik RA, dari Nabi SAW beliau bersabda,
“Tidak ada istilah penularan penyakit, tidaek ada thiyvarah, dan aku
menyukai fa'l [yang baik 7/27).” Para sahabat bertanya, “Apa itu

fa'I?” Beliau menjawab, “Perkataan yang baik.” (dalam riwayat
lainnya: perkataan yang bagus).

¥ palam riwayat Yunus disebutkan. Yang dilihat oleh Al Harits, bahwa Abu Hurairah
marah sampai-sampai berbicara dengan logat Habasyah, lalu mengatakan, *Apa engkau
tahu apa yang aku katakan?' Dia menjawab, ‘Tidak.' Lalu Abw Hurairah berkata,
“Sesungguhnya aku mengatakan, “Aku menyangkal.”™

— Mukhtashar Shahih Bukhari



55. Bab: Tentang Upaya Meracuni Nabi SAW
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(711)."Y Diriwayatkan oleh Urwah dari Aisyah dari Nabi
SAW.
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2257. Dari Abu Hurairah, bahwa dia menuturkan, “Setelah
Khaibar ditaklukkan, Rasulullah SAW diberi hadiah daging kambing

71" Beliau mengisyaratkan kepada haditsnya yang baru dikemukakan pada nomor 2253.
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yang telah diracunt, lalu Rasulullah SAW bersabda, ‘Kumpulkan
kepadaku orang-orang yahudi yang ada di sini.” Maka mereka pun
dikumpulkan, lalu Rasulullah SAW berkata kepada mereka,
‘Sesungguhnya aku akan menanyakan tentang sesuatu kepada kalian,
apakah kalian akan menjawabku dengan jujur?’ Mereka menjawab,
‘Tentu, wahai Abu Al Qasim.” Beliau bertanya, ‘Siapa moyang
kalian?” Mereka menjawab, ‘Moyang kami adalah Fulan.’ Beliau
bersabda, ‘Kalian bohong. Sebenarnya moyang kalian adalah Fulan.
Beliau berkata lagi, ‘Apakah kaliun akan jujur kepadaku bila aku
menanyakan tentang sesuatu?’ Mereka menjawab, ‘Tentu, wahai Abu
Al Qasim! Bila kami berbohong, engkau pasti mengetahui
kebohongan kami sebagaimana engkau mengetahui tentang moyang
kami.” Rasulullah SAW bertanya kepada mereka, ‘Siapa nanti yang
akan menjadi penghuni neraka?’ Mereka menjawab, ‘Jumlah kami di
sana hanya sedikit, kemudian kalian akan menggantikan kami di
sana.” Rasulullah SAW bersabda, ‘Tetaplah kalian di sana. Demi
Allah, selamanya kami tidak akan menggantikan kalian di sana.’
Kemudian beliau bertanya kepada mereka, ‘Apakah kalian akan jujur
kepadaku bila alu menanyakan temtang sesuatu kepada kalian?
Mereka menjawab, ‘Tentu.” Beliau bertanya, ‘Apakah kalian telah
menaruh racun pada daging kambing ini?” Mereka menjawab,
‘Benar.” Beliau bertanya lagi, “Apa maksud kalian melakukannya?’
Mereka menjawab, ‘(Maksud kami), bila engkau seorang pendusta,
maka (setelah itu) kami akan tentram darimu. Tapi bila engkau
memang benar seorang nabi, maka itu tidak akan

membahayakanmu.”™

56. Bab: Minum Racun, Mengobati Racun, Yang Dikhawatirkan
dari Racun dan Akibat Buruknya
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2258. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Barangsiapa menjatuhkan diri dari gunung sehingga membunuh
dirinya, maka diu akan berada di dalam neraka Jahannam. Dia akan
terus menerus menjatuhkan diri di dalamnya untuk selama-lamanya
kekal abadi. Barangsiapa mencicipi racun hingga membunuh dirinya,
maka racunnya itu akan berada di tangannya yang terus dia cicipi di
dalam neraka Jahannam untuk selama-lamanya kekal abadi. Dan
barangsiapa membunuh dirinya dengan besi, maka besinya itu akan
berada di tangannya yang terus ditusukkan ke perutnya di dalam
neraka Jahannam untuk seluma-lamanya kekal abadi.” (Dan jalur lain
darinya dikemukakan dengan lafazh: “yang menggantung dirinya
{vakni mengikat leher lalu digantung sampai mati), maka dia akan
menggantungnnya di dalam neraka, dan yang menusuk dirinya, maka
dia akan menuswk-nusuknya di dalam neraka.” 2/100).

57. Bab: Susu Keledai Betina
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2259. Dari Az-Zuhri, dari Abu Idris Al Khaulani, dari Abu
Tsa’labah Al Khusyani RA, dia mengatakan, “Nabi SAW melarang
memakan setiap binatang buas yang bertaring.” Az-Zuhri mengatakan,
“Aku belum pernah mendengarnya hingga aku datang ke Syam.”
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(712).7'? Dia (Al-Laist) menambahkan dalam riwayat mu ‘allag
dari Ibnu Syihab, dia menuturkan, “Dan aku bertanya kepadanya,
‘Apakah kita harus berwudhu atau bolehkah kita minum susu keledai
betina? atau empedu binatang buas? atau air kencing unta?’ Dia
menjawab, ‘Kaum muslimin permah berobat dengannya, mereka
memandang itu tidak apa-apa. Adapun susu keledai betina, telah
sampal kepada kami, bahwa Rasulullah SAW melarang memakan
dagingnya, namun tidak ada khabar yang sampai kepada kami tentang
susunya, baik perintah maupun larangan. Adapun empedu binatang
buas, Ibnu Syihab mengatakan, ‘Abu Idris Al Khaulani mengabarkan
kepadaku, bahwa Abu Tsa’labah Al Khusyani mengabarkan
kepadanya’ lalu dikemukakan hadits tadi.

58. Bab: “Bila Lalat Terjatuh ke Dalam Bejana”
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2260. Dani Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Apabila lalat terjadi ke dalam bejana (dalam riwayat lain: minuman
4/100) seseorang kalian, hendaklah dia mencelupkan semuanya,
kemudian membuangnya, karena sesungguhnya salah satu savapnya
mengandung obat dan sayap lainnya mengandung penyakit.”

T2 pyisebutkan secara maushuf (bersambung) oleh Adz-Dzehili di dalam Az-Zahriyyar dan
dicantumkan oleh Abu Nu'aim di dalam A! Mustakhraj.

[52 ] — Mukhtashar Shahih Bukhari



77. KITAB PAKAIAN

1. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Katakanlah, ‘Siapakah yang
mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah di keluarkan-Nya
untuk hamba-hamba-Nya.’” {Qs. Al A’raaf {7}: 32)
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(713).7'Y Nabi SAW bersabda, “Makaniah, minumiah,
berpakaianlah dan bershadaqahiah dengan tidak boros dan tidak pula
pelit.”

g uﬁ:‘lﬁ&f "'U-:,:-“Jl.""by JLGJJJUJ-\TVA
I ..}t’
1278."7® Ibnu Abbas mengatakan, “Makanlah sesukamu dan

berpakaianiah sesukamu selama tidak dibuai dengan dua hal, boros
dan pelit.”

2. Bab: Orang yang Menyeret Kainnys Bukan Karena Sombong
3. Bab: Menyingsingkan Paksian

(Haditsnya adalah ringkasan dari hadits Abu Juhaifah yang telah

"9 Disebutkan secara maushul oleh Ath-Thayalisi dan Al Harits bin Abu Usamah di dalam
Musnad mereka, serta Ibnu Abi Ad-Dunya di dalem Kitab Asy-Syukr dari hadits Amr bin
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya secara marfi: . Sanadnya hasan. Dikeluarkan juge
sebagiannya oleh At-Timmidzi dan Ibnu Majah.

1278 Disebutkan secara maushuf (bersambung) oleh Tbnu Abi Syaibsh di dalam Mushannafnya
dengen sanad shahih darinya, dan telah diriwayatken juga secara marfu .

— Mukhtashar Shahih Bukhari



dikemukakan pada nomor 204, juz 1)

4. Bab: “Pakaian yang Di Bawah Mata Kaki, Tempatnya Di
Neraka”
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2261, Dari Abu Hurairah RA, dart Nabi SAW, beliau bersabda,
“Kain yang di bawah mata kaki, maka tempatnya di neraka.”

5. Bab: Orang yang Menyeret Kainnya Karens Sombong
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2262. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasululiah SAW bersabda,
“Pada hari kiamat nanti, Allah tidak akan memandang kepada orang
yang menyeret pakaiannya karena sombong.”
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2263. Dari Abu Hurairah: Nabi SAW bersabda atau Al Qasim
SAW bersabda, “Ketika seorang laki-laki tengah berjalan dengan
mengenakan pakaian yang disenanginya dengan rambut sebahu yang
tertata rapi, tiba-tibu Allah membenamkannya, dan dia terus muncul
tenggelam hingga hari kiamat.”

Mukhtashar Shahih Bukhari —



6. Bab: Pakaian yang Dihiasi dengan Rumbai-Rumbai
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1279-1282.'*"2%2 Djsebutkan dari Az-Zuhri, Abu Bakar bin
Muhammad, Hamzah bin Abu Usaid dan Mu’awiyah Ibnu Abdillah

bin Ja'far, bahwa mercka mengenakan pakaian yang dihiasi dengan
rumbai-rumbai.
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1211282 ptcar-atsar ini tidak dikemukakan oleh Al Hafizh secara maushul kecuali atsar
Hamzah bin Abu Usaid. Lalu Tbnu Sa’d menyambungkannya dari jalur Salamah bin
Maimun maula Abu Usaid, darinya, serupa itu.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2264. Dari Aisyah RA istri Nabi SAW, dia menuturkan,
“Istrinya Rifa’ah Al Qurathi mendatangi Rasulullah SAW, saat itu aku
sedang duduk, dan beliau sedang bersama Abu Bakar (dalam jalur
lain: Aisyah mengatakan: dengan mengenakan tutup kepala berwama
hijau, lalu dia mengadu kepada Aisyah, sementara dia tampak hijau
dengan kulitnya, Ketika Rasulullah SAW datang —sementara kaum
wanita biasa saling melindungi sesamanya- Aisyah berkata, ‘Aku
belum pernah melihat pada dinn kaum wanita mukminah, sungguh
kulitnya sangat hijau karena ?akaiannya.’ Dia (perawi di jalur ini)
mengatakan, ‘Sementara dia®® (suaminya) telah mendengar bahwa
istrinya mu datang kepada Rasulullah SAW, lalu dia pun datang
bersama dua anak dari selain istrinya itu 7/42), lalu wanita itu berkata,
“Wahai Rasulullah! Dulu aku istrinya Rifa’ah, lalu dia menalakku
(menceraikanku, dan talak itu sudah bain>, (Dalam riwayat lain: Lalu
dia menjatuhkan talaknya yang ketiga 7/93), lalu setelah itu aku
dinikahi Abdurrahman bin Az-Zubair [dan dia telah menggauliku
6/166]. Namun, demi Allah, wahai Rasulullah! (miliknya) hanya
sepertl ujung pakaian ini,” seraya meraih ujung jilbabnya [‘dan dia

¥ Tidak dapat dirujuk lagi kecuali setelah menikah dengan Jaki-laki lain.
3 yakni suaminya, yaitu Abdurrzhman bin Az-Zubair,

Mulbhtachar Shahih Bulkhart [ 27 B
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tidak mendekatiku kecuali hanya sebentar saja, tidak ada yang dapat
aku rasakan], [lalu tidak lama dia menalaknya.’] [Dia (suaminya)
berkata, ‘Dia berdusta wahai Rasulullah! Sungguh aku telah
menggaulinya sepertt merobek kulit. Namun dia durhaka terhadapku
(tidak patuh terhadapku) karena menginginkan Rifa’ah.” Sementara
itu, beliau melihat dua anak bersamanya, beliau pun bertanya,
‘Mereka anak-anakmu?’, dia menjawab, ‘Ya.” Kemudian beliau
bersabda (kepada wanita itu), ‘Ini orang yang engkau klaim
sebagaimana yang kau nyatakan itu. Demi Allah, sungguh mercka
[sangat mirip dengannya daripada burung gagak dengan burung gagak
lainnya.’] Sementara Khalid bin Sa’id [bin Al ‘Ash] mendengar
ucapan wanita itu —yang saat itu dia sedang di pintu (dalam riwayat
lain: di pintu kamar) karena belum diizinkan- Aisyah melanjutkan:
Kemudian Khalid berkata (dalam riwayat lain: Lalu Khalid pun
berseru kepada Abu Bakar), ‘Wahai Abu Bakar! Mengapa engkau
tidak mencegah (dalam riwayat lain: mengusir) wanita ini sehingga
tidak berterus terang seperti begitu di hadapan Rasulullah SAW?’
Namun, demi Allah, Rasulullah SAW hanya tersenyum, lalu
Rasulullah SAW berkata kepada wanita itu, ‘Tampaknya engkau ingin
kembali kepada Rifa’ah? Tidak [halal engkau bagi suami pertamamu)
sehingga dia (suamimu sekarang) telah merasakan madumu dan
engkau pun telah merasakan madunya.” Kemudian hal ini menjadi
sunnah,™®

7. Bab: Sorban

BB, G 3o A 6y e
(714)."9 Anas mengatakan, “Seorang baduy menarik sorban
Nabi SAW.”

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ali yang telah
dikemukakan pada nomor 1344, juz 2).

% Yakni bahwa kasus ini menjadi sunnah. Al Hafizh mengatakan, “Syari’at”. Menurut saya,
asalnya dari perlataan Az-Zuhri.
M4} Telah discbutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang pada nomor 1369, juz 2.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



8. Bab: Mengenakan Gamis dan Firman Allah Ta’ala Tentang
Kisah Yusuf, “Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini,
lalu letakkanlah dia ke wajah ayahku, nanti dia akan melihat
kembali.,” (Qs. Yuusuf {12]: 93)

9. Bab: Saku Gamis ui Bagian Dada dan Lainnya

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 690, juz 1)

10. Bab: Orang yang Mengenakan Jubah Berlengan Sempit
Dalam Perjalanan

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Al Mughirah yang telah
dikemukakan pada nomor 198, juz 1).

11. Bab: Mengenakan Jubah Wol (Bulu) Dalam Peperangan

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Al Mughirah yang disinggung
tadt)

12. Bab: Mantel dan Tambalan Sutera

Ada juga yang mengatakan bahwa guba’ adalah mantel yang
ada belahannya di belakang.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [ 59



13. Bab: Tudung Kepaia®’
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2265. Dari Sulaiman At-Tamimi, dia mengatakan, “Aku melihat

Anas mengenakan tudung kepala berwarna kuning yang terbuat dari
sutera dan wol.”

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan
pada nomor 88, juz t).

14. Bab: Celana Panjang (Pantalon)
15. Bab: Ikat Kepala
(Haditsnya adalah hadits Ibnu yang telah disinggung tadi)
16. Bab: Menutup Kepala (Dengan Lilitan Kain)*®
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(715).7* Tbnu Abbas mengatakan, “Nabi SAW keluar dengan
mengenakan penutup kepala yang dililitkan berwarna hitam.”
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(716).7'® Anas mengatakan, “Nabi SAW menutupi kepalanya
dengan ujung kain.”

3 Burnus adalah tudung kepala yang bersambung dengan pakaian (mantel). Yakni, mantel
vang ada tudung kepalanya, maka tudungnya itu disebut burnus.

¥ yakni menutup kepala dan sebagian besar wajzh dengan sorban atau lainnya. (* Aini).

9 Telah dikemukakan selengkapnya secara maushu! pada juz 1, nomor 472.

(M8} Telah dikemukakan selengkapnya secara maushul pada juz 2, nomor 1615,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



(Haditsnya adalah bagian dari hadits Aisyah yang telah
dikemukakan pada nomor 1658, juz 2).

17. Bab: Pelapis Topi®’

(Haditsnya adalah bagian hadits Anas yang telah dikemukakan pada
nomor 857, juz 1)

18. Bab: Jubah®, Pakaian Bermotif*’ dan Mantel Luar

*
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(717).%"7 Khabbab mengatakan, “Kami mengadu kepada Nabi
SAW, saat itu beliau sedang duduk di atas jubahnya.”
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2266. Dari Abu Hurairah RA, dia mengatakan, “Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Umatku akan masuk surga secara
berombongan, yaitu tujuh puluh ribu orang. Wajah mereka

¥ Yaitu lapisan yang dikenakan di bawah topi perang.

* Yaitu jubsh hitam bermotif persegi empat yang biasa dikenakan oleh orang-orang Arab.
# Yaiw pakaian bermotif yang terbuat dari linen atau kapas.

1N Telah dikemukakan selengkapnya secara maushud pada juz 2, nomor 1542.
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memancarkan cahaya seperti cahaya bulan [pada malam bulan
purnama 7/199}.° Lalu Ukkasyah bin Mihshan Al Asadi berdir
dengan menyingsingkan kainnya lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah,
berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk mereka.” Beliau
pun berdoa, ‘Ya Allah, jadikanlah dia termasuk di antara mereka.’
Lalu seorang laki-laki Anshar berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah.
Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk di antara
mereka.” Rasulullah SAW bersabda, ‘Engkau keduluan oleh
Ukasyah.”™
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2267. Dari Anas bin Malik RA, dia mengatakan, “Pakaian yang
paling disukai Nabi SAW adalah beliau mengenakan jubah bermotif.”
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2268. Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW: Bahwa ketika
Rasulullah SAW wafat, beliau dibungkus dengan jubah bermotif.

19. Bab: Mantel dan Pakaian Bergaris®
20. Bab: Mengenakan Satu Kain
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2 Yaitu pakaian bergaris yang terbuat dari sutera atau wol.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2269. Dar1 Abu Sa’id Al Khudri, dia mengatakan, “Rasulullah
SAW melarang mengenakan dua macam pakaian dan dua cara jual
beli. Belian juga melarang mulamasah dan munabadzah dalam jual
beli. Mulamasah adalah: Seseorang menyentuh pakaian orang lain
dengan tangannya, baik pada malam hani maupun siang hari, tanpa
perlu  membolak baliknya. Munabadzah adalah: Seseorang
melemparkan pakaiannya kepada orang lain, dan yang lain pun
melemparkan pakaiannya kepadanya, dan itu adalah transaksi mereka
tanpa perlu meneliti dan tanpa harus ada kerelaan. Dua pakaian
adalah: Mengenakan satu kain saja, yaitu seseorang memakai
pakaiannya hanya pada salah sisinya saja, semeniara sisi lainnya
dibiarkan tanpa pakaian; dan jenis pakaian lainnya adalah berselubung

dengan pakaian (kain) dalam posisi duduk sementara auratnya tidak
tertutup.

21. Bab: Duduk Merapatkan Lutut Ke Dada Dengan Berselubung
Sehelai Pakaian (Kain)

22. Bab: Pakaian Bermotif Berwarna Hitam
23. Bab: Pakaian Berwarna Hijau

(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 2264)

Mukhtashar Shahih Bukhari — [ 63 |



24, Bab: Pakaian Berwarna Putih
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2270. Dari Abu Dzar, dia menuturkan, “Aku mendatangi Nabi
SAW, saat itu beliau mengenakan pakaian berwarna putih, beliau
sedang tidur’. Lalu aku mendatanginya lagi dan beliau sudah
bangun“, lalu beliau bersabda, ‘Tidaklah seorang hamba
mengucapkan ‘Laa ilagha illallaah’ kemudian dia mati dalam
keadaan seperti itu, maka dia akan masuk surga’ Aku bertanya,
‘Walaupun pemah berzina dan mencuri?” Beliau menjawab, ‘Beful,
sekalipun pernah berzina dan mencuri’” Aku bertanya lagi,
‘Walaupun pernah berzina dan mencuri?’ Beliau menjawab, ‘Betul,
sekalipun pernah berzina dan mencuri’ Aku bertanya lagi,
‘Walaupun pernah berzina dan mencuri?’ Beliau menjawab, ‘Beful,
sekaljipun pernah berzina dan mencuri. Walaupun Abu Dzar merasa
rug:" " Adalah Abu Dzar, apabila menceritakan hadits imi, dia

#  Saya katakan: Di sini menyebutkan ringkasanmya yang rinciannya disebutkan dalam

riwayalt Ahmad (5/166), lafazhnya: “... berwarna putih, termyata beliau sedang tidur.
Kemudian aku mendatanginya lagi untuk berbicara dengan beliau, namun beliau juga
sedang tidur ..."

3 Ahmad menambahkan: *kemudian aku duduk di dekatnya.”

45 Ahmad menambahkan: Perawi mengatakan: “Kemudian Abu Dzar keluar sambil
menyeret kainnya, seraya bergumam, ‘Walaupun Abu Dzar merasa rugi.’” Saya katakan:

— Mukhtashar Shahih Bukhari



mengatakan, “Walaupun Abu Dzar merasa rugi.”™*

Abu Abdillah mengatakan, “Demikian ini adalah ketika
meninggal atan sebelumnya, yaitu bila telah bertaubat dan menyesal
serta mengucapkan ‘laa ilaaha illallaak’, maka dosanya akan
diampuni.”

25. Bab: Mengenakan Kain Sutera dan Mendudukinya (Sebagai
Alas Duduk) bagi Kaum Laki-Laki, Serta Kadar yang Dibolehkan
Darinya
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Kisah ini berbeda dengan kissh Abu Dzar yang akan dikemukakan pada kitab 81, bab 12.
Al Hafizh mengatakan, “Adapun orang yang melakukan dosa-dosa terscbut lalu mati
sebelum bertaubat, maka menurut konteks hadits, maka dia juga termasuk di dalamnya.
Namun madzhab Ahli Sunnah berpendapat, bahwa itu terserah kepada kehendak Allah
Ta’ala. Hal ini ditunjukkan oleh badits Ubadah bin Ash-Shamit yang telah dikemukakan
pada kitab 2 Keimanan, bab 10, hadits 15. Di dalamnya disebutkan: ‘Dan barangsiopa
yang melakukan sesuatu dari itu dan belum dibukum sewakfu di dunia, moka urusannya
terserah kepada Allah Ta'ala. Bila berkehendak Dia menghukumnya, dan bila tidak,
maka Dia mengampuninya.”™

Mukhtashar Shahih Rukhari — [ ez 1
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2271. Dani Abu Utsman An-Nahdi, dia menuturkan, “Surat
Umar datang kepada kami, saat itu kami bersama Utbah bin Farqad di
Adzrebaijan: Bahwa Rasulullah SAW telah melarang [mengenakan)
sutera kecuali segini, seraya [Nabi SAW] mengisyaratkan dengan
kedua jarinya yang dekat ibu jari, [dan Abu Utsman mengisyaratkan
dengan kedua jarinya, telunjuk dan jari tengah]. Dia mengatakan,
‘Sejanh yang kami ketahui, yang dimaksud adalah tambalan.””

(Dari jalur Ibnu Az-Zubair, dia mengatakan, * Aku mendengar
Nabi SAW bersabda, ‘Barangsiapa mengenakan sutera di dunia,
maka dia tidak akan mengenakannya di akhirat.”)

(Dari jalur Imran bin Hiththan®', dia mengatakan, “Aku bertanya
kepada Aisyah tentang sutera? Dia pun berkata, ‘Temuilah Ibnu
Abbas, lalu tanyakan kepadanya.’ Maka aku pun menanyakan
kepadanya, dia pun berkata, ‘Tanyakan kepada Tbnu Umar.” Maka aku
pun menanyakan kepada Ibnu Umar, dia pun menjawab, ‘Abu Hafsh —
yakni Umar bin Khaththab- memberitahuku, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, ‘Sesungguhnya yang mengenakan sutera di dunia hanyalah
orang yang tidak akan mengenakannya di akhirat.’ Lalu aku berkata,
‘Dia benar, Abu Hafsh tidak akan berdusta atas pama Rasulullah
SAW.”™)
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41 Imran bin Hiththan termasuk pemuka golongan Khawarij dan simbol mereka. Dialah yang

memuji-muji Ibnu Maljam Asy-Syaqqi pembunuh Ali dengan melantunkan bait-bait
syairnya yang terkenal Sebagian mereka mengatakan, “Al Bukhari mengeluarkan
riwayathya karena sesuai dengan kaidahnya dalam mengeluarkan hadits-hadits ahli bid'ah
bila memang ucapannya jujur dan sesuaj agama.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



2272. Dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dia mengatakan, “Aku
mendengar Anas bin Malik -Syu’bah mengatakan: Aku bertanya,
“Apakah dari Nabi SAW?” Dia menjawab, “Sangat ingat.”*- dari
Nabi SAW, ‘Barangsiapa mengenakan sutera di dunia, maka dia
tidak akan mengenakannya di akhirat.””
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2273. Dari Tsabit, dia mengatakan, “Aku mendengar Ibnu Az-

Zubair berpidato, dia mengatakan, ‘Muhammad SAW telah bersabda,

‘Barangsiapa mengenakan sutera di dunia, dia tidak” akan
mengenakannya di akhirat.””

26. Bab: Memegang Sutera Tanpa Mengenakannya
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(718).7"® Mengenai ini telah diriwayatkan dari Az-Zubaidi, dari

*  Yakni: Aku benar-benar hafai.

*  Demikian yang dicantumkan pada nasksh aslinya dan yang dicantumkan di dalam A/
Fath. Pada naskah lainnya dicantumkan dengan redsksi (d), dan mengisyaratkan
kemungkinan bahwa hadits [bnu Az-Zubair adalah yang dia dengar langsung dari Nabi
SAW tanpa perantaraan Umar. karena pada semua jalur periwayatan dari Umar
menggunakan redsksi (#). Ibnu Az-Zubair sendiri menghafal sejumlah hadits secara
langsung dari Nabi SAW, kemudian menyebutkan sebagiannya.

18 pisebutkan secara maushu! (bersambung) darj Az-Zubaidi oleh Ath-Thabarani di dalam
Al Mu jam Al Kabir, dan dikemukakan secara lengkap di dalam Fawaidnya dengan sanad
shahih dari Anas, dia menumrkan, “Dihadiahkan kepada Nabi SAW pakaian yang terbuat
dari sutera, lalu orang-orang mengelusnya dengan tangan mereka dan merasa takjub
dengannya, lalu Nabi SAW bersabda, 'Kalian takjub dengan ini. Demi Allah, sungguh
sapu tangan Sa’d di surge lebih baik daripada ini” Discbutkan secara maushul
(bersambung) oleh Ahmad (3/238) dari jalur Ashim bin Umar bin Qatadah dar1 Anas, dan
isnadnya hasan. Pengarang telah mengemukakannya secara mm ‘allag pada kitab 63, bab
{2. Dan dari jalur Qatadah juga, dan1 Anas. Di sana disebutkan, bahwa Asy-Syaikhani (Al
Bukhari dan Muslim) menyambungkannya dari jalur ini. Ahmad telah
menyambungkannya (3/121-122) dari jalur keempat, dari Anas, dan sanadnya hasan.
Sebagian tambahannya juga telah disebutkan di sana
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Az-Zuhn, dari Anas, dari Nabi SAW.

(Haditsnya adalah hadits Al Bara™ yang telah dikemukakan pada
nomor 1616, juz 2).

27. Bab: Menduduki Sutera
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1283.'%* Abidah mengatakan, “Itu seperti mengenakannya.”

(Haditsnya adalah hadits Abu Hudzaifash yang telah
dikemukakan pada nomor 2148, juz 3).

28. Bab: Mengenakan Pakaian Bersulam Sutera
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1284.'2% Ashim mengatakan, dari Abu Burdah, dia mengatakan,
“Aku tanyakan kepada Ali, ‘Apa itu gassiyyah?’ dia menjawab,
‘Pakaian yang datang kepada kami dari Syam atau dari Mesir,
bergaris-garis lengkung, yang bahannya dicampur dengan sutera, ada

1283 Dyisebutkan secara maushul (bersambung) oleh Al Harits bin Abu Usamah darinya, yaitu
Tbniu Amr As-Salmani.

1284 Ini bagian dari hadits yang disebutkan secara maushu! oleh Muslim dan Al Mahamili di
dalam Amalinya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



juga yang corak garisnya meliuk, dan matras® yang biasanya para
kaum wanita membuatnya sebagai kantong untuk suami mereka, lalu
diwarnai kuning.”

1285.'"%® Jarir mengatakan: Dari Yarzid dalam haditsnya:
Qassiyyah adalah pakaian bermotif garis lengkung bersulamkan sutera
yvang didatangkan dari Mes.:, sedangkan miitsarah adalah kulit
binatang.

Abdullah mengatakan, “Ashim lebih banyak dan lebih shahih
tentang kulit binatang buas.™'

(Haditsnya adalah bagian dan hadits Al Bara’® yang telah
dikemukakan pada nomor 603, juz 1).

29. Bab: Rukhshah Bagi Laki-Laki Mengenakan Sutera Karena
Penyakit Gatal

(Hadits Anas yang telah dikemukakan pada nomor 1290, juz 2)

30. Bab: Sutera Bagi Wanita
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2274, Dan Az-Zuhri: Anas bin Malik memberitahukan
kepadaku, bahwa dia melihat Ummu Kultsum binti Rasulullah SAW
mengenakan jubah sutera bergaris.*?

* Yaitu kasur tipis atau kain tebal. Ada juga yang mengatakan dudukan yang terbuat dari
sutera untuk ditempatkan pada pelana.

5 Ini juga bagian dari hadits yang disebutkan secara maushul oleh Al Harbi dari Gharib Al
Hadits.

31 yakni riwayat Ashim tentang penafsiran of miitsarah iebih banyak jalurnya dan lebih
shahih daripada riwayat Yazid.
2 Salah satu jenis pakaian yang mengandung bahan sutera.

Mukhtashar Shahik Bukhari —



31. Bab: Pakaian dan Alas Duduk yang Dibolehkan Oleh Nabi
SAW

32, Bab: Orang yang Dipanggil untuk Mengenakan Pakaian Baru

(Haditsnya adalah hadits Ummu Khalid yang telah dikemukakan pada
nomor 1329, juz 2)

33. Bab: Memakai Za’faran> Bagi Laki-Laki
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2275. Dari Anas, dia mengatakan, “Nabi SAW melarang laki-
laki memakai za’faran.”

34, Bab: Pakaian yang Diberi Za*faran

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ibnu Umar yang telah
dikemukakan pada nomor 88, juz 1)

35. Bab: Pakaian Berwarna Merah

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Al Bara™ yang telah
dikemukakan pada nomor 1516, juz 2)

36. Bab: Pakaian dari Kulit Binatang Berwarna Merah

(Hadits Al Bara™ yang telah dikemukakan pada nomor 603, juz 1)

3 yakni mengenakan minyak za'faran pada tubuh.

— Mukhtashar Shahfh Bukhari



37. Bab: Sandal Kulit dan Sebagainya
38. Bab: Mengenakan Sandal Dimulai dengan yang Kanan
(Hadits Aisyah yang telah cikemukakan pada nomor 108, juz I)

39. Bab: Menanggalkan Sandal Dimulai dengan yang Kiri
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2276. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Apabila seseorang kalian mengenakan sandal, maka hendakiah dia
mulai dengan yang kanan, dan apabila menanggalkan maka

hendaklah memulai dengan yang kiri. Hendaknya yang kanan adalah
yang pertama kali dikenakan, dan yang terakhir kali ditanggalkan.”

40. Bab: Tidak Boleh Berjalan dengan Mengenakan Sebelah
Sandal
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2277. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Janganlah seseorang kalian berjalan dengan mengenakan sebelah
sandal. Hendaklah dia menanggalkan semuanya atau mengenakannya
semuanya.”

Mukhtashar Shabih Bukhari —



41. Bab: Tali Sandal®® dan Orang yang Memandang Keliwesan
Mengenai Tali Sandal

(Hadits Anas yang telah dikemukakan pada nomor 1349, juz 1)
42. Bab: Kubah Merah yang Terbuat dari Kulit
43. Bab: Duduk di Atas Tikar dan Sebagainya

(Bagian bagian dari hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada
nomor 383, juz 1)

44. Bab: Pakaian Berkancing Emas

(Hadits Al Miswar yang telah dikemukakan secara maushul pada
nomor 1178, juz 2)

45, Bab: Cincin Emas
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2278. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW: Bahwa beliau
melarang mengenakan cincin emas.

46. Bab: Cincin Perak
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%% Yaitu tali yang berada di antara dua jari.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2279. Dari Ibnu Umar RA: Bahwa Rasulullah SAW membuat
cincin dari emas, [beliau mengenakannya lalu 7/222] beliau buatkan
matanya di dekat [telapak] tangannya. [Dan aku tidak menduganya
kecuali bahwa dia menyebutkan: di tangan kanannya] {apa bila beliau
mengenakannya 7/53], dan pada cincin itu divkirkan “Muhammad
Rasuluilah”. Ternyata orang-orang pun menggunakan cincin yang
sama (dalam jalur lain: cincin emas 8/144). Melihat mereka sama ikut-
ikutan meniru, maka belianu melepaskannya seraya bersabda, “Aku
tidak akan memakainya untuk selama-lamanya.” (dalam riwayat lain:
Kemudian orang-orang pun membuat cincin dari emas. Kemudian
beliau naik ke atas mimbar, lalu memanjatkan puja dan puji kepada
Allah, kemudian bersabda, ‘Sesungguhnya aku telah membuatnya,
[dan menempatkan matanya di dalam), dan sesungguhnya aku [demi
Allah) tidak akan mengenakannya lagi [selama-lamanya).” Kemudian
beliau membuangnya, lalu orang-orang pun membuangnya).
Kemudian beliau membuat cincin dari perak, {dan beliau kenakan di
tangannya 7/53], maka orang-orang pun membuat cincin perak.”

Ibnu Umar mengatakan, “Kemudian setelah Nabi SAW, cincin
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itu dikenakan oleh Abu Bakar, Umar dan Utsman, hingga [akhimya]
terjatuh dari Utsman ke dalam sumur Aris,”™

47. Bab
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2280, Dari Anas bin Malik RA: Bahwa pada suatu hari dia
melihat pada tangan Rasulullah SAW, sebuah cincin yang terbuat dari
perak“, kemudian orang-orang membuat cincin dari perak dan

mengenakannya. Lalu Rasulullah SAW membuang cincinnya, maka
orang-orang pun membuang cincin mereka.

48. Bab: Mata Cincin
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2281. Dari Anas RA: Bahwa cincin Nabi SAW terbuat dari
perak, dan matanya juga dari perak.

55 Yaity sebuah kebun di dekat masjid Quba.

%  Saya katakan: Demikian yang dicantumkan di dalam hadits ini. Namun sebenarnya ini
hanya prediksi, karena yang dikenal, bahwa cinciti yang dibuang oleh Nabi SAW adalah
karena orang-orang membuat cincin yang sama, yaitu cincin emas sebagaimana yang
dinyatakan dalam hadits Ibnu Umar sebelumnya. Para ahli hadits mengatakan, “Prediksi
ini berasal dari Ibnu Syihab yang meriwayatkannya dari Anas, kemudian ada yang
menakwilkannya dengan berbagai penakwilan. Untuk iy, silakan lihat penjelasannya di
dalam A/ Fath. Kemudian, silakan merujuk tambahan penjelasan pada buku Ash-Skakifiah
{hadits nomor 2975).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



49. Bah: Cincin Besi

(Haditsnya adalah bagian dari badits Sahl bin Sa’d yang telah
dikemukakan pada nomor 2029, juz 3)

50. Bab: Mengukir Cincin
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2282, Darl Anas bin Malik RA: Bahwa Nabi SAW hendak
menulis surat kepada sejumlah orang non Arab (dalam riwayat lain:
Romawi 3/235), lalu dikatakan kepada beliau, “Mereka tidak akan
menerima (dalam riwayat lain: tidak akan membaca 7/53) surat
kecuali ada stempelnya” (dalam riwayat lain: kecuali yang
distempel). Maka Nabi SAW membuat cincin dari perak dengan
ukiran “Muhammad Rasulullah™ [dan beliau mengatakan, ‘Aku telah
membuat cincin dari perak, dan aku mengukirkan padanya
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‘Muhammad Rasulullah’, maka jangalah seseorang kalian mengukir
dengan ukiran itu.’] Aku melihat seolah-olah kemilaunya cincin
beliau (dalam riwayat lain: Seolah-olah aku melihat kemilaunya 1/24)
terletak pada jari Nabi SAW, atau pada telapak tangannya (dalam jalur
lain: Dia mengatakan: Sungguh aku melihat kemilaunya pada jari
kelingkingnya) [Anas mengatakan: Cincin Nabi SAW di tangannya,
dan di tangan Abu Bakar setelahnya, lalu di tangan Umar setelah Abu
Bakar., Ketika masa Utsman, dia duduk di atas sumur Aris. Dia
melanjutkan: Lalu dia mengeluarkan cincin itu, dia menimang-
nimangnya, lalu cincin itu jatuh. Dia mengatakan: Lalu kami
berselisih dengan Utsman selama tiga har,”’ lalu kami menguras
sumur itu, namun kami tidak menemukannya.]

51. Bab: Mengenakan Cincin Pada Jari Kelingking

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Anas yang telah dikemukakan
pada tadi)

52. Bab: Membuat Cincin Untuk Menyetempel Sesuatu Atau
Mengesahkan Surat Kepada Ahli Kitab dan Lainnya

(Haditsnya adalah hadits Anas yang disinggung tadi)

53. Bab: Orang yang Menempatkan Mata Cincin di Telapak
Tangannya

(Haditsnya adalah hadits Ibnu yang baru dikemukakan)

54. Bab: Sabda Nabi SAW, “Tidak boleh mengukir cincin seperti
ukirannya.”

5 Yakni mengenai berangkat dan kemnbali, serta turue ke dalam sumur dan mencarinya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



(Haditsnya adalah hadits Anas yang baru disinggung)
55. Bab: Apakah Ukiran Cincin Harus Terdiri dari Tiga Baris?
(Hadits Anas yang telah dikemukakan pada bab 55)

56. Bab: Cincin untuk Wanita

;..n; ;..qt:,; w\.:'- ..513 o Y/iYAe
1285/2.'%%2 Aisyah mengenakan cincin-cincin emas.

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ibnu Abbas yang telah
dikemukakan pada nomor 498, juz 1).

57. Bab: Kalung dan Gelang untuk Wanita, yakni Kalung yang
Terbuat dari Wewangian

(Haditsnya adalah hadits Thnu Abbas yang telah disinggung tadi)
58. Bab: Meminjam Kalung

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor
181, juz 1)

1232 Disebutkan secara mauskul (bersambung) oleh Ibnu Sa’d di dalam Atk-Thabagat, namun
ada perbedaan mengenai matannya sebagaimana dijelaskan di dalam Adab Az-Zafof hal
260 dan 262 (terbitan Al Makiabah Al Islamiyyah).
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59. Bab: Anting-Anting untuk Wanita
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(720)."2® Ibnu Abbas mengatakan, “Nabi SAW memerintahkan

mereka (kaum wanita) untuk bershadaqah, lalu aku melihat mereka
meraih telinga dan leher mereka.”

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan
pada nomor 498, juz 1).

60. Bab: Gelang untuk Anak-Anak

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 1001, juz 2)

61. Bab: Laki-Laki yang Bertingkah Menyerupai Wanita dan
Wanita yang Bertingkah Menyerupai Laki-Laki

(Haditsnya Ibnu Abbas yang akan dikemukakan setelah ini)

62. Bab: Mengeluarkan Laki-Laki yang Bertingkah Menyerupai
Wanita dari Rumah-Rumah
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2 ni bagian dari haditsnya yang telak dikemukakan secara maushu! pada juz 1, kitab 13
Dua Hari Rays, bab 19.

— Mukirtashar Shahih Bukhar
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2283. Dari Ibnu Abbas, dia mengatakan, “Nabi SAW melaknat
kaum laki-laki yang bertingkah seperti wanita dan kaum wanita yang
bertingkah seperti laki-laki (dalam riwayat lain: kaum laki-laki yang
bertingkah seperti wanita dan kaum wanita yang bertingkah seperti
laki-laki), dan beliau bersabda, ‘Keluarkanlah mereka dari rumah-
rumah kalian.’ Lalu Nabi SAW mengeluarkan Fulan, dan Umar
mengeluarkan Fulan.”

63. Bab: Menggunting Kumis
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1286.'%%¢ Tbnu Umar memendekkan kumisnya sehingga tampak
putihnya kulit.

1287.'"®" Dia memotong kedua ini. Yakni antara kumis dan
jenggot.

128 A) Hafizh mengatakan: Discbutkan secara maushul (bersambung) oleh Abu Bakar Al
Atsram dari jalur Umar bin Abu Salamah, dari ayahnya, dia mengatakan, *Aku melihat
Ibnu  Umar memendekkan kumisnya sampai tidak meninggalkan sedikit pun darinya.”
Ath-Thabari mengeluarkan dari jalur Abdullah bin Abu Utsman: “Aku melihat Ibnu Umar
memotong kumisnya yang atas dan yang bawah.” Ini membantah penakwilan orang yang
menakwilkan atsar Ibnu Umar bahwa yang dimaksud adalah menghilangkan bagian yang
ada di ujung bibir saja.

Saya katakan: Tapi Umar bin Abu Salamah dha 'if, sementara Abdullah bin Abu Utsman,
telah meriwayatkan darinya Syw’bah dan yang lainnya scbagaimana discbutkan di dalam
Al Jark wa Ar-Ta'dil (2/2/113) tanpa menyebutkan kritikan maupun pengesahan. Namun
Ath-Thahawi mengeluarkannya di dalam Syarh Af Atsar (2/334) dari jalur-jalur lainnya,
darinya, salah satunya shehih, yatu dengan lafazh af ikfoe’ {memendekkan), dia
menambahkan pada dua jalur lainnya: Xeane yantifuhu {mencabutnys).

Al Baihagi meriwayatkan di dalam Swnannya (1/151) dari Syurahbil bin Mustim Al
Khaulani: Bahwa dia melihat lima orang sahabat yang memotong kumis mereka termasuk
bagian yang berada di ujung bibir. Dia pun menyebutkan mereka, di antaranya: Abu
Urnamah dan Al Miqdam bin Ma’dikarib. Sanadnya shahikh.

¥ Disebutkan oleh Razin di dalam Jami nya dari jalur Nafi’, dari Ibnu Umar. Al Baihagj
juga mengeluarkan yang serupa dengan itu. Demikian yang dikemukakan di dalam A7
Fath.
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2284, Dari Abu Hurairah dalam suatu riwayat™: (dalam riwayat
lain darinya: Aku mendengar Nabi SAW bersabda,) “Fitrah itu ada
lima, atau lima dari fitrah: Khitan, mencukur bulu kemaluan,
mencabut bulu ketiak, memotong kuku, dan menggunting kumis.”

64. Bab: Memotong Kuku
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2285. Dari Nafi’, dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Termasuk fitrah adaloh: Mencukur bulu kemaluan,
memotong kuku dan menggunting kumis.”
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2286. Dari Nafi’, dari Tbru Umar, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Selisihilah kaum musyrikin. Biarkanlah jenggot dan

pendekkanlah kumis.” (dalam riwayat lain: Pendekkanlah kumis dan
biarkanlah jenggot).

% Ini bentuk ungkapan Ar-Razi: “Resulullah SAW bersabda™ atau serupanya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Adalah Ibnu Umar, apabila hendak pergi haji atau umrah, dia
menggenggam Jenggotnya, lalu lebihnya (selebihnya dari
genggamannya) dia potong.’

65. Bab: Membiarkan Jenggot

;-65‘37'71-’3%) Ay i)

‘Afau (Qs. Al A’raaf [7]: 95): Mereka bertambah banyak, dan
harta mereka bertambah banyak.

(Haditsnya adalah bagian dari hadits sebelum ini).

66. Bab: Tentang Uban
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2287. Dari Tsabit, dia menuturkan, “Anas ditanya (dalam jalur
Muhammad bin Sirin, dia menuturkan, ‘Aku bertanya kepada Anas:)
tentang semir Nabi SAW? Dia pun menjawab, ‘(Ubannya) tidak
sampai (perlu) untuk disemir. Jika mau aku bisa menghitung rambut
putih pada jenggotnya.” (Karena tidak banyak).

¥ Atsar Ibnu Umar ini dikeluarkan juga oleh Malik di dalam Al Muwaththa® (1/353) dari
Nafi’: Bahwa Abdullah bin Umar, apabila bercukur ketika melaksanakan haji atau umrah,
dia memotong dari jenggot dan kumisnya Abu Daud dan yang lainnya telah
meriwayatkan dari Marwan bin Salim Al Muqaffa™ Aku melihat Ibnu Umar
menggenggam jenggotnya, lalu memotong yang selebihnya dari genggaman itu. Namun
Marwan ini tidak masyhur. Untuk lebih jauhnya, silakan merujuk hadits nomor 2355 dari
kitab Adh-Dhaifah (Abu Daud), karenz itu cukup penting.
Catatan: Pengerang mencantumkan hadits ini pada bab ini mengundang catatan, karena
bila dicantumkan pada bab berikutnya akan tampak lebih tepat. Lihar A! Fatk, yang mana
Al Hafizh telah memberikan beberapa penafsirannya. Wallahu a’lam.
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2288. Dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab, dia menuturkan,
“Keluargaku mengutusku kepada Ummu Salamah, istri Nabi SAW
dengan membawakan secangkir air —Israill mengisyaratkan tiga jari®-
dari perak® yang di dalamnya terdapat rambut Nabi SAW. Biasanya,
bila ada seseorang yang terkena ‘ain atau sesuatu, dia mengirimkan
baskom kepada Ummu Salamah. Lalu aku perhatikan ke dalam
lonceng® lalu aku melihat rambut yang memerah.

(Dalam jalur lain darinya, dia mengatakan, “Aku masuk ke
tempat Ummu Salamah, lalu dia mengeluarkan kepada kami dari
rambut Nabi SAW yang telah disemir.”)®

67. Bab: Menyemir Rambut
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Yakni yang berukuran kecil.

Dalam redaksi Al Bukhari ada kalimat yang tidak dicantumkan, yaitu: “lalu dia
membawakan wadah seperti lonceng”.

Yaitu wadah yang bentuknya seperti lonceng {toples) untuk menyimpang sesuatu.

Ahmad menambahkan (6/296, 319, 322): “dengan inai dan katam”. Sanadnya sesuai
dengan syarat Asy-Syaikhani. Ini lebih utama daripada ucapan Anas, bahwa beliau tidak
pernah menyemir, sebagrimana yang dikemukakan pada juz 2, kitab 61, bab 23, hadits
1515.

61

&

— Mukhtashar Shahih Bukhari



2289. Dari Abu Hurairah RA, dia mengatakan, “Nabi SAW
bersabda, ‘Sesungguhnya kaum yahudi dan nashrani tidak menyemir
rambut, maka selisihilah mereka.””

68. Bab: Rambut Keriting
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2290, Dari Anas RA, dia mengatakan, “Nabi SAW kedua tangan
dan kakinya besar. Aku belum pernah melihat yang seperti beliau baik
sebelum maupun setelahnya. Telapak tangan beliau juga lebar.”

(Dalam riwayat lain darinya atau dari seorang laki-laki dari Abu
Hurairah, dia mengatakan, “Nabi SAW kedua kakinya besar dan

berwajah ganteng. Aku belum pernah melihat yang seperti belian
setelahnya.”)
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(721).7%Y Dalam riwayat mu’allag dari Anas: Bahwa Nabi
SAW kedua kaki dan tangannya besar.

Y Disebutkan secara maushud oleh Al Isma’ili dan Ya'qub bin Sufyan. Dikeluatkan oleh At-
Tirmidzi dan Al Hakim, dan keduanya menshahikkannya, dari hadits Ali RA, den ada
beberapa jalur darinya yang disebutkan di dalam 4/ Musnad (1/89, 96, 101, 116, 116-117,
127, 134 dan 151).
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(722)." Dalam riwayat lain darinya, atau dari Jabir bin
Abdullah: Nabi SAW kedua tangan dan kedua kakinya besar. Aku
belum pernah melihat yang menyerupai beliau setelahnya.

69. Bab: Mengepalkan Rambut (Gimbal)
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2291. Dari Umar RA, dia mengatakan, “Barangsiapa
menganyam rambut®, maka hendaklah dia bercukur, dan janganlah

kalian menyerupai pengempalan (gimbal).” Ibnu Umar mengatakan,
“Aku pernah melihat Rasulullah SAW dengan rambut dikempalkan.”

70. Bab: Menyibak (Membelah Rambut Kepala)
71. Bab: Rambut Kepang

72. Bab: Jambul
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2 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Al Baihaqi di dalam Ad-Dalail, di dalam
sanadnya terdapat Abu Hilal, namanya Muhammad bin Salim Ar-Rasibi, dia perawi yang
shadug, namun ada kelemzhan pada hafalannya. Al Hafizh mengatakan, “Maka
keraguannya juga tidak berpengaruh.”

Yaitu mengepang atau menggelung.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2292, Dari Ubaidullah bin Hafsh, bahwa Umar bin Nafi’
memberitahukan kepadanya, dari Nafi’ maula Abdullah: Bahwa dia
mendengar Ibnu Umar RA mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah
SAW melarang membuat Jambul.” Ubaidullah berkata, “Aku
bertanya, ‘Apa itu gaze 7’ Ubaidullah mengisyaratkan kepada kami,
dia berkata, ‘Yaitu mencukur rambut anak dengan meninggalkan
rambut di sebelah sini dan di sebelah sini.” Ubaidullah menunjuk pada
ubun-ubun dan kedua sisi kepalanya. Lalu ditanyakan kepada
Ubaidullah, ‘Anak perempuan dan anak laki-laki sama?’ Dia
menjawab, ‘Tidak tahu.” Demikian yang dikatakannya, ‘Anak laki-
laki.”” Ubaidullah berkata, “Aku mengulangnya, dia pun berkata,
‘Adapun memangkas rambut depan (membuat poni) dan rambut
belakang, meaka itu tidak apa-apa, akan tetap gaza® adalah
membiarkan rambut di tengah kepala, sementara di bagian lainnya
tidak ada rambutnya (yakni dicukur), begitu pula sisi kepalanya
bagian sini dan sini.””

73. Bab: Istri Memakaikan Minyak Wangi Pada Suaminya
dengan Tangannya

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Aisyah yang telah dikemukakan
pada nomor 734, juz 1)

74. Bab: Memakaikan Minyak Pada Rambut dan Jenggot

(Haditsnya adalah hadits yang disinggung tadi)

Mukhtachar Shahib Rukhart - [ g2 1



75. Bab: Bersisir

(Haditsnya adalah hadits Sahl yang akan dikemukakan pada kitab 79.
Minta Izin, bab 11)

76. Bab: Istri Haid Boleh Menyisir Rambut Kepala Suaminya
7'l. Bab: Menguraikan Rambut
(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 108, juz 1}
78. Bab: Tentang Misik
(Hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada nomor 887, juz 1)
79. Bab: Minyak Wangi yang Dianjurkan

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Aisyah yang telah dikemukakan
pada nomor 734, juz 1)

80. Bab: Orang yang Tidak Menolak Minyak Wangi
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2293, Dari Tsumamah bin Abdullah, dari Anas RA: Bahwa dia
tidak menolak minyak wangi, dan dia menyatakan, bahwa Nabi SAW
tidak menclak minyak wangi.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



81. Bab: Bedak Parfum
(Haditsnya adalah bagian dari hadits Aisyah yang disinggung tadi)
82. Bab: Merenggangkan Gigi Untuk Kecantikan

(Hadits Abdullah bin Mas’ud yang telah dikemukakan pada nomor
1983, juz 3}

83. Bab: Menyambung Rambut
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2294. Dari Humaid bin Abdurrabman bin Auf, bahwa dia
mendengar Mu’awiyah bin Abu Sufyan pada musim haji, ketika dia di
atas mimbar, dia mengatakan —sambil meraih rambut penyambung
yang dibawa seorang pengawal-, “[Wahai warga Madinah 4/149],

dimana para ulama kalian? Aku telah mendengar Rasulullah SAW
telah melarang yang seperti ini, dan beliau bersabda, ‘Sesungguhnya

Mukhtachar Shahih Rukhar: — [ 27 1



Bani Israil binasa ketika kaum wanita mereka menggunakan ini.’

(Dan jalur Sa’id bin Al Musayyab, dia menuturkan: Mu’awiyah
[bin Abu Sufyan 4/153] datang ke Madinah, yaitu kedatangannya
yang terakhir, lalu berpidato di hadapan kami, kemudian dia
mengeluarkan seikat rambut, lalu berkata, “Aku hanya mengira
{bahwa] tidak seorang pun yang melakukan ini kecuali orang yahudi,
karena Nabi SAW telah menyebutnya ‘pemalsuan’.” Yakni yang
menyambung (dalam riwayat lain: penyambungan) rambut.
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(723).7?Y Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Allah melaknat wanita yang menyambung rambut dan

wanita yang minta disambungkan rambutnya, serta wanita yang
mentato dan yang minta ditatokan.”
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2295, Dari Asma’ binti Abu Bakar RA: Bahwa seorang wanita

T2 ni dicantumkan di dalam kitabnya secara mu ‘allag, karena diz mengatakan: Ibnu Abi
Syaibah mengatakan ... Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mengeluarkannyz di dalam Al
Mushannaf dan Al Musnad dengan isnad yang disebutkan di dalam kitab ini. Disebutkan
secara maushul {bersambung) oleh Abu Nu'aim di dalam A7 Mustakhraj dari jalurnya;
Dikeluarkan oleh Al Isma'ili dari jalur Utsman bin Abu Syaibzh dengan isnad kitab ini
juga. Utsman ini adalah saudaranya Abu Bakar, keduanya termasuk gurunya pengarang.
Wallzhu a’lam, maka yang beliau maksud dari keduaznya ini. Imam Ahmad
menguatkannya (mutaba'ah) di dalam A! Musnad (2/339), di dalam snadnya terdapat
Fulaih, yaitu Ibnu Sulziman yang ada kelemahan pada hafalannya, namun ada jalur
lainnya dari Abu Hurzirah mengenai tato yang dikemukakan pada nomor 2297, dan jalur
ketiganya telah dikemukakan pada kitab 76 Pengobatan, bab 36.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Sesungguhnya aku
telah menikahkan putriku, lalu dia menderita suatu keluhan® (dalam
riwayat lain: cacar 7/63), schingga rambutnya rontok, sementara
suaminya menganjurkanku, apa boleh aku menyambung rambutnya?’
Maka Rasulullah SAW mencela (dalam jalur lain: melaknat) wanita
yang menyambung rambut dan wanita yang minta disambungkan
rambutnya.
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2296. Dari Nafi’, dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Allah melaknat wanita yang menyambung rambut dan
wanita yang minta disambungkan rambutnya, serta wanita yang
mentato dan wanita yang minta ditatokan.” (dalam riwayat lainnya:
yang memuinta ditatokan 7/63). Nafi’ mengatakan, “Wasym dilakukan
pada gusi.”®

84. Bab: Orang yang Mencabut Bulu Alisnya

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud yang telah dikemukakan pada
nomor 1983, juz 3)

85. Bab: Orang yang Rambutnya Disambung

86. Bab: Orang yang Mentato

% Yakni penyakit.
# Maksudnya, bahwa itu kadang dilakukan pada gusi.
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87. Bab: Orang yang Minta Dibuatkan Tato
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2297. Dari Abu Hurairah RA, dia menuturkan, “Dihadapkan
kepada Umar seorang wanita yang mentato, lalu Umar berdiri
kemudian berkata, ‘Aku bertanya dan menyumpah kalian dengan
nama Allah! Siapa yang telah mendengar dari Nabi SAW mengenat
tato?’” Abu Hurairah melanjutkan: “Maka aku pun berdiri lalu
berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin! Aku pernah mendengar.” Umar
berkata, ‘Apa yang engkau dengar?” Aku mendengar Nabi SAW
bersabda, ‘Jangarlah mereka mentato dan jangan pula minta ditato.””

88. Bab: Gambar

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Abu Thalhah yang telah
dikemukakan pada nomor 1390, juz 2)

89. Bab: Siksaan Bagi Para Pembuat Gambar Pada Hari Kiamat
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2298. Dari Mushm, dia menuturkan, “Kami sedang bersama
Masruq di rumah Yasar bin Numair, lalu dia melihat gambar-gambar
makhluk hidup di berandanya, maka dia pun berkata, ‘Aku mendengar

~— Mukhtashar Shahih Bukhari



Abdullah® mengatakan, ‘Aku mendengar Nabi SAW bersabda,
‘Sesungguhnya manusia yang paling berat siksaannya pada hari
kiamat nanti adalah para tukang gambar.”
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2299. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar-
gambar ini akan disiksa pada hari kiamat nanti [dan 8/218) dikatakan
kepada mereka, ‘Hidupkanlah apa yang telah kalian ciptakan itu.””

90. Bab: Menghancurkan Gambar
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2300. Dari Aisyah RA: Bahwa Nabi SAW tidak membiarkan di
dalam rumahnya ada salib kecuali beliau menghancurkannya.
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2301. Dari Abu Zur’ah, dia menuturkan, “Aku masuk ke dalam

57 Yaitu Ibnu Mas ud.
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sebuah rumah di Madinah bersama Abu Hurairah, lalu dia melihat di
atasnya terdapat scorang tukang gambar vang sedang menggambar,
maka dia pun berkata, ‘Aku telah mendengar Rasulullah SAW
bersabda, ‘[Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, 8/218] ‘Siapakah yang
lebih zhalim daripada orang yang menciptakan seperti ciptaan-Ku.
Cobalah mereka menciptakan sebutir biji saja, dan cobalah mereka
menciptakan sebutir biji sawi.’”
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2302. Kemudian dia minta sebaskom® air, lalu membasuh
kedua tangannya hingga ketiaknya. Lalu aku berkata, ‘Wahai Abu
Hurairah, ‘Apa yang telah engkau dengar dari Rasulullah SAW?’ Dia
menjawab, ‘Htu adalah batas putih.”*

91. Bab: Gambar-Gambar yang Dihancurkan
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& Yaitu bejana seperti mangkuk besar yang terbuat dari batu atau lainnya.
% Tampaknya dia meneruskan perkataan sebelumnya mengenai bersuci, yaitu tentang
bagian yang akan menjadi putib (di hari kiamat nanti) karena bekas wudhu.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



2303. Dari Aisyah RA: Ketika Rasulullah SAW kembali dari
suatu perjalanan, saat itu aku tclah memasangkan gordeng milikku
pada lemar: rumahku di dalamnya (dalam jalur lain: Aku
menggantungkan™ tirai yang di dalamnya)’" terdapat gambar-gambar
makhluk hidup. Ketika Rasulullah SAW melihatnya [rona wajahnya
berubah, lalu beliau mengambil tirai itu, kemudian 7/98] merobeknya,
(dalam jalur lain: lalu menyuruhku untuk menanggalkannya, maka
aku pun menanggalkannya), dan beliau bersabda, ‘Manusia yang
paling berat siksaannya pada hari kiamat nanti adalah orang-orang
yang menyaingi ciptaan Allah. (dalam riwayat lain: orang-orang
yang membuat gambar-gambar ini).” Sclanjutnya Aisyah berkata,
“Lalu kami membuatnya menjadi sebuah atau dua buah bantal duduk
(dalam riwayat lain: Lalu aku menjadikannya dua buah bantal duduk.

Lalu keduanya di tempatkan di dalam rumah, dan beliau duduk di atas
keduanya 3/108).”

92. Bab: Orang yang Tidak Suka Duduk di Rumah yang Ada
Gambarnya

93. Bab: Makruhnya Shalat di Tempat yang Ada Gambarnya

(Haditsnya adalah hadits Anas yang telah dikemukakan pada nomor
202, juz 1)

94. Bab: Malaikat Tidak Akan Memasuki Rumah yang Ada
Gambarnya
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Muslim menambahkan (6/158) dan Ahmad (6/85, 208): “di atas pintuku™,
Muslim dan Ahmad menambahkan: “Di dalamnya ada kuda-kudaan yang bersayap™ Al
Khathabi mengatakan, “Drwrnuk adalah lain tebal beludru, bila dihamparken maka
menjadi alas (tikar), dan bila digantungkan maka menjadi tirai (gordeng).”

Mulkhtachar Shahih Rulkhart — [ a2 B
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2304. Dari Ibnu Umar, dia mengatakan, “Jibril telah berjang
kepada Nabi SAW (untuk menemuinya), namun dia terlambat datang,
sehingga hal itu terasa berat oleh Nabi SAW, maka Nabi SAW keluar,
kemudian berjumpa dengan Jibril, lalu belian pun mengadukan hal
yang dirasakannya, maka Jibril berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya

kami tidak memasuki rumah yang di dalamnya terdapat gambar dan
tidak pula yang di dalamnya terdapat anjing.”™

95. Bab: Orang yang Tidak Mau Memasuki Rumah yang Ada
Gambarnya

(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 993, juz 2)
96. Bab: Yang Melaknat Pembuat Gambar

(Haditsnya adalah hadits Abu Juhaifah yang telah dikemukakan pada
nomor 1054, juz 2)

97. Bab: Barangsiapa Membuat Gambar, Maka Pada Hari
Kiamat Nanti Dia Dituntut untuk Meniupkan Ruh padanya,
Padahal Dia Tidak Akan Mampu Meniupkannya

(Hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada nomor 1049, juz 2)
98. Bab: Membonceng Pada Binatang Tunggangan

(Hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada nomor 1878, juz 3)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



99. Bab: Menunggangi Binatang Tunggangan Bertiga
(Hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada nomor 836, juz 1)

100. Bab: Pemilik Binatang Tunggangan Membonceng Orang
Lain di Depannya
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1288.%® Sebagian mereka mengatakan, “Pemilik binatang
tunggangan lebih untuk mengendalikan tunggangan, kecuali bila
(vang diboncengnya) diizinkan (untuk mengendalikannya).”

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas yang disinggung tadi).
101. Bab: Membonceng Orang Lain di Belakang

(Haditsnya adalah hadits Mu’adz yang akan dikemukakan pada bab
81. Penggugah hati, bab 35)

102. Bab: Wanita Membonceng di Belakang Laki-Laki
(Hadits Anas yang telah dikemukakan pada nomor 1234, juz 2)

103. Bab: Terlentang Sambil Menumpangkan Sebelah Kaki di
Atas Kaki Lainnya

(Haditsnya adalah hadits Abbad bin Tamim yang telah
dikemukakan pada nomor 251, juz 1)

1288 Yang dimaksud sebagian mereka di sini adalah Asy-Sya’bi; Disebutkan secara maushul
(bersambung) oleh Ibnu Abi Syaibah darinya. Dan adalah shahih viwayat marfi* dari
hadits Buraidah RA, dikeluarkan oleh Ahmad dan yang lainnya. Hadits ini juga
dikelvarkan di dalam Al frwa” (487) dan Al Misykat (3918).

Mukhtashar Shahih Bukhari — [ 95 1



78. KITAB ADAB (ETIKA)

1. Bab: Berbuat Kebaikan dan Silaturahmi, serta Firman Allah
Ta’ala, “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada
dua orang ibu-bapaknya.” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 8).

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Mas’ud yang telah
dikemukakan pada nomor 282, juz 1)

2. Bab: “Siapa Orang yang Paling Berhak Mendapat Perlakuan
Baik?”
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2305, Dari Abu Hurairah RA, dia menuturkan, “Seorang laki-
laki datang kepada Rasulullah SAW lalu bertanya, “Wahai Rasulullzh!
Siapa orang yang paling berhak mendapat perlakukan bajkku?’ Beliau
menjawab, ‘Jbumu.’ Orang itu bertanya lagi, ‘Kemudian siapa?’
Beliau menjawab, ‘fbumu.” Orang itu bertanya lagi, ‘Kemudian
siapa?’ Beliau menjawab, ‘fbumu.’ Orang itu bertanya lagi,
‘Kemudian siapa?” Beliau menjawab, ‘Ayahmu.™

3. Bab: Tidak Boleh Berjihad Kecuali dengan Seizin Kedua
Orang Tua

(Di dalamnya disebutkan hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan
pada nomor 1314, juz 2)

Mubhtachar Chahih Rulhart — [ 97 §



4. Bab: Seseorang Tidak Boleh Mencaci Kedua Orang Tuanya
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2306. Dari Abdullah bin Amr RA, dia mengatakan, “Rasulullah
SAW bersabda, “Sesungguhnya, dosa besar yang paling besar adalah
seseorang melaknat kedua orang tuanya.’ Dikatakan, ‘Wahai
Rasulullah! Bagaimana bisa sescorang melaknat kedua orang tuanya?’
Beliau menjawab, ‘Seseorang mencaci ayah orang lain, lalu orang
lain itu mencaci ayahnya, dan dia juga mencaci ibunya, {lalu orang
lain itu pun mencaci ibunya). 72

5. Bab: Dikabulkannya Dea Orang yang Berbakti Kepada Kedua
Orang Tuanya

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada
nomor 1065, juz 2)

6. Bab: “Durhaka Kepada Kedua Orang Tua Termasuk
Perbuatan Berdosa Besar”

B (D o 0 [ 3 G -y e
(724).%*” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Umar dari Nabi

 Tambahan dari naskah A/ Farh (10/403). Tambahan ini dicantumkan dalam riwayat
Muslim, Abu Awanah {(1/55) dan yang lainnya. Hadits int dikeluiarkan di dalam A+Talig
Ar-Raghib (3/221).

24) Pengarang mengisyaratkan kepada haditsnya yang aken dikemukakan secara maushul
pada kitab 88 Diperintahkannya Orang-Orang Murtad untuk Bertaubat, bab 1.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2307. Dar1 Anas bin Malik RA, dia menuturkan, “Rasulullah
SAW menyinggung tentang dosa-dosa besar, atau ditanya tentang
dosa-dosa besar. Beliau bersabda, ‘Mempersekutukan Allah,
membunuh jiwa, durhaka terhadap kedua orang rua.’ Lalu beliau
mengatakan, ‘Maukah kalian aku beritahu tentang dosa besar yang
paling besar?” Beliau melanjutkan, ‘Perkataan bohong® atau
‘Kesaksian palsu.””

Syu’bah mengatakan, “Kuat dugaanku bahwa beliau
mengatakan, ‘Kesaksian palsu.””

7. Bab: Menyambung Hubungan dengan Orang Tua yang
Musyrik

(Haditsnya adalah hadits Asma’ binti Abu Bakar yang telah
dikemukakan pada nomor 1184, juz 2)

8. Bab: Wanita Menyambung Hubungan dengan Ibunya,
Sedangkan Dia Telah Bersuami

9, Bab: Menyambung Hubungan dengan Saudara yang Musyrik

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada
nomor 455, juz 2)
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10. Babh: Kentamaan Silaturahmi
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2308. Dari Ayyub Al Anshari RA: Bahwa seorang laki-laki
berkata, “Wahai Rasulullah! Beritahulah aku tentang amal yang akan
memasukkanku ke dalam surga.” Orang-orang berkata, “Mengapa
dia? Mengapa dia?” Rasulullah SAW bersabda, “Dia punya
keperluan.” Lalu Nabi SAW bersabda, “Engkau menyembah Allah
tanpa mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Engkau mendirikan
shalat, menunaikan zakat, menyambung silaturahmi. Biarkan dia.”
Tampaknya dia sedang di atas kendaraannya.

11. Bab: Dosa Memutuskan (Hubungan Kekerabatan)
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2309. Dart Jubair bin Muth’im, bahwa dia mendengar Nabi
SAW bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang memutuskan
(hubungan kekerabatan).””

™ Pengarang menambahkan “rahim™ di dalam Af Adab Al Mufrad (nomor 64) dan Muslim
(8/8).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



12. Bab: Orang yang Dilapangkan Rezekinya Karena Silaturahmi
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2310. Dari Abu Hurairah RA, bahwa dia mengatakan, “Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapn yang senang
dilapangkan rezekinya dan dikenang baik namanya hingga setelah
ketiadaannya, maka hendaklah dia bersilaturahmi.””

13. Bab: Orang yang Menyambung (Hubungan Kekerabatan)
Maka Allab Menyambungnya
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2311, Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “(4llah berfirman,) ‘Rahim adalah sebutan (dari Ar-
Rahman). Barangsiapa menyambungnya maka Aku menyambungnya,
dan barangsiapa memutuskannya maka Aku memutuskan-Nya.’”

14. Bab: Rahim Itu Disambung dengan Penyambungnya
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2312. Dari Amr bin Al ‘Ash, dia mengatakan, “Aku mendengar

Nabi SAW dengan terang dan tidak pelan, beliau bersabda,
“Sesungguhnya keluarga ayahky™ -Amr mengatakan: Dalam kitab
Muhammad bin Ja’far hanya putih (tidak ada tulisannya)- tidak

termasuk para waliku, karena sesungguhnya waliku adalah Allah dan
orang-orang mukmin yang shalih.”™

(725).”25) [Akan tetapi mereka memiliki rahim yang aku
sambung dengan penyambungnya. Yakni: Aku menyambungnya
dengan silaturahmi].

Abu Abdillah mengatakan: “Bi bilaahaa demikian yang
dicantumkan. Sedangkan bi bilaalihaa lebih baik dan lebih shahih.
Aku tidak mengetahui asal bi bilaahaa.”

15, Bab: Orang yang Menyambung Bukanlah Orang yang
Membalas Silaturahmi
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2313, Dan Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

74

Yakni keluarga Abu Thalib. Maksud penafian ini adalah yang tidak memeluk [slam dari
kalangan mereka. Al Hafizh mengatakan, “Kemungkinan yang dimaksud dengan keluarga
Abu Thalib adalah Abu Thalib itu sendiri, seperti ucapan beliau kepada Abu Musa,
‘Sungguh dia telah dianugerahi seruling dari amara seruling-seruling keluarga Daud.’
Dan sabda beliaw, ‘Keluarga Abu Aufa.” Beliau menyebutkannya secara khusus, karena
Abu Thalib adalah pamannya sendiri dan savdara kandung ayahnya.”

Saya katakan: Dia adalah Ibnu Abbas, gurunya pengarang dalam hadits ini.

U2) Tambghan ini mu'sllag menurut pengarang, dan telah discbutkan secara maushul
{bersambung) di dalam kitabnya A/ Birr wa Ash-Shilgh, dan juga oleh Al Isma’ili di
dalam Mustekhrafnya dari jalur Muhammad bin Abdul Wahid bin Anbasah, narmm saya
belum mengetahuinya Tambahan ini berasal dari riwayat Abu Hurairah di dalam
haditsnya. Dikeluarkan oleh Muslim (1/133) dan Ahmad (2/360 dan 519).

75

— Mukhtashar Shahih Bukhari



“Orang yang menyambung (tali silaturahmi) bukanlah yang
membalas (dengan yang serupa), akan tetapi orang yang
menyambung adalah orang yang apabila hubungan kekerabatannya
terputus dia menyambungnya.”

16. Bab: Orang yang Menyambung Hubungan Kekerabatan
Ketika Masih Musyrik Lalu Masuk Islam

(Haditsnya adalah hadits Hakim bin Hizam yang telah dikemukakan
pada nomor 1156, juz 2)

17. Bab: Orang yang Membiarkan Anak Kecil Orang Lain
Sehingga Bermain Dengannya, atau Menciumnya ataun
Mencandainya

(Haditsnya adalah hadits Ummu Khalid yang telah dikemukakan pada
nomor 1339, juz 2)

18. Bab: Kasih Sayang Terhadap Anak, Menciumnya dan
Merangkulnya

Jﬁ-a

(726).7%9 Tsabit mengataka.n, dari Anas, “Nabi SAW meraih
Ibrahim lalu mengecupnya dan menciumnya.”
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"8 i bagian dari hadits yang telah dikemukakan secara maushul pada juz 1, Kitab 23
Jenazah, nomer 627.
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2314, Dari Aisyah, istri Nabi SAW, dia menuturkan, “Scorang
wanita datang kepadaku bersama dua anak perempuan, dia meminta
kepadaku, namun aku tidak menemukan [apa pun 2/115] padaku
selain scbutir kurma, lalu aku memberikannya [kepadanya], lalu
wanita itu membaginya kepada kedua anak perempuannya, [dan dia
senditi tidak makan darinya], kemudijan dia berdiri lalu keluar. Lalu
Nabi SAW masuk [kepada kami], maka aku pun menceritakan
peristiwa tadi, beliau pun bersabda, ‘Barangsiapa mengurus sesuatu
pada anak-anak perempuan ini, lalu dia bersikap baik terhadap
meveka, maka kelak mereka akan menjadi pembatas dari api
neraka.””
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2315. Dari Abu Hurairah RA, dia mengatakan, “Rasulullah
SAW mencium Al Hasan bin Al. Saat itu sedang ada Al Agra’ bin
Habis yang tengah duduk di sisinya, maka Al Aqra’ berkata,
‘Sesungguhnya aku mempunyai sepuluh orang anak, aku tidak pernah
menicum seorang pun dari mereka.” Maka Rasulullah SAW
memandang kepadanya lalu bersabda, ‘Barangsiapa yang tidak
menyayangi maka dia tidak akan disayang.™

b 0GB L st i 6 s e e —vrn

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2316. Dari Aisyah RA, dia menuturkan, “Seorang baduy datang
kepada Nabi SAW lalu berkata, “Kalian mencium anak-anak?! Kami
tidak pernah mencium mercka.” Maka Nabi SAW bersabda, ‘Aku
tidak kuasa bila Allah mencabut rasa kasih sayang dari hatimu.™
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2317. Dari Umar bin Khaththab RA, dia menuturkan, “Sejumlah
tawanan dibawakan kepada Nabi SAW, ternyata di antara para
tawanan itu ada scorang wanita yang memerah susunya, bila dia
menjumpai anak kecil di antara para tawanan, dia mengambilnya lalu
mendekapnya di perutnya dan menyusuinya, kemudian Nabi SAW
bersabda kepada kami, ‘Apakah menurut kalian wanita ini akan
melemparkan anaknya ke dalam neraka?’ Kami menjawab, “Tidak.
Dia mampu untuk tidak melemparkannya.” Beliau pun bersabda,
‘Allah lebih sayang terhadap para hamba-Nya daripada wanita ini
terhadap anaknya.””

19. Bab: Allah Menjadikan Rasa Sayang (Belas Kasihan) Seratus
Bagian
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2318. Dari Abu Humirah, dia mengatakan, “Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Allah menjadikan rahmat itu seratus
bagian, (dalam riwayat lain: Sesungguhnya Allah menciptakan rahmat
pada hari diciptakannya menjadi seratus rahmat 7/183), lalu yang
sembilan puluh sembilan (dalam riwayat lain: rahmat) Dia tahan di
sisi-Nya, dan yang satu bagian (dalam riwayat lain: satu rahmat) Dia
turunkan ke bumi. Dari bagian itulah para makhluk saling berkasih
sayang, termasuk ketika kuda mengangkat kakinya dari anaknya
karena khawatir menginjaknya. [Seandainya orang kafir mengetahui
setiap rahmat yang ada di sisi Allah, tentulah tidak akan putus asa
terhadap surga. Seandainya orang mukonin mengetahui setiap adzab
yang ada di sisi Allah, tentulah tidak akan merasa aman dari api
neraka 7/183]."”

20. Bab: Membunuh Anak Karena Khawatir Tkut Makan
Bersamanya

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud yang telah dikemukakan pada
nomor 1847, juz 3)

21. Bab: Meletakkan Anak di Pangkuan

(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 132, juz 1)

— Mukbtashar Shahih Bukhari



22. Bab: Meletakkan Anak di Atas Paha
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2319. Dari Usamah bin Zaid RA: Bahwa Rasulullah SAW
mengambilku lalu mendudukkanku di atas pahanya, dan beliau
mendudukkan Al Hasan di atas pahanya yang lain, lalu mendekap
kami berdua seraya mengucapkan, “Ya Allah, kasihanilah mereka
berdua, karena sesungguhnya aku mengasihi mereka. (Dalam riwayat

lain: Cintailah mereka berdua, karena sesungguhnya aku mencintai
mereka 4/214).”

23, Bab: Tetap Menghormati Kesetiaan Termasuk Keimanan’®
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%  Saya katakan: Judul ini merupakan bagian dari hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah
juga. Dalam hadits tersebut disebutkan: Bahwa Nabi SAW mengatakan kepada seorang
wanita tua yang disambut kedatangannya, “Sesunggubnya wanita tua itu biasa datang
kepada kami ketika Khadijah masih hidup, don sesunggubnyo menghormati kesetioan itu
termasuk bagian dari keimanan.” Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan ini dikeluarkan di
dalam Ash-Shahihah pada 216.
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2320. Dari Aisyah RA, dia mengatakan, “Aku tidak permnah
cemburu terhadap scorang wanita pun sebagaimana aku cemburu
terhadap Khadijah, [padahal aku belum pernah melihatnya 4/231], dan
dia pun sudah meninggal tiga tahun sebelum beliau menikahiku. Yaitu
karena aku mendengar beliau menycbutnya (dalam riwayat lain:
karena Rasulullah SAW sering menyebut-nyebutnya dan memujinya
6/158), dan Rabbnya telah memerintahkannya untuk memberi khabar
gembira tentang sebuah rumah di surga yang terbuat dari mutiara.
Rasulullah SAW pernah menyembelih seckor domba [kemudian
memotong-motongnya beberapa bagian], lalu menghadiahkan kepada
kenalannya [yang dekat]. (Dalam riwayat lain: kemudian
mengirimkannya kepada teman-teman Khadijah. Rasanya aku
mengatakan kepada beliau, “Seolah-olah di dunia ini tidak ada (wanita
lain) selain Khadijah!” Lalu beliau bersabda, ‘Die memang pernah
ada, dan memang ada. Dan aku mempunyai anak darinya.”)

24, Bab: Keutamaan Orang yang Merawat Anak Yatim

(Haditsnya adalah hadits Sahl bin Sa’d yang telah dikemukakan pada
nomor 2117, juz 3)

25. Bab: Orang yang Berbuat Baik Terhadap Para Janda
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2321. Dari Shafwan bin Sulaim, dia menyandarkannya kepada

— Mukhtashar Shahih Bukbari



Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang yang berbuat baik terhadap para
janda dan orang-orang miskin adalah laksana orang yang berjihad fi
sabilillah, atau seperti orang yang berpuasa di siang hari dan bangun
(shalat malam) di malam hari.”

26. Bab: Orang yang Berbuat Baik Terhadap Orang-Orang
Miskin

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 2128, juz 3)

27. Bab: Kasih Sayang Manusia Terhadap Binatang
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2322, Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
berdint untuk melaksanakan shalat, dan kami pun berdiri bersama
beliau. Lalu seorang baduy berkata yang saat itu dia pun sedang
shalat, “Ya Allah, sayangilah aku dan Muhammad, dan janganlah
engkau menyayangi seorang pun bersama kami.> Selesai shalat, Nabi
SAW bersabda kepada orang baduy itu, ‘Engkau telah mempersempit
yang luas.” Maksudnya adalah kasih sayang Allah,”

SO ARTSRL - A TN P W B S

7 Ini mursal, dan tidak termasuk syarat Ash-Shahik. Beliau mencantumkannya karena
diikuti dengan jalur lainnya yang meushud dari Abu Hurairah yang telah dikemukakan
pada juz 3, kitab 69 Nafkah, nomor 2128.
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oyt S 131’ A i ,l:" 'Y “"..,...L“" ) ;..‘ffat:,f', .r*"",, >\ o
R AN PRV (o BTt

2323. Dari An-Nu'man bin Basyir, dia mengatakan, “Rasulullah
SAW bersabda, ‘Engkau lihat orang-orang mukmin dalam hal saling
menyayangi, saling mencintai dan saling berbelas kasihan, adalah
laksana satu tubuh, jika salah satu anggotanya menderita, maka
seluruh tubuh akan merasakan sulit tidur dan demam.”™
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2324, Dari Jarir bin Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Barangsiapa tidak menyayangi maka tidok akan disayang.” (Dalam
jalur lain: “Allah tidak menyayangi orang yang tidak menyayangi
sesama manusia.” 8/165).

28. Bab: Pesan untuk Bersikap Baik Terhadap Tetangga dan
Firman Allah Ta’ala, “Sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah
kepada dua orang ibu-bapak” hingga “sombong dan membangga-
banggakan diri.,” (Qs. An-Nisaa® [4]: 36)
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2325. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jibril
masih terus berpesan kepadaku agar bersikap baik terhadap tetangga,
sampai-sampai aku mengira bahwa dia (Jibril} memerintahkan ia dari
Allah agar mewarisi tetangganya.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2326. Dari Ibnu Umar RA, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda: seperti itu.™

29. Bab: Dosa Orang yang Tetangganya Merasa Tidak Aman dari
Gangguannya

B () GG

“Yuubighunna” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 34): lemasakan—Nya,
“maubigan” (Qs. Al Kahfi [18]: 52): Tempat kebinasaan (neraka).
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2327. Dari Abu Syuraih, bahwa Nabi SAW bersabda, “Demi
Allah, dia tidak beriman. Demi Allah, dia tidak beriman. Demi Allah,
dia tidak beriman.” Para sahabat bertanya, “Siapa itu wahai
Rasulullah?” beliau menjawab, “Yang retangganya tidak merasa aman
dari gangguan-gangguannya.”
(727).72" Dari Abu Hurairah. Yakni seperti itu juga.

(™Ngaya katakan: Ini dicantumkan secara mm 'allag oleh pengarang. Ini mengindikasikan
bahwa para perawinya berbeda-beda tentang penyebutan sahabat yang meriwayatkan
hadits ini. Di antara mereka ada yang mengatakan “Dari Abu Syuraih”, ada juga yang
mengatakan “Dari Abu Hurairah™. Yang dilakukan oleh pengarang mengindikasikan
shahihnya kedua jalur itu sebagaimana yang dikataken oleh Al Hafizh. Hadits Abu
Hurairah telah disebutkan secara maushud (bersambung) oleh Ahmad (2/288 dan 236) dan
Al Hakim (4/165), dan dia menambahkan: “Mereka mengatakan, ‘Apa ity gangguan-
gangguannya, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, ‘Keburukannya.™ Lalu dia
mengatakan, “Shahih menurut syarat Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim) dan
disepakati oleh Adz-Dzahabi. Dikeluarkan juga oleh Muslim (1/49) dan Ahmad (2/372-
373) dari jalur lainnya, darinya, secara marfi:’, dengan lafazh: “Tidak akan masuk surga

Mukhtashar Shahih Rukhari — [111 1



30. Bab: Janganlah Seseorang Meremehkan Tetangganya

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 1165, juz 2)

31. Bab: Barangsiapa Beriman Kepada Allah dan Hari Akhir,
Hendaklah Tidak Menyakiti Tetangganya
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2328. Dari Abu Syurath Al *Adawi, dia mengatakan, “Kedua
telingaku ini telah mendengar, kedua mataku ini telah melihat [dan
hatiku telah memahaminya 7/184] ketika Nabi SAW berbicara, lalu
mengatakan, ‘Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir,
maka hendakiah dia menghormati tetangganya. Barangsiapa beriman
kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia menghormati
tamunya pada waktu istimewanya.’ Para sahabat bertanya, “Wahai
Rasulullah, apakah waktu istimewa itu?’ Beliau menjawab, ‘Sehari
semalam. Bertamu itu adalah tiga hari. Bila lebih dari tiga hari, maka
itu adalah shadagah.” [Dan tidak halal baginya untuk tetap tinggal
padanya sehingga menyulitkannya 7/104]. Dan barangsiapa beriman
kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia berkata yang baik

orang yang tetangganya tidak aman dari gangguan-gangguannya.”

[112] — Mukhtashar Shahih Bukhari



atau diam (dalam riwayat lain: diam).””
32. Bab: Hak Tetangga Karena Dekatnya Pintu

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor
1060, juz 2)

33. Bab: “Setiap Perbuatan Baik Adalah Shadaqah™
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2329. Dari Jabir bin Abdullah RA, dari Nabi SAW, belian
bersabda, “Setiap perbuatan baik adalah shadagah.”

34. Bab: Perkataan yang Baik
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(728).7®  Abu Hurairah mengatakan, dari Nabi SAW,

“Perhataan yang baik adalah shadagah.”
35. Bab: Perlahan-Lahan Dalam Setiap Urusan
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2 ni bagian dari hadits Abu Hurairah yang telsh dikemukakan selengkapnya secara
maushul pada juz 2, nomor 1309,

AMukhtachar Thahih Bnkhavt [ 31%
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2330. Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, dia menuturkan,
“Sejumlah orang yahudi datang kepada Rasulullah SAW lalu
mengatakan, ‘Assaamu ‘alaikum [semoga kematian menimpamu].’
[Beliau pun menjawab, ‘Wa ‘alaikum [semoga pula menimpa kalian]
7/166]." Aisyah berkata, ‘Maka aku pun memahaminya, lalu aku
katakan, ‘Semoga pula kematian dan laknat menimpa kalian, [serta
Allah melaknat dan murka terhadap kalian 7/81]." Maka Rasulullah
SAW bersabda, ‘Pelan-pelan (dalam riwayat: Mengapa engkau?
3/234) wahai Aisyah? Sesungguhnya Allah [Maha Lembut 8/51]
menyukai kelembutan dalam setiap wrusan. [Dan hendaknya engkan
menghindari kekerasan dan kekejian.”” Aisyah melanjutkan] “Lalu
aku berkata, “Wahai Rasulullah! [Apakah 7/133] engkau tidak
mendengar apa yang mereka ucapkan?’ Rasulullah SAW menjawab,
‘Tadi aku ucapkan ‘wa ‘alafkbum’ (dalam jalur lain: Ak telah
menjawab mereka. Lalu doaku atas mereka dikabulkan, tapi doa
mereka atasku tidak dikabulkan.’”)

36. Bab: Tolong Menolong Antar Sesama Mukmin

37. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Barangsiapa yang memberikan
syafa’at yang baik, niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala)
dari padanya. Dan barangsiapa yang memberikan syafa’at yang
buruk, niscaya ia akan memikul bagian (dosa) dari padanya. Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 85)

—— Mukhtashar Shahih Bukhari
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Kiflun: Bagian.

1289.'”®° Abu Musa mengatakan: “dua bagian™ (Qs. Al Hadiid
[57]: 28) adalah dua pahala, menurut bahasa Habasyah.
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2231. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW: Bahwa apabila datang
kepada beliau seorang peminta atau yang mempunyai hajat, [beliau
menoleh kepada kami dengan wajahnya lalu 7/80] bersabda,

“Tolonglah (dia) niscaya kalian mendapat pahala. Semoga Allah
menetapkan melalui lisan Rasul-Nya apa yang Dia kehendaki.”

38. Bab: Nabi SAW Bukan Seorang yang Keji dan Tidak Suka
Berkata Keji
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2232, Dan Masmg, dia menuturkan, “Kami datang kepada

12 Discbutican secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim darinys, yaitu Al Asy’ari, seorang
sahabat yang mulia.

Mukhtachar Qhahth RBulkhart — 118



Abdullah bin Amr ketika dia tiba di Kufah bersama Mu’awiyah, lalu
dia menceritakan Rasulullah SAW, lalu berkata, ‘Belian bukan
seorang yang keji dan tidak suka berkata keji.” Dia juga mengatakan,
‘Rasulullah SAW telah bersabda, ‘Sesungguhnya yang terbaik di
antara kalian (dalam riwayat lain: sebaik-baik kalian 4/166. Dalam
riwayat lain: yang paling aku cintai di antara kalian) adalah yang
paling baik akhlaknya di antara kalian.”™
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2333, Dari Anas bin Malik RA, dia mengatakan, “Nabi SAW
bukanlah seorang pencela, bukan seorang yang Kkeji, dan bukan
seorang pelaknat. Bila mencela sescorang di antara kami beliau
mengatakan, ‘Mengapa dia? Kotor sekali mukanya.”™®
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2334. Dari Aisyah: Bahwa seorang laki-laki minta izin kepada
Nabi SAW, [lalu beliau berkata, “Einkanlah dia.” 7/86]. Saat

melihatnya, beliau bersabda, “Dia saudara golongan yang buruk dan
anak golongan yang buruk™ Setelah orang itu duduk, Nabi SAW

™ Yaitu ketika beliau sedang kecewa dan marah.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



menampakkan wajah yang berseri dan ceria kepadanya (dalam riwayat
lain: berbicara dengan lembut kepadanya). Setelah orang itu’®
beranjak, Aisyah berkata kepada belian, “Wahai Rasulullah! Saat
orang itu masuk, engkan mengatakan demikian dan demikian,
kemudian engkau menampakkan wajah yang berseri dan ceria
kepadanya?” Rasulullah SAW pun bersabda, “Wahai Aisyah! Kapan
engkau mengetahui aku berkata keji? Sesungguhnya, seburuk-buruk
kedudukan manusia di sisi Allah pada hari kiamat nanti adalah orang
yang ditinggalkan oleh manusia karena menghindari keburukannya.”
(Dalam riwayat lain: “perkataan kejinya.”)

39. Bab: Bersikap Baik dan Dermawan, Serta Hal yang Dibenci
dari Kekikiran
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(729).%% Tbnu Abbas mengatakan, “Nabi SAW adalah manusia
yang paling dermawan, dan lebih dermawan lagi pada bulan
Ramadhan.”
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(730).73? Adalah Abu Dzar, ketika sampai khabar tentang
diutusnya Nabi SAW, dia berkata kepada sandaranya, “Masuklah ke
dalam lembah ini, lalu dengarkan ucapannya.” Setelah saudaranya
kembali, dia mengatakan, “Aku melihat beliau memerintahkan

™ Pengarang menambahkan di dalam 4! Adab Al Mufrad (338) dan Ahmad (6/158) dari
jalur lainnya, dari Aisyah: “Lalu laki-iaki lainnya minta izin, maka beliau berkata, ‘Dia
saudara golongan yang baik.’ Setelah orang itu masuk, beliau tidak menampakkan wajah
ceria kepadanya sebagaimana kepada yang tadi, dan juga tidak berbicara secara fembut
sebagaimana yang tadi. Setelah orang ity keluar, aku berkata ..." al hadits. Al Hafizh
tidak mengomentarinya. Di dalam sanadnya terdapat Fulaih bin Sulaiman Al Khyza'i, dia
mengatakan di dalam A¢-Tagrib, “Shadug namun sering kelin.”

729 Inj bagian dari haditsnya yang telah dikemukakan di awal kitab (vomor 4).

D Telah dikemukakan secara maushul pada kisah Islamnya Abu Dzar RA, juz 2, nomor
1495.
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akhlak-akhiak yang mulia.”
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2335, Dari Jabir RA, dia mengatakan, “Nabi SAW tidak pernah
dimintai sesuatu lalu beliau mengatakan, “Tidak.”
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2336. Dari Anas RA, dia mengatakan, “Aku melayani Nabi
SAW sclama sepuluh tahun. Beliaun tidak pernah menpatakan, ‘Ah,’
kepadaku, tidak pula, ‘Mengapa engkau kerjakan?’, atau ‘Mengapa
tidak engkau kerjakan?™

40. Bab: Bagaimana Seharusnya Seseorang di Tengah
Keluarganya?

(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 358, juz 1)

41, Bah: Kecintaan Itu Dari Allah

104’
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2337. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, belian bersabda,
“Apabila Allah mencintai seorang hamba, maka Allah memanggil
Jibril seraya berfirman, 'Sesungguhnya Allah mencintai Fulan, maka

— Mukhtashar Shahih Bukhari



cintailah dia.” Maka Jibril pun mencintai orang tersebut, lalu Jibril
menyerukan kepada para penghuni langit, ‘Sesungguhnya Allah
mencintai Fulan, maka cintailah dia.’ Maka penghuni langit pun
mencintai orang tersebut. Setelah itu, kecintaan tersebut diteruskan
kepada para penghuni bumi.”™

42. Bab: Mencintai Karena Allak
(Hadits hadits Anas yang telah dikemukakan pada nomor 13, juz 1)

43. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Hai orang-orang yang beriman,
janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena)
boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang
mengolok-olok)” hingga “maka mereka itulah orang-orang yang
zhalim.” (Qs. Al Hujuraat [49]: 11)

44. Bab: Mencela dan Melaknat yang Dilarang
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2338. Dan1 Abu Dzar RA, bahwa dia mendengar Nabi SAW
bersabda, “Tidaklah seseorang menuduh fasik orang lain, dan tidak
pula menuduhnya kafir, kecuali (tuduhan itu) kembali kepadanya bila
ternyata yang dituduhnya itu tidak demikian.”
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% Saya katakan: Ahmad menembahkan (2/267) dan juga yang lainnya, dari jalur lain,
darinya, dengan lafazh: “Dan apabila (Allah} membenci, juga seperti demikian.”
Sanadnya shahih. Hadits ini dikeluarkan di dalam Silsifah Al Ahadits Adh-Dha’ifah,
nomor 2207.
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2339. Dari Abu Qilabah, bahwa Tsabit bin Adh-Dhahhak -salah
scorang (dalam riwayat lain: yang berbai’at kepada Nabi SAW di
bawah 5/66) pohon- menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Barangsiapa bersumpah atas suatu agama (dalam riwayat
lain: dengan suatu agama 2/99) selain Islam [dengan berdusta yang
disengajal, maka dia seperti yang divcapkannya.”

2340. “Dan tidak ada nadzar atas manusia mengenai hal yang
tidak dimilikinya.”

2341. “Dan barangsiapa membunuh dirinya dengan sesuatu
(dalam riwayat lain: dengan besi) sewaktu di dunia, maka dia akan
disiksa dengannya pada hari kiamat nanti [di dalam neraka
Jahannam).”

2342. “Dan barangsiapa melaknat seorang mukmin, maka itu
sama dengan membunuhnya.”

2343. “Dan barangsiapa menuduh kufur terhadap seorang
mukmin, maka itu sama dengan membunuhnya.”
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— Mukhashar Shahih Bukbari
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2344. Dari Al Ma’rur, dia menuturkan, “Aku melihat [Abu Dzar
di Rabdzah 1/13] dengan mengenakan kain bergaris, dan budaknya
juga mengenakan kain bergaris, lalu aku berkata, ‘Seandainya engkau
mengambil ini lalu mengenakannya, tentu menjadi satu stel pakaian,
dan engkan bisa memberinya pakaian yang lain.” (Dalam riwayat lain:
baju stelan dan budaknya juga mengenakan baju stelan, lalu aku
menanyakan hal itu padanya?) dia pun menjawab, ‘Pernah ada
pertengkaran antara aku dan scorang laki-laki (dalam riwayat lain: aku
mencela seorang laki-laki, lalu aku mencaci ibunya). Ibunya adalah
seorang wanita non Arab, lalu aku menyinggungnya. Kemudian dia
mengadukanku (dalam riwayat lain: melaporkanku 3/123) kepada
Nabi SAW, beliau pun bertanya kepada, ‘Benarkah engkau telah
mencela Fulan? Aku jawab, ‘Benar.” Beliau bertanya lagi, ‘dpa
engkau menyinggung (dalam riwayat lain: mencaci) ibunya?’ Aku
jawab, ‘Benar.’ Belian pun bersabda, ‘Sesungguhnya engkau ini orang
yang masih dalam kebodohan.” Saat itu aku berkata, ‘Pada usia tua
ini?” Beliau menjawab, ‘Benar. Mereka adalak saudara-savdara
kalian [pelayan kalian)|. Allah menjadikan mereka di bawah
kekuasaan kalian. Barangsiapa yang Allah jadikan saudaranya di
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bawah kekuasaannya, maka hendaklah dia memberinya makan dari
yang dimakannya, memberinya pakaian dari yang dipakainya, dan
tidak menugasinya dengan pekerjaan yang tidak mampu
dikerjakannya. Bila menugasinya dengan sesuatu yang tidak mampu
dikerjakannya, maka hendaklah dia membantunya.’”

45. Bab: Hal yang Dibolehkan Ketika Menyebutkan Manusia,
Misalnya: Si Tinggi, Si Pendek, (731).7°Y Ucapan Nabi SAW,
“Apa yang dikatakan oleh Dzul Yadain®?” dan yang Tidak
Dimaksud untuk Menghinakan Seseorang

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
juz 1, kitab 8. Shalat, bab 255, hadits)

46. Bab: Menggunjing dan Firman Allah Ta’ala, “Dan janganlah
sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah
seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah
mati. Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan
bertagwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
taubat lagi Maha Penyayang.” (Qs. Al Hujuraat [49]: 12)

47. Bab: Sabda Nabi SAW, “Tempat kaum Anshar yang paling
bagus”

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Abu Usaid yang telah
dikemukakan pada nomor 1611, juz 2)

{BYni bagian dari hadits Dzul Yadain yang telah dikemukakan sclengkapnya secara mateshul
pada juz 1, nomor 255.

! Belian menycbutnya “Dzwl Yadain™ (Si pemilik dua tangan), karena orang terscbut
memiliki tangan yang lebih panjang daripada orang kebanyakan.

[122] — Mukhtashar Shahih Bukhari



48. Bab: Yang Dibolehkan Dari Menggunjing Para Pelaku
Kerusakan dan Keraguan

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada
nomor 2324).

49. Bab: Menghasut (Mengadu Domba) Termasuk Perbuatan
Berdosa Besar

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada
nomor 129, juz 1)

50. Bab: Yang Dibenci dari Menghasut, Serta Firman Allah
Ta’ala “Yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur
hasutan.” (Qs. Al Qalam [68]: 11) dan “Kecelakaanlah bagi setiap
pengumpat lagi pencela.” (Qs. Al Humazah [104]: 1)
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2345. Dart Hammam, dia mengatakan, “Ketika kami sedang
bersama Hudzaifah, dikatakan kepadanya: Bahwa seorang laki-laki
menyampaikan suatu perkataan kepada Utsman. Maka Hudzaifah
berkata, ‘Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘7idak akan masuk
surga orang yang suka menghasut.”™

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan
pada nomor 886, juz 1).

51. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Dan jauhilah perkataan-perkataan
yang dusta.” (Qs. Al Hajj [22]: 30)
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52. Bab: Tentang Orang yang Bermuka Dua
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2346. Dari Abu Hurairah RA, dia mengatakan, “Nabi SAW
bersabda, ‘[Kalian 4/154} akan menemukan orang yang bermuka dua
sebagai manusia yang paling buruk di sisi Allah pada hari kiamat
nanti, yaitu orang yang mendatangi mereka (suatu golongan) dengan
suatu wajah [dan mendatangi 4/154] mereka (golongan lain) dengan
wajah lainnya.’”

53. Bab: Orang yang Memberi Tahu Temannya Tentang Apa
yang Dibicarakan Mengenai Dirinya

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud yang telah dikemukakan pada
nomor 1370, juz 2)

54. Bab: Yang Dibenci dari Memuji-Muji
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2347. Dari Abu Bakrah: Bahwa seorang laki-laki disebutkan di
hadapan Nabi SAW, lalu seorang laki-laki memujinya dengan baik,
maka Nabi SAW bersabda, “Celaka engkau (dalam riwayat lain:
Celaka engkau 3/158)! Engkau telah memenggal leher temanmu itu
[Celaka engkau, enghau telah memenggal leher temanmu itu 3/158] —
beliau mengatakannya berulang kali- ( dalam riwayat lain: tiga kali
7/111). Bila seseorang di antara kalian memang harus memuji
[saudaranya), maka hendaklah dia mengatakan, ‘Aku kira {Fulan)
begini dan begini.’ -bila dia memang melihatnya demikian- dan Allah
lah yang menilainya, dan tidak boleh menyucikan (dalam riwayat lain:
dan aku tidak menyucikan 7/111) seorang pun di hadapan Allah.””

55. Bab: Orang yang Memuji Temannya Sesuai dengan Apa yang
Diketahuinya
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(732).%? Sa’d mengatakan, “Aku tidak pernah mendengar Nabi
SAW mengatakan tentang seseorang yang masih berjalan di muka
bumi (yang masih hidup), bahwa dia termasuk ahli surga, kecuali
kepada Abdullah bin Salam.”

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan
pada nomor 1559, juz 2).

56. Bab: Firman Allah Ta’ala,

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) beriaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.” (Qs. An-Nahl [16]: 90), Firman-Nya, “Sesungguhnya

2 Telzh dikemukakan secara maushu! pada juz 2, nomor 1619.
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(bencana) kezhalimanmu akan menimpa dirimu sendiri.” (Qs. Yuunus
[10}: 23) dan Firman-Nya, “Kemudian dia dianiaya (lagi), pasti Allah
akan menolongnya.” (Qs. Al Hajj [22]: 60), Serta Tidak Memancing
Keburukan Terhadap Orang Islam Maupun Orang Kafir.

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada
nomor 2252).

57. Bab: Yang Dilarang Dari Saling Mendengki dan Saling
Membelakangi, serta Firman Allah Ta’ala, “Dan dari kejahatan
orang yang dengki apabila ia dengki” (Qs. Al Falaq [113]: 4)
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2348. Dari Anas bin Malik RA: Bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Janganlah kalian saling membenci, janganlah kalian
saling mendengki dan janganlah kalian saling membelakangi, akan
tetapi, jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling bersaudara.
Tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih dari
tiga hari (dalam riwayat lain: tiga malam 7/91).”

58. Bab: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa.
dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain.” (Qs. Al
Hujuraat [49]: 12)

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 2070, juz 3)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



59. Bab: Prasangka yang Dibolehkan
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2349, Dari Aisyah, dia mengatakan, “[Suatu hari Nabi SAW
masuk ke tempatku, beliau berkata, ‘Wahai Aisyah']l Aku tidak
menyangka bahwa Fulan dan Fulan mengetahui sesuatu dari agama
[vang kita peluk].”

Al-Laits mengatakan, “Yaitu dua laki-laki dari golongan orang-
orang munafik.”

60. Bab: Orang Mukmin Menutupi Kesalahannya Sendiri
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2350. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, “Setiap umatku akan mendapat ampunan,
kecuali orang yang terang-terangan (berbuat dosa). Di antara
orang yang terang-terangan (berbuat dosa) adalah seseorang yang di
waktu malam berbuat dosa, kemudian di pagi harinya dia
menceritakan perbuatannya itu, padahal Allah telah menutupinya,
yang mana dia bercerita, ‘Wahai fulan, tadi malam aku berbuat

%2 Demikian yang dicantumkan oleh pensyarah, yaitu (3358la¥), sedangkan dalam naskah
Al *Aini dicantumkan (Cuate4l), int yang benar.
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begini dan begitu.’ Sebenarnya, di waktu malam, Tuhannya telah
menutupi perbuatannya itu, akan tetapi pagi harinya ia sendiri yang
membeberkan perbuatan yang telah ditutupi Allah itu.””

61. Bab: Sombong
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1290.°  Mujahid mengatakan, “Dengan memalingkan
lambungnya” (Qs. Al Hajj [22): 9) adalah menyombongkan diri.
‘Ithfihi adalah hamba sahayanya.”

(Haditsnya adalah hadits Haritsah bin Wahb yang telah
dikemukakan pada nomor 1992, juz 3).
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(733).7*" Dari Anas bin Malik, dia mengatakan, “Ada seorang
budak perempuan di antara budak-budak penduduk Madinah, yang
memegang tangan Rasulullah SAW (meminta bantuan), lalu
mengajaknya pergi sekehendaknya.”

120 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Al Firyabi darinya Dia mengatakan
tentang firman Allah Ta'ala, “tsaaniya ‘ithifihi” (Qs. Al Hajj [22]: 9), yakni hamba
sahayanya. Ibnu Abi Hatim mengeluarkan dengan sanad terputus dari Tbnu Abbas tentang
firman Allah “tsaaniya ‘ithifthi”, dia mengatakan, “Menyombongkan dirinya.”

"ni mu allag. Ahmad (3/98) menyebutkannya secara maxshad (bersambung) dengan sanad
shahih. Dan dia sambungkan pula pada (3/174 dan 215-216); fbnu Majeh (Zuhud 16) dari
jalur lain, dari Anas, serupa itu.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



62. Bab: Mendiamkan (734).7** Dan sabda Rasulullah SAW,
“Tidak halal bagi seseorang mendiamkan saudaranya lebih dari
tiga (hari).”
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{39 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang pada hadits bab ini.
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23581, Dari Auf bin Malik bin Ath-Thufail —yakni Ibnu Al
Harits, yaitu putra saudara seibu Aisyah istri Nabi SAW-: Bahwa
diceritakan kepada Aisyzh, bahwa Abdullah bin Az-Zubair (putra
saudarinya Aisyah, yakni keponakannya) mengatakan tentang
penjualan atau pemberian yang diberikan oleh Aisyah, “Demi Allah,
sungguh kami selesai terhadap Aisyah.” Atau “Sungguh aku akan
mendiamkannya.” Maka Aisyah berkata, “Benarkah dia mengatakan
begitu?” Mereka menjawab, “Benar.” Aisyah berkata, “Aku bernadzar
pada Allah, bahwa aku tidak akan berbicara dengan Ibnu Az-Zubair
selamanya.” Setelah lama didiamkan, Ibnu Az-Zubair meminta
berbaikan dengannya, namun Aisyah berkata, “Tidak, demi Allah, aku
tidak akan berbaikan dengannya selamanya, dan aku tidak akan
melanggar nadzarku.” Setelah itu berlalu lama, Ibnu Az-Zubair
berbicara kepada Al Miswar bin Makhramah dan Abdurrahman bin Al
Aswad bin Abd Yaghuts, keduanya dari Bani Zuhrah, dia berkata
kepada keduanya, “Aku memochon dengan sangat pada kalian berdua
dengan pertolongan Allah, agar kalian memasukkanku ke (tempat)
Aisyah. Sesungguhnya tidak halal baginya untuk bemadzar dengan
memutuskanku.” Maka berangkatlah dia bersama Al Miswar dan
Abdurrahman dengan ditutupi oleh sorban mereka, hingga keduanya
meminta izin kepada Aisyah, keduanya mengatakan, “Assalaamu
‘alaika wa rahmatullaahi wa barakaatuh. Bolehkah kami masuk?”
Aisyah menjawab, “Masuklah kalian.” Mereka berkata, “Kami
semua?”’ Aisyah menjawab, “Ya. Masuklah kalian semua.” Sementara
Aisyah tidak mengetahui bahwa Ibnu Az-Zubair turut serta bersama
mereka berdua. Setelah mereka masuk, Ibnu Az-Zubair pun masuk ke
dalam tabir, lalu merangkul Aisyah, memohon dengan sangat
kepadanya dan menangis. Sementara Al Miswar dan Abdurrahman
memohon kepada Aisyah agar mau berbicara dengannya dan
menerimanya kembali, keduanya mengatakan, “Sesungguhnya Nabi
SAW telah melarang mendiamkan sebagaimana yang telah engkau
ketahui, beliau telah bersabda, ‘Tidak halal bagi seorang muslim
untuk mendiamkan saudaranya lebih dari tiga malam.”” Setelah

— Mukhtashar Shahih Bukhari



mereka banyak mengingatkan (tentang pahala menyambung tali
kekerabatan, memaafkan dan menahan kemarahan) dan mengingatkan
(tentang dosa dan kesempitan akibat memutuskan tali kekerabatan),
Aisyah pun mengingatkan mereka dan menangis, lalu berkata,
“Sesungguhnya aku telah bernadzar, dan nadzarmya itu berat.”
Keduanya terus di situ sampai akhimya Aisyah berbicara kepada Ibnu
Az-Zubair, dan dalam nadzamya itu Aisyah memerdekakan empat
puluh hamba sahaya. Setelah peristiwa tersebut, bila Aisyah ingat
akan nadzarnya itu, dia menangis, sampai air matanya membasahi
kerudungnya.™
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2352, Dart Abu Ayyub Al Anshari, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Tidak halal bagi seseorang (dalam riwayat lain: bagi
seorang muslim) untuk mendiamkan saudaranya lebih dari tiga
malam. Bila keduanya berjumpa, yang ini berpaling (dalam riwayat
lain: berpaling) dan yang ini pun berpaling. Yang paling baik di
antara keduanya adalah yang memulai dengan salam.”

63. Bab: Boleh Mendiamkan Orang yang Bermaksiat
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(735).7*% Ka’b mengatakan dari Nabi SAW, ketika dia tidak
ikut (suatu peperangan bersama beliau), “Nabi SAW melarang kaum

™9ni bagian dari haditsnya yang panjang, dan telah dikemukakan selengkapnya secara
mgushul pada juz 3, nomor 1833.
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muslimin berbicara dengan kami.” Dan dia menyebutkan bahwa itu
berlangsung hingga lima puluh malam.

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada
nomor 2097, juz 3).

64. Bab: Apakah Mengunjungi Teman Itu Setiap Hari? Atan
Setiap Pagi dan Sore?

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Aisyah yang telah dikemukakan
pada nomor 1657, juz 2)

65. Bab: Berkunjung, dan Orang yang Mengunjungi Orang Lain
Lalu Makan Di Sana
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(736).%® Salman mengunjungi Abu Darda pada Masa Nabi
SAW, lalu makan di tempatnya.

(Haditsnya adalah bagian dann hadits Anas yang telah
dikemukakan pada nomor 354, juz 1).

66. Bab: Orang yang Berhias Untuk Menerima Para Duta

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ibnu Umar yang telah
dikemukakan pada nomor 455, juz 1)

M8 Ini bagian dari hadits Abu Juhaifah yang telah dikernukakan secara maushul pada kiteb 30
Puasa, bab 51.

[132] — Mukhtashar Shahth Bukhari



67. Bab: Persaudaraan dan Persekutuan
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(737).%"  Abu  Juhaifah mengatakan, “Nabi SAW
mempersaudarakan Salman dengan Abu Darda.”
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(738).7® Abdurrahman bin Auf mengatakan, “Ketika kami
sampai di Madinah, Nabi SAW mempersaudarakanku dengan Sa’d
bin Ar-Rabi’.”

68. Bab: Tersenyum dan Tertawa
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(739).7% Aisyah AS mengatakan, “Nabi SAW berbisik
kepadaku, lalu aku tertawa.”

Sy aaf o B o s D 36 1y an

1291.'*" Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya Allah lah yang
membuat tertawa dan menangis.”

M7 Telah dikemukakan secara maushul pada bagian yang saya singgung tadi.

(8 1ni bagian dari hadits yang telah dikemukakan secara maushs! pada juz 2, nomor 965.

™ Ini bagian dari hadits Aisyah dari Fathimah AS. Akan dikemukakan selengkapnya pada
nomor 2410,

121 i1y bagian dari hadits Ybnu Abbas yang telah dikemukakan secara maushul pada juz |,
nomor 621.
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2353. Dari Aisyah RA, dia mengatakan, “Aku tidak pernah
melihat Nabi SAW tertawa dengan terbahak-bahak sampai aku

melihat elak-elakannya. Akan tetapi, beliau hanya tersenyum.™

69. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Hai orang-orang yang beriman,
bertagwalah kepada Allah, dan hendakiah kamu bersama orang-
orang yang benar.” (Qs. At-Taubah [9]: 119) dan Larangan
Berdusta
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2354. Dari Abdulllah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Sesungguhnya kejujuran itu menunjukkan kepada kebaikan dan
sesungguhnya kebaikan itu menunjukkan ke surga. Seseorang itu akan
selalu bertindak jujur sehingga dia menjadi orang yang sangat jujur.
Dan sesungguhnya kedustaan itu menunjulkan kepada keburukan dan
sesungguhnya keburukan itu menunjukkan ke neraka. Seseorang itu
akan selalu berdusta sehingga ia ditulis di sisi Allah sebagai
pendusta.”

Hadits ini telah dikermukakan secara lebib lengkap daripada yang dicantumkan di sini,
yaitu pada juz 3, nomor 1965. Kami memandang untuk tetap mencantumkannya di sini
karena ala tambahan “'ntustajmi’an”, yang mana kalimat ini terlewatkan olch kami pada
hadits tadi (1965).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



70. Bab: Tentang Perilaku yang Shalih
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2355, Dari Hudzaifah, dia mengatakan, “Sesungguhnya orang
yang perilaku, sikap dan penampilannya paling mirip dengan
Rasulullah SAW adalah Tbnu Ummi Abd, semenjak keluar dari
rumahnya hingga kembali lagi. Kami tidak tahu apa yang
dilakukannya bila sudah berada di keluarganya.”

71. Bab: Sabar Terhadap Cobaan dan Firman Allah Ta’ala,
“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang
dicukuphan pahala tanpa batas.” (Qs. Az-Zumar {39): 10)

72. Bab: Orang yang Tidak Menghadapi Manusia dengan Celaan
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2356. Aisyah mengatakan, “Nabi SAW melakukan sesuatu, lalu
belian memberikan keringanan (dalam riwayat lain: memberi
rukhshah 8/145) dalam perkara tersebut, lalu sejumlah orang
menjavhinya (menghindari perbuatan tersebut), kemudian hal itu
sampai kepada Nabi SAW, beliau pun berpidato, beliau memuji Allah,
kemudian bersabda, ‘Mengapa ada orang-orang yang menjauhi
sesuatu yang aku lakukan? Demi Allah, sesungguhnya akulah yang
paling mengetahui Allah di antara mereka dan yang paling takut
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terhadap-Nya.”™
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2357. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia mengatakan, “Nabi SAW

itu lebih pemalu daripada gadis dalam pingitannya. Jika beliau melihat

sesuatu yang tidak disukainya, niscaya kami dapat mengetahui hal itu
dari wajahnya.”

73. Bab: Orang yang Mengkafirkan Saudaranya Bukan Karena
Takwil, Maka Dia Sendiri Seperti yang Dikatakannya

,J ’:: ’: M ’a.lp‘;‘ :JIJJ £aq -
e’ me&n@g Jgwy OV il 53 o —F ~YYoA
l;.;:.’.l;-j & ;U :.\:i.; ;:,9\'5 L ‘4-_9-9
2358. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Bila seseorang mengatakan kepada saudaranya, ‘Hai orang kafir.’
maka kekufuran itu kembali kepada salah satu di antara keduanya.”
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2359. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Laki-laki mana pun yang mengatakan kepada saudaranya,
‘Hai orang kafir,” maka ucapan itu kembali kepada salah satu di
antara keduanya.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



74. Bab: Orang yang Memandang Tidak Kufurnya Orang yang
Mengatakan Itu Karena Menakwilkan atau Tidak Tahu
Hukumnya
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(740).7*® Umar mengatakan tentang Hathib, “Sesungguhnya dia
itu orang munafik.” Maka Nabi SAW bersabda, “Lalu apa yang
engkau ketahui? Sungguh Allah telah melihat isi hati orang-orang
yang ikut dalam perang Badr, seraya berfirman, ‘Aku telah
mengampuni kalian.’
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2360. Dari Ibnu Umar RA: Bahwa beliau (dalam riwayat lain:
Bahwa Rasulullah SAW 7/221) mendapati Umar bin Khaththab [yang
tengah berjalan] di antara rombongan, yang mana dia bersumpah
dengan moyangnya, maka Rasulullah SAW memanggil mereka lalu
bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya Allah telah melarang kalian
agar halian (dalam riwayat lain: tidak) bersumpah dengan nenek
moyang kalian. Barangsiapa yang bersumpah, hendaklah bersumpah
dengan nama Allabh, jika tidak, maka hendaklah diam.”

™% ni bagian dari hadits Ali mengenai kisah Hathib bin Abu Balta’sh yang telah
dikemukakan secara maushul pada juz 3, nomor 1693.
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75. Bab: Dibolehkannya Marah dan Bersikap Keras Dalam
Perkara Allah ‘Azza wa Jalla, serta Firman Allah Ta’ala,
“Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang
munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka.” (Qs. At-
Taubah [9]: 73)

. L Yt e ‘e 7 P or © ”

5;;;-’-@ Al g’y S :J6 Sl g Ay —e =YY
¥ }:’-J,,,,f "_:,: /, ’ . o5 %5 . 2
Jﬂ@‘“‘JJAﬂJEﬂG[\VA/\ d"'h")gf’] V- ol ddyasis
4 ," ;.-!’.l” - B [ ] ;I’I’Iﬁ’f
1l 3 ey O3lal 1geloy [l 2a] I, ) 0 o

-

i 8 3 30 Wl A o e o5 G s AL
B9 et 1555 [rev/a 055 A o] g 2l B

-
I

- A LR L] °’I."IJ’°'”°J’-.I’ . -
> T W PUPvR 1_1' J""JC"“%("G"‘"""J—"""—-"JJ

-
-

59 15 150 35 G B ) 4 06 e )

-

LKL B B (S e b e 25 0 i,
sy [0 Gof] A8 (o 025 0 1S L ] Sk
W e eoad K (il caly, o) o 0 oSl

Prar

2361. Dari Zaid bin Tsabit RA, dia menuturkan, “Rasulullah
SAW pernah membuat kamar dari anyaman pelepah kurma atau tikar
[pada bulan Ramadhan 1/178}, kemudian Rasulullah SAW keluar dan
shalat di dalamnya, lalu beliau diikuti oleh sejumlah orang
[sahabatnya}, mereka pun mengikuti shalat beliau. Kemudian pada
suatu malam mereka datang lalu menanti, [ketika beliau mengetahui
mereka, belian pun duduk}, dan Rasulullah SAW melambatkan diri
untuk mereka sampai akhimya tidak keluar kepada mereka, [mereka
mengira bahwa beliau sudah tidur 8/142}, mereka pun mengeraskan
suara {dalam riwayat lain: sebagian mercka berdehem agar beliau
keluar kepada mereka) dan melontar pintu dengan kerikil. Beliau pun

— Mukhtashar Shahih Bukhari



keluar kepada mereka dengan marah, lalu Rasulullah SAW bersabda
kepada mereka, ‘Perbuatan kalian masih terus berlanjut (dalam
riwayat lain: Aku telah mengetahui apa yang kalian perbuat), sampai-
sampai aku menduga bahwa itu akan diwagjibkan atas kalian,
[seandainya itu diwajibkan atas kalian, maka kalian tidak akan
mampu melaksanakannyal, maka [wahai manusia) hendaklah kalian
shalat di rumah-rumah kalian, karena sesungguhnya sebaik-baik
(dalam riwayat lain: seutama-utama) shalat seseorang adalah di
rumahnya, kecuali shalat fardhu.”™

76. Bab: Waspada Terhadap Marah karena Firman Allah Ta’ala,
“Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan
perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka

memberi maaf.” (Qs. Asy-Syuura [42]: 37) dan “(Yaitu) orang-
orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebajikan.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 134)
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2362. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Orang yang kuat itu bukan dengan bergulat, akan tetapi orang yang
kuat adalah yang dapat menguasai dirinya ketika sedang marah.”
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2363. Dari Abu Hurairah RA: Bahwa seorang lelaki berkata
kepada Nabi SAW, ‘Berilah aku nasihat.” Beliau pun bersabda,

‘Janganlah engkau marah.’ Orang itu berkata lagi beberapa kali,
beliau pun (tetap) mengatakan, ‘Janganiah engkau marah.””

Mukhtachar Shahih Rulcharn — | 130



77. Bab: Malu
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2364. Dari Abu As-Sawwar Al ‘Adawi, dia mengatakan, “Aku
mendengar Imran bin Hushain mengatakan, ‘Nabi SAW bersabda,
‘Malu itu hanya akan mendatangkan kebaikan.” Lalu Busyair bin
Ka’b berkata, ‘Di dalam hikmah dituliskan: Sesungguhnya kesantunan
itu timbul dari malu, dan dari malu juga terlahir ketenangan.’
Kemudian Imran berkata, ‘Aku menceritakan kepadamu dan
Rasulullah SAW sementara engkau menceritakan kepadaku dari
lembaranmu?*”

78. Bab: “Bila engkau tidak merasa malu, maka berbuatlah
sesukamu.”
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2365. Dari Abu Mas’ud, dia mengatakan, “Nabi SAW bersabda,
*Sesungguhnya di antara yang diketahui manusia dari perkataan
kenabian yang pertama adalah: Bila engkau tidak merasa malu, maka
berbuatlah sesukamu.”

79. Bab: Tidak Perlu Malu Terhadap Kebenaran untuk
Mendalami Agama

— Mukhtashar Shahih Bukhari



80. Bab: (741).7*" Sabda Nabi SAW, “Permudahlah dan jangan
mempersulit.” (742).7*) Belian menyukai keringanan dan
kemudahan terhadap manusia.
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2366. Dari Aisyah RA, bahwa dia mengatakan, “Rasulullah
SAW tidak pernah diberi pilihan antara dua hal kecuali beliau
mengambil (dalam riwayat lain: memilih B/16) yang lebih mudah,
selama hal itu tidak berdosa. Bila berdosa, maka beliau adalah
manusia yang paling jauh dari hal itu. [Demi Allah], Rasulullah SAW
tidak pernah dendam untuk dirinya terhadap sesvatu [yang menimpa
dirinya], kecuali bila larangan Allah dilanggar, maka beliau dendam
terhadapnya untuk Allah.”

81. Bab: Ramah Kepada Sesama, 1292.'2°2 fbnu Mas’ud
mengatakan, “Berbaurlah dengan manusia dan jangan menodai
agamamu.” dan beriang gembira dengan keluarga
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" Telah dikemukakan secera maushul dari hadits Anas pada juz 1, nomor 52

("D Disebutkan secera maushul (bersambung) oleh Ahmad (6/33, 86 dan 168) dari hadits
Aisyah, dia mengatakan, “.. dan beliau menyukai yang terasa ringan oleh manusia.” Telah
dikemukakan juga pada kitab ini yang menyerupai itu pada juz 1, nomor 317.

1292 Pyisebutkan secara maushul (bersambung) oleh Ath-Thabarani di dalam AI Mu'jam Al
Kabir.
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2367. Dani Aisyah RA, dia menuturkan, “Aku pernah bermain
boneka-boneka perempuan di sisi Nabi SAW. Dan aku juga punya
beberapa teman seusiaku yang biasa bermain bersamaku. Apabila
Rasulullah SAW masuk mereka menyembunyikan dari behau, lahu
memberikannya kepadaku, kemudian dimainkan bersamaku.”

82. Bab: Santun Terhadap Sesama
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1293."* Disebutkan dari Abu Darda: “Sungguh kami banyak
tersenyum kepada manusia, walau hati kami melaknat mereka.”

83. Bab: “Tidak semestinya seorang mukmin tersengat dua kali
dari lubang yang sama”
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1294.'%** Mu’awiyah mengatakan, “Tidak ada sikap bijak
kecuali yang berpengalaman.”
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2368. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Tidak semestinya seorang mukmin tersengat dua kali dari lubang
yang sama.”

12 Disebutkan secara maushul {(bersambung) oleh Ibny Abi Ad-Dunya dan Ibrahim Al Harbi
di dalam Gharib Al Hadits dan Ad-Dinuri di dalam Af Myjalasah.

129 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang di dalam A! Adab Al Mufrad
{565) dan Ibnv Abi Syaibah di dalam A/ Mushanngf dengan sanad shohih darinya
Dikeluarkan juga oleh pengarang dan yang lainnya, dar hadits Abu Sa’id Al Xhudr
secara marfi * dan mawguf, narun isnadnya dha ‘if.

— Mukhtashar Shahih Bukiari



84. Bab: Hak Tamu

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Abdullah bin Amr yang telah
dikemukakan pada nomor 2037, juz 3)

85. Bab: Memuliakan Tamu dan Melayaninya Sendiri, serta
Firman Allah, “Tamu Ibrahim (malaikat-malaikat) yang
dimulickan.” (Qs. Adz-Dzaariyaat [S51]: 24).
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Abdullah mengatakan, “Dia (bentuk tunggal) disebut zaur
(pengunjung), dan mereka (bentuk jamak) juga zaur (pengunjung) dan
dhaif (tamu). Artinya: Para tamunya dan para pengunjungnya.®?
Karena kata tersebut adalah mashdar seperti kalimat gaumun ridha
(kaum yang rela. Qaum berarti banyak orang, sedangkan ridha bentuk
tunggal), juga seperti kata ‘adl (adil, bisa digunakan sebagai sifat
untuk kata tunggal maupun jamak). Contoh lain: maa’un ghaurun
(satu air surut), bi ‘run ghawrun (sumur surut), maa ‘aani ghaurun (dua
air surut), miyaahun ghaurun (banyak air surut). Ghaur dikatakan juga
ghaair: tidak bisa diciduk dengan ember. Setiap yang bisa disurutkan
maka itu adalah penyurutan.”

Tazaawara adalah tamiily (condong) dari az-zawar. Al azwar

% Maksudnya: Bahwa makna kooulea | zourun wa dhaifin adalah: mereka itu orang-orang
yang mengunjunginya dan para tamunya. Ucapannya “min az-zewar” dengan fathah pada
huruf waawu berarti condong, sebagaimana yang diperingatkan oleh Al *Aini. Orang yang
mencantumkannya dengan sukum pada huruf waawu (zaur) adalah kelim.
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(bentuk jamak dari az-zawar) adalah al amyal (bentuk jamak dari al
mail).
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2369. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, belian bersabda,
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka janganlah
dia menyakiti tetangganya (dalam jalur lain: maka hendaklah dia
bersilaturahmi). Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir,
maka hendaklah dia memuliakan tamunya. Dan barangsiapa beriman

kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia berkata yang baik
atau diam.”

86. Bab: Membuat Makanan dan Bersnsah-Susah Untuk Tamu

(Haditsnya adalah hadits Abu Juhaifah yang telah dikemukakan pada
nomor 929, juz 1)

87. Bab: Marah dan Menunjukkan Kecemasan di Depan Tamu

(Haditsnya adalah hadits Abdurrahman bin Abu Bakar yang telah
dikemukakan pada nomor 1528, juz 2)

88. Bab: Ucapan Tamu Kepada Tuan Rumah, “Demi Allah, aku
tidak akan makan kecuali engkau makan.”

- bl
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~ Mukhtashar Shahih Bukhari



(743).7Y Mengenai ini ada hadits Abu Juhaifah dari Nabi
SAW.

(Haditsnya adalah hadits Abdurrahman bin Abu Bakar yang tadi
disinggung).

89. Bab: Memuliakan yang Lebih Tua, Serta Mendahulukan yang
Lebih Tua Dalam Berbicara dan Bertanya
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) Telah dikermuikakan secara mausha! pada juz 1, kitab 30 Puasa, nomor 929.
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2370 dan 2371. Dari Rafi’ bin Khadij dan Sahl bin Abu
Hatsman (dalam riwayat lain: Dari Sahl bin Abu Hatsmah dan
beberapa orang pemuka kaumnya 8/119), bahwa keduanya
menceritakan kepadanya: Bahwa Abdullah bin Sah! dan Muhayyishah
bin Mas’ud pergi ke Khaibar, [saat itu ada perjanjian damai dengan
mereka 4/67] [karena adanya paceklik yang menimpa mereka 8/119],
kemudian keduanya berpisah di perkebunan kurma, lalu Abdullah bin
Sahl dibunuh (dalam riwayat lain: lalu Muhayyishah menemui
Abdullah bin Sahl, namun ia mendapatinya telah terbunoh dengan
berlumuran darah, maka dia pun menguburkannya), (dalam nwayat
lain: lalu Muhayyishah diberitahu bahwa Abdullah telah dibunuh dan
dibuang pada orang fakir atau seseorang, maka dia mendatangi orang-
orang yahudi lalu berkata, “Demi Allah, kalian telah membunuhnya.”
Mereka berkata, “Kami tidak membunuhnya, demi Allah. [Dan kami
tidak mengetahui pembunuhnya.” 8/42] Kemudian dia kembali ke
Madinah.) [Setelah sampai dia menemui kaumnya lalu menceritakan
hal itu kepada mereka], lalu Abdurrahman bin Sahal beserta
Huwayyishah dan Muhayyishah —keduanya putra Mas’ud- mendatangi
Nabi SAW, mereka membicarakan tentang perkara teman mereka, lalu

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Abdurrahman mulai [berbicara, yaitu yang pernah di Khaibar}, dan dia
adalah orang yang paling muda di kelompok itu, maka Nabi SAW
berkata, “Dahulukan yang lebih tua.” (dalam riwayat lain: “Yang lebih
tua. Yang lebik tua.”)

Yahya mengatakan: Maksudnya adalah agar yang lebih tua yang
berbicara. [Maka dia pun diam], lalu mereka pun berbicara tentang
perkara teman mereka. [Lalu Rasulullah SAW berkata, “Mereka akan
membayar diyat teman kalian atau menyerukan perang.” Kemudian
Rasulullah SAW mengirim surat kepada mereka tentang itu, lalu
dibalas: ‘Kami tidak membunuhnya.”] Maka Nabi SAW berkata
[kepada Huwayyishah, Muhayyishah dan Abdurrahman,] “Kalian bisa
mendatangkan bukti (saksi) yang menunjukkan siapa pembunuhnya?”
Mercka menjawab, “Kami tidak punya bukti,” Beliau bersabda,)
“Kalian mau mendapatkan hak [darah) korban kalian —atau beliau
mengatakan: teman kalian) dengan sumpah lima puluh orang kalian?”
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Perkara yang tidak kami
saksikan (dalam riwayat lain: Bagaimana kami bersumpah padahal
kam tidak menyaksikan dan tidak melihatnya?” (Beliau bersabda,
“Kalau begitu, orang-orang yahudi itu terbebas dari kalian dengan
sumpah lima puluh orang mercka.” Mereka berkata, “Wahai
Rasulullah, [bagaimana mungkin kami meminta sumpah] dari kaum
yang kafir?” [Namun Rasulullah SAW tidak suka menggugurkan
darahnya 8/42], maka Rasulullah SAW pun membayar diyat kepada
mereka dari pihak beliau sendini [sebanyak seratus ekor unta zakat]
[sampai dimasukkan ke dalam kandang]. Sahal mengatakan, “Aku
mendapati seekor unta di antara unta-unta tersebut, dia masuk ke
dalam kandang mereka, lalu menginjakku dengan kakinya.”

90. Bab: Yang Dibolehkan dan yang Dimakruhkan dari Syair,
Rijz dan Huda™*

Serta firman Allah Ta’ala, “Dan penyair-penyair itu diikuti oleh

M Syi'r (syair) adalah kalimat yang kata-katanya seimbang dan kadsng berakhiran senada
{puisi, sajek). Rifz adalah salah satu jemis syair dengan kalimai-kalimat pendek.
Sedangkan hude’ adalah nyanyian musafir untuk memberi semangat pada unta yang
ditungganginya.
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orang-orang yvang sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka
mengembara di tiap-tiap lembah, dan bahwasanya mereka suka
mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya)?,
kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal
shalih dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenungan
sesudah menderita kezhaliman. Dan orang-orang yang zhalim itu
kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali.” (Qs.
Asy-Syu’araa [26]: 224-227)

- . - 3 . .f:
.&J:.'a_,;i._v:,:.‘“}fg: :9.11‘;;41 J6 -1yqe

1295 Tbnu Abbas mengatakan, “Dalam setiap obrolan
mereka mengolok-olok.”
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2372. Dari Ubay bin Ka’b, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya di antara syair itu ada yang berupa hikmah.”
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2373. Dari Jundub [bin Sufyan 3/204], dia mengatakan, “Ketika
Nabi SAW sedang berjalan, tiba-tiba beliau terkena batu, maka beliau
pun terpeleset (dalam riwayat lain: dalam salah satu peperangan) lalu
jari kakinya berdarah, beliau pun berkata, ‘Engkau hanyalah jari yang
berdarah. Di jalan Allah engkau tidak akan menjumpai.””

12% Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Ibnu Abi Hatim dan Ath-Thabari dengan
sanad terputus darinya.

— Mukhtasbar Shahil Bukhari
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2374. Dari Anas bin Malik RA, dia mengatakan, “Nabi SAW
menemui sebagian istri-istrinya [dalam suatu perjalanan (dalam
riwayat lain: safar)nya 7/121], di antara mereka terdapat Ummu
Sulaim [di dalam kelompok bawaan 7/119], [dan [bersama beliau
7/111] ada seorang budak f{hitam miliknya] yang bemnyanyi (dalam
riwayat lain; menggotong skedup) mereka, yang biasa dipanggil
Anjasyah]. [Budak ini bersuara bagus], lalu dia pun bernyanyi], maka
beliau bersabda, ‘Celaka engkau wahai Anjasyah (dalam riwayat lain:
Anjasy) hati-hati terhadap bawaan (dalam riwayat lain: bawaanmu),
(dalam riwayat lain: pelan-pelan) pada kaca.” (dalam jalur lain:
“Janganiah engkau memecahkan kaca” Qatadah mengatakan,
“Maksudnya adalah kaum wanita yang lemah.")

Abu Qilabah mengatakan, “Lalu Nabi mengatakan suatu kalimat
yang apabila dikatakan oleh scbagian kalian, tentulah kalian akan
mencela kalimat itu, yaitu ucapan beliau, ‘Hati-hati terhadap kaca.’

91. Bab: Menyindir Orang-Orang Musyrik
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92. Bab: Makruhnya Seseorang Mengutamakan Syair Sehingga
Melalaikannya dari Berdzikir Pada Allah, Ilmu dan Al Qur an
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2375, Dari Tbonu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Sungguh, dipenuhinya rongga seseorang kalian dengan nanah
adalah lebih baik baginya daripada dipenuhi dengan syair.”
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2376. Dari Abu Hurairah RA, dia mengatakan, “Rasulullah
SAW bersabda, ‘Sungguh, dipenuhinya rongga seseorang dengan
nanah hingga mengenyangkannya adalah lebih baik baginya
daripada dipenuhi dengan syair.”

93. Bab: Sabda Nabi SAW, “tanganmu berdebu” dan
“penyembelihan leher”

94. Bab: Tentang “Mereka Menyangka”

(Haditsnya adalah hadits Ummu Hani® yang telah dikemukakan pada
nomor 194, juz 1)

95. Bab: Tentang Ucapan Seseorang, “Celaka Engkau”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



96. Bab: Tanda Mencintai Allah ‘Azza wa Jalla Berdasarkan
Firman-Nya, “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihimu,” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 31)
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2377, Dari Abdullah bin Mas’ud RA: Seorang laki-laki datang
kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah! Bagaimana
menurutmu  tentang seseorang yang mencintal suatu kaum namun

tidak pernah berjumpa dengan mereka?” Rasulullah SAW bersabda,
“Seseorang itu akan bersama orang yang dicintainya.”
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2378. Dari Abu Musa, dia mengatakan, “Dikatakan kepada Nabi
SAW, ‘Seseorang mencintai suatu kaum, namun dia belum pernah
berjumpa dengan mereka?’ Beliau bersabda, ‘Seseorang itu akan
bersama orang yang dicintainya.™

97. Bab: Ucapan Seseorang Kepada Orang Lain, “Hus”
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2379. Dari Ibnu Abbas RA: Rasulullah SAW mengatakan
kepada Ibnu Shaid, “Aku telah menyembunyikan® sesuatu untukmu,

¥ Yang mana Nabi SAW tclah menyembunyikan darinya ayat: “Hari ketika langit
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apa itu?” Dia memjawab, “ad-dukhkh” (dukhan: asap) Beliau berkata,
‘tHus",’

RIRAEY (OPREN T e (BT e TR I
Abdullah mengatakan: “Khasa'tu al hkalba artinya aku

menjauhkan anjing (mengusimya dengan ucapan). Khaasi iin (Qs. Al
Bagarah [2}: 65) artinya dijauhkan.

98. Bab: Ucapan Seseorang, “Selamat Datang”

o F - - o s T - P
il L e S s wwi@ Sﬁ‘-h JG 2 LBy Vi

(744).7*Y Aisyah mengatakan, “Nabi SAW mengatakan kepada
Fathimah AS, ‘Selamat datang putriku.””
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(745).7* Ummu Hani' mengatakan, “Aku datang kepada Nabi
SAW, lalu beliau berkata, ‘Selamat datang Ummu Hani™.”

membawa kabui yang nyata.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 10). Ucapannya “ad-dukhits™ yang
dimaksud adalah “ad-dukhihaan™ (kabut) namun dia tidak dapat menyelesaikan ucapan
itu seperti kebiasaan para dukun yang mendapat kalimat-kalimat dari jin, Ucapan beliau
“huss”, asalnya adalah kalimat untuk mengusir dan menjauhkan enjing, kemudian
digunakan unfuk mencegah perkataan atau perbuatan yang tidak layak, artinya adalah
*diam™.

(4 [nj bagian dari hadits yang akan dikemukakan secara maushud pada kitab 79 Minta izin,
bab 43.

™3 1i bagian dari hadits yang telah dikemukakan secara maushul pada juz 1, kitab 8 Shalat,
nomor 194,

-— Maukhtashar Shahih Bukhari



99. Bab: Manusia Akan Dipanggil Dengan Menyertakan Nama
Bapak-Bapak Merecka
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2380. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya orang yang berkhianat akan ditancapkan (dalam
riwayat lain: dikibarkan) panji untuknya pada kiamat nanti, lalu
dikatakan, ‘Ini pengkhianatan Fulan bin Fulan.”

100. Bab: Tidak Boleh Mengucapkan, “Khabutsat Nafsii” (Jiwaku
Buaruk)
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2381, Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Janganlah seseorang di antara kalian mengucapkan, ‘Khabutsat
nafsii’ (jiwaku buruk), akan tetapi, ucapkanlah, ‘lagisat nafsii’
(iwaku kendur).”
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2382. Dari Abu Umamah bin Sahl, dari ayahnya, dari Nabi
SAW, beliau bersabda, “Janganlah seseorang di antara kalian
mengucapkan, ‘Khabutsat nafsii’ (jiwaku buruk), akan tetapi,
ucapkanlah, ‘lagisat nafsii’ (jiwaku kendur).”

¥  Kata (<udil) dan (<isa) mengandung arti yang sama, hanya saja Kata {<5:2) dimakruhkan.
Demikian yang discbutkan di dalam syarahnya
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101. Bab: Janganlah Kalian Mencaci Masa

{Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 1963, juz 3)
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2383. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Janganlah kalian menamai anggur dengan (dalam jalur lajn:
mengatakan,) al karm® (vang mulia), [karena sesungguhnya al karm
adalah hatinya orang beriman), dan janganlah kalian mengatakan,
‘Sialan masa,” karena sesungguhnya Allah adalah Masa (Pemilik dan
Pengatur masa).”

102. Bab: (746).7* Sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya al karm (vang
mulia) adalah hatinya orang beriman.”®
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¥ Dimakruhkannya menamai anggur (wine; tusk anggur) dengan karr (yang mulia) untuk
mencgaskan pengharaman khamer, karena penamaan dengan itu berarti memuliakan
peminumnya.

T%Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang di akhir bab ini dari jalur lain,
dari Abu Hurairah, dan kami mengisyaratkan kepadanya di akhir bab yang scbelumnya.

B  Karena sebelumnya mereka tidak mengatakan, “Karm adalah hatinya orang beriman.”
Tapi dulunya mereka mengatakan, “Karm adalah pohon anggur.”
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(747).7*7 Beliau juga bersabda, “Sesungguhnya orang yang
bangkrut adalah orang yang bangkrut pada hari kiamat.”

(748).®) Sebagaimana sabda beliau, “Sesungguhnya orang
yang kuat adalah yang dapat menguasai dirinya ketika sedang
marah.”

(749).7*% Sebagaimana sabdanya, “Tidak ada kerajaan kecuali
milik  Allah.”  Lalu belian menyematkan pada-Nya dengan
kesempurnaan kerajaan, kemudian menyebutkan juga raja-raja, yang
mana beliau mengatakan (sebagaimana firman Allah), “Sesungguhnya
raja-raja apabila  memasuki suatu negeri, niscaya mereka
membinasakannya.” (Qs. An-Naml [27]. 34).

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Abu Hurairah yang
sebelumnya).

103. Bab: Ucapan Sesecorang, “Ayah dan ibuku tebusanmu”

B T -ve.

(750).7"? Di dalamnya disebutkan riwayat Az-Zubair dari Nabi
SAW.

(4% Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Muslim dan yang lainnya, seperti: Ibnu
Hibban dan At-Tirmidzi, dan dishchibkannya, dari hadits Abu Hurairah. Hadits ini
dikeluarkan di dalam Ash-Shahikah, nomor 847.

(M3 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang di dalam Al Adab Al Mufrad
(nomor 155) dengan sanad shahih dari Ibnu Mas’ud. Dan juga disebutkan secara maushul
(bersambung) oleh Muslim. Telah dikernukakan hadits serupa dari hadits Abu Hurairsh
pada bab 76.

i bagian dari hadits Abu Hurairah yang akan dikemukakan pada bab 114 dalam satu
riwayat darinya, dan di sana saya akan menyebutkan siapa yang mengeluarkannya,
Dikeluarkan juga oleh Ahmad (5/727) dari Abu Hammarn Asy-Sya’bani, dia mengatakan:
Seorang laki-laki dari Khats’am menceritakan kepadaku, dia mengatakan, “Kami bersama
Rasulullah SAW dalam perang Tabuk .” al hadits. Di dalamnya disebutkan:
“Sesungguhnya malam ini Allah teleh memberitu dua perbendcharaon, yaitu
perbendaharaan Persia den Romawi, dan Allah telah meluaskan jangkavanku dengan
kerajaan, yaitu kerajaan Himyar Al Abmar. Tidok ada kerajaan kecuali milik Atlah .. al
hadits.

("9 pengarang mengisyaratkan kepada hadits yang telah dikemukakan dari Abdullah bin Az-
Zubair pada juz 2, nomor 1581.
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(Haditsnya adalah hadits Ali yang telah dikemukakan pada
nomor 1713, juz 2).

104. Bab: Ucapan Seseorang, “Allah menjadikanku tebusanmu”
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(751).7°D Abu Bakar mengatakan kepada Nabi SAW, “Kami
menebusmu dengan para ayah dan ibu kami.”

(Haditsnya adalah hadits Anas yang telah dikemukakan pada
nomor 1234, juz 2).

105. Bab: Nama yang Paling Disukai Allah ‘Azza wa Jalla

(Haditsnya adalah hadits Jabir yang telah dikemukakan pada nomor
1352, juz 2)

106. Bab: (752).7°? Sabda Nabi SAW, “Namailah dengan namaku,
tapi janganlah kalian berjulukan dengan julukanku.”

.o ,i
@ 55:“ U.F U..J\
Demikian yang dikatakan oleh Anas dari Nabi SAW.
107. Bab: Nama Hazn (Sedih)

(Haditsnya adalah hadits Sa’id bin Al Musayyab yang dikemukakan
setelahnya)

(W n; bagian dari hadits Abu Sa’id Al Khudri yang telah dikemukakan selengkapnya secara
maushud pada juz |, nomor 246.
32 1elah dikemukakan secara manshul pada juz 2, kitab 34 Jual beli, hadits 1000.
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108. Bab: Mengganti Nama Dengan yang Lebih Baik
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2384. Dan Sahl, dia menuturkan, “Al Mundzir bin Abi Usaid
dibawakan kepada Nabi SAW setelah dia lahir, lalu belian
meletakkannya di atas pahanya, sementara Abu Usaid duduk, lalu
Nabi SAW tersibukkan dengan sesuatu di hadapannya, maka beliau
pun menyuruh Abu Usaid mengambil anaknya, maka dia pun
mengambilnya dart paha Nabi SAW, saat tersadar Nabi SAW
bertanya, ‘Mana anak itu?’ Abu Usald menjawab, ‘Kami sudah
mengembalikannya wahal Rasulullah.” Beliau bertanya, ‘Sigpa
namanya?’ Dia menjawab, ‘Fulan.’ Beliau bersabda, ‘(Tidak), akan
tetapi, namanya adalah Al Mundzir’ Maka sejak hari itu dia
dinamakan Al Mundzir.
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2385. Dari Abu Hurairah: Bahwa Zainab itu dulunya bernama

Barrah, lalu dikatakan, “Dia menyucikan dirinya sendiri.” Maka
Rasulullah SAW menamainya Zainab.
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2386. Dari Sa’id bin Al Musayyab (dalam jalur lain: Darninya,
dari ayahnya, dan kakeknya): Bahwa kakeknya, Hazn, datang kepada
Nabi SAW, lalu beliau bertanya, “Siapa namamu?” Dia menjawab,
“Namaku Hazn.” Beliau berkata, “(Tidak), akan tetapi namamu
adalah Sahi” Dia berkata, “Aku tidak mau mengganti nama yang
telah dibenikan oleh ayahku.”

Ibnu Al Musayyab mengatakan, “Ternyata masih terus
berlangsung kesulitan® pada kami.”

109. Bab: Menamai dengan Nama Para Nabi
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(753).9%% Anas mengatakan, “Nabi SAW mencium Ibrahim.”
Yakni putranya.
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2387. Dari Isma’ll, “Aku tanyakan kepada Ibnu Abi Aufa,
‘Apakah engkau pernah melihat Ibrahim putra Nabi SAW?’ Dia
menjawab, ‘Dia meninggal ketika masih kecil. Seandainya ada
seorang nabi setelah Muhammad SAW, tentu dia masih hidup. Akan
tetapi, tidak ada nabi setelah beliau.”

¥ 4! Huzuunah adalah ash-shu‘uubah (kesulitan). Pensyarah,
53 Telah dikermmukakan secara maushid pada juz 1, kitab jenazah, nomor 627.
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2388. Dari Abu Musa, dia mengatakan, “Seorang anak laki-
lakiku lahir, lalu aku membawanya kepada Nabn SAW, beliau pun
menamainya Ibrahim. Lalu beliau mentahmknya dengan kurma, dan
mendoakan keberkahan untuknya, lalu diserahkan kepadaku.” Dia
adalah anak tertua Abu Musa.

110. Bab: Menamai dengan Nama “Walid”

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Abu Hurairah yang telah
dikemukakan pada nomor 420, juz 1)

111. Bab: Orang yang Memanggil Temannya, Lalu Kurang Huruf
Pada Namanya

f.,
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(754)." Abu Hazim mengatakan: Dari Abu Hurairah RA,
“Nabi SAW mengatakan kepadaku, ‘Wahai Abu Hirr.””

® Tahnik adalah mengolesi langit-langit mulut bayi dengan kurma yang telah haluskan, atau
madu, dengan menggunakan jari tangan.

(91nj bagian dari hadits yang disebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang di
datam “Makanan™ (6/196), namun di sana dicantumkan: “Wahai Abu Hurairah™ tanpa
pengurangan huref, lalu dikaitkan antara yang di sini dengan yang di sana dengan
kesimpulan, bahwa yang benar adalah yang ada pengurangan huruf (yakni “Abu Hirr™).
Ini akan dikemukakan seperti itu dari jalur lain, darinya, pada kisah lainnya, pada kitab
81, bab 17.
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112. Bab: Julukan untuk Anak Kecil dan Sebelum Punya Anak
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2389. Dari Anas, dia mengatakan, “Nabi SAW adalah manusia
yang paling bagus akhlaknya. Aku mempunyai saudara yang biasa
dipanggil Abu Umair. Aku kira dia sudah disapih. Bila datang beliau
mengatakan (dalam jalur lain: Sungguh Nabi SAW berbaur dengan
kami, sampai beliau mengatakan kepada saudara kecilku 7/102),
‘Wahai Abu Umair! Apa yang terjadi pada nughair’' (burung kecil)?’
Burung kecil itu biasa dimainkannya. Ketika tiba waktu shalat, dan
beliau sedang di rumah kami, maka beliau pun menyuruh untuk
menghamparkan alas yang di bawahnya, kemudian disapu dan
diciprati air, kemudian beliau berdiri dan kami pun berdiri di belakang
beliau, lalu beliau shalat mengimami kami.”

113. Bab: Berjulukan Abu Turab Walaupun Ada Julukan
Lainnya

(Haditsnya adalah hadits Sah] bin Sa’d yang telah dikemukakan pada
nomor 1574, juz 2)

N Nughair adalah sebutan untuk rugher yang kecil. Nughar adalah burung kecil seperti
burung-burung berpelatuk merah. (" Ami).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



114. Bab: Nama yang Paling Dibenci Allah
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2390. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Nama yang paling keji (dalam jalur lain: yang paling hina)

pada hari kiamat nanti di sisi Allah adalah seseorang yang menamai
dirinya dengan malikul amlak (raja para raja).’”™”

Sufyan mengatakan, “Yang lainnya mengatakan, ‘Penafsirannya
(adalah menggelari dengan) Syahan Syah (raja para raja).”>

115. Bab: Julukan Orang Musyrik
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(755).7*" Miswar mengatakan, “Aku mendengar Nabi SAW
bersabda, ‘Kecuali bila Ibnu Abi Thalib mau.””

% Saya katakan: Ahmad menambahkan (2/492) dari jalur Yain, darinya: “Tidak ada kergjaan
kecuali milik Allah™ Riwayainya juga dari jalur ketiga (2/315). “Tidak ada kerajaan
kecuali milik Allah ‘Azza wa Jalla.”. Ini juga merupakan riwayat Muslim (6/174), dan
pada jalur lainmya: “Tidak ada raja selain Allah.”

¥ Maksudnya, sebagaimaan yang dikatakan ofeh Al Hafizh, bahwa lafazh “Syahan Syah”
telah sering digunaken sehagai nama pada masa itu, maka Sufyan mengingatkan, bahwa
nama yang dinyatakan tercela oleh khabar tidak terbatas pada nama “Malikul Amlak™,
akan tetapi tmencakup semua yang semakna dengan bahasa apa pun, maka itulah yang
dimaksud tercela. Hal ini ditegaskan oleh riwayat At-Tirmidzi: “seperti syaahan syaah.™

(33 Inj bagian dari hadits yang telah dikemukakan secara maushul pada juz 2, kitab 57 Bagian
yang Seperlima, nomor 1351.
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116. Bab: Sindiran™ Tidak Mencakup Kebohongan
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(756).7°®  Ishaq mengatakan, “Aku mendengar Anas
mengatakan, ‘Seorang anak Abu Thalhah meninggal, lalu dia
bertanya, ‘Bagaimana anak itu?” Ummu Sulaim berkata, ‘Nafasnya
sudah diam. Aku harap, dia sudah beristirahat.” Sementara Abu
Thalhah mengiranya benar.”

117. Bab: Ucapan Seseorang Pada Sesuatu, “Bukan apa-apa”
dengan Meniatkan Bahwa Maksudnya Adalah “Itu Tidak Benar”
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(757.7°" Tonu Abbas mengatakan, “Nabi SAW mengatakan
pada dua kuburan, ‘(Penghuni) keduanya sedang disiksa bukan
karena (dosa) besar (dalam dugaan mereka), padahal itu besar.””
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% Ungkapan bukan yang sebenarnya; Yaitu bahwa yang dimaksud dari ungkapan itu
bukanlah ungkapan itu sendiri, akan tfetapi maksudnya bisa ditangkap olch yang
mendengamya.

@9 tni bagian dari hadits panjang yang telah dikemukakan secara maushul pada juz 3, kitab
71 Aqiqgah, bab 1.

™M ni bagian dari hadits yang telah dikemukakan secara maushul pada juz 1, kitab 4 Wudhu,
bab 57.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2391. Aisyah menuturkan, “Orang-orang bertanya kepada Nabi

SAW tentang para tukang ramal? Rasulullah SAW pun bersabda
kepada mereka, “Mereka bukan apa-apa.’ (yakni mereka itu tidak
benar) Mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Kadang mereka
menceritakan tentang sesnatu kepada kami, dan itu ternyata benar.’
Rasulullah SAW bersabda, “ftu adalah kalimat dari kebenaran yang
dicuri oleh jin, lalu dia membisikkannya (dalam riwayat lain:
menyuarakannya 8/218) pada telinga majikannya seperti suara
(dalam riwayat lain: kotekan) ayam betina.’ (dalam riwayat lain:
‘Sesungguhnya para malaikat turun ke awan, lalu menyebut tentan5§
perkara yang telah diputuskan di langit (dalam riwayat lain: (758).7 )
bercerita di awan -al ‘anaan adalah al ghamaam (awan)- tentang
perkara yang akan terjadi di bumi 4/94), lalu syetan-syetan mencuri-
curi dengar dan mendengarnya, lalu dibisikkan kepada para tukang
ramal.” 4/79), (dalam riwayat 1ain: ‘lalu dibisikkan ke telinga tukang

ramal, seperti dentingan botol), lalu mencampurnya dengan lebih dari
seratus kebohongan [dari mereka sendiri].’

S8 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Abu Nu'aim di dalam Al Mustakhraj dari
jalur Abu Shalih, juru tulis Al-Laits bin Sa‘d, darinya, dengan sanadnya, dari Abu Al
Aswad, dari Urwah, darinya. Discbutkan secara maushul {(bersambung) juga menyerupai
itu pada juz 2, kitab 59 Permulaan Ciptaan, bab 6, dari jalur lain, dari Al-Laits, dari guru
lainnys, darinya, yaitu yang disebutkan dan diisyaratkan penyandarannya {4/79).
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118. Bab: Mengangkat Pandangan ke Langit dan Firman Allah
Ta’ala, “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta,
bagaimana dia diciptakan, Dan langit, bagaimana dia ditinggikan.”
(Qs. Al Ghaasyiyah [88]: 17-18)
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(759).7°% Dari Aisyah, “Nabi SAW mengangkat kepalanya ke
(arah) langit.”
119. Bab: Menancapkan Tongkat di Air dan Tanah

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Abu Musa yang telah
dikemukakan pada nomor 1563, juz 2)

120. Bab: Seseorang Menancapkan Apa yang di Tangannya di
Bumi

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ali yang telah dikemukakan pada
juz 1, kitab 23, Jenazah, bab 82)

121. Bab: Bertakbir dan Bertasbih Ketika Kaget
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(760).7® Umar mengatakan, “Aku katakan kepada Nabi SAW,
‘Apa engkau menceraikan para istrimu?’ Beliau menjawab, ‘Tidak.’
Lalu 2ku mengucapkan, ‘Allaahu akbar.™™

%) ni bagian dari hadits yang telah dikenkakan secara maushul pada juz 3, nomor 1837.
9 pni bagian dari hadiis panjang dari Ibnu Abbas yang telsh dikemukakan secara maueshul
pada juz 2, kitab 46 Kezhaliman, bab 26.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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122. Bab: Larangan Melontarkan Kerikil dengan Sentilan
Tangan’

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Mughaffal yang telah
dikemukakan pada nomor 1969, juz 3)

123. Bab: Mengucap Hamdalah Bagi yang Bersin
(Haditsnya adalah hadits Anas yang sebentar lagi akan dikemukakan)

124. Bab: Mendoakan (Membalas Ucapan) yang Bersin Bila Dia
Mengucapkan Hamdalah

Py Y PR RER
(761).7%" Di dalamnya dikemukakan riwayat Abu Hurairah.

(Haditsnya adalah hadits Al Bara’ yang telah dikemukakan pada
juz 1, kitab 23. Jenazah, bab 2).

125. Bab: Yang Dianjurkan dan Yang Dimakruhkan Pada Bersin
dan Menguap

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang akan dikemukakan
setelah dua bab)

% Yaitu melontarkan batu kecil atay sejenisnya dengan ujung dua jar, yaitu ibu jari dan
telunjuk {menyentil).
("1 pengarang mengisyaratkan kepada haditsnya vang akan dikemukakan pada hab 126.
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126. Bab: Bila Bersin, Bagaimana Ucapannya dan Jawabannya?
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2392, Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Apabila seseorang dari kalian bersin, hendaklah dia mengucapkan,
‘Alhamdu lillaah’ (segala puji hanya milik Allah), dan hendakiah
saudaranya atau temannya mengucapkan padanya, ‘Yarhamukallaah’
(semoga Allah merahmatimu). Lalu bila diucapkan ‘yarhamukallaah’
padanya,  hendalkdah  dia  (yang  bersin)  mengucapkan,
‘Yahditkumullagh wa  yushlihu  baalakum® (semoga  Allah
menunjukimu dan membaikkan keadaanmu).”

127. Bab: Bila Yang Bersin Tidak Mengucap Hamdalah, Maka
Tidak Dijawab (Tidak Didoakan)
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2393. Dari Anas RA, dia mengatakan, “Ada dua laki-laki yang
bersin di dekat Nabi SAW, lalu belian mendoakan salah satunya dan
tidak mendoakan yang lainnya, maka orang itu berkata, ‘Wahai
Rasulullah! Engkau mendoakan orang ini, tapi tidak mendoakanku.’
Beliau bersabda, ‘Orang ini memuji Allah (mengucap hamdalah),
sedangkan engkau tidak.’

—— Mukhtashar Shahih Bukhari



128. Bab: Bila Menguap, Hendaklah Meletakkan Tangan Pada
Mulut
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2394, Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Sesungguhnya Allah menyukai bersin dan membenci menguap.
Apabila seseorang di antara kalian bersin dan memuji Allah, maka
hak atas setiap muslim yang mendengarnya untuk mengucapkan
padanya, ‘Yarhamukallaakh’ (semoga Allah merahmatimu). Adapun
menguap, sesungguhnya itu dari syetan. Apabila seseorang dari
kalian menguap, hendaklah menahannya semampunya, karena
sesungguhnya, bila seseorang di antara kalian menguap (dalam
riwayat lain: apabila dia mengatakan, ‘haa’), syetan
menertawakannya.”
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79. KITAB MINTA 1ZIN

1. Bab: Memulai Salam
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2395. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, Beliau bersabda,
“Allah menciptakan Adam dengan bentuknya itu, [dan 4/102}
panjangnya enam puluh hasta. Setelah selesai menciptakannya, Allah
berfirman, “Pergilah dan ucapkan salam kepada para malaikat yang
sedang duduk itu, kemudion dengarkanlah jawaban mereka
kepadamu, harena sesungguhnya jawaban itu  merupakan
penghormatan bagimu dan penghormatan bagi anak cucumu.” Maka
Adam pun  mengucapkan, ‘Assalamu ‘alakum. [semoga
kesejahteraan dilimpahkan kepada kalian] Mereka menjawab,
‘Assalamu ‘alaika warahmatullaah.’ [semoga kesejahteraan dan
rahmat Allah dilimpahkan kepadamul. Mereka memberi tambahan
‘warahmatullaah’. Maka setiap yang masuk surga dalam bentuk
(seperti Adam), dan bentuknya itu terus berkurang hingga sekarang.”

2. Bab: Firman Allah Ta’ala,

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi
salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu,
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agar kamu (selalu} ingat. Jika kamu tidak menemui seorang pun di
dalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin.
Dan jika dikatakan kepadamu, ‘Kembali (saja)lah,’ maka hendaklah
kamu kembali. Itu lebih bersih bagimu dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan. Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah
yang tidak disediakan wuntuk didiami, yang di dalamnya ada
keperluanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa
yang kamu sembunyikan.” (Qs. An-Nuur [24]: 27-29).
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1296.1°° Sa’id bin Abu Al Hasan mengatakan kepada Al Hasan,
“Sesungguhnya para wanita non Arab biasa membukakan dada dan
kepala mereka.” Dia berkata, “Palingkan pandanganmu dari mereka.
Firman Allah ‘Azza wa Jalla, ‘Katakaniah kepada laki-laki yang

beriman, ‘Hendakiah wmereka menahan pandangannya, dan
memelihara kemaluannya.’ (Qs. An-Nuur [24]: 30).”
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1297.'%7 Qatadah mengatakan, “Tentang yang tidak dihalalkan
bagi mereka, ‘Dan katakanlah kepada wanita yang beriman,
‘Hendaklah mercka menahan pandangan mereka, dan memelihara

kemaluan mereka.” (Qs. An-Nuur [24]: 31). *(pandangan) mata yang
khianat® (Qs. Ghaafir [40]: 19), yaitu memandang apa yang dilarang.”
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129 Al Hafizh tidak mengeluarkannya.
17 Disebutkan secara manshe! (bersambung) oleh Ibnu Abi Hatim.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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1298.'" Az Zuhri mengatakan tentang memandang wanita

yang belum haid, “Tidak dibenarkan memandang kepada sesuatu pun

dari mereka, yang mana pandangan itu dapat membangkitkan
syahwat, walaupun (yang dipandang itu) masih kecil.”
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1299.2 ‘Atha® memakruhkan memandang budak-budak
perempuan yang dijual di Makkah, kecuali bila hendak membeli.
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2396. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia menuturkan,

128 Al Hafizh tidak mengeluarkannya.
12 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Ibnu Abi Syaibah dan Al Fakihi di dalam
Kitab Makkoh dengan sanad shahih darinys.
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“Rasulullah SAW membonceng Al Fadl bin Abbas pada hari nahar di
belakangnya di bagian belakang tunggangannya. Al Fadhl adalah laki-
laki yang tampan. Nabi SAW berhenti untuk memberi fatwa kepada
orang-orang. Lalu seorang wanita cantik dari Khats’am datang untuk
meminta fatwa kepada Rasulullah SAW. Al Fadhl mulai memandang
kepadanya [dan wanita itu pun memang kepadanya 2/218] dan Al
Fadhl merasa kagum dengan kecantikannya. Nabi SAW menoleh
ketika Al Fadhl tengah memandang wanita itu, maka beliau pun
mengulurkan tangannya™ lalu meraih dagu Al Fadhl, kemudian
memalingkan wajahnya agar tidak memandang kepada wanita
tersebut. (dalam riwayat lain: Jalu Nabi memalingkan wajah Al Fadhi
ke arah lain). Kemudian wanita itu berkata, ‘Wahai Rasululah!
Sesungguhnya kewajiban haji atas para hamba-Nya telah berlaku atas
ayahku yang sudah tua renta, dia tidak lagi dapat tegak (dalam riwayat
lain: mantap) di atas tunggangan, apa boleh digadhakan atas namanya
untuk aku hajikan atas namanya?’ Beliau menjawab, ‘Ya.” Hal itu
terjadi ketika haji wada’.”

3. Bah: As-Salaam Adalah Satu Satu Nama Alab Ta’ala’”’,
“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah
(dengan yang serupa).” (Qs. An-Nisaa® [4]: 86)

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud yang telah dikemukakan pada
juz 1, kitab 10. Minta Izin, bab 147)

4. Bab: Yang Sedikit Memberi Salam Kepada yang Banyak
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% Yakni mengulurkan ke belakang.

Judul ini merupakan bagian dari hadits yang dikeluarkan oleh pengarang di dalam Al
Adab Al Mufrad dari hadits Anas dengan sanad jayyid, yaitu yang dikeluarkan di datam
Ash-Shahihah (nomor §1894).

3

[32 ] — Mukhtashar Shahih Bukhari



2397. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Yang muda memberi salam kepada yang tua (dalam jalur lain: yang
berkendaraan kepada yang berjalan kaki), yang berjalan kaki kepada
yang duduk, dan yang sedikit kepada yang banyak.”

5. Bab: Yang Berkendaraan Memberi Salam Kepada yang
Berjalan Kaki

(Haditsnya adatah hadits Abu Hurairah yang tadi dikemukakan)
6. Bab: Yang Berjalan Kaki Memberi Salam Kepada yang Duduk
(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang tadi dikemukakan)
7. Bab: Yang Muda Memberi Salam Kepada yang Lebih Tua
(Hadits Abu Hurairah yang tadi dikemukakan secara mateshul)
8. Bab: Menyebarkan Salam

(Haditsnya adalah hadits Al Bara' yang telah dikemukakan pada juz 1,
kitab 23. Jenazah, bab 2)

9. Bab: Mengucapkan Salam Kepada yang Kenal dan yang Tidak
Kenal

10. Bab: Ayat Hijab
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11. Bab: Disyari’atkannya Minta Izin Adalah untuk Memelihara
Pandangan

[£o/A :__.;l;]g,;;;:-,,j;;'c\lr JL:.L..»JJ.};:_,?— ~YYaA
;.[Ef;jzjt’a;ai@lju\_,&?‘_; @gji“' @G‘:‘J—"u—
J:AJ‘J:-TJOLL-MY‘J*M‘ J.J@Mwuc}zuﬁ

2398. Dari Sahl bin Sa’d, dia menuturkan, “Seorang laki-laki
melongok ke dalam lubang pada [pintu 8/45] kamar-kamar Nabi
SAW, saat itu Nabi SAW tengah memegang sisir untuk menggaruk
kepalanya, maka beliau bersabda, ‘Seandainya aku tahu bahwa
engkau melihat-lihat, tentu aku menusuk matamu dengan ini.
Sesungguhnya (disyari‘atkannya) wminta izin adalah  untuk
(memelihara) pandangan.”™

12. Bab: Zinanya Anggota Tubuh Selain Kemaluan
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2399, Dari Ibnu Abbas, dia mengatakan, “Aku belum pernah
melihat sesuatu yang lebih mirip dengan dosa kecil daripada apa yang
dikatakan oleh Abu Hurairah dari Nabi SAW, ‘Sesunggubnya Allah
telah menetapkan pada manusia bagiannya dari zina yang pasti
ditemuinya. Zinanya mata adalah pandangan (terhadap hal yang
haram) dan zinanya lisan adalah perkataan (tentang yang haram),
sementara nafsu berangan-angan dan berkeingingn, lalu kemaluan
membenarkan itu dan mendustakannya.””

— Mukhtashar Shahih Bukhari



13. Bab: Mengucap Salam dan Minta Izin Hingga Tiga Kali
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2400. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia menuturkan, “Aku sedang
di suatu majlis di antara majlis-majlis kaum Anshar. Tiba-tiba Abu
Musa datang dan tampak gemetar, lalu dia berkata, “‘Aku minta izin
kepada Umar tiga kali, tapi dia tidak mengizinkanku, [dan tampaknya
dia sedang sibuk 3/6], maka aku pun kembali.’ [Ketika Umar selesai,
dia pun berkata, ‘Apa aku tidak mendengar perkataan Abdullah bin
Qais? Izinkanlah dia’ Lalu dikatakan, ‘Sudah pulang.’ Maka dia
memanggilnyaj, lalu berkata, ‘Apa yang menghalangimu (dalam
riwayat lain: Apa yang mendorongmu melakukan itu?” 8/157) aku
jawab, “‘Aku telah minta izin tiga kali tapi aku tidak diizinkan, maka
aku kembali, karena Rasulullah SAW telah bersabda, ‘Apabila
seseorang kalian minta izin tiga kali dan tidak diizinkan, maka
hendaklah dia kembali” Umar berkata, ‘Demi Allah, engkau harus
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mendatangkan saksi [atau aku akan melakukan sesuatu terhadapmu.’
Lalu dia pun pergi menuju salah satu perkumpulan kaum Anshar
kemudian menanyakan kepada mereka:] ‘Apakah di antara kalian ada
seseorang yang pernah mendengamya dari Nabi SAW?” Maka Ubay
bin Ka’b berkata, ‘Demi Allah, tidak seorang pun yang akan berdiri
bersamamu (untuk memberikan kesaksian) kecuali orang yang paling
muda, dan akulah orang yang paling muda di antara mercka.” Maka
aku pun berdiri bersamanya, lalu aku memberitahu Umar, bahwa Nabi
SAW telah mengatakan itu, [maka Umar pun berkata, ‘Apakah [ini]
luput dariku dari antara perintah Rasulullah SAW?! Aku dilengahkan
oleh hiruk pikuk di pasar.” Yakni pergi berniaga.”]

14. Bab: Bila Seseorang Dipanggil Lalu Datang, Haruskan
Meminta Izin?
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(762).7°? Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“(Panggilan) itu adalah izinnya.”

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang akan dikemukakan
pada kitab 81 Penggugah hati, bab 16)

15. Bab: Mengucapkan Salam Kepada Anak-Anak
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2401. Dari Anas bin Malik RA: Bahwa dia melewati anak-anak,
lalu dia pun mengucapkan salam kepada mereka, dan mengatakan,

™2 D sini dikemukakan secara my ‘alfag oleh pengarang, dan telah dia sambungksan di dalam
Al Adab Al Mufrad, juga oleh Abu Draud di dalam As-Sunagn dan yang lainnya dengan
sanad shahik darinya. Diriwayatkan secara marfis” dengan lafazah: “Apabila seseorang
kalian diundang, lolu dia datang bersama utusan(nya}, maka itu adalah izinnya.” Hadits
mi dikeluarkan di dalam Jrwa * Al Ghalil (1955).

—- Mukhtashar Shahih Bukhari



“Nabi SAW melakukannya.”

16. Bab: Laki-Laki Mengucapkan Salam Kepada Wanita, dan
Wanita Mengucapkan Salam Kepada Laki-Laki
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2402. Dari Aisyah RA, dia mengatakan, “[Pada suatu hari,
4/220] Rasulullah SAW berkata, ‘Wahai Aisyah! (dalam riwayat lain:
Wahai Aisy!) Ini Jibril memberi salam kepadamu.’ (dalam riwayat
lain: memberimu), aku pun menjawab, ‘Wa ‘alaihis salaam wa
rahmatullah {wa barakaatuh 4/220]. Engkan dapat melihat apa yang
kami tidak dapat melihatnya.”” Maksudnya adalah Rasnlullah SAW.

17. Bab: Bila Ditanya “Siapa ini?” Lalu Dijawab, “AKku”
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2403. Dari Jabir RA, dia menuturkan, “Aku datang kepada Nabi
SAW untuk mengurus hutang tanggungan ayahku. Setelah aku sampai
di pintu, beliau bertanya, ‘Siapa ini?’, aku jawab, ‘Aku.” Beliau
berkata, ‘Aku, aku.” Tampaknya beliau tidak menyukainya.”
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18. Bab: Orang yang Menjawab Lalu Mengucapkan, “‘Alaikas
Salaam”
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(763).7%*  Aisyah mengatakan, “Wa ‘alaihis salaam wa
rahmatullaahi wa barakaatuh.” (Yaitu ketika menjawab salam Jibril
yang disampaikan oleh Nabi SAW).
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(764).7% Nabi SAW bersabda, “Para malaikat menjawab
(salam) Adam: Assalaamu ‘alaika wa rahmatullach.”
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Riad’ bagian dari haditsnya yang telsh dikemukakan sebelum hadits ini.
6% Ini bagian dari hadits yang telah dikemukakan pada kitab 79 Minta izin, bab 1.

[1%] — Mukhtashar Shahih Bukhari
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2404. Dari Abu Hurairah RA: Bahwa seorang laki-laki masuk
ke masjid, sementara Rasulullah SAW sedang duduk di sudut masjid,
lalu orang itu shalat kemudian menghampiri (beliau) lalu
mengucapkan salam kepada beliau, beliau pun mengucapkan padanya,
‘Wa ‘alaikas salaam. Kembalilah lolu  shalatlah, karena
sesungguhnya engkau belum shalat” Lalu orang itu kembali
kemudian shalat, lalu menghampiri (beliau) lalu mengucapkan salam,
beliau pun menjawab, ‘Wa ‘alaikas salaam. Kembalilah lalu
shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum shalat.” Untuk kedua
kali atau setelahnya, orang itu berkata, {‘Demi Dzat yang telah
mengutusmu dengan kebenaran. Aku tidak dapat melakukan yang
lebih baik dari itu, karena itn 1/184] ajarilah aku wahai Rasulullah!
Beliau pun bersabda, ‘Apabile enghkau berdiri untuk shalai, maka
sempurnakanlah wudhu, kemudian menghadap kiblat, lalu takbir.
Kemudian bacalah apa yang terasa mudah olehmu dari Al Qur an,
kemudian rukulah hingga engkau thuma’ninah dalam ruku, lalu
angkatlah Ykepalamu 7/226)] hingga engkau berdiri tegak. Kemudian
sujudlah hingga engkau thuma’'ninah dalam sujud, lalu bangkitlah
hingga [engkau tegak dan| thuma'ninah dalam duduk. Kemudian
sujudlah hingga engkau thuma’ninah dalam sujud, laly bangkitlah
hingga engkau thuma’ninah duduk (dalam riwayat lain: hingga
engkau tegak berdiri)". Kemudian, lakukan itu pada semua
shalatmu.’”

19. Bab: Bila Seseorang Mengatakan, “Fulan Memberi Salam
Padamu”

(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada bab 16)

% Riwayat ini, Al Bukhari mengisyaratkan #arjifinya pada riwayat yang sebelumnya, yaitu,
bila ini shahih, tentu menunjukkan wajibnya duduk istirahat, bahkan disertai thuma’ninah
padanya. Namun ridak ada seorang ahli ilmu pun yang mengatakan demikian.
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20. Bab: Memberi Salam Dalam Suatu Kumpulan yang Terdiri
dari Kaum Muslimin dan Kaum Musyrikin

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Usamah bin Zaid yang telah
dikemukakan pada nomor 1878, juz 2)

21. Bab: Orang yang Tidak Memberi Salam Kepada Orang yang
Melakukan Suatu Dosa; Orang yang Tidak Menjawab Salamnya
Pelakn Dosa Hingga Jelas Taubatnya; dan Sampai Kapan
Kejelasan Taubatnya Orang yang Bermaksiat?
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1300.® Abdullah bin Amr mengatakan, “Janganlah kalian
memberi salam kepada para peminum khamer.”

(Haditsnya adalah bagian dari hadits panjang Ka’b bin Malik
yang telah dikemukakan pada nomor 1833, juz 3).

22, Bab: Bagaimana Menjawab Salammya Ahli Dzimmah?
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2405, Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulutlah SAW
bersabda, “Apabila orang yahudi mengucapkan salam kepada kalian,
sebenarnya seseorang mereka mengucapkan, ‘Assaamu ‘alaika
[semoga kematian menimpamu]’, maka ucapkanlah, ‘Wa ‘alaika
[semoga pula menimpamu] .’

1% pisebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang di dalam Al Adab Al Mufrad
(1017) dengan sanad dka 'if darinya. Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Zahr, Adz-
Dzahabi mengatakan di dalam 4! Mughni, “(Kredibilitasnyn) diperdebatkan, namun dia
cendenng dha i

[1% ] — Mnkhtashar Shahih Bukhari



23. Bab: Orang yang Melihat Surat Seseorang yang
Dikhawatirkan Membahayakan Kaum Muslimin Agar
Perkaranya Jelas

(Hadits Ali yang telah dikemukakan pada nomor 1693, juz 2).
24. Bab: Bagaimana Menuliskan Surat untuk Ahli Kitab?

(Haditsnya adalah bagian dari hadits panjang Abu Sufyan yang telah
dikemukakan pada nomor 1295, juz 2).

25, Bab: Siapa yang Ditulis Lebih Dulu di Dalam Surat?

26. Bab: Sabda Nabi SAW, “Bedirilah kalian untuk pemimpin
kalian.”

(Haditsnya adalah hadits Abu Sa’id yang telah dikemukakan pada
nomor 1328, juz 2).

27. Bab: Berjabat Tangan
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(765).7 bnu Mas’ud mengatakan, “Nabi SAW mengajariku
tasyahhud, sementara telapak tangannya berada di dalam kedna
telapak tangannya.”
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{79 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang sctelah bab ini.
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(766).7% Ka’b bin Malik mengatakan, “Aku masuk ke masjid,
ternyata ada Rasulullah SAW, lalu Thathah bin Ubaidullah berdiri dan

bergegas menghampiriku lalu menjabat tanganku dan mengucapkan
selamat kepadaku.”
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2406. Dari Qatadah, dia mengatakan, “Aku tanyakan kepada
Anas, ‘Apakah ada jabat tangan di kalangan sahabat Nabi SAW?’ Dia
menjawab, “Ya.’”

28. Bab: Memegang Tangan
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1301."%°! Hammad bin Zaid menjabat tangan Ibnu Al Mubarak
dengan kedua tangannya.
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() Inj bagian dari kisah panjang Ka'b bin Malik tentang perang Tabuk yaitu tentang kisah
taubatnya, pada juz 3, kitab 64 Peperangan, bab 81, hadits 1832,

9 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Ghamar di dalam Tarikh Al Bukkhari dan
oleh pengarang di dalam Af-Tarikh (1/1/342-343) dari Isma’il bin Ibrahim bin Al
Mughirah Al Ju'fi: Hammad bin Zaid melihat .. dst sama. Tentang kepastiannya ada
catatan, karena Isma'il ind -yaitu ayahnya pengarang-, saya belum meihat ada orang yang
menilainya tsiqah, dalam biographinya memang dicantumkan oleh pengarang, namun
tidak menyebutkan kritikan maupun penilaian tsigah padanya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



A PR . . .,
e 6o of gl 3 W § O agt (Gedlal st B

]

D o - i O 18 (e U (S [ R 4
R

2407. Dant Ibnu Mas’ud, dia menuturkan, “Rasulullah SAW
mengajariku tasyahhud —sementara telapak tanganku berada di antara
kedua telapak tangan beliau-, sebagaimana beliau mengajariku surah
dari Al Qur'an: ‘Awahiyaatu lillaah, washs halawaatu wath
thayyibaatu. Assalamu ‘alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatullaahi
wa barakaatuh. Assalaamu ‘alainaa wa ‘alaa ‘ibaadillachish
shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallagh, wa asyhadu anna
muhammadan ‘abduhu wa rasuulul’ [Segala penghormatan hanya
milik Allah, juga segala pengagungan dan kebaikan. Semoga
kesejahteraan dicurahkan kepadamu, wahai Nabi, begitu juga rahmat
dan keberkahan-Nyva. Semoga kesejahteraan dicurahkan kepada kami
dan hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa
sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah dan aku pun bersaksi
bahwa sesungguhnya Muhammad itu adalah hamba-Nya dan utusan-
Nya). Demikian ketika beliau berada di antara kami. Setelah beliau
meninggal, kami mengucapkan, ‘Assalaamu —yakni- ‘alan nabiyii
SAW’ [Semoga kesejahteraan dilimpah kepada Nabi SAW].”

29. Bab: Berangkulan dan Ucapan Seseorang, “Bagaimana
Keadaanmu?”

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada
nomor 1838, juz 3)

30. Bab: Orang yang Menjawab dengan “Labbaik wa Sa’daik”
(Aku Penuhi Panggilanmu dan Menghormatimu)
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31. Bab: Seseorang Tidak Boleh Memberdirikan Orang Lain dari
Tempat Duduknya

(Haditsnya adalah hadits Jbnu Umar yang telah dikemukakan pada
nomor 466, juz 1)

32. Bab: “Apabila dikatakan kepadamu, ‘Berlapang-lapanglah
dalam majlis,” lapangkaniah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, ‘Berdirilah kamu,’
maka berdirilah.” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 11)

(Haditsnya adalah hadits Umar yang telah dikemukakan pada juz 1,
kitab 11 Jum’at, bab 19)

33. Bab: Orang yang Berdiri dari Tempat Duduknya atau (Keluar
dari) Rumahnya, Sementara Para Sahabatnya (Para Tamunya)
Belum Berpamitan, atau Bersiap-Siap Berdiri Agar Orang-Orang
Segera Berdiri (untuk Pamitan)

(Haditsnya adalah hadits Anas bin Malik yang telah dikemukakan
pada nomor 2074, juz 3)

34, Bab: Duduk dengan Memeluk Lutut
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2408, Dari Ibnu Umar RA, dia mengatakan, “Aku melihat

Rasulullah SAW di serambi Ka’bah tengah duduk memeluk lutut
dengan tangannya seperti begini.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



35. Bab: Orang yang Duduk Bersandar di Hadapan Para
Sahabatnya
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(767).%°" Khabbab mengatakan, “Aku datang kepada Nabi

SAW, saat itu beliau sedang duduk beralaskan kain, lalu aku berkata,
‘Tidakkah engkau berdoa kepada Allah?” Lalu beliau pun duduk.

(Haditsnya adalah hadits Abu Bakrah yang telah dikemukakan
pada nomor 1202, juz 2).

36. Bab: Orang yang Berjalan dengan Tergesa-Gesa Karena
Suatu Keperluan atau Suatu Tujuan

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ugbah bin Al Harits yang telah
dikemukakan pada juz 1, kitab 10. Adzan, bab 157)

37. Bab: Dipan Tempat Tidur (Ranjang)

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada juz 1,
kitab 8 Shalat, bab 102)

38. Bab: Orang yang Disediakan Bantalan (untuk Duduk)
39. Bab: Tidur Siang Setelah Jum’at

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Sahl yang telah dikemukakan
pada juz 1, kitab 11 Jum’at, bab 39)

D 1ni bagian dari haditsnya yang telah dikemukakan secara mausku! pada juz 2, nomnor
1542.
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40. Bab: Tidur Siang di Masjid

(Haditsnya adalah hadits Sahl yang telah dikemukakan pada nomor
1574, juz 2)

41. Bab: Orang yang Mengunjungi Orang Lain Lalu Tidur Siang
Di Sana
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2409. Dari Anas: Bahwa Ummu Sulaim menghamparkan tikar
kulit untuk Nabi SAW, lalu beliau pun tidur siang di tempatnya di atas
tikar tersebut. Anas mengatakan, “Ketika Nabi SAW tidur, dia
mengambil keringat dan rambut belian”™ lalu mengumpulkannya di
dalam sebuah botol, lalu mengumpulkannya dengan wewangian.” Dia
(perawi) mengatakan, “Ketika Anas bin Malik hampir meninggal, dia
berwasiat agar ditambahkan pada hanutimya'® dari wewangian
tersebut. Maka (wewangian itu pun) ditambahkan pada hanuthnya.”

Dalam riwayat Muslim tidak discbutkan rambut. Al Hafizh menilainya gharib dan
mencantumkannya pada kisah ini, kemudian dia mengemukakan, bahwa maksudnya:
“Ketika Ummu Sulaim mengambil keringat sewaktu beliau tidur siang, dia menambahkan
keringat itu kepada rambut beliau yang sudah ada padanya. Jadi bukan berarti dia
mengambil dari rambut beliav ketika beliau sedang tidur itu"” Saya katakan:
Disebutkannya rambut di dalam hadits ini adalah karena dimasukkan dari kisah lairnya
tentang haji wada’, yatu ketika Nabi SAW mencukur rambutnya di Mina saat
melaksanakan haji wada®.

190 Henuth adalah ramuan wewangian untuk mayat.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



42. Bab: Duduk Sebisanya

(Haditsnya adalah hadits Abu Sa’id yang telah dikemukakan pada
nomor 2269)

43. Bab: Orang yang Berbisik-Bisik di Hadapan Orang Banyak
dan Orang yang Tidak Memberitahukan Rahasia Temannya,
Setelah Orangnya Meninggal, Barulah Diberitahukan
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2410, Dari Aisyah Ummul Mukminin, dia menuturkan,
“Sesungguhnya kami para istri Nabi SAW, tidak permah saling
berkhianat satu sama lainnya. Lalu Fathimah AS datang dengan
berjalan. Sungguh, demi Allah, cara berjalannya tidak berbeda dengan
cara berjalannya Rasuluflah SAW. Ketika melihatnya, beliau
menyambutnya, beliau mengucapkan, ‘Selamat datang putriku.” Lalu
beliau mendudukkannya di sebelah kanannya, atau di sebelah Kirinya.
kemudian beliau berbisik kepadanya, maka Fathimah pun menangis
sangat sedih, [maka aku bertanya kepadanya, ‘Mengapa engkau
menangis?’ 4/183]. Saat melihat kesedihannya, beliau berbistk lagi
kepadanya, tiba-tiba saja Fathimah tertawa. Lalu aku di antara para
istri beltau, berkata kepada Fathimah, ‘Rasulullsh SAW telah
mengkhususkanmu dengan rahasia di antara kami, tapi kemudian
engkau menangis.” (dalam riwayat lain: Lalu aku berkata, ‘Aku tidak
permnah melihat kegembiraan yang berdekatan dengan kesedihan
seperti hari ini.’) Setelah Rasulullah SAW berdiri, aku tanyakan
kepada Fathimah, ‘Apa yang beliau bisikkan kepadamu?’ Fathimah
menjawab, *Aku tidak akan menyebarkan rahasia Rasulullah SAW.’
Setelah beliau wafat, aku berkata kepada Fathimah, ‘Aku tegaskan
padamu, dengan hakku atasmu, agar engkau memberitahuku.’
Fathimah pun berkata, ‘Kalau sckarang boleh.” Lalu dia
memberitahuku, dia mengatakan, ‘Ketika beliau berbisik kepadaku
untuk perkara pertama, sesungguhnya beliau memberitahuku: ‘Bahwa
setiap selahun sekali digjukan hafalan Al Quran kepada Jibril,
namun pada tahun ini Jibril memintaku mengajukannya dua kali. Aku
tidak melihatnya kecuali bahwa ajal telah dekat, maka bertakwalah
engkau kepada Allah dan bersabarlah, karena sesungguhnya aku
sebaik-baik yang mendahului, aku bagimu. [dan sesungguhnya
engkau adalah ahli baitku yang pertama kali menyusulku].” Maka aku
pun menangis, itulah tangisanku yang engkau lihat. Saat beliau
melihat kesedihanku, beliau berbisik lagi kepadaku untuk kedua
kalinya, beliau mengatakan, ‘Wakai Fathimah! Tidak relakah engkau
menjadi pemimpin para wanita kaum mukminin, aiau pemimpin kaum

— Mukbtashar Shahih Bukhari



wanita umat ini (dalam riwayat lain: atau kaum wanita ahli surga?
Karena itulah aku tertawa).”

44. Bab: Tidur Terlentang

(Haditsnya adalah hadits Abbad bin Tamim yang telah dikemukakan
pada juz 1, kitab 8. Shalat, bab 95)

45, Bab: Tidak Boleh Berbisik-Bisik Dua Orang Tanpa
Menyertakan Orang yang Ketiga

Firman Allah Ta’ala, “Hai orang-orang yang beriman, apabila
kamu mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu
membicarakan tentang berbuat dosa, permusuhan dan durhaka
kepada Rasul Dan bicarakanlah tentang berbuat kebajikan dan
tagwa.” hingga “dan kepada Allahlah hendaknya orang-orang yang
beriman bertawakkal” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 9-10), Firman-Nya,
“Hai orang-orang vang beriman, apabila kamu mengadakan
pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan
shadagah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang
demikian itu adalah lebih baik bagimu dan lebih bersih; jika kamu
tiada memperoleh (yang akan dishadagahkan) maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” hingga “dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Qs. Al Muyjaadilah
[58]: 12-13).
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2411. Dari Abdullah (bin Umar) RA: Bahwa Rasulullah SAW

bersabda, “Apabila kalian sedang bertiga, maka janganlah dua orang
berbisik-bisik tanpa menyertakan orang yang ketiga.”
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46. Bab: Menjaga Rahasia
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2412. Dari Anas bin Malik, dia mengatakan, “Nabi SAW
memberitahuku suatu rahasia, maka aku tidak pemah memberitahukan
rahasia itu kepada seorang pun setelah ketiadaan belian. Ummu
Sulaim pemah menanyakannya kepadaku, namun ako tidak
memberitahukannya.”

47. Bab: Bila Lebih dari Tiga Orang, Maka Boleh Berbicara
Rahasia dan Berbisik-Bisik
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2413. Dari Abdullah (bin Mas’ud) RA: Nabi SAW bersabda,
“Apabila kalian sedang bertiga, maka janganlah dua orang berbisik-
bisik tanpa menyertakan orang yang ketiga sehingga kalian berbaur
dengan orang banyak, karena hal itu membuatnya sedih.”

48. Bab: Lamanya Berbisik-Bisik
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“Dan sewaktu mereka berbisik-bisik.” (Qs. Al Israa’ [17]: 47),
najwaa adalah bentuk mashdar dant naajaitu, lalu disematkan pada
mereka. Artinya: mereka berbisik-bisik.

(Haditsnya adalah hadits Anas yang telah dikemukakan pada juz

~— Mukhtashar Shahih Bukhari



1, kitab 10. Adzan, bab 28).

49. Bab: Tidak Meninggalkan Api di Dalam Rumah Ketika Tidur
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2414. Dani bnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Janganlah kalian meninggalkan api di dalam rumah ketika kalian
tidur.”
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2415. Dari Abu Musa RA, dia mengatakan, “Sebuyah rumah di
Madinah yang dihuni ferbakar pada malam hari, lalu hal itu
disampaikan kepada Nabi SAW, beliau pun bersabda, ‘Sesungguhnya

api ini adalah musuh kalian. Apabila kalian tidur, padamkanlah dari
kalian.””

50. Bab: Menutup Pintu Pada Malam Hari

(Haditsnya adalah hadits Jabir yang telah dikemukakan pada nomor
1407, juz 2)

51. Bab: Khitan Setelah Berumur dan Mencabut Bulu Ketiak
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2416, Dari Sa’d bin Jubair, dia menuturkan, “Ibnu Abbas
ditanya, ‘Seperti siapa engkau ketika Nabi SAW meninggal?” Dia
menjawab, ‘Saat itu aku sudah dikhitan ((768).7%® dalam riwayat lain:
telah dikhitan.”) Dia juga mengatakan, ‘Biasanya mereka tidak
mengkhitan laki-Iaki kecuali setelah baligh.”

52. Bab: Setiap Hiburan Adalah Batil Bila Melalaikan Ketaatan
Terhadap Allah, dan Orang yang Mengatakan kepada Temannya,
‘Mari Kita Berjudi,’ serta Firman-Nya, “Dan di antara manusia
(ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna
untuk menyesathan (manusia) dari jalan Allah.” (Qs. Lugmaan
[31]: 6)

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 1976, juz 3)

53. Bab: Tentang Bangunan
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(769).7%? Abu Hurairah mengatakan, dari Nabi SAW, “Di
antara tanda-tanda kiamat adalah, bila para penggembala ternak
berlomba-lomba dalam hal bangunan.”

178 Riwayat im dikemukakan secara mu'aflag oleh pengarang, dan telah disebutkan secara
maushid {bersambung) oleh Al Isma’ili.

9} Telah dikemnukakan secara maushul dan panjang pada juz 3, nomor 1948.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2417. Dari Ibu Umar RA, dia mengatakan, “Aku melihatku
bersama Nabi SAW. Aku membangun sebuah rumah dengan tanganku
untuk melindungiku dari hyjan dan menaungiku dari terik matahari.
Tidak ada seorang pun di antara makhluk Allah yang membantuku.”
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2418. Dari ITbmu Umar, “Demi Allah, aku tidak pemah
meletakkan sebuah bata di atas bata lainnya, dan tidak pernah lagi
menanam pohon kurma semenjak meninggalnya Nabi SAW.” Sufyan
mengatakan, “Lalu aku ceritakan itu kepada keluarganya, dia pun
berkata, ‘Demi Allah, dia pernah membangun.” Sufyan mengatakan,
“Aku katakan, ‘Mungkin dia mengatakan itu sebelum membangun.’”
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80. KITAB DOA

1. Bab: Firman-Nya, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
menyombonghkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahannam dalam keadaan hina dina.” (Qs. Ghaafir [40]: 60) dan
Setiap Nabi Mempunyai Doa yang Dikabulkan
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2419, Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Setiap nabi mempunyai suatu doa mustajab yang dipanjatkannya,

dan aku ingin [insya Allah 8/193] untuk menahan doaku sebagai
syafa’at untuk umatku di akhirat nanti.”
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(770).7"? Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Setiap
nabi telah menyampaikan permohonan —atau beliau mengatakan:
setiap nabi mempunyai satu doa yang telah dipanjatkannya- lalu doa
itu dikabulkan. Namun aku menjadikan doaku sebagai syafa’at untuk
umatku pada hari kiamat nanti.”

" ni dikemukakan secara mu'allag oleh pengarang rahimahulich Ta'ala, dan telah
disebutkan secara maushul oleh Muslim dan Ibnu Manduh pada kitab Keimanan.
Disebutkan secara maushul pada sebagian riwayat kitab ini.
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2. Bab: Istighfar yang Paling Utama

Firman Allah Ta’ala, “Mohonlah ampun kepada Rabbmu,
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. Niscaya Dia akan
mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan
harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan
mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.” (Qs. Nuuh
[71]: 10-12), “Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri mereka ingat akan Allah,
lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang
dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah. Dan mereka tidak
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.” (Qs.
Aali ‘Imraan [3]: 135).
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2420. Dari Syaddad bin Aus RA, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Sayyidul istighfar (istighfar yang paling utama) adalakh:
Allaahumma anta rabbi, laa ilaaha illa anta, khalagtanii wa ana
‘abduka, wa ana ‘alaa ‘ahdika wa wa'dika mastatha’tu, a’uudzn
bika min syarri maa shana’tu, abuu’u [laka 7/150] bini’matika
‘alayya, wa abuu’ laka bi dzanbii, faghfir lii, fa innahu laa
yaghfirudz dzunuuba illa anta. [Ya Allah! Engkau adalah Tuhanku,
tidak ada sesembahan yang haq selain Engkau, Engkaulah yang
menciptakan aku. Aku adalah hamba-Mu. Aku akan setia pada
perjanjianku dengan-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu

— Mukhtashar Shahih Bukhari



dari keburukan yang kuperbuat. Aku mengakui nikmat-Mu kepadaku
dan aku mengakui dosaku, oleh karena itu, ampunilah aku.
Sesungguhnya tiada yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau].”
Lalu beliau bersabda, “Barangsiapa mengucapkannya di siang hari
dengan penuh keyakinan dengannya lalu dia meninggal pada hari itu
sebelum sore hari, maka dia termasuk ahli surga. Dan bila ia
mengucapkannya di malam hari dengan penuh keyakinan dengannya
lalu dia meninggal sebelum pagi hari, maka dia termasuk ahli surga.”

3. Bab: Istighfarnya Nabi SAW Dalam Sehari Semalam
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2421. Abu Hurairah mengatakan, “Aku mendengar Nabi SAW

bersabda, ‘Demi Allah, sungguh aku beristighfar dan bertaubat
kepada Allah dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali.””

4. Bab: Taubat
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1302."%% Qatadah mengatakan, “*Bertaubatlah kepada Allah
dengan taubat yang semurni-murninya.’ (Qs. At-Tahriim [66]:8)
adalah betul-betul tulus dan murni.”

1. =l v e AR, E 7 . e~ 0 Y e o -

J’.'Y‘) c@pl&kibl EOLQ..L:-JMC’.; &l.u-us-i‘f.\'\'
:‘,.,, P :}'ﬁ’ ,:.””:;’.”: '_fﬂa
5] Jbu_J.:rg:.aJJ.’be\fb_’.{; (_ng‘_",:_ji-“ d!’:JL! :t:....mu.ﬁ

W85 4 I il B 5 LG 4,5 i e o ke i

132 Disebutkan secara maushud (bersambung) oleh Abd bin Humaid darinya.

Mukhtachar Shahih RBukhari — [1971
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2422. Dari Abdullah bin Mas’ud ada dua hadits: Pertama dari
Nabi SAW, dan yang lainnya dari dirinya sendiri'”', beliau bersabda,
“Sesungguhnya seorang mukmin memandang dosa-dosanya seolah-
olah dia tengah duduk di bawah sebuah gunung yang dikhawatirkan
akan jatuh menimpanya. Sedangkan orang jahat memandang dosa-
dosanya seperti seekor lalat yang lewat di depan hidungnya, lalu dia
mengatakan begini” Abu Syihab mengatakan, “Seraya mengipaskan
tangannya di atas hidungnya.”

2423. Kemudian beliau bersabda, “Sungguh Allah lebih gembira
dengan taubat hamba-Nya daripada seseorang yang sm;gah di suatu
persinggahan, sementara kebinasaan mengancamnya ™, yang mana
saat itu dia bersama tunggangannya yang mengangkut makanan dan

19! Saya katakan: Demikian riwayat ini dicantumkan di dalam Ashk-Shahik ini, tidak ada yang
menjelaskan marfu’ atau moeuqufiya Saya menemukan penjelasannya pada riwayat
Hannad di dalam Az-Zuhd (2/448/888); At-Tirmidzi darinya (2499-2500), dari gurunys,
Abu Mu'awiyah, dengan isnadnya Ash-Shahihain. Lalu dia kemukakan secara lengkap
yang menjelaskan posisi mauguf dan marfu 'nya, lalu dia mengatakan: Rasulullah SAW
bersabda, “Sungguh Allah lebik gembira . al hadits. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits
hasan shahih.” Pengarang menilainya mu'ellog pada Abu Mu awiyah, namun tidak
mengemukakan lafazhnya. Begitu pula yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam Al
Kubra (4/415); Tonu Hibban (2/617-ihsan) yang marfu' darinya. Dinwayatkan juga oleh
Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (5/85-86) dengan lengkap dari jalur lain. Begitu
pula Al Baihaqi di dalam Sunannya (10/188-189) dari jalur Abu Usamah dengan isnad
keduanya, namun mendahulukan yang marfi’ daripada yang mauguf. Al Bukhari juga
menilainya »u ‘allag namun tidak mengemukakan lafazhnya. Dan diriwayatkan juga oleh
Muslim yang marfu nya (8/92).

Redaksi (423), demikian dalam semua riwayal kitab ini. Sedangkan dalam riwayat Al
Isma‘ili dari Abu Syihab —gurunya Al Bukhari- dengan sanad pengarang pada hadits ini,
menggunakan lafazh (323s%). Demikian juga dalam semua iwayat selain Al Bukhari, yaitu
pada riwayat Muslim, para penyusun kitab-kitab Sunan dan para penyusun kitab-kitab
Musnad.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



minumannya, lalu dia merebahkan kepalanya kemudian tertidur
sgjenak, lalu bangun namun ternyata tunggangannya telah hilang,
sampai-sampai panas dan dahaga terasa memberatkannya atau apa
saja yang dikehendaki Allah, lalu dia berguman, ‘Sebaiknya aku
kembali ke tempatku.” Lalu dia kembali lalu tidur sejenak, kemudian
bangkit r:t(gngangkat kepalanya, tiba-tiba tunggangannya sudah ada di
sisinya.”
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2424, Dari Anas RA, dia mengatakan, “Rasuiullah SAW
bersabda, ‘Sungguh Allah lebih gembira dengan taubat hamba-Nya

daripada seseorang di antara kalian yang menemukan kembali
untanya setelah sebelumnya kehilangannya di padang tandus.”™®

5. Bab: Berbaring Pada Sisi Tubuh Sebelah Kanan

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor
557,juz 1)

6. Bab: Tidur Dalam Keadaan Suci

(Haditsnya adalah hadits Al Bara' yang telah dikemukakan pada
nomor 143, juz 1 dan yang akan dikemukakan pada bab 9, di
dalamnya menyinggung tentang doa dan perbuatan Nabi SAW)

7. Bab: Apa yang Diucapkan Ketika Hendak Tidur?

D Ini marfir’, sedangkan yang sebelumnya mauguf, sebagaimana yang dinyatakan oleh An-
Nawawi, Al Asqalani dan yang lainnya.

' yaijtu wilayah yang tidak terdapat sesuatu pun yang dapat dimekan dan diminum.
(Pensyarah).
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8. Bab: Menempatkan Tangan Kanan di Bawah Pipi Kanan
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2425. Dari Hudzaifah RA, dia mengatakan, “Adalah Nabi SAW,
apabila telah beranjak ke tempat tidurnya di malam hari, beliau
menempatkan tangannya di bawah pipinya, kemudian beliau
mengucapkan, ‘Allaahumma bismika amuutu wa ahyaa.’ [Ya Allah,
dengan menyebut nama-Mu aku mati dan aku hidup]. Apabila bangun
dari tidur beliau mengucapkan, ‘Alhamdu lillaahil ladzii ahyaanaa
ba’da maa amaatanaa wa ilaihin nusyuur.’ [Segala puji hanya milik
Allah yang telah menghidupkan kami setelah mematikan kami, dan
hanya kepada-Nya kami dikembalikan].” Tunsyiruhaa'® adalah
mengeluarkannya.

9, Bab: Tidur Pada Sisi Kanan
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195 Kalimat (W »55) dengan taa’ bertitik dua di atasnya, sedangkan yang tercantum di dalam
Al Qur'an adalah (4 55, dengan nuun,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



2426. Dari Al Bara' bin ‘Azib, dia menuturkan, “Adalah
Rasulullah SAW, apabila telah beranjak ke tempat tidurnya, beliau
(berbaring) pada sisi kamannya, lalu mengucapkan, ‘Allachumma
aslamtu nafsii ilaika, wawajjahtu wajhii ilaika, wa fawwadhtu amrii
iluika, wa aljatu thahrii ilaika, raghbatan wa rahbatan ilaika. Laa
manjaa minka illaa ilaik. Aamantu bikitaabikal ladzii anzalta, wa
binabiyyikal ladzii arsalta.’ [Ya Allah, aku menyerahkan diriku
kepada-Mu, aku hadapkan wajahku kepada-Mu, akw menyerahkan
urusanku kepada-Mu, dan aku sandarkan punggungku kepada-Mu,
karena rasa senang (mendapatkan rahmat-Mu) dan takut (terhadap
siksa-Mu). Tidak ada tempar perlindungan dan penyelamatan (dari
ancaman-Mu) kecuali kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu
vang telah Engkau turunkan dan (beriman) kepada Nabi-Mu yang
telah Engkau utus].” Dan Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa
mengucapkannya kemudian mati pada malam hari itu, maka dia mati
dalam keadaan fitrah”'%

s A A 2o, % oA A L - e’ 2o
ot u}..aJJ.b ROTY RS A MJ_ha_u (‘.Jh).h}._.»‘}
L Ap- -8 F
r-?-JJ dfuﬁ,o-g_..hj J}u f.t..)}a.‘-’-)
“Istarhabuuhum” membuat mereka takut. (Qs. Al A’raaf [7]:
116) dani rahbah (takut). Malakuut dari mulk (kerajaan). Seperti
ungkapan rahabuut khairun min rahamuut (membuat takut lebih baik

daripada mengasihi), anda mengatakan, “Membuat takut lebih baik
daripada mengasihi.”

10. Bab: Doa Ketika Terjaga di Malam Hari

11. Bab: Takbir dan Tasbih Ketika Hendak Tidur
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% Doa ini telah disebutkan dari perintah Nabi SAW, vaitu pada juz 1, kitab 4 Wudhu, bab
79.
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2427. Dari Ali: Bahwa Fathimah AS mengadukan luka yang
diderita tangannya [karena menumbuk. Lalu sampai khabar kepadanya
bahwa Rasulullah SAW mendapatkan budak 4/48], lalu dia pun
menemui Nabi SAW untuk meminta pelayan, namun dia tidak
menjumpai beliau, kemudian Fathimah menyampaikan hal itu kepada
Aisyah. Ketika [Nabi SAW 4/208] datang, Aisyah memberitahunya
[tentang kedatangan Fathimah]. Al menuturkan, “Lalu beliau
mendatangi kami, saat itu kami telah berada di tempat tidur, maka aku
berusaha [untuk] berdiri, namun beliau berkata, ‘Tetaplah di
tempatmu.’ (dalam riwayat lain: lalu kami hendak berdiri, namun
beliau berkata, ‘Tetaplah di tempat kalian.”) Lalu beliau duduk di
antara kami, sampai-sampai aku merasakan dinginnya kaki beliau di
dadaku (dalam niwayat lain: di perutku 6/193), lalu beliau bersabda,
‘Maukah kalian aku tunjukkan pada sesuatu yang lebih baik untuk
kalian berdua daripada seorang pelayan? Apabila kalian telah
beranjak ke tempat tidur kalian, atau kalian telah menempati tempat
berbaring kalian, maka bertakbirlah [pada Allah] tiga puluh tiga
(dalam riwayat lain: empat)} kali, bertasbihlah tiga puluh tiga kali, dan
bertahmidiah tiga puluh tiga kali. Ini lebih baik bagi kalian berdua

— Maukhtashar Shahih Bukhari



daripada seorang pelayan.’ [Maka setelah itu aku tidak pernah
meninggalkannya.” Dikatakan, “Tidak juga pada malam Shiffin?” Dia
menjawab, “Tidak juga di malam Shiffin.” 6/193].

12. Bab: Memohon Perlindungan dan Bacaan Ketika Hendak
Tidur

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Aisyah yang telah dikemukakan
pada juz 3, kitab 64. Peperangan, bab 85)

13. Bab
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2428. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Nabi SAW
bersabda, ‘Apabila seseorang di antara kalian beranjak ke tempat
tidurnya, maka hendaklah dia mengibaskan tempat tidurnya dengan
ujung kainnya (dalam riwayat lain: hendaklah mengibaskan dengan
ujung pakaiannya tiga kali 8/169), karena sesungguhnya dia tidak
mengetahui apa yang telah terjadi padanya, kemudian mengucapkan,
‘Bismika rabbi wadha’tu janbii wa bika arfa’uhu. In amsakta nafsi
Jarhamhaa (dalam riwayat lain: faghfir lahaa) wa in arsaltahaa
Jahfazhhaa bi maa tahfazhu bihi ‘ibaadakash shaalihiin® [Dengan
menyebut nama-Mu, wahai Tuhanku, aku meletakkan lambungku, dan
(dengan pertolongan-Mu) aku mengangkatnya. Apabila Engkau
menahan rohku (mematikannya), maka rahmatilah dia (dalam riwayat
lain: maka ampunilah dia). Tapi, apabila Engkau melepaskannya
maka jagalah dia sebagimana Engkau menjaga hamba-hamba-Mu
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yang shalih}.
14. Bab: Berdoa di Tengah Malam

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
juz 1, kitab 19, Tahajjud, bab 14)

15. Bab: Doa Ketika Hendak Masuk Kamar Kecil (Kamar
Mandi/WC)

(Haditsnya adalah hadits Anas yang telah dikemukakan pada juz 1,
kitab 4. Wudhu, bab 9)

16. Bab: Apa yang Diucapkan di Pagi Hari?
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2429. Dari Abu Dzar RA, dia mengatakan, “Adalah Nabi SAW,
apabila beliau telah beranjak ke tempat tidurnya pada malam hari,
beliau mengucapkan, ‘Allchumma bismika amuutu wa ahyea’
(dalam riwayat lain: mamuutu wa nahyaa) [Ya Allah, dengan
menyebut nama-Mu aku mati dan aku hidup (dalam riwayat lain: kami
mati dan kami hidup)], dan apabila bangun dan tidur beliau
mengucapkan, ‘Alhamdu lillaahil ladzii ahyaanaa ba’da maa
amaatanaa wa ilaikin nusyuur.” |Segala puji hanya milik Allah yang
telah menghidupkan kami setelah mematikan kami, dan honya
kepada-Nya kami dikembalikan).”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



17. Bab: Doa di Dalam Shalat
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2430. Dari Aisyah: “Dan janganlah engkau mengeraskan
suaramu di dalam shalat” (Qs. Al Israa’ [17]: 110) diturunkan
berkenaan dengan doa.

18. Bab: Doa Setelah Shalat

19. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Dan mendoalah untuk mereka.”
{Qs. At-Taubah [9]: 103) dan Orang yang Mengkhususkan Doa
untuk Saudaranya Tanpa Menyertakan Dirinya Sendiri
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(771).0" Abu Musa mengatakan, “Nabi SAW mengucapkan,

‘Ya Allah, ampunilah Ubaid Abu ‘Amir. Ya Allah, ampunilah dosa
Abdullah bin Qais.””

20. Bab: Makruhnya Bersajak Dalam Berdoa
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O™ i bagian dari hadits Abu Musa yang telah dikemukakan secara maushul pada juz 3
nomor 1801.
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2431. Dari Ibnu Abbas, dia mengatakan, “Sampaikanlah
(wejangan) kepada manusia satu kali dalam satu Jum’at (satu pekan).
Bila engkau enggan, maka dua kali, dan bila ingin memperbanyak,
maka cukup tiga kali. Janganlah engkau membuat orang-orang bosan
terhadap Al Qur'an ini. Aku tidak mau mendapatimu mendatangi
sekelompok orang saat mereka sedang membicarakan pembicaraan
mereka, lalu engkau bercerita kepada mereka sehingga memutuskan
pembicaraan mereka dan membuat mereka bosan. Dari itu, hendaklah
engkau diam, bila mereka menyuruhmu, maka berbicaralah pada
mereka karena mereka menginginkannya. Perhatikanlah ungkapan
bersajak dalam doa lalu hindarilah itu, karena sesungguhnya aku
mengetahui Rasulullah SAW dan para sahabatnya tidak melakukan
kecuali begitu. Yakni mereka tidak melakukan kecuali menghindari

: »

1tu.

21. Bab: Hendaklah Memantapkan Permohonan, Karena Tidak
Ada yang Memaksa Allah
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2432. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Janganlah seseorang kalian mengucapkan, 'Ya Allah, ampunilah aku
bila Engkau berkenan. Ya Allah, rahmatilah aku bila Engkau

berkenan. [Anugerahilah aku rizki bila Engkau berkenan. Dan 8/193}
hendaklah memantapkan permohonan, karenma sesungguhnya [Dia

— Mukhtashar Shahih Bukhari



melakukan apa yang dikehendaki}, tidak ada yang memaksa-Nya.”

22. Bab: Dikabulkannya Doa Hamba Selama Tidak Tergesa-Gesa
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2433, Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Akan dikabulkan permohonan seseorang kalian selama tidak
tergesa-gesa (minta dikabulkan), yaitu dengan mengatakan, ‘Aku
telah berdoa tapi belum dikabulkan.””

23. Bab: Mengangkat Tangan Ketika Berdoa
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(772).7" Abu Musa Al As’ari mengatakan, “Nabi SAW berdoa,
lalu belian mengangkat kedua tangannya dan aku melihat putihnya
kedua ketiak belian.”
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(773).% Ibnu U takan, “Nabi SAW gka

kedua tangannya (mengucapkan), ‘Ya Allah, aku berlepas diri kepada-
Mu dari apa yang dilakukan oleh Khalid.™

™) 1nj bagian dari hadits yang disinggung tadi.
(™nj bagian dari kissh perang Bani Judzaimah yang telah dikermukakan pada juz 3 nomor
1808.
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(778).% Dari Anas, dari Nabi SAW: “Beliau mengangkat
kedua tangannya sehingga aku melihat putihnya kedua ketiak belian.”

24. Bab: Berdoa Tanpa Menghadap ke Arah Kiblat

(Haditsnya adalah hadits Anas yang telah dikemukakan pada juz 1,
kitab 11. Jum'at, bab 34)

15. Baly: Berdoa dengan Menghadap ke Arah Kiblat

(Haditsnya adalah hadits Abdullzh yang telah dikemukakan pada juz
I, kitab 19. Istisqa’, bab 4)

26. Bab: Doa Nabi SAW untuk Pelayanmya Agar Dipanjangkan
Umur'? dan Banyak Harta

(Haditsnya adalah hadits Anas yang sebentar lagi akan dikemukakan
pada bab 48)

27. Bab: Doa Ketika Tertimpa Kesusahan
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™ 1ni mu'allag, dan telah dikemukakan secara moushnd pada juz 1 nomor 514.
' Sgya katakan: Pengarang mengisyarstkan pada scbagian jatur hadits yang di dalamnya
menychutkan doa Nahi SAW unhuk Amas agar dibei unmur panjang  Beliau

mengeluarkannye di dalam Al Adab Al Mfrad (653), dan Saya telah mengeluarkannya di
dalam Ash-Shahihak (2241 dan 2541).

[208] — Mukhitashar Shahih Bukhari
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2434, Dari Ibnu Abbas: Bahwa Rasulullah SAW mengucapkan
(dalam riwayat lain: berdoa dengan ini 8/178) ketika tertimpa
kesusahan: “Laa ilaaha illashul ‘azhiim (dalam riwayat lain: al
‘aliim 8/177) al haliim. Laa ilaaha illaahu rabbul ‘arsyil ‘azhiim.
Laa ilaaha illaahu rabus samaawaati, wa rabbul ardhi, wa rabbul
‘arsyil kariim.” [Tidak ada sesembahan yang haq selain Allah yang
Muaha Agung (dalam riwayat lain: lagi Maha Mengetahui) lagi Maha
Lembut. Tidak ada sesembahan yang haqg selain Allah Tuhan “Arsy
yang agung. Tidak ada sesembahan yang haq selain Allah Tuhan
semua lelangit, Tuhan bumi dan Tuhan "Arsy yang mulia).

N —

28. Bab: Memohon Perlindungan dari Kesulitan yang Berat
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2435. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
memohon perlindungan (dalam riwayat lain; bersabda, *Mohoniah
perlindungan 7/215) dari kesulitan yang berai, tertimpa penderitaan,
buruknya gadha’ (pelaksanaan ketetapan Allah) dan berkuasanya

333

musun.

Sufyan mengatakan, “Hadltsnra ada tiga, aku menambahkan
satu, tapi aku tidak tahu yang mana.

1% Disebutkan di datam riwayat dari Sufyan bahwa tambahan itu adalah (elc'¥) 3.3). Ini
dijadikan sandaran oleh Al Hafizh.
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29. Bab: Doa Nabi SAW, “Ya Allah, di tempat yang tinggi.”

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada juz 3,
kitab 64. Peperangan, bab 85).

30. Bab: Berdoa Memohon Mati dan Hidup
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2436. Dari Anas RA, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Janganlah seseorang dari kalian mengharapkan kemation
karena kesengsaraan yang menimpanya. Kalaupun dia memang harus
mengharapkar ~ kematian, maka  hendaklah  mengucapkan,
‘Allaahumma ahyinii maa kaanatil hayaatu khairan Ui, dan
tawaffanii idzaa kaanatil wafaatu khairan Li’ [Ya Allah,
hidupkanlah aku selama kehidupan itu baik bagiku, don matikanlah
aku bila kematian itu lebih baik bagiku).””

(Dalam jalur lain darinya, dia mengatakan, “Seandainya aku
tidak pemah mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Janganlah kalian
mengharapkan kematian,” tentulah aku mengharapkan.” 7/130).

31. Bab: Mendoakan Keberkahan untuk Anak-Anak dan
Mengusap Kepala Mereka
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— Mukhtashar Shahib Bukhari



(775).7" Abu Musa mengatakan, “Setelah anakku lahir, Nabi
SAW mendoakan keberkahan untuknya.™
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2437. Dari Az-Zuhri: Abdullah bin Tsa’labah bin Shu’air

memberitahukan kepadaku -yang mana Rasulullah SAW pernah

mengusapnya’ ((776).779 Dalam riwayat mu’allag: mengusap

wajahnya pada tahun penaklukkan (Makkah) 5/95)- bahwa dia melihat
Sa’d bin Abu Waqqash shalat witir satu raka’at.

32. Bab: Bershalawat Untuk Nabi SAW
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2438. Dann Abu Sa’id Al Khudri, dia menuturkan, “Kami
berkata, ‘Wahai Rasulullah! Ini salam untukmu (kami telah
mengetahuinya), lalu bagaimana kami bershalawat [untukmu?’ 6/27],
beliau menjawab, ‘Ucapkanlah: Allaahumma shallil ‘alaa
muhammad ‘abdika wa rasuulika, kamaa shallaita ‘ala [aali]
ibraahiiim, wa baarik ‘alaa muhammad wa [ ‘alaa) aali muhammad,

73} ni bagian dari hadits yang telah dikemukakan secara maushul pada juz 3, nomor 2159.

" Didalam Al Fath dicantumkan: ‘dinahu (matanya).

% Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang di dalam Ar-Tarikk Ash-
Shaghir. Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Shalih, ada kelemahan pada segi
hafalannya.

Mukhtashar Shahih Bukhart — [2111



kamaa baarakta ‘alaa ibraahiim wa aali ibraahiim.’ [Ya Allah,
limpahkanlah shalawat (rahmat) kepada Muhammad, hamba-Mu dan
Rasul-Mu, sebagaimana telah Engkau limpahkan shalawat kepada
[keluarga] Ibrahim. Dan limpahkanlah keberkahan hepada
Muhammad dan [kepada] keluarga Muhammad, sebagaimana telah
Engkau limpahkan keberkahan kepada Ibrahim dan keluarga
Ibrahim].”

33. Bab: Apakah Boleh Bershalawat (Mendoakan) untuk Selain
Nabi SAW? dan Firman Aliah Ta’ala, “Dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi} ketentraman jiwa
bagi mereka.” (Qs. At-Taubah [9]: 103)
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2439. Dari Abu Humaid As-Sa’idi, bahwa mereka berkata,
“Wahai Rasulullah! Bagaimana kami bershalawat untukmu?’ Beliau
menjawab, ‘Ucapkanlah: Allaahumma shalli ‘alaa muhammad wa
azwaajili wa dzurriyyatihi kamaa shallaita ‘alaa ibraahiim, wa
baarik ‘alaa muhammad wa azwaajihi wa dzurriyyatihi kamaa
baarakta ‘alaa aali ibraahiim, innaka hamiidun majiid.” [Ya Allah,
limpahkanlah shalawat (rakmat) kepada Muhammad don para
istrinya serta keturunannya, sebagaimana telah Englkau limpahkan
shalawat kepada keluarga Ibrahim. Dan limpahkanlah kebekahan
kepada Muhammad dan keluarganya serta keturunannya,
sebagaimana telah Engkau limpahkan keberkahan kepada keluarga
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia).”

[212] — Mukhtashar Shahib Bukhari



34. Bab: (777).7"" Sabda Nabi SAW, “Barangsiapa yang aku sakiti
(susahkan), maha jadikanlah itu sebagai penyuci dan rahmat

baginya.”
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2440. Dari Abu Hurairah RA: Bahwa dia mendengar Nabi
SAW mengucapkan, “Ya Allah. Mukmin mana pun yang aku cela,
maka jaldogikanlah itu untuk mendekatkarmya kepada-Mu pada hari
kiamat.”

35. Bab: Memohon Perlidungan dari Fitnah
(Bencana/Kejahatan/Berbagai Cobaan)

(Haditsnya adalah hadits Anas yang akan dikemukakan pada kitab 96
Berpegang Teguh Kepada Al Kitab dan As-Sunnah, bab 3)

36. Bab: Memohon Perlindungan dari Penindasan Orang Lain

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Anas yang telah dikemukakan
pada nomor 1234, juz 2)

" Ini bagian dari hadits Abu Hurairah yang akan dikemukakan pada bab ini secara maushul
menyerupai itu. Muslim telah mengeluarkannya (nomor 89-93); ahmad (2/243, 317, 390,
449, 493) dari beberapa jalur, darinya, dengan lafazh-lafazh yang bermiripan dan
mendekati ini: “¥Ya Allah, sesungguhnya aku ini manusia. Muslim mana pun yang oku
leknat atau aku sakiti, maka jadikanlah itu sebagai pembersih dan rahmat baginya.™
Diriwayatkan juga oleh Ahmad (2/390) dengan sanad shahik sesuai dengan syarat Asy-
Syaikhani {Al Bukhari dan Muslim).

" Dikeluarkan juga oleh Muslim (93) lebih lengkep dari ini. Lafazhnya: “Ya Alak,
sesungguhnya aku telah menetapkan sumpah di sisi-Mu yang Engkau tidak akan
menjadikanku melanggarnya. Maka mukmin mana pun yang aku cerca atau aku cambuk,
Jjadikanlah itu sebagai tebusan dosa baginya di hari kiamat nanti.”

Mukhtachay @hahih Rukhas: — 911 B



37. Bab: Memohon Perlindungan dari Siksa Kubur

(Haditsnya adalah hadits Ummu Khalid yang telah dikemukakan pada
juz 1, kitab 23. Jenazah, bab 87)

38. Bab: Memohon Perlindungan dari Sifat Kikir
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2441. Dari Aisyah dia menuturkan, “Dua orang wanita tua dari
golongan yahudi Madinah datang ke tempatku, lalu keduanya berkata,
‘[Semoga Allah menyelamatkanmu dari adzab kubur 2/102].
Sesungguhnya para penghuni kuburan akan disiksa di dalam kuburan
mereka.’ Lalu aku mendustakan mereka dan tidak bersikap baik
dengan membenarkan mereka. Lalu keduanya keluar, Kemudian Nabi
SAW datang kepadaku, maka aku pun berkata, “Wahai Rasulullah!
Tadi ada dua wanita tua .. dan aku ceritakan peristiwa tadi, beliau pun
bersabda, ‘Mereka berdua benar. Sesungguhnya mereka (para
penghuni  kuburan) disiksa yang dapat didengar oleh semua
binatang.” Sejak itu aku tidak pernah melihat beliau di dalam shalat
kecuali memohon perlindungan dari siksa kubur.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



39. Bab: Memohon Perlindungan dari Fitnah (Cobaan) Hidup
dan Setelah Mati

(Haditsnya adalah hadits Anas yang telah dikemukakan pada nomor
1234, juz 2)

40. Bah: Memohon Perlindungan dari Berbuat Dosa dan
Berhutang
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2442, Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW mengucapkan,
“Allaahumma inni a’uudzu bika minal kasali wal harami wal
ma'tsami wal maghrami, wa min fitnail gabri wa ‘adzaabil qabri, wa
min fitnatin naari wa adzaabin naari, wa min syarri fitnatil ghinaa.
Wa a’uwudzu bika min fitnatil faqri, wa a’uwudzu bika min fitnail
masiihid dajjaal. Allaahummaghsil ‘annii khathaayaaya bi man’its
tsalji wal baradi, wa naqqi qalbii minal khathaayaa kamaa nagqaita
(dalam riwayat lain: yunagga 7/161) ats-tsaubul abyadhu minad
danas, wa baa’id bainii wa baina khathaayaaya kamaa baa’adta
bainal masyrigi wal maghribi” [Ya Allah! Sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari kemalasan, (kepikunan} masa tua,
berbuat dosa, berhutang, fitnah kubur dan siksa kubur, fitnah neraka
dan siksa neraka, dan dari keburukan fitnah hekayaan. Aku
berlindung kepada-Mu dari fitnah kemiskinan, Aku berlindung

Mukhtashar Shahih Rukhari — [212 1



kepada-Mu dari fitnah al masih dajjal. Ya Allah, cucilah kesalahan-
kesalahan dariku dengan air es dan embun, bersihkanlah hatiku dari
kesalahan-kesalahan sebagaimana Engkau membersihkan (dalam
riwayat lain: dibersihkannya) pakaian yang putih dari noda, dan
jauhkanlah antara aku dan kesalahan-kesalahanku, sebagaimana
Enghkau menjauhkan antara timur dan barat).

41, Bab: Memohon Perlindungan dari Rasa Pengecut dan
Kemalasan

Sty JuS5 € Jes)

“Kusaalad” (Qs. An-Nisaa' [4]: 142) dan kasaalaa (malas),
artinya sama.

(Haditsnya adalah hadits Anas yang disinggung tadi).

42. Bab: Memohon Perlindungan dari Sifat Kikir
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Al bukhl dan al bakhal (kikir) artinya sama, seperti al huzn dan
al hazan (sedih).

(Haditsnya adalah hadits Sa’d bin Abu Waqqgash yang telah
dikemukakan pada nomor 1251, juz 2).

43. Bab: Memohon Perlindungan dari Kepikunan di Masa Tua
F - A
RatR BT (uite)

“Araazdilunaa” (Qs. Huud [11]: 27): Orang-orang yang hina.

(Haditsnya adalah hadits Anas yang disinggung tad:, yaitu
nomor 1234, juz 2).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



44. Bab: Mendoakan Agar Dibilangkan Wabah dan Penyakit

45. Bab: Memohon Perlindungan dari Kepikunan di Masa Tua,
Fitnab Dunia dan Fitnah Neraka

46. Bab: Memohon Perlindungan dari Fitnah Kekayaan

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Aisyah yang baru berlalu pada
bab 40).

47. Bab: Memohon Perlindungan dari Fitnah Kemiskinan
(Haditsnya adalah hadits baru disinggung tadi).
48. Bab: Memohon Banyak Harta dan Anak Disertai Keberkahan
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2443. Dari Anas, dari Ummu Sulaim, bahwa dia mengatakan,
(dalam riwayat lain darinya, dia mengatakan: Ibuku mengatakan,
7/154) “Wahai Rasulullah! Anas pelayanmu, berdoalah kepada Allah
untuknya.” Beliau mengatakan, “Ya Allah, banyakkanlah harta dan

anaknya, dan berkahilah pada apa yang Engkau anugerahkan
kepadanya.”

49. Bab: Memohon Banyak Harta Disertai Keberkahan
(Haditsnya adalah hadits Anas yang baru dikemukakan)

Mukhtashar Shahih Bukhart — 2171



50. Bab: Doa Ketika Istikharah

(Haditsnya adalah hadits Jabir yang telah dikemukakan pada nomor
579, juz 1)

51. Bab: Doa Ketika Wudhu

{Haditsnya adalah bagian dari hadits Abu Musa yang telah
dikemukakan pada nomor 1801, juz 3)

52. Bahb: Doa Ketika Mendaki Bukit

(Haditsnya adalah hadits Abu Musa yang telah dikemukakan pada
nomor 1770, juz 3)

53. Bab: Doa Ketika Menuruni Lembah
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(778).7"® Mengenai ini ada hadits Jabir RA.
(Tidak ada hadits yang dikemukakan oleh pengarang).

54. Bab: Doa Ketika Hendak Bepergian atau Ketika Kembali dari
Bepergian
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(779). Ada riwayat Yahya bin Abu Ishaq dari Anas.

78 Mengisyaratkan pada hadits yang telah dikemukakan secara mawshul pada kitab jihad (juz
2, nomor 1311).

Men its yang tel secara maushul p 1 uz
{7 Mengisyaratkan pada hadi lah dikernukakan hul pada kitab jihad (j

— Mukhtashar Shahih Bukhari



(Haditsnya adalah hadits Tbnu Umar yang telah dikemukakan
pada juz 1, kitab 26. Umrah, bab 12).

55. Bab: Doa Untuk yang Menikah
56. Bab: Apa yang Diucapkan Ketika Hendak Menggauli Istri?

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada
nomor 2073, juz 3)

57. Bab: Ucapan Nabi SAW, “Wahai Rabb kami, berilah kami
kebaikan di dunia.”
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2444, Dari Anas, dia mengatakan, “Kebanyakan doa Nabi SAW
adalah, ‘Allaahumma aatinaa fid dun-yaa hasanah, wa fil aakhirati
hasanah, wa qinaa ‘adzaaban naar.’ [Ya Allah, beriloh kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari
siksa neraka).”

58. Bab: Memohon Perlindungan dari Cobaan Dunia

(Haditsnya adalah hadits Sa’d yang telah dikemukakan pada nomor
1251, juz 2)

2, nomor 1343).

Mulhtachar Shahih Bakhart . 9101



59. Bab: Mengulang-Ulang Doa
(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 2252}

60. Bab: Mendoakan Keburukan Bagi Orang-Orang Musyrik
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(780).% Ibnu Mas’ud mengatakan, “Nabi SAW mengucapkan,
‘Ya Allah, tolonglah aku atas mereka dengan tujuh tahun (paceklik)
sebagaimana twjuh tahun (paceklik) di masa Yusuf.”

(781).7%" Beliau juga mengucapkan, “Ya Allah, binasakanlah
Abu Jahal”

(782).7%2 bnu Umar mengatakan, “Nabi SAW berdoa di dalam
shalat, ‘Ya Allah, laknatiah si Fulan dan si Fulan, sehingga Allah

menurunkan: ‘Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan
mereka.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 128).”

61. Bab: Mendoakan Orang-Orang Musyrik

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 1294, juz 2)

9 [ni bagian dari hadits yang telah dikemukakan secara maushul pada kitab Tafsir, juz 3,
nomor 1947.

T ni bagian dari hadits yang telzh dikermukakan secare maushu! pada juz 1, kiteb 4 Wudhu,
bab 73.

"85 Telah dikemukakan secara maushul pada “Perang Uhud” (juz 3, nomer 1719).

~— Mukhtashar Shahih Bukhari



62. Bab: (783)."* Ucapan Nabi SAW, “Ya Allah, ampunilah apa
yang telah aku lakukan dan yang aku tangguhkan.”
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2445. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW: Bahwa beliau berdoa
dengan doa ini: “Rabbighfir lii khathiiatii wa jahlii wa israafii fii
amrii kullihi, wa maa anta a’lamu biki minni. Allaahummaghfir lii
khathaayaaya wa ‘amdii wa jahlii (dalam nwayat lain: jiddii), wa
hazlii wa kulli dzaalika ‘indii. Allaahummaghfir lii maa gaddamtu
wa maa akhkhartu, wa maa asrartu wa maa a’lantu, antal
mugaddimu wa antal muakhkhiru, wa anta ‘alaa kulli syai’in
qadiir.” [Ya Allah, ampunilah kesalahanku, kebodohanku, sikapku
yang melampaui batas dalam segala urusanku, dan apa saja yang
Engkau lebih mengetahuinya daripada aku. Ya Allah, ampunilah
kesalahan-kesalahanku, kesengajaanku, kebodohanku (dalam riwayat
lain: kesungguhanku), senda gurauku dan semua yang ada padaku. Ya
Allah ampunilah apa yang telah aku lakukan dan apa yang aku
tangguhkan, apa yang aku sembunyikan dan apa vyang aku
tampakkan. Engkaulah yang mengajukan dan Engkau pula yang
menangguhkan, dan Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu).

N Ini begien dari hadits mauskul pada bab ini.



63. Bab: Berdoa Pada Saat Mustajab di Hari Jum’at

Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
g
juz 1, kitab 11. Jum’at, bab 36)

64. Bab: (784).7*" Sabda Nabi SAW, “Doa kita atas orang-orang
yahudi dikabulkan, sedangkan doa mereka atas kita tidak
dikabulkan.”

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada kitab
78. Adab, bab 35)

65. Bab: Ucapan “Aamiin”

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
juz 1, kitab 10. Adzan, bab 111)

66. Bab: Kentamaan Tablil (Laa ilaaha illallaah)

N R Ju@md};;ﬂ“&es}}@‘f. —YE4
;ﬁu;‘é.s‘_}f&',i}‘il;dld:,wl adgﬂaﬂ'y;ol;}.ﬁﬂ
awmbdg,:{_’aub)f&d lf"-o}ndubr)._:‘é__a

f&)&}dwiwbﬁ @K}(dﬁ,ﬂbb&:;;._ﬁ;’)

AL st e B e o il st oty s

2446, Dari Abu Hurairah RA: Bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan: ‘Laa ilaaha illallaahu

*ni begian dari hadits Aisyah yang telah dikemukskan secara maushul pada kitah 78
Adab, bab 35.
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wahdah, laa syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu, wa huwa
‘alaa kulli syai’in gadiir’ [Tidak ada sesembahan yang haq selain
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan
dan segala pujian, dan Dialah yang berkuasa atas segala sesuatu]
sebanyak seratus kali dalam sehari, maka baginya (pahala) seperti
memerdekakan sepuluh budak, dituliskan baginya seratus kebaikan,
dihapuskan darinya seratus keburukan, dan baginya perlindungan
dari syetan pada hari itu hingga sore hari. Dan tidak ada seorang pun
yang dapat mendatangkan yang lebih baik dari apa yang dibawanya
kecuali orang yang melakukan lebih banyak lagi dari itu.”
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2447, Dari Amr bin Maimun, dia mengatakan, “Barangsiapa

mengucapkan sepuluh kali, maka laksana memerdekakan seorang
budak'"® dari keturunan Isma’il.

" Demikian yang dicantumken delam riwayat pengarang rahimahullah. Sedangkan yang
dicantumkan dalam riwayat Muslim adalah “empat orang (budak)™, inilah riwayat yang
terpelihara pada hadits Abu Ayyub ini. Kermudian, hadits ini diringkas oleh penulis
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(Dalam riwayat lain: Dari Asy-Sya’bi, dari Rabi’ bin Khutsaim,
seperti itu juga. Lalu aku tanyakan kepada Ar-Rabi’, ‘Dari siapa
engkau mendengarnya?’ Dia menjawab, ‘Dari Amr bin Maimun.’
Maka aku pun menemui Anmr bin Maimun, lalu aku tanyakan, ‘Dan
siapa engkau mendengarnya?” Dia menjawab, ‘Dari Ibnu Abi Laila.’
Maka aku pun menemui Ibnu Abi Laila, lalu aku tanyakan, ‘Dari siapa
engkau mendengarnya?’ Dia menjawab, ‘Dari Ayyub Al Anshari, dia
menceritakannya dari Nabi SAW.”™)

(785).7%% Dari Amr bin Maimun, dari Tbnu Mas’ud, ucapannya
yang tadi.
(786).7% Diriwayatkan juga oleh Abu Muhammad Al

Hadhrami dari Ayyub dari Nabi SAW: “Laksana oruang yang
memerdekakan seorang budak dari keturunan Isma’il.”

Abu Abdillah mengatakan, “Yang benar, itu adalah ucapan
Aml'_,’

Al Hafizh Abu Dzar Al Harawi mengatakan, “Yang benar
adalah Umar, yaitu Ibnu Abi Zaidah. ™"

rahimahullah, sedangkan Muslim mengermukakannya secara lengkap (2693), lafazhnya:
“Barangsiapa mengucapkan, ‘Laa ileaha illallaahu wahdeh, laa syariika leh, lahul
mulku wa lahul hamdu, wa kuwa ‘alaa kulli sya’in gadiir' [Tidak ada sesembahan yang
haq selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kergjaan dan
segala pujian, dan Dialah yang berkuasa atas segala sesuatu) sebanyak sepulub kali kali,
maka dia seperti memerdekakan empat orang (budak) dari keturunan Fsma il

Amr bin Maimun adalah seorang tabi’in yang tsigah dan pemuka kaum Mukhdharam,
pernah mengalami masa jahiliyah. Konteksnya bahwa riwayat ini mauguf padanya, namun
riwayat berikutnya menunjukian bahwa riwayat ini musnad marfu’ dari Abu Ayyub RA.
Banyak perbedaan nama-nama peraw: di dalam sanadnya yang telah disebutkan oleh
pengarang dengan menyebutkan sejumlah riwayat mu ‘aflag, kemudian mentakhrij riwayat
Amr bin Maimun yang musnad int, sebagaimana yang dikemukakan pada penjelasan Al

Hafizh.

"I Dikermukakan secara muallag, dan telah disebutkan secara mausful (bersambung) oleh
An-Nasa’i dan yang lainnya.

%) Ini riwayat mu ‘allag, telah disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Ahmad (5/414-
415). Orang Hadhrami itu tidak dikenal dan riwayatnya mungkar karena menyelishi
rAwayat Amr yang tsigah.

"M Saya katakan: Yakni yang meriwayatkan riwayat musnad dari Abu Ayyub Al Anshari.
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67. Bab: Keutamaan Tasbib
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2448. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa yang mengucapkan, ‘Subhaanallaahi wa bikhamdihi’
[Maha Suci Allah dengan segala puji-pujian- 2ya] dalam sehari seratus
kali, maka kesalahan-kesalahannya dihapus''* walaupun seperti buih
lautan.”

68. Bab: Keutamaan Berdzikir Kepada Allah ‘Azza wa Jalla
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2449. Dari Abu Musa RA, dia mengatakan, “Nabi SAW

bersabda, ‘Perumpamaan orang yang berdzikir kepada Rabbnya dan
yang tidak berdzikir adalah seperti yang hidup dan yang mati.”'"

L
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12 eapannya (shiles Cila) dalam syarahnya dicantumkan; (tles e <idaa),

"3 Demikian yang diriwayatkan oleh pengarang rahimahullah Ta'ala, diselisihi olch para
imam hadits lainnye, di antaranya Muslim dalam kitab Skakifmya (779), mereka
meriwayatkan dengan lafazh: “Perumpamaacn rumah yvang tidak dibacakan dzikrullah di
dalamnya dan rumah yang dibacakan dzikrullah di dafomnya adolah faksana orang yarg
hidup dan yang mati.” Inilah riwayat yang terpelihara. Silakan merujuk Af Fath.
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2450. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah memiliki para malaikat yang
berkeliling di jalan-jalan untuk menemukan para ahli dzikir. Bila
mereka menemukan suatu kaum yang berdzikir kepada Allah, mereka
saling memanggil, ‘Kemarilah untuk menemukan keperluan kalian.’
Lalu mereka mengepakkan sayap-sayap mereka ke langit dunia.
Kemudian Rabb mereka “Azza wa Jalla bertanya kepada mereka -dan
Dia lebih tahu daripada mereka-, "Apa yang diucaplkan oleh para
hamba-Ku?' Para malaikat menjaowab, ‘Mereka mensucikan-Mu
(bertasbih), membesarkan-Mu (bertakbir), memuyji-Mu (bertahmid)
dan memuliakan-Mu.” Allah bertanya lagi, ‘Apakah mereka melihat-

Ku?’ Para malaikat menjawab, ‘Tidok. Demi Allah, mereka tidok
melihat-Mu.’ Allah bertanya lagi, ‘Bagaimana bila mereka melihat-

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Ku?' Para malaikat menjawab, ‘Seandainya mereka bisa melihat-Mu,
tentu mereka akan lebih banyak beribadah kepada-Mu, lebih banyak
memuliakan dan mensucikan-Mu.’ Allah betanya lagi, "Lalu apa yang
mereka mohonkan dari-Ku?’ Para malaikat menjawab, ‘Mereka
memohon surga.’ Allah bertanya lagi, 'Apakah mereka pernah
melihat surga?’ Para malaikat menjawab, ‘Tidak, Demi Allah wahai
Rabb, mereka belum pernah melihaimya.” Allah bertanya lagi,
‘Bagaimana bila wmereka pernah melihatnya?’ Para malaikat
menjawab, ‘Seandainya mereka pernah melihatnya, tentu mereka
akan lebih berambisi dan lebih sungguh-sungguh memohon serta
akan lebih besar berharap.’ Allah bertanya lagi, ‘Lalu dari apa
mereka memohon perlindungan?’ Para malaikat menjawab, ‘Dari api
neraka.’ Allah bertanya lagi, ‘Apakah mereka pernah melihamya?’
Para malaikat menjawab, 'Tidak. Demi Allah mereka tidak pernah
melihatnya.” Allah bertanya lagi, 'Bagaimana bila mereka pernah
melihatnya?’ Para malaikat menjawab, ‘Seanduinya mereka pernah
melihatnya, tentu mereka akan lebih menjauh darinya dan lebih takut
terhadapnya.’ Kemudian Allah berfirman, "Aku persaksikan kepada
kalian, bahwa Aku telah mengampuni mereka.’ Lalu salah satu
malaikat berkata, 'Di antara mereka ada si Fulan yang tidak
termasuk golongan mereka, tapi dia datang karena suatu keperluan.’
Allah berkata, ‘Mereka adalah kelompok, tidak ada satu pun teman
mereka yang menderita.””

69. Bab: Ucapan “Laa haula wa laa quwwata illa billaah™

(Haditsnya adalah hadits Abu Musa yang telah dikemukakan pada
nomor 1770, juz 3)

70. Bab: Allah ‘Azza wa Jalla Mempunyai Seratus Nama Kurang
Satu

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang akan dikemukakan pada
kitab 97. Tauhid, bab 12)
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71. Bab: Nasihat dari Waktu ke Wakiu

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud yang telah dikemukakan pada
juz 1, kitab 3. Ilmu, bab 13}

— Mukhtashar Shahih Bukhari



81. KITAB PENGGUGAH HATI

1. Bab: Tentang Sehat dan Wakiu Senggang, serta “Tidak Ada
Kehidupan Selain Kehidupan Akhirat”
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2451, Dari Ibnu Abbas RA, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Dua nikmat yang kebanyakan manusia terlalaikan olehnya,
yaitu: sehat dan waktu senggang.””

2. Bab: Perumpamaan Dunia di Akhirat

Dan Firman Allah Ta’ala, “Bahwa sesungguhnya kehidupan
dunia itu hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan
dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya
mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan
kamu lihat warnanya kuning kemudian hancur. Dan di akhirat (nanti)
ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya.
Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang
menipu.” (Qs. Al Hadiid [57]: 20).
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2452, Dari Sahl [bin Sa’d RA 3/202], dia mengatakan, “Aku
mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Tempat cambuk di surga lebih baik
daripada dunia dan seisinya, dan sungguh, berangkat di pagi hari
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atau sore hari fi sabilillah adalah lebih baik daripada dunia dan
seisinya.””

3. Bab: Sabda Nabi SAW, “Jadilah engkau di dunia, seolah-olah
engkau ini orang asing atau pengembara.”

o - N Yos . K ‘s . P | e Y o & -
éﬁﬁ & Sy A5 1B 85 A5 o B AE 5 -V eeY
- - I 3 -
WA P RO v Cg v\ K N [
W oah 150y g malt S 36 Ll B 1058 ek L3 0L ST
B B 1y B B G 15 L2
2453. Dari Abdullah bin Umar RA, dia menuturkan, “Rasulullah

SAW meraih bahuku lalu bersabda, ‘Jadilah engkau di dunia, seolah-
olah engkau ini orang asing atau pengembara.”™

Ibnu Umar mengatakan, “Bila sore hari, janganlah engkau
menanti pagi, dan bila pagi hari, janganlah engkau menanti sore hari.
Pergunakanlah dari sehatmu untuk sakitmu, dan dari hidupmu untuk
matimu,”

4. Bab: Panjang Angan-Angan

Dan Firman Allah Ta’ala, “Barangsiapa dijauhkan dari neraka

! Sebagian ahli hadits menilai hadits mi mahd (mengandung cacat) karena ‘an’anch
{diriwayatkan denpan cara ‘er ‘gnm [dari .. dari .]), dan Al Hafizh tidak dapat
menyangkalnya, namun dia mengatakan, “Ada jalur lain untuk hadits ini yang
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Ibnu Urmnar secara marfii”. Inilah, yang menguatkan
hadits tersebut, karena para perawinya termasuk para perawi shahih, walaupun ada
perbedaan pendapat tentang mendengamya Abdah dari Fbnu Umar.™

Saya katakan: Demikian juga yang dikeluarkan oleh Ahmad (2/132), dan dia
menambahkan di permulaannya: “Sembahlah Allah, seolah-olah engkau melihat-Nya. dan
Jadilah .” dan sanadnya shahikh. Perbedaan pendapat yang disinggung tadi, tidak
disinggung oleh Al Hafizh di dalam Ar-Tahdzib, akan tetapi dia menyebutkan dari
Ahmad, bahwa Abdah perah berjurnpa dengan Ibnu Umar di Syam. Wallahu a’lam.

Mulhtachar Shahih Bulhar: — [23t 1



dan dimasukkan ke dalam surga maka sungguh dia telah beruntung.
Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang
memperdayakan.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 185), “bi muzahzihihi” (Qs.
Al Baqarah [2]: 96) yakni menjauhkannya. “Biarkanlah mereka (di
dunia ini) makan dan bersenang-senang dan dilalaikan oleh angan-
angan (kosong), maka kelak mereka akan mengetahui (akibat
perbuatan mereka).” (Qs. Al Hijr [15]: 4).
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1303."% Ali mengatakan, “Dunia berlalu dengan membelakangi
sedangkan akhirat berlalu dengan menghadap. Masing-masing dari
keduanya mempunyai banyak anak, maka jadilah kalian anak-anak
akhirat dan jangan menjadi anak-anak dunia. Sesungguhnya hari ini
ada amal namun tidak ada perhitungan, sedangkan esok, yang ada
hanyalah perhitungan namun tidak ada lagi amal.”
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2454, Dari Abdullah RA, dia menuturkan, “Nabi SAW membuat
garis persegi empat, lalu membuat garis di tengahnya dan di luamya,

135 Bisebutkan secara maushul (bersambung) oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam A Mushannaf,
Ibnu Al Mubarak di dalam Az-Zuhd dan Abu Nu’aim di dalam A/ Hilyeh dengan sanad
yang tidak dikenal darinya secara marfi: . Diriwayatkan juga secara marfic’ darinya dan
dari yang Jainnya.
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lalu membuat lagi garis-garis kecil pada garis tengahnya, lalu
bersabda, ‘Ini manusia, yang mengitarinya ini adalah gjalnya’ atau
‘dan ini adalah ajalnya yang mengitarinya, dan yang di luarnya ini
adalah angan-angannya, sementara garis-garis kecil ini adalah
rintangan-rintungan. Bila dia luput dari ini, ia akan kena oleh yang
ini, dan bila luput dari yang ini, dia akan kena oleh yang ini.””
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2455, Dari Anas bin Malik, dia menuturkan, *Nabi SAW
membuat beberapa garis lalu bersabda, “Ini angan-angan dan ini
gjalnya. Ketika dia sedang begitu, tiba-tiba dihampiri oleh garis yang
paling dekat.”

5. Bab: Orang yang Mencapai Enam Pulub Tahun Berarti Allah
Telah Menghilangkan Udzur Pada Umurnya Itu, Berdasarkan
Firman-Nya, “Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu

dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau
berfikir, dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi
peringatan.” (Qs. Faathir {35]: 37)
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2456. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, “Allah tidak lagi
menyisakan udzur* pada seseorang yang telah ditangguhkan ajalnya
hingga mencapai enam puluh tahun.”

2 Al P’dzaar adalah menghilangkan udzur (alasan). Artinya, bahwa tidak ada lagi udeur

yang tersisa padanya. Misalnya mengucapkan, “Bila ajalkan ditangguhkan, tentu aku akan
melaksanakan apa yang diperitahkan kepadaku.™

Mukhtashar Shahil Bukhari — [233]
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2457. Dari Abu Hurairah RA, dia mengatakan, “Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Hati orang yang sudah tua masih tetap
merasa muda dalam dua hal, yaitu: mencintai dunia dan panjang

373

angan-angan.
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2458. Dari Anas bin Malik RA, dia mengatakan, “Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Semakin tua® anak Adam,
semakin membesar pula bersamanya dua hal, yaitu: mencintai dunia
dan panjang umur.””

6. Bab: Amal yang Dimaksudkan untuzk Meraih Keridhaan Allah
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(787)."*" Di dalamnya di sebutkan (riwayat dari) Sa’d.
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¥ Kaa yakbaru (54) yang pertama dengan fathah pada huruf baa’, sedangkan
yakbarulyakburu (»84) yang kedua bisa dengan fathah dan bisa juga dengan dhammah;
yaitu yakbaru (,5) atas yakburu (55, demikian sebagaimana disebutkan di dalam 4/
Fath, Nasmn yang banyak digunakan selain berkensan dengan umur adalah dengan
dhammah.

"N pengarang mengisyaratkan kepada haditsnya yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab
23 Jenazah, bab 36. Di dalamnya disebutkan: “Sesungguhnya enghau tidok akon
dipanjangkan umur lalu beramal shalih [dengan mengharapkan keridhaon Allah),
kecuali dengan itu enghau bertambah derajat dan ketinggian.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2459. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Allah Ta'ala berfirman, ‘Tidak ada balasan bagi hamba-Ku yang

mukmin yang telah Aku ambil kembali yang dikasihinya dari penghuni

dunia ini kemudian dia hanya mengharapkan pahalanya, kecuali
balasannya adalah surga.”

7. Bab: Yang Diwaspadai dari Perhiasan Dunia dan
Persaingannya

8. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Wahai manusia! Sungguh, janji
Allah itu benar, maka janganlah kehidupan dunia memperdayakan
kamu dan janganlah (syetan) yang pandai menipu, memperdayakan

kamu tentang Allah. Sungguh, syetan itu musuh bagimu, maka
perlakukanlah dia sebagai musuh, karena sesungguhnya syetan itu

hanya mengajak golongannya agar mereka menjadi penghuni
neraka yang menyala-nyala.” (Qs. Faathir [35]: 5-6), bentuk
jamaknya su’ur.

VA RY () TR PR T
1304.7% Mujahid mengatakan, “Al ghuruur adalah syetan.”

(Haditsnya adalah hadits Utsman yang telah dikemukakan pada
nomor 104, juz 1).

1304 Disebutkan secara maushud (bersambung) oleh Al Firyabi dengan sanad shahih darinya.

Mubkhtachar Shahih Rulchar _ [32=



9. Bab: Meninggalnya Orang-Orang Shalih. Dan dikatakan “Adz-
Dzihaab” adalah hujan
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2460. Dani Midras Al Aslami -[salah seorang peserta bai’at di
bawah pohon 5/63}-, dia mengatakan, “Nabi SAW bersabda, *Orang-
orang shalih meninggal satu demi satu, dan yang tersisa hanyalah
para amatiran seperti afkiran gandum atau kurma. Allah sama sekali
tidak memperdulikan mereka.” (dalam riwayat lain: ‘Allah tidak
mengindahkan mereka sedikit pun.’)”

Abu Abdillah mengatakan, “Dikatakan: Hufaalah adalah

hutsaalah” (yakni artinya sama, yaitu yang berkwalitas buruk dar
segala sesuatu).

10. Bab: Yang Harus Diwaspadai dari Cobaan Harta, dan Firman
Allah Ta’ala, “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah
cobaan (bagimu).” (At-Taghaabun [64]: 15)
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2461. Aku (‘Atha’) mendengar Ibnu Abbas mengatakan, “Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Seandainya anak Adam diberi
harta sebanyak satu lembah, maka dia menginginkan untuk memiliki
lagi seperti itu (sebanyak itw), dan [seandainya anak Adam diberi
harta sebanyak dua lembah, tentu dia menginginkan untuk memiliki
yang ketiga, dan) tidaklah dapat memenuhi mata (dalam riwayat lain:
rongga) anak Adam selain tanah. Dan Allah menerima taubatnya
orang yang bertaubat.””

Ibnu Abbas mengatakan, “Aku tidak tahu, apakah itu dari Al
Qur'an atau bukan?” ‘Atha’ mengatakan, “Dan aku mendengar Ibnu
Az-Zubair mengatakan itu di atas mimbar.”
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2462. Dan Abbas bin Sahl bin Sa’d, dia mengatakan, “Aku
mendengar Ibnu Az-Zubair di atas mimbar di Makkah mengatakan
dalam khutbahnya, “Wahai manusia, sesungguhnya Nabi SAW telah
bersabda, ‘Seandainya anak Adam diberi satu lembah penuh dengan
emas, maka dia menginginkan yang kedua, dan seandainya diberi
yang kedua, maka dia menginginkan yang ketiga. Dan tidak ada yang
dapat memenuhi rongganya selain tanah, Dan Allah menerima

L

\
a &

Menurut saya, hadits ini mutawatir sebagaimana saya jelaskan di dalam Ash-Skahihah
(2907-2912). Sedangkan perkataan [bnu Abbas: *“Aku tidak tahu .. dst.™ mengindikasikan
adanya ayat-ayat yang dihapus bacaannya. Hadits ini termasuk salah satunya scbagairmana
yang disebutkan dalam lebih dari saty hadits, yaitu dari ucapan Abdullah bin Abu Aufa
berikut: “Kami memandang .. dst.” dengan fathah, menurut perdapat yang kuat. Silakan
merujuk Ask-Shakihah.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [2371
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taubatnya orang yang bertaubat.
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2463. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Seandainya anak Adam diberi satu lembah penuh emas, dia
menginginkan untuk memiliki dua lembah, dan tidak akan dapat
memenuhi mulutnya selain tanah. Dan Allah menerima taubatnya
orang yang bertaubat.”

gV} B wi,:.h m <5 % 06 gm F-YEvt
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2464, Dari Ubay, dia mengatakan, “Sebelumnya kami yakin®

bahwa ini dari Al Qur'an sampai turunnya ayat: ‘Bermegah-megahan
telah melalaikan kamu.” (Qs. At-Takaatsur [102): 1)

Kata naraa (55 dengan fathah pada huruf nutin artinya yakin, sedangkan dalam riwayat
Abu Dzarr dicantummkan suras () dengan dhammah pada huruf nuun, yang artinya
menduga. (Pensyarah),

> Saya katakan: Hadits ini dari riwayat Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas, dari
Ubay. Ini mengandung bantahan terhadap orang yang menduga bahwa Al Bukhari tidak
berdalih dengan Hammad bin Salamah, dan terhadap Al Baihaqi ketika dia mengatakan,
bahwa Al Bukhari meningalkannya. Dernikian untuk menjadi perhatian.

—~ Mukhtashar Shahih Bukhari



11. Bab: (788)."" Sabda Nabi SAW, “Harta ini bagai sayuran
hijau (segar) lagi manis.” Dan Allah berfirman, “Dijadikan indah
pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, yaifu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia.” (Qs. Aali
‘Imraan [3]: 14)
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1305."*” Umar mengatakan, “Ya Allah, sungguh kami tidak
mampu kecuali bergembira dengan apa yang Engkau hiaskan pada
kami. Ya Allah, sungguh aku mohon kepada-Mu agar aku dapat
menggunakannya pada haknya,”

(Haditsnya adalah ringkasan hadits Hakim bin Hizam yang telah
dikemukakan pada nomor 704, juz 1).

12. Bab: Harta yang Telah Digunakan, Maka Itu Adalah
Miliknya
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2465. Dari Abdullah (bin Mas’ud): Nabi SAW bersabda, “Siapa

di antara kalian yang harta pewarisnya lebih disukainya daripada
hartanya sendiri?” Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah! Tidak
scorang pun dari kami kecuali lebih menyukai hartanya.” Beliau

™8} ni bagian dari hadits Hakim bin Hizam yang telah dikemukakan secara maushul pada juz
1, kitab 24 Zakat, bab 52, dan dari hadits Abu Sa*id pada bab: 49.

1393 Ad-Daraquthni menyebutkannya secara maushul (bersambung) di dalam Gharaib Malik
dengan isnad terputus darinya, dan oleh yang lainnya, namun dha'if,

Mukhtashar Shahih Rukhari — [2301
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2466. Dari Abu Dzar RA, dia menuturkan, “Pada suatu malam
aku keluar, ternyata Rasulullah SAW sedang berjalan sendirian, tidak
seorang pun bersamanya. Aku kira beliau sedang tidak suka ada orang
lain berjalan bersamanya. Lalu aku berjalan di bawah sinar bulan,
beliau pun menoleh dan melihatku, lalu bertanya, ‘Siapa itu?’ Aku
jawab, “Abu Dzar. Allah menjadikanku tebusanmu.” Belian berkata,
‘Wahai Abu Dzar! Kemarilah.” Maka aku pun berjalan sesaat bersama
beliau [di area bebatuan Madinah, lalu kami menuju ke arah Uhud.
Kemudian beliau berkata, ‘Wahai Abu Dzar!’, aku jawab, ‘Labbaik®
wahai Rasulullah!’ Beliau bersabda, ‘Tidak menyenangkanku bila aku

®  Labbaik (Aku Penuhi Panggilanmu dan Menghormatimu). Labbaik wa sa'daik (Aku

Penuhi Panggilanmu dan Menghormatimu).

Mukhtashar Shahih Bukhar — [241 1



memiliki Uhud ini (dalam riwayat lain: lalu dia berubah untukku 3/82)
menjadi emas, kemudian berlalu malam ketiga dan masih ada padaku
satu dinar, kecuali sesuatu untuk menutupi hutang, kecuali aku bisa
mengatakannya kepada para hamba Allah begini, begini dan begini.’
dari arah kanannya, dan arah kirinya dan dari arah belakangnya.
Kemudian beliau berjalan [dan menunjukkan kepada kami dengan
tangannya, lalu berkata, ‘Wahai Abu Dzar! Aku jawab, ‘Labbaik wa
sa’daik wahai Rasulullah!” 7/137]. Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya
orang-orang yang memperbanyak (harta) adalah mereka yang
menyedikitkan (pahala) (dalam riwayat lain: yang sedikit (pahala))
pada hari kiamat nanti, kecuali orang yang diberi kebaikan oleh
Allah, lalu dia memberi yang sebelah kanannya, yang sebelah kirinya,
yang di depannya, dan yang di belakangnya, serta melakukan
kebaikan padanya. [Namun mereka yang begitu hanya sedikit.’
7/177]. Lalu aku berjalan lagi sebentar bersama beliau, kemudian
beliau berkata, ‘Dudukiah di sini, [jangan beranjok].” Beliau
menyuruhku duduk di tanah yang lembut yang dikelilingi bebatuan,
lalu beliau berkata, ‘Dudukiah di sini sampai aku kembali kepadamu.’
(dalam riwayat lain: ‘Tetaplah di tempatmu, jangan beranjak, sampai
aku datang kepadamu.’) Lalu beliau pergt ke area bebatuan [dalam
gelapnya malam] sampai aku tidak melihatnya. [Lalu aku mendengar
suara yang sudah meninggi, maka aku merasa khawatir terjadi sesuatu
pada Nabi SAW, schingga aku ingin mendatanginya, namun aku
teringat pesan beliau kepadaku, ‘Janganlah engkau beranjak sampai
aku datang kepadamu,” maka aku pun tidak beranjak]. Aku terdiam
cukup lama. Kemudian aku mendengar beliau datang, dan beliau
mengatakan, ‘Walaupun dia mencuri dan berzina.’ Saat beliau tiba,
akn sudah tidak sabar, sampai aku berkata, ‘Wahai Nabi Allah! Allah
menjadikanku tebusanmu! Siapa yang engkau ajak bicara di sebelah
area bebatuan itu. Aku tidak mendengar seseorang yang
menjawabmu? [Sungguh aku telah mendengar suara, dan aku
khawatir.” Lalu aku ceritakan kepada beliau, beliau pun berkata,
*Engkau mendengarnya?’ aku jawab, ‘Ya.”] Beliau bersabda, ‘Itu
adalah Jibril AS. Dia menampakkan diri kepadaku di sebelah area
bebatuan itu. Dia mengatakan, ‘Sampaikaniah berita gembira kepada
umatmu, bahwa barangsiapa mati tanpa menyekutukan Allah dengan
sesuatu pun, maka dia akan masuk surga.’ Lalu aku berkata, ‘Wahai
Jibril! (dalam riwayat lain: Aku berkata, “Wahai Rasulullah!)
walaupun dia mencuri dan berzina?’ Dia menjawab, ‘Ya.’ Aku

— Mukhtashar Shahih Bukhari



katakan lagi. ‘Walaupun dia mencuri dan berzina?' Dia menjawab,
‘Ya.’ Aku katakan lagi, ‘Walaupun dia mencuri dan berzina?’ Dia
menjawab, ‘Ya. Dan walaupun dia minum khamer.””
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?167. [Diriwayatkan juga menyerupa itu dari Abu Darda
7137).

Abu Abdillah mengatakan, “Hadits Abu Shalih dari Abu Darda
mursal, tidak shahih. Ini hanya untuk pengetahuan®, dan yang shahih
adalah hadits Abu Dzar.

(789).7*? Ditanyakan kepada Abu Abdillah, “(Bagaimana)

! Saya katakan: Dikeluarkan juga oleh Ahmad (6/447) seperti ity, hanya saja di dalarmya

discbutkan: “Walaupun Abu Darda merasa rugi” dan sanadnya shahih, sementara
pengarang raenilainya ma 'ful karena mursal —yakni terputus-. Namun sebenamnya sesuai
dengan kaidahnya mengenai syarat mu ‘allag, dan tidak cukup hanya sezaman, berbeda
dengan jumhur. Tampaknya untuk hal itu mereka singgung dalam biographi Abu Shalih -
namanya Dzakwan- tentang ucapan Al Bukhari berikut, bahwa itu mursal. Dan di antara
yang menguatkan keshohihannya adalah, bahwa *Atha’ bin Yasar temutaba ‘ohnya

{menguatkannya) dari Abu Darda, walaupun dimilai ma 'fuf oleh pengarang karena mursal,

namun mendengamya ‘Atha’ dari Abu Darda adalah pasti menurut banyak imam hadits,

sebagaimana yang akan dikemukakan.

Yakni: Untuk kita ketahui bahwa dia telah meriwayatkan darinya, bukan berarti bahwa

pengarang berdalih dengannya.

%9 Disebutkan secara maushuf (bersambung) oleh An-Nasa'i, Ibnu Hatim di dalam At-Tafsir,
Ath-Thabarani di dalam A/ Mujem dan Al Baiheqi di dalam As~Syu’'ab. Telah
dinyatakan mendengarmya ‘Atha’ bin Yasar tentang hadits ini dari Abu Darda menurut
mereka semua kecuali An-Nasa’i. Al Hafizh mengatakan, “Al Baihaqi mengatakan,
*Hadits Abu Darda ini berbeda dengan hadits Abu Dzar, walaupun mengandung sebagian
maknanya ' Al Hafizh juga mengatakan, “Keduanya adalah dua kisah yang berbeda,

Rinlrhtachar Chahih Dulrbharm - 1944



hadits ‘Atha’ bin Yasar dari Abu Darda?” Dia menjawab, “Mursal
juga, tidak shahih. Yang shahih adalah hadits Abu Dzar.” Dia juga
mengatakan, “Coretlah hadits Abu Darda ini’; Apabila mati
mengucapkan ‘laa ilaaha illallaah’ ketika mati.”

14, Bab: Sabda Nabi SAW, “Aku tidak ingin memiliki emas sebesar
Uhud.”

(Bagian dari hadits Abu Dzar yang telah dikemukakan tadi)

15. Bab: Kekayaan Adalah Kaya Hati, dag Firman Allah Ta’ala,

“Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami

berikan kepada mereka itu” hingga “selain dari itu, mereka tetap
mengerjakannya.” (Qs. Al Mu minuun [23]: 55-63)
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1306."°% Ionu Uyainah mengatakan, “Mereka belum
mengerjakannya. Mereka harus mengerjakannya.”
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2468. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Bukanlah kekayaan itu dengan banyaknya harta, akan tetapi,
kekayaan itu adalah kaya hati.”

walaupun mengandung kesamaan makna akhir. Yaitu pertanyaan sahabat, ‘Walaupun dia

berzina dan mencuri?” dan juga mengandung kesamaan pada redaksi: ‘Walaupun
" gi"ll

Saya katakan ; Yakni ucapannya dalam hadits ini, “Barangsiapa meningsal dengan tidak

mempersekutukan .. dst.” yakni bahwa bila dia meninggal.

1305 Al Hafizh tidak mengeluarkannya.

9

— Mukhtashar Shahih Bukhari



16. Bab: Keutamaan Faqir

17. Bab: Bagaimana Penghidupan Nabi SAW dan Para
Sahabatnya serta Pandangan Mereka Tentang Keduniawian?
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2469. Dari Abu Hurairah, dia menuturkan, “Allah, tidak ada
sesembahan yang haq selain Dia. Aku sungguh pernah menyandarkan

)
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hatiku di atas tanah karena lapar. Sungguh aku pernah mengikatkan
batu pada perutku karena lapar, sungguh [saat ttu aku merasakan lapar
yang sangat, lalu 6/196] pada suatu hari aku kembali ke jalanan
mereka yang biasa dilalui oleh mereka, kemudian Abu Bakar lewat,
maka aku bertanya kepadanya tentang suatu ayat di dalam Kitab
Allah, sebenamya aku tidak bertanya kepadanya kecuali supaya dia
memberiku makan, namun dia terus berlalu dan tidak melakukan (apa
yang aku harapkan). Kemudian lewatlah Umar [bin Khaththab], lalu
aku bertanya kepadanya tentang (dalam jalur lain: aku minta
dibacakan) suatu ayat dan Kitabullah, sebenarnya aku tidak bertanya
kepadanya kecuali supaya dia memberiku makan, namun dia juga
terus berlalu dan tidak melakukan (seperti yang kuharapkan). (dalam
jalur lain: lalu dia masuk rumahnya dan membukakannya untukku. '

Selanjutnya aku bepalan tidak jauh, sampal aku menyungkurkan
wajahku karena lelah dan lapar). Kemudian Abu Al Qasim SAW
melewatiku, (dalam jalur lain: Tiba-tiba Rasulullah SAW tengah
berdiri di dekat kepalaku), beliau pun tersenyurmn ketika melihatku, dan
beliau mengetahui apa yang aku alami dan apa yang ada di wajahku,
maka beliau berkata, ‘Abu Hirr!” Aku menjawab, ‘Labbaik wahai
Rasulullah! [wa sa’'daik. Kemudian beliau merath tanganku lalu
memberdirikanku]. Beliau berkata, ‘Jkutleh.’ Beliau pun beranjak
[bersamaku menuju tunggangannya), aku pun mengikutinya.
Kemudian beliau memasuki rumahnya, lalu minta izin, kemudian aku
diizinkan. Setelah masuk, beliau mendapati susu di dalam cangkir
(dalam jalur lain: cangkir besar), maka beliau bertanya (kepada
keluarganya), ‘Dari mana susu ini?” Mereka menjawab, ‘Fulan atau
Fulanan menghadiahkannya untukmu.” Lalu beliau berkata, ‘Wahai
Abu Hirr’” Aku menjawab, ‘Labbaik wahai Rasulullah!” Belian
berkata, ‘Pergilah kepada ahli shuffah (orang-orang miskin yang
tinggal di serambi maspd) lalu panggilkan mereka kepadaku!” Ahli
shuffah adalah tamu-tamu Islam, mereka tidak tinggal bersama suatu
keluarga dan tidak memiliki harta serta tidak pula pada seseorang.
Bila ada shadaqah yang datang, beliau mengirimkannya kepada
mereka, dan beliau tidak mengambil sedikit pun darinya. Dan bila
dikirimkan hadiah kepada beliau, beliau pun mengirimkannya kepada
mereka, dan beliau mengambil darinya dengan menyertakan mereka.
Maka hal itu (memanggil mereka) terasa buruk bagiku, aku pun

¥ Yakni dia membacakannya kepadaku dan menerangkan itu untukku.
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bergumam, ‘Apalah artinya susu ini untuk ahli shuffah? Aku lebih
berhak untuk mendapatkan susu ini walau seteguk untuk menguatkan
tubuhku. Setelah datang, beliau akan menyuruhku, lalu aku
memberikan kepada mereka, sementara aku berharap agar susu ini
sampai juga kepadaku. Namun, tidak ada alasan kecuali menaati Allah
dan menaati Rasul-Nya SAW.” Maka aku pergi kepada mereka dan
mengajak mereka. Mereka berdatangan lalu minta izin, kemudian
diizinkan. Mereka pun mengambil tempat duduk di dalam rumah.
Beliau bersabda, ‘Wahai Abu Hirr!” Aku jawab, ‘Labbaik wahai
Rasulullah!” Beliau berkata, ‘Ambillah (susu itu) lalu berikan kepada
mereka.” Maka aku mengambil cangkir itu lalu memberikannya
kepada seseorang, lalu orang itu meminumnya hingga kenyang, lalu
cangkimya dikembalikan kepadaku, kemudian aku berikan kepada
orang lainnya hingga kenyang, lalu cangkirmnya dikembalikan
kepadaku, lalu aku berikan kepada orang lainnya lagi, dan dia pun
meminumnya hingga kenyang, lalu cangkirnya dikembalikan
kepadaku, hingga akhimya aku sampai kepada Rasulullah SAW,
sementara orang-orang sudah kenyang semua. Beliau mengambil
cangkir itu dan meletakkannya di tangannya, beliau memandangku
lalu tersenyum, kemudian berkata, ‘Wahai Abu Hirr!” Aku jawab,
‘Labbaik wahai Rasulullah!” Behau berkata, ‘Tinggal aku dan
engkau.” Aku berkata, ‘Engkau benar wahai Rasulullah.’ Beliau
berkata, ‘Dudukioh lalu minumlah!’ Aku pun duduk lalu minum.
Beliau terus berkata, ‘{Lagi,] minumlah [wahai Abu Hurairah!” Aku
pun kembali} lalu minum. [Kemudian beliau berkata, *Lagi,” maka
aku kembali lalu minum sampai perutku gendul hingga seperti
cangkir.] Beliau terus mengatakan, ‘Minumlah.” hingga akhirnya aku
berkata, ‘Tidak. Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran. Aku
tidak lagi menemukan celah.” Beliau berkata, ‘Perfihathan padaku.’
Aku pun menyerahkan cangkir itu. Beliau pun memuji Allah dan
membaca basmalah, lalu minum sisanya. [Kemudian aku berjumpa
dengan Umar, dan aku ceritakan peristiwa yang telah aku alami, dan
aku katakan kepadanya, ‘Allah memberikan itu kepada orang yang
lebih berhak terhadap itu daripadamu wahai Umar! Demi Allah, aku
telah memintamu membacakan ayat itu, padahal sungguh aku lebih
hafal tentang ayat itu daripadamu!’ Umar berkata, ‘Demi Allah. Aku
memasukkanmu lebih aku sukai daripada aku memiliki unta merah,””

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2470. Dari Aisyah RA, dia mengatakan, “Tidaklah keluarga

Muhammad SAW memakan dua makanan dalam satu hari, kecuali
salah satunya adalah kurma.”
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2471. Dari Aisyah, dia mengatakan, “Tempat tidur Rasulullah
SAW terbuat dari kulit, dan isinya berupa serabut.”
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2472, Dari Aisyah RA, dia mengatakan, “Pernah kami alami,

selama satu bulan kami tidak menyalakan api. Hanya kurma dan air,
kecuali bila kami diberi sedikit daging.”
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2473. Dan Abu Hurairah RA, dia mengatakan, “Rasulullah

SAW berdoa, ‘Ya Allah anugerahilah keluarga Muhammad rezeki"!
yang berupa makanan.”

1 Demikian yang diriwayatkan oleh pengarang rahimahullsh Ta’ala. Dikelusarkan juga oleh
Muslim, At-Tirmidzi dan Ibnu Majsh —semuanya pada kitab zuhud- dengan lafazh: “Ya
Allah, jadikanlah rezeki .. dst.” Inilah yang dapat dijadikan sandaran sebagaimana yang
dikatakan oleh Al Hafizh.
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18. Bab: Sederhana dan Mendawamkan Amal
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2474. Dari Abu Hurairah RA, dia mengatakan, “Rasulullah
SAW bersabda, ‘Seseorang dari kalian tidak akan diselamatkan oleh
amalnya.’ (dalam jalur lain: ‘Seseorang tidak akan dimasukkan surga
oleh amalnya.’ 7/19) Para sahabat bertanya, “Tidak juga engkau wahai
Rasulullah?” Beliau menjawab, ‘Tidak juga aku. Kecuali karena Allah
meliputiku dengan [keutamaan dan) rahmat. [Maka] teguhlah kalian,
sederhanalah, dan berangkatlah di permulaan hari, di akhir hari dan
sedikit pada malam hari. Sederhana, niscaya kalian mencapai
tujuan.””
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2475. Dari  Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Teguhlah kalian, sederhanalah, [bergembiralah), dan ketahuilah
bahwa amal seseorang tidak akan memasukkannya ke delam surga.”
[Para sahabat bertanya, “Tidak juga engkau wahai Rasulullah?”
Beliau bersabda, “Tidak juga aku. Kecuali, Allah meliputiku dengan
ampunan dan rahmat]. Dan bahwa amal yang paling dicintai Allah
adaleh  yang  paling  didawamkan  (dilakukan  secara

— Mukhtashar Shahih Bukhari



berkesinambungan) walaupun hanya sedikit.”
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1307.'*7 Mujahid mengatakan, “Sadiidan™ (Qs. An-Nisaa' [4]:
9) artinya “yang benar.”

19. Bab: Berharap Disertai Kecemasan
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1308.13%8 Sufyan mengatakan, “Tidak ada ayat di dalam Al
Qur'an yang terasa lebih berat bagiku dan ayat: ‘Kemu tidak
dipandang beragama sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran-

ajaran Taurat, Injil dan Al Qur'an yang diturunkan kepadamu dari
Rabbmu.” (Qs. Al Maaidah [5]: 68).”

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan
pada nomor 2318).

20. Bab: Sabar Terhadap Larangan-Larangan Allah,
“Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama.” (Qs. Az-Zumar [39]: 10)
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1309.*® Umar mengatakan, “Kami mendapati kebaikan

1307 Disebutkan secara maushid (bersambung) oleh Ath-Thabari dan Al Firyabi.

138 Telah dikemukakan pada juz 3, kitab Tafsir, bab § Al Maaidah, atsar 783. Dan Al Hafizh
tidak mengomentarinya.

1%9 Disebutkan secara maushul oleh Ahmad di dalam Az-Zuhd, dan juga oleh Abu Nu’aim
dari jalurnya dalam A? Hilyah dengan sanad shahth dari Mujahid, dia mengatakan: “Umar
berkata". Disebutkan juga secara maushuf oleh Ibnu Al Mubarak di dalam Az-Zuhd dari
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penghidupan kami dengan kesabaran.”

21. Bab: “Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya
Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.” (Ath-Thalaaq [65]: 3)

A B B G 5 e 1 L g JB T

1310."*' Ar-Rabi’ bin Khutsaim mengatakan, “Dari setiap yang
dapat menyulitkan manusia.”

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ibnu Abbas yang telah
akan dikemukakan pada nomor 2509).

22. Bab: Yang Dimakruhkan dari “Katanya”
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jalur lain dari Mujahid. Dikeluarkan oleh Al Hakim dari riwayat Mujahid, dari Sa'id bin
Al Musayyab, dari Umar.
1339 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim.

[252] — Mukhtashar Shahih Bukhari



2476. Dari Warrad juru tulis Al Mughirah bin Syw’bah: Bahwa
Mu’awiyah mengirim surat kepada Al Mughirah (yang isinya):
“Kirimlah surat kepadaku tentang suatu hadits yang engkau dengar
dari Rasulullah SAW (dalam riwayat lain: apa yang engkau dengar
Nabi SAW katakan setelah shalat.” 7/214) Lalu Al Mughirah
mengirimkan surat kepadanya (dalam riwayat lain: Al Mughirah bin
Syu’bah mendiktekan kepadaku pada surat untuk Mu’awiyah 1/205):
“Sesungguhnya aku mendengar beliau mengucapkan setelah selesai
shalat (dalam riwayat lain: setiap kali selesai shalat fardhu [setelah
salam 7/151)): ‘Laa ilaaha illaallaahu wahdah, laa syariika lah,
lahul mulku wa lahkul hamdu, wa huwa ‘alaa kulli sya’in gadiir.’
(tiga kal) [Tidek ada Tuhan selain Allah semata, tidak ada sekutu
bagi-Nya. Milik-Nya segala puji, milik-Nya segala kerajaan dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu]. Allaahumma laa maani’a limaa
a’thaita, wa laa mu’thiya limaa mana’ta, wa laa yanfa’u dzal jaddi
minkal jaddu. [Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah apa yang
Engkau berikan, dan tidak ada yang dapat memberi apa yang Engkau
cegah. Tidak berguna kekayaan dan kemuliaan itu bagi pemiliknya
(selain iman dan amal shalihnya). Hanya dari-Mu kekayaan dan
kemuliaan itu berasal].” (790).7*” Dia mengatakan, “Kemudian aku
diutus kepada Mu’awiyah, kemudian aku mendengarnya
memerintahkan orang-orang mengucapkan itu.”
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("D Riwayat ini mu'allag, dan telah discbutkan secara maushul (bersambung) oleh Ahmad
dan Muslim.
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2477. Dia mengatakan, “[Dan dia mengirim surat kepadanya,
bahwa beliau 8/143] telah melarang tentang ‘katanya’, banyak
bertanya, menyia-nyiakan harta, dan {juga melarang] menolak
(memberikan hak) dan meminta (yang tidak hak untuk diambil),
mendurhakai 1bu, menguburkan anak perempuan hidup-hidup (dalam
riwayal lain: Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Alleh telah
mengaramkan atas kalian berbuat durhaka terhadap ibu, mengubur
anak perempuan hidup-hidup, menolak (memberikan hak) dan
meminta (yang tidak hak untuk diambil), dan membenci dari kalian
‘katanya’, banyak bertanya, dan menyia-nyiakan harta.” 3/78).”

1311.""! [Al Hasan mengatakan, “Jadd adalah kekayaan.”]

23. Bab: Menjaga Lidah, (791).7°" sabda Nabi SAW,
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
hendaklah mengatakan yang baik atau diam.”, dan firman Allah
Ta’ala, “Tiada suatu ucapan pun yang dincapkan melainkan ada di
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (Qs. Qaaf [50]: 18)
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2478. Dari Sahl bin Sa’d, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

“Siapa yang menjamin (dalam riwayat lain: menjamin 8/20) kepadaku

apa yang ada di antara kedua jenggotnya (yakni lidah) dan apa yang

ada di antara kedua kakinya (yakni kemaluan), maka aku
menjominkan surga untuknya.” (dalam riwayat lain: “aku jaminkan

13U Disebutkan secara maushul oleh fbnu Abi Hatim dan Abd bin Humaid dari dva jalur, dari
Al Hasan tentang firman Allah Ta'ala: “Dan bahwasanye Maha Tinggi kebesaran Tuhan
kami, Dia tidak beristri dan tidak (ptla) beranak.” (Qs. Al Jinn [72): 3), dia mengatakan,
“Rabb kami tidak membutuhkan.™

T ni bagian dari hadits yang telah dikemukakan secara maushul pada kitab 78 Adab, bab
g5.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



surga untuknya.”)
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2479. Dari Abu Hurairah, dia mendengar Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnya, seorang hamba itu, karena mengucapkan
suatu perkataan yang tanpa difikirkannya terlebih dohulu, bisa
menyebabkannya tergelincir ke dalam neraka yong lebih jauh
daripada jarak antara timur dan barat.”
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2480. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Sesungguhnya, seorang hamba itu, karema mengucapkan suatu
perkataan yang diridhai Allah, bisa menyebabkannya dipedulikan dan
diangkat derajatnya oleh Allah karena wucapan tersebut. Dan
sesungguhnya, seorang hamba itu, karena mengucapkan suatu
perkataan yang dibenci oleh Allah, bisa menyebabkannya tidak
dipedulikan dan terjerumus ke dalam neraka Jahannam karenanya.”"

2 Saya katakan: Dalam sanad hadits ini terdapat Abdurrahman bin Abduliah bin Dinar
dengan sanadnya dari Abu Hurairah. Abdurrabman dinilai dha’if olch mayaritas para
penghafal hadits yang terdahulu maupun yang kemudian, di antaranya: Adz-Dzahabi dan
Al Asqalani, dan diselisihi oleh Malik di dalam Miwaththa'nya, yang mana dia
meriwayatkannya dari ayahnya, Abdullah bin Dinar yang lafazh dan isnadnya berbeda
Dia memaugufkannya pada Abu Hurairah namun menjadi marfie” dengan lafazh tain yang
menyelisihi lafazhnya. Anda bisa menemukan rincian ini dalam buku saya Adk-Dha'ifah
(1299). Dan imtuk itu, seolah-olah Al Ashbahani mengatakan di dalam kitab Targhibnya:
“(Ini) hadits gharib.”
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24. Bab: Menangis Karena Takut Kepada Allah

(Hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab 10.
Adzan, bab 36)

25. Bab: Takut Kepada Allah

26. Bab: Berhenti dari Kemaksiatan
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2481. Dan Abu Hurairah RA, bahwa dia mendengar Rasulullah
SAW bersabda, “Perumpamaan antara cku dan kalian adalah
bagaikan seseorang yang menyalakan api, setelah api itu menerangi
apa yang ada di sekelilingnya, mulailah kupu-kupu dan binatang yang
biasa mengerumuni api (laron) terjatuh ke dalamnya, lalu orang itu
mengusir binatang-binatang tersebut (agar menjauh dari api tersebut)
namun tidak berhasil, sehingga binatang-binatang itu pun terjatuh ke
dalamnya. Aku juga senantiasa menarik kalian dari bagian belakang

kalian agar tidak terjerumus ke dalam api, namun mereka malah
menceburkan diri ke dalamnya.”

27. Bab: Sahda Nabi SAW, “Seandainya kalian mengetahui apa
yang aku ketahui, niscaya kalian sedikit tertawa dan banyak
menangis.”
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2482. Dari Abu Hurairah RA, dia mengatakan, “Rasulullah

SAW bersabda, ‘Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui,
niscaya kalian sedikit tertawa dan banyak menangis.’

28. Bab: Neraka itu Tertutupi oleh Kesenangan
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2483. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Neraka itu tertutup dengan berbagai kesenangan, sedangkan surga
itu tertutup dengan berbagai ketidaksenangan.”

29, Bab: “Surga itu lebih dekat kepada seseorang kalian daripada
tali sandalnya, dan neraka juga seperti itn.”
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2484. Dari Abdullah (bin Mas’ud) RA, dia mengatakan,

“Rasulullah SAW bersabda, “Surga iru lebih dekat kepada seseorang
kalian daripada tali sandalnya, dan neraka juga seperti itu.”

30. Bab: Hendaklah Melihat Kepada yang Lebih Rendah dari
Dirinya, dan Tidak Melihat Kepada yang Lebih Tinggi darinya
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2485, Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, “Apabila
seseorang hkalian melihat kepada orang yang dilebihkan darinya
dalam hal harta dan bentuknya, maka hendaklah dia melihat kepada
yang lebih rendah darinya.”

31. Bab: Orang yang Berniat Melakukan Kebaikan atau
Keburukan

6B e s W B LD e e AT 0 E - EAT

R SR | el JPICH Pl pCH et i g TR W
g b l’ RPN | "’ Fe - ;’/1 J'a’l”‘ I’I’ t‘f:lﬂ e
¢L31.L§L@rn,nop¢abtfa;womdéﬂq.,fd_€l¢.qr_ﬁ
I” .:. - ’0 l‘ B 4 - PR Y T PN ] .'"':, o
.aﬁfuufullma:ub.ﬂ S o 2R ke § M s
" j) '. v oy ”:l' : ’fO’ )’J:p ’I'ff’ Jadllro” ”, - W
;ﬁﬁop(m w;xpddiwcwrﬁ&rﬁu}
ooty dl, 4 RS (gl G

2486. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, tentang apa yang
diriwayatkannya dari Rabbnya ‘Azza wa Jalla, beliau bersabda,
“Sesungguhnya Allah telah mencatatkan kebaikan-kebaikan dan
keburukan-keburukan, kemudian semua dijelaskan-Nya. Barangsiapa
yang bermaksud untuk mengerjakan suatu kebaikan tetapi dia tidak
melaksanakannya, maka Allah mencatatkan baginya satu kebaikan
yang sempurna, dan bila dia bermaksud untuk mengerjakannya lalu
mengerjakannya, maka Allah mencatatkan baginya sepuluh kebaikan
sampai tujuh ratus kali lipat bahkan sampai berlipat-lipat yang
sangat banyak. Dan barangsiapa yang bermaksud untuk melakukan
suatu keburukan tetapi dia tidak melaksanakannya, maka Allah
mencatatkan baginya satu kebaikan yang sempurna, dan bila dia

bermaksud untuk mengerjakannya lalu mengerjakannya, maka Allah
mencatatkan baginya satu keburukan.”

' Muslim menambahkan: “Karena yang demikian itu lebik pantas agar kalian tidak
meremehkan nikmat Allah yang telak dianugerahkan kepada kalian.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



32. Bab: Menghindari Dosa-Dosa Kecil
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2487. Dari Anas RA, dia mengatakan, “Sesungguhnya kalian
sekarang melakukan perbuatan-perbuatan yang kalian anggap lebih
kecil daripada rambut padahal kami dulu di masa Rasulullah SAW
menganggap (itu)"* termasuk hal-hal yang merusak agama.™”

Abdullah mengatakan, “Yang dimaksudnya itu adalah hal-hal
yang merusak agama.”

33. Bab: “Amal Itu Diperhitungkan Pada Penghabisannya” dan
Penghabisan yang Dikhawatirkan

(Bagian dari hadits Sahl bin Sa’d yang telah dikemukakan pada nomor
1281, juz 2)

34. Bab: Mengasingkan Diri Adalah Melepaskan Diri dari
Kawan-Kawan yang Buruk

35. Bab: Hilangnya Amanat
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Redaksi (3aiGSf) dalam riwayat Al “Aini discbutkan dengan redaksi (Was3). Dia
mengatakan, “Mayoritas perawi menyebutkan dengan redaksi (lasa)."

Redaksi (:=tiz5<¥), menurut Al * Aini, “Riwayat mayoritas perawi menggunakan redaksi ( -
S o)
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2488. Dari Hudzaifah, dia mengatakan, ‘“Rasulullah SAW
menceritakan kepada kami dua hadits. Salah satunya aku telah
menyaksikannya, dan yang lainnya aku sedang menunggunya. Beliau
menceritakan kepada kami, ‘Bahwa amanat diturunkan ke dalam
lubuk hati manusia {dan Al Qur'an pun turun 8/139], kemudian
mereka mengetahui dari Al Qur'an lalu mengetahui dari sunnah.’
Dan beliau menceritakan kepada kami tentang hilangnya amanat,
beliau bersabda, ‘Seseorang tidur sejenak lalu amanat itu dicabut dari
hatinya, dan masih ada bekasnya seperti noda. Kemudian dia tidur
lagi sejenak lalu bekas itu dicabut dan masih ada bekasnya seperti
kapalan (bekas luka bakar), yaitu seperti bila engkau menggulinghkan
bara api pada kakimu, lalu melepuh, kemudian engkau melihat bekas
yang melenting, namun tidak ada apa-apa di dalamnya. Kemudian
manusia saling bertransaksi namun hampir tidak ada seorang pun
yang melaksanakan amanat. Lalu dikatakan, ‘Sesungguhnya di Bani
Fulan ada seorang yang amanah, lalu dikatakan kepada orang
tersebut, 'Betapa pintarnya dia, betapa cerdiknya dia, dan betapa
tabahnya dia,’ padahal di dalamnya tidak ada keimanan walapun
hanya sebesar biji sawi.” Sungguh telah datang kepadaku suatu masa,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



dimana aku tidak peduli dengan siapa pun aku bertransaksi. Bila dia
seorang muslim, maka Islam mengembalikannya kepadaku, bila dia
seorang nashrani, maka dia akan dikembalikan kepadaku ol¢h
walinya. Adapun sekarang, aku tidak bertransaksi kecuali dengan
Fulan dan Fulan.”
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2489. Al Ashma’i, Abu Amr dan yang lainnya mengatakan,
“Jadzru quluubir rijaal: Al Jadzru adalah asal pada segala sesuatu. Al
Wakiu adalah bekas yang ringan dari sesnatu. Al Mqjl adalah yang
membekas pada tangan karena ketja keras.
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2490. Dari Abdullah bin Umar RA, dia mengatakan, “Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya manusia itu
laksana unta seratus, yang mana engkau hampir tidak dapat
menemukan seekor pun yang layak ditunggangi.””

36. Bab: Riya dan Sum’ah'®

(Haditsnya adalah bagian dari hadits yang akan dikemukakan pada
kitab 93 Hukum, bab 9)

6 Riya" adaleh pamrih agar perbuatan baiknya dilihat oleh orang lain, scdangken swm'ah
adalah agar kebaikannya didengar olch orang lain.
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37. Bab: Orang yang Mengerahkan Kemampuan Dirinya Dalam
Menaati Allah
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2491. Dari Mu’adz bin Jabal'” RA, dia menuturkan, “Ketika aku
dibonceng oleh Nabi SAW [di atas keledai yang dinamai Ufair
3/216]'8, tidak ada sesuatu di antara aku dan beliau kecuali sandaran

7 Lihat komentar nomor 22 pada hadits 84 pada jilid pertama.

8 Saya katakan: Tambahan ini disebutkan oleh pengarang dari jalur lain, dari Mu'adz. Di
dalamrmya disebutkan Abu Ishaq, yaitu As-Sabi’i. Amr bin Abdullah mendengamya, dia
mengalami kekacauan hafalan, mentadlis dan mu'an’an. Begitu pula yang diriwayatkan
oleh Muslim (1/43) secara mu'an’'an dengan tambahan, dan Ahmad (5/228) tanpa
tambahan. Saya hampir menilainya janggal mengingat kredibilitasnya, dan juga karena
tambahannya itu menjelaskan ucapannya pada jalur pertama, dan itu yang lebih shakih:
“aakhiratu ar-rahlfi”, jadi seolah-olah ini adalah nash bahwa yang ditunggangi oleh Nabi
SAW adalah unta, karena “ar-rahl” adalah pelana khusus untuk unta, seperti halnya “as-
sarj” adala pelana yang khusus untuk kuda. Kemudian ini ditegaskan, bahwa pada jalur
lainnya dari Mu'adz disebutkan dengan lafazh: “di atas unta merah.” Diriwayatkan oleh
Ahmad (5/234). Karena sermua ini, saya hampir menilainya janggal, seandainya saja tidak
melihat adanya dua jalur lainnya untuk hadits ini yang dicantumkan di dalam A7 Musnad
(5/228 dan 234) yang seperti riwayat Abu Ishaq. Tidak discbutkan keledai kecuali pada

— Mukhtashar Shahih Bukhari



pelana. Beliau berkata, *Wahai Mu’adz!” Aku menyahut, ‘Labbaika
wahai Rasulullah wa sa 'daik!” Kemudian berjalan lagi sebentar, lalu
berkata, ‘Wahai Mu’adz!” Aku menyahut, ‘Labbaika wahai
Rasulullah wa sa 'daik!’ Kemudian berjalan lagi sebentar, lalu berkata,
‘Wahai Mu’adz bin Jabal!” Aku menyahut, ‘Labbaika wahai
Rasulullah wa sa 'daik!” Kemudian berjalan lagi sebentar, lalu berkata,
‘Tahukah engkau, apa hak Allah terhadap para hamba-Nya.’ Aku
menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau
bersabda, ‘Hak Allah terhadap para hamba adalah mereka
menyembah-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
pun.’ Kemudian berjalan lagi sebentar, lalu berkata, “Wahai Mu’adz
bin Jabal!” Aku menyahut, ‘Labbaika wahai Rasulullah wa sa’daik!’
Beliau berkata, ‘Tahukah engkau apa hak para hamba terhadap Allah
bila mereka melakukannya (yakni tidak mempersekutukan-Nya)?’
Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau
bersabda, ‘Hak para hamba terhadap Allah adalah Allah tidak
mengadzab mereka.” {Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Bolehkan aku
menyampaikan berita gembira ini kepada orang-orang?’ Beliau
menjawab, “Jangan engkau beritahu mereka, nanti mereka akan
berleha-leha.”]

38. Bab: Rendah Hati

jalur ketiga (5/238), di situ memang disebutkan. Sanad yang pertamanyz (dari kedua
sanad terakhir ini) adalah shahih, lalu saya bertawaquf (tidak memberikan penilaizn)
sampai saya melihat batrwa Al Hafizh telah menyebutkan di dalam Al Jim, bahwa ar-rahi
banyak digunakan untuk unta, lalu mengabarkan pula bahwa itu juga kadang digtmakan
untuk keledai, dengan begitu, sirnaleh kejanggalan tersebut, kecuali riwayat yang
menyebutkan “unta merah”. Jawabannya, di dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid bin
Jad’an, dia perawi dha’if, sedangkan pada jalur lainnya terdapat Syahr bin Hausyam, dia
juga perawi yang dha if. Kedua orang ini tidak dapat dijadikan alasan untuk mematahkan
riwayat-riwayat yang shahih.

Mk hiacharChohth Bulthar: (222 B
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2492. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah telah berfirman, ‘Barangsiapa yang
memusuhi walilku, maka sesungguhnya Aku telah memaklumkan
perang terhadapnya. Dan tiada sesuatu yang lebih Aku cintai yang
dilakukan oleh hamba-Ku untuk mendekatkan diri kepada-Ku
daripada mengerjakan apa yang Aku wajibkan kepadanya. Dan
tiadaklah hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepada-Ku
dengan melakukan yang sunnah-sunnah melainkan Aku pasti
mencintainya. Maka apabila Aku telah mencintainya, Aku menjadi
pendengarannya yang dengannya dia mendengar, menjadi
penglihatannya yang dengannya dia melihat, menjadi tangannya yang
dengannya dia berbuat dan menjadi kakinya yang dengannya dia
berjalan. Jika dia minta kepada-Ku niscaya Aku beri, dan jika dia
memohon perlindungan kepada-Ku niscaya Aku melindunginya. Aku
tidak pernah bimbang terhadap sesuatu yang Aku sendiri pelakunya,
sebagaimana kebimbangan-Ku terhadap jiwa seorang mukmin yang
enggan mati sementara Aku tidak ingin menyusahkannya.”"

-

1 Saya katakan: Di dalam isnad hadits ini terdapat dua orang yang tidak dibicarakan, namun
hadits ini mempunyai jalur-jalur lainnya yang dengan kesemuanya menunjukkan bahwa
hadits ini memang ada asalnya sebagairmana yang dikatakan oleh Al Hafizh. Saya telah
mentakhrij sebagian darinyz dan meneliti ucapan di dalamnya yang temyata menguatkan
apa yang dikatakan oleh Al Hafizh. Jika anda mau, silakan merujuknya di dalam Silsilah
Al Ahadits Ash-Shakihah (1640),

— Mukhtashar Shahih Bukhari



39. Bab: Sabda Nabi SAW, “Saat aku diutus dan (saat terjadinya)
kiamat adalah seperti begini.” “Tidaklah kejadian kiamat itu,
melainkan seperti sekejap mata atau lebih cepat (lagi).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Qs. An-
Nabhl [16]: 77)
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2493. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Saat aku
diutus dan (saat terjadinya) kiamat adalah seperti begini.”
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2494. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Saat aku diutus dan (saat terjadinya) kiamat adalah seperti begini.”
Yakni (beliau mengisyaratkan) dengan dua jari.

40. Bab': “Barangsiapa yang senang berjumpa dengan Allah, maka
Allah pun senang berjumpa dengannya.”
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*  Lihat muqaddimah cetakan pertama dari jilid pertama pada halaman 13 tentang penjelasan
penghapusan bab 41.
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2495, Dari Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabh SAW, beliau
bersabda, “Barangsiapa yang senang berjumpa dengan Allah maka
Allah pun senang berjumpa dengannya, dan barangsiapa yang tidak
senang berjumpa dengan Allah, maka Allah pun tidak senang
berjumpa dengannya.” Aisyah atau istri beliau yang lain® berkata,
“Kami semua takut mati.” Beliau bersabda, -“Bukan begitu. Akan
tetapi, orang mukmin itu, bila sudah hampir meninggal, dia mendapat
berita gembira tentang keridhaan Allah dan karamah-Nya, maka
tidak ada yang lebih disukainya daripada yang ada di depannya,
maka dia senang berjumpa dengan Allah, sehingga Allah pun senang
berjumpa dengannya. Sedanghan orang kafir, bila sudah hampir
meninggal, dia mendapat berita tentang adzab dan siksaan Allah,
maka tidak ada yang lebih dibencinya daripada yang ada di
depannya, maka dia tidak senang berjumpa dengan Allah, sehingga
Allah pun tidak senang berjumpa dengannya.”

(792).%°2 Dari Aisyah, dari Nabi SAW.
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2496. Dari Abu Musa, dan Nabi SAW, beliau bersabda,
“Barangsiapa yang senang berjumpa dengan Allah maka Allah pun
senang berjumpa dengannya, dan barangsiapa yang tidak senang
berjumpa dengan Allah, maka Allah pun tidak senang berjumpa
dengannya.”

% Sayn katakan: Sebenarnya itu adalah Aisysh sendiri sebagaimana yang disebutkan di
dalam haditsnya yang dikeluarkan oleh Muslim dan yang lainnya, dan disebutkan secara
mu’allag oleh pengarang scbagaimana yang akan dikemukakan,

™D pyicebutkan secara maushul (bersambung) oleh Muslim (dzikir 15) dan Ahmad (6/44, 55,
207, 218 dan 236).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



42. Bab: Sakaratul Maut (Derita Saat Kematian)
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2497. Dari Aisyah, dia menuturkan, “Ada sejumlah lelaki baduy
yang tampak sangar mendatangi Nabi SAW, lalu mercka bertanya
kepada beliau, ‘Kapan terjadinya kiamat?’ Beliau pun memandang
kepada yang paling muda di antara mereka, lale bersabda, ‘Jika orang
ini hidup (lama), maka dia tidak akan mengalami tua, hingga

terjadinya kiamat pada kalian.”” Hisyam mengatakan, “Maksudnya
adalah kematian mereka.”
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2498.. Dari Abu Qatadah bin Rib’i Al Anshan, dia menceritakan,
“Bahwa ada jenazah yang dibawa melewati Rasulullah SAW, lalu
beliau bersabda, ‘Beristirahat dan beristirahat darinya.” Para sahabat
bertanya, “Wahai Rasulullah! Apa maksud beristirahat dan beristirahat
darinya?’ Beliau menjawab, ‘Seorang hamba yang mukmin akan
beristirahat dari kepenatan dan penderitaan dunia kepada Rahmat

Allah ‘Azza wa Jalla. Sedangkan hamba yang jahat, maka para
hamba, negeri, pepohonan dan binatang beristirahat darinya.””
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2499. Dari Anas bin Malik, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda, “Orang yang meninggal itu diikuti oleh tiga hal. Yang dua
kembali, sedangkan yang satu tetap bersamanya. Dia diikuti oleh
keluarganya, harta bendanya dan amal perbuatannya. Keluarga dan
harta bendanya kembali, sedang amal perbuatannya tetap
bersamanya.”

43, Bab: Peniupan Sangkakala
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1312.B"2 Mujahid mengatakan, “Ash-Shunr®' adalah seperti
tcrompet. Sedangkan zajrah (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 19) adalah
teriakan.”

1313."" Ibnu Abbas mengatakan, “An-naaquur (Qs. Al
Muddatstsir [74]: 8) adalah ash-shuur (sangkakala), ar-ragjifah (Qs.
An-Naazi’aat [79]: 6) adalah tiupan pertama, dan ar-raadifah (Qs.
An-Naazi’aat [79]: 7) adalah tiupan kedua.”

312 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Al Firyabi darinya.

2 Yaitu yang tercantum dalam surah Al Kahfi [18]: 99, Yaasiin [36): 51, Az-Zumar [39]:
68, dan Qaaf [50}: 20.

1313 Nyisebutkan secara maushul oleh Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim dengan sanad terputus
darinya secara manéuf- Dikeluarkan oleh Ahmed (1/326) dan yang lainnya dengan sanad
dha'if darinya secara marfiy” yang menyerupai itu. Saya juga telah mengeluarkannya di
dalam Ash-Shahikah (1078 dan 1079).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



44. Bab: Allah Menggenggam Bumi
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(793)."*® Diriwayatkan oleh Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Nabi
SAW.
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2500. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia mengatakan, “Rasulullah
SAW bersabda, ‘Pada hari kiamat nanti, bumi menjadi sebuah roti
vang dibalikkan oleh Dzat Yang Maha Perkasa dengan tangan-Nya
sebagaimana seseorang kalian membalikkan rotinya di perjalanan, itu
sebagai hidangan bagi para ahli surga.’ Lalu seorang laki-laki dari
kalangan yahudi datang, lalu berkata, ‘Semoga Dzat Yang Maha
Pengasih memberkahimu wahai Abu Al Qasim! Maukah aku
memberitahumu tentang hidangan para ahli surga pada hari kiamat?’
Beliau menjawab, ‘Tentu.” Dia berkata, ‘Bumi akan menjadi sebuah
roti,” sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi SAW, lalu Nabi SAW
memandang kepada kami, kemudian tertawa hingga tampak gigi

™) pengarang mengisyaratkan kepada haditsnya yang akan dikemukakan secara maushul
pada kifab 97 Tauhid, bab 19,
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gerahamnya, kemudian beliau berkata lagi, ‘Maukah aku
memberitahumu tentang lauk mereka?’ Lalu beliau berkata, ‘Lauk
mereka adalah balam (sapi) dan ikan paus.’ Para sahabat bertanya,
‘Apa itu?’ Dia berkata, “Sapi dan ikan paus. Bagian yang menempel
pada hati keduanya dimakan oleh tujuh puluh ribu orang.””
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2501. Dan Sahl bin Sa’d mengatakan, “Aku mendengar Nabi
SAW bersabda, ‘Manusia akan dihimpunkan pada hari kiamat di atas

bumi yang putih kemerahan® seperti roti yang bersih.”” Sahl atau
yang lainnya mengatakan, “Tidak seorang pun yang mengenalinya.”

45. Bab: Bagaimana Penghimpunan Itu?
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2502. Dan Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“(Pada hari kiamaf nanti), manusia akan dihimpunkan dalam tiga
kelompok, yaitu: Kelompok orang-orang yang berharap disertai

kecemasan, kelompok dua orang di atas unta, tiga orang di atas unta,
empat orang di atas unta, sepuluh orang di atas unta, dan sisanya

2 yakni putihnya tidak murni, tapi putih kemerahan atau kecoklatan.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



(kelompok ketiga) dihimpunkan oleh api. Api itu tidur siang bersama
mereka di mana pun mereka tidur siang, api itu bermalam bersama
mereka di mana pun mereka bermalam, api itu masuk waktu pagi
bersama mereka di mana pun mereka memasuki waktu pagi, dan api
itu pun memasuki waktu sore bersama mereka di mana pun mereka
memasuki waktu sore.”
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2503. Dari Aisya.h, dia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Pada huri kiamaf nanti manusia akan dihimpunkan (di padang
mahsyar) dalam keadaan tidak beralas hkaki, tidak berpakaian
(telanjang) dan tidak berkhitan.”” Aisyah melanjutkan, “Aku
bertanya, “Wahai Rasulullah! semua laki-laki dan semua perempuan
bisa saling melihat?’ Beliau menjawab, ‘Persoalan pada saat itu jauh
lebih berat.”” (sehingga masing-masing mereka tidak sempat
memperhatikan hal itu).
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2504, Daa Abdullah (bin Mas’ud) dia menuturkan, “Karm
sedang bersama Nabi SAW dalam (dalam riwayat lain: Ketika kami
sedang bersama Rasulullah SAW yang tengah memasukkan
bawaannya ke dalam 7/220) sebuah tenda bulat [yang terbuat dari
kulit Yaman], beliau berkata [kepada para sahabatnyal, ‘Apakah
kalian senang menjadi seperempat penghuni surga?’ Kami menjawab,
“Ya.’ (dalam niwayat lain: ‘Tentu.’) Beliau bertanya lag), ‘Apakakh
kalian senang menjadi sepertiga penghuni surga?’ Kami menjawab,
‘Ya.” Behian bertanya lagi, ‘Apakah kalian senang menjadi setengah
penghuni surga?’ Kami menjawab, ‘Ya.” Beliau berkata lagi, “Demi
Dzat yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, sungguh aku mengharap
kalian menjadi setengah penghuni surga. Demikian itu karena surga
itu tidak dimasuki kecuali oleh jiwa yang pasrah. Sedangkan kalian
semua di tengah-tengah kaum yang musyrik adalah laksana bulu
putih pada kulit lembu yang hitam, atau laksana bulu hitam pada kulit
lembu yang merah.’”
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2505. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Yang
pertama kali dipanggil pada hari kiamat adalah Adam, lalu para
keturunannya berusaha melihat. lalu dikatakan, ‘Ini bapak hkalian,
Adam.’ Adam pun menyahut, ‘Labbaik wa sa’daik!’ Lalu (Allah)
berfirman, ‘Keluarkan jatah Jahannam dari keturunanmu.’ Adam
berkata, ‘Wahai Rabbku! Berapa yang aku keluarkan?' (Allah)
berkata, “‘Keluarkan sembilan puluh sembilan dari setiap seratus.””
Para sahabat berkata, “Wahat Rasulullah! Bila diambil dari kami
sebanyak sembilan puluh sembilan dan setiap seratus orang, lalu apa

— Mukhtashar Shahih Bukhari



yang tersisa pada kami?” Belian bersabda, “Sesungguhnya umatku di
antara umat-umat lainnya adalah laksana bulu putih pada sapi yang
hitam.”

46. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Sesungguhnya kegoncangan hari
kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat).” (Qs.
Al Hajj [22]: 1), “Telah dekat terjadinya hari kiamat.” (Qs. An-
Najm [53]: 57), “Saat (hari Kiamat) semakin dekat.” (Qs. Al
Qamar [54]): 1)

(Haditsnya adalah hadits Abu Sa’id yang telah dikerukakan pada
nomor 1426, juz 2)

47. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Tidakkah orang-orang itu yakin,

bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari

yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb
semesta alam.” (Qs. Al Muthaffifiin [83]: 4-6)
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1314.”" Ibnu Abbas mengatakan, “Dan (ketika) segala
hubungan di antara mereka terputus sama sekali.,” (Qs. Al Baqarah
[2): 166) adalah hubungan-hubungan di dunia,”
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2506. Dan Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW: Tentang ayat “Hari
(ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam.” (Qs. Al
Muthaffifiin [83]: 6) beliau bersabda, “Seseorang di antara kalian
berdiri di dalam keringainya yang mencapai pertengahan

1314 Dyisebutkan secara maushul (bersambung) oleh Abd bin Humnaid, Ath-Thabari dan Ibnu
Abi Hatim dengan sanad dha"if darinya yang maknanya menyerupai itu.
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telinganya.”
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2507. Dan Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Pada hari kiamat nanti manusia akan berkeringar, sampai-sampai
keringat mereka mengalir ke tanah hingga tujuh puluh hasta dan

menenggelamkan mereka hingga mencapai telinga mereka.”

48. Bab: Qishash (Menuntut Balas) Pada Hari Kiamat, yaitu al
&aaqqahz"' (hari kiamat) karena di dalamnya ada pahala dan hal-
hal yang pasti terjadi. Al haggah dan al haagqah artinya sama. Al

Qaari’ah (hari kiamat), Al Ghaasyiyah (hari pembalasan), Ash-

Shaakhkhah® dan At-Taghaabun®, yaitu ditampakkannya ahli

neraka kepada ahli surga.
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2508. Dan Abdullah (bin Mas’ud): Nabi SAW bersabda, “Yang
pertama kali diperkarakan (pada hari kiamat) di antara manusia
adalah masalah pertumpahan darah.”

49. Bab: Yang Hisabnya Diperdebatkan, Maka Dia Disiksa

¥ Al Hoaggah menurut bahasa berarti “yang pasti terjadi”. Hari kiamat dinamai af heaggah
karena dia pasti terjadi.

¥ Yaum at-taghaabun adalah ditampakkannyz kesalahan-kesalghan.

¥ Ash-Shaakhkhah adaleh suara yang memekakkan telinga (tiupan sangkakala kedua).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



50. Bab: Tujuh Puluh Ribu Orang Masuk Surga Tanpa Hisab

o e WA Y 00 el b o e e e 3] Yo 8

Lf‘:‘"'::;‘ L‘S:Eﬁ; ::!LAIT..; {);;;g-é:;’i.:’,, [\1/\(__[:&':’;;; 3 . j,f

- -
.

< A% 0 . 4 T Toose - A o e
RERT cr.ﬁ\“ ‘;LG o S5 Je [T'\/Y.__'Q L‘ﬂ@;“j‘ L.:.LGCJ::-]
- ® e o - 5 Res B2 T Tl PO PR 5
fls.:f,“_, ((.ja.bi,h flgl)g ‘é_:}):,.dlwi»._uiijl} r.&i\“mi‘gi;_.;ﬁl
S Sy B0 B dnad s S LAy aad i
- 1 e “ " . s ,’i’;’, I :
& 236 ¢SV e Gl [l A e s iy
- - o’_? = . ’—.’}0 - o’_g o . oo ’ . - P ”
G Sl a3 oW B STy o4 B gk ]
BT [C TRTAE) [ R P FT AR X PR ST 3 Gh
- e [ I ,’ ’, #F oy - ’I ‘ . -
Ol Y [iE0 0 0] s Gl O pn N3, BN
°:°’1_ 7E7 el o ae Teon 5: e .;’ - e . : [ ‘.
(E‘,ﬂ.“ upbb "'P'GJC’*’!("‘-’ J:‘-J‘..v:?i_,_’, ,‘s:}) wlde \Ul"f"_l;
J’e e 22 s A v - -0 - — .ﬂia’ "/
SA. 0 e | I T ° R P
fyj}h, JsﬁyJ_,fnL:L‘;TLfng_}t:’j;iJiger{_’sumeL5J.7-|
* o a5 i 3 ) B ST b ) Cadh sl
U P R Y R S S T
Yy 0% Yy 005G Y Ipls 10 Cody 1o ds (5 ‘Ef"@
L] ’:.’ E u::_" o/a:,:',”d”o [ J_J o
tb\ :JLug.a:r.: :JJ rles :L_Jl’ rLﬂ.l .d_,ls_,:;, ‘..9.:’3 UJ';J (d_,;i'—'g
RIS BRI A A | N AT R
36 9 3 o Lk sy, 3 e el O g
IS G BE 106 (oo T 106 T b

2509. [Dari Amir, dani Imran bin Hushain RA, dia mengatakan,

AdAwnlirhiachan Bhabhih Dalrko e .y -
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“Tidak ada rugyah kecuali dari “ain atau binatang berbisa.” Lalu aku
ceritakan itu kepada 7/16] Sa’id bin Jubair, maka dia pun berkata,
“Ibnu Abbas menceritakan kepada kami: [Pada suatu hari Nabi SAW
keluar kepada kami, lalu 7/26] beliau bersabda, ‘Telah diperlihatkan
kepadaku umat-umat terdahulu. Ada nabi yang berjalan disertai oleh
rombongan besar, ada nabi yang berjalan disertai oleh rombongan
<ecil (dalam riwayat lain: sejumlah orang), ada nabi yang berjalan
Jisertai oleh sepuluh orang, ada nabi yang berjalan disertai oleh lima
asrang, ada juga nabi yang berjalan sendirian. Kemudian terlihat
olehku rombongan besar [memenuhi ufuk], lalu aku berkata, ‘Wahai
Jibril! Apa itu umatku?’ Dia menjawab, ‘Bukan. [Ini adalah Musa
dan kaumnya], akan tetapi, lihatlah ke ufuk sana.’ (dalam riwayat
lain: lihatlah di sebelah sana dan di sebelah sana). Kemudian aku
likat, ternyata ada rombongan besar [yang memenuhi ufuk], Jibril
berkata, ‘Mereka adalah wmatmu, mereka adalah tujuh puluh ribu
orang mendahului [masuk surga], tanpa dihisab dan tanpa disiksa
terlebih dahulu.” {dalam riwayat lain: Kemudian masuk (ke dalam
rumah) dan tidak menjelaskan kepada mereka, maka orang-orang pun
ramai membicarakan (tentang orang-orang yang akan masuk surga
tanpa dihisab dan tanpa disiksa terlebih dahulu). Mereka mengatakan,
*Kita yang telah beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya. Kita
termasuk mereka, atau anak-anak kita (dalam riwayat lain: Adapun
kita, kita dilahirkan dalam kesyirikan, namun kita beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya, pasti mereka itu adalah anak-anak kita) yang
lahir dalam Islam. Kita sendiri lahir dalam jahiliyah.” Lalu hal itu
diketahur oleh Nabi SAW, maka beliau pun keluar, lalu) aku berkata,
‘Mengapa?’ Beliau bersabda, ‘Mereka itu adalah orang-orang yang
tidak pernah mencos (pengobatan dengan besi panas), tidak pernah
minta diruqyah, tidak pernah meramal dan hanya kepada Rabb
merekalah mereka bertawakkal” Kemudian Ukkasyah bin Mihshan
berdiri mendekati beliau lalu berkata, ‘Berdoalah kepada Allah agar
menjadikanku termasuk di antara mercka.” Beliau berdoa, ‘Ya Allah,
Jadikanlah dia termasuk di antara mereka.’ Lalu berdiri pula orang
lain dan berkata, ‘Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku
termasuk di antara mereka.’ {(dalam riwayat lain: lalu berkata,
‘Apakah aku termasuk di antara mereka wahai Rasulullah?’ Beliau
menjawab, “Ya.’ Lalu ada orang lain yang berdiri lalu berkata,
‘Apakah aku termasuk di antara mereka?’) Beliau berkata, ‘Engkau
telah didahului oleh 'Ukkasyah.””

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2510. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Dikatakan kepada para penghuni surga, ‘Kekal, tidak ada
lagi kematian,’ dan (dikatakan pula) kepada para penghuni neraka,
‘Kekal, tidak ada lagi kematian.””

51. Bab: Sifat Surga dan Neraka
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(794).7°Y Abu Sa’id mengatakan, “Nabi SAW bersabda,
‘Makanan pertama yang dimakan oleh ahli surga adalah bagian
tambahan yang menempel pada hati ikan paus.”™

Adn (Qs. At-Taubah [9): 72) adalah kekal (jannaatu ‘adn:
tempat tinggal abadi). ‘Adantu bi ardhin artinya aku tinggal di bumi.
Al Ma'din (barang tambang, karena bumi sebagai tempatnya) berasal
dari kata ini.

Fii ma'dini shidgin artinya di tempat yang disenangi.
K .’l‘:' : “,.’f’:’:fl’ . -
G el e 1) B S S50 J6 106 AR i 8 —Ye
"’f °40f’ao: - S . ;la . ¥
(_3‘3’!_, :&J’I el ‘}l’r._l ;:— ::.J}A-“-i ;L;:.- f._’)l.?.“ L;%f‘fn JA’I‘J :tf._zv.“

™4 Telah disebutkan secara maushul (bersambung) pada bab 44 darinya dengan maknanya,

namun beliau menyambungkannya juga dari hadits Anas dengan lafazh itu, yaitu yang
telab dikemdukakan pada juz 2, nomor 1662.
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2511. Dari Jbnu Umar, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda, “Setelah ahli surga masuk ke dalam surga dan ahli neraka
telah masuk ke dalam neraka, kematian di datangkan, lalu
ditempatkan di antara surga dan neraka, kemudian disembelih,
kemudian penyeru berseru, 'Wahai penghuni surga! Tidak ada lagi
kematian. Wahai penghuni neraka! Tidak ada lagi kematian.” Maka
bertambahlah kegembiraan pada penghuni surga, dan bertambahlah
kesedihan para penghuni neraka.”
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2512. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Jarak antara kedua bahu orang kafir adalah sejauh perjalanan tiga

hari bagi pengendara yang cepat.”
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2513. Dari Sahl bin Sa’d, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah pohon yang mana bila

seorang pengendara berjalan di bawah bayangannya selama seratus
tahun, dia tidak dapat menempuhnya.™
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— Mukhtashar Shahih Bukhari



2514. Dari Abu Sa’id, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah pohon yang mana bila
seseorang berkendaraan kuda yang ramping dan sangat cepat larinya
berjalan selama seratus tahun, niscaya dia tidak dapat
menempuhnya.”
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2515. Dari Sahl bin Sa’d, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Sungguh akan masuk surga dari umatku sebanyak tujuh puluh atan

tujuh ratus ribu orang —Abu Hazim tidak tahu persis, mana yang

beliau  ucapkan- yang saling berpegangan, mereka saling

berpegangan satu sama lain. Yang paling pertama tidak masuk

sehingga yang paling terakhir juga masuk. Wajah mereka bagaikan

gambar (dalam riwayat lain: cahaya 7/199) bulan pada malam bulan
purnama.”
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2516. Dari Sahl dan Abu Sa’id, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Sesungguhnya para penghuni surga itu dapat melihat
kamar-kamar yang ada di surga sebagaimana kalian dalam melihat
bintang-bintang di langit (Abu Sa’id menambahkan: sebagimana

kalian dapat melihat bintang-bintang yang sangat cemerlang di ufuk
timur dan barat.”)
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2517. Dari Anas bin Malik RA, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Allah berfirman kepada penghuni neraka yang paling
ringan siksaannya pada hari kiamat, ‘Seandainya engkau mempunyai
sesuatu yang ada di bumi, apa engkau mau menebus dengan itu?’ Dia
menjawab, ‘Ya.’ Allah berfirman, ‘Aku menginginkan darimu yang
lebih ringan dari itu, sementara engkau masih berada di dalam tulang
punggung Adam, yaitu agar engkau tidak mempersekutukan-Ku
dengan sesuatu pun, tapi engkau enggan kecuali mempersekutukan-
Ku’”
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2518. Dari Jabir RA: Bahwa Nabi SAW bersabda, “Akan keluar
(sejumlah orang)®® dari neraka dengan syafa’at, mereka itu seolah-

olah ats-tsa’aariir” Aku berkata, “Apa itu ats-fsa’aariir?”” Beliau
menjawab, “Mentimun-mentimun kecil.”
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2519. Dari An-Nu’man bin Basyir, dia mengatakan, “Nabi SAW

% Sebagaimana dinyatakan dalam riwayat Muslim dan Ahmad (3/326 dan 379).

~— Mukhtashar Shahih Bukhari



bersabda, ‘Sesungguhnya seringan-ringannya siksaan penghuni
neraka pada hari kiamat [adalah] seseorang yang pada lekukan
telapak kedua kakinyd”® [diletakkan] dua bara api sehingga
mendidihkan otaknya, sebagaimana mendidihnya periuk dan teko.””
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2520. Dari Imran bin Hushain RA, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Akan keluar sejumiah orang dari neraka dengan syafa’at
Muhammad SAW, lalu mereka masuk surga. Mereka dinamakan
Jjahannamiyyuun (orang-orang jahannam).”
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2521. Dari Anas: Bahwa [Ummu Ar-Rabi’ binti Al Bara®, yaitu

3/206] Ummu Haritsah [bin Suraqah]®® datang kepada Rasulullah
SAW. Sementara Haritsah gugur ketika perang Badar, [dia adalah

27

Yaitu lekukan yang tidak mengenai tanah ketika berjalan.
28

Inilah yang dapat dijadikan sandaran. Adapun yang sebelumnya “Ummu Ar-Rabi® binti

Al Bara™ hanya perkiraan, ini telah diperingatkan oleh lebih dari satu orang, silakan
merujuk 4! Fath.
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anak kecil 7/200] ;;mg terkena panah nyasar, (dalam riwayat lain:
panah tak dikenal)”, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah! Engkau
tentu tahu perasaanku terhadap Haritsah. Bila dia di surga, maka aku
tidak akan menangis karenanya. (dalam riwayat lain: aku akan
bersabar [dan mengharapkan pahala], tapi jika tidak, maka engkau
akan melihat apa yang akan kuperbuat. (dalam riwayat lain: aku akan
menangis sejadi-jadinya.”) Maka beliau bersabda kepadanya, “[ Wahai
Ummu Haritsah) {Apa) engkau sudah kehilangan akal? Apakah surga
itu hanya satu? Sungguh banyak sekali surga [di surga), dan dia
berada di surga firdaus yang tinggi.””
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2522. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Nabi SAW
bersabda, ‘Tidak seorang pun masuk surga kecuali ditampakkan
padanya tempatnya di neraka™ seandainya dia berbuat keburukan,
agar hal itu menambah kesyukurannya. Dan tidak seorang pun masuk
neraka kecuali akan ditampakkan padanya tempatnya di surga
seandainya dia berbuat kebaikan, agar hal ity menambah
penyesalarmya.’”

'C\\

.)

\n—-

Tl o D 6 e (o iy B oo b vy

)U‘LJ‘CJ?"’J*J Y_,:»—.\A..x.“J.bff—ij LL‘.-#[:-JJ:-) |E}_:b|‘
.nwn.li J.-»'-.\Le ;__...MI :ml J_,n,,s c(\'-\‘/A l,,:- :4._.1” 95'-’) d_',;_’(

¥ yakni tidek diketahui siapa yang melepaskannya.

¥ Dalam riwayat Ibnu Majah dikemukakan dengan sanad shahih dari jalur lain, dari Abu
Hurairah: Bahwa hal ity terjadi ketika ada pertanysan tentang kuburan. Di dalamnya
dischutkan: “Lafu dibukakan padanya satu celah dari neraka, kemudian dia melihat
kepadanya, lalu dikotakan kepadanya, ‘Lihatlah apa yang Allah telah melindungimu
darinya’™ Telah dikemukakan yang menyerupai itu pada juz 1, kitab 23 Jenazah, bab 67,
dari hadits Anas.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2523. Dari Abdullah (bin Mas’ud)} RA: Nabi SAW bersabda,
“Sesungguhnya aku mengetahui penghuni neraka yang terakhir keluar
dari neraka dan penghuni surga yang terakhir masuk ke dalam surga.
Yaitu seseorang yang keluar dari neraka dengan merangkak (dalam
riwayat lain: dengan merangkak 8/202), kemudian Allah berfirman,
‘Pergilah dan masukiah ke dalam surga’ Kemudian dia pun
mendatangi surga, namun terbayangkan olehnya bahwa surga telah
penuh, maka dia kembali dan berkata, ‘Wahai Tuhan, aku
mendapatinya sudah pernuh.’ Allah berfirman, ‘Pergilah dan
masuklah ke dalam surga’ Nemun terbayanghan olehnya bahwa
surga telah penuh, lalu dia mendatanginya, kemudian kembali dan
berkata, ‘Wahai Tuhan, aku mendapatinya sudah penuh.” Allah
berfirman, ‘Pergilah dan masuklah ke dalam surga. Karena
sesungguhnya bagimu adalah seluas dunia dan sepuluh kali lipatnya.’
atan ‘Sesungguhnya bagimu adalah sepuluh kali dunia.’ Kemudian
dia berkata, “Apakah Enghkau mengejekku’ atan ‘menertawakanku
sedangkan Engkau Maharaja?’” (Jbnu Mas’ud berkata), “Sungguh
aku melihat Rasulullah SAW tertawa sehingga tampak gigi-gigi
gerahamnya,” kemudian beliau bersabda, “Demikian itulah serendah-
rendahnya tingkatan ahli surga.”

52. Bab: Titian Jembatan di Atas Jahannam

(Haditsnya adalah Abu Hurairah yang akan dikemukakan pada kitab
97. Tauhid, bab 24)

Mulkhfashar Shahih Buakhart — g2l



53. Bab: Telaga dan Firman Allah Ta’ala, “Sesungguhnya Kami
telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak.” (Qs. Al
Kautsar [108]: 1)
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(795).7 Abdullah bin Zaid mengatakan, Nabi SAW bersabda,
“Bersabarlah kalian, hingga kalian berjumpa denganku di telaga.™

(796).% Dari Hudzaifah, dari Nabi SAW.

:;.;\.;f"'.' . T:JL;@g.jl ‘t&'.}""u"d‘ -Yo¥Y¢

-cﬁ‘) Kiyes

2524. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Dl dePan kalian ada sebuah telaga yang (lebarnya) seperti antara
dan Adzruh.”
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("5 Telah dikemukakan secara maushu! pada juz 3, nomor 1806.

*Nni dikermkakan secara mu ‘allag oleh pengarang, dan telah disebutkan secara matishul
{bersambung) oleh Muslim.

Yaitu nama sebuah desa di Syam. Begitu juga Adzrah. Mereka mengatakan, bahwa jarak
antara keduanya tidak lebih satu lontaran anak panah. Mengenai perkiraan shahihinya
riwayat ini, bahwa penyingkronan riwayat ini dengan riwayat: “Telagaku (seluas)
perjalanan saru bulan™ dan riwayat: “Sesungguhnya kadar (luasnya) telagaku adalah
seperti (jarak) antara Ailah dan Shan’a” adalah janggal. Ya Allah, kecuali bila dikatakan,
bahwa delam hadits ini ada kalimat yang terbuang lalu diperkirakan: “sebagaimana
(jarak} antara tempatku ini dengan Jerbi den Adzrah™ sebagaimana yang disebutkan
dalam hadits Abu Hurairah. Silakan merujuk Farh 4f Bari.

n

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2525. Dari Abu Bisyr dan ‘Atha’ bin As-Saib, darl Sa’id bin
Jubair, dari Ibnu Abbas RA, dia mengatakan, “Al Kautsar adalah
kebaikan yang banyak yang telah dianugerahkan Allah kepada
beliau.”

Abu Bisyr mengatakan, “Aku katakan kepada Sa’id, *Orang-
orang menyatakan bahwa (al keutsar) itu adalah sebuah sungai di
surga.” Sa’id berkata, ‘Sungai yang ada di surga termasuk kebaikan
yang dianugerahkan Allah kepada beliau.”*
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2526. Dari Abdullah bin Amr: Nabi SAW bersabda, “Telagaku

(lebarnya) sejauh perjalanan satu bulan, airnya lebih putih daripada

air susu, aromanya lebih harum daripada minyak kasturi dan gayung-

gayungnya bagaikan bintang-bintang di langit. Barangsiapa yang
minum dari air telaga itu, maka tidak akan haus selamanya.”
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2527, Dari Anas bin Malik RA, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnya kadar telagaku adalah seperti (jarak)

3 Saya katakan: Dikeluarkan oleh Al Hakim (2/537), dan dia mengatakan, “Shahih menuru
syarat Asy-Syaikhani, namun keduanya tidak mengeluarkannya.™ Ini disepakati oleh Ade-
Dzahabi. Kedvanya hanya memperkirakan penemuannys itu ferhadap pengarang
rahimshulleh, padahal lafazh pengarang lebih lengkap daripada yang dicantumkan di
dalam Al Mustadrak.
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antara Ailah dan Shan'a dari Yaman, di dalamnya terdapat cerek-
cerek sebanyak jumlah bintang di langit.”
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2528. Dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW (dalam riwayat lain:
Dia mengatakan, “Ketika Nabi SAW dimi’rajkan (dinaikkan) ke
langit 6/92), beliau menuturkan, “Ketika aku berjalan di surga, tiba-
tiba aku berada di sebuah sungai yang kedua tepinya adalah butiran-
butiran mutiara yang berlubang, aku pun bertanya, ‘Apa ini wahai
Jibril?* Dia menjawab, ‘Ini al kautsar yang dianugerahkan Rabbmu

kepadamu.’ Ternyata lumpurnya atau aromanya adalah misik yang
semerbak.”
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2529, Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Sungguh sejumlah sahabatku akan datang kepadaku di telaga,
sehingga setelah aku mengenali mereka, mereka ditarik darikv, lalu
aku berkata, ‘Para sahabatku!’ Lalu (Allah) berkata, ‘Engkau tidak
tahu apa yang mereka ada-adakan setelah ketiadaanmu
(kematianmu).™™
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2530. Dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa’d, dia mengatakan,
“Nabi SAW bersabda, ‘Sesungguhnya aku mendahului kalion ke
telaga, orang yang sampai kepadaku maka dia minum, dan siapa pun
yang minum (darinya}) maka tidak akan kehausan selamanya.

Sungguh, akan datang kepadaku sejumlah orang yang aku kenal dan
mengenaliku, kemudian ada penghalang antara aku dan mereka.””
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2531. Abu Hazim mengatakan, “Kemudian An-Nu’man bin Abu
Ayyasy mendengarkan, maka dia pun berkata, ‘Begitukah yang
engkau dengar dari Sahl?” Aku jawab, ‘Ya.” Dia berkata lagi, *Aku
persaksikan pada Abu Sa’id Al Khudrn, sungguh aku mendengarnya
dan dia menambahkan di dalamnya: “Lalu  aku berkata,
‘Sesungguhnya mereka dari  (golongan)ku.’ Lalu dikatakan,
‘Sesungguhnya enghkau tidak tahu apa yang mereka ada-adakan
setelah ketiadaanmu.’ Aku pun berkata, ‘Jauh (dari rahmat-Mu), jauh
(dari rahmat-Mu) bagi yang mengubah (tuntunan} setelah
ketiadaanku.”

1315."'% Tbnu Abbas mengatakan, “Sukgan (Qs. Al Mulk [67]:
11) adalah dijauhkan.”

133 Disebutkan secara maushud {(bersambung) oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad terputus
darinya.

Mukhtachar Shahih Rakhari —— [287 1



Dikatakan: “Sahiiq artinya ba'iid (jauh). Sahagahu dan
ashagahu artinya ab 'adahu (menjauhkannya)
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(797).7°" Dari Abu Hurzirah, bahwa dia menceritakan: Bahwa
Rasulullah SAW bersabda, “Pada hari Kamar nanti, akan datan
kepadaku sejumlah orang dari sahabatky, lalu mereka ditarik>,
((798).® Dalam riwayat mu ‘allag: lalu mereka diusir (dijauhkan))
dari telaga, maka aku pun berkata, 'Wahai Rabbku! (mereka) para
sahabatku.’ Dia berfirman, ‘Sesungguhnya engkau tidak tahu apa
yang mereka ada-adakan setelah ketiadaanmu. Sesungguhnya mereka
kembali mundur ke belakang™ ™"
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2532. Dari Ibnu Al Musayyab, bahwa dia menceritakan dari
para sahabat Nabi SAW: Bahwa Nabi SAW bersabda, “Akan datang

M ni dikermukakan secara mx ‘allag oleh pengarang, dan telah disebutkan secara masshul
(bersambung) olch Abu Awanah. Dan telah dikermukakan juga secara maushul oleh
pengarang dari dua jalur Iain dari Abu Hurairah, dikemukakan juga setelah hadits ini yang
serupe dengan itu.

¥ Yakni dipalingkan. Dan dalam riwayat berikutnya menggunakan redaksi (oaslsad) yang
artinya diusir.

™% Al Hafizh tidak mengeluarkannya,

3 Maksudnya adalah murtad (keluar dari Islam) sctelah beliau meninggal. Ada juga yang
mengatakan, bahwa maksudnya adalsh para pelaku dosa besar dan para pelaku bid ah.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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kepadaku di telaga sejumlah orang dari sahabatku, lalu mereka
dijauhkan darinya, maka aku pun berkata, 'Wahai Rabbku! (mereka)
para sahabatku.’ Lalu Rabb berfirman, ‘Sesungguhnya engkau tidak
mengetahui apa yang mereka ada-adakan setelah ketiadaanmu.
Sesungguhnya mereka kembali mundur ke belakang.””
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2533. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, belhiau bersabda,
“Ketika aku sedang berdiri, tiba-tiba ada serombongan orang, hingga
ketika aku sudah mengenali mereka, seorang laki-laki keluar dari
antara aku dan mereka, lalu berkata, "‘Kemarilah (dalam jalur lain:
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku akan
menggiring sejumlah orang dari telagaku sebagaimana digiringnya
unta asing dari kolam.’ 3?"1'8)3“‘i lalu aku berkata, ‘Kemana?' Dia
menjawab, ‘Ke neraka. Demi Allah.” Aku berkata, ‘Apa perkara
mereka?’ Dia menjawab, ‘Sesungguhnya mereka telah kembali
mundur ke belakang setelah ketiadaanmu.’ Kemudian ada lagi
serombongan orang, hingga ketika aku telah mengenali mereka,
seorang laki-laki keluar dari antara aku dan mereka, lalu berkata,

3 Catatan: Jalur ini menggunakan fafazh tersebut, dan tidak terfikirkan oleh Al Hafizh
ketika membicarakan hadits-hadits pada bab ini, schingga dia menyandarkannya kepada
Muslim, dan dia mengatakan, “Al Bukhari tidak mengeluarkannya, walaupun banyak
hadits-hadits yang dikeluarkannya mengenai penyebutan telaga.”

Mubkhtachar Chahih Bukhars _ (2o



‘Kemarilah.” Aku berkata, ‘Kemana?’ Dia menjawab, Ke neraka.
Demi Allah.” Aku berkata, ‘Apa perkara mereka?’ Dia menjawab,
‘Sesungguhnya mereka telah kembali mundur ke belakang setelah
ketiadaanmu.’ Akhirnya tidak ada yang lolos di antara mereka,

kecuali hanya seperti ternak yang berkeliaran™.”
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2534, Dani Jundub, dia mengatakan, “Aku mendengar Nabi
SAW bersabda, “Adku mendahului kalian di telaga.””
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2535. Dari Haritsah bin Wahb, dia mengatakan, “Aku
mendengar Nabi SAW, beliau menyinggung tentang telaga, lalu
bersabda, ‘Sebagaimana (jarak) antara Madinah dan Shan’a.’”
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(799 dan 800).7 ®" 0 Dyri Haritsah, dia mendengar sabda
Nabi SAW, “Telaganya (luasmya seperti) antara Shan'a dan

Madinah.” Lalu Al Mustaurid bertanya kepadanya, “Apakah engkau
tidak mendengar beliau mengatakan ‘bejana-bejana’?” Dia

% Yakni bahwa di antara mereka yang hampir sampai di telaga itu, hanya sedikit yang
gkhirmya sampai di telaga itu, hanya seperti ternak yang tidak ada penggembalanya, yakni
hana&' sedikit sekali.

(799 & 800 Ini dikernukakan secara mu'‘allag oleh pengarang rahimahullah Ta'ala, dan telah
disebutkan secara maushud (bersambung) oleh Muslim.

— Mukhtashar Shahik Bukhari
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menjawab, “Tidak.” Al Mustaurid berkata, “Tampak di dalamnya
bejana-bejana seperti bintang-bintang,”
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2536. Dari Nafi’ bin Umar, dia mengatakan: Ibnu Mulaikah
menceritakan kepadaku dari Asma’ binti Abu Bakar RA, dia
mengatakan, “Nabi SAW bersabda, ‘Sesungguhnya aku berada di atas
telaga, sampai aku melihat"’ orang dari kalian yang datang
kepadaku, namun beberapa orang ditarik dariku, maka aku pun
berkata, ‘Wahai Rabbku! (mereka) dari golonganku dan dari
umatku!’ Lalu dikatakan, ‘Apakah engkau mengetahui apa yang
mereka perbuat setelah ketiadaanmu? Demi Allah, mereka telah
kembali ke belakang.' (dalam riwayat lain: Lalu (Allah) berfirman,
‘Engkau tidak tahu, mereka berjalan mundur.”” 8/86)

Ibnu Mulaikah mengatakan, “Ya Allah. Sungguh kami
berlindung kepada-Mu agar tidak kembali ke belakang kami, atau
terpedaya sehingga menyimpang dari agama kami.”

“A ‘qaabilum tankishuun” (Qs. Al Mu minuun [23]: 66) artinya:

¥ Redaksi (554 dicanturmkan dengan harakat dhammah para huruf raa’ (,43), scdangkan
dalam riwayat Abu Dzar dengan harakan fathah (%3), demikian yang disebutkan oleh
pensyarah. Sedangkan Al “Aini menetapkan dengan fathah.
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Kamu selalu berpaling ke belakang,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



82. KITAB TAKDIR (KETETAPAN ALLAH)
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2537, Dani Anas bin Malik RA, dari Nabhi SAW, beliau
bersabda, “Allah [ ‘Azza wa Jalla 1/82] mempercayakan rahim kepada
seorang malaikat, lalu dia berkata, ‘Wahai Rabbku! Setetes mani.’
‘Wahai Rabbku! (Sudah menjadi) segumpal darah.” ‘Wahai Rabbku!
(Sudah menjadi) segumpal daging.’ Kemudian tatkala Allah hendak
menyempurnakan penciptaannya, malaikat itu berkata, ‘Wahai
Rabbku! Laki-laki atau perempuan? Sengsara atau bahagia?
Bagaimana rezekinya? Kapan ajalnya?’ Maka ditetapkanlah semua
itu ketika di dalam perut ibunya.”

1. Bab: Pena Sudah Kering Sesuai dengan Ketetapan Allah®®, dan
Firman-Nya, “Dan Allah membiarkannya sesat dengan
sepengetahuan-Nya.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 23)

A 2 D B L5 6 A 06 an

(801).®" Abu Hurairah mengatakan, “Nabi SAW bersabda
kepadaku, ‘Pena telah kering, tentang apa yang pasti terjadi
padamu-’”

¥ Bahwa pencatatan sudah selesai, dan bahwa apa yang dicatatkan di dalam Lauh Mahfuzh
tidak akan berubah. Ini pengertian dari selesainya pencatatan, karena pencatatan itu ketika
masih dicatatkan tintanya masih basah, dan bila telah selesai maka sudah mengering.

{80 Telah dikermukakan secara mu ‘alfag dengan lebih lengkap daripada yang dicantumkan di
sini, yaitu yang dikemukakan pada juz 3, nomor 636. Di sana telah kami sebutkan orang
yang telah menyambungkannya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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1316.7*'® Ibru Abbas mengatakan, “Lahaa saabiguun (Qs. Al
Mu'minuun [23]: 61) artinya lebih dulu memperoleh kebahagiaan.
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2538. Dari Imran bin Hushain, dia mengatakan, “Seorang laki-
laki berkata, ‘Wahai Rasulullah! Apakah ahli surga dan ahli neraka
sudah diketahui?’ Beliau menjawab, ‘Ya.” Dia bertanya lagi, ‘Lalu
untuk apa (dalam riwayat lain: Lalu untuk apa 8/215) orang-orang
tetap berusaha?’® Beliau bersabda, ‘Segala sesuatu dilakukan sesuai
dengan untuk apa ia diciptakan.” —atau sesuai dengan untuk apa ia

dimudahkan-’" (dalam niwayat lain: “Segale sesuatu telah
dimudahkan sesuai dengan untuk apa ia diciptakan.”)

2. Bab: Allah Lebih Mengetahui tentang Apa yang Mereka
Usahakan

3. Bab: “Dan ketetapan Allah itu adalah suatu ketetapan yang pasti
berlaku.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 38)
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*1 Disebutkan secara mauskul oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad terputus darinya.
% Maksudnya: Bila ahli surga dan ahli neraka telah ditentukan, untuk apa lagi orang
berusaha? Sebab pada akhirnya mereka akan menjadi seperti apa yang telah ditetapkan.

Muthtachar Chahih Rubhast — [hoz= 11
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2539. Dari Hudzzifah RA, dia mengatakan, “Sungguh Nabi
SAW telah menyampaikan suatu khutbah kepada kami, yang mana di
dalamnya beliau tidak melewatkan (apa pun) hingga tentang
terjadinya kiamat, kecuali belian menyebutkannya. Itu diketahui oleh
yang mengetahuinya, dan tidak diketahui oleh yang tidak
mengetahuinya. Aku memang kadang pernah melihat sesuatu lalu
lupa, kemudian aku tahu (ingat), seperti halnya seseorang yang pernah
mengenali  seseorang,* lalu oran ng itu pergi, kemudian ketika
melihatnya maka dia mengenalinya.’

4. Bab: “Amal Perbuatan Itn Diperhitungkan di Penghabisannya®
5. Bab: Nadzar Itu Mengantarkan Hamba Kepada Qadar
6. Bab: Laa Haula wa Laa Quwwata Illaa Billaah
(Hadits Abu Musa yang telah dikemukakan pada nomeor 1770, juz 3)

7. Bab: “Orang yang ma’shum (dllmdungi) adalah yang
dilindungi Allah™

4 Redaksi (U»M i ym L) dicantumkan dalam naskah lainnya dengan redaksi {Ua 0 i s LS
)- Pensyarah.

“!" Saya katakan: Ini hadits yang ditemukan olch Al Hakim (4/487) tethadap pengarang, lalu
dia

#  Ini bagian dari hadits yang disebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang pada
bab ini, dan akan dikemukakan pada kitab 93 Hukum, bab 41.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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‘Aashimun (Qs. Huud [11): 43) adalah pelindung (yang
melindungi).

1317."*"" Mujahid mengatakan, “Saddan (Qs. Yaasiin {36]: 9)
adalah terhalangi dari kebenaran sehingga mereka berbolak balik
dalam kesesatan. Dassachaa (Asy-Syams [91]: 10) adalah
menyesatkannya.

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Abu Sa’id Al Khudri yang
akan dikemukakan pada kitab 3. Hukum, bab 42).

8. Bab: “Dan tidak mungkin bagi (penduduk) suatu negeri yang
telah Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada
Kami).” (Qs. Al Anbiyaa® [21]: 95), “Ketahuilah tidak akan
beriman di antara kaummu, kecuali orang yang benar-benar
beriman (saja).” (Qs. Huud [11]: 36), “Dan mereka hanya akan
melahirkan anak-anak yang jahat dan tidak tahu bersyukur.” (Qs.
Nuuh [71]: 27)
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1318."*"® Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas: “Hirmun menurut
bahasa Habasyah artinya pasti.

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan
pada kitab 79. Minta Izin, bab 12).

317 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Tbnu Abi Hatim dan Abd bin Humaid,
tanpa menyebutkan penafsirn “dasaghaa™ Ini yang disambungkan oleh Al Firyabi
dengan sanad shakik darinya.

BI8 Inj atsar yang dikernukakan secara mu ‘allag oleh pengarang rahimahullsh Ts’ala, dan Al
Hafizh tidak mengomentari maushulnya dengan lafazh ini darinya. Memang telah
disambungkan cleh Ath-Thabari, Abd bin Humaid dan Tbnu Abi Hatim dengan sanad
shahih dari Tkrimah darinya, namumn tanpa redaksi “Bil habasyiyvah™ {(menurut bahasa
Habasyah), dan dari jalur lain dari Ikrimah: “wa kirmun™ menunil bahasa Habasyah
artinya pasti.

Mukhtashar Shahih Bukhari — 2971



9. Bab: “Dan Kami tidak menjadikan mimpi* yang telah Qami
perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi man >
(Qs. Al Israa’ j17]: 60)

(Hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada nomor 1653, juz 2)

10. Bab: Perdebatan Adam dengan Musa di Sisi Allah ‘Azza wa
Jalla
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2540. Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Adam
dan Musa beradu argumentasi (dalam jalur lain: berjumpa 5/239).

¥ Mimpi adalah terjemah dari kata ar-ru 'y dalam ayat ini maksudnya ialah mimpi tentang
Perang Badar yang dialar Rasubulleh SAW schelurm peristiwa Petang, Badar it terjedi.
Banyak pula mufasir menerjemahkan kata ar-ru’ya tersebut dengan penglihatan yang

maksudnya, penglihatan yang dialami Rasulullah SAW pada wakiu malam Isra’ dan
Mi'raj.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Musa berkata, ‘Hai Adam! engkau adalah bapak kami, engkau telah
menyia-nyiakan kami dan telah mengeluarkan kami (dalam jalur lain:
Engkau adalah Adam yang dikeluarkan oleh kesalahanmu sendiri
4/131), (dalam jalur lain: Engkaulah yang telah menyengsarakan
manusia dan mengeluarkan mereka) dari surga.” Muka Adam berkata,
‘Wahai Musa! (dalam jalur lain: Engkaukah Musa, yang mana) Alluh
telah memilihmu [dengan risalah-Nya dan] firman-Nya, {dan telah
memilihmu untuk diri-Nya) dan Dia telah menuliskan Taurat untukmu
dengan tangan-Nya. (dalam jalur lain: dan memwrunkan Taurat
kepadamu?’ Musa menjawab, ‘Benar.” Adam berkata, 'Lalu engkau
menemukan di dalamnya, bahwa telah ditetapkan atasku sebelum Dia
menciptakanku?’ Musa menjawab, ‘Benar.' [Adam berkata,))
‘Apakeh enghau mencelaku atas suotu perkara yeng telah Allah
taqdirkan [atau tetapkan) terhadapku empat puluh tehurn sebelum Dia
menciptekanku?’” [Lalu Rasulullah SAW bersabda,] “Maka Adam
mengalahkan argumentasi Nabi Musa.” (tiga kali).**

11. Bab: Tidak Ada yang Dapat Menghalangi Apa yang Diberikan
Allah

(Hadits Al Mughirah yang telah dikemukakan pada nomor 2476)

12. Bab: Orang yang Memohon Perlindungan Kepada Allah dari
Tertimpa Penderitaan dan Buruknya Ketetapan, serta Firman
Allab Ta’ala, “Katakanlah, ‘Aku berlindung kepada Tuhan yang

menguasai subuh (fajar), dari kejahatan (makhluk yang) Dia
ciptakan.’” (Qs. Al Falaq [113]: 1-2)

(Haditsnya adalah hadits Abu Huratrah yang telah dikemukakan pada
kitab 80. Doa, bab 28)

*  Nabi Adam dapat mematahkan argumentasi Nabi Musa, sebab bukan pada tempatnya dia
meneela Nabi Adam, sebab jika Nabi Musa mencelanya karena dikeluarkan dari surga,
maka berart: dia telah mencelanya atas suaru perkara yang pasti harus terjadi karena telah
ditetapkan Allab; dan jika dia mencelanya atas perbuatan dosa, maka sesungguhnya Nabi
Adam telah bertaubat, sedangkan crang yang telsh bertaubat tidak dapat dicela baik
menuruf akal maupun agama.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [299)



13. Bab: “Membatasi antara usia dan hatinya.” (Qs. Al Anfaal
L] 24)
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2541. Dan Abdullah (bin Umar), dia mengatakan, “Kebanyakan
(dalam riwayat lain; Mayoritas 8/169) yang disumpahkan oleh Nabi
SAW (dalam riwayat lain: Sumpah Nabi SAW 7/217) adalah: ‘7idak.
Demi Dzat yang membolak balikkan hati.””

14. Bab: “Katakanlah, ‘Tidak akan menimpa kami melainkan apa
yang telah ditetapkan Allah bagi kami.”” (Qs. At-Taubah [9]: 51)
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1319.*" Mujahid mengatakan: “Bi faatiniin (Qs. Ash-Shaffaat
[37): 162): artinya (tidak dapat) menyesatkan, kecuali orang yang
telah ditetapkan Allah bahwa dia akan menghuni neraka. Qaddara fu
hadaa (Qs. Al A’laa [87]: 3) artinya menetapkan penderitaan dan
kebahagiaan, dan memberi petunjuk kepada binatang termnak untuk
merumput.”

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada
nomor 1476, juz 2).

139 Discbutkan secara mawshul (bersambung) oleh Abd bin Hurmaid darinya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



15. Bab: “Kami tidak akan mendapat petunjui: sekiranya Allah
tidak menunjukkan kami.” (Qs. Al A’raaf [7]: 43), “Sekiranya
Allah memberi petunjuk kepadaku tentulah aku termasuk orang-
orang yang bertakwa.” (Qs. Az-Zumar [39]: 57)

(Hadits Al Bara' yang telah dikemukakan pada nomor 1326, juz 2)

Mukhtashar Shahih Bukhari —



83. KITAB SUMPAH DAN NADZAR

1. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Allah tidak menghukum kamu
disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak disengaja (untuk
bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpah yang kamu sengaja, maka kafaratnya (denda pelanggaran
sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari
makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau
memberi mereka pakaian atau memerdekakan seorang hamba
sahaya. Barangsiapa tidak mampu melakukannya, maka
(kafaratnya) berpuasalah tiga hari. Itulah kafarat sumpah-
sumpahmu apabila kamu bersumpah. Dan jagalah sumpahmu.
Demikianlah Allah menerangkan hukum-hukum-Nya kepadamu
agar kamu bersyukur (kepada-Nya).” (Qs. Al Maaidah [5]: 89)
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2542, Dari Aisyah: Bahwa Abu Bakar RA tidak pernzh
melanggar sumpah, hingga Allah menurunkan (ketentuan) tebusan
sumpah, dan dia mengatakan, “Aku tidak menyatakan suatu sumpah
lalu aku melihat yang lainnya lebih baik dari itu, kecuali aku
melakukan yang lebih baik itu dan menebus sumpahku.” (dalam
riwayat lam: “kecuali aku menerima keringanan dari Allah dan
melakukan yang lebih baik itu.” 5/188)
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2543. Dari Abdurrahman bin Samurah, dia mengatakan, “Nabi

SAW berkata [kepadaku 8/106], ‘Wahai Abdurrahman bin Samurah!

Jjanganlah enghkau meminta suatu jabatan, karena sesungguhnya bila

engkau diberi suatu jabatan karena memintanya, maka engkau akan

ditundukkan kepadanya. Tetapi bila engkau diberi suatu jabatan
tanpa meminta(nya), maka engkau akan mendapat pertolongan

(dalam menjalankan tugas jabatan itu). Dan bila engkau telah

menyatakan suatu sumpah, lalu enghkau melihat yang lainnya lebih

baik dari itu, maka tebuslah sumpahmu itu dan kerjakaniah yang
lebih baik itu.”
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2544. Dan Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Demi Allah, seseorang dari kalian terus menerus menjalankan
sumpahnya kepada keluarganya, adalah lebih berdosa di sisi Allah
dari pada memberikan tebusannya yang telah diwajibkan Allah
atasnya.”” (dalam jalur lainnya dengan lafazh: “Barengsiapa terus
menerus menjalankan sumpahnya kepada keluarganya, maka dosanya
lebih besar, karena itu, hendaklah dia membebaskan” Yakni
membayar tebusan).

% Yakni sumpah yang berkaitan dengan keluarganya, yang mana apabila sumpahnya itu

terus berlangsung maka akan menimbulkan madharat bagi keluarganya Karena itu
selayaknya dia menarik sympahnya dan menebusnya Bila dia berfikiran untuk tidak
melanggar sumpah karena khawatir berdosa, maka berdasarkan hadits ini, bahwa
berlanjutnya dia menjalankan sumpahnya yang menimbulkan madharat bagi keluarganya
itu adalah lebih besar dosanya dari pada melanggamya

— Mukhtashar Shahih Bukhari



2. Bab: Ucapan Nabi SAW, “Wa Adimullak (Demi Allah)”
(Hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada nomor 1587, juz 2)

3. Bab: Bagaimana Sumpahnya Nabi SAW?
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(802).‘303} Sa’d mengatakan, “Nabi SAW mengatakan, ‘Demi
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya.””
(803).%%9 Abu Qatadah mengatakan, “Abu Bakar mengatakan di
sisi Nabi SAW, ‘Laa haa Allah idzan.”™

Dikatakan juga: Wallaahi, billaahi, dan tallaahi.
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2545. Dari Abdullah bin Hisyam, dia menuturkan, “Kami
sedang bersama Nabi SAW, yang mana saat itu beliau memegang
tangan Umar bin Khathtahb, lalu Umar berkata kepada beliau, ‘Wahai

%22) Ini bagian dari hadits yang tefah dikermkakan pada juz 2, nomor 1567.
3 ni bagian dari hadits yang telah dikemukakan pada juz 2, kitab 57 Seperlima, nomor
1366.

Mnukhtashar Shahih Bukhari — [305 1



Rasulullah! Sungguh engkau lebih aku cintai daripada segala sesuatu
selain diriku.” Nabi SAW bersabda kepadanya, ‘Tidek. Demi Dzat
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sampai aku lebih engkau cintai
daripada dirimu sendiri’ Maka Umar pun berkata, ‘Kini sudah
begitu, sungguh engkau lebih aku cintai daripada diriku sendiri.’
Maka Nabi SAW bersabda, ‘Kini (sempurnalah imanmu) wahai

Umar!
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2546. Dari Abu Humaid As-Sa’idi: Bahwa Rasulullah SAW
mengangkat seorang petugas [dari suku Al Asd (dalam riwayat lain:
Al Azd 4/136) untuk memungut zakat Bani Sulaim, yaitu yang biasa
dipanggil Ibnu Al-Lutbiyyah 2/137 (dalam riwayat lain: Tbnu Al
Atabiyyah)]. Kemudian petugas itu datang kepada beliau setelah
menyelesaikan tugasnya [dan menghitungnya 8/121], lalu berkata,
“Wahai Rasulullah! Ini untukmu dan ini dihadiahkan kepadaku.”
Maka belian berkata kepadanya, “Mengapa engkau tidak diam saja di
rumah ayah dan ibumu, lalu engkeu lihat, apakah akan dihadiahkan
kepadamu atau tidak [bila engkau memang benar?!” 8/66]. Kemudian
pada sore harinya, selesai shalat beliau berdiri, [lalu berbicara kepada
orang-orang 8/121]. Beliau bertasyahhud dan memanjatkan pujian
kepada Allah dengan pujian yang layak untuk-Nya, kemudian
bersabda, “Amma ba’du. Apa urusan petugas yang kami tugasi {untuk
mengurusi beberapa urusan yang dibebankan Allah kepadaku), yang
mana dia datang kepada kami lalu berkata, ‘Ini termasuk tugasmu,
sedangkan ini dihadiahkan kepadaku.”? Mengapa dia tidak diam saja
di rumah ayah dan ibunya, lalu melihat, apakah dihadiahkan
kepadanya atau tidak? Demi Dzat yang jiwa Muhammad di tangan-
Nya, tidaklah seseorang di antara kalian mengorupsi sesuatu darinya
[tanpa haknya] kecuali pada havi kiamat nanti dia ckan datang
dengan membawanya pada lehernya. Bila itu berupa unta maka dia
akan membawanya sambil bersuara®. Bila itu berupa sapi maka dia
akan membawanya sambil bersuara. (dalam riwayat lain: bersuara
8/115). Bila itu berupa kambing maka dia membawanya sambil
bersuara. [Ya Allah] sungguh aku telah menyampaikan [Ya Allah,
bukankaeh aku telah menyampaikan.” (Tiga kali)] Abu Humaid
melanjutkan, “Kemudian Rasulullah SAW mengangkat tangannya,
sampal-sampai, sungguh kami melihat putihnya kedua ketiak beliau.”
Abu Humaid mengatakan, “[Kedva mataku ini yang melihat, dan
kedua telingaku ini yang mendengar]. Zaid bin Tsabit juga mendengar

*  Yakni bila harta itu berupa unta maka bersuara dengan suara unta, dan bila itu sapi maka
bersuara dengan suara sapi, dan bila berupa kambing maka bersuara dengan suara
kambing.

Mukhtachar Shahih Rulkhart — (207 1



itu bersamaku dari Nabi SAW, silakan tanyakan kepadanya.”

[(Khuwaar) artinya suara. (4! Juaar) dari ‘taj aruun’ seperti
suara sapi 8/115].
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2547. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Abu Al Qasim
SAW bersabda, ‘Demi Dzat yang jiwa Muhammad di tangan-Nya.
Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, pasti kalian
akan banyak menangis dan sedikit tertawa.”
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2548. Dari Abu Dzar, dia mengatakan, “Aku menghampiri
beliau, saat itu beliau mengatakan di bawah bayang-bayang Ka’bah,
‘Merekalah orang-orang yang merugi, Demi Rabb Ka'bah.
Merekalah orang-orang yang merugi, Demi Rabb Ka'bah’ Aku
berkata, ‘Apa perkaraku? Apa ada sesuatu padaku, apa perkaraku?’
Lalu aku duduk di dekat beliau, sementara beliau mengatakan itu, dan
aku tidak bisa diam. Sungguh terasa berat bagiku sebagaimana yang
dikehendaki Allah. Lalu aku berkata, ‘Ayah dan ibuku tebusanmu
wahai Rasulullah, siapa mereka?’ Beliau bersabda, ‘Mereka yang
paling banyak harta, kecuali yang mengatakan demikian, demikian
dan demikian.””

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2549. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Sulaiman [bin Daud 4/136] mengatakan, ‘Sungguh malam
ini aku akan mengelilingi sembilan puluh (dalam riwayat lain: fujuh
puluh) istri, semuanya akan melahirkan seorang penunggang kuda
vang berjihad fi sabilillah.’ Lalu temannya berkata (dalam jalur lain:
malaikat, ‘Ucapkanlah 6/160) Insya Allah.’ Namun dia tidak
mengucapkan ‘Insya Allah’, [dan Iupa). Kemudian dia mengelilingi
mereka semua. Ternyata, tidak ada yang hamil di antara para istrinya
itu kecuali seorang saja yang melahirkan setengah laki-laki. (dalam
jalur lain: anak laki-laki 7/238. Dalam jalur lainnya lagi: setengah
manusia). Demi Dzat yang jiwa Muhammad di rangan-Nya,
seandainya dia mengatakan ‘Insya Allah,’ tentulah akan banyak para
penunggang kuda yang berjihad fi sabilillah.””

{(Riwayat yang menyebutkan) sembilan puluh, lebih shahih).

4. Bab: Janganlah Kalian Bersumpah dengan Nenek Moyang

Kalian
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2550. Dari Umar, dia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda

kepadaku, ‘Sesungguhnya Allah melarang kalian berswmpah dengan
nenek moyang kalian.””

Umar mengatakan, “Demi Allah, aku tidak pernah bersumpah
dengan itu semenjak aku mendengar Nabi SAW menyebutkannya.
Dan tidak ada yang menceritakan itu dan beliau selain danku.”

1320.**° Mujahid mengatakan: “Au atsaaratin min ‘ilmin (atau
peninggalan dari pengetahuan {(orang-orang dahulu)) (Qs. Al Ahqaaf
{46]: 4), yakni peninggalan berupa ilmu.”

5. Bab: Tidak Boleh Bersumpah dengan Laata, ‘Uzza dan
Thaghut

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 1976, juz 3)

6. Bab: Orang yang Bersumpah Tentang Sesnatu Walaupun
Tidak Diminta Bersumpah

(Hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada nomor 2279)

3 niscbutkan secara maushul (bersambung) oleh Al Firyabi darinya dengan
lafazh; “Seseorang meninggalkan ilmu.” Al Hafizh mengatakan, “Tempaknya kata
“ghad" (seseorang) terhapus dari asal Al Bukhari.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



7. Bab: Orang yang Bersumpah dengan Agama Selain Islam
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(804).%™) Dan Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa bersumpah

dengan laata dan ‘uzza, maka hendaklah dia mengucapkan, ‘Laa

ilaaha illalaah.” Beliau tidak menyematkan kekufuran padanya.

8. Bab: Tidak Boleh Mengucapkan, “Sesuai dengan kehendak
Allah dan kehendakmn” dan Bolehkah Mengucapkan, “Aku,
demi Allah, kemudian demimu”?

(Dikemukakan secara mu ‘allag sebagian dari hadits Abu Hurairah
yang telah dikemukakan secara lengkap sanadnya pada nomor 1471,
juz 2)

9. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Dan mereka bersumpah dengan
nama Allah dengan segala kesungguhan.” (Qs. Al An’aam [6]:
109)
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(805).%™ Ibnu Abbas mengatakan, “Abu Bakar berkata,
‘Sungguh, demi Allah, wahai Rasulullah! Ceritakan kepadaku tentang
kesalahanku dalam (penafsiran) mimpi itu.” Beliau bersabda, ‘Jangan
bersumpah,”

®Telah dikemukakan secara maushul pada juz 3, nomor 1976.
) Ini bagian dari hadits panjang yang akan dikemukekan pada kitab 91 Ta'bir, bab 47.
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10. Bab: Bila Mengucapkan, “Aku bersaksi, demi Allah” atau
“Aknu telah bersaksi, demi Allah”

{Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud yang telah dikemukakan pada
nomor 1201, juz 2)

11. Bab: Janji Allah ‘Azza wa Jalla
(Hadits Ibnu Mas’ud yang akan dikemukakan pada bab 17)

12. Bab: Bersumpah dengan Kemuliaan Allah, Sifat-Sifat-Nya
dan Kalimat-Kalimat-Nya
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(806).8% Ibnu Abbas mengatakan, “Nabi SAW pernah

mengucapkan, ‘Abu berlindung dengan Kemuliaan-Mu.””

(807).%” Abu Hurairah mengatakan, dari Nabi SAW, “Ada
Seseorang yang tersisa di antara surga dan neraka, lalu dia berkata,
‘Wahai Rabbku! Palingkanlah wajahku dari neraka. Sungguh, demi
Kemuliaan-Mu, aku tidak memohon kepada-Mu selain itu.””

%) Ini bagian dari hadits yang akan dikemukakan secara maushul pada kitab 97 Tavhid, bab
7

[312] — Mukhtashar Shahih Bukhari



(808).%% Abu Sa’id mengatakan, “Nabi SAW bersabda, “Allah
berfirman, ‘Itu untukmu dan sepuluh kali lipatmya.”

(809).%%” Ayyub mengatakan, “Demi Kemuliaan-Mu, aku
sungguh membutuhkan berkah-Mu.”

(Haditsnya adalah hadits Anas yang akan dikemukakan pada
kitab 97. Tauhid, bab 7).

13. Bab: Ucapan Seseorang, “La’amrullaah”

(Bagian dari haditsul ifki (kisah berita bohong tentang Aisyah) yang
telah dikemukakan pada nomor 1748, juz 3)

14. Babh: “Allah tidak menghukum kamu karena sumpahmu yang
tidak kamu sengaja, tetapi Dia menghukum kamu karena niat yang
terkandung dalam hatimu. Allah Maha Pengampun Lagi Maha
Penyantun.” (Qs. Al Baqarah [2]: 225)

(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 1893, juz 3)

15. Bab: Bila Melanggar Sumpah Karena Lupa, dan Firman
Allah Ta’ala, “Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang
itu, tetapi (yang adn dosanya) adalah apa yang disengaja oleh
hatimu.” (Qs. Al Ahzaab [33): 5), “Dia (Musa) berkata, ‘Janganlah
engkau menghukum aku karena kelupaanku.’” (Qs. Al Kahfi [18]:
(L))
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{808) dan {808 Akan dikenwkakan secara maushad dari keduanya dalam hadits panjang pada kitab
97 Tauhid, bab 24,

® Ini bagian dari hadits yang telah dikermkakan secara maushul pada juz 1, kitab 5 Mandi,
bab 20.
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(810).%'9 Diriwayatkan oleh Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari Anas,
dari Nabi SAW.

16. Bab: Sumpah Palsu. “Dan janganlah kamu jadikan sumpah-
sumpahmu sebagai alat penipu di antaramu, yang menyebabkan
kaki(mu) tergelincir setelah tegaknya (kokoh), dan kamu akan
merasakan keburukan (di dunia) karena kamu menghalangi
{manusia) dari jalan Allah, dan kamu akan mandapat adzab yang
besar.” (Qs. An-Nahl [16]: 94)

ALV
Dakhalan artinya makar dan pengkhianatan.

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Abdullah bin Amr yang
akan dikemukakan pada kitab 88 Diperintahkannya Orang Murtad
Untuk Bertaubat, bab 1).

17. Bab: Firman Allah Ta’ala,

“Sesungguhnya orang-orang yang memperjual belikan janji
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu
tidak memperoleh bagian di akhirat, Allah tidak akan menyapa
mereka, tidak akan memperhatikan mereka pada hari Kiamat, dan
tidak akan menyucikan mereka. Dan bagi mereka adzab yang pedih.”
(Qs. Aali ‘Imraan {3]): 77), “Dan janganlah kamu jadikan (nama)
Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan,
bertakwa dan menciptakan kedamaian di antara manusia. Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Qs. Al Baqarah: [2]: 224), dan
Firman-Nya “Dan janganlah kamu jual perjanjian (dengan) Allah
dengan harga murah, karena sesungguhnya apa yang ada di sisi
Allah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui” (Qs. An-Nahl [16]:
95), “Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji dan

®19yisebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang pada juz 3, kitab 73 Kurban,
normor 2180.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



janganlah kamu melanggar sumpah, setelah diikrarkan, sedang kamu
telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah itu).” (Qs.
An-Nahl {16]: 91)
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2551. Dari Abdullah (bin Mas’ud) RA, dia mengatakan,
“Rasulullah SAW  bersabda, ‘*Barangsiapa bersumpah dengan
sumpah bohong (dalam riwayat lain: dusta untuk 7/224) merampas
harta seorang wmuslim, [sementara dia berbuat jahat dengan
sumpahnya itu 3/75), maka kelak dia akan berjumpa dengan Allah
dalam keadaan Allah murka kepadanya.” Lalu Allah menurunkan ayat
yang membenarkan it: ‘Sesungguhnya orang-orang yang

Ml htacharShohih Rubhar: {21z B



memperjual belikan janji Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan
harga murah’ (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 77) hingga akhir ayat.”
Kemudian Al Asy’ats bin Qais masuk, lalu berkata, “Apa yang
diceritakan oleh Abu Abdirrahman kepada kalian?” Mereka
menjawab, “Demikian dan demikian.” Dia pun berkata, [“Dia benar,
3/116], [Demi Allah] ayat itu diturunkan berkenaan denganku. Dulu
aku punya sebuah sumur di tanah anak pamanku (sepupuku), lalu aku
menemui {dalam riwayat lain: Ada sebidang tanah antara aku dan
seorang laki-laki yahudi, lalu dia mengingkari (bahwa itu milikku),
maka aku mengadukannya kepada 3/90) Rasulullah SAW. Beliau pun
berkata [kepadaku], ‘Buktimu (dalam nwayat lain: Dua saksimu
3/160) atau sumpahnya.’ (dalam riwayat lain: Lalu beliau berkata
kepadaku, ‘Para saksimu.” Aku pun berkata, *Aku tidak punya saksi.’
Beliau berkata, ‘Kalau begitu, sumpahnya.” Dalam riwayat lainnya
lagi: Lalu belian berkata kepada orang yahudi itu, ‘Bersumpahiah.””
Dia melanjutkan:) Maka aku berkata, ‘Tentu dia akan bersumpah
(untuk) mendapatkannya, [dan tentu dia tidak akan memperdulikan]
wahai Rasulullah!” Maka Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa
bersumpah dengan sumpah bohong, sementara dia berbuat jahat
dengan sumpahnya itu untuk merampas (dalam riwayat lain: memiliki)
harta seorang muslim, maka pada hari kiomat kelak, dia akan
berjumpa dengan Allah dalam keadaan Allah murka kepadanya.”

18. Bab: Bersumpah Tentang Sesuatu yang Tidak Dimiliki,
Bersumpah untuk Bermaksiat, dan Bersumpah dalam Keadaan
Marah

19. Bab: Bila mengatakan, “Demi Allah. Aku tidak akan
berbicara pada hari ini” lalu dia shalat, atau membaca, atan
bertasbih, atan bertakbir, atau bertahmid, atau bertahlil, maka
itu sesuai dengan niatnya‘”
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47 Yakni bila niatnya mencakup semua itu maks dia melanggar, namum bila tidak berarti
tidak melanggar.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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(811).®") Nabi SAW bersabda, “Sebaik-baik perkataan ada
empat: Subhaanallaah, alhamdu lillaah, laa ilaaha illallaah, dan
allaahu akbar.”

(812).'2 Abu Sufyan mengatakan, “Nabi SAW mengirim surat
kepada Hiraklius (yang di antara isinya): ‘Marilah (berpegang)
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara
kami dan kamu.’ (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 64).”

1321.*%' Mujahid mengatakan, “Kalimatut taqwa (Qs. Al Fath
[48]: 26) adalah Laa ilaaha illallaah™

20. Bab: Orang yang Bersumpah Tidak Akan Masuk Kepada
Istrinya Selama Satu Bulan, Sementara Satu Bulan Itu Adalah
Dua Puluh Sembilan Hari

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Anas yang telah dikemukakan
pada nomor 205, juz 1)

@I Djsebutkan secara maushul (bersambung) oleh An-Nasa'i dari hadits Abu Sa’id dan Abu
Hurairah secara marfi: * dengan lafazhnya.

®D1ni bagian dari makna hadits panjang dari Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada juz 2,
nomor 12958,

3% Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Abd bin Humaid darinya, dan
dikemukakan juga secara merfi” dari hadits sejumlah sahabat. Sitakah merujuk A7 Fash.
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21. Bab: Bila Bersumpah Tidak Akan Minum Tuak, Lalu Minum
Thila’, Gula Atau Sari Buah, Maka Menurut Sebagian Orang
Bahwa Dia Tidak Melanggar, Karena Semua itu Tidak Termasuk
Tuak
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2552, Dari Sandah istri Nabi SAW, dia menuturkan, “Seckor
kambing milik kami mati, lalu kami menyamak kulitnya, kemudian
kami masih terus menggunakannya untuk wadah tuak sampai kulit itu
rusak.”

22, Bab: Bila Bersumpah Tidak Akan Makan Lauk, Tapi
Kemudian Makan Kurma dengan Roti, dan Makanan Lain yang
Termasuk Lauk

23. Bab: Niat Dalam Bersumpah

(Haditsnya adalah hadits Umar bin Khaththab yang telah
dikemukakan pada nomor 1, juz 1)

24. Bab: Bila Menghadiahkan Harta Sebagai Nadzar dan
Pertaubatan

(Haditsnya adalah bagian dari hadits panjang Ka'b bin Malik yang
telah dikemukakan pada nomor 1832, juz 3)

25. Bab: Bila Mengharamkan Makanannya Sendiri, Firman Allah
Ta’ala, “Wahai Nabi! Mengapa enghkau mengharamkan apa yang
dihalathan Allah bagimu? Engkau ingin menyenangkan hati istri-

istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Sungguh, Allah telah mewajibkan kepadamu membebaskan diri

— Mukhtashar Shahih Bukhari



dari sumpahmu.” (Qs. At-Tahriim [66]: 1-2) dan Firman-Nya,
“Janganlah kamu mengharamkan apa yang baik yang telah
dihalalkan Allah kepadamu.” (Qs. Al Maaidah [5]: 87)

(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 2105, juz 3)

26. Bab: Melaksanakan Nadzar, dan Firman Allah Ta’ala,
“Mereka memenuhi nadzar.” (Qs. Al Insaan [76]: 7)
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2553, Dari Ibnu Umar RA, dia mengatakan, “Bukankah mereka
telah dilarang bernadzar? Sesungguhnya Nabi SAW (dalam rniwayat
lain: Nabi SAW telah melarang nadzar 7/213) bersabda,
*Sesungguhnya nadzar itu tidak memajukan sesuatu dan tidak pula

menangguhkan. Sebenarnya nadzar itu hanya mengeluarkan (harta)
dari yang kikir.””
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2554. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Nabi SAW
bersabda, ‘Nadzar tidak akan mendatangkan kepada anak Adom
sesuatu yang tidok ditakdirkan (dalam jalur lain: yang tidak pernah
ditakdirkan 7/213) untuknya. Akan tetapi nadzar itu mengantarkannya

kepada takdir yang telah ditakdirkan (dalam jalur lain: dan telah
ditakdirkan) untuknya. Maka dengan itu Allah mengeluarkan (harta)

Mulhtachar Shahih Rukhart — (3101



dari yang kikir, dan memberikan kepadanya apa yang belum pernah
diberikan kepadanya sebelumnya.’””

27. Bab: Dosa Orang yang Tidak Melaksanakan Nadzar

28. Bab: Nadzar Dalam Hal Ketaatan. “Dan apa pun infak yang
kamu berikan atau nadzar yang kamu janjikan, maka sungguh,
Allah mengetahuinya. Dan bagi orang-orang yang zhalim, tidek ada
seorang penolong pun.” (Qs. Al Bagarah [2]: 270)
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2555. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Barangsiapa bernadzar untuk menaati Allah, maka hendaklah dia

menaati-Nya, dan barangsiapa bernadzar untuk bermaksiat terhadap-
Nya, maka janganiah dia bermaksiat terhadap-Nya.”

29. Bab: Bila Bernadzar atau Bersumpah untuk Tidak Berbicara
dengan Manusia Ketika Masjh Jahiliyah, Kemudian Memeluk
Islam

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada juz
1, kitab 33. I’tikaf, bab 5)

30. Bab: Orang Meninggal yang Mempunyai Nadzar
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1322.*2 Tbnu Umar menyuruh seorang wanita yang ibunya
telah bernadzar untuk shalat di Quba’, dia mengatakan, “Shalatlah
engkau atas namanya.”

1323.1*% Ibnu Abbas juga mengatakan serupa itu.

31. Bab: Menadzarkan Sesnatu yang Tidak Dimiliki, dan
Bernadzar untuk Bermaksiat
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2556. Dari Ibnu Abbas, dia menuturkan, “Ketika Nabi SAW
sedang berkhutbah, tiba-tiba beliau mendapati seorang laki-laki
sedang berdiri, maka beliau pun menanyakan tentang orang tersebut,
para sahabat menjawab, ‘Abu Israil, dia telah bemadzar untuk berdiri,
tidak duduk, tidak berteduh, tidak berbicara, dan berpuasa.” Maka
Nabt SAW bersabda, ‘Suruhlah dia agar berbicara, berteduh, duduk
dan melanjutkan puasanya.’™

32. Bab: Orang yang Bernadzar untuk Berpuasa Beberapa Hari,
Lalu Bertepatan dengan 1dul Qurban atau Idul Fithri
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1322 A Hafizh tidak mengejuarkannya.
1323 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Tbnu Abi Syaibah dengan sanad shahih.
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2557. Dari Hakim bin Abu Hurrah Al Aslami, bahwa dia
mendengar Abdullah bin Umar RA ditanya tentang seseorang yang
bernadzar, bahwa tidak ada satu hari pun yang dialaminya kecuali dia
akan berpuasa, lalu bertepatan dengan hari Idul Adhha atau Idhul
Fithri, dia pun menjawab, “Sesungguhnya telah ada suri teladan yang
baik pada diri Rasulullah. Belian tidak pernah berpuasa pada hari 1dul
Adhha dan Idul Fithri, dan tidak membolehkan puasa pada kedua hari
i

(Dalam riwayat lain dari Ziyad bin Jubair, dia menuturkan,
“Aku sedang bersama Ibnu Umar, scorang laki-laki bertanya
kepadanya, orang itu mengatakan, ‘Aku telah bernadzar untuk
berpuasa sctiap hari Selasa, atau Rabu, selama hidupku. Lalu hari itu
bertepatan dengan hari Idul Adhha.’ Tbnu Umar berkata, ‘Allah telah
memerintahkanmu untuk melaksanakan nadzar, namun kita dilarang
(dalam riwayat lain: Nabi SAW telah melarang 2/249) kitab berpuasa
pada hari Idul Adhha.” Lalu orang itu mengulanginya, maka Tbnu
Umar pun mengatakan seperti tadi, tidak lebih dari itu.)

33. Bab: Apakah Tanah, Kambing, Tanaman dan Barang-Barang
Termasuk Dalam Lingkup Nadzar?
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(813).%'"” Ibnu Umar mengatakan, “Umar mengatakan kepada
Nabi SAW, ‘Aku memperoleh sebidang tanah, aku belum pernah
memperoleh harta yang lebih berharga dari itu.” Beliau pun bersabda,
‘Bila engkou mau, wakafkanlah pokoknya, dan shadoegahkanlah
(hasilnya).””

(814).%" Abu Thathah mengatakan kepada Nabi SAW,
“Hartaku yang paling aku cintai adalah yang di Bairuha'” Yaitu
kebun miliknya yang menghadap ke arah masjid.

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan
pada nomor 1781, juz 3).

®13Telah dikernukakan secara maushul pada juz 2, nomor 1231.
19 Telzh dikemukakan secara maushul pada juz 1, kitab 24 Zakat, bab 46.
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84. KITAB*® TEBUSAN SUMPAH (DENDA
PELANGGARAN SUMPAH)

1. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Maka kafaratnya (denda
pelanggaran sumpaly) ialah memberi makan sepuluh orang
miskin.” (Qs. Al Maaidah [5]: 89)
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(815).%'> Apa yang diperintahkan Nabi SAW ketika turunnya
ayat: “Maoka dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, bershadaqah atau
berkurban.” (Qs. Al Bagarah [2]: 196).

1324-1326.%7%® Disebutkan dari Ibnu Abbas, ‘Atha’ dan
Ikrimah, “Apa yang dicantumkan di dalam Al Qur’an berupa ‘atau ..
atau ..” maka boleh memilih.”

(816).%' Nabi SAW memberikan pilihan kepada Ka’b dalam
masalah fidyah.

(Haditsnya adalah hadits Ka’b bin ‘Ujrah yang telah
dikemukakan pada juz 1, kitab 27 Orang yang terhalang, bab7).

*®  Asalnya “Bab”, dan pada salah satu naskah disebutkan “Kitab”. Al Hafizh Al Asqalam
telah menjelaskannya.

®19 pengarang mengisyaratkan kepadz hadits Ka’b bin Ajrzh yang telah dikemukakan pada
juz 1, kitab 27 Tertahan, bab 7.

1324-133¢ Atsar Ibnu Abbas disambungkan oleh Ats-Tsaun di dalam Tafsirnya dengan sanad

dha'if darinya. Sedangkan atsar “Atha’ disambungkan oleh [bnu Uyainah di dalam

Tafsirnya dan oleh Ath-Thabari dengan sanad shahih darinya. Sementara atsar [knimah

disambungkan oleh Ath-Thabari juga.

)1 adalah hadits yang diisyaratkannya tadi.
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2. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Sungguh, Allah telah mewajibkan
kepadamu membebaskan diri dari sumpahmu; dan Allah adalah
pelindungmu dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
(Qs. At-Tahriim [66]: 1)

{Hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab 30
Puasa, bab 30)

3. Bab: Menolong Orang yang Kesulitan Membayar Tebusan
(Haditsnya adalah hadits disinggung tadi)

4. Bab: Tebusannya Adalah Memberikan Makan Kepada Sepuluh
Orang Miskin, Baik Kerabat Ataupun Bukan

(Haditsnya adalah hadits disinggung tadi)

5. Bab: Ukuran Sha’ Madinah, Mudd Nabi SAW dan
Keberkahannya, dan Apa yang Diwarisi Oleh Penduduk Madinah
dari Itu Generasi Demi Generasi

G0 88 T3 0 B FUal 08 106 &5 o LI B Yoo
P PR
2558, Dari As-Saib bin Yazid, dia mengatakan, “Ukuran Sha’

pada masa Nabi SAW adalah satu mudd, atau dua pertiga mudd kalian

sekaran;. Lalu ditambahkan padanya pada masa Umar bin Abdul
Aziz.™

% Saya katakan: Al Hafizh mengatakan, “Al [sma’ili menambahkan pada jalur ini: As-Saib
mengatakan: ‘Aku telah dihajikan dalam kelompok bawaan Nabi SAW, saat itu aku masih
anak-anak."" Saya katakan: Tambahan ini telah diriwayatkan oleh pengarang pada juz 1,
kitab 28 Denda binatang buruan, bab 24.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2559. Dari Nafi’, dia mengatakan, “Ibnu Umar memberikan
zakat Ramadhan dengan ukuran mudd Nabi SAW, yaitu mudd yang
pertama, dan untuk tebusan sumpah juga dengan mudd Nabi SAW.”

Abu Qutaibah mengatakan, “Malik mengatakan kepada kami,
“Mudd kami lebih besar daripada mudd kalian. Dan kami tidak
memandang keutamaan kecuali pada mudd Nabi SAW.” Malik juga
mengatakan kepadaku, “Bila datang seorang pemimpin kepada kalian
lalu menetapkan mudd yang lebih kecil daripada mudd Nabi SAW,
dengan apa kahan akan memberikan?” Aku jawab, “Kami
memberikan dengan mudd Nabi SAW.” Dia berkata lagi, “Tidakkah

engkau melihat, bahwa perkaranya dikembalikan kepada mudd Nabt
SAW?”

6. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Atau memerdekakan seorang
budak” (Qs. Al Maaidah [5]: 89), Budak mana yang lebih baik?

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 1149, juz 2)

Mubhtachar Shahih Rulchar; —— 377 8



7. Bab: Memerdekakan Budak Mudabbar’®, Ummul Walad®' dan

Mukatab™ untuk Tebusan, dan Memerdekakan Anak Zina
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1327."* Thawus mengatakan, “Budak mudabbar dan ummul

walad juga boleh.”

(Haditsnya adalah hadits Jabir yang telah dikemukakan pada

nomor 1106, juz 2).

8. Bab: Bila Seseorang Memerdekakan Budak yang Dimiliki
Olehnya dan Orang Lain

(Tidak ada hadits yang dikemukakan)

9. Bab: Budak yang Dimerdekakan Sebagal Tebusan, Siapa yang

Memegang Wala® nya

(Bagian dari hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 1024,

juz2)

L.

4

52

Budak mudabbar adalah budak yang ditadbir. Tadbir adalah mengaitkan kemerdekaan
seorang budak dengen kematian tuannya (pemiliknya). Misalnya, pemilik budak berkata
kepada budaknya, “Kamu merdeka setelah kematianku.” Jika pemilik budak tersebut
meninggal dunia, meka budaknya merdeka,

t/mmu walad adalah budak perempuan yang digauli pemiliknya dan melahirkan anak
darinyz, baik laki-laki maupun perempuan.

Budak mmkatab adalah budak yang telah mengadskan perjanjian merdeka dengan
majikannya (pemiliknya) dengan cara menebus kemerdekaan dirinya, yaitu dengan cara
menyerahkan sejumlah uang yang telah disepakati. atau mencicilnya yang dicatat oleh
pemiliknya. Setelah lunas maka budak itu menjadi merdeka

1327 1yisebutkan secara maushul (bersambung) oleh Ibnu Abi Syaibah.

53

Wale™ adatah kekerabatan karena seseorang memerdekakan budak. Jadi, barangsiapa yang
memerdekakan budak dengan cara apapun, maka dia menjadi kerabat budak tersebut. Jika
budak yang telah dimerdekakannya itu meninggal dunia dan dia tidak memiliki ahli waris
dan nasebnya, maka orang yang telah memerdekakannya dan kerabatnya menjadi ahli
Warisnyza.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



10. Bab: Pengecualian Dalam Bersumpah

11. Bab: Penebusan Sumpah Sebelum Terjadinya Pelanggaran
dan Setelahnya
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2560. Dari Zahdam Al Jarmi, dia memuturkan, “Kami sedang
bersama Abu Musa [Al Asy’ari 7/222], sementara antara kami™® dan
orang yang masih hidup dari Jarm ini telah ada [kecintaan dan 8/217]
persaudaraan serta perkenalan. Lalu disuguhkan [kepadanya] makanan
berupa daging ayam. Sementara di antara orang-orang yang hadir
terdapat seorang laki-laki [yang tengah duduk 6/229] dari Bani
Taimillah yang berkulit merah, tampaknya dia seorang budak, dia
tidak mendekati [makanannya], maka Abu Musa berkata kepadanya,
‘Mendekatlah! Sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah makan
darinya.” Orang itu berkata, ‘Sesungguhnya aku pernah melihat beliau
memakan sesuatu yang aku merasa jijik, lalu aku bersumpah untuk
tidak memakannya selamanya.” Abu Musa berkata, ‘Mendekatlah, aku
akan memberitahumu tentang hal itu.” {dalam riwayat lain: tentang
sumpahmu.):

‘Kami mendatangi Rasulullah SAW bersama sejumlah orang
dan golongan Asy’ari untuk minta kendaraan pengangkut, yang mana
saat itu beliau tengah membagikan ternak zakat (tunggangan).” —
Ayyub mengatakan: aku kira- dia mengatakan, ‘Aku mendapati beliau
sedang marah, belian mengatakan, ‘Demi Allah aku tidak akan
mengangkut kalian [dengannya.” 7/216] Maka kami pun beranjak
[lalu kami tinggal selama yang dikehendaki Allah. 7/238] Selanjutnya
dibawakan kepada Rasulullah SAW harta rampasan [yang berupa]
unta, {lalu belian bertanya tentang kami], lalu dikatakan (dalam
riwayat lain: lalu beliau betkata), ‘Mana orang-orang Asy’ari itu.
Mana orang-orang Asy'ari itu?” Maka kami pun datang, lalu belian
memerintahkan untuk memberikan kepada kami lima ekor (dalam

¥ Redaksi (2l 13 (a5 Lip (ASs) [sementara antara kami dst.] hingga (& e Usl) [Kami
mendatangi Rasululiah SAW] adalah perkataan Zahdam diselingi sebagian perkataan dari
Abu Musa RA.
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riwayat lain: tiga ekor 7/238) unta yang gemuk-gemuk. Kemudian
kami pun bertolak, lalu aku katakan kepada para sahabatku, ‘Kita
datang kepada Rasulullah SAW untuk minta tunggangan pengangkut,
lalu beliau bersumpah untuk tidak mengangkut kita, tapi kemudian
beliau mengirim utusan kepada kita lalu mengangkut kita. Rasulullah
lupa akan sumpahnya. Demi Allah, bila kita membiarkan Rasulullah
SAW lupa akan sumpahnya, sungguh kita tidak akan beruntung
selamanya. Mari kita kembali kepada Rasuluyllah, lalu Kkita
mengingatkan belian akan sumpahnya itu.” Maka kami pun kembali
[kepada beliau], lalu kami berkata, ‘Wahai Rasulullah!
[Sesungguhnya] kami telah datang kepadamu untuk minta diberi
tunggangan pengangkut, lalu engkau bersumpah untuk tidak
mengangkut kami, [karena engkau tidak mempunyai (kendaraan)
untuk mengangkut kami], tapi kemudian engkau mengangkut kami,
maka kami mengira, atau kami mengetahui, bahwa engkau lupa akan
sumpahmu.” Beliau pun betsabda, ‘{Benar, akan tetapi 5/122]
berangkatlah kalian, {aku memang ridak mengangkur kaliun), akan
tetapi Allah lah yang menganglut kalian. Sesunggulnya aku, demi
Allah, insya Allah, aku tidak bersumpah tentang sesuatu lalu aku
melihat yang lain lebih baik darinya, kecuali aku melaksanakan yang
lebih baik itu dan membebaskannya (dalam riwayat lain: dan menebus
sumpahku.”)

(Dalam jalur lain darinya, dia mengatakan, ‘Para sahabatku
mengutusku kepada Rasulullah SAW untuk meminta kendaraan
pengangkut untuk mereka, saat 1tu mereka termasuk dalam tentara
masa sulit, yaitu perang Tabuk, lalu aku berkata, “Wahai Nabiyullah!
Para sahabatku telah mengutusku kepadamu agar engkau mau
mengangkut mereka.” Beliau pun bersabda, ‘Demi Allah, aku tidak
akan mengangkut kalian dengar sesuatu, {aku tidak mempunyai
kendaraan untuk mengangkut kalian.” 7/238} Aku dapati beliau saat
itu sedang marah, namun aku tidak menyadari. Maka aku kembali
dengan perasaan sedih karena tidak diperkenankan oleh Nabi SAW, di
samping aku khawatir Nabi SAW merasakan sesuatu yang buruk
terhadapku, maka aku kembali kepada para sahabatku, lalu aku
memberitahu mereka tentang apa yang telah dikatakan oleh Nabi
SAW itu. Namun baru sesaat, tiba-tiba aku mendengar Bilal berseru,
“Wahai Abdullah bin Qais!” Aku pun menyahutnya, dia pun berkata,
‘Penuhi (panggifan) Rasulullah SAW yang memanggilmu.’ Setelah
aku menemuinya, belian bersabda, ‘Ambillah kedua unta yang diikar

[332] — Mukhtashar Shahih Bukhari



it yaitu di antara enam ekor unta yang beliau beli dari Sa’d saat itu-
lalu bawakan kepada pora sahabatmu, kemudian katakan, bahwa
Allah, atau bahwa Rasulullah SAW mengangkut kalian dengan unta-
unta ini, muka naikilah mereka.” Maka aku pun membawa unta-unta
itu kepada mereka, lalu aku berkata, ‘Sesungguhnya Nabi SAW
mengangkut kalian dengan unta-unta ini. Tapi, demi Allah aku tidak
akan membiarkan kalian sehingga sebagian kalian berangkal
bersamaku kepada orang yang telah mendengar ucapan Rasuluilah
SAW. Janganlah kalian mengira bahwa aku menceritakan sesuatu
yang tidak pemah dikatakan oleh Rasulullah SAW.” Mereka pun
berkata, ‘Kami percaya engkau jujur, dan kami pasti akan melakukan
apa yang engkau inginkan.” Maka Abu Musa berangkat bersama
beberapa orang dari mereka, hingga mereka menemui sejumiah orang
yang mendengar ucapan Rasulullah SAW, yaitu ketika beliau
menyatakan tidak akan memberi mereka tunggangan mereka, lalu
akhirnya beliau memberi mereka tunggangan. Kemudian mereka
menceritakan sebagaimana yang diceritakan oleh Abu Musa.” 5/129)
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85. KITAB FARAIDH (KETENTUAN PEMBAGIAN
HARTA WARISAN)

1. Bab: Firman Allah Ta’ala;

“Allah  mensyariatkan  (mewqjibkan) kepadamu tentang
(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (vaitw) bagian seoran
anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan.”
Dan jika anak itu semuanya perempuian yang jumlahnya lebih dari
dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan.
Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh
setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak,
bagian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (vang meninggal)
tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal)
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat
yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) hutangnya. (Tentang)
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siopa di
antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah
keterapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana. Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta
yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai
anak. Jika mereka (istri-istrimy) itu mempunyai anak, maka kamu
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya setelah
(dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah dibayar)
hutangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai
anak, maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang
kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan
setelah dibayar) hutang-hutangmu. Jika seseorang meninggal, baik

% Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah karena kewajiban laki-laki lebih berat
dari perempuan, seperti kewajiban mermbayar maskawin dan memberi nafkah (lihet An-Nisa’
(#):34).
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laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan avah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki
(seibu} atau seorang saudara perempuan (seibu), maka bugi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika
saudura-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersama-
sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang
dibuatnya atau (dan setelah dibayar) hutangnya dengan tidak
menyusahkan (kepada ahli waris).” Demikianlah ketentuan Allah.
Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 11-
12)

(Haditsnya adalah hadits Jabir yang telah dikemukakan pada juz
1, kitab 4 Wudhu, bab 46).

2. Bab: Mengajarkan Faraidh
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1328.13%¢ Ugbah bin Amir mengatakan, ‘“Pelajarilah sebelum
menduga-duga.” Yakni orang-orang yang berbicara berdasarkan
dugaan.

3. Babh: Sahda Nabi SAW, “Kami tidak mewariskan. Apa yang kami
tinggalkan adalah shadagah.”
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Menyusahkan kepada ahli waris ialah tindakan-tindakan seperti : {(a). Mewasiatkan Iehih
dari sepertiga harta peninggalan. (b} Berwasiat dengan maksud mengurangi harta
warisan. Sckalipun kurang dari sepertiga jika ada niat mengurangi hak waris, juga tidak
diperbolehkan.

138 Al Hafizh mengatakan, “Aku tidak berhasil menyambungkannya,™

— Mukhtashar Shahih Bukhari



2561. Dari Aisyah RA: Bahwa para istri Nabi SAW, ketika
Rasulullah SAW wafat, mereka hendak mengutus Utsman kepada
Abu Bakar untuk menanyakan warisan mereka, lalu Aisyah berkata,
“Bukankah Rasulullah SAW telah bersabda, ‘Kami tidak mewariskan.
Apa yang tinggalkan adalah shadagah.’”

4. Bab: Sabda Nabi SAW, “Barangsiapa meninggalkan harta,
maka itu untuk keluarganya,”

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 1074, juz 2)

5. Bab: Bagian Warisan Anak dari Ayah dan Ibunya
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1329."% Zaid bin Tsabit mengatakan, “Bila scorang laki-laki

atau seorang perempuan meninggalkan seorang anak perempuan,
maka baginya setengah bagian, bila yang ditinggalkan itu dua anak
perempuan atau lebih, maka mereka memperoleh dua pertiga bagian.

12° Dhsebutkan secara maushul (bersambung) oleh Sa’id bin Manshur dengan sanad hasan
darinya sama seperti itu, hanya saja dia mengatakan setelsh ucapannya: “Jika ada laki-laki
di antara mercka (anak-ansk perempuan), maka tidak ada satu pun dari mereka yang
memperoleh faridhah (bagian tertentu), dan dimulai dengan yang menyertai mereka (laki-
laki), yaitu diberikan dulu faridhahnya (bagian tertentu untuknya), lalu sisanya setelah itu,
bagian untuk laki-laki dua kali bagian untuk perempuan.” [bnu Baththal mengatakan:
“Ucapannya: “Jika ada laki-laki di antara mereka {(anak-anak petempuan)’ maksudnya,
bila bersama anak-anak perempuan itu ada saudara laki-laki sebapak, dan bersama mereka
juga ada orang yang mempunyai bagian tertentu, misalnya bapak.” Dia mengatakan,
“Karena itu diketakan ‘yang menyertai mereka (laki-laki)’ bukan ‘menyertai mereka
{perempuan)’, maka bapak, misalnya, diberikan dulu bagiannya, kemudian sisanya
dibagikan kepada anak laki-laki dan anak-anak perempuan, yang mana bagian laki-laki
dua kali bagian perempuan.” Dia juge mengatakan, “Tni adalah penakwilan hadits pada
bab ini, yaitu sabda beliau, *Berikanlah harta warisan kepada ahli warisnya."

AMubhiachar Chahlh Bulbhasxt  [22= 1



Bila bersama mereka ada laki-laki, maka dimulai dengan yang
menyertai mereka’, lalu diberikan bagiannya (sesuai ketentuan), lalu
sisanya, bagian untuk laki-laki seperti bagian dua orang perempuan.”
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2562. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Berikanlah warisan kepada orang-orang yang berhak menerimanyua,
adapun sisanya diberikan kepada ahli waris laki-loki vang paling
berhak.”

6. Bab: Bagian Warisan Anak Perempuan
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2563. Dari Al Aswad bin Yazid, dia menuturkan, “Mu’adz bin
Jabal datang kepada kami di Yaman sebagai pengajar dan pemimpin,
lalu kami bertanya kepadanya tentang seorang laki-laki yang
meninggal dengan meninggalkan seorang anak perempuan dan
saudara perempuan? (dalam riwayat lain: Mua’dz bin Jabal
memutuskan pada kami di masa Rasulullah SAW 8/7), yang mana dia
memberi anak perempuan setengah bagian, dan saudara perempuan
setengah bagian.”

Ly

3 yakni bila anak-anak perempuan itu disertai dengan laki-iaki, maka yang laki-laki
didahulukan. (Al *Aini).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



7. Bab: Bagian Warisan Anak Laki-Laki dari Anak Laki-Laki
Bila Tidak Ada Anak Laki-Laki
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1330."%° Zaid mengatakan, “Anak laki-laki dari anak laki-laki
setingkat dengan anak laki-laki bila di bawah mereka tidak ada lagi
anak laki-laki. Yang laki-lakinya (yakni cucu laki-laki) setingkat
dengan yang laki-laki (anak laki-laki), dan yang perempuan (cucu
perempuan) setingkat dengan yang perempuan (anak perempuan),
mercka (para cucu) mewarisi sebagaimana mereka (para anak)
mewarisi, dan mereka (para cucu) terhalangi sebagaimana mereka

(para anak) terhalangi. Anaknya anak (yakni cucu) tidak mewarisi bila
ada anak.”

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas yang baru dikemukakan).

8. Bab: Bagian Warisan Apak Perempuan dari Anak Laki-Laki
dengan Keberadaan Anak Perempuan

-

[T N - - ’ E T g ': a -1 o a- 0 o -
BB P rn ) o 108 et gn ot B YR
Az - -0

| A @ s"a L - ﬂ' - T ez:
(D ghums CJ‘-‘ L:.-“J td..a.ﬁ‘ L:.-J"LU} :_,'a..a.ﬁl a._,LU JLE: ?C......:‘-'l}

F T P

a2 % oty o T - 6" - o i @ -~ a8 7 27
o [V/A 36 36 ] ab G G il L2l 2 i G )

b T L L L T a - 0‘ ¥
.‘.:._‘;-{ns;;ajt,’.’, ot 2SS A0 a0y Llal £ o

-

R A T s . o 8T o £ 2 A
Wi 35 G 5 IS Y 1B 00 1 Uik 0036 L b

1330 8a%id bin Manshur menyebutkannya secara bersambung dengan sanad hasan darinya.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [339 1



2564. Dari Huzail bin Syurahbil, dia menuturkan, “Abu Musa
ditanya tentang anak perempuan, anak perempuan dan anak laki-laki,
dan saudara perempuan? Dia pun menjawab, ‘Untuk anak perempuan
setengah bagian, untuk saudara perempuan setengah bagian. Temuilah
Tbnu Mas’ud, dia pasti mengikuti pendapatku.” Lalu ditanyakan
kepada Ibnu Mas’ud, dan disampaikan apa yang dikatakan oleh Abu
Musa itu, maka Ibnu Mas’ud berkata, ‘Kalau begitu berarti aku sesat
dan tidak termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk. Aku
memutuskan dengan apa yang telah diputuskan [atau dia mengatakan,
“Telah bersabda 8/7) Nabi SAW, ‘Untuk anak perempuan setengult
bagian dan untuk anak perempuan dari anak loki-laki seperenam
bagian, menggenapkan yang dua pertiga. Lalu sisanya untuk saudara
perempuan.” Lalu  kami menemui Abu Musa, kemudian
memberitahunya apa yang dikatakan oleh Ibnu Mas’ud, dia J)un
berkata, ‘Janganlah kalian bertanya kepadaku, selama orang alim® ini
ada di antara kalian.””

9, Bab: Bagian Warisan Kakek dengan Keberadaan Ayah dan
Saudara-Saudara Laki-Laki
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%8 (a0 artinya orang berilmu (pl)). Sedangkan yang masyhur adalah dengan kasrah pada
huruf haa® (=), disebut demikian karena untuk menulis, yaitu tinta. Demikian yang
dinisbatkan oleh Ka'b At-Tabi'i (seorang tabr’in). Bentuk jamaknya adalah ahbaar.
Sedangkan riwayat ini semuanya mencantumkan dengan fathah, demikian yang
dikemukakan oleh Al *Aini.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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1331-1333.331333 Abu Bakar, Tbnu Abbas dan Ibnu Az-Zubair
mengatakan, “Kakek adalah ayah.”

1334."* Tbnu Abbas membacakan: ‘Wahai anak cucn Adam!’
(Qs. Al A’raaf {7]: 26) ‘Dan aku mengikuti agama nenek moyanghu:
Ibrahim, Ishak dan Yakub.” (Qs. Yuusuf [12]: 38).

Tidak ada riwaya! yang menyecbutkan adanya seseorang yang
menyelisihi Abu Bakar di masanya, dan saat itu para sahabat Nabi
SAW masih banyak.

1335."% Ibnu Abbas mengatakan, “Anak laki-laki dari anak
laki-lakiku mewarisiku tanpa disertai oleh saudara-saudaraku yang
laki-laki, namun aku tidak mewarisi anak laki-laki dari anak laki-
lakiku.”

1336-1339.'%*¢13% Discbutkan beberapa pendapat yang beragam
dari Umar, Ali, Ibnu Mas’ud dan Zaid.
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10. Bab: Bagian Warisan Suami dengan Keberadaan Anak Laki-
Laki dan yang Lainnya

(Hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada nomor 1882, juz 3)

13311333 Ucapan Abu Bakar, Ad-Darimi menyebutkannya secara bersambung dengan dua
sanad yang shahih darinya. Adapun ucapan Ibnu Abbas, Ibnu Nashr Al Marwazi
mengeluarkannya di dalam Kitab A/ Faraidh. Sedangkan ucapan [bnu Az-Zubair, telah
dikemukakan maknanya secara bersambung pada juz 2, nomor [557.

1334 Argumentasi Ibnu Abbas dengan firman Allak Ta’ala, ‘Wahai anck Adam!’ (Qs. Al
A’raaf [7}: 26), Ad-Darimi dan Ibnu Nashr telah mengeluarkannya. Sedangkan
argumentasinya dengan firman Alah Ta'ala, ‘Dan aku mengikuti agama nenek moyanghu'
(Qs. Yuusuf[12]: 38) telah disebutkan oleh Sa’id bin Manshur secara bersambung.

1335 ga’id bin Manshur menyebutkannya secara bersambung,

133613 Ad-Darimi, Ibnu Abi Syaibah, Ad-Daraquthm, Ath-Thahawi, Al Baihaqi dan yang
lamnnya telak mengeluarkannya, dan pembahasannya sangat pamjang bila kita ingin
menyebutkan takhrijnya dan mengemukakan lafazh-lafazhnya yang bermacam-macam,
untuk itu, silakan merujuk A7 Fath bila anda mau.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



11. Bab: Bagian Warisan Istri dan Suami dengan Keberadaan
Anak Laki-Laki dan yang Lainnya

(Hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada kitab 76
Pengobatan, bab 46)

12, Bab: Bagian Warisan Saudara-Saudara Perempuan dengan
Keberadaan Anak-Anak Perempuan Sebagai ‘dskabai’™

13. Bab: Bagian Warisan Saudara-Saudara Perempuan dan
Saudara-Saudara Laki-Laki

(Haditsnya adalah hadits Jabir yang telah dikemukakan pada juz 1,
kitab 4 Wudhu, bab 46)

14. Bab: “Mereka meminta fatwa kepadamnu (tentang kalalah).®
Katakanlah, ‘Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah
(yaitu), jika seseorang mati dan dia tidak mempunyai anak tetapi
mempunyai saudara perempuan, maka bagiannya (saudara
perempuannya itu) seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan
saudaranya yang laki-laki mewarisi (selurul harta saudara
perempuan), jika dia tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari
harta yang difinggalkan. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri
dari) saudara-saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian
seorang saudara laki-laki sama dengan bagian dua saudara
perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, agar kamu
tidak sesat. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”” (An-Nisaa’

[4]: 176)

¥ -4shabah bentuk jamak dari kata ‘ashib, yaitu orang yang mendapatkan seluruk harta
warisan jika ia sendirian, ateu mendapatkan sisa warisan jika ada ahli waris yang lainnya,
ataw tidak mendapatkannya apa-apa jika harta warisan tidak tersisa.

0 Kalalah ialah orang mati yang tidak meninggalkan bapak dan anak.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



15. Bab: Dua Anak Paman, yang Salah Satunya Saudara Seibu
dan Satunya Lagi Suami
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1340."**° Ali mengatakan, “Untuk suami setengah bagian, untuk
saudara laki-laki seibu seperempat bagian, dan sisanya dibagi rata
untuk mereka berdua.”

16. Bab: Dzawil Furudh (Ahli Waris yang Mendapat Bagian
Tertentu)

(Hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada nomor 1072, juz 2)
17. Bab: Bagian Warisan Anak Li’an®' (Sumpah Kutuk)

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ibnu Umar yang telah
dikemukakan pada nomor 1941, juz 3)

134 3a%id bin Manshur menyebutkannya secara bersambung darinya.

¢ Li‘gn adalah suami menuduk istrinya berzina dengan berkata kepadanya, “Aku melihatrmu
berzina”, atau ia tidak mengakui bayi yang dikandung istrinya berasal darinya, kemudian
kasusnya dibawa ke hadapan hakim. Ketika di hadapan hakim suami diminta supaya
mendatangkan bukti-bukti yang menguatkan tuduhannya, veite empat orang seksi yang
bersaksi bahwa mereka melihat istrinya berzina. Jika suami tidak dapat mendatangkannya,
maka hakim memberlakukan /i ‘an kepada keduanya. Di mana suami bersaksi sebanyak
empat kali dan berkata, “Aku bersaksi dengan menyebut nama Allah bahwa aku melihat
istriku telah berzina™ atau “janin yang dikandungnya itu bukaniah berasal dariku.” dan
berkata, “Laknat Allgh jatuh kepadaku jika aku termasuk orang-orang yang berdusta.”
Jika istrinya mengaku bahwa ia telah berzina, maka ia dijatuki hukuman had, akan tetapi
jika ia tidak mengakuinya, maka ia bersaksi sebanyak empat kali dan berkata, “Aku
bersaksi dengan menyebut nama Allak bahwa suamiku tidak melihatku berzima”, ataw
“janin yang ada dalam rahimku berasal darinya.” dan berkata, “Kemurkaan Allak untukky
jika suamiku termasuk orang-crang yang benar.” Selanjutnya hakim merrisahkan
keduanya dan keduanya tidak boleh rujuk vntuk selamanya.

Mukhtashar Shahik Bukhari — [343 1



18. Bab: Anak Adalah Hak Si Pemilik Tempat Tidur, Baik
Merdeka Maupun Budak

19. Bab: “Wala' Adalah Hak Orang yang Memerdekakan” dan
Warisan Anak Temuan

25 halh Lk 36 ~ven
1341.7*" Umar mengatakan, “Anak temuan adalah orang
merdeka.”

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Aisyah yang telah
dikemukakan pada nomor 1024, juz 2).

20. Bab: Bagian Warisan Saibah® (Budak yang Dimerdeksakan
Tanpa Wala®)
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2565. Dari Abdullah (bin Mas’ud), dia mengatikan,
“Sesungguhnya para pemeluk Islam tidak memerdekakan budak tainpa

wala’, sedangkan orang-orang jahiliyyah memerdekakan budak tinpa
wala’."”

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Aisyah yang disinggung
tadi).

14 Telah disebutkan orang yang menyebutkannya secara bersambung yang lebih lengkap
daripada ini, yaitu pada juz 2, kitab 52 Kesaksian, bab 16.

Saibah adalah budak yang dimerdekakan dengan ketentuan bahwa tidak seorang pun ang
memegang wala'nya. Misalnya, rtnajikannya mengatakan kepadanya keika
memerdekakannya, “Aku memerdekakanmu sebagai saibah™ atau “engkau mercka
sebagai saibah”, dengan begitu, orang yang memerdekakannya itu tidak memliki
walanya, sehingga dia boleh menggunakan hartanya semaunya. Cara pemerdekaan ini
dilarang baik dalam kondisi lapang maupun tidak.

62

— Mukhtashar Shahih Bukhari



21. Bab: Dosa Orang yang Berlepas Diri dari Maulanyva

22. Bab: Bila Seseorang Memeluk Islam Melalui Orang Lain
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1342.*? Al Hasan memandang bahwa orang yang
mengislamkan itu tidak memegang wala nya.

(817).%'” Nabi SAW bersabda, “Wala" adalah milik orang yang
memerdekakan.”

(818).*%'"®  Discbutkan dari Tamim  Ad-Dari, dia
menyandarkannya kepada Nabi SAW, dia mengatakan, “Dia adalah

orang yang paling berhak terhadap hidup dan matinya.” Mereka
berbeda pendapat tentang keshahihan khabar ini.

23. Bab: Wala® yang Diwarisi oleh Wanita

24. Bab: Maula Suatu Kaum Dianggap Termasuk Kaum Itu
Sendiri, dan Anak Lelaki dari Saudara Perempuan Juga
Termasuk Mereka

(Hadits Anas yang telah dikemukakan pada nomor 1494, juz 2)

32 Sufyan Ats-Tsauri menyebutkannya secara bersambung di dalam Jami ‘nya dengan sanad
shakhih,

®relah dikemukakan secara bersambung dari hadits Ibnt Umar (juz 2, nomor 1019), dan
dari hadits Aisyak (juz 2, nomor 1024

®18 Abu Daud dan yang lainnya menyebutkannya secara bersambung dengan sanad dha'if
sebagaimana telzh saya jelaskan di dalarmn Af Jrwa™

Mukhtashar Shahih Bukhari — [345 1



25, Bab: Bagian Warisan Orang yang Ditawan
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1343.”® Dia mengatakan, “Syuraih memberikan warisan

kepada orang yang ditawan musuh, dan dia mengatakan, ‘Dia (orang
yang ditawan) lebih membutuhkannya.”

1344.*% Umar bin Abdul Aziz mengatakan, “Sahkan wasiat
untuk orang yang ditawan, pemerdekaannya dan apa pun yang
dilakukannya terhadap hartanya selama tidak merubah agamanya,
karena sesungguhnya itu adalah hartanya, dia boleh berlaku apa saja
yang dikehendakinya.”

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Abu Hurairah yang telah
dikemukakan pada nomor 1074, juz 2).

26. Bab: Orang Islam Tidak Mewarisi Orang Kafir dan Orang
Kafir Tidak Mewarisi Orang Islam. Bila Orang Kafir Memeluk
Islam Sebelum Harta Warisan Dibagikan, Maka Dia Tidak
Memperoleh Bagian Warisan
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2566. Dari Usamah bin Zaid RA, bahwa Nabi SAW bersabda,

38 Ibhu Abi Syaibah dan Ad-Darimi menyebutkannya secara bersambung dengan sanad
shahih darinya.

1344 Abdurrazzaq dan Ad-Darimi menyebutkannya secara bersambung dengan sanad jayyid
darinya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



“Orang Islam tidak mewurisi orang kafiv, dan oraig halir tidak
mewarisi orang Islum.” (Dalam riwayat lain: “orang nmidacn™ di
kedua redaksi itu 5/92).

27. Bab: Warisan Budak Nashrani dan Mukatab Nashrani, serta
Dosa Orang yang Tidak Mengakui Anaknya

(Tidak ada hadits yang dikemukakan)

28. Bab: Orang yang Mengakui Orang Lain Sebagai Saudaranya
atau Sebagai Anak dari Saudaranya

(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 967, juz 2)

29, Bab: Orang yang Mengaku Bernasab Kepada Selain Ayahnya

f.l.’
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2567. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Janganlah kalian membenci ayah halian, barangsiapa membenci
avahnya, maka dia kafir.”

30. Bab: Bila Seorang Wanita Mengakui Seorang Anak Sebagai
Anaknya

(Hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada nomor 1450, juz
2)

Mukhtashar Shahih Bukhari — (3471



31. Bab: Ahli Garis Keturunan
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2568. Dari Aisyah RA, dia menuturkan, “Sesungguhnya
Rasulullah SAW datang ke tempatku dengan riang gembira, tampak
sinar kesenangan pada wajahnya, lalu beliau berkata, ‘Tahukah
engkau? (dalam riwayat lain: Apa engkau belum mendengar apa yang
dikatakan oleh Al Mudliji tentang Zaid don usamah? 4/166)
Sesunguhnya tadi Mujazziz® [Al Mudliji datang kepadaku loly) dia
melihat Zaid bin Haritsah dan Usamah bin Zaid [yang sudah
berbaring 4/213), [sementara keduanya telah ditutupi di bagian
kepala, namun kaki mereka menonjol), lalu dia mengatakan,
‘Sesungguhnya kaki-kaki ini satu asal.””

£ Sabda beliau “Migezziz”, yaity Ibnu Al A*war bin Ja'dah Al Mudliji.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



86. KITAB HUDUD®* (HUKUMAN)

1. Bab: Khamer Tidak Boleh Diminum, 1345."*° Dan Ibnu Abbas
mengatakan, “Cahaya iman dicabut darinya ketika berzina.”

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 1135, juz 2)

2. Bab: Tentang Pukulan yang Diterapkan Terhadap Peminum
Khamer
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2569. Dari Anas bin Malik RA: Bahwa Nabi SAW memukul
peminum khamer dengan pelepah kurma dan sandal, sementara Abu
Bakar mencambuk sebanyak empat puluh kali.

3. Bab: Orang yang Memerintahkan untuk Melakukan
Pemukulan Hukuman di Rumah

(Hadits Ugbah bin Al Harnits yang telah dikemukakan pada nomor
1081, juz 2)

& Hudud adalsh bentuk jamak dari hadd, yaitu hukuman tertentu yang diterapkan terhadap
orang yang melanggar larangan terientu.

Tbnu Abi Syaibah menyebutkannya secara bersambung di dalam Af Jman (nomor 72 dan
94 yang saya tahqiq) dengan dua isnad darinya secara mauquf, salah satunya hasan.
Dikernukakan juga secara marfie’ dari hadits Abu Hurairah yang menyerpai itu, yaitu
yang dikeluarkan di dalam Takhrif Al Misykat (60) dan Al Ahedits Ash-Shahikah (509).
Akan dikemukakan juga pada bab 20 di akhir hadits Ibnu Abbas yang marfis” sccara
mauquf padanya, menyerupai itu.

1345

— Mukhtashar Shahih Bukhari



4. Bab: Memukul dengan Pelepah Kurma dan Sandal
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2570. Dari Abu Hurairah RA, dia mengatakan, “Dihadapkan
kepada Nabi SAW seorang laki-laki yang telah minum (dalam riwayat
lain: minuman yang memabukkan, maka 8/15) beliau pun bersabda,
‘Pukuli dia.”” Abu Hurairah RA mengatakan, “Maka di antara kami
ada yang memukulnya dengan tangannya, [di antara kami] ada juga
yang memukul dengan sandalnya, dan [di antara kami] ada juga yang
memukul dengan pakaiannya. Setelah orang itu kembali, sebagian
orang berkata, ‘Semoga Allah menghinakanmu.” Beliau pun bersabda,
‘Janganlah kalian mengatakan begitu. Janganiah kalian membantu
svetan terhadapnya.’” (dalam riwayat lain: ‘Janganlah kalian
membantu syetan terhadap saudara kalian.’)
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2571, Dari Ali bin Abn Thalib RA, dia mengatakan, “Tidaklah
aku melaksanakan suatt hukuman terhadap seseorang sehingga
menyebabkannya meninggal lalu akn merasa terbebani, kecuali
peminum khamer, sebab, bila dia meninggal, aku membayar diyatnya.
Demikian ini, karena Rasulullah SAW tidak menyunnahkannya.”
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2572. Dari As-Saib bin Yazid, dia mengatakan, “Didatangkan
kepada kami peminum (khamer) pada masa Rasulullah SAW, pada
masa pemerintahan Abu Bakar, dan di awal masa pemerintahan Umar.
Kami menghampirinya dengan (memukulkan) tangan, sandal dan
sorban kami, hingga di akhir masa pemerintahan Umar, dia
mencambuk sebanyak empat puluh kali, dan ketika dipandang
keterlaluan dan fasik, Umar mencambuk sebanyak delapan puluh kali.

5. Bab: Yang Dimakruhkan dari Melaknat Peminum Khamer,
dan Bahwa Sebenarnya Dia Tidak Keluar dari Agama
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2573. Dari Umar bin Khaththab: Bahwa seorang laki-laki di
masa Nabi SAW yang bernama Abdullah dijuluki himar (keledai), dia
suka membuat Rasulullah SAW tertawa, Nabi SAW pernah
mencabuknya karena minum khamer. Lalu pada suatu hari dia
dihadapkan, beliau pun memerintahkan untuk dicambuk, lalu seorang
Izki-laki di antara yang hadir berkata, “Ya Allah. Laknatlah dia.

Betapa seringnya dia melakukan itu.” Maka Nabi SAW bersabda,
“Janganlah kalian melaknatnya. Demi Allah, yang aku tahu bahwa

[352] — Mukhtashar Shahih Bukhari



dia mencintai Allah dan Raswl-Nya.”
6. Bab: Pencuri Ketika Mencuri
(Bagian dari hadits Ibnu Abbas yang akan dikemukakan pada bab 20)

7. Bab: Melaknat Pencuri Bila Tidak Disebutkan
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2574. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Alluh melaknat pencuri yang mencuri telur lalu tangannya dipotong,
dan mencuri tali lalu tangannya dipotong.”

Al A’masy mengatakan, “Mereka memandang bahwa
maksudnya adalah telur besi, dan tali dimaksud, bahwa di antara tali
itu ada yang nilainya mencapai beberapa dirham.”

8. Bab: Hukuman adalah Tebusan

(Hadits Ubadah bin Ash-Shamit yang telah dikemukakan pada juz 1,
kitab 2 Keimanan, bab 10)

9. Bab: Punggung Orang Mukmin Dilindungi, Kecuali Karena
Hukuman atan Hak

(Hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada nomor kitab 64

Mukhtachar Skahih Rukhari — (3531



Peperangan, bab 79)

10. Bab: Melaksanakan Hukoman dan Dendam Karena
Dilanggamya Larangan-Larangan Allah

(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada kitab 78 Adab, bab 80)

11. Bab: Melaksanakan Hukuman Terhadap Orang Terhormat
dan Rakyat Jelata

{Bagtan dari hadits Aisyah yang akan dikemukakan setelah in1)

12. Bab: Makruhnya Pembelaan Pada Hukuman Bila Telah
Diajukan Kepada Penguasa
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2575. Dari Aisyah RA: Bahwa orang-orang Quraisy merasa
terusik oleh (dalam riwayat lain: merasa terusik oleh perkara 4/150)
seorang wanita bermarga Makhzumiyyah yang telah mencuri [ketika
perang penaklukkan Makkah 3/150], [lalu kaumnya menghadap
Usamah bin Zaid untuk meminta pembelaannya 5/97], mercka
berkata, “{Dan] siapa yang mau membicarakan [tentangnya] kepada
Rasulullah SAW? Siapa yang berani berbicara kepada beliau selain
Usamah [bin Zaid], yang dikasthi Rasulullah SAW?” Maka [Usamah]
berbicara kepada Rasulullah SAW, [serta merta rona wajah Rasulullah
SAW berubah,] lalu beliau pun bersabda, “Apakah engkau mau
memberi pembelaan pada salah satu ketetapan Allah?” [Usamah
berkata, “Mohonkanlah ampunan untukku wahai Rasulullah.” Sore
harinya,] beliau berdirt menyampatkan pidato lalu beliau mengatakan,
“lAmma ba’'du.} Wahai manusia! Sesungguhnya telah sesat (dalam
riwayat lain: telah binasa) umat-umat sebelum kalian, (dalam riwayat
lain: Sesungguh Bani Israil 3/213) yang mana apabila orang
terhormat [di antara mereka)] mencuri, maka mereka membiarkannya,
namun bila rakyat jelata di antara mereka mencuri, maka mereka
memberlakukan hukuman padanya. Demi Allah, seandainya Fathimah
binti  Muhammad mencuri, niscaya Muhammad memotong
tangannya.” [Lalu wanita itu pun dibawakan kepada Rasulullah SAW,
kemudian belian memerintahkan untuk dipotong tangannya. Aisyah
mengatakan, “Lalu taubatnya baik, dan menikah. Kemudian setelah

itu dia datang, lalu aku menyampaikan keperluannya kepada
Rasulullah SAW.”

13. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Adapun orang laki-laki maupun
perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya.” (Qs. Al
Maaidah [5]: 38)

-

uﬁt}& ARY 3 —1VER

Mulhtashar Shahih Rukhari — [355 1



-

J.s Ylu...l tgjt‘_. g.-ah.ug.s:,; ;1,.1 er.:'u Jo, —yvey

1346."%¢ Ali memotong dari telapak tangan.

1347."**" Qatadah mengatakan tentang wanita yang mencuri lalu
dipotong tangan kirinya, “Tidak ada yang lain selain itu.”
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2576. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tangan
pencuri dipotong bila (curiannya) mencapai seperempat dinar [atau
lebih).”

(Dalam jalur lain darinya, dia mengatakan, “Tidak [pernah]
dipotong tangan pencuri di masa Nabi SAW bila kurang dari harga

baju perang: tameng atau baju kulit (baju perang), masing-masing dari
keduanya ada harganya.”)
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2577. Dari Abdullah bin Umar RA, dia mengatakan, “Nabi
SAW memotong tangan seorang pencuri yang mencuri baju perang
seharga (dalam riwayat lain: senilat) tiga dirham.”

1348 A d-Daraquthni menyebutkannya secara bersambung.
1347 Ahmad menyebutkannya secara bersambung di dalam Tarikhnya

— Mukhtashar Shahih Bukhari



14. Bab: Taubatnya Pencuri
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Abdullah mengatakan, “Bila pencuri bertaubat setelah
tangannya dipotong, maka kesaksiannya diterima. Begitu juga semua
hukuman, bila pelakunya bertaubat (setelah diberlakukan hukuman
padanya), maka kesaksiannya diterima.”

15. Bab: Orang-Orang Kafir dan Orang-Orang Murtad yang
Memerangi, dan Firman Allah Ta’ala, “Hukuman bagi orang-
orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat
kerusakan di bumi, hanyalah dibunul atau disalib, atau dipotong
tangan dan kaki mereka secara silang™, atau diasingkan dari
tempat kediamannya.” (Qs. Al Maaidah [5]: 33).

(Bagian dari hadits Anas yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab 4
Wudhuy, bab 70)

16. Bab: Nabi SAW Tidak Menyumbat Aliran Darah® Orang-
Orang Murtad yang Memerangi Sampai Mereka Binasa

(Bagian dari hadits yang disinggung tadi)

%% Memotong tangan kanan dan kaki kiri, dan kalau melakukan kejahatan sekali lagr maka
dipotong tangan kiri dan kaki kanan.

Maksudnya: Setelah Nabi SAW menetapkan hukuman potong dan tangan mereka secara
silang, bekas potongan itu tidak dihentikan. Biasanya dalam hukuman pencurian, setelah
dipotong diolesi dengan minyak panas untuk menghentikan keluarnya darah. Namun
dalam kasus ini beliau tidak melakukan itu, sampai mereka binasa.

&6
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17. Bab: Orang-Orang Murtad yang Memerangi Tidak Diberi
Minum Sampai Mereka Binasa

(Bagian dari hadits yang disinggung tadi)

18. Bab: Nabi SAW Membutakan® Mata Orang-Orang yang
Memerangi Itu

(Bagtian dari hadits Utsman yang disinggung tadi)
19. Bab: Keutamaan Orang yang Meninggalkan Perbuatan Keji

20. Bab: Dosa Berzina. Firman Allah Ta’ala, “Dan fidak berzina”
(Qs. Al Furqaan [25}]: 68), “Dan janganlah kamu mendekati zina;
(zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang
buruk,” (Al 1sraa” {17]: 32)
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7 Yakni dengan mendekatkan besi yang telah dipanaskan ke mata seseorang sehingga
membuatnya tidak dapat melihat.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



2578. Dan Ibnu Abbas RA, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda, “Tidaklah seorang hamba (dalam riwayat lain: seorang
pezina 8/15) berzina, ketika dia berzina dalam keadaan beriman, dan
tidaklah mencuri ketika dia mencuri dalam keadaan beriman, dan
tidaklah minum (khamer) ketika dia minum khamer dalam keadaan
beriman, dan tidak pula membunuh (ketika dia membunuh) dalam
keadaan beriman.’”

Ikrimah berkata, “Aku katakan kepada Ibnu Abbas, ‘Bagaimana
dicabutnya keimanan darinya?” Dia menjawab, ‘Begini,” seraya
merenggangkan jari-jarinya lalu  mengeluarkannya, ‘Bila dia
bertaubat, maka kembali lagi seperti ini,” seraya merenggangkan jari-
jarinya.”

21. Bab: Hukuman Rajam® Bagi Pezina yang Telah Menikah

A e Wl 55 2 LE 6~ vea
1348."**® Al Hasan mengatakan, “Orang yang berzina dengan
saudara perempuannya, maka hukumannya adalah hukuman pezina.”
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2579. Dari Al RA: Ketika dia merajam seorang wanita pada

hari Jum’at, dia mengatakan, “Aku telah merajamnya sesuai dengan
sunnah Rasulullah SAW.”
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% Hukum rajam adaish hukuman bagi pezina yang telah menikah. Yaitu sebagian tubuhnya
ditanam di tanah kemudian dilempari dengan batu hingga meninggal.
13 Ibnu Abi Syaibah menyebutkannya secara bersambung darinya menyerupa itu.
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2580. Dari Asy-Syaibani, dia mengatakan, “Aku tanyakan
kepada Abdullah bin Abu Aufa, ‘Apakah Rasulullah SAW
merajam®?’ Dia menjawab, ‘Ya.’ Aku berkata lagi, ‘Sebelum

turunnya surah An-Nuur atau setelahnya?’ Dia berkata, ‘Aku tidak
tahu.’

[Sebagian mereka menyebutkan, “Al Maaidah™, yang pertama
lebih shahih 30/8].

22. Bab: Orang Gila Tidak Dirajam

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 2107, juz 3)

23. Bab: Bagi Pezina Adalah Batuo
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2581. Dari Abu Hurairah: Nabi SAW bersabda, “Anak adalah

hak tempat tidur (dalam riwayat lain: si pemilik tempat tidur 8/9),
sedangkan bagi pezina adalah batu.”

Yakni merajam laki-laki dan perempuan yahudi, scbagaimana yang discbutkan dalam
riwayat Ahmad

Yakni bahwa scbagian perawi hadits ini menyebutkan “al maaidah™ pada redaks: “an-

nuur”. Riwayat yang lebib shehih adalah yang pertama, yaitu yang menyebutkan “an-
nuur’™.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



24. Bab: Merajam di Lantai Ubin
(Hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada nomor 1550, juz 2)
25. Bab: Meirajam Di Mushalla™
(Hadits Jabir yang telah dikemukakan pada nomor 2106, juz 3)

26. Bab: Orang vang Melakukan Suatu Dosa yang Tidak
Ditetapkan Hukumannya, Lalu Dia Memberitahu Imam, Maka
Tidak Ada Hukuman Baginya Setelah Bertaubat Bila Dia Datang
untuk Meminta Fatwa
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1349.°%  ‘Atha® mengatakan, “Nabi SAW  tidak
menghukumnya,”’

1350."%° Ibnu Juraij mengatakan, “Beliau tidak menghukum
orang yang menyetubuhi istrinya di siang hari Ramadhan.”™

M Mushalla, secara harfiyah berarti tempat shalat. Maksudnya adalah dataran terbuka
(lapangan terbuka) yang digunakan wntuk shalat, misalnya shalat Id, shalat istisqa dan
sebaginya.

1349 dant 1390 AT Hafizh tidak mengeluarkannya.

7 Saya katekan: Yakni orang yang memberitahu belisu bahwa dia telah melakukan

kemaksiatan tanpa menjclaskan kemaksiatannya, lalu orang itu shalat bersama beliau,

kemudian beliau memberitahunya bahwa shalatnya itu telah menghapuskan dosanya itu.

{Fath). Beliau mengisyaratkan kepada hadits Anas yang akan dikemukakan pada bab 27.

Haditsnya telah dikemukakan pada juz 1, kitab 30 Puasa, bab 30.

Mulkhtachar Shahih Bulkhari — 261 B



1351."%%' Umar tidak menghukum si pemburu kijang.™

(819).%'” Disebutkan riwayat dari Abu Utsman, dari lbnu
Mas"ud, dari Nabi SAW.

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Abu Hurairah yang telah
dikemukakan pada nomor 907, juz 1).
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(820).%2” Dari Aisyah: Bahwa seorang laki-laki datang kepada
Nabi SAW di masjid. Laki-laki itu berkata, “Aku sudah binasa.”
Beliau bertanya, “Memangnya kenapa?’ Dia berkata, “Aku
menyetubuhi istriku di siang bulan Ramadhan.” Beliau berkata
kepadanya, “Bershadagahlah.” Dia berkata, “Aku tidek punya apa-
apa.” Lalu dia duduk, kemudian seseorang mendatangi beliau sambil
menuntun  keledai yang membawa makanan —Abdurrahman
mengatakan: Aku tidak tahu, apa itu- kepada Nabi SAW, lalu beliau
berkata, “Mana yang binasa tadi?”” Orang itu berkata, “Ini aku.”
Beliau berkata, “Ambillah ini, lalu shadagahkaniah.” Orang itu
berkata, “Kepada orang yang lebih membutuhkan danpada aku?
Kelvargaku tidak mempunyai makanan!” Beliau pun berkata,

1331 §a’id bin Manshur menyebutkannya secara bersambung dengan sanad shakil darinya.

™ Yakni bahwa Umar tidak menghukumnya, namun menyuruhnya membayar tebusan.

19 penparang telah menyebutkannya secara bersambung pada juz 1, kitab 9 Waktu-waktu
shalat, bab 4.

(82% pengarang menyebutkannya secara bersambung di dalam A¢-Tarikh Ash-Shaghir. Di
dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Shalih, juru tulis Al-Laits bin Sa'd. Adalah shahik
riwayat bersambung dari jalur lainnya, dari Aisyah, secera ringkas, dan telah
dikermukakan pada juz 1, kitab 30 Puasa, bab 29.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



“Makanlah oleh kalian.”

Abdullah mengatakan, “Hadits pertama” lebih jelas, yaitu sabda
beliau, ‘Berilah makan kepada keluargamu.”

27. Bab: Bila Seseorang Mongakui Telah Melanggar Namun
Tidak Menyebutkan, Apakah Imam Harus Menutupinya?
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2582.. Dari Anas bin Malik RA, dia menuturkan, “Ketika aku
sedang bersama Nabi SAW, tiba-tiba seorang laki-laki datang, lalu
berkata, “Wahai Rasulullah! Aku telah melakukan suatu pelanggaran,
maka laksanakanlah hukumannya terhadapku’ Beliau tidak
menanyakan (pelanggaran tersebut). Kemudian tibalah waktu shalat,
maka orang itu pun ikut shalat bersama Nabi SAW. Setelah usai Nabi
SAW melaksanakan shalat, laki-laki itu berdiri lalu menghampiri
beliau dan berkata, *Wahai Rasulullah, aku telah melakukan suatu
pelanggaran, maka tegakkanlah Kitabullah terhadapku.” Beliau
bertanya, ‘Bukankah enghau tadi shalat bersama kami?’ Ia menjawab,
‘Ya.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mengampuni
dosamu —atau beliau mengatakan: pelanggaranmu-.""

® Saya katakan: Beliau mengisyaratkan kepada hadits Abu Hurairah yang musnad yang
telah dikemukakan pada juz 1, nomor 907.
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28. Bab: Bolehkah Imam Mengatakan Kepada Orang yang
Mengaku Berzina, “Mungkin engkau hanya menyentuh atau
merabanya”?
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2583. Dan Ibnu Abbas RA, dia menuturkan, “Ketika Ma’iz bin
Malik datang kepada Nabi SAW, beliau bertanya kepadanya,
‘Mungkin engkau hanya menciumnya, atau merabanya, atau
memandanginya?’ Ila menjawab, ‘Tidak wahai Rasulullah.” Belian
bertanya lagi, ‘Fngkau telah menyetubuhinya? —beliau tidak
mengungkapkan dengan kata sindiran- Ia berkata, ‘Maka pada saat
itulah beliau memerintahkan agar ia dirajam’.”

29. Bab: Pertanyaan Imam Kepada Orang yang Mengaku
Berzina, “Apakah engkau sudah menikah?”

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 2107, juz 3)

30. Bab: Mengaku Berzina

31. Bab: Dirajamnya Wanita yang Hamil Karena Zina Bila
Ternyata Dia Telah Menikah
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2584, Dari Ibnu Abbas, dia menuturkan, “Aku membacakan
(mengajarkan Al Qur'an) kepada beberapa orang dari golongan
Muhajirin, di antaranya Abdurrahman bin Auf. Ketika aku sedang di
tempatnya di Mina,’® saat itu dia sedang bersama Umar bin
Khaththab, yattu ketika melaksanakan haji yang terakhir kali
dilaksanakannya. Tiba-tiba Abdurrahman kembali kepadaku, lalu
berkata, ‘Apa engkau tahu bahwa seseorang menemui Amirul
Mukminin hari ini, lalu diz mengatakan, “Wahai Amirul Mukminin!
Apa engkau tahu si Fulan? Dia mengatakan, ‘Bila Umar telah
meninggal, maka aku telah berbai’at kepada Fulan. Demi Allah,
bai'atnya Abu Bakar hanya dilakukan secara tiba-tiba’’ lalu
berlangsung.” Maka Umar pun marah, kemudian berkata, ‘Sungguh,

insya Allah nanti sore aku akan berdiri di hadapan orang-orang, lalu
memperingatkan mereka yang melemahkan urusan mereka.”’

" Yakni aku hendak menemuinya namun sedang tidak ada, maka aku pun menunggu.
™ Yakni tanpa pertimbangan yang matang.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Abdurrahman melanjutkan: ‘Lalu aku katakan, ‘Wahai Amirul
Mukminin! Janganlah engkau melakukan itu. Karcna musim haji ini,
adalah saat di mana rakyat jelata dan orang-orang dungu mereka juga
sedang berkumpul. Dan sesungguhnya, mereka itulah yang akan
mendominasi tempat di dekatmu ketika engkau berdiri nanti. Aku
khawatir, ketika engkau mengucapkan suatu perkataan, itu akan
ditebarkan oleh setiap orang kepada sehiap yang dijumpainya tanpa
memahami maksudnya dan tidak ditempatkan sesuai porsinya. Karena
itu, tunggulah (dalam riwayat lain: Menurutku sebaiknya
ditangguhkan 4/265) hingga engkan kembali ke Madinah, karena
sesungguhnya, itulah negeri hijrah dan negeri sunnah. Di sana akan
engkau jumpai para ahli fikih dan para pemuka manusia [serta orang-
orang yang cerdik pandai] (dalam riwayat lain: para sahabat
Rasulullah SAW dan golongan Muhajirin dan Anshar 8/152),
sehingga engkau bisa menyampaikan apa yang engkau sampaikan itu,
dan para zhli ilmu bisa mencerna ucapanmu dan menempatkannya
sesuai porsinya.” Umar pun berkata, ‘Setelah aku sampai, Demi Allah,
insya Allah aku pasti melakukan itu ketika pertama kali aku berdiri
(khutbah) di Madinah.””

Ibnu Abbas melanjutkan: “Kami kembali ke Madinah setelzh
Dzulhijjah. Pada hari Jum’at, kami berangkat lebih awal (untuk shalat
Jum’at) ketika matahari tergelincir, sehingga aku mendapati Sa’id bin
Zaid bin Amr bin Nufail sedang duduk di salah satu sudut mimbar,
lalu aku duduk di dekatnya, sehingga lututku menyentuh lututnya.
Tidak berapa lama, Umar Ibnu Khaththab keluar (yakni datang).
Ketika aku melihatnya datang, aku berkata kepada Sa’id bin Zaid bin
Amr bin Nufail, ‘Siang ini dia akan menyampaikan suatu perkataan
yang tidak pemnah dikatakannya semenjak menjabat sebagai khalifah.’
Namun dia tidak mempercayaiku, dan dia mengatakan, ‘Engkau hanya
berharap dia akan mengatakan apa yang belum pemah dikatakannya
sebelumnya.” Lalu Umar duduk ¢ atas mimbar. Setelah muadzdzin
selesai mengumandangkan adzan, Umar berdiri lalu memanjat pujian
kepada Allah dengan pujian yang sesuai, kemudian mengatakan,

‘Amma ba’du. Sesungguhnya aku akan menyampaikan suatu
perkataan yang telah ditakdirkan bagiku untuk mengatakannya. Aku
tidak tahu, mungkin ini sudah dekat ajalku. Barangsiapa
menghafalnya dan  memahaminya, maka hendaklah dia
menyampaikannya ke mana pun yang bisa dicapai oleh



tunggangannya. Adapun yang khawatir tidak memahaminya, maka
aku tidak membolehkan seorang pun untuk berdusta atas namaku:
Sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammad SAW dengan
kebenaran, dan menurunkan Al Kitab kepada beliau, dan di antara
yang diturunkan Allah adalah ayat rajam, lalu kami pun sering
membacanya’’, menghafalnya dan memahaminya. Karena itulah
Rasulullah SAW telah merajam, dan kami pun merajam setelah
beliau. Aku khawatir, bila telah berlalu masa yang panjang pada
manusia, akan ada orang yang mengatakan, ‘Demi Allah kami tidak
menemukan ayat rajam di dalam Kitabullah,” Sehingga mereka
menjadi sesat karena meninggalkan kewajiban yang telah diturunkan
Allah.”® Hukum rajam di dalam Kitabullah adalah benar, itu
diberlakukan terhadap orang yang berzina apabila telah menikah, baik
laki-laki maupun perempuan, jika ada buktinya (saksinya), atau hamil,
atau pengakuan.’
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2585.. ‘Kemudian, sungguh kami membaca apa yang biasa kami
pada dari Kitabullah®®: Janganlah kalian membenci nenek moyang
kalian.®' Karena sesungguhnya, adalah kekufuran pada kalian bila
kalian membenci nenek moyang kalian.” —atau dia mengatakan:-

‘Sesungguhnya kekufuran pada kalian bila kalian membenci nenek
moyang kalian.’

™ Al Ismz’ili dan yang lainnya menambahkan: “dan kami telah membacanya: *Orang lanjut,

baik laki-laki maupun perempuan, apabila keduanya berzing, maka rajamlah mereka™.
Ini mempunyai banyak syahid (riwayat penguat) yang bersumber dari sejumlah sehabet.
Silakan merujuknya di dalam A} Farh dan Ash-Shahihah (2913).

Yakni pada yang tersebut yang bacaannya relah dihapus namun hukumnya tetap berlaku.
Al Hafizh mengatakan, “Dan memang terjadi apa yang dikhawatirkan oleh Umar itu.
dimana sekelompok orang dari golongan khawarij dan scbagian golongan nw’tazilah
mengingkari hukum rajam.”

Y akni telah dihapus bacaannya, namun hukumnya tetap berlaku.

Yakni tidak mau mengakui bernasab pada mereka.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2586. ‘Ingatlah! Sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda,
‘Janganiah kalian berlebih-lebihan terhadapku, sebagaimana dilebih-
lebihkannya (dalam riwayat lain: kaum nashrani berlebih-lebihan
4/142) Isa putra Maryam. [Sesungguhnya aku adalah hamba-Nya,
maka) katakanlah, ‘ Hamba Allah dan utusan-Nya.”’
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2587. Kemudian dari itu. Telah sampai kepadaku, bahwa ada
seseorang di antara kalian mengatakan, ‘Demi Allah, seandainya
Umar meninggal, aku berbai’at kepada Fulan.” Janganlah sescorang
terpedaya dengan mengatakan, bahwa bai’atnya Abu Bakar itu terjadi
dengan serta merta lalu berlangsung begitu saja. Ingatlah, bahwa hal
tersebut memang demikian adanya, akan tetapi Allah memelihara dari
keburukannya, dan tidak ada dari kalian yang dipotong lehernya
seperti Abu Bakar. Barangsiapa yang berbai’at kepada seseorang
tanpa musyawarah dari kaum muslimin, maka dia tidak dibai’at,
demtkian pula orang yang berbai’at kepadanya, karena keduanya telah
terpedaya mempersembahkan diri mereka untuk dibunuh.’
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2588. ‘Sungguh, di antara yang kami ketahui, ketika Allah
mewafatkan Nabi-Nya SAW, kaum Anshar tidak bersama-sama
dengan kami%’, dan mereka mengadakan pertemuan tersendiri di
gedung tertutup Bani Sa’idah. Ali, Az-Zubair dan para pengikut
mereka, juga telah ikut bersama-sama dengan kami, sementara kaum

B Yani tidak ikut berkumpul bersama kami di kediaman Rasulullah SAW.
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muhajirin sepakat kepada Abu Bakar, lalu aku berkata kepada Abu
Bakar, “Wahai Abu Bakar! Mari kita temui saudara-saudara kita kaum
Anshar.” Maka kami pun berangkat hendak menemui mereka. Setelah
kami dekat dengan mereka, kami ditemui oleh dua orang shalih dari
mereka [yang ikut perang Badar.” -Lalu aku menceritakan kepada
Urwah bin Az-Zubair, dia pun mengatakan: keduanya adalah Uwaim
bin Sa’idah dan Ma’n Ibnu Adi 5/20]. Lalu mereka menyebutkan apa
yang telal dipesankan oleh kaumnya, keduanya mengatakan, ‘Hendak
kemana kalian wahai kaum Muhajirin?” Kami menjawab, ‘Kami
hendak menemui saudara-saudara kami, kaum Anshar.” Keduanya
berkata, “Tidak. Janganlah kalian menemui mereka. Selesaikanlah
urusan kalian sendiri.” Aku berkata, ‘Demi Allah, kami harus
menemui mereka.” Maka kami pun berangkat hingga kamm menemui
mereka di gedung tertutup Bani Sa’idah. Temyata ada seorang laki-
laki yang berselimut dengan pakaiannya di tengah mereka, lalu aku
bertanya, ‘Siapa ini?’ Mereka menjawab, ‘Ini Sa’d bin Ubadah.” Aku
bertanya lagi, ‘Mengapa dia?” Mereka menjawab, ‘Demam.’ Setelah
kami duduk sebentar, juru bicara mereka membaca syahadat, lalu
memanjatkan pujian kepada Allah dengan pujian yang sesuai bagi-
Nya, kemudian mengatakan, *Amma ba’du. Kami adalah para
penclong Allah dan pasukan Islam. Dan kalian, wahai sekalian kaum
Muhajirin, kalian adalah segolongan kecil yang merayap pelan-pelan
dari kaum kalian® Namun tiba-tiba saja mereka hendak
menying,kirl«:an84 kami dari asal kami dan menjauhkan karmi dan
urusan ini.” Setelah selesai, aku hendak berbicara, dan aku memang
telah menyrapkan perkataan yang aku senangi. Aku akan
menyampaikannya di hadapan Abu Bakar, dan aku telah membatasi
perkataan itu akan tidak kasar. Ketika aku hendak berbicara, Abu
Bakar berkata, ‘Tunggu.” Aku pun khawatir menyebabkannya marah.
Kemudian Abu Bakar berbicara. Sungguh, dia lebih lembut dan lebih
lapang dada daripada aku. Demi Allah, dia tidak melewatkan satu
kalimat pun yang aku senangi yang telah aku persiapkan, semuanya
dia ungkapkan begitu saja atau lebih baik dari itu, demikian
seterusnya sampai dia diam.

Yakni kalian hanya sedikit bila dibanding dengan kami. Dan kalian datang perlahan-lahan
dari Makkah kepada kami.

Melepaskan kami dari urusan (kepemimpinan) ini dan menangani sendini tanpa
menyertakan kami.
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Setelah selesai, dia mengatakan, ‘Kebaikan yang kalian
sebutkan pada kalian, itu memang benar adanya. Dan perkara ini tidak
akan dikenal (di kalangan bangsa Arab) kecuali karena yang masih
hidup dari suku Quraisy ini. Mereka adalah kaum Arab pertengahan,
baik secara nasab maupun tempatnya. Sungguh aku telah rela terhadap
salah seorang dari kedua orang ini untuk (menjadi pemimpin) kalian.
Maka, silakan kalian bai’at, siapa pun di antara keduanya yang kahan
kehendaki.” Lalu dia meraih tanganku dan tangan Abu Ubaid bin Al
Jarrah yang saat itu sedang duduk di antara kami. Sungguh, tidak ada
yang aku benci darl perkataannya kecuali yang ini. Demi Allah, bila
aku diajukan lalu leherku dipenggal tanpa mendekatkanku dengan
dosa dan perkara itu, sungguh itu lebih aku sukai daripada aku
memimpin suatu kaum yang di dalamnya terdapat Abu Bakar. Ya
Allah, kecual: bila jiwaku terbuai sesuai saat kematian yang tidak aku
dapati sekarang. Lalu seorang Anshar berkata, ‘Aku orang yang bisa
diandalkan, berpengalaman, putra terbaiknya dan pemimpin yang
diagungkan. Dari kalian seorang pemimpin, dan kami pun seorang
pemimpin, wahai orang-orang Quraisy!” Maka perbincangan pun
semakin ribut dan suaranya semakin meninggi, sampai-sampai
dikhawatirkan terjadi perselisihan. Maka aku berkata, ‘Ulurkan
tanganmu wahai Abu Bakar!’ Maka Abu Bakar mengulurkan
tangannya, lalu aku berbai’at kepadanya, lalu kaum muhajirin
berbai’at kepadanya, kemudian kaum Amnshar pun berbai’at
kepadanya. Kemudian kami menghampiri Sa’d bin Ubadah. Lalu
salah seorang dari mereka berkata, ‘Kalian telah membunuh Sa’d bin
Ubadah.” Maka aku berkata, ‘Allah telah membunuh Sa’d bin
Ubadah.”

Selanjutnya Umar mengatakan, “Sesungguhnya kami, demi
Allah, kami tidak menemukan perkara lain yang tengah kami hadapi
saat itu, yang lebih penting daripada pembai’atan Abu Bakar. Kami
khawatir, bila kami telah berpisah dengan kaum itu, dan tidak terjadi
pembai’atan saat itu, kami khawatir mereka akan membai’at salah
seorang dari mereka setelah kami. Sehingga kami berbai’at kepada
mereka mengenai hal yang tidak kami ridhai, atau kami menyelisihi
mereka schingga terjadi kerusakan. Barangsiapa yang berbai’at
kepada seseorang tanpa musyawarah dari kaum muslimin, maka dia
tidak boleh diikuti, demikian pula orang yang berbai’at kepadanya,

karena keduanya telah terpedaya mempersembahkan diri mereka
U_[']tuk dibun .”’
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32. Bab: Jejaka dan Perawan (yang Berzina) Dihukum Cambuk
dan Diasingkan

“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deraiah masing-
masing dari keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan
kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalunkan) agama
(hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah dun hari kemudian,
dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh
sebagian orang-orvang yang beriman. Pezina laki-laki tidak boleh
menikah kecuali dengan pezina perempuan, atau dengan perempuan
musyrik; dan pezinu perempuan tidak boleh menikah hkecuali dengan
pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik; dan vang demikian itu
diharamkan bugi orang-orang mukmin.” (Qs. An-Nuur [24]: 2-3).
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1352."%2 Ibnu Uyainah mengatakan, “Rasa belas kasihan
dimaksud adalah ketika menjalankan hukuman.”
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2589. Dari Urwah bin Az-Zubair: Bahwa Umar bin Khaththab
mengasingkan (terhukum), kemudian sunnah itu masih terus
dilaksanakan,

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Abu Hurairah yang telah
dikemukakan pada nomor 1217, juz 2).

1352 1bnu Uyainah sendiri telah mengeluarkannya di dalam Kitab Tafsirnya.
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33. Bab: Mengasingkan Pelaku Maksiat dan Laki-Laki yang
Berperilaku Sepereti Wanita (Bencong)

(Hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada kitab 77 Pakaian,
bab 62)

34, Bab: Orang yang Diperintahkan Imam untuk Melaksanakan
Hukuman tanpa Disertai Imam

(Hadits Abu Hurairah dan Zaid bin Khahid yang telah dikemukakan
pada nomor 1217 dan 1218, juz 2)

35. Bab: Firman Allah Ta’ala,

“Dan barangsiapa di antara kamu tidak mempunyai biaya untuk
menthahi perempuan merdeka yang beriman, maka (dihalalkan
mentkahi perempuan) yang beriman dari hamba sehaya yang kamu
miliki. Allah mengetahui keimananmu. Sebagian dari kamu adalah
dari sebagian yang lain (sama-sama keturunan Adam-Hawa), karena
itu nikahilah mereka dengan izin tuannya dan berilah mereka
maskawin yang pantas, karena mereka adalah perempuan-perempuan
yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) perempuan
yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya. Apabila mereka
telah berumah tangga (bersuami), tetapi melakukan perbuaran keji
(zina), maka (hukuman) bagi mereka adalah setengah dari apa
(hukuman) perempuan-perempuan merdeka (yang tidak bersuami).
(Kebolehar menikahi hamba sahaya) itu, adalah bagi orang-orang
yang takut terhadap kesulitan dalam menjaga diri (dari perbuatan
zina). Tetapi jika kamu bersabar, itu lebih baik bagimu. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 25).

(Tidak ada hadits yang disebutkan).
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36. Bab: Bila Hamba Sahaya Perempuan Berzina

(Hadits Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid yang telah dikemukakan
pada nomor 1017 dan 1018, juz 2)

37. Bab: Tidak Boleh Mencerca Hamba Sahaya yang Berzina dan
Telah Dihukum yang Tidak Diasingkan

(Hadits yang disinggung tadi)

38. Bab: Hukum-Hukum Ahli Dzimmah dan Muhshannya
Mereka Bila Berzina dan Diadukan Kepada Pemimpin

(Hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada nomor 1550, juz 2)

39. Bab: Bila Seseorang Menuduh Istrinya Atau Istri Orang Lain
Berzina di Hadapan Hakim dan Orang Banyak, Apakah Hakim
Harus Mengirim Utusan Kepada Wanita Tersebut Untuk
Menanyakan Kebenaran Tuduhannya?

(Hadits Abu Hurairah dan Zaid yang disinggung tadi)

40. Bab: Orang yang Memberi Pelajaran (Sanksi) Kepada
Keluarganya Atan Lainnya Tanpa Seizin Sultan (Penguasa)
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(821).%%V Abu Sa’id mengatakan: Dari Nabi SAW, “Bila
(seseorang) sedang shalat, lalu ada orang lain hendak lewat di
depunnya, maka hendaklah dia mencegahnya, jika dia enggan
(dicegah), maka hendaklah dia melawannya.” Abu Sa'id pernah
melakukannya.

41. Bab: Orang yang Melihat Laki-Laki Lain Bersama Istrinya,
Kemudian Dia Membunuh Laki-Laki Tersebut

(Hadits Al Mughirah yang akan dikemukakan pada kitab 97 Tauhid,
bab 20)

42. Bab: Tentang Ungkapan Sindiran

(Hadits Abu Hurairah yang akan dikemukakan pada kitab 96
Berpegang teguh dengan Al Kitab dan As-Sunnah, bab 12)

43. Bab: Berapa Kali Pemberian Ta’zir" dan Pelajaran?
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2590. Dari Abu Burdah Al Anshari, dia mengatakan, “Aku

mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Janganlah kalian mencambuk
(dalam riwayat lain: Tidak ada hukuman)®® yang lebih dari sepuluh

®2Telah dikemukakan secara bersambung pada juz 1, kitab 8 Shalat, pembatas shalat, bab
100.

TaZir ialah sanksi disiplin berupa pemukulan, hinaan, pemutusan hubungan
{pemboikotan) atan pengusiran.

Saya katakan: Di dalam isnadnya terdapat Fudhail bin Sulaiman; ada kelemwhan pada
hafalannya.

BS
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cambukan, kecuali pada salah satu hukuman di antara hukuman-
hukuman Allah.’”

44, Bab: Orang Tampaknya Melakukan Perbuatan Keji, Merusak
Citra Orang Lain dan Menuduh Tanpa Bukti

45. Bab: Menuduh Zina Terhadap Wanita-Wanita yang
Memelihara Kehormatan Diri

Dan Firman Allah Ta’ala, “Dan orang-orang yang menuduh
perempuan-perempuan yang baik (berzina) dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka delapan
puluh kali, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka untuk
selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang fasik, kecuali
mereka yang bertobat setelah itu dan memperbaiki (dirinya), maka
sungguh, Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. An-
Nuur [24]): 4-5), “Sungguh, orang-orang yang menuduh perempuan-
perempuan baik, yang lengah® dan beriman (dengan tuduhan
berzina), mereka dilaknat di dunia dan di akhirat, dan mereka akan
mendapat adzab yang besar.” (Qs. An-Nuur [24]: 23) dan Firman
Allah, “Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal
mereka tidak mempunyai saksi-saksi.” (Qs. An-Nuur [24]: 6)

(Hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada nomor
1232, juz 2).

46. Bab: Menuduh Hamba Sahaya Berzina
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#7 Yang dimaksud dengan perempuan-perempuan yang lengah ialah perempuan-perempuan
yang tidak pernah sekalipon terfikir nntuk berbuat keji.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2591. Dari Abu Hurairah RA, dia mengatakan, “Aku mendengar
Abu Al Qasim SAW mengatakan, “Barangsiapa menuduh budaknya
berzina, sedangkan budaknya itu terbebus dari yang dikatakannyu,
maka pada hari kiamat nanti Jia akan dicambuk, kecuali bila seperti
vang dikatakannya.”

47. Bab: Bolehkah Imam Memerintahkan Seseorang untuk
Melaksanakan Hukuman Kepada Seseorang yang Sedang Tidak
Hadir di Situ (Di Tempat Keputusan)? Umar Pernah
Melakukannya

(Hadits Abu Hurairah yang baru disinggung pada bab 36)
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87. KITAB DIYAT (DENDA/TEBUSAN MEMBUNUH
ATAU MENCEDERALI)

1. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Dan barangsiapa membunuh
seorang yang beriman dengan sengaja, maka balasannya ialah
neraka Jahanam.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 93)
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2592. Dari Ibnu Umar RA, dia mengatakan, “Rasululiah SAW
bersabda, ‘Seorang mukmin selalu dalam kelapangan dari agamanya
selama tidak menumpahkan darah yang haram.””

e ¥ A AN ol te 0106 a3 e ~Yeay
e S o B B G 2 2 1

2593. Dari  Abdullah bin Umar, dia mengatakan,
“Sesungguhnya, di antara perkara-perkara sensitif yang tidak ada jalan

keluarnya bagi yang menjatuhkan din ke dalamnya adalah
menumpahkan darah haram tanpa ada alasan yang menghalalkannya.”
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(822).% Dari Ibnu Abbas, dia mengatakan, “Nabi SAW

CDIni mu'allag. Al Bazzar menyebutkennya secara bersambung, juga Ad-Daraquthni di
dalam A7 Afrad, dan Ath-Thabarani di dalam Al Kabir, dari Abn Bakar bin Ali bin *Atha®
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bersabda kepada Al Miqdad, ‘Bila seorang mukmin menyembunyikan
keimanannya di tengah orang-orang kafir, lalu ketika dia
menampakkan  keimanannya  engkau malah  membunuhnya,
sebenarnya seperti demikianlah engkau dulu menyembunyikan
keimananmu ketika di Makkah,”

2. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Barangsiapa memelihara kehidupan
seorang manusia.” (Qs. Al Maaidah |S]: 32)
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1353."% Ibnu Abbas mengatakan, “Barangsiapa mengharamkan
membunuhnya kecuali dengan haknya, maka seperti membiarkan
hidup semua manusia.”

(823 dan 824).%% %" 529 Diriwayatkan juga oleh Abu Bakrah
dan Ibnu Abbas dari Nabi SAW.
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hin Mugaddim. dari Habib bin Abu Anweh, dari Sa’id, darinya. Ad-Daraguthni
mengatakan, “Habib meriwayatkannya sendirian, dan Abu Bakar juga meriwayatkannya
sendirian darinya.™ Al Hafizh mengatakan, “Sufyan Ats-Tsaur memutaba‘ah Abu Bakar,
namun meriwayatkannya secara mursal.” Dikeluarkan oleh lbnu Abi Syaibah dan Ath-
Thabari dari dua jalur, darinya.

Saya katakan: Abu Bakar bin Ali i tidak pernah menwayatkan darinya kecual hanya
dua riwayat, dan Ahmad tidak menilainya tsigah, sementara Al Hafizh mengarakan,
“Magbuf (dapat diterima).”

1353 Ihnu Hatim menyebutkannya secara bersamburng,

(823 dan 829) Maksudnya adalzh sabda beliau SAW: “Janganlah kalian kembali menyadi kafir
setelah ketiadaanku .. Adapun hadits Ibnu Abbes, telah dikemukakan secara bersambung
pada juz 1, nomor §12. Sedangkan hadits Abu Bakrah, telah dikemukakan pada juz 3,
kitab Peperangan, nomor 1831.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2594. Dari Usamah bin Zaid bin Haritsah RA, dia menuturkan.
“Rasulullah SAW mengirim kami kepada kabilah Huragah®™ dari
Juhainah. Latu kami menyerang mereka di pagi hari dan kami berhasil
menyergap mereka, Aku dan seorang laki-laki dari golongan Anshar
berjumpa dengan seorang laki-laki di antara mereka (yang kamu
serang), ketika kami menghampirinya, dia mengucapkan, ‘Laa iluaha
illallaah.’ Lalu orang Anshar itu menahan diri (sehingga tidak
membunuhnya), maka aku segera menikamnya dengan tombakku
hingga tewas. Ketika kami kembali, hal itu sampai kepada Nabi SAW,
maka beliau bersabda kepadaku, ‘Wahai Usamah! Apakah enghau
membunuhnya setelah dia mengucapkan laa ilaaha illallaah? Aku
jawab, ‘Wahai Rasulullah! Dia hanya melindungi diri.” Beliau
bersabda lagi, ‘Apakah engkau membunuhnya setelah dia
mengucapkan laa Haaha illallach?’ Beliau terus mengulang-ulanginya
kepadaku, sampai-sampai aku melamun, kalau saja aku belum
memeluk Islam sebelum hari itu.”
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2595, Dari Abdullah (bin Umar) RA, dari Nabi SAW, beliau

¥ Salah satu kabilah Juhainah. Dinamakan demikian karena suatu peristiwa yang terjadi
antara mereka dengan Bani Murrah bin Auf, lalu membakar mereka dengan anak panah
berapi karena banyaknya yang gugur dari pihak mereka
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bersabda, “Barangsiapa menghunuskan senjata kepada kami, maka
bukan dari golongan kami.”

(825).%%* Diriwayatkan oleh Abu Musa dari Nabi SAW.
3. Bab: Firman Allah Ta’ala:

“Wuahai orang-orang yung beriman! Diwajibkan dtas kumu
(melaksanakan) gishash®™ berkenaan dengan orang yang dibunuh.
Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba
sahaya, perempuan dengan perempuan. Tetapi barangsiapa
memperoleh maaf dari saudaramva, hendaklah dia mengikutinya
dengan baik, dun membayar diyat (tebusan) kepudanya dengan baik
(pula). Yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari
Tuhanmu. Barang siapa melampaui batas setelah itu, maka ia akan
mendapat adzab yang sangat pedih.” (Qs. Al Bagarah [2]: 178)

(Tidak ada hadits yang dikemukakan)

4. Bab: Pertanyaan Kepada Pembunuh Sampai Dia Mengaku,
dan Tentang Pengakuan yang Berkenaan dengan Pelanggaran

(Haditsnya akan dikemukakan setelah ini)

5. Bab: Bila Seseorang Membunuh dengan Menggunakan Batu
atau Tongkat
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‘mPengarang mengisyaratkan kepada haditsnya yang akan dikemukakan pada bab 92 Fimah,
bab 7.

¥ Qishash ialah hukuman yang sermsal dengan kejahatan yang dilakukan atas diri manusia.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2596. Dari Anas bin Malik, dia menuturkan, “Seorang
perempuan keluar dengan mengenakan perhiasan perak di Madinah,
lalu seorang yahudi melempamya dengan batu, kemudian perempuan
itu dibawakan kepada Nabi SAW yang nafasnya sudah hampir tiada,
lalu Rasulullah SAW bertanya kepadanya, ‘Fulankah yung telah
membunuhmu?’ Perempuan itu mengangkat kepalanya, beliau pun
mengulanginya lagi, ‘Fulankah yang telah membunuhmu?
Perempuan itu mengangkat kepalanya, lalu beliau mengatakan untuk
ketiga kalinya, ‘Fulankah yvang telah memburmihmu?’ Lalu perempuan
itu menundukkan kepalanya. Kemudian Rasulullah SAW memanggil
orang tersebut, kemudian membunuhnya di antara dua batu.” (Dalam
riwayat lain: Lalu orang yahudi itu dibawa, dan dia (diintrogasi)
hingga mengaku, kemudian Nabi SAW memerintahkan (qishash),
maka orang itu pun kepalanya digencet dengan bebatuan.” 3/187-188).

6. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Bahwa nyawa (dibalas) dengan
nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan
telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada gishashnya
(balasan yang sama). Barangsiapa melepaskan (hak gishash)nya,
maka itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka
mereka itulah orang-orang zhalim.” (Qs. Al Maaidah [S]: 45)
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2597. Dari Abdullah (bin Mas’ud), dia mengatakan, “Rasulullah
SAW bersabda, ‘Tidakiah halal darah seseorang yang bersaksi
bahwa tidak ada sesembahan yang haq selain Allah, dan bahwa aku
adalah utusan Allah, kecuali dengan salah satu dari tiga hal: nyawa
dibayar dengan nyawa, janda (atau duda) yang berzina, dan orang
yang melepaskan diri dari agamanya, yang meninggalkan jama'ah
kaum muslimin.”

7. Bab: Orang yang Dibalas Dibunuh dengan Batu
(Hadits Anas yang baru dikemukakan tadi)

8. Bab: Orang yang Berhak Atas Suatu Pembunuhan Mempunyai
Dua Pilihan (Yaitu Menjatuhkan Qishash atau Menerima
Tebusan)

9. Bab: Orang yang Menuntut Darah Orang Lain Tanpa Hak
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2598. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda, “Orang
yang paling dibenci Allah ada tiga: Orang yang berpaling dari
kebenaran dan keadilan di tanah Suci, orang yang menuntut
diberlakukannya tradisi jahiliyah dalam Islam, dan orang yang
menuntut darah orvang lain tanpa hag untuk menumpahkan
darahnya.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



10. Bab: Pemberian Maaf Pada Kasus Pembunuhan yang Salah
(Tidak Sengaja) Setelah Meninggalnya Korban

(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 1717, juz 3}
11. Bab: Firman Allah Ta’ala,

“Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh
seorang vang beriman (yang luin), kecuali karena tersalah (tidak
sengaja). Barangsiapa membunuh seorang yang beriman karena
tersalah (hendaklah) dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang
beriman serta (membayar} tebusan yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga
terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika dia (si terbunuh) dari
kaum vyang memusuhimu, padahal dia orang beriman, maka
fhendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang
beriman. Dan jika dia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si
pembunuh} membayar tebusan yang diserahkan kepada keluarganya
(si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang beriman.
Barangsiapa tidak mendapatkan (hamba sahaya), maka hendakiah
dia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai taubat
kepada Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
(Qs. An-Nisaa’ [4]: 92).

(Tidak ada hadits yang disebutkan),

12. Bab: Seseorang yang Mengakui Pembunuhan dengan Satu
Kali Pengakuan, Maka Dia Dibunuh Karenanya

(Hadits Anas yang baru disinggung tadi)
13. Bab: Dibunuhnya Laki-Laki Karena Membunuh Perempuan

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Anas yang disinggung tadi)

Y n N Chabhih Dailrbhase 1297



14. Bab: Qishash Antara Laki-Laki dan Perempuan yang
Berkenaan Dengan Mencederai
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Ahli Ilmu mengatakan, “Laki-laki dibunuh karena membunuh

perempuan.”

1354.°* Disebutkan dari Umar, “Wanita dibalas dibunuh
karena membunuh laki-laki yang dilakukan dengan sengaja hingga

menghilangkan nyawa, adapun di bawah itu berlaku ketentuan
mencederai.”

1355-1357.°"'%7 Demikian juga yang dikatakan oleh Umar
bin Abdul Aziz, Ibrahim dan Abu Az-Zinad dari para szhabatnya.

(826).%29 Saudara perempuan Ar-Rabi’ mencederai seseorang,
lalu Nabi SAW bersabda, “Berlakukan gishash.”

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Aisyah yang telah
dikemukakan pada kitab 76 Pengobatan, bab 21).

""" Sa'id bin Manshur menyebutkannya secara bersambung dan jalur An-Nakha’i. Dia
mengatakan, “Di antara yang dibawakan olel Urwah Al Barugi kepada Syuraih dari
Umnar, bahwa dia mengatakar, ‘Melukai laki-laki maupun wanita.” Atsarnya sama, dan
sanadnya shahih.”

13351357 Atsar Umar, Tbnu Abi Syaibah menyebutkannya secara bersambung dengan sanad
shahih darinya mefiyerupai itu. Atsar {brahim, yakni An-Nakha’i, telah dikemukakan di
dalam atsar Umnar yang sebelumnya. Sedangkan Atsar Abuw Az-Zinad, Al Baihaqgi
menyebutkannya secara bersambung dengan sanad jayyid darinya.

&% Muslim menyebutkannya secara bersambung di dalam kitab Shakihinya. Pendapat yang
kuat, bahwa kisah ini berbeda dengan kisah Ar-Rafi’ itu sendini yang telah dikermnukakan
pada juz 2, kitab Perdamaian, nomor 1213, karena adanya perubahan pada beberapa segi.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



15. Bab: Orang yang Mengambil Haknya atau Membalas Tanpa
Keputusan Hakim

16. Bab: Bila Meninggal Atau Terbunuh Dalam Kerumunan
(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 1717, juz 3)

17. Bab: Bila Seseorang Membunuh Dirinya dengan Tidak
Sengaja, Maka Tidak Ada Tebusan™

(Hadits Salamah yang telah dikemukakan pada nomor 1769, juz 3)

18. Bab: Bila Seseorang Menggigit Orang Lain, Lalu Giginya
Tanggal
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2599. Dari Imran bin Hushain: Bahwa seorang laki-laki
menggigit tangan laki-laki lainnya, lalu laki-laki (yang digigit) itu
menarik tangannya dari mulut penggigitnya sehingga gigi depannya
tanggal. Kemudian mereka mengadu kepada Nabi SAW, beliau pun
bersabda, ‘Seseorang kalian menggigit saudaranya sebagaimana
hewan jantan menggigit! Tidak ada tebusan untukmu.””

% vYakni terhadap “aqilahnya dan tidak pula terhadap yang lainnya. Hal ini berbeda dengan
orang yang berpendapat, bahwa ada diyat yang harus ditanggung oleh “agilahnya. Jika
masih hidup, maka diyat itu menjadi miliknya dan menjadi tanggungan mereka. Bila telah
meninggal, maka diyat itu menjadi hak para ahli warisnya. Hadits pada bab ini sebagai
dalil atas mereka, dan kesalahannya itu terikat dengan perbedaan ini, jika tidak, maka
demikian halnya pada kasus bunuh diri, tidak ada diyat yang harus ditanggung seseorang.
Mereka telah sepakat, bahwa, bila seseorang memotong anggota tubuhnya dengan sengaja
ataupun tidak sengaja, maka tidak ada kewajibar apa-apa. (Fath).
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19. Bab: Gigi Ditebus dengan Gigi

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Anas yang telah dikemukakan
pada nomor 1213, juz 2)

20. Bab: Tebusan Jari
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2600. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ini

dan ini sama.” Yakni jari kelingking dan ibu jari.

21. Bab: Bila Suatu Kaum Mengenai (Membunuh, Mencederai,
Atan Memukul) Seseorang, Apakah Mereka Semua Dihukum dan
Dituntut Balasan yang Sama?
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1358.1%%® Mutharrif mengatakan, dari Asy-Sya’bi, tentang dua
lelaki yang bersaksi tentang seorang lelaki, bahwa dia telah mencuri,
lalu Ali memotong tangannya. Kemudian di lain waktu, kedua lelaki
itu datang dengan membawa orang lain dan mengatakan, “Kami
keliru.”®' Maka Ali membatalkan kesaksian mereka, dan keduanya
dituntut untuk membayar tebusan kepada lelaki pertama, talu Ah
herkata, “Seandainya aku mengetahui bahwa kalian berdua
melakukannya dengan sengaja, pasti aku memotong tangan kalian.”

1358 4 oy-Syafi’i mengemukekannya secara bersambung dengan sanad shabik darinya.
" Yakni kami keliru tentang orang pertama, dan sebenarnya pencurinya adalah orang ini.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2601. Dari Ibnu Umar RA: Bahwa seorang budak laki-laki
dibunuh dengan cara diperdayai, lalu Umar berkata, “Seandainya

warga Shan’a terlibat dalam perbuatan itu, pasti aku membunuh
mereka.”
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1359.%5? Mughirah bin Hakim mengatakan, dari ayahnya, “Ada
empat orang yang telah membunuh seorang anak, lalu Umar

mengatakan ..” seperti yang tadi.

1360-1363.136%1363 Ahy Bakar, Ibnu Az-Zubair, Ali, Suwaid bin
Mugqarrin menetapkan hukuman balasan karena tamparan.

1364."** Umar menetapkan hukuman balasan yang sama karena
pukulan dengan pelepah kurma.

1365.% Ali menetapkan hukuman balasan yang sama karena

13% Ibru Wahb mengemukakannya secara bersambung, den juga Ath-Thahawi dan Al Baihagi
darinya.

13601363 Atcar Abu Bakar, yakni Ash-Shiddig, [bnu Syaibah mengemukakannya secara
bersambung. Sementara Atsar I[bnu Az-Zubair, Ibnu Syaibah dan Musaddad
mengemukakannya secara bersambung darinya dengan sanad shehih. Adapun atsar Ali
dan Suwaid, Ibnu Syaibah mengemukakannya secara bersambung.

Y8 Malik dan Abdurrazzaq mengemukakannya secara bersambung darinya dengan sanad
dha'if.

1365 Ibnu Abi Syaibah dan Sz’id bir Mansur mengemukakannya secara bersambung,

AMulbhtachar Choahih Dabhar: 1201 B



tiga cambukan,

1366.1*°° Syuraih menetapkan hukuman balasan yang sama
karena cambukan dan cakaran.

{(Bagian dari hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada kitab
76 Pengobatan, bab 21).

22. Bab: Qasamah™ (Sumpah Lima Puluh Orang untuk
Menyangkal Tuduhan Pembunuhan)
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(827).%%") Al Asy'ats bin Qais mengatakan, “Nabi SAW
bersabda, ‘Dua saksimu atau sumpahnya.”™

1367."%" Tonu Abi Mulaikah mengatakan, “Mu’awiyah tidak
memberlakukan hukuman balasan karenanya.”

13% Ibnu Sa’d dan Sa’id bin Manshur mengemukakannya darinya secara bersambung.

2 Qasgamah (dengan fathah), adalzh sumpah. Hakikainya adalsh: Lima puluh orang di
antara orang-orang yang berhak terhadap darah seseorang bersumpah bahwa mereka
berhak terhadap darah teman mereka itu karena mereka menemukannya telah terbunuh di
wilayah suatu kaum yamrg tidak diketshui siapa pelakunya (pembunuhnya). Bila tidak
mencapai lima puluh orang, maka orang-orang yang ada bersumpah sebanyak lima puluh
sumpeh, dengan syarat di antara mereka tidak terdapat anak kecil, wanita, orang gila,
maupun hamba sahaya Lalu orang-orang yang dituduh agar bersumpah untuk
menyangkal fuduhan pembunuhan yang diarahkan kepada mereka. Jika para penuntut
bersumpah, maka mereka berhak terhadap diyat, dan bila pama tertuduh bersumpah
{menyangkal) maka mereka tidak harus membayar diyat. Demikian yang disebutkan di
dalam An-Nihayah.

{87 Telah dikemukakan secara bersambung pada kitab 83 Sumpah, bab 17.

1367 Hammad bin Salamah mengemukakannya secara bersambung darinya di dalam
Mushannafnya, dan isnadnya shahih.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



1368."°%® Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada Adi bin
Arthah -yang ditugaskannya (sebagai Gubernur) Bashrah- tentang
seorang korban pembunuhan yang ditemukan di salah satu rumah para
penjual minyak samin: Bila para penuntutnya mempunyai bukti (maka
berlakukan qishash), bila tidak, maka janganlah engkaun menzhalimi
manusia, karena sesungguhnya perkara ini tidak akan diputuskan
hingga hari kiamat.”
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1% Sa’id bin Manshur dan Tbnu Al Mundzir mengemukakannya secara bersambung, dan ini
adalah atsar yang shahih sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hafizh.
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2602, Dari [Salman 5/187] Abu Raja’ dari keluarga Abu
Qilabah [yang pemah bersamanya di Syam 5/71]: Abu Qilabah
menceritakan kepadaku: “Bahwa pada suatu hari Umar bin Abdul

Aziz mengeluarkan singgasananya untuk (menerima) orang-orang,
kemudian mengizinkan mereka, maka mereka pun masuk. Umar

Aabhtachar @hahih Rul-has I anc 3
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berkata, “Bagaimana menurut kalian tentang gasamah [ini]?> Mereka
menjawab, ‘Dengan gasamah itu gishash bisa diterapkan, dan telah
menggishash dengan itu [para khalifah sebelummu.” Sementara Abu
Qilabah berada di belakang singgasananya 5/71], dia berkata
kepadaku, ‘Bagaimana menurutmu wahai Abu Qilabah?’ sambil
menunjukkan aku kepada orang-orang, maka aku berkata, ‘Wahai
Amirul Mukminin! Engkau mempunyai sejumlah komandan pasukan
dan para tokoh bangsa Arab. Bagaimana menuruitmu bila lima puluh
orang di antara mercka bersaksi tentang seorang laki-laki yang telah
menikah, bahwa dia telah berzina padahal mereka tidak melihatnya,
apakah engkau akan merajamnya?’ Dia menjawab, ‘Tidak.” Aku
berkata lagi, ‘Bagaimana menurutmu, bila lima orang dari mereka
bersaksi tentang seorang laki-laki di Himsh, bahwa dia telah mencuri,
apakah engkau akan memotong tangannya, padahal mereka tidak
melihatnya?” Dia menjawab, ‘Tidak.’

Aku berkata lagi, ‘Demi Allah. Rasulullah SAW sama sekali
tidak pemah membunuh seseorang kecuali dengan salah satu dari tiga
hal ini: Seseorang yang membunuh dengan kejahatannya sendiri,
maka dia dibunuh (gishash); atan seseorang yang berzina padahal dia
telah menikah; atau seseorang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya
dan murtad, keluar dari Islam.” Maka orang-orang berkata (dalam
riwayat lain: Maka ‘Anbasah berkata)”, ‘Bukankah Anas bin Malik
telah menceritakan, bahwa Rasulullah SAW memotong tangan dalam
kasus pencurian, membutakan mata dengan besi panas, kemudian
membuang pelakunya di terik matahari?’ Aku menjawab, ‘Aku akan
menceritakan kepada kalian hadits Anas itu: Anas menceritakan
kepadaku: ‘Bahwa delapan orang dari Ukl datang kepada Rasulullah
SAW dan menyatakan keislaman mereka, tapi kemudian mereka tidak
betah tinggal di Madinah® sehingga wbuh mereka sakit, lalu mereka
mengadukan hal ith kepada Rasulullah SAW, maka beliau pun
bersabda, ‘Apa tidak sebaiknya kalian keluar (dari Madinah) bersama
penggembala kami dan unta-untanya, lalu kalian minum susu dan air
kencingnya?’ (agar mereka lekas sembuh). Mercka menjawab,
‘Tentu.” Selanjutnya mereka pun keluar dan minum susu dan air
kencingnya sehingga mereka pun sehat kembali. Kemudian mereka

% yakni ibnu Sa”id, sebagaimana yang akan dikemukakan,
¥ Karena cuacanya tidak cocok dengan fisik mereka.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



membunuh penggembala Rasulullah SAW dan merampas ternaknya.
Kemudian hal itu sampai kepada Rasulullah SAW, maka beliau
mengirim orang-orang untuk mengejar mereka. Akhirmya mereka
ditangkap, lalu dihadapkan, kemudian tangan dan kaki mereka
dipotong (secara silang), mata mereka dipanaskan (dengan didekatkan
pada besi panas hingga buta), lalu mereka dibuang di terik matahan
sampai tewas.”

Kemudian aku berkata, ‘Apalagi yang lebih buruk daripada yang
telah mereka perbuat? Mereka keluar dari Islam, membunuh dan
mencuri.” Anbasah bin Sa’id berkata, ‘Demi Allah, aku belum pemah
mendengar yang seperti hari ini.” Lalu aku berkata, ‘Apakah engkau
menolak haditsku wahai Anbasah?’ Dia menjawab, ‘Tidak. Engkau
telah menyampaikan hadits dengan sebenamya. Demi Allah,
masyarakat akan tetap baik selama syaikh ini [dan yang seperti ini
5/188] masih hidup di tengah mereka.”

Aku berkata, ‘Mengenai hal ini, ada sunnah dari Rasulullah
SAW. Ada beberapa orang Anshar masuk ke tempat beliau, lalu
mercka berbincang-bincang di sana, kemudian salah seorang dari
mereka keluar, lalu terbunuh, selanjutnya mereka keluar setelahnya,
tiba-tiba mereka menemukan temannya itu telah bermandikan darah,
maka mereka kembali kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, “Wahai
Rasulullah! Teman kami yang tadi ikut mengobrol bersama kami, dia
keluar duluan, ternyata kami mendapatinya telah bermandikan darah.’
Maka Rasulullah SAW pun keluar, lalu berkata, ‘Siapa yang kalian
duga atau kalian anggap telah membunuhnya?’ Mereka menjawab,
‘Menurut kami, orang-orang yahudi telah membunuhnya.’ Maka
beliau mengirim utusan kepada orang-orang yahudi untuk memanggil
mereka, lalu behiau berkata, ‘Apakah kalian telah membunuh orang
ini?” Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau berkata lagi (kepada orang-
orang Anshar), ‘Apakah kalian rela sumpah penyangkalan lima orang
dari kaum yahudi ini bahwa mereka tidak membunuhnya? Mereka
menjawab, ‘Mereka tidak peduli walaupun membunuh kami semua,
lalu mereka bersumpah (membantah).” Beliau berkata lagi, ‘Apakah
kalian mau mendapathkan divat dengan sumpah lima puluh orang dari
kalian?” Mereka menjawab, ‘Kami tidak akan bersumpah.” Maka

9 Telah dikemukakan hadits Anas dengan tambahannya pada juz 1, kitab 4 Wudhu, bab 70.
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beliau membayar diyat dari beliau sendiri.”

Aku berkata%, ‘Kabilah Hudzail melepaskan hubungan
persekutuannya dengan seorang sekutunya di masa jahiliyah, lalu
orang itu menyergap sebuah keluarga yang berasal dari Yaman di
Bathha®, kemudian seorang laki-laki dari antara mereka melawannya,
lalu menghantamnya dengan pedang sehingga membunuhnya.
Kemudian suku Hudzail datang lalu membawa orang Yaman itu,
kemudian mengadukannya kepada Umar di musim haji. Mereka
mengatakan, ‘Dia telah membunuh teman kami.’ Orang Yaman itu
berkata, ‘Sesungguhnya mereka telah melepaskannya.” Umar berkata,
‘Lima puluh orang dari suku Hudzail bersumpah bahwa mereka tidak
melepaskannya.” Lalu empat puluh sembilan orang dari mereka
bersumpah, kemudian seorang laki-laki dari suku mereka datang dari
Syam, kemudian mereka memintanya untuk bersumpah, namun dia
malah menebus sumpahnya kepada mereka dengan seribu dirham,
maka mereka pun menggantinya dengan orang lain, lalu dia (orang
yang menyerahkan seribu dirham) diserahkan kepada saudara korban,
kemudian tangannya digandengkan. Selanjutnya mereka mengatakan,
‘Kami berangkat bersama lima orang yang telah bersumpah, hingga
ketika mereka sampai di Nakhlah®’, mereka diguyur hujan, maka
mereka pun masuk ke dalam sebuah gua di bukit, lalu gua itu runtuh
menimpa lima puluh orang yang telah bersumpah itu, sehingga
semuanya mati. Sementara kedua orang itu (saudara korban yang
menggenapkan lima puluh) lolos (dari maut itu), namun keduanya
diikuti oleh sebuah batu (setelah keluar dari gua tersebut) sehingga
memecahkah kaki saudara korban #u, lalu dia hidup selama satu
tahun, kemudian mati.’

Aku katakan, ‘Abdul Malik bin Marwan pernah menerapkan
qishash seorang laki-laki dengan gasamah (sumpah lima puluh orang),
tapi kemudian dia menyesali tindakannya itu, lalu dia memerintahkan
ke lima puluh orang yang telah bersumpah itu untuk dicoret dari daftar
pasukan, lalu membuang mereka ke Syam.’”

Kisah ini telah dikemukakan pada kitab 78 Adab, bab 89, dari hadits Rafi’ bin Khudaij
dan Sahl bin Abu Hatsmah.

Ini dari perkataan Abu Qilabah, yaitu kisah yang bersambung dengan sanad tersebut
kepada Abu Qilabah, hanya saja ini mursal, karena Abu Qilabah tidak pemnah befjumpa
dengan Umar.

Nakhiah: Suatu tempat yang berjarak satu malam perjalanan dari Makkah.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



23. Bab: Orang yang Melongok Ke Rumah Orang Lain, Lalu
Penghuninya Mencungkil Matanya, Maka Tidak Ada Diyat
Baginya
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2603. Dari Anas RA: “Bahwa seorang laki-laki melongok ke
dalam lubang sebuah kamar di [antara 7/130] kamar-kamar Nabi
SAW, lalu [Nabi SAW] bangkit ke arahnya sambil membawa batang
anak panah atau beberapa batang anak panah, dan belian (dalam
riwayat lain: seolah-olah aku melihat beliau) mencari kelengahannya
untuk menusuknya.”
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2604. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Abu Al Qasim
SAW bersabda, ‘Seandainya seseorang melongok [ke dalam rumahmu
8/40] tanpa izin, lalu engkau melontarnya dengan batu kecil sehingga
mencungkil matanya, maka tidak ada dosa atasmu.””

24. Bab: Orang-Orang yang Menanggung Diyat

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ali yang akan dikemukakan pada
kitab 96 Berpegang Teguh Dengan Al Kitab dan As-Sunnah, bab 6)

25. Bab: Janinnya Wanita

Mukhtachar Shahih Roakhar: — . (300 ¥
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26. Bab: Janinnya Wanita, dan Bahwa Tebusannya Menjadi
Tanggungan Ayah dan ‘Ashabah Ayah, Bukan Tanggungan Anak

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
kitab 76 Pengobatan, bab 46)

27. Bab: Orang yang Minta Tolongan Kepada Budak Atan Anak
Kecil

SPr AL AR P A R A A RS ST
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1369."°% Discbutkan bahwa Ummu Sulaim mengirim utusan
kepada pengajar para juru tulis: “Kirimkan kepadaku para budak

untuk mengurai bulu, dan jangan engkau kirimkan orang merdeka
kepadaku.”

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Anas yang telah
dikemukakan pada nomor 1234).

28. Bab: Lubang Penambangan dan Sumur (yang Menyebabkan
Kecelakaan) Adalah Nihil (Tidak Ada Tebusannya)

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
juz 1, kitab 68 Zakat, bab 68)

29. Bab: Binatang (Yang Menyebabkan Kerusakan) Adalah Nihil
(Tidak Ada Tebusannya)

#ac ’_”I.lt 45' ',.I’f.'

1369 Ats-Tsauri mengemukakannya secara bersambung di dalam Jami'nya dan juga
Abdurrazzaq di dalam Mushannafnya darinya dengan isnad terputus.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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1370."°"®  Tbnu  Sirin mengatakan, “Mereka  tidak

menanggungkan (denda) akibat sepakan kaki (binatang yang be%alan
sendiri) dan mereka menanggungkan (denda) akibat tali kekang.’

1371."*"" Hammad mengatakan, “Sepakan kaki (binatang) tidak
ditanggung, kecuali bila seseorang mencucuk binatang itu.”

1372."*" Syuraih mengatakan, “Tidak ditanggung, orang yang
dibalas oleh binatang, yaitu orang yang memukul binatang Ilalu
binatang itu menyepak dengan kakinya.”

1373.'%"% Al Hakam dan Hammad mengatakan, “Bila seorang

penyewa penuntun keledat yang tunggangi oleh seorang perempuan
lalu terjatuh, maka tidak ada tanggungan apa-apa atasnya.”

1374.1*" Asy-Sya’bi mengatakan, “Bila seseorang menuntun
binatang sehingga memayahkannya, maka dia menanggung apa yang
diakibatkan olehnya, namun bila dia berjalan di belakang

3% Sa%id bin Manshur mengemukakannya secara bersambung dengan sanad shahih darinya.
Ibnu Abi Syaibah juga mengemukakannya secara bersambung dan jalur lamnnya darinya.
Bahwa binatang yang berjalan sendiri tanpa sepengerahuan pemiliknya lalu menyebabkan
kerusakan, maka si pemilik binatang itu tidak menanggung kerusakan tersebut. Adapun
binatang yang sedang dikendalikan lalu tenyebabkan suatu kerusakan (pada barang
orang lain), maka penunggangnya menanggung kerusakan tersebut.

1*7 1bnu Abi Syaibab mengermukakan sebagiannya secara bersambung dari jalur Syu’bah:
Aku tanyakan kepada Al Hakam tentang seseorang yang berdiri di atas tunggangannya,
lalu kakinya menyepak? Dia pun menjawab, “Dia menanggunghya.” Sementara. Hammad
mengatakan, “Dia tidak menanggungnya.™

1372 Ibru Abi Syaibah dan $a’id bin Manshur mengemukakannya secara bersambung.

1373 A] Hafizh tidak mengeluarkannya.

Y% Sa’id bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah mengemukakannya secara bersambung.
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mengikutinya, maka tidak menanggung.”
(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang disinggung tad).

30. Bab: Dosa Orang yang Membunuh Ahli Dzimmah Tanpa Hak

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada
nomor 1378, juz 2)

31. Bab: “Orang Islam Tidak Dibunuh Karena Membunuh Orang
Kafir”

(Haditsnya adalah bagian dar: hadits baru disinggung pada bab 24)

32. Bab: Bila Seorang Muslim Menampar Orang Yahudi Ketika
Marah

-

B D e A A —ava
(828).%®® Diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Nabi SAW.

(Haditsnya adalah hadits Abu Sa’id yang telah dikemukakan
pada nomor 1109, juz 2).

(82 Telah dikermukakan secara bersambung pada juz 2, nomor 1109,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



88. KITAB DIPERINTAHKANNYA ORANG-ORANG
MURTAD DAN PARA PEMBANGKANG UNTUK
BERTAUBAT, DAN PEMERANGAN MEREKA

1. Bab: Dosa Orang yang Mempersekutukan Allah, Hukumannya
di Dunia dan di Akhirat

Allah Berfirman, “Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezhaliman yang besar.” (Qs. Luqmaan {31]: 13),
“Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan
hapusiah amalmu dan tentulah engkau termasuk orang yang rugi.”
(Qs. Az-Zumar [39]: 65).
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2605. Dari Abdullah bin Amr RA, dia menuturkan, “Seorang
baduy datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, “Wahai Rasulullah!
Apa itu dosa-dosa besar?’ Beliau menjawab, ‘Mempersekutukan
Allah.’ Dia bertanya lagi, ‘Kemudian apa?’ Beliau bersabda,
‘Kemudian durhaka terhadap ibu-bapak.” Dia bertanya lagi,
‘Kemudian apa 7’ Beliau bersabda, ‘[Dan membunuh jiwa, dan 7/228]
bersumpah palsu.’ Aku bertanya, ‘Apa itu sumpah pahlsu?’ Beliau
bersabda, ‘Orang yang merampas harta orang Islam, padahal dalam
sumpah itu dia berdusta.’™

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2606. Dari Tbnu Mas’ud RA, dia menuturkan, “Seorang lelak:
berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah kami dthukum karena perbuatan
kami di masa jahiliyah?’ Beliau menjawab, ‘Orang yang berbuat baik
di masa Islam, maka tidak akan dihukum atas apa yang telah

diperbuamya di masa jahiliyah. Adapun orang yang berbuat buruk di
masa Islam, maka dia dilukum di masa awal dun akhirnya.””

2. Bab: Hukum Laki-Laki dan Perempuan yang Murtad dan
Diperintahkannya Mereka Untuk Bertaubat

BTN e, 250 AR L3 05y - rvv—trve

1375-1377.77 137 ny  Umar, Az-Zuhri dan  Ibrahim
mengatakan, “Wanita yang murtad dibunuh juga.”

Dan Allah Ta’ala berfirman, “Bagaimana Allah akan memberi
petunjuk kepada suatu kaum yang kafir setelah mereka beriman, serta
mengakui bahwa Rasul (Muhammad) itu benar-benar (rasul), dan
bukti-bukti yang jelas telah sampai kepada mereka? Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang zhalim. Mereka itu, balasannya ialah
ditimpa laknat Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya. Mereka
kekal di dalamnya. tidak akan diringankan adzabnya, dan mereka
tidak diberi penangguhan, kecuali orang-orang yang bertaubar
setelah itu, dan melakukan perbaikan, maka sungguh, Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. Sungguh, orang-orang yang kafir
setelah beriman, kemudian bertambah kekafirannya, tidak akan
diterima taubatnya, dan mereka itulah orang-orang yang sesat.” (Qs.
Aali ‘Imraan [3]: 86-90).

B7137 Ueapan Ibnu Umar, Ibau Syaibah mengemukakannya secara bersambung. Adapun
Ucapan Az-Zuhri dan Ibrahim, yakni An-Nakha'i, Abdurrazzaq telah mengemukakannya
secara bersambung.

Mukhtashar Shahih Rukhari — (4051



“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu mengikuti
sebugian dari orang yang diberi Kitab, niscaya mereka akan
mengembalikan kamu menjadi orang kafir setelah beriman.” {Qs. Aali
‘Imraan (3]: 100).

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman lalu kafir, kemudian
beriman (lagi), kemudian kafir lagi, lalu bertambah kekafirannya,
maka Allah tidak akan mengampuni mereka, dan tidak (pula)
menunjukkan kepada mereka jalan (yang huorus)” (Qs. An-Nisaa® [4]:
137).

“Barangsiapa di antara kamu yang murtad (keluar) dari
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum, Dia
mencimai mereka dan mereka pun menciniai-Nya, dan bersikap
lemah lembwt terhadap orang-orang yang beriman, tetapi bersikap
keras terhadap orang-orang kafir.” (Qs. Al Maaidah [5]: 54).

“Tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran,
maka kemurkaan Allah menimpanya dan mereka akan mendapat
adzab yang besar. Yang demikian itu disebabkan karena mereka lebih
mencintai kehidupan di dunia daripada akhirat, dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. Mereka itulah orang yang
hati, pendengaran dan penglihatannya telah dikunci oleh Allah.
Mereka itulah orang yang lalai. Pastilah” dia mengatakan: Pastilah®
“mereka termasuk orang yang rugi di akhirat nanti.” (Qs. An-Nahl
[16]: 106-109). sampai “sungguh, Tuhanmu setelah itu benar-benar
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. An-Nahl [16]: 106-
109).

“Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu
murtad (keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. Barangsiapa
murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran,
maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka
inudah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Qs. Al Baqarah
[2]: 217).

% Tambahan ini tidek terdapat pada sebagian naskah. namun pada mayoritas naskah
dicantumkan, yaitu pada syarah di luar matan.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2607. Dari Iknmah, dia menuturkan, “Dihadapkan kepada Ali

RA orang-orang zindiq'®, lalu Ali membakar mereka, kemudian hal
itu sampat kepada Ibnmu Abbas, maka dia pun berkata, ‘Seandainya itu
aku, maka aku tidak akan membakar mereka, karena adanya larangan
dari Rasulullah SAW, ‘Janganlah kalian mengadzab dengan adzab

Allah.” Tapi aku pasti membunuh mereka, karena Rasulullah SAW

telah bersabda, *Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhiah
dia.’”
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' Zindiq adalah orang vyang menampaekkan keistamannya dan menyembunyikan
kekafirannya, seperti orang yang mendustakan hari kebangkitan, atau orang yang
mengingkari risalah Nabi Muhammad SAW, ateu tidak mengakui Al Quran sebagai
firman Allah, dan ia tidak dapat menyatakannya secara terang-terangan karena merasa
takut atau lemah. (Minhgjul Muslim). Pada masa Rasululah SAW, disebut munafik.
(Mu jam Lughat Al Fugaha™.

Mubhtachar Chahih Babhar: 407 8
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— Mukhtashar Shabih Bukhari
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2608. Dari Abu Musa, dia menuturkan, “Aku menemui Nabi
SAW, datang juga bersamaku dua orang dari kalangan Asy’ani, salah
satunya di sebelah kananku, dan satu lagi di sebelah kiriku. Saat itu
Rasuluilah SAW sedang bersiwak (Dalam riwayat lain:
Membersihkan giginya dengan siwak di tangannya, belian
mengatakan, ‘U’, u#’.” sementara siwak itu di mulutnya, seolah-olah
beliau akan muntah 1/66). Masing-masing dari keduanya meminta -
tugas- (dalam riwayat lain: Salah satu dan kedua orang itu berkata,
“Wahai Rasulullah! Berilah kami jabatan.’ Yang satunya juga
mengatakan seperti begitu 8/108). Lalu beliau berkata, “Wahai Abu
Musa!” atan “Wahai Abdullah bin Qais!"m Aku berkata, ‘Demi Dzat
yang telah mengutusmu dengan kebenaran. Mereka tidak
memberitahuku apa yang ada di dalam benak mereka. Dan aku tidak
tahu kalau mereka akan minta jabatan.” Seolah-olah aku melihat siwak
beliau terjatuh di bawah bibimya. Lalu belhiau bersabda, ‘Xami tidak
akan —atau tidak- menugaskan orang yang menginginkannva pada
tugas kami.” (dalam nwayat lain: ‘Sesungguhnya kami tidak
menyerahkan wrusan ini kepada orang yang memintanva, dan tidak
pula kepada orang yang berambisi terhadapnya,) akan tetapi,
berangkatlah enghau wahai Abu Musa —atau Wahai Abdullah Ibnu
Quais- ke Yaman.””

Kemudian beliau mengirim lagi Mu’adz bin Jabal. [Masing-
masing dari keduanya (yakmi Abu Musa dan Mu’adz) ditugaskan
memegang satu bagian, Yaman itu dibagi menjadi dua wilayah.'®
Kemudian beliau bersabda, ‘Bersikaplah memudahkan dan jangan
mempersulit. Sampaikanlah berita yang menggembirakan, dan
janganlah membuat mereka lari. 5/108) [Bekerjasamalah dan
janganlah kalian berselisih.” 4/26] Kemudian Abu Musa berkata,

T Muslim dan Abu Daud menambahkan: “Bagaimana menurutmu?”

' Yaman bagian atas menjadi wilayah tugas Mu’adz, dan Yaman bagian bawah menjadi
witayah tugas Abu Musa.
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“Wahai Nabiyullah! Sesungguhnya di negeri kami ada minuman yang
terbuat dari sya’ir (salah satu jenis gandum), yaitu mizr, dan minuman
yang terbuat dari madu, yaitu bit’.’}-lalu aku tanyakan kepada Abu
Burdan, “‘Apa itu bit'?’ Dia menjawab, ‘Tuak madu. Sedangkan mizr
adalah tuak sya'ir (gandum).’]-[Lalu beliau bersabda, ‘Setiap yang
memabukkan adalah haram.’]

[Kemudian masing-masing dari keduanya berangkat ke wilayah
tugasnya. Masing-masing dari keduvanya, berjalan di wilayahnya, dan
itu berdekatan dengan wilayah temannya, mereka baru sampai di sana.
Lalu dia mengucapkan salam kepadanya, {dalam riwayat lain: dan
menghamparkan sebuah tikar, lalu keduanya saling mengunjungi),
lalu Mu’adz berjalan di wilayahnya yang dekat dengan wilayah
temannya, Abu Musa. Lalu dia pun datang dengan mengendarai
keledainya hingga sampai kepadanya, temyata Abu Musa sedang
duduk, dan orang-orang telah berkumpul padanya.] Maka dia pun
memberikan bantal kepadanya, seraya mengatakan, ‘Singgahlah.’
Ternyata di situ ada seorang laki-laki yang terikat [kedua tangannya
diikat pada lehernya. Lalu] berkatalah [Mu’adz kepada Abu Musa,
“Wahai Abdullah bin Qais!] Apa {dalam riwayat lain: Mengapa) ini?’
Abu Musa menjawab, ‘Dulunya dia seorang yahudi, lalu memeluk
Islam, kemudian kembali menjadi yahudi.” (dalam riwayat lain: ‘dia
murtad.” Maka Mu’adz berkata, ‘Aku pasti memenggal lehernya.”)
Abu Musa berkata, ‘Duduklah.” Mu’adz berkata, ‘Aku tidak akan
duduk sampai orang ini dibunuh. (Ini) ketetapan Allah dan Rasul-
Nya.” (tiga kali) Maka Abu Musa pun memerintahkan, lalu orang itu
pun dibunuh. Kemudian Mv’adz [turun (dard tunggangannya), lalu]
keduanya berbincang-bincang tentang shalat malam. Salah seorang
dan keduanya berkata, ‘Adapun aku. Aku bangun malam dan juga
tidur.” (dalam riwayat lain: Lalu dia mengatakan, “Wahai Abdullah!
Bagaimana engkau membaca Al Qur'an?’ Dia menjawab, ‘[Sambil
berdiri, sambil duduk, dan di atas kendaraanku,] aku membacanya
sedikit demi sedikit.” Kemudian Abu Musa berkata, ‘Engkau sendiri,
bagaimana engkau membaca wahai Mu’adz?’ Dia menjawab, ‘Aku
tidur di awal malam, lalu aku bangun, dan aku telah mengambil jatah
tidurku, lalu aku membaca apa yang telah ditetapkan Allah padaku,)
aku berharap dalam tidurku apa yang aku harapkan dalam shalatku.™”

— Mukbhtashar Shahih Bukhari



3. Bab: Dibunuhnya Orang yang Enggan Menerima Kewajiban,
dan Hal-Hal yang Dianggap Menyebabkan Murtad

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 671, juz 1)

4, Bab: Bila Ahli Dzimmah atau Lainaya Mencela Nabi SAW
dengan Sindiran Tanpa Menyatakan Secara Jelas, Misalnya
Mengucapkan, “Assaamu ‘Alaik” (Semoga Kematian
Menimpamu)
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2609, Dari Anas bin Malik, dia menuturkan, “Seorang yahudi
melewati Rasulullah SAW, lalu dia mengucapkan, ‘Assaamu ‘alaikV’
(semoga kematian menimpamu), lalu Rasulullah SAW menjawab,
‘Wa ‘alaika.’ (semoga pula menimpamu). Kemudian Rasulullah SAW
berkata, ‘Tahukah kalian apa yang diucapkannya tadi?, dia
mengucapkan assaamu ‘alaik.” Para sahabat berkata, ‘Wahai
Rasulullah! Apa tidak sebaiknya kami membunuhnya?” Beliau

bersabda, ‘Tidak. Apabila ahli kitab mengucap salam kepada kalian,
maka jawablah wa ‘alaikum.”
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5. Bab: Membunuh Khawarij dan Pembangkang Setelah Igamarul
Hujjah (Menyampaikan Alasan) Kepada Mereka, dan Firman
Allah Ta’ala, “Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu
kaum, setelahh mereka diberi-Nya petunjuk, sehingga dapat
dijelaskan kepada mereka apa yang harus mereka jauhi.”'"
(Qs. At-Taubah [9]: 115)
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1378."*"™ Ibnu Umar menganggap mereka sebagai sejahat-
jahamya makhluk Allah, dan dia mengatakan, “Mereka menggunakan
ayat-ayat yang diturunkan berkenaan dengan orang-orang kafir, lalu
diarahkan kepada orang-orang yang beriman.”
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2610. Dari Ali RA, “Apabila aku menceritakan suatu hadits dari

Rasulullah SAW, maka, demi Allah, aku terhempas dari langit adalah
lebih aku sukai daripada berdusta atas nama beliau. Tapi bila aku

' Seorang hamba tidsk akan diadzab oleh Allah semata-mata karena kesesatannya kecuali
Jika hamba itu melanggar perintah-penintah yang sudah dijelaskan.

1378 Ath-Thabari mengemukakannya secara bersambung di dalam Musnad “‘Ali dari Tahdzib Al
Atsar dengan sanad shahih darinya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



menceritakan hanya antara aku dan kalian, maka sesungguhnya
peperangan itu adalah reka perdaya (taktik). Sesungguhnya aku telah
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Di akhir zaman nanti, akan
keluar suatu kaum yang wmurnya masih muda (dalam riwayat lain:
muda usia 6/115), lemah akal (bodoh), berkata-kata dengan sebaik-
baik ucapan manusia, iman mereka belum lagi melampaui
kerongkongan mereka, tetapi mereka telah keluar dari agama seperti
anak panuh keluar dari sasarannya. Di mana saja kalian menjumpai
mereka, maka bunuhlah, karena membunuh mereka berpahala pada
hari kiumat bagi siapa yang membunuhnya.™
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2611. Dan Abdullah bin Umar, dia menceritakan tentang kaum

Haruriyyah, dia mengatakan, “Nabi SAW bersabda, ‘Mereka keluar
dari Islam seperti melesatnya anak panah dari busur.””

6. Bab: Orang yang Tidak Memerangi Kaum Khawarij untuk
Membujuk, dan Agar Orang-Orang Tidak Lari Darinya
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2612. Dari Yusair bin Amr, dia mengatakan, “Aku tanyakan
kepada Sahl bin Hunaif, ‘Apakah engkau pernah mendengar Nabi
SAW mengatakan sesuatu tentang khawarij?’ Dia menjawab, ‘Aku
mendengar beliau bersabda —sambil menunjukkan tangannya ke arah

Iraq-, ‘Akan keluar darinya suatu kaum yang membaca Al Qur'an
yang tidak melewati keronggongan mereka, mereka keluar dari Islam
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seperti keluarnya anak panah dari sasarannya’.”

7. Bab: Sabda Nabi SAW, “Tidak akan terjadi kiamat sehingga ada
dua kelompok yang saling berperang, yang mana klaim mereka
sama.”

(Saya katakan: Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang akan
dikemukakan pada kitab 92 Fitnah, bab 26).

8. Bab: Tentang Para Penakwil

— Mukhtashar Shahih Bukhari



89. KITAB PEMAKSAAN

Firman Alah Ta’ala, “Kecuali orang yang dipaksa kafir
puadahal hatinya tetup tenang dalam beriman (dia tidak berdosa),
tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka
kemurkaan Allah menimpanya dan mereka akan mendapat adzab
yang besar” (Qs. An-Nahl [16]: 106), “Kecuali karena (siasat)
menjaga diri dari sesuatu yang kamu takuti dari mereka.” (Qs. Aali
‘Imraan [3]: 28) yaitu melindungi din, “Sesungguiinyu orang-orang
yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam keaduan menzhalimi
sendiri,'™ mereka (para malaikat) bertanya, ‘Bagaimana kamu ini?’
Mereka menjawab, ‘Kami orang-orang yang tertindas di bumi
(Mekah).” sampai ‘Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” (Qs.
An-Nisaa' [4): 97-99'° “Dan (membela) orang yang lemah, baik
laki-laki, perempuan maupun anak-anak yang berdoa, ‘Ya Tuhan
kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang penduduknya
zhalim. Berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan berilah kami
penolong dari sisi-Mu.”” (Qs. An-Nisaa' [4]: 75). Allah menenma
udzur orang-orang lemah yang tidak mampu menolak untuk
meninggalkan apa yang telah diperintahkan Allah. Orang yang
dipaksa tak ubahnya seperti orang lemah, yaitu tidak mampu menolak
untuk melakukan apa yang diperintahkan (oleh orang lain yang
memaksanya).

'™ Muslimin Mekah yang tidak mau hijrah bersama Nabi SAW sedangkan mereka sanggup.
Mereka ditindas dan dipaksa oleh orang kafir untuk jkut bersama mereka pergi ke Perang
Badar, akhirnya di antara mereka ada yang terbunuh (terkena panah) dalam peperangan
itu.

Ayatnya: “Sesungguhnya orang-orvang yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam
keadaan menzhalimi sendiri, mereka (para malaikat) bertanya, 'Bagaimana kamu ini?’
Mereka menjawab, 'Kami orang-orang yang tertindas di bumi (Mekak).” Mereka (para
malaikat) bertanya, ‘Bukonkah bumi Allah itu Iuas, sehingga komu dapat berhijroh
(berpindah-pindah) di bumi itu?* Maka orang-orang itu tempatnya di neraka Jahanam,
dan (Jahanam) itu seburide-buruk tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas baik
laki-laki atau perempuan dan anak-anak yang tidak berdaye dan tidek mengetahui jalan
(untuk berhijral). Maka mereka itu, mudah-mudahan Allah memanfkannya. Allah Maha
Pemaaf lagi Moha Pengarmpun.”

105

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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1379."%7° Al Hasan mengatakan, “Tagiyah (melindungi diri)

tetap berlaku hingga hari kiamat.”

1380."% Ibnu Abbas mengatakan tentang orang yang dipaksa
oleh pencuri (untuk menalak istrinya), kemudian dia menalaknya,
“Tidak berlaku.”

1381-1384."%'13% Demjkian juga yang dikatakan oleh Ibnu
Umar, Ibnu Az-Zubair, Asy-Sya’bi dan Al Hasan.

(829).% Nabi SAW telah bersabda, “Segala perbuatan
tergantung niatnya.”

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan
pada juz 1, kitab 10 Adzan, bab 127).

1. Bab: Orang yang Memilih Dipukul, Dibunub dan Dihinakan
Daripada Kufur

1379 Abd bin Humaid dan Tbnu Syajbah mengermukakannya secara bersambung darinya.

" bnu  Abi Syaibsh mengermukakannya secara bersambung darinya. Abdurrazzag
mengeluarkan darinya secara ringkas dengan lafazh: “Dia tidak menganggap apa-apa
terhadap talak yang dilakukan oleh orang yang dipaksa,™ dan sanadnya shahih.

1381-38 Ueapan Ibnu Umear den Tbru Az-Zubair, Al Humaidi mengeluarkannya di dalam
Jaminya darinya, dan juga Al Bajhagi. Sementara ticapan Asy-Sya’bi, Abdurmzzaq
mengemukakannya secara bersambung darinya dengan sanad shahih. Sedangkan ucapan
Al Hasan, Sa’id bin Manshtur mengemukakannya secara bersambung darinya dengan
sanad shahih.

{829 pengarang telah mengemukakannya secara bersambung di awal kitab ini.
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2. Bab: Jual Beli Orang yang Dipaksa dan Serupanya yang
Berkenaan dengan Hak dan Sebagainya

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang akan dikemukakan pada
kitab 96 Berpegang Teguh dengan Al Kitab dan As-Sunnah, bab 19)

3. Bab: Tidak Sahnya Pernikahan Orang yang Dipaksa. “Dan
Jangarlal kamu paksa hamba saliaya perempuanmu untuk
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan

kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan kehidupan

duniawi. Barangsiapa memaksa mereka, maka sungguh, Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) setelah
mereka dipaksa.” (Qs. An-Nuur [24]: 33)
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2613. Dari Aisyah RA, dia mengatakan, “Aku berkata, “Wahai
Rasulullah! Apakah kaum wanita dimintai pendapat (lebih dulu)
mengenai permnikahan mereka?’ Beliau menjawab, Ya.” Aku berkata
lagi, ‘Sesungguhnya gadis perawan itz bila dimintai pendapat
biasanya malu sehingga diam saja?” Beliau bersabda, ‘Diamnia
adalah izinnya (persetyjuannya).”” (Dalam nwayat lain: ‘Kerelaannya
adalah diamnya.” 6/135).

4. Bab: Bila Seseorang Dipaksa Sehingga Menghibahkan Budak
atau Menjuainya, Maka Itu Tidak Sah
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— Mukhtashar Shahih Bukhari



Sebagian orang mengatakan, “Bila pembeli menadzarkan suatu
nadzar pada barang yang dibelinya, maka (jual beli dengan
pemaksaan) itu sah sesuai dengan klaimnya. Demikian pula bila dia
meniadbirnya (yakni budak yang dibelinya itu).”

(Haditsnya adalah hadits Jabir yang telah dikemukakan pada
nomor 1106, juz 2).

5. Bab: Karh dan Kurh davi Ikraah (Pemaksaan), Artinya Sama

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada
nomor 1883, juz 3)

6. Bab: Bila Wanita Dipaksa Berzina, Maka Tidak Ada Hukuman
Atas Mereka Berdasarkan Firman Allah Ta’ala, “Barangsiapa
memaksa mereka, maka sungguh, Alluh Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka dipaksa.” (Qs.
An-Nuur [24]: 33)

aaaaaa

O’““"JJ&C’JUL‘Y‘U"JJ‘M“" Mhslfww .__f——\“l\c
CJ’a"‘:j)J‘MPJJ col.n.:,.b‘j'lj:m.,cv;:l.l;d cL’g:a:leso-l;.;a;g_.uh u,-..«:Jl
.”:S;.A‘ul‘_jp_-l

;U.wlu’w f.S.»Jl_,U:"...J A RS Jﬁiu\’i‘j(_;r_a)'l s
4._.1.9;,§.|} ernglngs%ﬂivg‘@‘_f:j} :kl;u_‘} r.Lg:,_a._JJ..La._‘
s s

e

1385."% Dari Shafiyyah binti Abu Ubaid: Bahwa seorang
budak laki-laki yang termasuk harta pemerintah menggauh budak

138 Abu Al Qasim Al Baghawi menyebutkannya secara bersambung dengan sanad yang di
dalamnya terdapat Al ‘Ala’ bin Qais, yaitu Ibnu ‘Athiyyah Al Bahili, namun saya belum
menemtikan biographinya.
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perempuan yang termasuk harta seperlima. Budsk laki-laki itu
memaksa budak perempuan itu sehingga merenggut keperawanannya,
lalu Umar mencambuknya sebagai hukuman dan mengasingkannya,
sementara budak perempuan itu tidak dicambuknya karena dia
dipaksa.

1386.%%¢ Az-Zuhri mengatakan tentang budak perempuan
perawan yang diperkosa oleh orang merdeka, “Hakim menetapkan
denda senilat dengan budak perawan itu dan dicambuk. Namun bila
itu budak perempuan yang sudah janda (tidak perawan) maka tidak

ada denda menurut ketetapan para imam, tapi pelakunya tetap
dihukam.”

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Abu Hurairah yang telah
dikemukakan pada nomor 1045, juz 2).

7. Bab: Sumpah Seseorang Kepada Orang Lain Bahwa Dia
Adalah Saudaranya Ketika Dia Takut Dibunuh atan Lainnya.
Begitu Pula Orang yang Terpaksa Karena Takut, Sebab Dengan
Begitu Bisa Mencegah Tindakan Orang Zhalim darinya Sehingga
Tidak Menyerangnya dan Tidak Menghinakannya. Bila Orang
yang Dizhalimi Itu Membunuh Melawan (Karena Membela Diri),
Maka Tidak Ada Denda dan Tidak Pula Qishash (Tuntutan
Balasan). Bila Dikatakan Kepadanya, ‘Kau Harus Minum
Khamer® atan ‘Makan Bangkai’ atan ‘Menjual Budakmu’ atau
‘Mengakui Suatu Hutang’ atan ‘Menghibahkan Sesuatu’ atau
‘Melepaskan Suatu Ikatan’ atau (Jika Tidak Kan Lakukan Maka)
‘Kami Pasti Membunuh Ayahmu’ atau ‘Membunuh Saudaramw’
dalam Islam (Sesama Muslim), Maka Semuanya Tercakup
Ketentuan Tadi

l..L.mh JeA ‘..L_..Ji B A I Ay

(830).%" Berdasarkan sabda Nabi SAW, “Seorang muslim
adalah saudara muslim lainnya.”

1386 A] Hafizh tidak mengeluarkannya.
(3% pengarang telah mengemukakannya secara bersambung pada juz 2, nomor 1117.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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Sebagian orang mengatakan, “Bila dikatakan kepadanya, ‘Kau
harus minum khamer” atau “kau harus makan bangkai” atau (jika tidak
kau lakukan maka) ‘kami pasti membunuh anakmu, atau ayahmu, atau
mahrommu’, maka tidak tercakup dalam ketentuan tadi, karena yang
ini tidak termasuk terpaksa.” Kemudian ada yang mendebat dengan
mengatakan, “Bila dikatakan kepadanya, ‘Kami pasti membunuh
ayahmu atay anakmu, kecuali engkau menjual budak im,’ atau
‘mengakui suatu hutang,” atau ‘menghibahkan’ maka itu termasuk
dalam kiyasan yang tadi. Tapi kami katakan, ‘Penjualan, hibah dan
semua bentuk ikatan dengan cara itu adalah batil (tidak sah).” Mereka
membedakan antara kerabat mahrom dengan lainnya tanpa
berdasarkan Kitabuilah dan tidak pula Sunnah.”
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(831).%D Nabi SAW telah bersabda, “Ibrahim mengatakan

tentang istrinya, ‘Ini saudariku.’ Maksudnya adalah dalam agama
Allah>”
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@M ni bagjan dari kisah Ibrahim dan Sarah AS dengan raja, dan telah dikemukakan secara
bersambung pada juz 2, nomor 1045.

Mulkhtachar Shahih Rulchar; — (221 3



13877 An-Nakha’i mengatakan, “Bila orang yang minta
sumpah itu orang zhalim, maka sesuai dengan niat yang bersumpah,
tapi bila yang minta sumpabh itu yang dizhalimi, maka sesuai dengan
niat yang minta sumpah.”

1357 Muhammad bin Al Hasan menyebutkannya secarn bersambung di dalam Al Atsar dan
jupa Ibnu Abi Syaibah dengan sanad hasan darinya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



90. KITAB REKA PERDAYA (PENGELABUAN)

1. Bab: Meninggalkan Reka Perdaya, dan Bahwa Bagi Setiap
Orang Adalalt Sesuai dergan yang Diniatkannya Mengenai
Sumpah dan Lain-Lain

(Haditsnya adalah hadits Umar yang telah dikemukakan di awal kitab)
2. Bab: (Reka Perdaya yang) Berkenaan dengan Shalat

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
juz 1, kitab 4 Wudhu, bab 2)

3. Bab: (Reka Perdaya yang) Berkenaan dengan Zakat, Bahwa
Tidak Boleh Memisahkan yang Tadinya Tergabung dan Tidak
Boleh Menggabungkan yang Tadinya Terpisah Karena
Menghindari Zakat
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Sebagian orang mengatakan, “Bila jumlah unta (seseorang)
mencapat dua puluh ekor, maka zakatnya empat ekor kambing. Bila
dia menghibahkannya sebelum mencapai haul atau menjualnya karena
menghindari zakat atau memperdayai untuk menggugurkan zakat,
maka tidak ada kewajiban zakat atasnya. Begitu pula bila dia
merusaknya lalu mati, maka tidak ada kewajiban pada hartanya.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



4. Bab: Reka Perdaya yang Bekenaan Dengan Pernikahan
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2614. Dari Ubaidullah: Nafi’ menceritakan kepadaku, dari
Abdullah (bin Umar) RA: “Bahwa Rasulullah SAW melarang nikah
syighar.”

Aku tanyakan kepada Nafi’, “Apa itu syighar?” Dia menjawab,
“Yaitu (seorang lelaki) menikahi anak perempuan lelaki lain dan dia
menikahkan lelaki itu dengan anak perempuannya tanpa ada mahar
(mas kawin) di antara mereka. Atau menikahi saudara perempuan
lelaki lain dan menikahkannya dengan sandara perempuannya tanpa
ada mahar di antara mere

Sebagian orang mengatakan, “Bila melakukan reka perdaya
sehingga menikah secara syighar, maka itu boleh, namun syaratnya
batal.”

Dia mengatakan tentang nikah mut’qh, “Nikahnya rusak dan
syaratnya batal.”
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Sebagian mereka mengatakan, “Nikah mut’ah dan syighar
boleh, namun syaratnya batal.”

(Haditsnya adalah hadits Ali yang telah dikemukakan pada
nomor 2060, juz 3).

Sebagian orang mengatakan, “Bila melakukan reka perdaya
sehingga melakukan mut ‘ah, maka pernikahannya rusak.”

Sebagian lainnya mengatakan, “Pernikahannya sah, namun
syaratnya batal.”

5. Bab: Yang Dimakruhkan dari Reka Perdaya yang Berkenaan
Dengan Jual Beli. Kelebihan Air Tidak Boleh Ditahan untuk
Menahan Kelebikan Rumput

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 1096, juz 2)

6. Bab: Makruhnya Jual Beli Secara Najsy (Jontrot)

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ibnu Umar yang telah
dikemukakan pada nomor 1012, juz 2)

7. Bab: Dilarangnya Penipuan Dalam Jual Beli
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1388."% Ayyub mengatakan, “Mereka hendak menipu Allah
sebagaimana mereka menipu manusia. Seandainya mereka melakukan
perkaranya dengan terang-terangan (yakni minta harga lebih secara

138 Waki’ menyambungkannya di dalam Mushannafnya dengan sanad shakih darinya, yaity
Ayyub As-Sakhtiyani.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



terbuka), tentu itu terasa lebih ringan bagiku.”

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ibnu Umar yang telah
dikemukakan pada nomor 1381, juz 2).

8. Bab: Dilarangnya Reka Perdaya Wali Terhadap Anak Yatim
Perempuan yang Disukainya (Hendak Dinikahinya) dan
Larangan Tidak Menyempurnakan Maharnya

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor
1881, juz 3)

9. Bab: Bila Seseorang Merampas Budak Perempuan Lalu
Menyatakan Bahwa Budak Itu Telah Mati, Lalu Dia Dihukum
Dengan Membayar Nilai Budak Tersebut, Kemudian Budak Itu
Ditemukan Oleh Pemiliknya, Maka Budak Itn Menjadi Hakuya
(Pemiliknya Semula), dan Nilainya Dikembalikan. Nilainya
Bukanlah Sebagai Harganya
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Sebagian orang mengatakan, “Budak perempuan itu menjadi
hak si perampas karena pemiliknya semula telah menerima nilainya.
Reka perdaya ini dilakukan oleh orang yang berhasrat terhadap budak
perempuan milik orang lain yang tidak man menjualnya, lalu dia
merampasnya (menculiknya), lalu berdalih bahwa budak tersebut
sudah mati sehingga pemiliknya mau menerima nilainya, maka budak
perempuan itu menjadi halal bagi si perampas itu.”
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(832).%%2 Nabi SAW bersabda, “Harta sebagian kalian adalah
haram atas sebagian kalian.”

(833).** Dan “Bagi setiap pengkhianat ada panji tersendiri
pada hari kiamat nanti.”

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan
pada nomor 1381, juz 2).

11, Bab": Mengenai Pernikahan
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Sebagian orang mengatakan, “Bila gadis perawan tidak dimintai
pendapat sehingga tidak dinikahkan, lalu seorang lelaki melakukan
reka perdaya dengan mendatangkan dua orang saksi palsu bahwa dia
telah menikahi gadis itu dengan kerelaannya, lalu hakim mengesahkan
pernikahannya, sedangkan si suami mengetabui bahwa kesaksian itu
batil, maka tidak apa-apa dia menggaulinya, karena itu adalah
pernikahan yang sah.”
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2 Ini bagian dari hadits yang disebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang pada
riwayat terdahulu (juz 3, nemor 1831).

(833 pengarang menyambungkannya pada riwayat terdahulu (juz 2, nomer 1831).
Lihat mugaddimah cetakan pertama pada jilid pertama, hal 13, tentang penjelasan
penghapusan bab 10.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2615. Dari Al Qasim: Bahwa seorang wanita dari keturunan
Ja’far merasa takut dinikahkan oleh walinya, karena dia tidak suka
(dengan calon suaminya), lalu dia mengirim utusan kepada dua orang
syaikh dari golongan Anshar, yaitu Abdurrahman bin Jariyah dan
Mujamma’ bin Jariyah. Keduanya berkata, “Jangan takut, karena
Khansa' binti Khidzam [ Al Anshariyah 6/135] pernah dinikahkan oleh
ayahnya padahal dia tidak suka, [sementara dia seorang janda], lalu
Nabi SAW mengembalikan itu (dalam riwayat lain: mikahnya).”
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Sebagian orang mengatakan, “Bila seseorang melakukan reka
perdaya dengan mendatangkan dua saksi palsu tentang pernikahan
seorang wanita janda atas kerelaannya, lalu hakim mengesahkan
pernikahan wanita itu untuknya, sementara sang suami tabu bahwa dia
tidak pernah menikahi wanita tersebut, maka dia boleh melakukan
pernikahan itu, dan tidak mengapa dia tinggal bersama wanita
tersebut!.”
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Sebagian orang mengatakan, “Bila seorang laki-laki menyukai
seorang budak perempuan yatim atau seorang gadis perawan namun

Mulhtachar Shahih Rukhar: — . [270 1



perempuan itu enggan, kemudian dia melakukan reka perdaya dengan
mendatangkan dua orang saksi palsu bahwa dia telah menikahi
perempuan itu, kemudian perempuan itu mengetahui (reka perdaya
itu), lalu dia rela, lalu hakim menerima kesaksian palsu itu, sementara
sang suantl mengetahui batilnya hal itu, maka dia tetap halal
menggaulinya.”

12. Bab: Yang Dimakruhkan dari Reka Perdaya Istri Terhadap
Suami dan Para Madunya, Serta Riwayat Mengenai Ini yang
Pernah Dialami Qleh Nabi SAW

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor
2105, juz 3)

13. Bab: Yang Dimakruhkan dari Reka Perdaya Dalam
Melarikan Diri dari Tha’un (Wabah Penyakit)

14. Bab: Tentang Hibah dan Syufah'®
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Sebagian orang mengatakan, “Bila seseorang menghibahkan
seribu dirham atau lebih, hingga uang itu berada di tangannya selama
beberapa tahun, padahal dalam hal ini dia hanya melakukan reka
perdaya, kemudian pemberi hibah menariknya kembali, maka tidak
ada zakat atas keduanya.” Pendapat ini menyelisihi Rasulullah SAW

08 Synf"ah ialah hak pembelian secara paksa karena mempunyai hak perserikatan atau hak
bertetangga. Misalnya: A bermitra dengan B dalam kepemilikan rumash, kemudian B
menjual bagiannya kepada C tanpa seizin A, maka A berhak mengambil sebagian rumah
yang sudah dijual oleh B kepada C tadi dengan paksaan, sekalipun cara itu tidak disukai
oleh C. Hanya saja itu diambil menurut harga penjualan B kepada C.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



berkenaan dengan hibah, karena dia menggugurkan kewajiban zakat.
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Sebagian orang mengatakan, *“Syuf'ah adalah karena
bertetangga.” Kemudian dia berpatokan dengan pendapatnya ini,
kemudian membatalkannya, dia mengatakan, “Bila seseorang
membeli sebuah rumabh, lalu dia merasa khawatir akan diambil oleh
tetangganya dengan syuf’ah, lalu dia membeli satu bagian di antara
seratus bagian, kemudian dia membeli sisanya, maka tetangganya itu
mempunyai hak syuf’ah pada satu bagian yang pertama, namun tidak
mempunyai hak syuf’ah terhadap bagian lainnya, maka dia bisa
melakukan reka perdaya untuk hal itu.”
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Sebagian orang mengatakan, “Bila seseorang hendak menjual
suatu lahan yang ada hak syuf ahnya, maka dia boleh melakukan reka
perdaya untuk menggugurkan syuf’ah tersebut, yaitu si penjual
menghibahkan rumah itu kepada pembeli dan menjelaskan batas-
batasnya lalu menyerahkannya kepada pembeli, laln si pembeli
menggantinya dengan seribu dirham, maka bagi mitra lamanya, tidak
lagi punya hak syuf’ah terhadap lahan tesebut.”
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Sebagian orang mengatakan, “Bila seseorang menjual suatu
bagian dari sebuah rumabh, lalu dia hendak membatalkan syuf’ah (pada
rumah tersebut), lalu dia menghibahkan kepada anaknya yang masth
kecil, maka tidak ada tuntutan sumpah atasnya (berkenaan dengan
hibah itu).”

15. Bab: Reka Perdaya Petugas Zakat Agar Mendapatkan Hadiah
(Pemberian Untuk Dirinya Sendiri)
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Sebagian orang mengatakan, “Bila seseorang hendak membeli
sebuah rumah dengan dua puluh dirham, maka tidak mengapa dia
melakukan reka perdaya (untuk menggugurkan syuf’ah) sehingga dia
membelinya dengan dua puluh ribu ditham, lalu dia membayar tunai
sembilan ribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan dirham, lalu
membayar satu dinar dari sisa dua puluh dinar itu. Bila mitranya (yang
mempunyai hak syuf’ah terhadap rumah itu) mau mengambilnya,
maka dia membayarnya dengan dua puluh ribu dirham, tapi bila tidak,

—— Mukhtashar Shahih Bukhari



maka tidak ada jalan baginya untuk memperoleh rumah itu (karena
hak syuf’ahnya sudah gugur sebab tidak mau membayar harga yang
sesual dengan akad tersebut). Bila rumah itu sudah dimiliki cleh orang
lain (selain si penjual tadi), maka si pembeli mengambil kembali vang
yang telah dibayarkannya, yaitn sembilan mibu sembilan ratus
sembilan puluh sembilan dirham ditambah satu dinar, karena ketika
rumah itu telah dimiliki oleh orang lain, maka transaksi dengan dinar
menjadi batal. Bila ditemukan cacat pada rumah itu sedangkan dia
tidak berhak terhadap rumah itu, maka dikembalikan padanya dua
puluh ribu dirham.” Al Bukhari mengatakan, “Dia (yang berpendapat
ini) telah membolehkan penipuan di tengah kaum mushlmin.”

AW ¥y s Yy els ¥ kb o 8 L3 G —Av
(834).%*Y Lalu dia mengatakan, “Nabi SAW bersabda, “[Jual

beli orang Islam}'” tidak boleh mengandung penyakit, kotoran dan
tidak pula pengelabuan.””

3% Haditsnya telah dikemukakan dengan lebih lengkap dari ini, yaitu pada juz 2, kitab 34
Jual Beli, bab 19. Kami juga telah menyebutkan di sana tentang orang yang telah
menyambungkan riwayst ini.

% 1ni tambahan dari naskah A/ Fath, dan ini memang tercantum, scbagaimana yang telah
dikemukakan.

Mukhtashar Shahth Bakhart — (433 1



91. KITAB TA’BIR (TAFSIRAN) MIMPI

1. Bab: Permulaan Wahyu yang Diterima Oleh Rasulullah SAW
Adalah Berupa Mimpi yang Benar

(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 3, juz 1)
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1389."** Ibnu Abbas mengatakan, “*Dia menyingsingkan pagi,’
(Qs. Al An’aam [6]: 96) adalah cahaya matahari di siang hari dan
cahaya bulan di malam hari.”

2. Bab: Mimpi yang Benar dan Firman Allah Ta’ala

“Sungguh, Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang
kebenaran mimpinya bahwa kamu pasti akan memasuki Masjidil
Haram, jika Allah menghendaki dalam keadaan aman, dengan
menggunduli rambut kepala dan memendekkannya, sedang kamu
tidak merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui dan selain itu Dia telah memberikan kemenangan vang
dekat."” (Qs. Al Fath [48]: 27)

1*¥? Disebutkan secara maushul oleh Ath-Thabari dengan sanad terputus, darinya.
Selang beberapa lama sebelum terjadinya Perdamaian Hudaibiyah, Nabi SAW bermimpi,
bahwa beliau bersama para sahabatnya memasuki kota Mekkah dan Masjidil Haram
dalam keadaan sebagian mereka menggunduli rambut dan schagian lagi
memendekkannya. Nabi mengatakan bahwa mimpi beliau tu akan terjadi nanu.
Kemudian berita ini tersiar di kalangan kaum muslimin, orang-orang rounafik, orang-
orang yahudi dan nashrani. Setelah terjadi “Perdamaian Hudaibiyah” dan kaum mustimm
wakmu itu tidak sampai memasuln Mekkah, maka orang-orang munafik memperotok-
olokkan Nabi dan menyatakan bahwa mimpi yang dikatakan beliau pasti akan terjadi i,
adalah bohong belaka Maka turunlah ayat ini yang menyatakan bahwa mimpi Nabi itu
pasti akan menjadi kenyatasn pada tahun yang akan datang. Dan sebelum itu, dalam

Mukhtashar Shahih Bukhari — [435 ]
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2616. Dari Anas bin Malik: Bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Mimpi yang buagus duri orung yang shalih (dalam riwayat lain:

Mimpi seorang mukmin 8/72) adalah satu bagian dari empat puluh
enam bagian kenabian.”

3. Bab: Mimpi Adalah dari Allah
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2617. Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa dia mendengar Nabi
SAW bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian mimpi sesuatu
yang disenanginya, maka sesungguhnya itu dari Allah, karena itu
hendaklah dia memuji Allah dan menceritakannya (kepada orang
lain). Dan bila dia mimpi sesuatu yang tidak disenanginya, maka
sesungguhnya itu dari syetan, karena itu hendaklah dia memohon
perlindungan (kepada Allah) dari  keburukannya dan tidak

menceritakannya kepada orang lain, karena sesungguhnya itu tidak
akan membahayakannya.”

waktu yang dekat Nabi akan menaklukkan kota Khaibar. Sckiranya pada tabun terjadinya
Perdamaian Hudaibiyah itu kaum muslimin memasuki kota Mekah, maka dikhawatirkan
terancamnya keselamatan orang-crang yang menyembunyikan imannya yang berada
dalam kota Mekah pada waktu itu.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



4. Bab: Mimpi yang Benar Adalah Satu Bagian dari Empat Puiuh
Enam Bagian Kenabian
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2618. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Mimpi seorang mukmin adalah satu bagian dari empat
puluh enam bagian kenabian.”
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2619. Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa dia mendengar Nabi
SAW bersabda, “Mimpi yang benar adalan satu bagian dari empat
puluh enam bagian kenabian.”

5. Bab: Berita Gembira
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2620. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada yang masih tersisa dari

kenabian selain berita gembira” Mereka bertanya, “Apa itu berita
gembira?” Belian menjawab, “Mimpi yang benar.”

6. Bab: Mimpi Yusuf

Firman Allah Ta’ala, “(Ingatiah), ketika Yusuf berkata kepada
ayahnya, ‘Wahai ayahku! Sungguh, aku (bermimpi) melihat sebelas
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bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku.’ Dia
(avahnya) berkata, ‘Wahai anakku! Janganlah engkau ceritakan
mimpimu kepada saudara-saudaramu, mereka akan membuat tipu
daya (untuk membinasakanjmu. Sungguh, syetan itu musuh yang jelus
bagi manusia.” Dan demikianlah, Tuhan memilih engkau (untuk
menjadi nabi) dan mengajarkan kepadamu sebagian dari takwil
mimpi dan menyempurnakan (nikmat-Nya) kepadamu dan kepada
keluarga Ya 'qub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya
kepada kedua orang kakekmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishag.
Sungguh, Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Qs.
Yuusuf [12]: 4-6).

“Wahai ayahku! Inilah takwil mimpiku yang dahudu itv. Dan
sesungguhnya  Tuhanku  telah  menjadikannya  kenyataan.
Sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadoku, ketika Dia
membebaskan aku dari penjara dan ketika membawamu dari dusun,
setelah syetan merusak (hubungan) antara aku dengan saudara-
saudaraku. Sungguh, Tuhanku Maha Lembut terhadap apa yang Dia
kehendaki. Sungguh, Dia Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana. Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan
kepadaku sebagian kekuasaan dan telah mengajarkan kepadaku
sebagian takwil mimpi. (Wahai Tuhan) pencipta langit dan bumi,
Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku
dalam keadaan muslim dan gabungkanlah aku dengan orang-orang
yang shalih.” (Qs. Yuusuf [12]: 100-101).
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Abu Abdiliah mengatakan, “Fathir, al badii’, al mubdi’, al
baari® dan al khaaliq, semuanya sama, dari al bad'u’ baadi'ah (yang
menciptakan).”

(Tidak ada hadits yang disebutkan).

1 pada sebhagian naskah dicantumkan dengan huruf waawu sebagai ganti huruf hamezah, itu

beberapa versi, karena yang dimaksud adalah penafsiran Firman Allah: (28 o< pSelay)
“Dan ketika membawamu dari dusun.” (Qs. Yuusuf [12]: 100).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



7. Bab: Mimpi Ibrahim

Firman Allah Ta’ala, “Maka ketika anak itu sampar (pada umur)
sanggup berusaha bersamanya, (Ibrahim} berkata, "Wahai anaklu!
Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Muaka
pikirkanlah bagaimana pendapatmu!’ Dia (Ismail) menjawab, ‘Wahai
ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu; insya
Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang sabar.” Maka
ketika keduanya telah berserah diri dan dia (Ibrahim) membaringkan
anaknya atas pipi(nya), (untuk melaksanakan perintah Allah). Lalu
Kami panggil dia, ‘Wahai Ibrahim! Sungguh, engkau telah
membenarkan mimpi itu.® Sungguh, demilianlah Kami memberi
balasan kepada orang-orang vang berbuat baik.” (Qs. Ash-Shaffaat
[37]: 102-105).
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1390."** Mujahid mengatakan, “Aslamaa: pasrah terhadap apa

yang diperintahkan kepada mereka bedua. Watallahu: meletakkan
wajahnya di atas tanah.”

(Tidak ada hadits yang discbutkan)
8. Bab: Keseragaman Mimpi

(Bagian dari hadits Ibnu yang akan dikemukakan pada bab 35)

3 Mempercayai bahwa mimpi itu benar dari Allab dan wajib dilaksanaksn.
% Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Al Firyabi di dalam Tafsimya dengan
sanad shohih darinya.
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9. Bab: Mimpinya Para Penghuni Penjara, Para Pelaku
Kerusakan dan Para Pelaku Syirik

Berdasarkan Firman Allah Ta’ala, “Dan bersama dic (Yusuf)
masuk pula dua orang pemuda ke dalam penjara. Salah satunyu
berkata, 'Sesungguhnya aku bermimpi memeras anggur,’ dan yang
lainnya berkata, ‘Aku bermimpi, membawa roti di atas kepalaku,
sebagiannya dimakan burung.” Berikaniah kepada kami takwilnya.
Sesungguhnya kami memandangmu termasuk orang yang berbuat
baik. Dia (Yusuf} berkata, ‘Makanan apa pun yang akan diberikan
kepadamu berdua, aku telah dapat menerangkan takwilnya, sebelum
(makanan) itu sampai kepadamu. Itu sebagian dari yang diajarkan
Tuhan kepadaku. Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, bahkan mereka tidak
percaya kepada hari akhirat. Dan aku mengikuti agama nenek
moyanghku: Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub. Tidak pantas bagi kami (para
nabi) mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah. Itu adalah
dari karunia Allah kepada kami dan kepada manusia (semuanyaj;
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. Wahai kedua penghuni
penjara! Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu
ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa? Apa yang kamu
sembah selain Dia, hanyalah nama-nama yang kamu buat-buat baik
oleh kamu sendiri maupun oleh nenek moyangmu. Allah tidak
menurunkan suatu keterangan pun tentang hal (nama-nama) itu.
Keputusan itu hanyalah milik Allah. Dia telah memerintahkan agar
kamu tidak menyembah selain Dia. Iulah agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidek mengetahui. Wahai kedua penghuni
penjara! Salah seorang di antara kamu, akan bertugas menyediakan
minuman khamer bagi tuannya. Adapun yang seorang lagi dia akan
disalib, lalu burung memakan sebagian kepalanya. Telah terjawab
perkara yang kamu tanyakan (kepadaku).’ Dan dia (Yusuf) berkata
kepada orang yang diketahuinya akan selamat di antara mereka
berdua, ‘Terangkanlah keadaanku kepada twanmu.’ Lalu syetan
menjadikan dia lupa untuk menerangkan (keadaan Yusuf) kepada
tuannya. Karena itu, dia (Yusuf) tetap dalam penjara beberapa tahun

¢ Menurut suatu riwayat, bahwa dua pemuda ity adalah pelayan-pelayan raja; seorang
pelayan yang mengurusi menuman raja dan yang seorang lagi tukang membuat roti.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



lamanya. Dan raja berkata  (kepada para pemuku kaumnya),
‘Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang
gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus; tujuh tangkai
(gandum) yang hijau dan (tyjuh tangkai} lainnya yang kering. Wahai
orang-orang yung terkemuka! Terangkaniah kepadaku tentang tckwil
mimpiku itu jika kamu dapat menakwilkan mimpi.” Mereka menjawab,
‘(Itw) mimpi-mimpi yang kosong dan kami tidak mampu menaiwilkan
mimpi itu.” Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka
berdua dan teringat (kepada Yusuf) setelah beberapa waktu lamanyu,
‘Aku akan memberitahukan kepadamu tentang (orang yang pandai)
menakwilkan mimpi itu, maka wuslah aku (kepadanya).” ‘Yusuf,
wahai orang yang sangat dipercaya! Terangkanlah kepada kami
(takwil mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang
dimakan oleh tujuh (ekor sapi betina) yang kurus, tujuh tangkai
(gandum) yang hijau dan (tyjuh tanghai) lainnvae yang rering, agar
aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahui.’ Dia
(Yusuf) berkata, ‘Agar kamu bercocok tanam tujul tahun (beriurui-
turut} sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu tuai, hendaklun
kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan.
Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit,
yang menghabiskan apa vang kamu simpan untuk menghadapinya
(tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu
simpan. Setelah itu akan datang tahun, di mana manusia diberi hujan
(dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras (anggur).’ Dan
raja berkata, ‘Bawalah dia kepadaku.” Ketika wtusan itu datang
kepadanya, dia (Yusuf) berkata, ‘Kembalilah kepada tuanmu.” (Qs.
Yuusuf [12]: 36-50).
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Waddakara adalah dzakara (ingat) yang bentuknya sama dengan
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pola ifta ala. Ummatin: garnin (masa), dibaca amatin’: nisyaan (lupa).

1391."*' Ibnu Abbas mengatakan, “Ya'shiruun (memeras),
yakni memeras anggur dan minyak.”

Tuhshinuun: tabrusuun (kamu simpan).

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Abu Hurairah yang telah
dikemukakan pada nomor 1436, juz 2)

10. Bab: Orang yang Mimpi Melihat Nabi SAW
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2621, Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Aku mendengar
Nabi SAW bersabda, ‘Barangsiapa yang mimpi melihatku, maka dia
akan melihatku dalam keadaan jaga, dan syetan tidak dapat
menyerupaiku (dalam jalur lain: maka dia telah melihatku, karena

sesungguhnya syetan tidak dapat menyerupai [dalam 1/36) rupaku.””
7/118).

1392.1*2 Abdullah mengatakan, “Ibnu Sirin berkata, ‘Bila dia
melibat rupa beliau.™

5 Bacaan ini diriwayatkan oleh Jama'ah sebagaimana yang dikatzkan oleh Ath-Thabari,

kemudian diza meriwayatkannya dengan sanad shahih dari lbnu Abbas, di dalamnya
dischutkan: dan penafsirannya adalah setelah lupa.

1391 Disebutkan secara maushul oleh Tbny Abi Hatim dengan sanad terputus darinya.

32 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Isma’il Al Qadhi, dan oleh Al Hafizh dari
jalurnya, dia mengatakan, “Sanadnya shahik, dan aku menemukan yang menguatkannya
.." Kemudian dia menukil dari Al Hakim dengan isnadnya, dari Ibnu Abbas, menyerupai
it

— Mukitashar Shahih Bukhari
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2622. Dari Anas RA, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Barangsiapa mimpi melihathku, maka dia telah melihatku,
karena sesungguhnya syetan tidak dapat menyerupaiku.’””

LY

oy 23 T o0 8 L 06 16 i 336 ) ek —TATY
g

2623. Dari Qatadah RA, dia mengatakan, *Nabi SAW bersabda,
‘Barangsiapa (mimpi} melihatku, maka dia telah melihat yang
benar.””
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2624. Dari Abu S2’id Al Khudri, dia mendengar Nabi SAW
bersabda, “Barangsiapa (mimpi} melihatku, maka dia telah melihat
yang benar, karena sesungguhnya syetan tidak dapat menyerupaiku.”

11. Bab: Mimpi di Malam Hari

2a. s
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(835).%*9 Diriwayatkan olch Samurah.

{939 akan dikemukakan secara maushul pada bab 48.

Mukhtachar Shahih Rukhari — [243 1



12. Bab: Mimpi di Siang Hari
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1393.*% Ibnu Aun mengatakan, dar Ibnu Sirin, “Mimpi di
siang hari seperti mimpi di malam hari.”
{Hadits Anas yang telah dikemukakan pada nomor 1240, juz 2).

13. Bab: Mimpinya Wanita

{Hadits Ummu Al *Ala’ yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab 23
Jenazah, bab 3)

14. Bab: “Mimpi Buruk Berasal dari Syetan”, Bila Seseorang
Bermimpi Buruk, Hendaklah Meludah ke Sebelah Kirinya dan
Memohon Perlindungan Kepada Allah ‘Azza wa Jalla

(Hadits Qatadah yang akan dikemukakan pada bab 46)
15. Bab: Mimpi Tentang Susu

(Hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab 3 Imu,
bab 23)

16. Bab: Bila Mimpi Susu Mengaliri Ujung-Ujung Jari atau Kuka

(Hadits Ibnu Umar yang telah disinggung tadi)

1% Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Ali bin Abu Thalib Al Qairuwani di dalam
Kitab Ta'birmya dari jalur Mas®adah bin Al Yasa’, dan Abdullah bin Aun.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



17. Bab: Mimpi Tentang Baju

(Hadits Abu Sa’id yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab 2
Keimanan, bab 14)

18. Bab: Mimpi Menyeret Baju
(Hadits Abu Sa’id yang telah disinggung tadi)
19. Bab: Mimpi Melihat Hijau dan Taman yang Hijau

(Hadits Abdullah bin Sallam yang telah dikemukakan pada nomor
1620, juz 2)

20. Bab: Mimpi Menyingkap Wajab Wanita
(Hadits Aisyah yang akan dikemukakan setelah ini)

21. Bab: Mimpi Tentang Pakaian Sutera
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2625. Dari Aisyah, dia menuturkan: Rasulullah SAW
mengatakan [kepadanya 4/252}, “dku pernah mimpi tentangmu dua
kali sebelum aku menikahimu: Aku melihat seorang malaikat
membawamu dalam sepotong sutera, [lalu dia berkata kepadaku, *Ini
istrimu.’ 6/131)] Lalu aku katakan kepadanya, ‘Singkaplah.” Maka dia
pun menyingkapkan [kain dari wajahmu), ternyata itu adalah engkau.
Lalu aku berkata, ‘Bila ini dari Allah, pasti akan terjadi.” Kemudian
aku melihatmu dibawa (malaikat) dalam sepotong sutera, lalu aku
berkata, ‘Singkaplah.’ Lalu (malaikat) itu menyingkap(nya), ternyata
itu adalah engkau. Lalu aku berkata, ‘Bila ini dari Allah, pasti akan
terjadi.’”

22. Bab: Mimpi Kunci-Kunci di Tangan

(Hadits Abu Hurairah yang akan dikemukakan pada kitab 96
Berpegang Teguh dengan Al Kitab dan As-Sunnah, bab 1)

13. Bab: Mimpi Bergelantungan dengan Tali dan Lingkaran
(Hadits Abdullah bin Sallam yang disinggung tadi)
24. Bab: Tiang Kemah di Bawah Bantal
(Tidak ada hadits yang disebutkan)
25. Bab: Sutera Kasar dan Mimpi Masuk Surga

(Hadits Ibnu Umar yang akan dikemukakan pada bab 35)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



26. Bab: Mimpi Tentang Ikatan
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2628. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Bila wakiu sudah
dekat®, maka mimpi orang mukmin hampir tidak berbohong. Mimpi
seorang mukmin adalah satu bagian dari empat puluh enam bagian
kenabian. Apapun yang berasal dari kenabian, maka tidak berdusta.”

Muhammad bin Sirin mengatakan, “Dan aku menyatakan ini.”’
Dia mengatakan®, “Dikatakan juga, ‘Mimpi itu ada tiga: Bisikan jiwa,
ketakutan dari syetan (yang menyedihkan), dan berita gembira dari

Ada yang mengartikan adalah miripnya panjang siang hari dan panjang malam hari, ada
juga yang mengatakan dekatnya waktu terjadinya kiarmnet

Saya katakan: Dia mengisyaratkan pada sabda beliau, “Apapun yang berasal dari
kenabian, maka tidak berdusta.”

Yang berkata ini adalah Tbnu Sirin. Sedangkan yang dimeksud oleh Ibnu Sirin dalam
perkataanya adalah Abu Hurairah. Sebagian perawi meriwayatkan secara marfi’ dan
sebagian lainnya maquf. Muslim dan yang lainnya mengeluarkannya secara marfu .
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Allah. Barangsiapa mimpt sesuatu yang tidak disenanginya, maka
janganlah dia menceritakannya kepada orang lain, dan hendaklah dia
bangun lalu shalat.””

Dia mengatakan, “Dia {Abu Hurairah) tidak menyukai mimpi
tentang belenggu, sementara mereka menyenangi ikatan.” Dikatakan,
“Ikatan adalah keteguhan dalam agama.” Sebagian mereka
memasukkan semua ini ke dalam hadits.” Hadits Auf lebih jelas.'®

(836).%*? Yunus mengatakan, “Aku tidak menyangkanya
kecuali itu dari Nabi SAW, yaitu tentang ikatan.”

Abu Abdillah mengatakan, “Belenggu itu hanya terdapat pada
leher.”

27. Bab: Mimpi Tentang Mata Air yang Mengalir

(Hadits Ummu Al “Ala’ yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab 23
Jenazah, bab 3)

28. Bab: Mimpi Menimba Air dari Sumur Hingga Orang-Orang
Bisa Memberi Kekenyangan

i gy S R PP o
(837).%°" Diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Nabi SAW.
(Hadits Abu Hurairah yang akan dikemukakan setelah ini)

Yakni menyatakan semuanya mearfu’.

Yakni membedakan antara yang marfic* dengan yang mauquf. Lebih-lebih dengan adanya
pernyataan Ibnu Sirin, “Dan aku menyatakan ini.” Ini menunjukkan pengkhususannya,
berbeda dengan yang mengatakan di  dalamnya, “Dikatakan juga”, karena
mengindikasikan beberapa kemungkinan, berbeda dengan hadits pertama yang secara
jelas dinyatakan marfu". Silakan merujuk 4f Fath (juz 1/408-409).

839 Disebutkan secara maushud (bersambung) oleh Al Bazzar.

39 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang peda bab setelahnya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



29, Bab: Mimpi Menimba Setimba dan Dua Timba dari Sumur
dengan Kelemahan
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2627. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Ketika aku sedang tidur, aku melihat diriku di pinggir sumur, di
atasnya ada sebuah ember, lalu aku menimba air darinya sebanyak
yang dikehendaki Allah, kemudian Ibnu Quhafah (yakni Abu Bakar)
mengambilnya {agar aku beristirahat), lalu dia menimba satu atau
dua timba, (dalam jalur lain: dua timba -tanpa keraguan perawi-), dan
dalam menimbanya itu ada kelemahan, dan Allah mengampumi
kelemahannya 4/193), kemudian timba itu berubah menjadi ember
besar'’, lalu Umar bin Khaththab mengambilnya. Kemudian aku tidak
pernah melihat orang cerdas di antara manusia yang dapat menimba
seperti menimbanya Umar bin Khaththab, sampai-sampai manusia
mengistirahatkan (ternak) di }'mM(:km‘grmy.:z12 * (dalam jalur lain: “Dia
terus menimba, sampai manusia dan telaga semakin banyak.”

" vyaitu ember yang terbuat dari kulit sapi.
2 Yakni memberi minum unta-unta mercka sampai kenyang schingga beristirahat di
kandangnya
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30. Bab: Mimpi Beristirahat
(Hadits Abu Hurairah yang sebelum ini)

31. Bab: Mimpi Tentang Istana
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2628. Dari Abu Hurairah, dia menuturkan, “Ketika kami sedang
duduk di dekat Rasulullah SAW, [tiba-tiba 4/86] beliau bersabda,
‘Ketika aku sedang tidur, aku melihat diriku di surga. Tiba-tiba ada
seorang wanita yang berwudhu di samping sebuah istana, aku pun
bertanya, ‘Milik siapa istana ini?’ Mereka menjawab, ‘Milik Umar
bin Khaththab.’ Lalu aku ingat akan kecemburuannya, kemudian aku
mundur ke belakang.’

Abu Hurairah melanjutkan, “Maka Umar bin Khaththab
menangis, [yang saat itu ada di majlis tersebut 6/157], kemudian
berkata, ‘Ayah dan ibuku tebusannya wahai Rasulullah.
Kepadamukah aku cemburu?*”

32. Bab: Mimpi Tentang Wudhu

(Hadits Abu Hurairah yang sebelum ini)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



33. Bab: Mimpi Tentang Thawaf di Baitullah
(Hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada nomor 1456, juz 2)

34. Bab: Mimpi Memberikan Sisa Minuman Susu Kepada Orang
Lain

(Hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada juz I, kitab 3 [imu,
bab 23)

35. Bab: Mimpi Tentang Rasa Aman dan Hilangnya Rasa Takut
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2629. Dari Ibnu Umar, dia menuturkan, “Sejumlsh sahabat
Rasulullah SAW permah mimpi di masa Rasulullah SAW, lalu mereka
menceritakannya kepada Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW
mengomentarinya sesuai dengan yang dikehendaki Allah. Saat itu aku
masih anak-anak, masih sangat belia, rumahku adalah masjid, dan aku
belum menikah. (Dalam riwayat lain darinya: Bahwa dia biasa tidur di
masjid Nabi SAW, saat itu dia masih muda dan belum punya
keluarga. 1/114). Aku bergumam dalam hatiku, ‘Seandainya

L
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terkandung kebaikan dalam dirimu, tentu engkau dapat melihat
(mimpi) apa yang dilihat oleh mereka.” (dalam jalur lain: Maka aku
melamun untuk bermimpi lalu aku ceritakan kepada Rasululiah SAW
2/42). Pada suatu malam, setelah berbaring, aku berkata, “Ya Allah,
jika Engkan mengetahui adanya kebaikan dalam diriku, maka
perlihatkanlah mimpi padaku.” Saat itulah, tiba-tiba dna malaikat
mendatangiku {dalam riwayat lain: Di masa Nabi SAW, aku
bermimpi, seolah-olah di kedua tanganku ada sepotong sutera kasar
(dalam riwayat lainnya: sepotong sutera halus 8/76), dan seolah-olah,
tidaklah aku menghendaki suatu tempat pun di surga, kecuali kain itu
terbang [membawaku] ke tempat tersebut. Dan aku lihat, seolah-olah
ada dua orang mendatangiku 2/50), di tangan masing-masing mereka
terdapat scbuah cambuk'® besi. Mereka membawaku ke Jahannam,
sementara aku di antara mereka berdua. Aku berdoa kepada Allah di
antara mereka, ‘Ya Allah. Akn berlindung kepada-Mu dan
Jahannam.” Kemudian diperlihatkan kepadaku, bahwa seorang
malaikat menghampiriku, sementara di tangannya terdapat sebuah
cambuk besi, ialu dia berkata, ‘[Lepaskan dia]. Jangan takut, engkan
adalah orang yang sangat baik, seandainya saja engkan
memperbanyak shalat {di malam hari].” Lalu mereka membawaku
hingga sampai di pinggir Yahannam. Ternyata Jahannam itu terhampar
seperti terhamparnya sumur dan ada dindingnya pula seperti dinding
sumur.'* Di setiap antara dua dindingnya terdapat malaikat yang di
tangannya terdapat cambuk besi. Aku melihat di dalamnya sejumlah
orang yang digantung dengan rantai dengan posisi kepala di bawah.
Aku mengenali sejumiah lelaki dari suku Quraisy, [lalu aku berkata,
‘Aku berlindung kepada Allah dan neraka.’] Kemudian mereka
membawaku ke sebelah kanan. Lalu [keesokan harinya] aku
menceritakan itu kepada Hafshah, lalu Hafshah menceritakannya
(dalam riwayat lain: Hafshah menceritakan salah satu mimpiku)
kepada Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW bersabda,
‘Sesungguhnya Abdullah itu orang shalih.’ (Dalam nwayat lain:
Sebaik-baik orang adalah Abdullah, seandainya dia shalat malam.’
Mereka masih terus menceritakan mimpi kepada Nabi SAW, bahwa
(lailatur gadar itu) pada malam ketujuh, (dalam jalur lain: Bahwa

" yaity seperti cambuk besi yang kepalanya melengkung.
% yaitu pinggiran sumur yang dibangun dari bebatuan, lalu di atasnya ditempatkan kayu
untuk menggantungkan tali. Biasanya setiap sufmur mempunyai dua tanduk (tiangnya).
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sejumlah orang mimpi lailatur qadar pada malam ketujuh terakhir.
Dan sejumiah orang mimpi pada 8/70) sepuluh hari terakhir. Lalu
Nabi SAW bersabda, ‘Aku lihat mimpi kalian seragam pada sepuluh
hari terakhir. Barangsiapa yang hendak mencarinya, maka hendakiah
dia mencarinya pada sepuluh hari (dalam niwayat lain: tijuh hari)
terakhir.’”

Nafi” mengatakan, “Semenjak itu, dia (Abduilah), terus
memperbanyak shalat. (dalam jalur lain: Setelah itu {Abduliah] tidak
pernah tidur pada malam hari, kecuali sedikit.”)

36. Bab: Mimpi Dituntut Bersumpah
(Hadits Ibnu Umar sebelum ini)
37. Bab: Mimpi Tentanz Cangkir

(Hadits Ionu Umar yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab 3 Iimu,
bab 23)

38. Bab: Mimpi Tentang Sesuatu yang Terbang
(Hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada nomor 1821, juz 3)
35, Bab: Mimpi Melihat Sapi Disembelih
(Hadits Abu Musa yang telah dikemukakan pada nomor 1546, juz 2}
40, Bab: Mimpi Meniup

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 1821, juz 3)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



41, Bab: Mimpi Mengeluarkan Sesuatu dari Negeri Lalu
Menempatkannya di Tempat Lain

(Hadits Ibnu Umar yang akan dikemukakan setelah ini)

42. Bab: Mimpi Tentang Wanita Hitam
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2630. Dari Abdullah bin Umar tentang Mimpi Nabi SAW di
Madinah, “Aku mimpi [seakan-akan] seorang wanita hitam berambut
acak-acakan, keluar dari Madinah, hingga berhenti di Mahya'ah
(Juhfah), lalu aku menakwilkannya, bahwa wabah Madinah
dipindahkan ke Mahya’ah, yaitu Juhfah.”

43. Bab: Mimpi Tentang Wanita yang Berambut Acak-Acakan
(Hadits Ibnu Umar yang sebelum ini)
44. Bab: Bila Mimpi Menggoyangkan Pedang
(Hadits Abu Musa yang telah dikemukakan pada nomor 1546, juz 2)

45. Bab: Orang yang Berbohong Tentang Mimpi yang Tidak
Dimimpikannya
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2631. Dari Tbhnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Barangsiapa mengaku bermimpi sesuatu yang sebenarnya dia tidak
memimpikannya, maka dia dituntut untuk mengikatkan antara dua biji
gandum, padahal dia tidak akan mampu melakukannya. Burangsiapa
mendengarkan pembicaraan suatu kaum sementara mereka tidak suka
(didengarkannya), atau mereka itu sebenarnya menjauhinya, maka
pada hari kiamat nanti akan dituangkan bubur besi pada telinganya.
Dan barangsiapa menggambar suatu gambar (makhluk bernyawa),
maka dia akan diadzab dan dituntut untuk meniupkan (rub) padanya,
padahal dia tidak akan mampu meniupkan (ruh).”

2632. (Dalam riwayat lain: Dari Ibnu Abbas, ucapannya sendiri.
8/83).

1394.°* Dari Abu Hurairah, ucapannya: Barangsiapa membuat
gambar .. dan barangsiapa mengaku bermimpi .. dan barangsiapa
mendengarkan ..
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1" Disebutkan secara maushud (bersambung) oleh Al lsma'ili, hanya saja dia tidak
menyebutkan selain sabdanya “Barangsiapa mengoku bermimpi”. Pengarang dan yang
lainnya mengisyaratkan dengan status mut‘allagnya riwayat ini, bahwa para perawinya
berbeda penuturan mengenai lkrimeh, di antara mereka ada yang mengatakan, “darinya,
dari Jbnu Abbas, secara marfii™, ada juga yang menyatakan mauguf padanya, dan ada
juga yang mengatakan, “darinya, dari Abu Hurairah, secara mauguf™. Al Hafizh sendini
berpendapat bahwa hadits ini berasal dari Ikrimah, dar Ibnu Abbas dan juga dari Abu
Hurairah.
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2633. Dari Ibnu Umar: Bahwa Nabi SAW bersabda, “Di antara

kedustaan yang paling dusta adalah mengaku bermimpi sesuatu
padahal tidak memimpikannya.”

46. Bab: Bila Mimpi Tentang Sesuatu yang Tidak Disukai, Maka
Tidak Menceritakan dan Tidak Menyebutkannya
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2634. Dari Abu Salamah, dia menuturkan, “Aku pernah
bermimpi lalu menyebabkanku sakit (dalam jalur lain: terasa lebih
berat bagiku daripada gunung 7/25), sampai aku mendengar Abu
Qatadah mengaiakan, ‘Aku pun sungguh permah mimpi yang
membuatku sakit, sampai aku mendengar Nabi SAW bersabda,
‘Mimpi yang bagus (dalam jalur lain: yang baik 4/95) adalah dari
Allah, [sedangkan mimpi yang buruk adalah dari syetan). Apabila
seseorang di antara kalian mimpi sesuatu yang disenanginya, maka
hendaknya tidak menceritakan kecuali kepada yang senang
(mendengarnya), dan bila dia mimpi sesuatu yang tidak disenanginya,
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(dalam jalur lain: mimpi yang menakutkan), maka hendaklah dia
memohon perlindungan kepada Allah dari keburukannya dan davi
kejahatan syetan, dan hendaklah dia meludah tiga kali, (dalam jalur
lain: maka hendaklah meniup tiga kali ketika bangun), dan tidak
menceritakannya kepada orang lain, sesungguhnya itu tidak akan
membahayakannya, [dan sesungguhnya syetan itu tidak dapat
menyerupaiku.’ 7/72]

47. Bab: Orang yang Tidak Memandang Benarnya Penakwil
Pertaima Tentang Suatu Mimpi Bila Memang Tidak Tepat
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2635. Dari ITbnu Abbas RA: Bahwa scorang laki-laki datang
kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Sesungguhnya tadi malam aku
mimpi melihat awan yang meneteskan minyak dan madu, lalu aku
melihat orang-orang menadahnya dengan telapak tangan mereka. Ada
yang banyak dan ada yang sedikit. Tiba-tiba ada tali yang
membentang dari bumi hingga ke langit. Lalu aku melihatmu
meraihnya lalu engkau naik, kemudian ada orang lain meraih lalu dia
pun naik, kemudian ada orang lain lagy yang meraih lalu dia pun naik,
kemudian ada orang lain lagi meraihnya lalu terputus, kemudian
disambungkan.” Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah! Ayahku
tebusannya. Biarkan aku menakwilkannya.” Nabi SAW pun bersabda,
“Silakan.” Abu Bakar berkata, “Awan ity adalah Islam. Adapun yang
menetes berupa madu dan minyak adalah Al Qur'an yang manisnya
menetes. Orang-orang ada yang mengambil banyak dari Al Qur'an
dan ada pula yang sedikit. Adapun tali yang membentang dari langit
ke bumi, itu adalah kebenaran yang engkau ada di atasnya, engkau
merathnya lalu Allah meninggikanmu, kemudian ada orang lain
mengambilnya setelahmu lalu dia pun naik, kemudian ada orang lain
lagi meraihnya lalu dia pun naik, kemudian ada orang lain lagi yang
mengambilnya kemudian terputus, kemudian disambungkan lalu dia
pun naik. Beritahu aku wahai Rasulullah! Ayahku tebusannya, apakah
aku benar atau salah?” Nabi SAW bersabda, “Engkau benar sebagian
dan salah sebagion.” Abu Bakar berkata, “Demi Allah wahai
Rasulullah! Ceritakan kepadaku tentang kesalahanku.” Beliau
bersabda, “Janganlah engkau bersumpah.”

48. Bab: Ta’bir Mimpi Setelah Shalat Subuh
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2636. Dari Samurah bin Jundab RA, dia mengatakan, “Adalah
Rasulullah SAW, beliau seringkali menanyakan kepada para
sahabatnya (dalam riwayat lain: Apabila selesai shalat, beliau berbalik
ke arah kami dengan wajahnya, lalu berkata, ‘Adakah seseorang di
antara kalian yang bermimpi [tadi malam]?> Lalu berceritalah kepada
beliau orang yang dikehendaki Allah untuk bercerita. (Dalam riwayat
lain: Bila ada seseorang yang telah bermimpi, maka dia pun
mengatakan sebagaimana yang dikehendaki Allah. Kemudian pada
suatu hari, belian menanyakan kepada kami, beliau berkata, ‘Adakah
seseorang di antara kalian yang bermimpi 7> Kami menjawab, “Tidak
ada.”) Pada suatu pagi, beliau berkata kepada kami, *Tadi malam aku
di datangi oleh dua orang (dalam riwayat lain: Beliau bersabda, ‘Akan
tetapi tadi malam aku bermimpi ada dua orang mendatangiku),
kemudian mereka membawaku, dan keduanya berkata kepadaku,
‘Berangkatlah,” [sambil meraih kedua tanganku). Lalu aku pun
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berangkat bersama mereka berdua. [Lalu dia membawaku ke tanuh
yang disucikan.] Kami mendwtangi seorang laki-luki yvang tenguh
berbaring, ternvata ada seorung lagi (malaikat-penj) yang berdiri
sembari memegang [cobek atau) batu besar, orang itu melemparkan
batu besar itu ke arah kepalanya hingga pecah (dalam riwayat lain:
hingga menghantamnya), lalu batu itu menggelinding di suna, lalu dia
(malaikat) mengikuti batu yang dilemparkan itu lalu mengambilnya,
dan dia tidak kembali kepada orang itu (yang dipecahkan kepalanya)
hingga kepalanya itu utuh lagi seperti semulu. Kemudian orang itu
(malaikat) kembali lugi kepadanya dan melakukan seperti yang
dilakukannya pertama kali.’

Beliau melanjutkan, ‘Lalu aku tanyakan kepada kedua orang itu
(malaikat yang mendatangi beliaw), ‘Maha Suci Allah! Ada apa pula
dengan dua orang yang ini?’ Keduanya berkata, ‘Berangkai,
berangkat!’

Lalu kami pun pergi dan mendatangi seorang laki-laki yang
berbaring terlentang dengan bertumpu pada tenghuk kepalanya,
sementara ada seorang lagi berdiri di dekatnya sembari memegang
[di tangannya] besi yang bengkok gagangnya. Orang ini lulu
menusukkan besi itu ke salah satu bagian wajahnya hingga membelah
pinggir mulutmya sampai ke tengkuk kepalanya, lubang hidungnya
hingga sampai ke tengkuk kepalanya, matanya hingga sampai ke
tengkuk kepalanya.’ -Dia mengatakan: Rasanya Abu Raja’
mengatakan: merobek- Belian melanjutkan, ‘Kemudian ia (malaikat)
beralih kepada bagian yang lainnya dan melakukan hal yang sama
seperti terhadap bagian yang pertama. Dia tidak selesai dari satu
bagian hingga dia kembali wtuh (dalam riwayat lain: menyatu
kembali) seperti semula, kemudian kembali melakukan seperti yang
dilakukannya pertama kali.’

Lalu beliau bersabda, ‘Lalu berkata, ‘Mana Suci Allah, ada apa
lagi dengan dua orang yang ini?’' Keduanya berkata, "Berangkat,
berangkat!® Lalu kami pun pergi dan tiba pada sesuatu [tungkul
seperti alat untuk memasak roti (oven), [bagian atasnya sempit,
sedang bagian bawahnya lebar, sementara api dinyalakan di
bawahnya). Dia (perawi) berkata, ‘Aku kira beliau menyebutkan,
*‘Ternyata di dalamnya terdengar teriakan-teriakan yang tidak
difahami dan suara-suara’. Belian melanjutkan, ‘Kemudian kami
dapati di dalamnya ada kaum laki-laki dan wanita yang telanjang,
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mereka dikejar oleh kobaran api dari bawah mereka, [ketika api
hampir menyentuh mereku, mereka naik hingga hampir keluar, dan
bila apinya meredup mereka kembali ke dalamnya], bila kobaran
menghampri mereka, semakin keruslah teriakan dan suara mereka’
Beliau melanjutkan, ‘Lalu aku tanyakan kepada kedua malaikar itu,
‘Mengapa mereka?’ Keduanya mengatakan, ‘Berangkat, berungkat.’

Beliau melanjutkan: “Lalu kami pun pergi dan mendatangi
sebuah sungai. -Aku kira beliau mengatakan:- berwarna merah
seperti darah, di dalam sungai itu terdapat seorang laki-laki yang
tenguh berenang, sementara di pinggir sungai ada seorang laki-laki
[berdiri] dengan banyak bebatuan yang telah dikumpulkan di sisinya.
Ketika orang yang berenang itu berenang-renang menepi ke arah
orang yang di pinggir sungai yang mempunyai banyak bebatuan itu,
dia membukakan mulutnya, kemudian orang yang di pinggir sungai
itu melemparkan batu kepadanya yang kemudian dicaploknya,
kemudian orang itu berenang lagi lalu kembali lagi, setiap kali
kembali maka dilemparkan batu ke mulutnya yang kemudian
disambutnya dengan mulutnya.” Beliau berkata, ‘dku tanyakan
kepada kedua malaikat itu, ‘Mengapa kedua orang ini?’ keduanya
berkata, ‘Berangkat, berangkat!’

Beliau melanjutkan: ‘Lalu kami pun pergi dan mendatangi
seorang laki-laki yang berwajah seram, seperti wajah laki-laki yang
paling seram yang pernah kau lihat, sementara di dekatnya ada api
vang melahap-lahap, terus berkobar di sekitarnya.” Beliau berkata,
‘Aku tanyakan kepada kedua orang itu, ‘Ada apa dengan orang ini?’
beliau melanjutkan, ‘Keduanya berkata, *Beranghat, beranghat!’ Lalu
kami pun pergi dan mendatangi sebuah taman yang dipenuhi dengan
berbagai jenis tanaman tinggi [hijau dan ada pepohonannyaj, serta
Semua jenis tanaman musim semi, sementara di tengah taman itu ada
seorang laki-laki yang tinggi, hampir-hampir aku tidak dapat melihat
kepalanya yang menjulang tinggi ke langit, sementara di sekitarnya
terdapat banyak anak-anak yang belum pernah kulihat” Beliau
melanjutkan, ‘Lalu aku tanyakan kepada kedua orang itu, ‘Siapa orang
ini, dan siapa anak-anak itu?” beliau melanjutkan, ‘Keduarnya berkata,
‘Berangkat. berangkat!’

Beliau melanjutkan: ‘Lalu kami pun pergi dan mendatangi
sebuah taman besar yang aku belum pernah melihat taman yang lebih
besar dan lebih indah dari taman itu. [Di dalamnya terdapat orang-
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orang tua, para pemuda, kaum wanita dan anak-anak.’] Beliau
melanjutkan, ‘Kedua orang itu berkata, ‘“Naikiuh.’ Beliau
melanjutkan, ‘Lalu kami pun naik hingga mencapai sebuah kota yang
dibangun dengan batu bata emus dan batu bata perak, lalu kami
hampiri pintu kota dan minta dibukakan pintu, maka pintu pun
dibukakan untuk kami, kemudian kami memasukinya. (Dalam riwayat
lain: Lalu keduanya memasukkanku ke dalam sebuah rumah, yang
sangat bagus dan indah, di dalamnya terdapat banyak orang tua dan
para pemuda). Di sana kami mendapati kaum laki-laki yang setengah
tubuhnya tampak sangat bagus yang belum pernah kau lihat,
sedangkun setengahnya lagi sangat buruk yang belum pernah kau
lihut.” Beliau melanjutkan, ‘Kedua orang itu berkata kepada orang-
orang tersebut, *Pergilah kalian dan menceburlah ke dalam sungui
itu.” Beliau melanjutnya, ‘Ternyata ada sebuah sungai yung airnya
mengalir, seolah-olah airnya itu sangat murni karena putihnya. Lalu
orang-orang itu pun pergi dan mencebur ke dalam sungai tersebut,
lalu mereka kembali, dan ternyata keburukan yang tadinya ada pada
mereka telah hilang, kini mereka tampak dalam bentuk yang sangat
bagus.’

Beliau melanjutkan, ‘Keduanya berkata, ‘Ini adalah surga "Adn,
dan inilah tempatmu. [Angkatlah kepalamu}].” Beliau melanjutkan,
‘[Maka aku pun mengangkat kepalaku. Lalu pandanganku naik
menuju ke atas, ternyata di sana terdapat sebuah istana seperti awan
putih.” Beliau melanjutkan, ‘Keduanya berkata kepadaku, ‘Itulah
tempatmu.” Beliau melanjutkan, ‘Aku berkata kepada hkeduanya,
‘Semoga Allah  memberkahi kalian berdua, biarkan aku
memasukinya.” Keduanya menjawab, ‘Untuk saat ini, engkau tidak
boleh memasukinya.” (Dalam riwayat lain: Keduanya mengatakan,
‘Sekarang masih ada sisa wmur padamu yang belum diselesaikan.
Bila telah selesai, engkau akan mendatangi temparmu.”)

Beliau melanjutkan, ‘Aku berkata kepada keduanya, ‘Sejak
malam ini, sungguh aku telah menyaksikan berbagai hal yang
menakjubkan. Apa sebenarnya yang aku lihat u? beliau
melanjutkan, ‘Keduanya  berkata, ‘Sungguh  kami  akan
memberitahumu. Laki-laki pertama yang engkau jumpai yang
kepalanya dipecahkan (dalam riwayat lain: dihantam) dengan batu
adalah orang yang membaca Al Quran tapi kemudian
mencampakkannya dan tidur meninggalkan shalat wajib. (Dalam
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riwayat lain: Orang diajari Al Qur an oleh Allah, lalu dia hanya tidur
di malam hari dan tidak pula mengamalkan di siang hari. Maka dia
terus diperlakukan seperti itu hingga hari kiamat).

Adapun orang kedua yang engkau jumpai yang dibelah pinggir
mulutnya sampai ke tengkuk kepalanya, lubang hidungnya hingga
sampai ke tengkuk kepalanya, matanya hingga sampai ke tengkuk
kepalanya, adalah orang yang berangkat pagi-pagi buta dari
rumahnya lalu berbohong [lalu menyebar) sehingga kebohongannya
itu mencapai ufuk. [Maka dia terus diperlakukan seperti itu hingga
hari kiamat.] Adapun kaum laki-laki dan kawm wanita telanjang yang
berada pada sebuah bangunan seperti tungku (oven), mereka adalah
para pezina. Adapun orang yang engkau dapati berenang-renang di
sungai dan mencaplok batu, ia adalah pemakan riba. Adapun orang
yang tampak sangat buruk yang di sekitarnya terdapat kobaran api
yang terus melahap-lahap, it adalah Malik, penjaga neraka
Jaharmam. Sedangkan laki-laki tinggi yang terdapat di taman, itu
adalah Ibrahim SAW, sementara anak-anak yang di sekitarnya, itu
adalah setiap anak yang mati masih dalam keadaan fitrah (suci).’

Dia (perawi) berkata, “Ada seseorang yang bertanya, ‘Wahai
Rasulullah, bagaimana nasib anak-anak kaum musyrikin?” Rasulullah
SAW menjawab, ‘Termasuk juga anak-anak kaum musyrikin.
Sedangkan kaum yang separuh tubuhnya tampak bagus dan
separuhnya lagi buruk, mereka adalah orang-orang yang suka
mencampur adukkan amal shalih dengan amal buruk, lalu Allah
mengampuni mereka. [Adapun rumah pertama yang engkau masuki
adalah rumah orang-orang beriman. Adapun rumah ini adalah rumah
para syuhada. Aku adalah Jibril, dan ini adalah Mikail.”™)
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92. KITAB FITNAH"
(COBAAN/PERTIKAIAN/KEKACAUAN)

1. Bab: Tentang Firman Allah Ta’ala, “Dan peliharalah dirimu
dari adzab yang tidak hanya menimpa orang-orang yang zhalim saja
di antara kamu.” (Qs. Al Anfaal [8]: 25), dan Peringatan Nabi
SAW Tentang Fitnah
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2637. Dari Abdullah (bin Mas’ud), dia mengatakan, “Nabi SAW
bersabda, ‘Aku mendahului kalian ke telaga, [dan 7/206) sungguh
akan diangkat kepadaku sejumlah orang dari kalian, hingga ketika
aku membungkuk untuk meraih mereka, mereka ditarik dariku, lalu
aku berkata, ‘Wahai Rabbku! (Mereka) para sahabatku!’ Lalu Rabb
berkata, ‘[Sesungguhnya engkau] tidak mengetahui apa yang mereka
ada-adakan setelah ketiadaanmu (kematianmu).’

¥ Fitnah mempunyai banyak pengertian. Pengertian fitnah di dalam Al Quran: syirik,
kufur, cobaan dan uyjian, adzab/hukumen, membakar dengan api, membunuh,
menghalangi, kesesatan, dalih/alasan, hilang akal, dosa, hukuman, sakit, keputusan, ibrah.
Pengertian fitnah di dalam hadits: Peperangan dan pertikaian, kekacauan, pembunuhan,
perpecahan, meniru-niru orang kafir, godaan harts, kezhaliman dan kesesatan para
penguasa, kondisi yang lahir akibat persefisihan dalam perebutan kekvasaan sehingga
tidak diketahui lagi siapa yang benar dan siapa yang salah, kedurhakaan, godaan wanita,
memisahkan sesecrang dari istrinya. (Takgiq Mawagif Ash-Shahabah min Al Fitan).
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2. Bah: Sabda Nabi SAW, “Setelah Ketiadaanku, kalian akan
menyaksikan berbagai perkara yang kalian ingkari.”

upymui;(_,,,abuf;-ijﬁi :@;i.]idb Mdmi:’;Ju, ~AYA

(838).%°®) Abdullah bin Zaid mengatakan, “Nabi SAW bersabda,
‘Bersabariah kalian hingga kalian menjumpaiku di telaga.””
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2638. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Barangsiapa melihat sesuatu yang dibenci pada penguasanya, maka
hendaklah dia bersabar, karena sesungguhnya orang yang
meningalkan jama'ah walaupun sejengkal lalu ia mati, maka ia mati
dengan kematian jahiliyah.”
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2639. Dari Junadah bin Abu Umayyah, dia menuturkan, “Kami
datang ke tempat Ubadah bin Ash-Shamit yang sedang sakit, lalu
kami mengatakan, ‘Semoga Allah membaikkan kondisimu.
Ceritakanlah tentang suatu hadits yang engkau dengar dari Nabi SAW,
semoga Allah memberimu manfaat.” Dia pun berkata, ‘Nabi SAW
menyeru kami, lalu kami berbai’at (berjanji setia) kepada beliau. Di
antara yang beliau bai’atkan kepada kami adalah (agar kami selalu):
Mendengar dan taat (patuh), baik dalam keadaan bersemangat maupun
terpaksa, sulit maupun lapang, dan memprioritaskannya daripada dirt
kami sendiri. Dan agar kami tidak melepaskan kekuasaan dar ahlinya
(pemeganganya), ‘Kecuali bila kalian melihat kekufuran yang nvata,
yang mana pada kalian ada bukti dari Allah (ayat atau khabar
shahih).” [Dan agar kami melaksanakan atau mengatakan kebenaran di
mana pun kami berada, dan kami tidak takut celaan dari orang yang
mencela dalam menjalankan agama Allah.’” 8/122].

3. Bab: (839).%* Sabda Nabi SAW, “Kehancuran umatku di
tangan anak-anak yang dungu.”
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2640. Dani Amr bin Yahya bin Sa’id bin Amr bin Sa’id, dia

539 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang pada bab ini dari hadits Abu
Hurzirah tanpa redaksi “sufahaa™, dan telah diriwayatkan secara pasti oleh Ahmad
(27288, 299, 328 dan 485) dari jajur Jainnya, darinya.
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mengatakan: Kakekku mengabarkan kepadaku, dia menuturkan, “Aku
sedang duduk bersama Abu Hurairah di Masjid Nabi SAW di
Madinah, ada pula Marwan bersama kami. Abu Hurairah berkata,
‘Aku mendengar orang yang benar dan dibenarkan (yakni Nabi
SAW), bersabda, ‘Kehancuran umatku di tangan anak-anak dari
Quraisy.” Marwan berkata, ‘Semoga laknat Allah menimpa anak-anak
itw.” Abu Hurairah berkata, ‘Bila mau aku mengatakan ‘(Mereka
adalah) Bani Fulan dan Bani Fulan’ tentu aku lakukan.” Kemudian
aku berangkat bersama kakekku kepada Bani Marwan ketika mereka
berkuasa di Syam. Di sana dia melihat anak-anak yang masih belia,
lalu dia berkata kepada kami, ‘Mungkin saja mereka itu (anak-anak
muda 1tu) termasuk di antara mereka (yang disebutkan oleh Nabi
SAW).” Kami berkata, ‘Engkau lebih mengetahui.”™

4. Bab: (840).%*? Sabda Nabi SAW, “Kecelakaan bagi bangsa Arab
oleh keburukan yang telah mendekat.”

5. Bab: Timbulaya Fitnah
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®&ODisebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang pada bab ini, dan telah
dikemukakan pada juz 2, nomor 1534.
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2641 dan 2642. Dari Syaqiq, dia menuturkan, “Abdullah dan
Abu Musa duduk, lalu keduanya mengobrol. Abu Musa [Al Asy’ari]
berkata [(841).%*" kepada Abdullah, ‘Tahukan engkau hari-hari yang
disebut oleh Nabi SAW sebagai hari-hari kacau.” (dalam niwayat lain:
Keduanya mengatakan,) ‘Nabi SAW bersabda, ‘Sesunggukhnya,
menjelang kiamat adalah hari-hari dimana ilmu dicabut, kebodohan
diturunkan, dan banyak terjadi kekacauan.” Al Harj [menurut bahasa
Habasyah] adalah pembunuhan.’

(Dalam riwayat lain: Dari Abu Wail, dari Abdullah -aku kira dia
menyandarkannya kepada Nabi SAW- dia mengatakan, “Menjelang
kiamat adalah hari-hari kacau. Ilmu sirna dan kebodohan merebak.”™)

Abu Musa mengatakan, “Al Harj adalah pembunuhan, menurut
bahasa Habasyah.”

(842).%? Ibnu Mas’ud mengatakan, “Aku mendengar Nabi
SAW bersabda, ‘Termasuk seburuk-buruknya manusia adalah, ketika
terjadinya kiamat, mereka masih hidup.”

6. Bab: Tidaklah Datang Suatu Zaman, Kecuali yang Setelahnya
Lebih Buruk Darinya
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2643. Dari Az-Zubair bin Adi, dia menuturkan, *“Kami

@ nyisebutkan secara maushul (bersambung) oleh Ath-Thabarani.

(440 Dy;cehutkan secara maushul oleh Tbnu Khuzaimah di datam kitab Shahifmya (788); Ahmad
dan yang lainnya dengan sanad hgsar darinya. Hadits ini dikeluarkan juga ¢ dalam
Tahdzir As-Sajid (hal. 25-26, cetakan kedua).

Mukhtashar Shahih Bukhari —



mendatangl Anas bin Malik, lalu kami mengadukan kepadanya apa
yang kami alami dari Al Hajjaj, maka dia pun berkata, ‘Bersabarlah
kalian. Karena sesungguhnya tidak datang suatu zaman kepada kalian,
kecuali yang setelahnya adalah lebih buruk lagi daripadanya, sampat
kalian berjumpa dengan Rabb kalian. Aku mendengar itu dari Nabi
kalian SAW.””

7. Bab: Sabda Nabi SAW, “Barangsiapa menghunuskan senjata
kepada kami, maka bukan dari golongan kami.”
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2644. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, “Barangsiapa
menghunuskan senjata kepada kami, maka bukan dari golongan
kami.”
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264S. Dari Abu Hurairah, dart Nabi SAW, beliau bersabda,
“Janganlah seseorang kalian mengarahkan senjata kepada
saudaranya, karena sesungguhnya dia tidak tahu, barangkali syetan
akan melepaskan dari tangannya, sehingga menyebabkannya masuk
ke dalam lubang di neraka.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



8. Bab: (843).%*” Sabda Nabi SAW, “Janganlah kaliar kembali
menjadi kafir setelah ketiadaanku, yang mana sebagian kalian
menghantam leher sebagian lainnya.”

9. Bab: Fitnah yang Dialami oleh Orang yang Duduk Masih Lebih
Baik Daripada yang Dialami oleh Orang yang Berdiri

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 1536, juz 2)

10. Bab: “Bila dua muslim saling berhadapan dengan pedang
masing-masing”

(Hadits Abu Bakrah yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab 2
Keimanan, bab 22)

11. Bab: Bagaimana Perkara itu Bila Tidak Ada Jama’ah?
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(33) Menurut saya ini hadits mutawatir, Pengarang menyambungkannya dari hadits Abdullzh
bin Umar dan Abu Bakrsh yang telah dikemukakan pada Kitab peperangan (juz 3, nomor
1830 dan 1831), dan dari hadits Ibnu Abbas, telah dikemukakan juga pada juz 1, kitab 25
Haji, bab 132, serta dari Jarir, telah dikernukakan pada kitab ilmu, bab 44.

Muabhtnchor @hahith Palrhos . Id’Tﬂ 3
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2646. Dari Hudzaifah bin Al Yaman, dia menuturkan, “Orang-
orang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang kebaikan, sementara
aku bertanya tentang (dalam jalur lain: Para sahabatku mempelajari
tentang kebaikan, sedangkan aku mempelajari tentang 4/178)
keburukan, karena aku khawatir terjebak, maka aku berkata, “Wahai
Rasulullah! Sesungguhnya kami dulu dalam kebodohan dan
keburukan, lalu Allah mendatangkan kebaikan ini kepada kami.
Apakah setelah kebaikan ini akan ada keburukan?” Beliau menjawab,
‘Ya. Aku berkata lagi, ‘Apakah setelah keburukan itu akan ada
kebaikan lagi?’ Beliau menjawab, ‘Ya, namun tidak murni.’ Aku
berkata lagi, ‘Apa ketidak murniannya?’ Beliau menjawab, ‘Suatu
kaum yang memberikan petunjuk tanpa berdasarkan petunjukku,
engkau mengenali mereka (dar1 perbuatannya) dan mengingkari.” Aku
berkata lagi, ‘Apakah setelah kebaikan itu akan ada lagi keburukan?’
Belian menjawab, ‘Ya. Para penyeru di atas pintu-pintu Jahannam.
Orang yang menyambd seruan mereka, maka dicampakkan ke
dalamnya.’ Aku berkata lagi, “Wahai Rasulullah! Sebutkanlah ciri
mereka kepada kami.” Beliau bersabda, ‘Mereka itu dari kaum kita
dan berbicara dengan bahasa kita.’ Aku berkata lagi, ‘Apa yang
engkau permtahkan kepadaku bila aku mengalami itu?” Beliau
bersabda, ‘Tetaplah bersama joma'ah kaum muslimin dan imam
mereka.” Aku berkata lagi, ‘Bila tidak ada jama’ah dan tidak pula
imam (pemimpin)?’ Beliau bersabda, ‘Hindarilah semua kelompok
itu, walaupun engkau harus berpegangan (dengan) menggigit akar
pohon, sampai kematian menjemputmu, dan engkau tetap seperti
itu.”’

— Mukhtashar Shahih Bukhari



12. Bab: Orang yang Tidak Menyukai Memperbanyak Barisan
Para Pelaku Fitnah dan Kezhaliman

(Hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada nomor 1889, juz 3)

13. Bab: Bila Muslim Berada di Tengah Manusia Sampah
(Orang-Orang Jahat), (Apa yang Harus Diperbuatnya?)

(Hadits Hudzaifah yang telah dikemukakan pada kitab 81, bab 35)

14. Bab: Pindah Ke Pedalaman Di Masa Fitnah (Huru
Hara/Kekacauan)
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2647. Dari Salamah bin Al Akwa’; Bahwasanya dia masuk ke
tempat Al Hajjaj, lalu Al Hajjaj berkata, “Wahai Ibnu Al Akwal’
Apakah engkau sudah murtad dengan kembali ke asalmu, engkau

pindah ke pedalaman?’ Dia menjawab, ‘Tidak'®, akan tetapi
Rasulullah SAW telah mengizinkanku untuk tinggal di pedalaman.’”
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2648. Dari Yazid bin Abu Ubaid, dia mengatakan, “Ketika

16 Yakni bukan kembali setelah hijrah.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [477 ]



Utsman bin Affan dibunuh, Salamah bin Al Akwa’ pergi ke Rabdzah,
lalu ¢ sana dia menikahi seorang perempuan, dan perempuan itu
melahirkan banyak anak darinya. Dia masih tetap di sana sampai
beberapa hari sebelum dia meninggal, lalu dia tinggal di Madinah.”

15. Bab: Memohon Perlindungan Kepada Allah dari Fitnah

(Hadits Anas yang akan dikemukakan pada kitab 96 Berpegang
Teguh, bab 3)

16. Bab: Sabda Nabi SAW, “Fitnah (kekacauan) akan muncul dari
sebelah timur.”
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2649. Dari Sa’id bin Jubair, dia menuturkan, “Abdullah bin
Umar keluar kepada kami, maka kami pun berharap dia akan
menceritakan sebuah hadits yang bagus kepada kami. Lalu seorang
lelaki mendahului kami menghampirinya, dia pun berkata, ‘Wahai
Abu Abdirrahman! Ceritakan kepada kami tentang peperangan dalam
fitnah, karena Allah telah berfirman, ‘Dan perangilah mereka
sehingga tidak ada lagi fimah.” (Qs. Al Baqgarah [2]: 193).” Dia pun
berkata, ‘Apa engkau tahu apa itu fitnah? Semoga kau kehilangan
ibumu. Sesungguhnya Muhammad SAW dulu memerangi kaum
musyrikin, dan memasuki agama mereka adalah fitnah. Peperangan itu
tidak seperti peperangan kalian yang menuntut kekuasaan,’

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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17. Bab: Fitnah yang Bergelombang Seperti Gelombang Lautan
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1395."*% Ibnu Uyainah mengatakan: Dari Khalaf bin Hausyab,
“Mereka gemar melantunkan bait-bait syair im ketika terjadimya
fitnah: Imru’ul Qais mengatakan:
‘Perang, pada mulanya adalah gadis, yang berjalan dengan
perhiasannya (untuk memikat) setiap orang yang bodoh.
Hingga ketika telah menyala dan membahana kobarannya,
serta merta dia berubah menjadi wanita tua (nenek-nenek)
yang tak lagi bersuami.
Rambutnya bercampur uban, kulitnya keriput, dia berubah total,
tidak menarik untuk dicium dan dikecup.””

18. Bab
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1393 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang di dalem Ar-Tarikh Ash-
Shaghir dengan sanad shahik darinya.
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2650, Dari Abu Maryam Abdullah bin Ziyad Al Asad:, dia
menuturkan, “Ketika Thalhah, Az-Zubair dan Aisyah berangkat ke
Bashrah, Ali mengutus Ammar bin Yasar dan Hasan fbnu Ali [ke
Kufah untuk memobilisasi mereka 4/220]. Lalu keduanya sampai
kepada kamm di Kufah, kemudian naik ke atas mimbar. Saar itu Al
Hasan bin Ali di atas mimbar, di bagian atasnya, sementara Ammar
lebih vrendah daripada Al Hasan. Lalu kami pun berkumpul
kepadanya. Kemudian aku mendengar Ammar mengatakan,
‘Sesungguhnya Aisyah telah berangkat ke Basharah. Demi Allah, dia
adalah istr1 Nabi kalian SAW di dunia dan di akhirat. Akan tetapi,
Allah Yang Maha Suct lagi Maha Tinggi tengah menguji kalian, untuk
diketahui, apakah kalian mematuhi-Nya atau dia?"”

19. Bab
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— Mukhtashar Shahih Bukhari



(ixamh
2651. Dari Abu Wail, dia menuturkan, “Abu Musa dan Abu
Mas’ud masuk ke tempat Ammar yang diutus oleh Al kepada warga
Kufah untuk memobilisasi mercka, lalu keduanya berkata, ‘Kami
tidak pernah melthatmu mendatangkan suatu perkara yang lebih kami
benci (dalam niwayat lain: Lalu Abu Mas’ud berkata, ‘Tidak ada
seorang pun di antara para sahabatmu, yang bila aku mau, pasti aku
mengatakan (bahwa ada aib) padanya, kecuah engkau. Dan aku belum
pernah melthatmu semenjak engkau bersama Nabi SAW, yang lebih
tercela dalam pandanganku) daripada ketergesa-gesaanmu (dalam
nwayat lain: kesigapanmu) dalam perkara imi. semenjak engkau
memeluk Islam.” Ammar berkata, ‘Aku belum pernah melihat dan
kalian berdua sememnjak kalian memeluk Islam, suatu perkara yang
lebih aku benci dalam pandanganku, daripada kelambanan kalian
dalam perkara ini.” Kemudian dia (Abu Mas’ud) memberikan setelan
pakaian kepada keduanya (Abu Musa dan Ammar), kemudian mereka
berangkat ke masjid. (Dalam riwayat lain: Kemudian Abu Mas’ud -dia
seorang yang kaya- berkata, ‘Hai budak! (kepada budaknya),
ambilkan dua setel pakaian.” Lalu salah satunya diberikan kepada Abu
Musa, dan yang satu lagi diberikan kepada Ammar, lalu berkata,
‘Kenakanlah itu untuk shalat Jum’at.”)

20. Bab: Bila Allah Menurunkan Adzab Kepada Suatu Kaum
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2652, Dari Ionu Umar RA, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Apabila Allah menurunkan adzab kepada suatu kaum,

maka adzab itu akan mengenai semua orang yang ada pada mereka.
Kemudian mereka dibangkitkan sesuai dengan amal-amal mereka.”

Mukhtachar Shahih Rukhart —— (421 1



21. Bab: (844).%*" Sabda Nabi kepada Al Hasan bin Ali,
“Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin. Mudah-
mudahan Allah mendamaikan antara dua kelompok kaum
muslimin (yang bertikai).”
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2653. Dari Harmalah maula Usamah, dia menuturkan, “Usamah
mengutusku kepada Ali (untuk meminta harta), dia mengatakan,
‘Sesungguhnya sekarang dia (Ali) akan menanyakan kepadamu, ‘Apa
sebab temanmu absen'’?” maka katakan kepadanya, ‘Dia mengatakan
kepadamu, “Bila engkau berada di dekat mulut singa, maka sungguh
aku ingin bersamamu di sana. Tapi ini, ini adalah perkara yang aku
tidak sependapat.” Ternyata Ali tidak memberiku apa-apa, kemudian
aku menemui Hasan, Husain dan Ibnu Ja’far, lalu mereka menaikkan
muatan sebanyak yang dapat diangkut oleh tungganganku.”

22, Bab: Bila Seseorang Mengatakan Scsuatu Pada Suatu Kaum,
Lalu Setelah Keluar Dia Mengatakan Hal yang Berbeda
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{49 Disebutkan secara maushul oleh pengarang pada juz 2, nomor 1214
7 Yakni; “Apa sebab dia absen dari membantuku.” Karena Usamah tidak membantu Ali RA
dalam peristiwa Jamal dan Shiffin.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



355 ’CTL., of Ln ol 2 FJ}.H! G W3y B e g0
;.;.1;'- p :‘ 1:1;-frlplY ‘.‘JJ!:’ r.d\...ﬂjl § L2 ”;: d;a;} d‘ilic.l Ul"
m;wd;:.sl ls’Yi,.Sllmt_ss’chJY,

2654. Dari Nafi’, dia menuturkan, “Ketika warga Madinah
mencopot jabatan Yazid bin Mu’awiyah, Ibnu Umar mengumputkan
para pelayan dan anak-anaknya, lalu berkata, ‘Sesungguhnya aku telah
mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Pada hari kiamat nanti, bagi setiap
pengkhianat akan ditancapkan bendera [untuk pengkhianatannya
4/72) [vang dengannya dia bisa dikenali.’ 8/62]' Dan sesungguhnya
kita telah berbai’at kepada orang ini atas bai’at Allah dan Rasul-Nya.
Sungguh aku tidak mengetahui pengkhianatan yang lebih besar
daripada dibai’atnya sesorang atas bai’at Allah dan Rasul-Nya tapi
kemudian mengibarkan perang terhadapnya, dan sungguh aku tidak
mengetahui seorang pun di antara kalian yang turut mencopotnya dan
tidak berbai’at (kepada seseorang) dalam urusan (kepemimpinan) ini,
kecuali itu adalah pemisah antara aku dan dia.”
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Paragrap ini telah dikemukakan pada jiz 271381 dan 1382 dari hadits Abdultah, yaitu
Tbnu Umar yang discriai hadits Anas.

MuobhtacharChohih Bubhast 422 1
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2655. Dari Abu Al Minbal, dia menuturkan, “Ketika Ibnu Ziyad
dan Marwan berada di Syam, Ibnu Az-Zubair mengambil alih
kekuasaan di Makkah, sementara para c'arl (yakni kelompok khawarij)
mengambil alih kekuasaan di Bashrah.” Lalu aku berangkat bersama
ayahku kepada Abu Barzah Al Aslami, hingga kami masuk ke dalam
rumahnya. Saat itu dia sedang duduk di bawah bayang-bayang kamar
atas, lalu kami duduk bersamanya, kemudian ayahku mulai membuka
pembicaraan dengannya, dia berkata, “Wahai Abu Barzah! Tidakkah
engkau menyaksikan apa yang terjadi pada orang-orang?’ Perkataan
pertama yang aku dengar darinya adalah, ‘Sesungguhnya aku hanya
mencari pahala di sisi Allah, dan sunggnh aku menjadi marah
terhadap orang-orang Quraisy yang masih hidup. Kalian semua,
bangsa Arab, dulu dalam kondisi yang telah kalian ketahui, yaitu
kehinaan, kemelaratan dan kesesatan, kemudian Allah menyelamatkan
kalian dengan Islam dan Muhammad SAW, sehingga kalian mencapai
apa yang bisa kalian saksikan. Urusan keduniaan ini telah
menimbulkan kerusakan di antara kalian. Sesungguhnya orang yang di
Syam itu (yakni Marwan), demi Allah, tidaklah dia berperang kecuali
hanya untuk tujuan duniawi. Mereka yang berada di tengah kalian
(yakni khawarij), demi Allah, mereka hanya berperang untuk tujuan
duniawi. Dan yang di Makkah itu (yakni Ibnu Az-Zubair), demi Allah,
dia juga hanya berperang untuk tujuan duniawi.”
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¥ Maksudnya adalgh kaum khawarij. Mereka menyebar di Bashrah setelah keluarnya fbnu
Ziyad. Tokoh mercka adalah Nafi’ bin Al Azraq. Kemudian mereka keluar ke Al Ahwaz.
(Fath).

~ Mukhtashar Shahih Bukhari
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2656. Dari Hudzaifah bin Al Yaman, dia mengatakan,
“Sesungguhnya orang-orang munafik sekarang lebih buruk daripada

mereka di masa Nabi SAW. Dulu mereka itu merahasiakan, namun
sekarang mereka terang-terangan.”
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2657. Darinya juga, dia mengatakan, “Sesungguhnya

kemunafikan itu adalah di masa Nabi SAW. Adapun sekarang, itu
adalah kufur setelah beriman.”

23. Bab: Tidak Akan Terjadi Kiamat Sehingga Orang Iri Hati
Kepada Penghuni Kuburan
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2658. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Tidak akan terjadi kiamat sehingga ada seseorang yang melewati
kuburan orang lain lalu berkata, ‘Duhai kiranya aku sebagai dia.”

24, Bab: Berubahnya Zaman Sehingga Mereka Menyembah
Berhala
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2659. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Tidak akan terjadi kiamat sehingga pantat para wanita kabilah Daus
digoyang-goyangkan pada Dzul Khalashah.” Dzul Khalashah adalah
berhala kabilah Daus yang biasa mereka sembah pada masa jahihiyah.

25. Bab: Keluarnya Api
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(845).%*> Anas mengatakan, “Nabi SAW bersabda, ‘Tanda
pertama terjadinya kiamat adalah keluarnya api yang menggiring
manusia dari timur ke barat.””
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2660. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Tidak akan terjadi kiamat hingga keluarnya api dari negeri Hijaz
yang menerangi leher-leher unta di Bashra.”
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2661. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘(Sungai) Efrat hampir menyingkapkan timbunan (dalam
jalur lain: gunung) emas. Barangsiapa mendatanginya, maka
Jjanganlah dia mengambil darinya sedikit pun.””

@4 Telah dikemukakan secara maushud dalam hadits panjang, juz 2, nomor 1662.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



26. Bab
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2662. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Tidak akan terjadi kiamat hingga berperangnya dua kelompok yang
besar, perang antara keduanya sangatlah dahsyat, sementara seruan
(dalam riwayat lain: klaim 8/53) keduanya sama.”

2663. “Hingga dicabuinya ilmu, [munculnya kebodohan 1/29),
[berkurangnya amal, merebaknya kekikiran 8/89), banyak terjadi
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gempa bumi, dan berdekatannya waktu (panjangnya siang mirip
dengan panjang malam), munculnya berbagai fitnah (huru hara),
terjadinya banyak kekacauan, yaitu pembunuhan.” (Dalam jalur lain:
Dikatakan, “Wahai Rasulullah! Apa itu Harj?” Beliau menjawab
dengan isyarat tangannya lala mengayunkannya (miring seperti
menyabetkan pedang), yang maksudnya adalah pembunuhan.

2664. “Dan hingga semakin banyaknya harta pada kalian
sehingga melimpah ruah, sehingga pemilik harta mencari-cari orang
yang mau menerima shadagahnya, bahkan dia menawarkannya, lalu

orang yang ditawarinya mengatakan, "Aku tidak membutuhkannya
(tidak berminat).””

2665. “Dan sungguh kiamat itu pasti terjadi, sementara dua
orang laki-laki membentangkan pakaian mereka, namun mereka tidak
melakukan jual beli dan tidak pula melipatnya.”

2666. “Dan sungguh kiamat itu pasti terjadi, sementara
seseorang telah membawa susu untanya namun tidak meminumnya.”

2667. “Dan sungguh kiamat itu akan terjadi, sementara dia
sedang menembok telaganya namun tidak minum di situ.”

2668. “Dan sungguh kiamat itu akan terjadi, sementara dia
telah mengangkat makanannya ke mulutnya namun tidak
memakannya.”

27. Bab: Penyebutan Dajjal
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2669. Dari Al Mughirah bin Syu’bah, dia mengatakan, “Tidak

ada seorang pun yang bertanya kepada Nabi SAW tentang dajjal
(sebanyak) yang aku tanyakan kepada beliau, dan sungguh belian

mengatakan kepadaku, ‘Apa yang bisa mencelakaimu darinya
(dajjal)?” Aku berkata, ‘Karena mereka mengatakan bahwa

LY

— Mukitashar Shahih Bukhari



bersamanya ada gunung roti dan sungai air.’ Beliau bersabda, ‘Jru
lebih mudah bagi Allah daripada (menciptakan) itu.””
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2670. Dari Anas RA, dia mengatakan, “Nabi SAW bersabda,
‘Tidalkiah [Allah 8/172] mengutus seorang nabi pun kecuali dia teiah
memperingatkan umainya tentang si buta sebelah yang pendusta
Ketahuilah, bahwa dia itu buta sebelah, dan sesungguknya Rabb
kalian tidakiah buta sebelah. Dan sesungguhnya, di antara kedua
matanya tertulis: kafir.”™

(846 dan 847).%4 = ¥7) pDikemukakan juga riwayat Abu
Hurairah dan Ibnu Abbas dari Nabi SAW.

28. Bab: Dajjal Tidak Akan Masuk Ke Madinak

29, Bab: Ya'juj dan Ma'jnj

1846 d=m BT Hadits Abu Hurairah telah disebutkan secara maushul (bersambung) pada kitab
cerita temtang para nabi, juz 2, nomor 1424. Sedangkan hadits Tbnu Abbas discbutkan
secara mauskul pada kitab permulaan ciptaan, juz 2, nomor 1395.
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93. KITAB HUKUM (KEKUASAAN, JABATAN,
KEPUTUSAN, PENGADILAN)

1. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan)"® di antara
kamu.” (Qs. An-Nisaa' {4]: 59)

2. Bab: Para Pemimpin Dari Quraisy
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2671. Dari Ibou Umar: Rasulullah SAW bersabda, “Perkara ini
(kepemimpinan) masih beradua di (tangan) Quraisy, selama masih ada
dua orang dari mereka.”

3. Bab: Pahala Orang yang Memutnskan dengan Hikmah,
Berdasarkan Firman Allah Ta’ala, “Barangsiapa tidak
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka
mereka itulah orang-orang fasik.”° (Qs. Al Maaidah [5}]: 47)

(Hadits Ibnu Mas’ud yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab 3
Timu, bab 16)

4. Bab: Mendengar dan Mematuhi Imam Selama Bukan
Kemaksiatan

! Selama pemegang kekuasaan berpegang pada Kitab Allzh dan Sunnah Rasul.

%X Orang yang tidak menutuskan perkara menurut hukum Allah ada tiga macam : a). karena
benci dan ingkarnya kepada hukum Allah, crang yang semacam ini kafir (Al Maaidah [5]:
44). b). karena menurut hawa nafsu dan merugikan orang lain dinamakan zhalim (Al
Maaidah [S}: 45). c). karena fasik sebagaimana terdapat dalam ayat 47 sursh inj.
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5. Bab: Orang yang Tidak Meminta Kepemimpinan (Jabatan)
Akan Ditolong Allah (Bila Dia Mengembannya)

(Hadits Abdurrahman bin Samurah yang telah dikemukakan pada
kitab 83 Sumpah dan Nadzar, bab 1)

6. Bab: Orang yang Meminta Kepemimpinan (Jabatan), Maka
Akan Ditundukkan Pada Jabatannya

{(Hadits yang disinggung tadi)

7. Bab: Yang Dibenci dari Ambisi Kekuasaan (Jabatan)
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2672. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Sungguh kelak kalian akan tamak terhadap kekuasaan, dan itu akan

menjadi penyesalun di hari kiamat. Alangkah baiknya yang menyusui

(yakni dunia), dan alangkah buruknya yang menyapih (yakni setelah
kematian).”

(848).**® Dari jalur lain, dari Abu Hurairah, bahwa itu adalah
ucapannya sendiri.

B 1ni dikemukakan secara mu‘allag, dan Al Hafizh tidsk menyambungkannya, nanwun dia
mengatakan, “Riwayat yang sebelumnya dapat dijadikan sandaran, karena perawinya
kebih teliti, dan dia telah menambahkan status marfu ‘nya. Dan riwayat mauguf ini tidak
bertentangan dengannya, karena adakalanya perawi bersemangat (menclusurinya) lalu
merryandarkannya, dan kadang pula tidak bersemangat schingga membiarkannya meuguf.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



8. Bab: Orang yang Diberi Amanat Memimpin Rakyat Lalu
Tidak Menjaganya
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2673. Dari Al Hasan: Bahwa Ubaidullah bin Ziyad menjengkuk
Ma’qil bin Yasar yang sedang sakit, yaitu sakit yang akhirnya
meninggal. (Dalam riwayat lain: Dia mengatakan, “Kami datang
kepada Ma’qil bin Yasar untuk menjenguknya, lalu Ubaidullah
masuk), kemudian Ma’qil berkata kepadanya, ‘Sungguh aku akan
menceritakan kepadamu suatu hadits yang aku dengar dan Rasulullah
SAW. Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Tidaklah seorang
pemimpin yang diamanati Allah untuk memimpin rakyatnya, lalu dia
tidak menjaganya dengan sungguh-sungguh, [lalu dia mati dalam
keadaan menipu (mengkhianati) mereka (rakyatnya)], melainkan dia
tidak akan mendapatkan aroma surga.””

9. Bab: Orang yang Mempersulit {Orang Lain}, Maka Allah Akan

Mempersalitnya
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2674. Dari Tharif Abu Tamimah, dia memuturkan, “Aku
menyaksikan Shafwan dan Jundab beserta para sahabatnya (yakni para
sahabat Shafwan) ketika dia (Jundab) menasihati mereka, lalu mereka
berkata, ‘Apakah engkan mendengar sesuatu dari Rasulullah SAW?’
Dia menjawab, ‘Aku mendengar beliau bersabda, ‘Barangsiapa
memperdengarkan (amalnya) maka Allah akan memperdengarkannya,
[dan barangsiapa yang memperlihatkan (amainya) maka Allah akan
memperlihatkannya 7/189) pada hari kiamat.”*' Beliau juga bersabda,
‘Barangsiapa mempersulit, maka Allah akan mempersulitnya pada
hari kiamat.” Mereka berkata, ‘Nasihatilah kami.® Dia berkata,
‘Sesungguhnya yang pertama kali membusuk dari tubuh manusia
adalah perutnya (yakm setelah mati). Karena itu, barangsiapa yang
mampu unfuk tidak memakan kecuali yang baik (balal), maka
hendaklah dia melakukannya. Dan barangsiapa yang mampu untuk
tidak dihalangi antara dirinya dengan surga oleh tangan berlumur
darah yang ditumpahkannya, maka hendaklah dia melakukannya.’*

Aku katakan kepada Ibnu Abdillah®, “Siapa yang mengatakan:
‘Aku mendengar Rasulullah SAW? Jundab?” ‘Ya, Jundab,’
jawabnya.”

2 Yakni sum'ah dan riva".

2 Konteksnya mauguf, telah diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dengan redaksi lainnya
yang mengindikasikannya marfi: ". Silakan merujuk Af Fath.

¥ Yang mengatakan (aku katakan) adalah Al Firyabi yang meriwayatkan ini di dalam Ash-
Shahih dari Al Bukhari, sedangkan yang dimaksud Abu Abdillah di sini adatah pengarang
sendiri.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



10. Bab: Memberi Keputusan dan Fatwa di Jalan
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1396.1** Yahya bin Ya’mar pernah memberi keputusan di jatan.

1397.7" Asy-Sya’bi pemah memberi keputusan di pintu
rumahnya.

(Hadits Anas yang telah dikemukakan pada nomor 1569, juz 2)

11. Bab: Riwayat yang Menyebutkan Bahwa Nabi SAW Tidak
Mempunyai Penjaga Pintu
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2675. Dan Anas bin Malik: Dia mengatakan kepada salah
seorang wanita keluarganya, “Kaun kenal Fulanah?” Dia menjawab,

13% Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh 1bnu Sa'd di dalam Ath-Thabagat dan olch
pengarang di dalam A+-Tarikh.
1397 Disebutkan secara mauskul oleh [bnu Sa’d juga.
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“Ya.” Anas berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW pernah melewatinya
ketika dia sedang menangis di svatu kuburan, lalu beliau bersabda,
‘Bertakwalah kepada Allah, dan bersabarlah.” Dia berkata,
‘Menjauhlah dariku. Engkau tidak merasakan (dalam riwayat lain:
tidak mengalami 2/79) musibahku ini.’ [Sementara dia tidak mengenal
beliau].” Maka beliau pun melewatinya dan berlalu. Kemudian
seorang laki-laki lewat, lalu berkata, ‘Apa yang dikatakan Rasulullah
SAW kepadamu?’ Dia menjawab, ‘Aku tidak mengenalnya.” Laki-laki
itu berkata, ‘Sesungguhnya vang tadi itu Rasulullah SAW.” Maka
wanita itu pun mendatangi pintu rumah beliau, namun dia tidak
menemukan penjaga pintu di sana {dalam riwayat lain: para penjaga
pintu), maka dia berkata, “Wahai Rasulullah! Demi Allah aku tadi
tidak mengenalmn.” Nabi SAW pun bersabda, ‘Sesungguhnya,
kesabaran itu di awal kejadian.” (dalam riwayat lain: ‘Sesungguhnva
kesabaran itu adalah pada kejadian pertama.”)

12. Bab: Hakim Memutuskan Hukuman Mati Terhadap Orang
yang Wajib Dibunuh Tanpa Harus Minta Persetujuan Imam di
Atasnya
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2676. Dari Anas: Bahwa Qais bin Sa’d** di hadapan Nabi SAW
kedudukannya bagaikan panglima pasukan di hadapan raja.

¥ Saya katakan: Dia adalah Ibnu Ubadah Al Anshari, sebagaimana discbutkan dalam
riwayat Abu Zaid Al Marwazi. Al Hafizh mengatakan, “Dia adalah Al Anshari Al Khzraji
(orang Anshar dari suku Khazraj) yang ayahnya sebagai pimpinan suku Khazraj.
Sementara sikap At-Tirmidz, dia mengindikasikan bahwa orang dimaksud adalah Qais
bin Sa’d bin Mu’adz, karena At-Tirmidzi mengeluarkan hadits ini pada manaqib Sa’d bin
Mu’adz, sehingga dengan begitu tidak terpelingkan.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



13. Bab: Apakah Boleh Hakim Memberi Keputusan atau Fatwa
Dalam Keadaan Marah?
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2677. Dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dia mengatakan,
“Abu Bakrah®™ mengirim surat kepada anaknya -yang berada di
Sijistan-: Janganlah engkau memberi keputusan di antara dua orang
sementara engkau dalam keadaan marah. Karena sesungguhnya aku
telah mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Janganlah seorang hakim
memutuskan di antara dua orang sementara dia sedang marah.”™

14. Bab: Orang yang Berpendapat Bolehnya Hakim Memutuskan
Berdasarkan Pengetahuannya Mengenai Perkara Manusia Bila
Tidak Dikhawatirkan Munculnya Dugaan 3aiuk dan Tuduhan
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(849).%%*) Scbagaimana Nabi SAW memutuskan untuk Hindun
(istrinya Abu Sufyan), “Ambillah apa yang mencukupi kebutuhanmu

dan anakmu dengan cara yang baik.” Demikian ini bila perkaranya
cukup dikenal.

(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 1623, juz
2) )

B Yakni menyurvh mienuliskan, Dan yang menuliskan adalah Abdurrahman bin Abu
Bakrah, sedangkan yang ditujunya adalsh Ubaidullah bin Abu Bakrah, demikian
- sebagaimana diketahui dari riwayat Muslim. Silakan lihat A7 Fath.

®)Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang pada juz 2, nomor 1042.
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15. Bab: Kesaksian Tentang Tulisan Berstempel, Mana yang
Dibolehkan dan Mana yang Tidak Dibolehkan dari Itu; Surat
Penguasa Kepada Bawahannya; dan Surat Hakim Kepada Hakim
Lainnya
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Sebagian orang mengatakan, “Surat (keputusan) penguasa
dilaksanakan, kecuali berkenaan dengan hAudud (pelanggaran hukum
yang sudah ditetapkan sanksinya).”

Kemudian dia mengatakan, “Bila pembunuhan itu tidak

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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disengaja, maka (surat penguasa) itu dilaksanakan.” Karena
pembunuhan ini (yakni pembunuhan tidak disengaja) adalah harta
dengan pernyataannya, namun itu menjadi harta setelah dipastikan
kejadiannya (di hadapan hakim). Jadi pembunuhan tidak disengaja
dan pembunuhan disengaja itu sama.

1398."**® Umar pernah mengirim surat kepada bawahannya
mengenai hudud.

1399."*%® Umar bin Abdul Aziz menuliskan surat berkenaan
dengan pemecahan gigi.

1400."*° Tbrahim mengatakan, “Surat hakim kepada hakim
lainnya boleh dilaksanakan bila mengenali tulisan dan stempelnya.”

1401."*"" Asy-Sya’bi membolehkan surat berstempel dari hakim.
1402."*%2 Diriwayatkan juga seperti itu dari Ibnu Umar.

1403."*" Mu’awiyah bin Abdul Karim Ats-Tsaqafi mengatakan,
“Aku menyaksikan Abdul Malik bin Ya'la, hakim Bashrah, Iyas bin
Mu’awiyah, Al Hasan, Tsumamah bin Abdullah bin Anas, Bilal bin
Abu Burdah, Abdullah bin Burdah Al Aslami, Amir bin Ubaidah dan
Abbad bin Manshur, mereka melaksanakan surat para hakim yang
tidak disaksikan oleh para saksi. Bila si penerima surat mengatakan
bahwa itu palsu, maka dikatakan kepadanya, ‘Pergilah, lalu carilah
jalan keluamya.”” Yang pertama kali meminta bukti tentang surat
hakim adalah Ibnu Abi Laila dan Sawwar bin Abdullah.
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%8 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Abdurrazzaq dengan isnad shahih. Di
dalamnya menyebutkan tentang suatu kisah.

139 Disebutkan secara maushul oleh Abu Bakar Al Khalal di dalam Kitab Al Qishash wa Ad-
Diyat.

14 nyisebutkan secara maushul oleh Tbnu Abi Syaibah dengan sanad shahih darinya.

W0l isebutkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibsah juga.

142 A] Haftzh tidak membahasnya,

13 Disebutkan secara maushul oleh Waki®, darinya.

Mukhéachar Shahih Rolhari — [4990}
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2678. Dari Ubaidullah bin Muhriz: “Aku datang membawa
sebuah surat dari Musa bin Anas, hakim Bashrah. Sebelumnya aku
telah meng-iukan bukti bahwa aku punya hak anu dan anu terhadap
Fulan yang berada di Xufah. Kemudian akn membawa surat itu
kepada Al Casim bin Abdurrahman, maka dia pun melaksanakannya.”

140" dan 1405.'%%* @ Y05 A| Hasan dan Abu Qilabah tidak
membolei.can kcsaksian terhadap wasiat sebelum (saksi) mengetahui
isinya, karena dia tidak tahu kalau-kalau di dalamnya terdapat
kebohongan.

(850).%°” Nabi SAW pemah mengirim surat kepada warga
Khaibar: “Kalian menebus diyat teman kalian, atau kalian menyatakan
pefang.”

1406."*% Az-Zuhri mengatakan tentang kesaksian terhadap

wanita di balik tabir, “Bila engkau mengetahuinya, maka bersaksilah.
Jika tidak, maka jangan bersaksi.”

1404 & 1405 Apsar Al Hasan, yakni Al Bashri, disebutkan secara maushul (bersarmbung) oleh
Ad-Darimi dan Sa’id bin Manshur, menyerupai itu. Sedangkan atsar Abu Qilabah,
disebutkan secara maushul olch Ibnu Abi Syaibah dan Ya’qub bin Sufyan.

®3ni baigan dari hadits Sahl bin Abu Hatsmsh mengenai kisah Huwaishah dan
Muhayyishah, dan pembunuhan Abdullsh bin Sahl di Khaibar. Telsh dikemukakan
selengkapnya secara maushul pada kitab 78 Adab, bab §9.

14% Disebutkan secara maushul oleh Tbnu Abi Syaibah.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



16. Bab: Bilakah Seseorang Berhak Menjadi Hakim?
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1407."7 Al Hasan mengatakan, “Allah telah mengangkat
sumpah para hakim agar tidak memperturutkan hawa nafsu, tidak
takut kepada manusia dan tidak menjual ayat-ayat Allah dengan harga
murah. Kemudian dia membaca ayat: ‘Wahai Dawud! Sesungguhnyvo
engkau Kami jadikon khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah
engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari
jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jolan Allah akan
mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan.’ (Qs. Shaad [38]: 26), lalu membaca ayat: ‘Sunggud,
Kami yang menurunkan Kitab Taurat; di dalamnya (ada) petunjuk
dan cahaya. Yang dengan Kitab itu para nabi yang berserah diri

KT Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Tbnu Abi Syaibah, dan Abu Nu’aim di
dalam Al Hilyah dengan sanad hasan.

Mulhtadhar Shahth Babhart — (=01 1



kepada Allah memberi putusan atas perkara orang Yahudi, demikian
Juga para ulama dan pendeta-pendeta mereka, sebab mereka
diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi
terhadapnya. Karena itu janganiah kamu tokut kepada manusia,
(tetapi) takutlah kepadu-Ku. Dan janganlah kamu jual ayat-ayai-Ku
dengan harga murah. Barangsiapa tidak memutuskan dengar apa
yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir. (Qs.
Al Maaidah [5]: 44), mereka diperintahkan memelihara, yakni dititipi.
Lalu membaca ayat: ‘Dan (ingatiah kisah) Daud dan Sulaiman, ketika
keduanya memberikan keputusan mengenai ladang, karena (ladang
irw) dirusak oleh kambing-kambing milik kaumnya. Dan Kami
menyaksikan kepitusan {vang diberikun) oleh mereka itu. Dan Kami
memberikan pengertiun kepada Sulaiman (tentang hukum yang lebih
tepat). Dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan
hikmah dan ilmu.**® (Qs. Al Anbiyaz’ {21]: 78-79). Allah memuji
Sulaiman dan tidak mencela Daud. Seandainya Allah tidak
mengisahkan tentang kedua nabi ini, pastilah aku melihat para hakim
binasa. Namun kenyataannya, Allah memuji yang im (Sulaiman)
karena ilmunya, dan memaafkan yang i1 (Daud) karena ijtihadnya.”
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1408."*%® Muzahim bin Zufar mengatakan, “Umar bin Abdul

Aziz mengatakan kepada kami, “Ada lima hal yang apabila hakim
keliru pada salah satunya, maka itu akan menjadi cela padanya:

%* Menurut riwayat Tbnu Abbas: Ada sekelompok kambing telah merusak tanaman pada
waktu malam. Pemilik tanaman mengadukan hal ini kepada Nabi Dawud AS, Dia pun
memutuskan bahwa kambing-kambing itu harus diserahkan kepada pemilik tanaman
sebagai panti tanaman yang rusak. Tetapi Nabi Sulaiman AS memutuskan agar kambing-
kambing itu diserahkan sementara kepada pemilik tanaman untuk diambil manfaatnya.
Dan pemilik kambing diharuskan mengganti tanaman itu dengan tanaman yang baru.
Apabila tanaman yang baru telah dapat diambil hasiinya, pemilik kambing itn bolch
mengatnbil kambingnya kembali. Keputusan Nabi Sulaiman AS yang lebih tepat.

9% pisebutkan secara maushul oleh S&’id bin Manshur, dan Ibnu Sa’d di dalam Ath-
Thabagat dengan sanad shahih.

— Mukhtashar Shahh Bukhari



Hendaknya dia seorang yang pandai (mengerti fikih), ramah (tidak
lekas marah dan tidak pendendam), memelihara diri (dari yang
haram), tegas, berilmu (mengetahui ilmu agama) dan suka bertanya
tentang ilmu.”™

(Tidak hadits ada yang dikemukakan)

17. Bab: Honor Para Hakim dan Petugas Zakat
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1409."*® Syuraih, seorang hakim, mengambil upah dari tugas
pengadilan.

1410/ Aisyah mengatakan, “Orang yang merawat (anak
yatim) boleh memakan (dart harta anak yatim tersebut) sekadar
dengan pekerjaannya.”

1411 dan 1412,'*" % 1912 Ay, Bakar dan Umar makan (dari
harta kaum muslimin ketika menjabat sebagai khalifah).
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1409 Disebutkan secara maushid oleh Abdurrazzaq dan Sa’id bin Manshur. Di dalam sanadnya
terdepat Mujalid bin Sa'id, dia perawt yang tidak kuat.

1410 pyisebutkan secara maushul (bersambung) oleh Tbnu Abi Syaibah,

1411 dan 1412 ppsar Abu Bakar telah disebutkan secara masshul oleh pengarang di awal kitab jual
beli dan telah dikernukakan pada juz 2, nomor 978. Adapun atsar Umar, discbutkan secara
maushul coleh Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Sa’d dengan sanad shahihi darinya Dia

, “Sesungguhnya aku memposisikan diriku terhadap harta Allah seperti
kedudukan pemelilara anak yatim Bila aku tidak membutubkannya maka aku tinggalkan,
dan bila aku membutubkannya maka aku tnakan dengan cara yang ma’ruf.”

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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2679. Dari Abdullah bin As-Sa’di: Bahwa dia menghadap Umar
pada masa pemerintahannya, lalu umar berkata kepadanya, “Apa aku
belum memberitabumu bahwa engkau ditugasi mengurusi sebagian
urusan manusia? Tapi ketika diberi upah engkau tidak berkenan.” Aku
berkata, “Tentu.” Umar berkata, “Apa maksudmu ?” Aku berkata,
“Sesungguhnya aku mempunyai beberapa ekor kuda dan sejumlah
budak, dan aku baik-baik saja. Aku ingin agar upahku itu sebagai
shadagah untuk kaum muslimin.” Umar berkata, “Jangan kau lakukan.
Aku dulu pemmah menginginkan seperti yang engkau inginkan itu.
Ketika Rasulullah SAW memberikan pemberian (upah), aku katakan,
‘Berikan saja kepada orang yang lebih membutuhkannya daripada
aku.” Sampai ketika beliau memberiku harta lalu aku katakan,
‘Berikan saja [kepada orang] yang lebih membutuhkannya daripada
aku, Nabi SAW bersabda, ‘Ambillah, lalu kembangkanloh, dan
shadagahkanlah. Apa yang datang kepadamu dari harta ini tanpa
engkau nantikan dan tanpa memintanya, maka ambilah. Tapi jika
tidak (datang kepadamu), maka janganlah enghau menuruti nafsumu
(yakni memintanya).”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



18. Bab: Orang yang Menetapkan Keputusan dan
Melangsungkan Li’en (Sumpah Kutuk Antara Suami Istri) di
Masjid
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1413."*" Umar melangsungkan 1i’an di dekat mimbar Nabi
SAW.

1414-1416,'*"1*1% Syuraih, Asy-Sya’bi dan Yahya bin Ya’mar
menetapkan keputusan di masjid.

1417.""7 Marwan memberikan keputusan ientang Zaid bin
Tsabit di Yaman di dekat mimbar.

1418 dan 1419.148 9 1419 A} Hasan dan Zurarah bin Aufa
memberikan keputusan di suatu ruangan di luar inas;jid.

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Sah! yang telah
dikemukakan pada nomor 2118, juz 3)

13 A} Hafizh tidak mengeluarkannya,

19141915 Atsar Syuraih disebutkan secara maushud oleh Tonu Abi Syaibeh dan Ibnu Sa'd.
Sedangkan atsar Ibnu Ya’mar discbutkan secara maushud oleh Ibnu Abi Syaibah.

“I7Inj bagian dari atsar yang telah dikemwkakan selengkapnya pada juz 2, kitab 52
Kesaksian, bab 32, atsar 595. Di sana kami menycbutkan bahwa vyang
menyambungkannya adalah Malik dengan sanad shahih.

118 dn 1419 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Al

Mutsanna bin Sa’id. Dia mengatakan: Aku melihat Al Hasan dan Zurarah Ibnu Abi Aufa
rmemberikan keputusan di masjid.

AMuisbhiachar Chahih Bubhaw =0z 31



19. Bab: Orang yang Menetapkan Keputusan di Masjid,
Kemudian Ketika Hendak Melangsungkan Hukuman, Dia
Memerintahkan untuk Keluar dari Masjid, Lalu Dilaksanakanlah
Hukuman Tersebut
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1420."° Umar mengatakan, “Keluarkan dia dari masjid.”
1421."* Diceritakan juga seperti itu dari Ali.

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan
pada nomor 2107, juz 3)

20. Bab: Nasihat Imam Kepada Orang-Orang yang Bersengketa
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2680. Dari Ummu Salamah RA: Bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa, sementara
kalian mengadukan persenghetaan kepadaku. Barangkali ada di
antara kalian yang lebih pandai mengemukakan argumentasi
daripadn yang lainnya, kemudion aku memutuskan sesuatu [untuknya
8/62) berdasarkan apa yang aku dengar. Maka barangsiapa yang
telah aku putuskan mendapatkan sesuatu dori hak saudaranya

"2 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh bnu Abi Syaibah dan Abdurrazzag
dengen sanad shahih sesuai syarat Asy-Syaikhani.

43 Digebutkan secara mawshw! (bersambung) oleh fbnu Abi Syaibah dengan sanad
diperbincangkan.

— Mukhtashar Shabih Bukhari



[berdusarkan perkataannya 3/162}, maka janganlah mengambilnya,
karena (dengan begity) sesungguhnya aku telah memberinya
potongan dari api neraka.”

21, Bab: Hakim yang Mempunyai Kesaksian Ketika Menjabat
atau Sebelum Menjabat Tentang Orang Diperkarakan”
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1422,'?? Syuraih, seorang hakim, ketika seseorang meminta

kesaksiannya, dia mengatakan, “Temuilah Amir (Amirul Mukminin),
sehingga aku bersaksi untukmu.”

1423, Ikrimah mengatakan, “Umar mengatakan kepada

¥ Yakni hakim yang mempunyai kesaksian tentang orang yang diperkarakan, apakah boleh
dia menetapkan keputusan berdasarkan pengetahuannya tentang orang yang diperkarakan
itu, atau memberikan kesaksian tentang orang itu di hadapan hakim lain?

1422 Disebutkan secara maushul oleh Sufyan Ats-Tsauri di dalam Jami'nya dengan sanad
shahih darinya.

2 Disebutkan secara maushul ofeh Ats-Tsauri juga dengan sanad shakih dari Ikrimsh,
namun sanadnya terputus, karena Ikrimah tidak pernah berjumpa dengan Abdurrahman,

AMulhtachar Shahih Bnkhard — 507 1



Abdurrahiman bin Auf, ‘Bagaimana bila engkau melihal sescorang
melakukan pelanggaran zina atau pencurian, sementara saat ilu
engkau sebagai amir?’ Dia menjawab, ‘Kesaksianmu sama dengan
kesaksian satu orang di antara kaum muslimin.” Umar berkata,
‘Engkau benar.™

1424.1%* Umar mengatakan, “Seandainya orang-orang tidak
akan mengatakan, bahwa Umar menambah-nambahi Kitabullah, tentu
aku akan menuliskan ayat rajam dengan tanganku.”

(851).%°Y Ma’iz membuat empat kali pengakuan zina di
hadapan Nabi SAW, lalu beliau memerintahkan untuk dirajam.
(Dalam kaus itu) tidak disebutkan bahwa Nabi SAW meminta
kesaksian orang yang ada.

1425."” Hammad mengatakan, “Bila dia (pelaku) mengaku
satu kali (pengakvan) di hadapan hakim, maka dia dirajam.” Al
Hakam mengatakan, “Empat kali (pengakuan).”
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apalagi dengan Umar,

142 Ini bagian dari hadits yang dikeluarkan oleh Malik di dalam A Muwaththa" dengan sanad
shahih dari Sa’id bin Al Musayyab dari Umar. Tentang mendengarnya Sa’id dari Umar,
diperdebatkean.

®5D [ni bagian dari hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan secara matshul pada juz 3,
nomor 2107.

M2 nisebutkan secara maushul oleh fbnu Abi Syaibah,

— Mukhtashar Shahib Bukhari
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Orang-orang Hijaz mengatakan, “Hakim tidak boleh
memutuskan berdasarkan pengetahuannya (kesaksiannya sendiri),
baik dia menyaksikan setelah menjabat ataupun sebelumnya. Bila satu
pihak membuat pengakuan di hadapannya tentang hak yang ada pada
pihak lainnya di majlis pengadilan, maka hakim tidak boleh
memberikan keputusan berdasarkan perkataan sebagian mereka,
kecuali setelah memanggil dua saksi lain lalu meminta kesaksian
mereka.”

Sebagian orang Irak mengatakan, “Apa yang didengar (oleh
hakim) atau dilihatnya di dalam majlis pengadilan, maka dia
memutuskan berdasarkan itu. Adapun selain itu, maka dia tidak boleh
memutuskan kecuali dengan adanya dua saksi.”

Yang lainnya mengatakan, ‘“Bahkan dia boleh memutuskan
berdasarkan itu, karena dia terpercaya. Karena yang dimaksudkan dari
kesaksian adalah kebenarannya, sementara pengetahuannya
(kesaksiannya) lebih banyak daripada kesaksian.”

Sebagian lainnya mengatakan, “Boleh memutuskan berdasarkan
pengetahuannya (kesaksiannya sendiri) bila berkenaan dengan harta,
namun tidak boleh memutuskan dalam perkara lainnya.”

Al Qasimm mengatakan, “Tidak selayaknya seorang hakim
memutuskan  suatu  keputusan  berdasarkan  pengetahuannya
{kesaksiannya sendiri) tanpa menyertakan kesaksian orang lain,
walaupun pengetahuannya itu (kesaksiannya itu) lebih banyak
daripada kesaksian orang lain. Karena hal itu akan mengundang
tuduhan terhadap dirinya di kalangan kaum muslimin dan
mengantarkan mereka ke dalam berbagai pra sangka.”

Anlbhtachar ©@hahith Bnbhars Hnoi



(852).%9 Nabi SAW tidak menyukai prasangka. Beliau
mengatakan, “Ini adalah Shafiyyah.” (Yaitu ketika beliau berjatan
dengan Shafiyyah (istr1 beliau), lalu dilihat oleh dua orang muslim
yang tidak jelas melihat sosok Shafiyah).

22. Bab: Perintah Penguasa Ketika Menugaskan Dua Pejabat Ke
Suatu Tempat Untuk Saling Berbuat Baik dan Tidak Saling
Bermaksiat

{Hadits Abu Musa yang telah dikemukakan pada kitab 88
Diperintahkannya Orang Murtad Uniuk Bertaubat, bab 3)

23. Bab: Hakim Memenuhi Undangan

A2 el BUR 17 ol LG 38 —ver
1426.'4%¢ Utsman bin Affan memenuhi undangan seorang budak
milik Al Mughirah bin Syuw’bah.

(Haditsnya adatah hadits Abu Musa yang telah dikemukakan
pada nomor 2076, juz 3).

24. Bab: Hadiah Untuk Petugas

(Hadits Abu Humaid As-Sa'idi yang telah dikemukakan pada
kitab 83 Sumpazh dan Nadzar, bab 3)

33 i bagian dari hadits yang disebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang, dan
telah dikermukakan pada jug 1, kitab 33 I'tikaf, bab 8.

1426 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Ibnu Sha’id di dalam Al Feweid dan di
dalam Zawaid Al Birr wa Ash-Shilak karya Ionu Al Mubarak dengan sanad shahik
darinya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



25. Bab: Mengangkat Mantan Budak Sebagai Hakim Atau
Petugas

(Bagian dari hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada juz
1, kitab 10 Adzan, bab 54)

26. Bab: Pejabat Kecil”® (Pengurus Kabilah)

{Bagian dari hadits Marwan bin Al Hakam dan Al Miswar bin
Makhramah yang telah dikemukakan pada nomor 1079, juz 2}

27. Bab: Yang Dimakruhkan dari Pujian Terhadap Sultan,
Namun Setelah Keluar (dari Tempatnya) Dikatakan Selain Itu

R s oY * 6 b miJ..»d:.ﬂ'):,.._c—T‘L\\
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2681. Dari Zaid bin Abdullah bin Umar, “Beberapa orang
mengatakan kepada Umar, ‘Sesungguhnya kami masuk ke tempat
para Sultan kami, lalu kami katakan kepada mereka apa yang berbeda

dengan perkataan kami bila kami telah kelvar dari tempat mereka.’
Umar berkata, “Kami menganggap itu sebagai kemunafikan.>”

‘Urafa’ adalah bentuk jamak dari ‘ariif (yvang cukup mengenal). Yaitu orang yang
menangani serkara sekelompok orang. Disebut demikian karena dia mengetahui perkara
mercka sehingga bisa menyampaikannya kepada yang lebib tinggi kedudukannya ketika
diperlukan. Ada yang mengatakan, bahwa ‘“ariif adalah pejabat di bawah maukib, di
bawah amiir.
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28. Bab: Menetapkan Keputusan Bagi yang Tidak Hadir

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Aisyah yang telah dikemukakan
pada nomor 1623, juz 2)

29. Bab: Orang yang Diputuskan Mendapat Hak Saudaranya,
Maka Janganlah Dia Mengambilnya, Karena Keputusan Hakim
Htu Tidak Menghalalkan yang Haram dan Tidak Mengharamkan
yang Halal

30. Bab: Keputusan Tentang Sumur dan Serupanya

(Bagian dari hadits Ibnu Mas’ud yang telah dikemukakan pada kitab
83 Sumpah dan Nadzar, bab 16)

31. Bab: Keputusan Tentang Harta, Baik Banyak Maupun
Sedikit”

Ve 057y SO i b s\iah s 3 3 1 0y v ey
1427.7 Tonu Uyainah mengatakan, dari Tbnu Syubrumah,
“Keputusan tentang harta adalah sama, baik sedikit maupun banyak.”

(Haditsnya adalah hadits Ummu Salamah yang telah
dikemukakan pada nomor 1126, juz 2).

Keputusan yang diberikan hakim mengenai harta seseorang, baik harta itu banyak maupun
sedikit adalah sama. Jadi, bila seseorang berdusta datam memberikan saksi-saksinya atau
dalam sumpahnya untuk merapas harta orang lain, kermudian hakim memutuskan dia
memenangkan perkaranya, maka itu adalah kezhalimennya, baik harta yang
dipermasalahkan itu sedikit maupun banyak.

1427 A| Hafizh tidak mengemukakannya secara moushul.

[512] — Mukhtashar Shahih Bukhari



32. Bab: Imam Menjualkan Harta dan Lahan Orang Yang Pandir
{Atau Yang Tidak Dapat Melunasi Hutang Kecuali dengan
Dijuainya Harta Tersebut)

Ly
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(853).%° Nabi SAW menjualkan budak mudabbar dari Nu’aim
bin An-Nahham.

(Hadits Jabir yang telah dikemukakan pada nomor 1106, juz 2).

33. Bab: Orang yang Tidak Memperdulikan Celaan Terhadap
Para Pemimpin yang Dilontarkan Oleh Orang yang Tidak
Mengetahni Kredibilitas Mereka

(Hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada nomor 1587, juz 2)
34. Bab: Al Aladdul Khashim Adalah yang Senantiasa Memusuhi
R (1) 1

“Luddan” (Qs. Maryam [19]: 97) adalah membangkang.

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada
nomor 1125, juz 2).

35. Bab: Bila Hakim Memutuskan Dengan Zhalim Atau
Menyelisihi Para Ahli Ilmu, Maka Xeputusan Itu Ditolak

(Hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada nomor 1808, juz 3)

53} i bagian dari hadits Jabir, telah dikemukakan pada juz 2, nomor 1106.
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36. Bab: Imam Mendatangi Suatu Kaum Lalu Mendamaikan
Mereka

(Haditsnya adalah hadits Sahl yang telah dikemukakan pada juz 1,
kitab 10 Adzan, bab 48)

37. Bab: Juru Tulis Hendaknya Orang yang Terpercaya Lagi
Pandai

(Hadits Zaid yang telah dikemukakan pada nomor 1915, juz 3)

38. Bab: Surat Penguasa Kepada Para Petugasnya dan Surat
Hakim Kepada Orang-Orang Kepercayaannya

(Hadits Sahl bin Abu Hatsmah yang telah dikemukakan pada kitab 78
Adab, bab 89)

39. Bab: Bolehkan Hakim Mengutus Satu Orang Untuk Mengkaji
Perkara?

(Hadits Abu Hurairah dan Zaid yang telah dikemukakan pada nomor
1217 dan 1218, juz 2)

40. Bab: Penerjemah Hakim; Apakah Boleh Hanya Satu
Penerjemah?
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(854).%%" Kharijah bin Zaid bin Tsabit mengatakan, dari Zaid
bin Tsabit, “Sesungguhnya Nabi SAW memernintahkannya untuk
mempelajari tulisan orang-orang yahudi, schingga aku menuliskan

surat-surat Nabi SAW untuk mercka dan membacakan surat-surat
mereka kepada beliau bila mereka mengirim surat kepada beliau.”

1428.'*2® Umar mengatakan, ketika itu ada Ali, Abdurrahman
dan Utsman di sisinya, “Apa yang dikatakan oleh perempuan itu?”
Abdurrahman bin Hathim mengatakan, “Lalu aku katakan, ‘Dia
memberitahumu tentang temannya yang telah mempertakukannya.”

(855).%°  Abu  Jamrah mengatakan, “Aku pernzh
menerjemahkan antara Ibnu Abbas dan orang-orang.”

Sebagian orang mengatakan, “Seorang hakim harus mempunyai
dua penerjemah.”

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Thnu Abbas yang telah
dikemukakan pada nomor 1996, juz 3).

41. Bab: Evaluasi Ternadap Para Pztugasaya

{Hadits Abu Humaid As-Sa’idi yang telah dikemukakan pada kitab 83
Sumpah dan Nadzar, bab 3)

59 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang di dalam Ar-Tarikh; Abu Daud;
At-Tirmidzi dan dia menshahikkannya; Ahmed dan yang lainnya dengan sanad Aasan
darinya. Hadits ini dikeluarkan di dalam Ash-Shakikah (nomor 187).

"% Disebutkan secara moushul (bersambung) oleh Abdurrazzaq dan Sa’id bin Manshur
dengan sanad shehik darinya,

3% Ini bagian dari hadits yang telah dikemukakan selengkapnya secara maushul pada juz 1,
kitab 2 Ketmanan, bab 40.
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42. Bab: Orang Kepercayaan Dan Dewan Pertimbangan Imam

PCAURY €A} |

“Bithaanah” (Qs. Aali “Imraan [3]: 118) adalah ad-dukhalaa’ . *
Orang-orang yang leluasa keluar masuk (orang-orang kepercayaan).
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2682, Dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Tidaklah Allah mengutus seorang nabi dan tidak pula
menggantinya dengan khalifah, kecuali ada dua orang vang sangat
dekat dengannya, yang mana salah seorang dari mereka menyuruh
dan menganjurkannya untuk selalu berbuat baik, dan yang seorang
lagi menyuruh dan menganjurkannya untuk selalu berbuat buruk.
Adapun orang yang terpelihara (dari kesalahan) adalah orang yang
selalu menjaga (perintah) Allah”

(856).%°% Dalam riwayat mu allag disebutkan: Dari Abu Sa’id,

Ad-Dukhalaa’ adalah bentuk jamak dari ad-dakhiil, yaitu orang yang masuk ke tempat
sang pemimpin ketika sendirian, lalu menyampaikan berita secara rahasia dan pemimpin
itu mempercayai beritanya. Yaitu mengenai perkara rakyat yang tidak diketahuinya, lalu
dia bertindak berdasarkan itu. (Fazh).

36 Disebutkan secara maushu! (bersambung) oleh Adz-Dzshili di dalam Hadits Az-Zuhri dan
Al bin Muhammad Al Jakkani di dalam Fewaidnya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



bahwa itu adalah ucapannya.

(857).%° Dalam riwayat mu ‘allag lainnya disebutkan: Dari Abu
Hurairah, dari Nabi SAW.

(858).%% Dalam riwayat mu ‘allag lainnya lagi disebutkan: Dari
Abu Ayyub, dia mengatakan, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda.”

43. Bab: Bagaimana Imam Membai’at Orang-Orang?
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&3 Disebutkan secara maushul (bersambung) oieh Ahmad, Ibnu Hibban, Al Hakim dan Al
Isma'ili.

8 Disebutkan secara maushu! (bersambung) oleh An-Nasa'i dan Al Isma’ili. Perlu
diketahui, bahwa pengarang rehimahullah Ta'ala mengisyaratkan, bahwa pae‘allagnya
ketiga riwayat ini, karena para perawinya berbeda pendapat terhadap Az-Zuhri mengenat
isnad hadits ini. Di antara mercka ada yang mengatakan: “darinya, dari Abu Salamah, dari
Abu Sa'id secara marfie',” sebagaimana pada riwayat pertame yang meushul. Ada juga
yang mengatakan: “darinya seperti ttu sccara mauguf” sebagairnana pada riwayat kedua.
Dan ada juga yang mengatakan: “darinya, dari Abu Salamah, dart Abu Hurairah secara
marfts”,” sebagaimana pada riwayat ketiga. Pengarang rahimahullah mengisyaratkan lebih
kuatnya riwayat yang pertama karena moushul dan didshulukan penyebutannya daripada
yang lamnnya. Namun Az-Zuhri dimutaba’ah oleh Abdul Malik bin Umair, dari Abu
Salamszh, dari Abu Huraireh. Pengarang mengeluarkannya di dalam 47 Adab Al Mufrad,
maka hal ini menguatkan riwayat yang ketiga. Secara umum, hadits ini jelas marf”,
karena yang mauquf tercakup dalam hukumnya. Dan kemungkinan kedua isnad Az-Zuhri
ity terpelihara, karena dia scorang imam yang bhafizh (hafal hadits). Lagi pula, tidak
banyak dia mempunyai dua isnad yang keduanya shahih, salah satunya berasal darinya,
dari Abu Salamah, dari Abu Sa’id, dan yang lainnya berasal darinya, dari Abu Salamah,
dari Abu Hurairah. Mungkin juga, bahwa yang menegaskan ini, bahwa selain Az-Zuhri
ada juga yang meriwayatkannya dari Abu Salamah, dari Abu Ayyub, sebagaimana pada
riwayat mu ‘allag yang ketiga. Wallahu a'lam.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [517 ]
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2683. Dari Abdullah bin Umar RA, dia menuturkan, “Kami

berbai’at kepada Rasulullah SAW untuk mendengar dan patuh. Beliau
mengatakan kepada kami, ‘Selama kau mampu.’”

{Dalam riwayat lain: Dari Abdullah bin Dinar, dia menuturkan,
“Setelah orang-orang berbai’at kepada Abdul Malik, Abdullah bin
Umar mengirim surat kepada Abdullah Abdul Malik, Amirul
Mukminin: Aku menyatakan mendengar dan mematuhi Abdullah
Abdul Malik, Amirul Mukminin, sesuai dengan sunnatullah dan
Sunnah Rasul-Nya, selama aku mampu, dan anak-anakku juga telah
menyatakan demikian.”)
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2684, Dari Al Miswar bin Makhramah: “Bahwa beberapa orang
yang ditugasi Umar' telah berkumpu!, lalu mercka pun
bermusyawarah. Abdurrahman berkata kepada mereka, “Aku
bukanlah orang yang akan bersaing dengan kalian dalam masalah ini,
akan tetapi, jika kalian mau, aku akan meimlihkan dari antara kalian
untuk kalian.” Maka mereka pun menyerahkannya kepada
Abdurrahman. Setelah menguasakan perkara mereka kepada
Abdurrahman, orang-orang cenderung kepada Abdurrahman, sampai-
sampai aku tidak melibat seorang pun yang mengikuti kelompok itu
dan tidak mengikuti jejaknya. Orang-orang cenderung kepada
Abdurrahman untuk bermusyawarah pada beberapa malam, hingga
pada suatu malam yang esoknya kami berbai’at kepada Utsman.”

Al Miswar melanjutkan, “Abdurrahman mengetuk pintuku
setelah aku tidur sebagian malam, dia mengetuk pintu hingga aku
terbangun, lalu dia berkata, ‘Aku tahu kau sedang tidur. Demi Allah,
aku tidak dapat tidur pulas malam ini. Berangkatlah, panggitkan Az-
Zubair dan Sa’d.” Maka aku pun memanggi mereka untukaya, ialu
Abdurrahman  bermusyawarah  dengan  mereka, kemudian
memanggilky, lalu berkata, ‘Panggilkan Ali kepadaku.’ Maka aku pun

h\g‘,

¥ Yaity orang-orang yang ditugasi Umar untuk bermusyawarah tentang siapa di antara
mereka yang akan menjabat sebagai khalifah setelahnya,
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memanggilnya, selanjutmya keduanya berbicara pelan hingga tengah
malam, kemudian Ali beranjak darinya dan tampak bersikeras,
sementara Abdurrahman mengkhawatirkan sesuatu dari Al
Kemudian dia berkata, ‘Panggilkan Utsman kepadaku.” Maka aku pun
memanggilkannya, lalu keduanya berbicara pelan hingga keduanya
dipisahkan dengan adzan Subuh. Setelah shalat mengimami orang-
orang, dan kelompok (yang ditunjuk Umar) itu telah berkumpul di
dekat mimbar, dia mengutus utusan kepada kaum muhajirin dan
Anshar, juga mengirim utusan kepada para komandan pasukan, yang
mana mereka telah berhaji bersama Umar.? Setclah mereka
berkumpul, Abdurrahman bersyahadat, kemudian berkata, ‘Amma
ba’du. Wahai Ali! Sesungguhnya aku telah memperhatikan Jaerkara
orang-orang, dan aku melihat mereka berpaling dari Utsman’”, maka
janganlah engkau mencari jalan (tercela) terhadap dirmu sendiri.’
Kemudian dia berkata (kepada Utsman}, ‘Aku berbai’at kepadamu
sesuai dengan Sunnatullah dan Sunnah Rasul-Nya serta kedua
khalifah setelahnya.” Lalu Abdurrahman berbai’at kepadanya,
kemudian kaum muhbajirin dan Anshar, para pemimpin pasukan dan
kaum muslimin.”

44. Bab: Orang yang Berbai’at Dna Kali

(Haditsnya adalah ringkasan dari hadits Salmaah yang telah
dikemukakan pada nomor 1302, juz 2)

45, Bab: Bai’atnya Orang-Orang Pedalaman (Orang Dusun)

(Ringkasan dari hadits Jabir yang sebentar lagi akan dikemukakan)

Yaitu mereka datang ke Mekkah lalu melaksanakan haii bersama Umar, kemudian
mengantarnya ke Madinah. Mercka adalah: Mu’awiyah gubernur Syam, Umair bin Sa’id
gubernur Himsh, Al Mughirah bin Syu’bah gubernur Kufah, Abu Musa Al Asy'an
gubernur Bashrah, dan Amy bin Al ‘Ash gubernur Mesir

Yakni tidak memandang adanya cela pada Utsman, bakkan mengunggulkannya dari yang
lainnya.

13
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46. Bab: Bai’atnya Anak Kecil

(Hadits Abdullah bin Hisyam yang telah dikemukakan pada nomor
1144, juz 2)

47. Bab: Orang yang Telah Berbai’at Kemudian Minta

Pembatalan Bai’atnya
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2685. Dari Jabir bin Abdullah [As-Salami 8/151]: “Bahwa
seorang baduy berbai’at kepada Rasulullah SAW unwtk memeluk
Islam, lalu orang baduy {orang dusun; orang pedalaman) itu menderita
demam di Madinah. [Keesokan harinya 2/223] orang baduy itu
datang kepada Rasululiah SAW {[dalam keadaan demam 8/125], ialu
berkata, *Wahai Rasulullah! Terimalah pembatalan bai’atku.” Namun
Rasulullah SAW menolak. Kemudian dia datang lagi, lalu berkata,
‘Terimalah pembatalan bai’atku.” Beliau pun tetap menolak.
Kemudian dia datang lagi, lalu berkata, ‘Terimalah pembatalan
bai’atku.” Belian tetap menolak, Kemudian orang baduy itu keluar,
lalu Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya Madinah ini laksana
selongsong (alat untuk meniup api dan menyalakannya), dia
menghilangkan yang burukmya (kefasikan, kemaksiatan dan
kemunafikan) dan memurnikan (memoles) yang baiknya.’
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48. Bab: Orang yang Berbai’at Kepada Seseorang Karena Tujuan
Duniawi

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 1097, juz 2)

49, Bab: Bai’atmya Kaum Wanita
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(859).%% Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dari Nabi SAW.

50. Bab: Orang yang Melanggar Bai’at, dan Firman Allah Ta’ala,
“Bahwasanya orang-orang yang berbai’at (berjanji setia) kepadamu
(Muhammad), sesungguhnya mereka hanya berjanji setin kepada
Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa
melanggar janji, maka sesungguhnya dia melanggar atas (janji)
sendiri; dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah maka Dia
akan memberinya pahala yang besar.” (Qs. Al Fath {48]: 10)

(Haditsnya adalah ringkasan dari hadits Jabir yang telah dikemukakan
tadi)

51. Bab: Menunjuk Pengganti

16 LAl yf;;leJ Ju;&,;’;dm_x.pu; —Y1A1

#) A1 Hafizh mengatakan, “Tampaknya yang dimaksud adalah yang telah dikemukakan pada
kitab “Dua hari raya” dari .. Ibnu Abbas: Aku menyaksikan Idul Fithi ..
Saya katakan: Yang dimaksud adalah hadits yang telah dikemukakan pada kitab “Dua hari
raya”, juz 1, nomor 499, Mungkin juga vang dimaksudnya adalah hadiis lain yang telah
dikemukakan pada kitab tafsir, juz 3, nomor 1985.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2686. Dari Abdullah bin Umar, dia mengatakan, “Dikatakan
kepada Umar, ‘Tidakkah engkau menunjukkan pengganti?” Dia
menjawab, ‘Bila aku menunjuk pengganti, maka orang yang lebih
baik darikn, yakni Abu Bakar, telah menunjuk pengganti, dan bila aku
membiarkan (yakni tidak menunjuk pengganti), maka orang yang
lebih baik dariku, yaitu Rasulullah SAW, telah membiarkan.” Mereka
pun memujinya, lalu dia berkata, “Mengharap dan takut* Alku
menginginkan agar aku selamat darinya (kepemimpinan) dengan
seimbang. Tidak ada keburukan bagiku walau tidak ada kebaikan

bagiku. Aku tidak lagi menanggungnya baik dalam keadaan hidup
maupun setelah mati.”
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* Maksudnya bahwa manusia ada dua jenis, yaitu mengharapkan menjadi pemimpin,
schingga aku mau mengajukannya karena keinginannya itu, dan yang lainnya adalah tidak
menginginkannya sehingga aku khawatir ia tidak mampu,

Mukhtachar Shahih Rukhari — [5231
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2687. Dari Anas bin Malik RA: Bahwa dia mendengar pidato
terakhir’® Umar ketika [kaum muslimin berbai’at kepada Abu Bakar,
dan 8/138] duduk di atas mimbar. (Dalam riwayat lain: mimbar
Rasuluilah SAW), yaitu keesokan harinya setelah Rasulullah SAW
wafat. Dia bersyahadat, sementara Abu Bakar diam, tidak berbicara.
Umar berkata, “Aku berharap Rasulullah SAW masih hidup sehingga
meninggal setelah kami” Maksudnya adalah dia berharap bahwa
Rasulullah SAW itu meninggalnya belakangan daripada mereka.
“Walaupun Muhammad SAW telah meninggal, namun sesungguhnya
Allah Ta’ala [telah memilih untuk Rasul-Nya SAW apa yang ada di
sisi-Nya (yakni pahala dan kemuliaan) daripada yang ada pada kalian,
dan] telah menjadikan cahaya (Al Qur'an) di tengah kalian yang
dengan itu kalian mendapat petunjuk. [Kitab imi yang] [dengannya]
Allah menunjuki Muhammad SAW, [ambillah, niscaya kalian
mendapat petunjuk. Sesungguhnya Allah telah menunjuki Rasul-Nya
dengan ini]. Dan sesungguhnya Abu Bakar adalah sahabat Rasulullah
SAW, salah satu dari dua orang (yang berada di dalam gua Tsur),
sesungguhinya dialah orang yang paling berhak terhadap perkara
kalian di antara kaum muslimin, karena itu, berdirilah kalian, lalu
berbai’atlah  kepadanya.” Sementara itu, di antara mereka ada
kelompok yang telah berbai’at kepadanya sebelum itu, yaitu ketika di
Sagifah (gadung tertutup) Bani Sa’idah, yang mana bai’atnya
dilakukan secara umum di atas mimbar.

Az-Zuhri mengatakan, dari Anas bin Malik, “Pada hari itu aku
mendengar Umar mengatakan kepada Abu Bakar, ‘Naiklah ke atas
mimbar.” Dia terus memintanya sampai Abu Bakar naik ke atas

3 yakni selain pidato yang disampaikannya ketika hari meninggalnya Nabi SAW.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



mimbar, lalu orang-orang berbai’at kepadanya sccara bersama-sama.™
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2688. Dar1 Jubair bin Muth’ im, dia mengatakan, “Seorang
wanita datang kepada Nabi SAW, lalu berbicara kepada beliau teniany
sesuaty, lalu beliau menyuruhnya untuk kembali lagi (di lain waktu).
Wanita itu berkata, “Wahai Rasuluilah! Bagaimana bila nanti aku
kembali dan tidak menemukanmu.” Tampaknya yang dimaksudkan
adalah kematian. Beliau menjawab, ‘Bila engkau tidak menemukanku,
maka temuilah Abu Bakar.””
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2689. Dari Abu Bakar RA, dia mengatakean kepada utusan
Buzakhah, “Kalian mengikuti ekor wunta, sampai Allah
memperlihatkan suatu perkara kepada pengganit Nabi SAW dan kaum
muhajirin, sehingga mereka memaafkan kalian,”

52. Bab
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2690. Dari Jabir bin Samurah, dia mengatakan, “Aku mendengar
Nabi SAW bersabda, ‘Akan ada dua belas pemimpin.’ Kemudian
beliau mengucapkan kalimat yang tidak dapat aku dengar, lalu ayahku
berkata, ‘Beliau mengatakan, ‘Semuanya dari Quraisy.”

Mukhtashar Shahih Bekhari — [523 ]



53. Bab: Mengeluarkan Orang-Orang yang Bersengketa dan Para
Pengragu dari Rumah, Bila Ternyata Mereka Mengetahui
Hukumnya
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1429."%% Umar mengeluarkan saudara perempuan Abu Bakar
karena meratapi mayat.

(Hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab
10 Adzan, bab 29).

54. Bab: Bolehkah Imam Melarang Masyarakat Berbicara,

Mengunjungi dan Serupanya dengan Para Pelaku Dosa dan Para
Pelaku Kemaksiatan?

(Bagian dari hadits Ka’b bin Malik yang telah dikemukakan pada
nomor 1833, juz 3)

M2 Arsar ini telah dikemukakan disertai penjelasan tentang orang yang menyambungkannya
seperti pada bab ini, yaitu pada juz 2, kitab 44 Perselisihan, bab 4, atsar 524.

—- Mukhtashar Shahih Bukhari



94. KITAB ANGAN-ANGAN

1. Bab: Riwayat-Riwayat Tentang Angan-Angan, dan Angan-
Angan Mati Syahid

(Hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab 2
Keimanan, bab 26)

2. Bab: Mengangankan Kebaikan, dan Sabda Nabi SAW,
“Seandainya aku memiliki emas sebesar gunung Uhud.”

(Hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada juz 2, kitab 43,
bab 3)

3. Bab: Sabda Nabi SAW, “Sekiranya aku tidak terlanjur
melakukan apa yang telah aku lakukan”
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2691. Dari ‘Atha’, dari Jabir bin Abdullah, dia menuturkan,

“Kami bersama Rasulullah SAW. Kami bertalbiyah untuk haji {saja

tanpa disertai umrah 8/161]. Kami tiba di Makkah pada hari keempat
(dalam riwayat lain: pagi harl keempat) bulan Dzuthijjah. Lalu Nabi

Mnkhtachar Shohih Bukhas =94 ]



SAW memerintahkan kami untuk thawaf di Baituliah, di Shafa dan
Marwah, dan agar kami menjadikannya sebagai umrah, dan
bertahallul (dalam riwayat lain: kemudian memendekkan rambut dan
bertahallul 2/171). [Beliau bersabda, ‘Bertahallullah kalian dan
gaulilah istri’™”

Jabir melanjutkan: “Namun beliau tidak menegaskannya kepada
mereka, hanya saja beliau menghalalkan menggauli istri bagi merekal,
kecuali bagi orang yang membawa hadyu ¢(hewan kurban), dan tidak
seorang pun di antara kami yang membawa hadyu kecuali Nabt SAW
dan Thalhah, kemudian Ali datang dari Yaman dengan membawa
hadyu, lalu berkata, *‘Aku berihlal {(memasuki ihram) sebagaimana
thlalnya Rasulullah SAW.” {[Beliau berkata, ‘Kalau begitu,
berkurbanlah, dan tetaplah muhrim (tetap dalam ihram).” Lalu Ali
pun berkurban 5/111]. Para sahabat berkata, *Apakah kami pergi ke
Mina sementara kemaluan seseorang kami menetes {(dalam riwayat
lain; Apa karena yang ada di antara kami dengan Arafah hanya hima,
maka beliau memerintahkan kami untuk bertahalul kepada para istri
kami, sehingga kami datang ke Arafah sementara kemaluan kami
meneteskan [mani) (telah menggauli isir)?!” {[Dia (perawi)
mengatakan: “Jabir mengatakan begini dengan tangannya, sambil
menggerakkannya!] Lalu hal itu sampai kepada Nabi SAW,] [maka
beliau pun berdiri, lalu bersabda, ‘Kalian sudah tahu, bahwa
sesungguhnya aku adalah orang yang paling bertakwa kepada Allah
di antara kalian, paling jujur dan paling baik.’] Rasulullah SAW juga
bersabda, ‘Sesungguhnya aku, sekiranya oku tidak terlanjur
melakukan apa yang telah aku lakukan, niscaya aku tidak membawa
hadyu, dan sekiranya aku tidak membawa hadyu niscaya aku
bertahallul [sebagaimana kalian bertahallul Maka bertahallullah
kalian.’ Dan kami pun mendengar dan mematuhi],”>¢

Dia melanjutkan: “Lalu Suragah [bin Malik bin Ju’syum 2/201]
begjumpa dengan belian, saat itu beliau sedang melontar jumrah
agabah, dia pun berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah ini khusus bagi
kami?” Beliau menjawab, “Tidak, tapi untuk selamanya.”

Dia melanjutkan, “Sementara itu, ketika Aisyah tiba di Makkah,
dia haid, maka Nabi SAW memerintahkannya untuk melaksanakan

¥ Sampai sini telah dikemukakan riwayat yang menyerupai itu pada kitab 25 Haji, bab 24
dari jalur Abu Syihab dari *Atha’.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



rangkaian ibadah haji, hanya saja tidak thawaf dan tidak shalat hingga
suci. [Maka Aisyah pun melaksanakan semua rangkaian ibadah haj,
hanya saja tidak thawaf di Baitullah. Setelah suci, barulah dia thawaf
di Baitullah.]

Ketika mereka sampai di Bath-ha’, Aisyah berkata, “Wahai
Rasulullah! Apakah kalian bertolak dengan haji dan umrah, sementara
aku bertolak dengan haji saja?” Maka beliau memerintahkan
Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-Shiddiq (saudaranya Aisyah), agar
bertolak bersama Aisyah dari Tan’im, lalu Aisyah pun berumrah pada
bulan Dzulhijjah setelah hari-hari haji.”

4. Bab: Sabda Nabi SAW, “Andai saja demikian dan demikian.”
(Hadits Aisyah yang telah dikemukakan pada nomor 1275, juz 2}
5. Bab: Mengangankan Al Qur’ar dan Ilmu

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 2027, juz 3)

6. Bab: Angan-Angan yang Dibenci, “Dan janganlah kamu iri hati
terhadap karunia yang telah dilebilithan Allah kepada sebagian
kamu atas sebagian yang lain, (Xarena) bagi laki-laki ada bagian
dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada
bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah
sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 32)

7. Bab: Ucapan Seseorang, “Seandainya bukan karena petunjuk
Allah, tentnlah kita tidak akan mendapat petunjuk.”

(Bagian dart hadits Al Bara® yang telah dikemukakan pada nomor
1326, juz 2)

Mukhtashar Shahih Bukhart — [331 ]



8. Bab: Makruhnya Mengangankan Berjumpa dengan Musch

(Bagian dari hadits Abduiiah bin Abu Aufa yang telah dikemukakan
pada nomor 1322, juz 2)

9. Bah: Kalimat “Sekiranya” yang Dibolehkan, dan Firman Allah
Ta’ala, “Dia (Luth) berkata, ‘Sekiranya aku mempunyai kekuatan
(untuk menolakmu) (Qs. Huud [11}: 80)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



95. KITAB KHABAR DARI SATU ORANG

1. Bab: Tentang Berlakunya Khabar dari Satu Oraag yang
Terpercaya Tentang Adzan, Shalat, Puasa, Kewajiban-Kewajiban
dan Hukum-Hukum

Serta Firman Allah Ta’ala, “Mengapa tiduk pergi dari tiap-
tiap golongan di antara mereka, beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supava
mereka itu dapat menjaga dirinya.” (Qs. At-Taubah [9]: 122). Satu
orang bisa juga disebut thaaifah (segolongan). “Dan apabila ada dua
golongan orang-orang mukmin berperang.” (Qs. Al Hujuraat [49]: 9)
Bila ada dua orang berkelahi, maka tercakup dalam makna ayat ini.
“Jika seseorang yang fasik datang kepadamu membawa suatu berita,
maka telitilalt kebenarannya.” (Qs. Al Hujuraat [49]): 6), Bagaimana
Nabi SAW mengirim para guberiur satu demi satu? Bila salah
seorang dari mereka lupa, maka dikembalikan kepada As-Sunnah.
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[3347] — Mukhtashar Shahih Bukhari
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2692. Dari Malik bin Al Huwaints, dia menuturkan, “Kami
datang kepada Nabi SAW, saat itu kami masih muda dengan uvsia yang
hampir sama. Kami tinggal pada beliau [selama hampir 1/167] dua
puluh malam. Rasulullah SAW adaiah [orang yang penyayang 1/155]
dan lembut. Saat beliau menduga bahwa kami sudah menginginkan
keluarga kami, atau telah merindukan, beliau menanyakan kepada
kami tentang orang-orang yang Kkami tinggalkan setelah
keberangkatan kami, maka kami pun memberitahu beliau, beliau pun
bersabda, ‘Kembaliluh kepada keluarga kalian, dan tinggallah
bersama mereka. Ajarilah mereka dan suruhlah mereka
{melaksanakan shalat anu ketika waktu anu, dan shalat anu ketika
waktu anu 1/167). Shalatlah sebagaimana kalian melihatku shalat.
Bila tiba waktu shalat, hendoklah seseorang di antara kalian
mengumandangkan adzan, dan hendaklah yang paling tua di antara
kalian mengimami kalian.””

(Dalam riwayat lain darinya, dia mengatakan, “Aku kembali
dari sisi Nabi SAW, lalu beliau mengatakan kepada kami —aku dan
seorang sahabatku-, ‘[Bile kalian berdua keluar, maka 1/155]
adzanlah kalian, dan (dalam riwayat lain: kemudian) iqomahlah, lalu
yang lebih tua di antara kalian menjadi imam.™ 3/215)

2. Bab: Nabi SAW Mengirim Az-Zubair Sendirian Sebagai
Pengamat Kondisi Musuh

(Hadits Jabir yang telah dikemukakan pada nomor 1737, juz 3)

3. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Janganlah kamu memasuki rumah-
rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan” (Qs. Al Ahzaab [33]: 53),
bila beliau mengizinkan satu orang, maka boleh
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4. Bab: Para Gubernur dan Utusan yang Dikirim oleh Nabi SAW
Satu demi Satu
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(860).%? Tbnu Abbas mengatakan, “Nabi SAW mengutus
Dihyah Al Kalbi untuk membawakan suratnya kepada pembesar
Bushra untuk diserahkan kepada Kaisar.”

5. Bab: (861).%%" Wasiat Nabi SAW Kepada Para Utusan Bangsa
Arab untuk Menyampaikan Kepada Orang-Orang yang di
Belakang Mereka. Demikian yang Dikatakan oleh Malik Bin Al
Huwairits.

(Hadits Tbnu Abbas yang telah dikemukakan pada nomor 39, juz 1)

6. Bab: Khabar dari Satu Orang Wanita
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%% Jni bagian dari hadits panjang yang disebutkan pada kitab jihad, juz 2, nomor 1295.
181 pengarang mengisyaratkan kepada hadits Malik yang baru dikemukakan pada bab 1.

—— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2693. Dari Taubah Al Anbari, dia mengatakan: Asy-Sya'bi
mengatakan kepadaku, “Apa engkau tahu hadits Al Hasan dari Nabi
SAW? Aku telah bersama Ibnu Umar hampir dua tahun lamanya, atau
satu setengah tahun, namun aku belum pernah mendengamya
menceritakan hadits dari Nabi SAW selain im. Dia mengatakan, ‘Ada
sejumlah orang dari kalangan sahabat Nabi SAW, di antaranya
terdapat Sa’d, mercka tengah menyantap daging, salah seorang istri
Nabi SAW menyerukan kepada mereka, bahwa itu adalah daging
dhabb (sejenis biawak yang hidup di padang pasir). Maka mereka pun
berhenti, lalu Rasulullah SAW bersabda, ‘Makanlah dan rasakanlah,
sesungguhnya itu halal, -atau beliau mengatakan,- ‘Iru tidak apa-
apa,’ -keraguan dari perawi- hamya sgja itu tidak termasuk
makananku.””

Mukhtashar Shahih Bukhari —



96. KITAB BERPEGANG TEGUH DENGAN AL
KITAB DAN AS-SUNNAH
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2694. Dari Abu Barzah, dia mengatakan, “Sesungguhnya Allah
telah mencukupi kalian —atau mengangkat kalian- dengan Islam dan
Muhammad SAW.”

Abu Abdillah mengatakan, “Dicantumkan di sini ‘mencukupi
kalian’, padahal sebenarnya adalah *mengangkat kalian’ dilihat dari
judul “kitab berpegang teguh’.”’

1. Bab: Sabda Nabi SAW, “Aku diutus dengan (kemampuan)
bertutur kata singkat namun padat”
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3 Al Hafizh mengatakan: Ini mengisyaratkan, bahwa beliau mengarang kitab A7 Frisham
secara tersendiri, dan beliau mencantumkan darinya di sini apa yang sesuai dengan
persyaratannya di dalam kitab ini, sebagaimena beliau mengarang kitab A7 Adab Al
Mufrad. Ketika perawi melihat lafazh ini berubah, padahal sebelumnya dia memandang
sudah benar, maka beliau menyjuk asalnya, dan tampaknya pada kasus im beliau tidak
menyadarinya, maka disarankan untuk merujuknya dan memperbaiki darinya.
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2695. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasutullah SAW bersabda,
“Aku divtus dengan (kemampuan) bertutur kata singkat namun padat,
dan aku ditolong dengan rasa takut (pada musuh). Ketika aku sedang
tidur, aku melihat diriku (diberi) kunci-kunci perbedaan bumi, lalu
aku meletakkannya di tanganku.”

Abu Hurairah mengatakan, “Rasulullah SAW telah pergi
sementara kalian sedang memakannya, atau meminumnya.” Atau
kalimat lainnya yang serupa itu.

[Abu Abdillah mengatakan, “Dan telah sampai kepadaku, bahwa
jawami® al kalim adalzh: Bahwa Allah menghimpunkan banyak
perkara yang telah ditulis di dalam kitab-kitab sebelumnya menjadi
satu dan dua perkara saja, atau serupa itu.” 8/76]

2. Bab: Mengikuti Sunnah-Sunnah Rasalullah SAW, dan Firman
Allah Ta’ala, “Dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang
yang bertakwa.” (Qs. Al Furqaan {25]): 74)
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1430.'° Dia mengatakan, “Kita mengikuti para imam sebelum

“* Ungkapan “Dia mengatakan” maksudoya adaleh Mujahid. Dikeluarkan oleh Al Firyabi,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



kita, dan kita diikuti oleh orang-orang setelah kita.”

1431."*"" Ibnu Aun mengatakan, “Tiga yang aku sukai untuk
diriku dan saudara-sandaraku: Sunnah ini untuk mereka pelajari dan
tanyakan; Al Qur'an untuk mercka fahami dan tanyakan; dan
membiarkan manusia kecuali dalam kebaikan.”
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2696. Abdullah (bin Mas'ud) mengatakan, “Sesungguhnya

sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah, sebaik-baik bimbingan

adalah bimbingan Muhammad SAW, seburuk-buruknya perkara

adalah yang diada-adakan, dan sesungguhnya apa yang dijanjikan

kepada kalian pasti datang, dan kalian tidak akan sanggup
menolaimya.”z's
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2697. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Semua umatku akan masuk surga kecuali yang enggan.” Para sahabat
bertanya, “Wahai Rasulullah! Siapa itu yang enggan?” Beliau

menjawab, “Barangsiapa menaatiku maka dia masuk surga, dan
barangsiapa durhaka terhadapku maka dia enggan.”

Ath-Thabari dan yang lainnya, dari jalurnya, dengan lafazh ini, dengan sanad shahik.
Dikeluarkan juga oleh Ibmy Abi Hatim dari jalurnya, dengan sanad shahik juga.

431 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Thny Nashr Al Marwazi di dalam Kitab
As-Sunnah;, Al Iauzqi dari jalurnya; dan Al-Lalaka'i di dalam Kitab As-Sunnoh dari dua
jalur, darinya.

3 Kalimat terakhir adalah ayat 134 surah Al An‘aam.
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2698. Dari Jabir bin Abdullah, dia mengatakan, “Para malaikat
mendatangi Nabi SAW ketika belian sedang tidur, lalu sebagian
mereka berkata, ‘Dia sedang tidur.” Yang lainnya berkata, ‘Matanya
tidur tapi hatinya jaga.” Mercka berkata, ‘Sesungguhnya ada
perumpamaan untuk teman kalian ini, buatkanlah perumpamaan
untuknya.” Sebagian mereka berkata, ‘Dia sedang tidur.” Yang {ainnya
berkata, ‘Matanya memang tidur, tapi hatinya jaga.” Mereka berkata,
‘Perumpamaannya adalah laksana seorang laki-laki yang membangun
sebuah rumah, lalu menyediakan hidangan di dalamnya, kemudian
mengutus seorang pengundang. Siapa pun yang memenuhi undangan
s1 pengundang, maka dia masuk ke dalam rumah itu dan menyantap
hidangan tersebut, sedangkan yang tidak memenuhi undangan si
pengundang itu, maka dia tidak akan masuk ke dalam rumah itu dan
tidak memakan hidangan tersebut.” Mereka berkata, ‘Terangkanlah itu
kepadanya agar dia memahaminya.’ Sebagian mereka berkata, ‘Dia
sedang tidur.” Yang lainnya berkata, ‘Matanya memang tidur, tapi
hatinya jaga.’ Mereka berkata, ‘Rumah tersecbut adalah surga dan

— Mukhtashar Shahih Bukhari



pengundang tersebut adalah Muhammad SAW. Barangsiapa
mematuhi Muhammad SAW, berarti mematuhi Allah, dan
barangsiapa durhaka terhadap Muhammad SAW berarti durhaka
terhadap Allah. Dan Muhammad SAW, membedakan antara
manusia.””

(862).%? Dalam riwayat mu ‘allag dari Jabir di sebutkan: Nabi
SAW keluar kepada kami .. dst.
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2699. Dari Hudzalfah, dia berkata, “Wahai para qan’ (ulama Al
Qur'an dan Svnnah)! Tetaplah kalian di jalan yang lurus. Sungguh
kalian telah didahului dengan jarak yang jauh. Bila kalian menoleh ke

kanan dan ke kiri, sungguh kalian telah sesat sejauh-jauhnya
kesesatan.”
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®62) Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh At-Tirmidzi, Al Isma’ili dan Abu Nu’aim.
At-Tirmidzi mengatekan, “Hadits mursal. Sa’ib Ibnu Abi Hilal tidak pernah berjumpa
dengan Jabir bin Abdullah.”
Al Hafizh mengatakan, “Faidah Al Bukhari mencantumkannya adalah menepis prediksi
dari orang yang mengira bahwa jalur yang sebelumnya mauguf, karena dia tidak
menyatakan marfu’ hingga kepada Nabi SAW, maka dia mengemukakan dengan jalur ini
untuk menyatakannya. Kemudian At-Tirmidzi mengatakan, “Dikemukakan juga dari jalur
lainnya dari Nabi SAW dengan isnad yang lebih shahih daripada mi.”

- Saya katakan: Kemudian Al Hafizh menguatkan riwayat mursal ini -atau terputus-

dengan hadits Rabi’ah Al Jurasyi yang dikemukakan oleh Ath-Thabarani, karena hadits
itu menyerupai ungkapan ini, dan sanadnya bagus.

Mulhtachar Chahth Bubhart |42 1



15 . -

PV B ARG AR A PR TN TR e P Bt LW
. 0. ° PR A e e s PR
.&Jl&nq&ﬂ%%g%@woﬁdb)cﬁ%b@b

2700. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Sesungguhnya perumpamaanku dan perumpamaan apa yang Allah
utus aku dengannya, adalah seperti seorang laki-loki yang
mendatangi suatu kaum lalu berkata, 'Wahai kaumku! Sesungguhnya
aku telah melihat suaty pasukan dengan kedua mataku, dan
sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang tulus. Maka
selamatkanlah (dirvi kalian) |[carilah keselamatan 7/186]." Lalu
sekelompok orang dari kaumnya mematuhinya, mereka pun berangkat
di permulaan malam, lalu mereka pergi dengan perlahan sehingga
mereka selamat. Sementara kelompok lainnya menganggapnya
berdusta, sehinga mereka tetap bertahan di tempat, akhirnya mereka
pun diserbu oleh pasukan itu sehingga membinasakan dan membumi
hanguskan mereka. Iiulah perumpamaanku dan ovang yang
mematuhiku lalu mengikuti apa yang aku bawa. Dan perupamaanku
dan orang yang durhaka terhadapku dan mendustakan kebenaran
yang aku bawa.”
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2701. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia menuturkan, “Uyainah
bin Hishn bin Hudzaifah bin Badr datang, lalu mampir kepada putra
saudaranya (keponakannya), yaitu Al Hutr bin Qais Ibnm Hishn, dia
termasuk orang dekat Umar, memang para qari adalah teman-teman
duduk dan mitra musyawarah Umar, baik tua maupun muda. Uyainah
berkata kepada keponakannya, ‘Wahai keponakanku! Apa engkau
mempunyai kedudukan di hadapan sang pemimpin im sehingga bisa
memintakan izin kepadanya untukku?’ Dia menjawab, ‘Aku akan
memintakan izin kepadanya untukmu.” Ibnu Abbas melanjutkan,
“Maka dia pun memintakan izin untuk Uyainah. Setelah masuk, dia
berkata, ‘Wahai Ibnul Khaththab! Demi Allah engkau tidak banyak
memberi kami, dan tidak memberi keputusan yang adil terhadap
kami.” Maka Umar pun marah sampai hendak memukulnya, namun Al
Hurr berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin! Sesungguhnya Allah Ta’ala
telah berfirman kepada Nabi-Nya SAW, ‘Jadilah engkau pemaaf dan
suruhlah orang menger_,rakan yang ma'ruf, serta be:palmglah dari
orang-orang yang bodoh.’® Dan sesungguhnya ini termasuk orang-
orang yang bodoh.” Demi Allah, Umar tidak jadi bertindak setelah
dibacakannya ayat ini, dia benar-benar berpegang teguh dengan
Kitabuilah.”

1;;‘18 ’° ‘.53,9: JU@H‘&Eﬁﬁg—J‘u—P -YV.Y

o 'Ial.o P.g.:l.....sl‘};r.p)&::'-lj r.gllj,u‘.s‘\.solf:j-&)lh

E

..r.‘.',.:l.l:.‘.":u‘ Ml}; L‘.S,/Ibl_, to_}.....o-u;g..»

2702. Dari Abu Hurairah, dari Nabl SAW, beliau bersabda,
“Biarkan aku mengenai perkara yang aku biarkan pada kalian.
Sesungguhnya telah binasa (umat-umat) sebelum kalian karena
pertanyaan mereka sendiri dan penyelisihan mereka terhadap nabi-
rabi mereka. Apabila aku melarang kalian tentang sesuatu, maka
Jauhilah, dan apabila aku memerintahkan sesuatu kepada kalian,

¥ Qs. Al A'faaf [7]: 199,
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maka laksanakanlah semampu kalian.”

3. Bab: Yang Dimakruhkan dari Banyak Bertanya, dan
Membebankan Sesuatu yang Tidak Diperlukan, serta Firman
Allah Ta’ala, “Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-
hal yang jika diterangkan kepadamu, (justru) menyusahkan kamu.”
(Qs. Al Maaidah [5]: 101)
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2703. Dari Sa’d bin Abu Waqqash, bahwa Nabi SAW bersabda,
“Sesungguhnya orang Islam yang paling besar dosanya adalah orang

yang menanyakan tentang sesuatu yang tidak diharamkan lalu karena
pertanyaannya itu hal tersebut diharamkan.”
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2704. Dari Anas, dia mengatakan, “Ketika kami di tempat
Unmar, dia berkata, ‘Kita dilarang membeban-bebankan.””*
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Abd bin Humaid dan Abu Nu’aim mengelvarkannya di dalam Al Mustekhraj dengan
isnad pengarang yang lebih lengkap dari ini. Lafazhnya: Dari Anas: Ketika kami di
tempat Umar, yang mana saat ity dia mengenakan gamis yang belakangnya ada empat
tambalan, lale dia membaca “Dan buch-bushan serta rumput-rumputan.” (Qs. ‘Abasa
[80]: 31), lalu dia berkata, “Tentang buah-buahan ini kita sudah mengetahuinya, lalu apa
yang dimaksud dengan rumput-rumputan?” Kenmdian dia berkata, “Kita sudah dilarang
untuk membeban-bebankan.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2705. Dari Anas bin Malik RA: *“Bahwa [pada suatu hari 8/94]
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Nabt SAW kelnar ketika matahari tergelincir, lalu beliau shalat
Zhuhur. Setelah salam, [para sahabat bertanya kepada Rasulullah
SAW, sampai-sampai beliau dihujani berbagai pertanyaan, maka
beliau pun marah, lalu 7/157] beliau berdiri di atas mimbar, kemudian
menyebutkan tentang kiamat, dan menyebutkan bahwa sebelum
kiamat banyak peristiwa besar (dalam jalur lain: beliau menyampaikan
suatu pidato yang aku belum pernah mendengar yang seperti itu,
beliau mengatakan,) ‘Seandainya kalian mengetahui apa yang aku
ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis.’
Maka para sahabat Rasulullah SAW menuntup wajah mereka sambil
tersedu-sedu 5/190), kemudian beliau mengatakan, ‘Barangsiapa yang
ingin menanyakan tentang sesuatu, silakan menanyakannya. Demi
Allah, tidaklah kalian menanyakan tentang sesuatu kepadaku, kecuali
aku memberitahukannya kepada kalian, selama aku masih berada di
tempatku ini.””

Anas melanjutkan: “Maka orang-orang pun semakin banyak
menangis (dalam jalur lain: Lalu aku menoleh ke kanan dan ke kini,
ternyata setiap orang menelungkupkan kepalanya di dalam pakaiannya
sambil menangis), [(863).(“3) dan dia mengatakan: -sambii memohon
perlindungan-, atau mengatakan, ‘Aku berlindung kepada Allah dari
keburukan fitnah.”] Sementara Rasulullah banyak mengatakan,
‘Bertanyalah padaku.’” Anas melanjutkan; “Lalu seorang laki-laki
berdiri kemudian berkata, ‘Mana tempat yang akan aku masuki wahai
Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Neraka.” Lalu Abdullah bin
Hudzafah [As-Sahmi 1/136] (dalam jalur lain: Tiba-tiba seorang laki-
laki yang biasa dipanggil dengan selain nama ayahnya) berkata, ‘Siapa
ayahku wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, ‘Ayahmu Hudzafoh.
Selanjutnya beliau sering mengatakan, ‘Bertanyalah padaku.’ Maka
Umar bersimpuh dengan kedua lututnya,*! lalu berkata, ‘Kami rela
Allah sebagat Rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad SAW

(m’Dlsebutkan secara maushuf (bersambung) oleh Abu Ny’aim di dalam A Mustakhraj.

Saya katakan: Ini ungkapan Arab yang terhypakan oleh banyak orang Arab sendiri, yaitu
bahwa bersimpuh itu adalah dengan kedua lumt, lalu scbagian mereka menakwilkan sabda
beliau, “Dan janganlah bersimpuh seperti bersimpuhnya unta™ karena unta itu bersimpuh
dengan kedua tangannya, padahal penakwilan ini kontradiktif dengan hadits: “Dan
hendallah meletakian kedua tangonnya sebelum kedua lututnya™, lalu sebagian mereka
menyatakan bahwa redaksi ini terbalik! Ini kezhaliman di atas kezhaliman, sebagaimana
mercka telah Tupa apa yang pernah disebutkan oleh Ibnul Qayyim, bahwa Umar, apabila
bersujud, dia bersimpuh dengan kedua lututnya sebagaimana bersimpuhnya unta.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



sebagai rasul (dalam riwayat lain: nabi). [Kami berlindung kepada
Allah dari keburukan —dalam jalur lain: kejelekan fitnah.” 8/95) Maka
Rasulullah SAW diam setelah Umar mengatakan itu. {Laln turunlah
ayat ini: ‘Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
menanyakan (kepada Nabimw) hal-hal yang jika diterangkan
kepadamu, (justru) menyusahkan kamu’] Kemudian Rasulullah SAW
bersabda, ‘Atau kalian tidak rela. Demi Dzat yang jiwaku berada di
tangan-Nya. Sungguh tadi telah diperlihatkan kepadaku (dalam jalur
lain: digambarkan kepadaku) surga dan neraka di halaman ini (dalam
jalur lain: sehingga aku dapat melihatnya di belakang) kebun ini, saat
itu aku sedang shalat. Aku [sama sekali]l belum pernah melihat
kebaikan dan keburukan seperti hari ini.””
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2706. Dari Anas bin Malik, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Tidak henti-hentinya manusia bertanya, sampai-sampai

mereka mengatakan, ‘Ini Allah, pencipta segala sesuatu, lalu siapa
yang menciptakan Allah?™”

4. Bab: Mengikuti Perbuatan Nabi SAW

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada
kitab 77 Pakaian, bab 46)

Mukhtachar Shahih Rulchar: —— [2490 1



5. Bab: Yang Dimakruhkan Dari Menenggelamkan Diri dan
Bertengkar Tentang Iimu, Berlebih-Lebihan dalam Agama dan
Bid’ah, Berdasarkan Firman Allah Ta’ala, “Wahai Ahli Kitab!
Janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu,” dan
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang
benar.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 171)

(Hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab 30
Puasa, bab 49)
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Janganlah kamu mengatakan Nabi Isa AS ftu Tuhan, sebagaimana dikatakan oleh orang
nashrani.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2707. Dari Ibrahim At-Taimi: Ayahku menceritakan kepadaku,
dia menuturkan, “Ali Berpidato di atas mimbar yang terbuat dari batu
bata sambil membawa pedang dengan lembaran yang digantungkan
padanya, lalu dia berkata, ‘Demi Allah, kami tidak memiliki kitab
yang biasa dibaca kecuali Kitabullah, dan yang terdapat di dalam
lembaran ini.” Lalu dia membukanya. Di antara isinya [berbagai hal
mengenai tindakan mencederai dan 8/10] tentang umur-umur unta. Di
dalamnya juga berisikan: “Madinah adalah (wilayah) haram antara
‘Ayr (dalam riwayat lain: ‘Air® 2/221) hingga anu (dalam riwayat
\ain: Tsaur). Barangsiapa mengada-ada sesuatu di dalamnya® [atau
membuat sesuatu yang diada-adakan 8/10), maka baginya laknat
Allah, para malaikat dan semua manusia. [Pada hari kiamat nanti)
Allah tidak akan menerima darinya ibadah fardhu dan tidak pula
sunnah.”

Di dalamnya terdapat juga: “Perlindungan (jaminan) kaum
muslimin adalah setara. Berlaku pula (pada jaminan yang diberikan
oleh) yang paling rendah mereka. Barangsiapa melanggar
perlindungan seorang muslim, maka baginya laknat Allah, para

43

Yaitu sebuah bukit di Madinah Munawwarah. Datam Mu jam Al Buldan disebutkan: ‘Ayr
adalah dua bukit merah, yang mana ketika anda hendak menuju Mekkah di lembah °Aqiq,
maka kedua bukit itu berada di sebelah kanan anda, Sedangkan Tsaur adalah bukit kecil di
balik bukit Uhud di arah selatan. Demikian sebagaimana hasil penelitian sebagian ulama.
Silakan memyjuk Al Fath.

* Yakni bid"ah dan kezhaliman.
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malaikat dan semua manusia. [Pada hari kiamat nanti] Allah tidak
akan menerima darinya ibadah fardhu dan tidak pula sunnah.”

Di dalamnya ferdapat juga: “Barangsiapa menisbatkan diri
suatu kaum tanpa seizin maula-maulanya, maka baginya laknat Allah,
para malaikat dan semua manusia. {Pada hari kiamat nanti] Allah
tidak akan menerima darinya ibadah fardhu dan tidak pula sunnah.”

[Abu Abdillah mengatakan, “ ‘Ad! adalah tebusan.”]

(Dalam jalur Abu Juhaifah discbutkan: Dia mengatakan, “Aku
tanyakan kepada Ali RA, ‘Apakah kalian mempunyai sesuatu yang
tidak terdapat di dalam Al Qur'an?” [Ibnu Uyainah 8/47]
menyebutkan, ‘yang tidak terdapat pada orang-orang?” Dia pun
menjawab, ‘Demi Dzat yang menciptakan biji-bijian dan menciptakan
jiwa. Kami tidak memiliki kecuali yang ada di dalam Al Qur'an,
kecuali berupa pemahaman yang dianugerahkan kepada seorang
[muslim 1/36] tentang Kitabnya, dan yang terdapat di dalam lembaran
{ini].” Aku berkata, “Apa yang terdapat di dalam lembaran [ini]?’ Dia
menjawab, ‘Denda tebusan, pembebasan tawanan, dan bahwa seorang
muslim tidak boleh dibunuh karena membunuh orang kafir.”” 8/45).

6. Bab: Dosa Orang Melindungi Orang yang Mengada-Adakan
Kemaksiatan

] ‘_5.31 o g" Hyy —ATE
(864).%%* Diriwayatkan oleh Ali dari Nabi SAW.
(Hadits Anas yang telah dikemukakan pada nomor 866, juz 1).

7. Bab: Riwayat-Riwayat Tentang Tercelanya Berfatwa dengan
Pandangan® dan Memaksakan Analogi. “Dan Jjanganlah kamu

"“’Pengamng mengisyaratkan kepada hadits yang telah dikemukakan tadi pada bab 5.
Ini menunjukkan bahwa tidak semua fatwa berdasarkan pandangan itu tercela. Yang tidak
tercela adalah pandangan yang sejalan dengan nash, adapun yang tercela adalah yang
tidak sejalan dengan nash. Hal ini berkaitan dengan kondisi bila tidak temukan dalil dari
Al Kitab, As-Sunnah maupun ijma’. Adapun tentang tercelanya memaksakan analogi
adalah, bila tidak ditemukan dari ketiga sumber tadi (Al Kitab, As-Sunnah dan Ijma’}

[552] — Mukhtashar Shahih Bukhari



mengikuti?: janganlah kamu mengatakan “sesuafu yang tidak
kamu ketahui.” (Qs. Al Israa’ [17]: 105)

8. Bab: Apabila Nabi SAW Ditanya Tentang Sesuatu yang Belum
Diwahyukan, Maka Beliau Mengatakan, “Aku Tidak Tahu”, atau
Beliau Tidak Memberikan Jawaban Hingga Diturunkannya
Wahyu Tentang Itu. Beliau Tidak Menjawab Dengan
Pendapatnya Sendiri dan Tidak Pula dengan Analogi (Qiyas),
Berdasarkan Firman Allah Ta’ala, “Dengan apa yang telah Allah
Wahyukan kepadamu” (Qs. An-Nisaa® [4]: 105)

N oJf B eSS S S b e B :5.31 S 130 L JBy -Ane
(865).%%% Ibnu Mas’ud mengatakan, “Nabi SAW ditanya
tentang ruh. Beliau pun diam hingga diturunkannya ayat.”

(Hadits Jabir yang telah dikemukakan pada juz 1, ktab 4
Wudhu, bab 46).

9. Bab: Nabi SAW Mengajarkan Kepada Umatnya, Baik Kaum
Laki-Laki Maupun Perempuan, Ilmu yang Telah Diajarkan Allah
Kepadanya, Bukan Pendapat Beliau Sendiri dan Bukan Pula
Perumpamaan
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maka tidak memaksakan untuk menggunakan analogi (giyaas), akan tetapi digunakan
sesuai dengan porsinya.
{®)Telah disebutkan secara maushul (bersambung) pada juz 1, kitab 3 Ilerw, bab 48.

Mulhtachar Chahih Bulbhar . =521
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2708 dan 2709, Dari Abu Sa’id [dan Abu Hurairah 1/34]%:
Seorang wanita datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai
Rasulullah! Kaum laki-laki telah memperoleh haditsmu, (dalam
riwayat lain: Kaum laki-laki lebih unggul daripada kami), karena itu,
tetapkanlah satu hari darimu unfuk kami datang kepadamu, yang mana
engkan mengajarkan kepada kami apa yang telah Allah ajarkan
kepadamu.’ Beliau pun bersabda, ‘Berkumpultah kalian pada hari anu
dan anu, di tempat anu dan anu.” Maka kaum wanita pun berkumpul
(pada waktu dan tempat yang telah ditetapkan itu), lalu Rasululiah
SAW datang kepada mereka, kemudian mengajarkan kepada mereka
apa yang telah Allah ajarkan kepadanya, kemudian beliau mengatakan
[kepada mereka), ‘Tidak seorang perempuan pun di antara kalian
vang ditinggal mati oleh tiga anaknya, [Abu Hurairah menyebutkan:
yang belum baligh|” kecuali itu akan menjadi penghalang baginya
dari api neraka.” Lalu salah seorang wanita di antara mereka berkata,
‘Wahai Rasulullah! Bagaimana kalau dua?” Lalu wanita itu
mengulanginya dua kali, beliau pun bersabda, ‘dan dua, dan dua, dan
dua. ¥y

Pengarang tidak mengemukakan lafazh Abu Hurairah secara lengkap, begitu pula
Muslim, namun Ahmad mengeluarkan darinya menyerupai hadits Abu Sa’id, di dalamnya
disebutkan: Bahwa beliau mengatakan kepada mereka (kaum wanita), “Tempat kalian di
rumah Fulon.” Riwayat ini dikeluarkan di dalamn Ash-Shahihah (nomor 2680).

7 Tambahan ini konteksnya mauquf, namun statusnya marfu’. Pengarang
mengemukakannya secara mu ‘allag, penjelasannya telah dipaparkan pada juz 1, kitab 23
Jenazah, bab 6.

—- Mukhtashar Shahih Bukhari



10. Bah: Sabda Nabi SAW, “Akan senantiasa ada di antara umatku
sekelompok orang yang mempertahankan kebenaran, mercka
berjuang” yaitu para ahli ilmn“®

5‘0 dr e X LT T .:n.l u_a-}a -
Q:AJ-&SU::J!;Y :JU@;_ﬁiﬁpwJoﬁdiy-YV\-
- 'n.lu} )ofolzt T - by
NP VRSP e i Sy (VS VI 2 R
2710. Dari Al Mughirah bin Syu’bah, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “4kan senantiasa ada di antara umatku sekelompok orang
yang mempertahankan kebenaran ([puda manusia 8/189) hingga
datangnya ketetapan Allah pada mereka, sementara mereka tetap
ekfis.”

11. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Afau Dia mencampurkan kamu
dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan)” (Qs. Al
An’aam [6]: 65)

{Hadits Jabir yang telah dikemukakan pada nomor 1899, juz 3)

12. Bab: Orang Yang Menyerupakan Pokok yang Sudah Maklum
Dengan Pokok yang Tengah Dijelaskan, yang Mana Hukum
Keduanya Telah Dijelaskan Allah, Agar Si Penanya Mengerti
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*  Yakni ahli hadits. Demikian yang ditafsirkan oleh segolongan irmam, seperti Tbnu Al
Madini, gurunya pengarang, Yazid bin Harun, Ahmad bin Hanbal dan lain-lain. Lihat
takhrij saya untuk hadits ini di dalam Al Ahadits Ash-Shahihah (270).

Mukhtashar Shahih Bukhari — (555
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2711. Dari Abu Hurairah: Bahwa seorang baduy datang kepada
Rasulullah SAW lalu berkata, “Sesungguhnya istriku telah melahirkan
seorang anak berkulit hitam, dan sesungguhnya aku mengingkarinya.”
Rasulullah SAW bertanya kepadanya, “Apa engkau mempunyai
unta?’ Dia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya lagi, “dpa saja
warnanya?” Dia menjawab, “Merah.” Beliau bertanya lagi, “Apa ada
yang coklar?’ Dia menjawab, “Ya, ada juga yang coklat.” Beliau
bertanya lagi, “Menurutmu bagaimanra bisa terjadi begitu?’ Dia
menjawab, “Wahai Rasulullah! [Mungkin saja 6/178] keturunan
moyangnya (dalam riwayat lain: Menurutku ifu keturunan
moyangnya).” Beliau pun bersabda, “Mungkin juga ini keturunan dari
moyangnya.” Beliau tidak memberinya dispensasi untuk mengingkari
anaknya.

13. Bab: Kesungguhan Hakim Dalam Menetapkan Keputusan
Berdasarkan Hukum yang Telah Diturunkan Allah, Berdasarkan
Firman-Nya, “Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang
zhalim.” (Qs. Al Maaidah [5]: 45)

o G55 Y QAR W i G 80 e B LB 205 A
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(866).%%® Nabi SAW mermuji orang yang memiliki hikmah yang
memberi keputusan dengan hikmah itu dan mengajarkannya serta

tidak membebami diri; Musyawarahnya para khalifah, dan ketidak
seganan mereka untuk bertanya kepada ahli ilmu.

68 pengarang mengisyaratkan kepada hadits Ibnu Masud yang telah dikemukakan pada juz
1, kitab 3 Ilnu, bab 16.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2712, Dari Al Mughirah bin Syu’bah, dia menuturkan, “Umar
bin Khaththab bertanya tentang wanita yang keguguran janinnya —
yaitu wanita hamil yang dipukul perutnya, lalu janinnya keluar-, Umar
berkata, ‘Siapa di antara kalian yang pernah mendengar Nabi SAW
mengatakan sesuatu tentang ini?” Maka aku pun berkata (dalam
riwayat lain: Bahwa Umar menanyakan (dalam riwayat lain:
bermusyarawah) kepada orang-orang: Siapa yang pemah mendengar
Nabi SAW memberi keputusan tentang keguguran?” Maka Al
Mughirah berkata, 8/45) ‘Aku.” Umar berkata, ‘Bagaimana itu?’ Aku
berkata, ‘Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘(Dendanya) adalah
berupa budak, baik budak laki-laki maupun budak perempuan.” Umar
berkata, ‘Jangan yakin dulu, sampai engkau mendatangkan kepadaku
saksi perkataanmu.” Maka aku pun keluar, lalu aku bertemu dengan
Mubhammad Ibnu Salamah, lalu aku mengajaknya (kepada Umar),
kemudian dia pun bersaksi bersamaku, bahwa dia telah mendengar
Nabi SAW mengatakan, ‘(Dendanya} adalah berupa budak, baik
budak laki-laki maupun budak perempuan.”™

Mukhtashar Shahih Bukhari — [5571



14. Bab: Sabda Nabi SAW, “Kalian pasti akan mengikuti
kebiasaan orang-orang sebelum kalian”
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2713. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Tidak akan terjadi kiamat sehingga umatku mengikuti jejak generasi-
generasi sebelumnya, sejengkal demi sejengkal, dan sehasta demi
sehasta.” Lalu ditanyakan, “Wahai Rasulullah! Seperti Persia dan
Romawi?” Beliau menjawab, “Siapa lagi kalau bukan mereka?”

15, Bab: Dosa Orang yang Mengajak Kepada Kesesatan, Atau
Mencontohkan Kebiasaan Buruk, Berdasarkan Firman Allah
Ta’ala, “Darn sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang
tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan)” (Qs. An-
Nahl [16]: 25)

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud yang telah dikemukakan pada
nomor 1422, juz 2)

16. Bab: Apa yang Disebutkan dan Diutamakan oleh Nabi SAW
Menurut Kesepakatan Para Ahli Ilmu dan Menurut Kesepakatan
Ulama Dua Tanah Suci; Makkah dan Madinah, Serta Lokasi-
Lokasi Bersejarah yang Terkait dengan Nabi SAW, Kaum
Muhajirin dar Kaum Anshar, Juga Tempat Shalat Nabi SAW
serta Mimbar dan Kuburannya
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—- Mukhtashar Shahih Bukhari
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2714. Dari Muhammad, dia mengatakan: “Kami sedang bersama
Abu Hurairah, saat itu dia mengenakan sepasang pakaian rami yang
dicelup tanah merah, lalu dia mengeluarkan ingus, lalu berkata, “Wah,
wah. Abu Hurairah membuang ingusnya di pakaian rami itu!
Sungguh, aku pernah melihat diriku tergeletak di antara mimbar
Rasulullah SAW dan kamar Aisyah dalam keadaan pingsan. Lalu
seseorang menghampiriku dan menginjakkan kakinya di atas leherku,
dia menganggapku gila, padahal aku tidak gila, aku hanya sedang
kelaparan.™
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2715, Dari As-Saib bin Yazid: Dia mendengar Utsman bin
Affan menyampaikan khutbah di atas mimbar Nabi SAW.

17. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Itu bukan menjadi urusanmu
(Muhammad).”* (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 128)

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ibnu Umar yang telah
dikemukakan pada nomor 1719, juz 3)

#  Karena Nabi SAW berdoa kepada Allah agar menyelamatkan sebagian pemuka musyrikin
dan membinasakan scbagian lainnya.

Mubhtachar Chah’h Bubhaxr  1czo B



18. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Tetapi manusia adalah memang
yang paling banyak membantah.” (Qs. Al Kahfi [18]: 54) dan
Firman-Nya, “Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab,
melainkan dengan cara yang baik” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 46)
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2716. Dari Ali bin Abu Thalib RA: Bahwa [pada suatu malam
8/190] Rasulullah SAW mendatanginya dan Fathimah AS binti
Rasulullah SAW, lalu beliau berkata, “Tidakkah kalian shalat?” Ali
menuturkan, “Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya
Jiwa kami di tangan Allah. Bila Allah berkehendak untuk
membangunkan kami, maka Dia membangunkan kami.” Setelah Ali
mengatakan begitu, Rasulullah SAW pun pergi tanpa menjawab apa-
apa kepada Ali. Kemudian Ali mendengar beliau menepuk pahanya
ketika beliau berbalik, beliau mengatakan, ‘Tetapi manusia adalah
memang yang paling banyak membantah.’

Abu Abdillah mengatakan, “Dikatakan, bahwa yang datang
kepadamu pada malam hari adalah thaarig.”

Dikatakan, “Ath-Thaariq adalah bintang. Afs-Tsaaqib adalah
yang mencrangi.” Dikatakan, “Nyalakan apimu pada tungku.”

~— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2717. Dari Abu Hurairah: “Ketika kami sedang di masjid, [tiba-
tiba 8/57] Rasulullah SAW [keluar] kepada kami, lalu berkata, ‘Mari
kita berangkat menuju orang-orang yahudi.’ Maka kami pun keluar,
hingga kami mendatangi rumah Al Midras, kemudian Nabi SAW
berdiri, lalu berkata, ‘Wahai sekalian orang-orang yahudi! Masuk
Islamlah kalian, niscaya halian selamat.” Mereka menyahut, “Engkau
telah menyampaikan wahai Abu Al Qasim!’ Rasulullah SAW berkata,
‘Itu yang aku kehendaki.® Masuk Islamlah kalian, niscaya kalian
selamat.’” Mereka pun berkata, ‘Engkau telah menyampaikan wahai
Abu Al Qasim!” Rasulullah SAW berkata lagi kepada mereka, “Jru
yang aku kehendaki’ Kemudian beliau mengatakan untuk ketiga
kalinya, lalu berkata, ‘Ketahuilah, sesungguhnya bumi ini adalah
milik Allah dan Rasul-Nya, dan sesungguhnya aku hendak mengusir
kalian dari tanah ini. Barangsiapa di amtara kalian yang bisa
mendapatkan sesuatu dengan hartanya, makae hendaklah dia
menjualnya, jika tidak, maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya bumi
ini adalah milik Allah dan Rasul-Nya.””

% Ucapan beliau “fiu”, maksudnya adalah pengakuan kalisn bahwa aku telah
menyampaikan. (Pensyargah).

Mukhtashar Shahih Bukhari —



19. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Dan demikian pula Kami telah
menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 143), dan Perintah Nabi SAW untuk Tetap Bersama
Jama’ah Kaum Mauslimin, yaitn Para Ahli Ilmu

(Hadits Abu Sa’id yang telah dikemukakan pada nomor 1851, juz 3)

20. Bab: Jika Petugas atau Hakim Berijtihad, Lalu Salah -
Menyelisihi Rasul SAW-, Tanpa Berdasarkan Iimu, Maka
Hukumnya Tertolak

” 41.’ zhe
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(867).%6) Berdasarkan sabda Nabi SAW, “Barangsiapa
melakukan suatu amal yang tidok kami perintahkan, maka dia
tertolak.”

{Hadits Abu Sa’id dan Abu Hurairah yang telah dikemukakan
pada nomor 1037, juz 2).

21. Bab: Pahala Hakim Apabila Berijtihad Kemudian Benar,
Atan Salah
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7 Telah dikemukakan secara mui’'allag pada juz 2, kitab 34 jual beli, bab 60, riwayat
mu ‘allag 339. Di sana telah kami sebutkan orang yang telah menyambungkannya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2718. Dari Amr bin Al *Ash, bahwa dia mendengar Rasulullah
SAW bersabda, “Apabila seorang hakim memberi keputusan lalu dia
berijtihad kemudian benar, maka baginya dua pahala. Dan apabila
dia memberi keputusan lalu berijtihad kemudian salah, maka baginya
satu pahala.”

2719. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah.

(868).%%® Disebutkan juga seperti itu dalam riwayat mu ‘allag
dari Abu Salamah, dari Nabi SAW.

22. Bab: Argumen Orang yang Mengatakan, Bahwa Hukum-
Hukum Nabi SAW Adalah Jelas (Diketahui oleh Manusia);
Ketika Sebagian Sahabat Tidak Tkut Menghadiri Majlis Nabi
SAW; dan Berbagai Perkara Islam

23. Bab: Orang yang Berpendapat Bahwa Sikap Tidak
Mengingkari yang Dilakukan oleh Nabi SAW Adalah Hujjah
(Dalil), Tapi Bila Itu Dilakukan oleh Selain Belian, Maka Tidak
Merupakan Hujjah
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2720. Dari Muhamamd bin Al Munkadir, dia mengatakan, “Aku
melihat Jabir bin Abdullah bersumpah dengan nama Allah, bahwa
Tonu Ash-Shaid adalah dajjal. Akun berkata, ‘Engkau besumpah
dengan nama Allah?’ Dia menjawab, ‘Sesungguhnya aku mendengar

%8 Dengan riwayat ini, pengarang rahimahullah Ta'ala mengisyaratkan, bahwa telah terjadi
perbedaan riwayat pada Abu Salamsh. Scbagian mercka riwayatkannya secara mwrsal
seperti ini, dan sebagian lainnya meriwayatkan darinya, dari Abu Hurirah, sebagaimana
pada riwayat sebelumnya, dan Al Hafizh mengisyaratkan tarjihnya

Mukhtashar Shahih Bukhari — [563 }



Umar bersumpah tentang itu di hadapan Nabi SAW, dan Nabi SAW
tidak mengingkarinya.””

24, Bab: Hukum-Hukum yang Diketahui dari Indikator; Lalu,
Bagaimana Pengertian Indikasi dan Penafsirannya?
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(869).%% Nabi SAW telah mengabarkan tentang perkara kuda
dan sebagainya, kemudian beliau ditanya tentang keledai, maka beliau
pun menunjukkan mereka kepada firman Allah Ta’ala, “Barangsiapa
yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya.” (Qs. Az-Zalzalah [99]): 7).

(870).%® Nabi SAW ditanya tentang dhabb (scjenis biawak
yang hidup di padang pasir). Beliau pun bersabda, “Aku tidak
memakannya, tapi aku tidak mengharamkannya.”

(871).%") Daging dhabb pernah dimakan (oleh para sahabat) di
atas tempat hidangan Nabi SAW. Ibnu Abbas berdalih dengan ini,
bahwa daging dhabb itu tidak haram.
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) pengarang mengisyaratkan kepada hadits Abu Hurairah yang telah dikemukaksn secara
maushul pada juz 2, kitab pemberian air minum, nomer 1101.

"M nyisebutkan secara maushul (bersambung) oleh pengarang serupa itu, pada juz 2, kitab
sembelihan, nomor 2177.

®7Pengarang mengisyaratkan kepada hadits Ibnu Abbas yang skan dikemukakan pada bab
ini, dan telah dikemukakan dari riwayatnya yang lebih lengkap dari ini, dari Khalid bin
Walid, pada juz 3, nomor 2135, namun tidak menyebutkan posisi saksi.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2721. Dari Ibnu Abbas: “Bahwa Ummu Hufaid bint: Al Harits

bin Hazn menghadiahkan lemak, keju dan daging dhabb kepada Nabi
SAW, lali Nabi SAW meminta makanan-makanan itu (agar
dihidangkan), lalu semua makanan itu dimakan (oleh para sahabat
beliau) di atas tempat hidangan beliau, namun Nabi SAW sendiri tidak
memakannya seperti yang merasa jijik. Seandainya itu haram, tentu
makanan-makanan itu tidak akan dimakan di atas tempat hidangan

beliau, dan tentu belian tidak akan menyuruh (para sahabat) untuk
memakannya.”

25. Bab: Sabda Nabi SAW, “Janganlah Kalian Menanyakan
Sesuatu Kepada Ahli Kitab.”'
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2722. Dari Humaid bin Abdurmrahman: Dia mendengar
Mu’awiyah berbicara kepada sejumlah orang Quraisy di Madinah. Dia
menyebutkan tentang Ka'b sang pendeta, lalu mengatakan,
“Walanpun dia termasuk orang yang paling jujur di antara mereka
yang biasa menceritakan dari ahli kitab, namun demikian kami
menengarai adanya kedustaan padanya.”

' Judul ini merupakan lafazh hadits yang dikeluarkan oleh Ahmad dan lainnya dari hadits
Jabir yang menyerupai itu, yaitu hadits hasen karena banyak syahidnya (penguainya),
sebagaimana dijelaskan di dalam 4! frwa” (6/34).

Mitkhtachar Shahih Bobhart . [sc= 1



26. Bab: Makruhnya Berselisih

27. Bab: Larangan Nabi SAW Mengindikasikan Pengharaman,
Kecuali yang Diketahui Bolehnya. Demikian Juga Tentang
Perintahnya
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(872).%? Seperti sabda belian ketika memerintahkan tahallul,
“Silakan menggauli istri-istri kalian.” Jabir mengatakan, “Beliau tidak
menegaskan kepada mereka, akan tetapi belian telah menghalalkan itn
bagi mereka.”

(873).%™ Ummu ‘Athiyyah mengatakan, “Kami (kaumn wanita)
dilarang mengantarkan jenazah, namun hal itu tidak ditegaskan pada
kami.”

28. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarah antara mercka,” (Qs. Asy-
Syuuraa [42]: 38), “Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
wreasan itn.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 159), bahwa musyawarah itu
litakukan sebelum berketetapan hati dan sebelum jelasnya
perkara dimaksud, berdasarkan Firman Allah Ta’ala,
“Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka
hertawakallah kepada Allah.” (Qs. Azali ‘Imraan [3]: 159). Bila
&asulullah SAW telah berketetapan hati, maka tidak selayaknya
ada orang yang mendahului Allah dan Rasul-Nya
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7} Ini bagian dari hadits Jabir yang telah dikemukakan pada kitab 4 Angsn-angan, bab 3.
(%3) Telah dikemukakan secara maushul pada juz 1, kitab 6 Haid, bab 13.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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(874).%" Nabi SAW bermusyawarah dengan para sahabatnya
ketika perang Uhud mengenai tetap di tempat (menunggu di Madinah)
atau keluar (melawan mereka di bukit Uhud), lalu mereka berpendapat
untuk keluar (berangkat). Setelah belian mengenakan baju perangnya

E4) Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Al Hakim dengan sanad hasan dari Tonu
Abbas sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hafizh. Menurut saya bahwa hadits ini
shahih, karena ada syahidnya dari hadits Jabir. Hadis ini dikeluarkan di dalam Takhrif
Figh As-Sirah (pada bahasan perang Uhud).

Mukhtashar Shahih Bukhari — {56711



dan sudah berketetapan hati, mereka malah berkata, “Tetaplah (di
sini).” Namun beliau tidak menghirankan pendapat mereka setelah
berketetapan hati, dan belian bersabda, “Tidak layak bagi seorang
nabi setelah mengenakan baju perangnya untuk menanggalkannya
lagi, sehingga Allah memberikan keputusan.”

(875).%" Beliau bermusyawarah dengan Ali dan Usamah
mengenal tuduhan yang dialamatkan kepada Aisysh oleh para
perangkai kebohongan, dan beliau mendengarkan pendapat keduanya
sampai diturunkannya Al Qur’an (ayat yang menyatakan terbebasnya
Aisyah dari tuduhan tersebut). Lalu belian mencambuk orang-orang
yang melontarkan tuduhan itu dan tidak menghirankan pertentangan di
antara mereka, akan tetapi beliau memutuskan berdasarkan apa yang
telah diperintahkan Allah kepadanya.

Para pemimpin setelah Nabi SAW biasa bermusyawarah dengan
orang-orang terpercaya dari kalangan ahli ilmm mengenai hal-hal yang
mubah, yaitu untuk mengambil yang paling mudah. Bila Al Kitab dan
As-Sunnah sudah jelas, mereka tidak melampauinya untuk mengambil
yang lainnya, hal ini sebagai sikap mengikuti Nabi SAW.

(876).%7 Abu Bakar memandang perlunya memerangi orang
yang menolak membayar zakat, lalu Umar berkata, “Bagaimana
engkau memerangi (mereka), sementara Rasulullah SAW telah
bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai
mereka mengucapkan lea ilaaha illallaah. Bila mereka telah
mengucapkan laa ilaaha illallaah, maka terpeliharalah darah dan
harta mereka dari (pemeranganjku, kecuali dengan haknya.”” Maka
Abu Bakar berkata, “Demi Allah, aku pasti akan memerangi orang
yang membedakan apa yang telah disamakan oleh Rasulullah SAW.”

Setelah itu Umar pun mengikutinya. Abu Bakar tidak

{873) Ini bagian dari hadits Aisyah yang panjang tentang berita bohong, dan telah dikermukakan
pada juz 3, kitab peperangan, nomor 1748 tanpa redaksi “laln mencambuk orang-orang
yang melontarkan tuduhan®, karena tidak dicantumkan pada semua jalur yang disebutkan
di dalam Ash-Shahihain dan tidak pula di dalam salah satunya. Menurut Ahmad dan para
penyusun kitab Sunan, bahwa ini dari iwayat Muhammad bin Ishag dengen sanadnya,
dari keduanya At-Tirmidzi menilainya hasan. Tbnu Ishag menyatakan tettang
diceritakannya hadits ini pada sebagian jalumya sebagaimana yang juga dikatakan oleh Al
Hafizh.

%} Pengarang mengisyaratkan kepada hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan secara
maushul pada juz 1, kitab 24 Zakat, bab 1.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



menghiraukan musyawarah bila sudah ada ketentuan Rasulullah SAW
padanya mengenai orang-orang yang membedakan antara shalat
dengan zakat, serta hendak merubah agama dan hukum-hukumnya,

(877).7) Nabi SAW bersabda, “Barangsiupu mengganti
agamanya, maka bunuhlah dia”

1432.'** Para qari adalah dewan musyawarah Umar, baik tua

maupun muda, dan dia sangat berpegang teguh dengan Kitabuilah
‘Azza wa Jalla.

"D-Telah dikemukakan secara maushul dari hadits Tonu Abbas pada kitab 88, bab 2.
2 In1 bagian dari hadits Tonu Abbas yang mauguf pada kisah Uyainah bin Hishn dengan
Umar RA yang telah dikemukakan pada kitab 96 Berpegang teguh, bab 2.
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97. KITAB TAUHID

1. Bab: Hadits Tentang Sernan Nabi SAW Kepada Umatnya Agar
Bertanhid Kepada Allah SWT
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2723. Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW mengutus seorang
laki-laki bersama suatu sariyyah (satuan pasukan perang yang tidak
diikuti Rasulullah SAW).>? Dalam shalatnya, ia sering membacakan
(surah) kepada para shahabatnya yang ditutupnya dengan
qulhuwallaahu ahad. Sekembalinya, mereka menyebutkan perihal itu
kepada Nabi SAW, lalu beliau berkata, “Tanyakan kepadanya, untuk
apa ia melakukan hal itu?” Lalu mereka menanyakannya kepadanya,
maka dia berkata, “Karena dia (surat tersebut) adalah sifat gr-rahman
dan aku suka membacanya.” Maka Nabi SAW bersabda, “Beritahuikan
kepadanya bahwa Allah mencintainya.”

2. Bab: Firman Allah SWT, “Katakanlah, ‘Serulah Allah atau
serulah Ar-Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia
mempunyadi al asmaaul husna (nama-nama yang terbaik).’” {Qs. Al

Israa’ [17]: 110)

2 Perkataannya, “bersama suatu sariyyeh” yakni menjadi amir (pimpinan) mereka.
[Demikian dikatakan Al *Aini).

Mukhtachar Shahih Rakhari —— [571 1



3. Bab: Firman Allah SWT, “Aku-lahk Sang™ Maha Pemberi rezehi
Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh.” (Qs. Adz-
Dzaariyaat [51]: 58)
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2724. Dari Abu Musa Al Asy’ari, dia berkata, “Nabi SAW
bersabda, “Tidak ada seorang pun yang lebih sabar dari Allah SWT
terhadap hal menyakitkan yang didengarnya, [sesungguhnya
mereka,7/96) mengkiaim Dia memiliki anak, kemudian Dia
memberikan keselarmatan dan menganugerahkan rezeki hepada
mereka.”

4. Bab: Firman Allah SWT, “(Dia adalah Rabb) Yang Mengetahui
yang ghaib, maka Dia tidak mempertihatkan kepada seorang pun
tentang yang ghaib itu.” (Qs. Al Jinn {72]: 26) Dan “Sesungguhnya
Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari
Kiamat,” (Qs. Luqmaan [31]: 34) “Allah menurunkannya dengan
ilmu-Nya,” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 166) “Dan tidak ada seorang
perempuan pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan
melainkan dengan pengetahuan-Nya,” (Qs. Faathir [35]: 11)
“Kepada-Nyalah dikembalikan pengetahuan tentang hari kiamat.”
(Qs. Fushshilat {41]: 47)
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* Demikian seperti dalam teks aslinya, sedangkan tifawah (bacaan) yang masyhur adalah, o
S sa & “Immallagha huwar razzaag.” (Sesungguhnya Allah, Diglah Maha Pemberi
rezeki).” Demikianlah kebanyakan salinan dari buku ini. Dan pada sebagiannya tertulis,
“inni gnar razzaag. " Ini merupakan bacaan Ibnu Mas ud. Lihat, A7 Fath [Fath Al Bari].

— Mukhtashar Shahih Bukhari



1433”33 vyahya bin Ziyad berkata, “Azh-Zhaahir (Ya ng
Zhahir)” mengetahui segala sesuatu dan “A4/ Baathin (Yang Bathin)™*
mengetahui segala sesuatu.

5. Bab: Firman Allah SWT, “Yang Maha Sejahtera, Yang
Mengaruniakan keamanan.” (Qs. Al Hasyr [59]: 3)

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ibnu Mas’ud yang telah
dikemukakan pada Juz 1, kitab 10 Adzan, bab 147)

6. Bab: Firman Allah, “Raja manusia.” (Qs. An-Naas [114]: 2)
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(878).%™ Di dalamnya terdapat hadits Tbnu Umar dari Nabi
SAW.
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2725. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Allah menggenggam bumi pada hari Kiamat dan melipat langit

dengan tangan karnan-Nya, kemudian berfirman, ‘Akulah Sang Raja.
Mana para raja bumi ini?”

143 Disebutkan oleh Yahya bin Ziyad, yaitu Al Farra’, seorang ahli Nahwu ternama di dalam
kitabnya, Ma ‘ani Af Quran.

% (s. Al Hadiid [57]: 3.

™ Akan dikemukakan secara maushul (bersambung sanadnya) pada bab 19.
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7. Bab: Firman Allah SWT, “Dan Dia-lah Rabb Yang Maha Kuasa
lagi Mahn Bijaksana,” (Qs. Ibraahim [14]: 4) “Maha Suci Rabbmu
Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan,” (Qs.
Ash-Shaaffaat {37]: 180) “Padahal kekuatan itu hanyalah bagi
Allah, bagi Rasul-Nya,” (Qs. Al Munaafiquun [63]: 8) dan orang
yang bersumpah atas nama kekuatan (‘Izzah) Allah dan Sifat-
sifat-Nya
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(879).™ Anas berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Jahannam
berkata, *Cukup! Cukup! Demi kekuatan-Mu."
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(880).‘“3‘” Abu Hurairah berkata, “Dari Nabi SAW, ‘Tersisalah
seorang laki-laki di antara surga dan neraka sebagai penghuni
neraka terakhir yang masuk surga, seraya berkata, ‘Rabbku,
palingkanlah wajahku dari neraka, Demi kekuatan-Mu, sungguh aku
tidak akan meminta kepadamu selain iru.’” Abu Sa’id berkata,
“Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, ‘Allah ‘dzza wa Jalla
berfirman, ‘Untukmu hal itu (permintaan itu) dan sepuluh kali
lipatmya.””
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(881).8Y Ayyub mengucapkan, “Dan demi kekuatan-Mu, aku

&) penoarang menyebutkannya secara maushud dalam bab ini juga.

& ini adalah bagian dari hadits yang panjang yang akan dikemukakan secara maushul pada
bab 24. Sedangkan perkataan Abu S2’id adalah bagian penyempurna hadits ini
sebagaimana yang akan dipaparkan nanti.

®DIni adalah bagian dari hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab 5
Mandi, bab 20.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



tetap memerlukan Berkah-Mu.”
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2726. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi SAW mengucapkan,
“Aku berlindung dengan kekuatan-Mu, Yang tiada Tuhan —yang
berhak disembah- selain-Mu, Yang tiada mati, sementara jin dan
manusia akan mati.”
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2727. Dari Anas, dari Nabi SAW bersabda, “Senantiasalah ia
(dalam riwayat lain: ‘Semantiasalah Jahannam’7/225) dilemparkan
ke dalamnya, seraya (Jahannam-penj) berkata, ‘Masih adakah
tambahan (Qs. Qaaf [50): 30)," hingga Rabb semesta alam
meletakkan ke dalamnya (dalam riwayat lain: Rabb Al ‘Izzah) kaki-
Nya, maka sebagiannya saling mendekat kepada sebagian yang lain,
kemudian berkata, ‘Cukup! Cukup! {dengan lafazh: Qad-Qad-penj]
Demi kekuatan-Mu’ (Dalam riwayat lain: Cukup! Cukup! [dengan
lafazh: ‘Qath, Qath’-penj] Demi kekuatan-Mu) dan kemulican-Mu.
Dan surga masih saja berlebih hingga Allah menciptakan baginyu
makhluk lain, lalu menempatkan mereka untuk kelebihan surga isu.”
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8. Bab: Firman Allah SWT, “Dan Dia-lah yang menciptahan langit
dan bumi dengan benar.” (Qs. Al An’aam [6]: 73)

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada
nomor 356, Juz 1)

9. Bab: Firman Allah SWT, “Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat.” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 134)
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(882).%*2 Dari Aisyah, dia mengucapkan, “Segala puji bagi
Allah, Yang pendengaran-Nya memenuhi semua suara-suara, lalu
Allah SWT menurunkan kepada Nabi SAW, ‘Sesungguhnya Allah
telah mendengar perkataan yang memajukan gugatan kepada kamu
tentang suaminya.’ (Qs. Al Mujaadilah [58]: 1).”

10. Bab: Firman Allah SWT, “Katakanlah, ‘Dia yang berkuasa.””
(Qs. Al An’aam [6]: 65)

(Haditsnya adalah hadis Jabir yang telah dikemukakan pada Juz 1,
kitab 19 Tahajjud, bab 25)

®Dni hadits mu'allag menurut pengarang dan telah disebutkan secara maushul
{bersambung) oleh Imam Ahmad (6/46) dan yang lainnya dengan sanad skohik darinya
(Aisyah). Sedangkan teks lengkap haditsnya adalah: “Seorang wanita yang mengajukan
gugatan (mujadilah) kepada Rasulullah SAW datang, berbicara kepadanye di sisi Tumah,
aku tidak mendengar apa yang dikatakannya, lalu Allah menutrunkan ayat...”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



11. Bab: Firman Allah SWT, “Dan (begitu pula) Kami
memalinghan hati dan penglihatan mereka.” (Qs. Al An’aam [6]:
110)

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan pada
kitab 82 Takdir, bab 13)

12. Bab: “Sesungguhnya Allah memiliki seratus nama kurang satu
(sembilan puluh sembilan).”

REUNTRY () JEATRY v J;) A G J6 -1 ere

1434."%* Ibnu Abbas berkata, “Dzul Jalal (Yang mempunyai
kebesaran)” adalah (Pemilik) keagungan, sedangkan ‘Al Barr (Yang
Melimpahkan kebaikan)’ adalah Al Lathif (Y ang Maha Halus).”
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2728, Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama,
seratus kurang satu, siapa yang menghitungnya (dalam riwayat lain:
tidaklah seseorang menghafalnya melainkan,7/169) ia masuk surga
[Dan Dia adalah Ganjil dan menyukai yang ganjil].”

L.L:.n:- 3 ) |

Firman-Nya, “Ahshainaahu (sudah Kami kumpulkan/catat)”:

134 Disebutkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad terputus darinya {Ibnu
Abbas). Sebagiannya telah dikemukakna pada juz 3, atsar nomor 973.

Mulhtachar Shahik Rulbhar: . (=771



Sudah Kami jaga.

13. Bab: Memochon Dengan Asma Allah dan Memohon
Perlindungan Dengan-Nya

14. Bab: Hal Yang Berkaitan dengan Dzat Allah, Sifat-Sifat dan
Nama-Nama-Nya

S Aty A ST Y s BN s Sy 1 evo
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1435.'% Khubaib berkata, “Hal itu pada Dzat Tuhan,” lalu dia
menyebutkan Dzat dengan Nama-Nya Ta ‘alaa.

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan
pada nomor 1329, juz 2).

15. Bab: Firman Allah SWT, “Dan Allah memperingatkan kamu
terhadap diri (siksa)-Nya.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 28) Dan Firman-
Nya, “Engkau telah mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku

tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau.” (Qs. Al
Maa’idah [5]: 116)
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133 Ini adalah bagian dari hadits yang telah dikemukakan secara maushul pada juz 2, nomor
1329,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



2729. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Nabi SAW bersabda,
“Allah Ta’ala berfirman, ‘Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku
terhadap-Ku, dan Aku bersamanya bila dia mengingat-Ku. Jika dia
mengingat-Ku pada dirinya, maka Aku mengingamya pada diri-Ku,
dan jika dia mengingat-Ku di tengah khalayak, maka Aku
mengingainya di tengah khalovak yang lebih baik dari mereka. Jika
dia mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, Aku mendekat kepadanya
sehasta, dan jika dia mendekathan diri kepada-Ku sehasta, maka Aku
mendekat kepadanya sedepa, dan jika dia datang kepada-Ku dengan
berjalan, maka Aku mendatanginya dengan berlari (cepat).”

16. Bab: Firman Allah SWT, “Tiap-tiap sesuatu pasti binasa,
kecuali Allah.” (Qs. Al Qashash [28]: 88)

(Haditsnya adalah hadits Jabir yang telah dikemukakan pada nomor
1899, juz 3)

17. Bab: Firman Allah SWT, “Dan supaya kamu diasuh di bawah
pengawasan-Ku.” (Qs. Thaahaa {20]: 39): Diberi makanan
(nutrisi) Dan Firman-Nya, “Yang berlayar dengan pemeliharaan
Kami.” (Qs. Al Qamar [54]: 14)

18. Bab: Firman Allah SWT, “Huwa™ Al Khaaliq Al Baari® Al
Mushawwir (Dia-lah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang
Membentuk Rupa).” (Al Hasyr [59]: 24)

{Haditsnya adalah hadits Abu Sa’id Al Khudri yang telah
dikemukakan pada nomor 1747, juz 3)

*5 Demikian pada naskah aslinya dan ayat tersebut (yang masyhur-penj) adalah (Skah & 5a
Sy 16 A “Huwallachul khaaliqul baariul mushavwwir.”
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19. Bab: Firman Allah SWT, “Yang telah Kuciptakan dengan
kedua tangan-Ku.” (Qs. Shaad [38]: 75)
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2730. Dari Ibnu Umar RA, dari Rasulullah SAW, bahwasanya
beliau bersabda, “Sesungguhnya Alloh menggenggam bumi pada hari
Kiamat, sementara langit berada di tangan kanan-Nya, kemudian Dia
berfirman, ‘Akulah Sang Raja.””

20. Bab: Sabda Nabi SAW, “Tidak ada seorang pun yang lebih
cemburu dari Allah.”
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2731. Dari Al Mughirah, dia mengatakan, “Sa’d bin ‘Ubadah
berkata, ‘Andaikata aku melihat seorang laki-lakt bersama isteriku,
pasti aku akan menghantamnya dengan pedang, bukan dengan
gagangnya (tetapi dengan ketajamannya). Lalu hal itu sampai ke
telinga Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Merasa heran[kah
8/31] kalian dengan kecemburuan Sa’'d? Demi Allah, sungguh aku
lebih cemburu daripadanya dan Allah lebih cemburu daripadaku.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Karena kecemburuan Allah, Dia mengharamkan perbuatan-perbuatan
keji, yang tampak dan yang tersembunyi. Tidak seorang pun yang
lebih menyukai (untuk menerima) alasan daripada Allah, dan demi
hal itu pula, Dia mengutus orang-orang yang memberitakan kabar
gembira dan orang-orang yang memberikan peringatan. Dan tidak
seorang pun lebih menyukai nyjian daripada Allah dan karena itu,
Allah menjanjikan surga.”

(883).% (Dalam sebuah riwayat mu'allag terdapat, “Tidak
seorang pun yang lebih cemburu dari Allah.”).

21. Bab: Firman Allah Ta’ala, “Katakanlah, ‘Siapakah yang lebih

kuat persaksiannya?’” (Qs. Al An’aam {6]: 19) Dan Allah Ta’ala

Menamai Diri-Nya Dengan “Sesuatu’: “Katakanlah, ‘Allah.’” (Qs.
Al An’aam [6]:19)*

5 Ju,muwdﬁw,@, l:.-ﬁ-d!,dl@‘.’_jlg._.»_, ~AAt

(884).%*% Nabi SAW menamakan Al Qur'an dengan ‘sesuatu,’
yang merupakan salah satu sifat Allah. Dia berfirman, “Tiap-tiap
sesuatu pasti binasa, kecuali Allah.” (Qs. Al Qashash [28]: 88).

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Sahl yang telah
dikemukakan pada nomor 202, Juz 3).

™3 Disebutkan secara maushul oleh Imam Muslim (4/211) dengan lafazh, “... dan yang
tersembunyi, dan tidak seorang pun yang lebih cemburu dari Allah. Tidak seorang pun
yang lebik menyukai (untuk menerima) alasan daripada Allah Karena itu... dan tidak
seorang pun lebih menyukai pujian...," lalu disebutkan secara maushu! oleh Ad-Darimi
dan Abu Awanah serta Al Baihagi di dalam Al Asma” (halaman 287). Telah dikemukakan
sebelumnya secara maushul (Juz 3/2093) dengan lafazh, “Tidak seorang pun...”
Demikian yang dicantumkan calam sebagian riwayat-riwayat kitab ini, Dalam riwayat
lain, “Bab, ‘Qul Ayyu Syai‘in Akbaru Syahaadah, Oulitlah (“Katekanlah, *Siapakah yang
lebih kuat persaksiannya? Katekenlzh, ‘Allzh.”™ (Qs. Al An’aam [6]: 19) Allah SWT
menarnakan diri-Nya dengan ‘sesuatu.’ Al Hafizh berkata, “Ini lebih baik.™

{*¥) pengarang mengisyaratkan kepada hadits Sah bin Sa’d yang telah dikemukakan pada juz

3, nomor 2029.
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22. Bab: Firman Allah SWT, “Dan adalah ‘Arsy-Nya di atas air,”
(Qs. Huud [11]: 7) “dan Dia adalah Rabb yang memiliki ‘Arsy
yang agung.” (Qs. At-Taubah [9]: 129)
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1436./%%¢ Abu Al “Aliyah berkata, “Dan Dia berkehendak
(menciptakan) langit” (Qs. Al Baqarah [2]: 29): Naik. “lalu
dijadikan-Nya"": Menciptakannya.

1437.'%7 Mujahid berkata, “Makna Istawa: Naik/Meninggi di
atas ‘Arsy.

1438.'%® Ibnu Abbas berkata, “Makna ‘Al Magjid": Al Karim
(Yang Maha Mulia) dan ‘4! Wadud’: Al Habib (Maha Pengasih).

Dikatakan, makna ‘Hamiid' (Maha Terpuji): yakni ‘Mgjiid’
{Maha Pemurah) seakan bentuk kata fa’il dari kata Magjid,
sedangkan kata ‘Makmud’ dari kata ‘Hamiid ™’
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1436 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Ath-Thabari dari jalur Abu Ja’far Ar-Razi
darinya; hanya saja dia menycbutkan, ‘Fagadhachunna” scbagai ganti “Fa
Sawwaahunna,” dan inilah yang benar, yang menjadi pegangan sebagaimana terdapat di
dalam Al Fath Dia mengatakan, “Dan ucapannya dalam kitab ini, ‘Fa Sewwaahunna'
adalah pengubahan.

1437 Disebutkan secara maushu! oleh Al Firyabi darinya.

138 Dyiseburkan secara maushul oleh Tbnu Abi Hatim dengan sanad terputus, darinya.

37 Al Hafizh berkata, “Teks ini berasal dari ucapan Abu Ubaidah dalam ‘Kitab Al Majaz.’
Silahkan merujuk kitab A? Fath.

~— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2732. Dari Anas, dia berkata, “Zaid bin Haritsah datang
mengeluhkan sesuatu, lalu Nabi SAW berkata kepadanya, ‘Takutlah
kamu kepada Allah dan tahanlah terus isterimu,’ (Dalam riwayat lain,
darinya bahwa ayat ini, (firman-Nya) ‘Sedang kamu menyembunyikan
di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya [dan kamu
takut kepada manusia]’ turun men%enal urusan Zainab binti Jahsy dan
Zaid bin Haritsah, 6/23). Aisyah™ berkata, ‘Andaikata Rasulullah
SAW menyembunyikan sesuatu, pastilah beliau menyembunyikan hal
ini.” 1a berkata, ‘“Zainab dulu sering berbangga terhadap para isteri
Nabi SAW lainnya seraya berkata, ‘Kalian dinikahkan oleh keluarga
kalian, sedangkan aku dinmkahkan oleh Allah Ta’ala dari atas tujuh
langit.””

Pl a3 B AT L 06 B ‘_,:u i o Le YvrY
& e S G ol b b s, 2oy ¥ a
o 366 13 3, € 0086 s 1y uj,fga;,.];..’,f;‘m‘_},:.

)3 aub 4..:».51 ek :JG ‘L,U-b RENS S 71 it 43"3) D)

% Demikian teks aslinya Demikian pula yang tercantum pada sebagian naskah salinan vang
lain. Pada naskah Al Fath: “Anas berkata...” Demikian pula seperti yang dinukil Al
Hafizh di dalam “Asy-Syarh" (8/523), dia berkata di sini, “Selain tempat ini, aku tidak
melihat ia maushud (bersambung sanadnya) dari Anas.”

Saya katakan: Yang populer, bahwa ini adalah hadits Aisyah. Demikian yang dikeluarkan
oleh Ahmad (67241 dan 266) dan Muslim (1/110). Tampaknya pengarang
meriwayatkannya secara mu ‘allag dari Aisyah.
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2733. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Siapa yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat
dan berpuasa bulan Ramadhan, maka sudah menjadi hak Allah untuk
memasukkannya ke dalam surga, berhijrah di jalan Allah atau duduk
di bumi di mana ia dilahirkan.” Mereka berkata, “Wahai Rasululiah,
tidakkah kami kabarkan (dalam sebuah riwayat: beritakan kabar
gembira, 3/202) kepada manusia mengenai hal itu?” Beliau menjawab,
“Sesungguhnya di dalam surga terdapat seratus tangga yang
dipersiapkan Allah untuk orang-orang yang berjihad di jalan-Nya,
jarak setiap dua tangga adalah seperti antara langit dan bumi. Jika
kalian meminta kepada Allah, maka pintalah kepadanya surga
Firdaus, sebab itu adalah surga paling pertengahan dan paling tinggi
(tingkatannya), di atasmya terdapat ‘Arsy dan darinya terpancar
sungai-sungai surga.”

23. Bab: Firman Allah SWT, “Mualaikat-malaikat dan Jibril naik
(menghadap) kepada Rabb.” (Qs. Al Ma’aarij [70]: 4) Dan
Firman-Nya, “Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang
baik.” (Qs. Faathir [35]: 10)

- e »

el 0 B L S A e 5 T LS ane

.lei.J\ e el 4...-L Al & g;.u; J;.jj\ 1ia rl" S 1,1:.'.

(885).%* Abu Jamrah berkata, dari Ibnu Abbas, “Diutusnya
Nabi SAW sampai ke telinga Abu Dzarr, lalu dia berkata kepada
saudaranya, ‘Beritahukan kepadaku ilmu lelaki yang mengaku bahwa
berita dari langit datang kepadanya itu!®”

3} Ini adalah bagian dari hadits tentang keislaman Abu Dzar yang telah dikemukakan secara
maushul pada juz 2, nomor 1493).

— Mukitashar Shahih Bukhari
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1439.'%° Mujahid berkata, “Amal shalih mengangkat (ucapan
yang baik).”

Dikatakan™, "Dzi Al Ma'aarij”: malaikat naik (menghadap)
kepada Allah.
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(886).%%9) Dari Abu Hurairah RA, dia mengatakan, “Rasulullah
SAW bersabda, ‘Barangsiapa yang bershadaqah seukuran sebuah
kurma dani usaha yang baik —sementara tidaklah naik kepada Allah
kecuali sesuatu yang baik-, maka Allah akan menerimanya dengan
tangan kanan-Nya, kemudian mengembangkannya untuk pemiliknya
sebagaimana salah seorang di antara kamu mengembangkan anak
kuda (yang baru disapih) hingga menjadi seperti sebuah bukit.”

24. Bab: Firman Allah SWT, “Wajah-wajah (orang-orang
mukmin) pada hari itu berseri-seri.” (Qs. Al Qiyaamah [75]: 22)
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4% Disebutkan secara mauskul oleh Al Firyabi.

% Ini adalah ucapan Al Farra™. “A1 Fath™

58S} Format ini menurut pengarang adalah format hadits mu’allag, yang telah disebutkan
secara maushul oleh Abu Bakar Al Juzgi di dalam A! Jam 'u Baina Ash-Shahihain dan
Abu Awangh delam Shahik-nya seperti yang dikatakan Al Hafizh (Ibnu Hajar-pen;j).
Imam Ahmad juga telah meriwayatikannya secara maushud (2/231) dari jalur lain, dan
Abu Hurairzh. Jalur lain ini juga rms'allag menurut pengarang dan telah dikemukakan
secara maushul Juz 1, kitab 24 Zakat, bab B, seperti itu.
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2734. Dari Abu Hurairah, bahwa orang-orang berkata, “Wahai
Rasulullah! Apakah kami akan melihat Rabb kami pada har
Kiamat.?” Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kalian tidak akan
berdebat (dalam sebuah riwayat: berselisih, 1/195) mengenai
terlihatnya bulan pada malam bulan purnama [yang ftidak ada
awannyal?”’ Mereka menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah.” Belian
bersabda, “Sesungguhnya kalian akan melihat-Nya demikian. Allah
mengumpulkan manusia pada hari Kiamat seraya berfirman, 'Siapa
menyembah sesuatu, maka hendakiah ia mengikutinya.’ Lalu orang-
orang yang menyembah matahari mengikuti matahari; orang-orang
yang menyembah bulan mengikuti bulan; dan orang-orang yang
menyembah para thaghut mengikuti para thaghut itu, lalu tinggallah
umat ini, termasuk kaum munafik, lalu Allah mendatangi mereka
[dalam selain gambaran yang mereka kenal, 7/205}, seraya
berfirman, ‘Aku Rabb kalian.” Mereka pun berkata, ‘[Kami
berlindung kepada Allah dari-Mu), inilah tempat kami hingga Rabb
kami datang. Bila Rabb kami datang, kami mengenal-Nya,’ lalu Allah

— Mukhtashar Shahih Bukbari



mendatangi mereka dalam gambaran yang mereka kenal, seraya
berfirman, ‘Aku Rabb kalian.” Lalu mereka berkata, ‘Engkau Rabb
kami.” Lalu mereka mengikuti-Nya, lalu dibentangkan jembatan
(shirath) di tengah Jahannam, maka aku dan umatku adalah yang
pertama kali melewatinya [dari kalangan rasul bersama umatnya].
Tidak seorang pun pada hari itu yang berbicara selain para rasul.
Dan doa (dalam riwayat: dan ucapan) para rasul pada hari itu adalah
Ya Allah, selamatkan, selamatkan!’

Sementara di dalam Jahannam terdapat besi bengkok (bagian
atasnya} seperti duri (yang disebut-penj) As-Sa’dan. Apakah kalian
pernah melihat [duri] As-Sa’dan? Mereka menjawab, “Ya, wahai
Rasulullah!” Beliau berkata, “Sesungguhnya itu seperti duri As-
Sa’'dan, hanya saja tidak ada yang mengetahui ukuran besarnya
selain Allah. [Maka) ia menyambar manusia dengan amalan-amalan
mereka, di antara mereka ada yang celaka karena amalnya, di antara
mereka ada yang terlempar (karena tersengat), ada yang berhasil
melewati atau semisalnya, kemudian muncul (dalam riwayat lain:
selamar) hingga bila Allah telah selesai memutuskan di antara para
hamba dan ingin mengeluarkan orang yang Dia kehendaki dengan
rahmat-Nya [untuk keluar] dari kalangan ahli neraka, Dia
memerintahkan para malaikat agar mengeluarkan orang yang tidak
menyekutukan Allah dengan sesuatu pun (dalam riwayat lain: orang
yang menyembah Allah) dari kalangan orang yang Allah kehendaki
untuk dirahmati-Nya dari neraka, dari kalangan [orang yang pernah)
bersaksi bahwa tiada whan —yang berhak disembah- selain Allah
[lalu mereka (para malaikat) mengeluarkan mereka), maka mereka
mengenal mereka di neraka melalui bekas sujud, lalu mereka keluar
dari neraka dalam kondisi telah terbakar kulitnya, lalu dituangkan
kepada mereka [air yang disebuf] air kehidupan, lalu mereka tumbuh
di bawahnya seperti tumbuhnya biji akibat dibawa buih (tumbuh
demikian cepatnya), kemudian Allah selesai memutuskan antara para
hamba, lalu tinggallah seorang laki-laki [di antara surga dan
neraka), menghadapkan wajahnya ke neraka. Dia adalah penghuni
neraka terakhir yang masuk surga, lalu dia berkata, ‘Wahai Rabb!
Palingkan wajahku dari neraka, sebab anginnya telah menyiksa dan
membinasakanku, ketajamannya telah membakarku,’ lalu dia berdoa
kepada Allah semampu yang dapar dia panjatkan, kemudian Allah
berfirman, ‘Apakah bila kamu diberikan hal itu masih akan meminta
kepada-Ku yang lainnya.?’ Orang itu berkata, ‘Tidak, demi kekuatan-
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Mu, aku tidak akan meminta kepada-Mu selainnya.’ Rabbnya
kemudian memberinya janji dan membuat perjanjian sekehendak-Nya,
lalu Allah memalingkan wajahnya dari neraka. Maka tatkala Dia
membawanya menyonsong surga, dia pun melihatnya (dalam riwayat
lain: melihat kecemerlangannya), dia pun diam selama yang
dikehendali Allah, kemudian dia berkata, ‘Wahai Rabb! Hantarkan
aku ke pintu surga.’ Lalu Allah berfirman kepadanya, 'Bukankah
engkau telah diberikan janji dan dibuat perjanfian bahwa selamanya
tidak akan meminta kepada-Ku selain yang telah diberikan
kepadamu.? Celakalah kamu, wahai manusial Alangkah liciknya
kamu!?’ Lalu dia berkata, ‘Wahai Rabb!’' Lalu dia berdoa kepada
Allah (dalam riwayat lain: /alu dia berkata, 'Wahai Rabb! Janganlah
aku menjadi makhluk-Mu yang paling sengsaral!”) hingga Dia
berfirman, ‘Apakah bila kamu diberikan hal itu, masih meminta yang
lainnya?’ Dia berkata, ‘Tidak, demi kekuatan-Mu, aku tidak akan
meminta kepada-Mu selainnya. Lalu dia diberikan apa yang
dikehendaki-Nya berupa janji-janji dan perjanjian-perjanjian, lalu
menghadapkannya ke pintu surga. Tatkala dia berdiri ke pintu surga,
surga pun terbentang untuknya, lalu dia melihat apa yang ada di
dalamnya berupa kehidupan yang lapang dan kesenangan, lalu dia
diam selama yang dikehendaki Allah untuk diam, kemudian berkata,
‘Wahai Rabb! Masukkan aku ke surga!’ Lalu Allah berfirman
kepadanya, ‘Bukankah kamu telah diberikan janji-janji dan dibuat
perjanjian-perjanjian untuk tidak meminta selain yang telah diberikan
kepadamu.?’ Dia berkata, ‘Celakalah engkau, waohai manusia!
Alangkah liciknya kamu!l’ Maka orang itu berkata, ‘Wahai Rabb!
Janganiah aku menjadi makhluk-Mu yang paling sengsara!’ Maka
senantiasalah dia berdoa hingga Allah tertawa terhadapnya. Tatkala
Dia tertawa, maka Dia pun berfirman kepadanya, ‘Masuklah surga.’
Dan tatkala dia masuk surga, Allah pun berfirman lagi kepadanya,
‘Berangan-anganlah.!” Lalu dia memohon kepada Rabbnya dan
berangan-angan, hingga Allah sampai mengingatkannya seraya
berkata, [Tambahlah dari ini dan itu] ini dan itu, hingga [tatkala]
angan-angan ity tuntas, Allah [Ta'ala]l berkata, ‘Ttulah untukmu
beserta kelipatannya.®™

‘Atha’ bin Yazid berkata, “Sementara Abu Sa’id Al Kudhri
tengah [duduk] bersama Abu Hurairah, dia tidak membantah sesuatu
pun dari haditsnya, hingga ketika Abu Hurairah menceritakan, bahwa
Allah SWT berfirman, ‘frulah untukmu beserta kelipatannya,’
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berkatalah Abu Sa’id Al Khudhri, ‘Dan beserta sepuluh kali lipatnya,
wahai Abu Hurairah.!”” Abu Hurairah berkata, ‘Aku tidak hafal selain
perkataannya, ‘Irulah untukmu beserta kelipatannya.”” Abu Sa’id Al
Khudhri berkata, “Aku bersaksi bahwa aku hafal perkataan Rasulullah
SAW, Twlah untukmu beserta sepuluh kali lipatnya.’” Abu Hurairah
melanjutkan (cerita Nabi SAW), “Orang itu adalah penghuni surga
terakhir yang masuk surga.”®
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® Saya katakan: Di dalam hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq yang panjang tentang syafa’at
discbutkan, bahwa laki-laki itulah yang berpesan kepada anak-anaknya agar
membakarnya bila ia mati. Kisahnya telah dipaparkan pada hadits Hudzaifah, Juz 2,
nomor 1463, Dan nanti akan disebutkan dalam hadits Abu Sa*id, bab 25.
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2735. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia menuturkan, “Kami
berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah kita melihat Rabb kita pada har
Kiamat.?” Beliau menjawab, ‘Apakah kalian masih berdebat (karena
demikian jelas dan terangnya-penj) tentang melihat matahari dan
bulan bila cuaca cerah?’ (dalam sebuah riwayat: ‘Ya, apakah kalian
masih berdebat tentang melihat matahari pada siang nan terik,
bercahaya tanpa diselimuti awan?’ Mereka menjawab, ‘Tidak.’
Beliau bersabda, ‘dpakah kalian masih berdebat tentang melihat
bulan pada bulan purnama, bercahaya tanpa diselimuti awan
5/179)?" Kami menjawab, ‘Tidak.’ Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya
kalian tidak akan berdebat tentang melihat Rabb kalian pada hari itu
kecuali sebagaimana kalian tidak berdebat lagi tentang melihat
keduanya.” Kemudian beliau bersabda, [Bila hari Kiamat] seorang
penyeru menyerukan, ‘Hendaklah masing-masing orang pergi menuju
apa yang mereka dulu sembah!’ Lalu para pemuja salib pergi
bersama salib mereka; para penyembah berhala pergi bersama
berhala-berhala mereka; para penyembah tuhan-tuhan bersama
tuhan-tuhan mereka, [maka tidak tersisa orang yang menyemboh
selain Allah berupa berhala-berhala dan patung-patung melainkan
berguguran di neraka), hingga tersisalah orang yang menyembah
Allah, baik orang yang berbuat kebajikan maupun kejahatan, dan
sisa-sisa Ahli Kitab, kemudian Jahannam didatangkan dengan
dibentangkan seakan dia adalah fatamorgana [meluluhlantakkan satu
sama lain), lalu dikatakan kepada orang-orang Yahudi, ‘Apakah yang
telah kalian sembah dulu?’ Mereka berkata, ‘Dulu kami menyembah
‘Uzair, putra Allah!?’ lalu dikatakan. ‘Kalian berdusta, Allah tidak
mempunyai [dalam riwayat lain: Allah tidak menjadikan] isteri
ataupun anak, apa yang kalian inginkan?’ Mereka menjawab, [Kami
haus), kami ingin dituangkan minuman.’ Lalu dikatakan, "Minumlah,’
lantas mereka berguguran ke dalam Jahannam, kemudian dikatakan
kepada orang-orang Nasrani, ‘Apa yang dulu kalian sembah?’
Mereka menjawab, ‘Dulu kami menyembah Al Masih, putra Allah.’
kemudian dikatakan, ‘Kamu berdusta, Allah tidak mempunyai [dalam
riwayat lain: Allah tidak menjadikan] isteri ataupun anak, apa yang
kalian inginkan?’ Mereka berkata, Thami haus|, kami ingin
dituangkan minuman.” Lalu dikatakan, ‘minumiah,’ lalu mereka
berguguran, hingga tersisalah orang yang menyembah Allah, buik
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orang yang berbuat kebajikan ataupun yang jahat, lalu dikatakan
kepada mereka, ‘Apa yang menahan kalian, padahal orang-orang
sudah pergi?’ Mercka menjawab, ‘Kami telah memisahkan diri
dengan mereka, padahal kami sekarang amat membutuhkannya hari
ini, dan kami telah mendengar ada penyeru yang menyerukan, ‘Agar
masing-masing orang menemui apa yang dulu pernah mereka
sembah! Sedang kami hanya menunggu Rabb kami.’ Beliau berkata,
‘Lalu Rabb Yang Maha Perkasa (Al Jabbar) mendatangi mereka
dalam rupa yang bukan seperti rupa yang pernah mereka lihat
pertama kali, seraya berfirman, ‘Akulah Rabb kalian.” Mereka
berkata, ’Engkau Rabb kami (dalam riwayat lain: Mereka berkata,
‘Kami tidak berbuat syirik sedikit pun kepada Allah,’ sebanyak dua
kali atau tiga kali), lalu tidaklah berbicara kepada-Nya selain para
Nabi. Lalu Dia berkata, ‘Apakah antara kalian dan Dia terdapat
tanda yang kamu kenali?’ Mereka menjawab, “Betis.’ Lalu [Rabb kita,
6/72] menyingkap betis-Nya, lalu setiap Mukmin [dan Mukminah]
sujud kepada-Nya dan tinggallah orang yang dulu sujud karena riva’
dan sum’ah (ingin mendapat pujian), lalu berusaha untuk sujud,
namun punggungnya malah lurus (tidak dapat sujud).

Kemudian didatangkan jembatan, lalu jembatan itu ditempatkan
di kedua tepi Jahannam.” Kami berkata, “Wahai Rasulullah! Apa
jembatan itu?’ Beliau berkata, “Peluncuran licin yang
menggelincirkan, di atasnya terdapat besi bengkok (puda bagian
atasnya) dan duri kasar yang lebar, memiliki duri yang miring,
terdapat di Nejed, yang disebut as-sa’dan. Mukmin di atasnya ada
yang seperti kedipan mata (sangat cepat), kilat, angin dan kuda
terbaik serta para penunggang. Lalu ada yang selamar lagi
diselamatkan, ada yang selamat demgan cacat dan ada yang
terdorong ke dalam neraka Jahannam hingga orang paling akhir
lewat lalu ditarik. Maka tidaklah kalian, orang yang paling keras
dalam menyerukan kebenaran untukiu. Amat kentara bagi kalian
orang beriman pada hari itu kepada Allah Al Jabbar. Dan bila
mereka melihat diri mereka telah selamat di kalangan saudara-
saudara mereka, mereka berkata, ‘Rabb kami, itu adalah saudara-
saudara kami yang dulu shalat bersama kami, berpuasa bersama
kami, beramal bersama kami.?’ Allah SWT berfirman, ‘Pergilah;
siapa yang kalian dapati di hatinya keimanan seberat satu dinar,
maka keluarkanlah dia!’ Lalu Allah mengharamkan tubuh mereka
atas api neraka, lalu mereka (yang selamat) mendatangi mereka
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(vang dikeluarkan) sedang sebagian mereka telah tenggelam ke dalam
api neraka hingga sebatas kakinya, dan hingga ke pertengahan kedua
betisnya, lalu mereka mengeluarkan orang yang mereka kenal,
kemudian mereka kembali. Lalu Dia berkata, ‘Pergilah; siapa yang
kalian dapati di dalam hatinya (keimanan) seberat setengah dinar,
maka keluarkanlah dia!’ lalu mereka mengeluarkan orang yang
mereka kenal, kemudian kembali. Lalu Dia berkata, ‘Pergilah; siapa
yang kalian dapati di dalam hatinya keimanan seberat biji sawi, maka
keluarkanlah dia!’ Maka mereka mengeluarkan orang yang mereka
kenal.’

-Abu Sa’id berkata, ‘Jika kalian tidak percaya, silakan baca
(firman-Nya), ‘Sesungguhnya Allah tidak menganiaya sesecrang
walaupun sebesar biji sawi, dan jika ada kebajikan sebesar biji sawi
pun, niscaya Allah akan melipat gandakan, - lalu para nabi dan
malaikat memberikan syafa 'at, juga orang-orang beriman. Lalu Allah
Al Jabbar berkata, ‘Syafaat-Ku masih ada.” Maka Dia menggenggam
dengan genggaman dari api neraka, lalu mengeluarkan beberapa
golongan (Dalam riwayat lain: Tatkala ahli surga masuk surga dan
ahli neraka masuk neraka, Allah berkata, ‘Siapa yang di dalam
hatinya terdapat keimanan seberat biji sawi, maka keluarkanlah dia!’
Lalu mereka pun keluar, 7/202) sementara kulit mereka telah terbakar
(dalam riwayat lain: mereka menjadi hitam arang, 1/11) [dan mereka
kembali menjadi arang), lalu mereka dilemparkan ke dalam sungai di
kawah surga, yang diberi nama ‘air kehidupan,’ lalu mereka tumbuh
di kedua bibirnya sebagaimana tumbuhnya biji akibat dibawa buih
(tumbuh demikian cepatnya), yang kalian telah melihatnya berada di
samping batu besar, di samping sebuah pohon. Yang (mendekat) ke
matahari, maka ia menjadi berwarna hijau dan yang (mendekat) ke
bayangan, maka ia menjadi berwarna putih (dalam riwayat lain:
Tidakkah kamu melihat bahwa ia tumbuh berwarna kuning
melingkar), lalu mereka keluar seolah-olah berlian, lalu cincin-cincin
dikalungkan ke leher-leher mereka, lalu mereka masuk surga. Maka
berkatalah ahli surga, "Mereka adalah orang-orang yang dibebaskan
oleh Yang Maha Pengasih (Ar-Rahman), lalu Dia memasukkan
mereka ke ke dalam surga bukan karema amalan yang mereka
kerjakan dan bukan karena kebaikan yang mereka lakukan, lalu
dikatakan kepada mereka, ‘Bagi kalian apa yang kalian lihat bersama
kelipatannya.’”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



25. Bab: Firman Allah SWT, ‘Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Qs. Al A’raaf {7]:

56)
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2736. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Sungguh sejumlah orang akan dikenai tanda (yang merubah warna
kulit mereka) dari api neraka, karena dosa-dosa yang mereka lakukan
sebagai adzab, kemudian Allah memasukkan mereka ke dalam surga
berkat rahmat-Nya. Mereka disebut ‘Johannamiyyun [Para ahli
neraka Jahannam]’ (dalam riwayat lain: Para ahli surga menamakan
mereka Jahannamiyyun, 7/202).”

26. Bab: Firman Allah SWT, “Sesungguhnya Allah menahan
langit dan bumi supaya tidak lenyap.” (Qs. Faathir [35]: 41)

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud yang telah dikemukakan pada
nomor 1957, Juz 3)

27. Bab: Tentang Penciptaan Langit dan Bumi serta Makhluk
Lainnya

Yaitu perbuatan Rabb SWT dan perintah-Nya. Rabb dengan
sifat-sifat-Nya, perbuatan dan Perintah-Nya. Dia-lah Sang Pencipta,
Yang menciptakan, bukan makhluk. Sesuatu yang terjadi karena
perbuatan, perintab, penciptaan-Nya, maka ia sesuatu yang diperbuat
(objek perbuatan), makhluk (yang diciptakan) dan yang dibentuk.5!

1 Saya katakan: Imam Al Bukhari rahimahullah mengisyaratkan kepada suatu masalah
serius dalam ilmu tavhid, yaitu bahwa perbuatan (i*f) bukanlah objek yang diperbuat

Mukhtachar Chahih Rukhar: —_ (5071



(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ibnu Abbas yang telah
dikemukakan pada juz 1, kitab 4 Wudhu, bab 5).

28. Bab: Firman-Nya, “Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami
kepada hamba-hamba Kami yang menjadi rasul.” (Qs. Ash-
ShaafTaat [37]: 171)

29. Bab: Firman Allah SWT, “Sesungguhnya perkataan Kami
terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, Kami hanya
mengatakan kepadanya, ‘kun (jadilah),” maka jadilah ia.” {Qs. An-
Nabhl [16]: 40)

30. Bab: Firman Allah SWT,

“Katakanlah, ‘Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk
(menulis) kalimat-kalimat Rabbku, sungguh habislah lautan itu
sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Rabbku, meskipun Kami
datanghkan tambahan sebanyak itu (pula).” (Qs. Al Kahfi [18]: 109)
“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut

(maful) dan penciptaan (khalg) bukanlah objek yang diciptakan (makhiig). Oleh karena
itu, Imam Iboul Qayyim rahimahullah mengatakan dalam kitabnya fjtima® Al Juyusy Al
Islaminh szat mengomentari bab ini (hal. 94), “Pemberian judul bab ini merupakan
sesuatn yang sangat menunjukkan kedalaman ilmu beliau dan kemumpuniannya dalam
ma ‘rifatullah, ssma’ dan sifat-sifat-Nya. Penetapan judul ini merupakan satu pasal dalam
masalah perbuatan (fi'f) dan objek yang diperbuat (maf"ul), tegaknya perbuatan-perbuatan
Rabb di mana ia bukanlah makhiug. Bahwa makhiug itu adalah sesuatu yang terpisah dari
Yang melakukan perbuatan-Nya, perintah dan penciptaan-Nya. Dengan judul ini, beliau
telah memutuskan perselisihan dengan sebaik-baik putusan, scjclas-jelas dan seterang-
terangnya, di mana beliau membedakan antara i 7 dan maful, apa yang dilakukan Rabb
dan tidak dilakukan-Nya dan antara perbuatan-perbuatan-Nya seperti sifat-sifat-Nya yang
masuk dalam penamaan nama-Nys, bukan terpisah, keluar dan dibentuk, bahkan
dengannya ia terbentuk. Semoga Allah SWT memberinya balasan dari jasanya terhadap
Istam dan As-Sunnah, bahkan keduanya memiberikan balasan atas jasanya dengan sebaik-
baik balasan. Yang disinggungnya dalam judul ini adalah pendapat Ahlussunnah, yang
diwarisi dari ulama salaf. Beliau menjelaskannya dalam kitabnya Khalg Af'al Al ‘Tbad
dan menjadikannya scbagai pendapat ulama secara ummum. Beliau tidak menyinggung
perselisihan selain pendapat kelompok Jahmiyah. Imam Al Baghawi juga menyebutnya
sebagai ijma’ Ahlusssunnah. Al Bukhari dalam judul ini menjelaskan secara gamblang
bahwa kalam Allah bukan makhlug dan bahwa perbuatan-perbuatan-Nya dan sifat-sifat-
Nya juga bukan makhiuk ™ [Sclesai ucapan Ibnu Al Qayyim]

— Mukhtashar Shahih Bukhari



(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah
(kering)nya, niscaya tidak aken habis-habisnya (dituliskan) kalimat
Allah.” (Qs. Lugman [31}: 27) “Sesungguhnya Rabb kamu ialah
Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu
Dia bersemayam di atas "Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang
yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nye pula)
matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada
perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintahkan hanyalah
hak Allah. Maha suci Allah, Rabb semesta alam” (Qs. Al A’raf [7]:
54)

Makna sakhkhara adalah dzallgla (menundukkan).

(Haditsnya adalah Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada
nomor 1239, Juz 2).

31. Bab: Tentang Masyi"ah (Kehendak) dan Iradah (Kemauan,
kehendak)

“Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila
dikehendaki Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijoksana.” (Qs. Al Insaan [76]: 30) “Engkau berikan
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki.” (Qs. Aali ‘Imraan
[3]): 26) “Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu,
‘Sesungguhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi, kecuali (dengan
menyebut), ‘Insya Allah.”” (Qs. Al Kahfi [18]: 23-24) “Sesungguhnya
kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu
kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang
dikehendaki-Nya. ” (Qs. Al Qashash [28]: 56)
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(887).%87 Sa’id bin Al Musayyab berkata, dari ayahnya, “Ayat,

®5TTelah dikemukakan sebelumnya secara maushul pada Juz 1, kitab 23 Jenazah, bab 80.
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‘Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu’ (Qs. Al Bagarsh [2]:185) diturunkan berkenaan
dengan Abu Thalib.”
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2737. Dari Anas, dia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Bila kalian berdoa kepada Allah, maka ber’azamlah (berketetapan
hatilah) dalam berdoa dan janganlah salah seorang di antara kalian
mengatakan, [‘Ya Allah, 8/153) Jika Engkau menghendaki, maka
berilah kepadaku,” sebab tidak ada yang dopat memaksa Allah.™*
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2738. Dari Abu Hurairsh RA, bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda, “Perumpamaan seorang mukmin adalah laksana tanaman
vang segar (nan lentur), yang daunnya melambai-lambai ke arah
mana pun angin menghembusnya; bila (angin) berhenti (berhembus),
maka dia kembali (di posisi}) normal, demikian pula seorang mukmin
yang diombang-ambing oleh bencana. Dan perumpamaan orang kafir
adalah laksana padi, yang rapuh dan sedang-sedang saja hingga
Allah yang membelahnya tatkala Dia menghendaki.”

% Ygkni, hal itu mengindikasikan adanya kemungkinan pemberian-Nya tanpa kehendek-
Nya, padahal tidak ada hal lair sctelah kehendak (masyi ak) selain pemaksaan, sedangkan
Allah, tidak ada yang dapat memaksaNya!

— Mukhtashar Shahih Bukhari



32. Bab: Firman-Nya, “Dan tiadalah berguna syafa’at di sisi Allah
melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh
syafa’at itu, sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati
mereka, mereka berkata, ‘Apakah yang telah difirmankan oleh
Rabb-mu,’ Mereka menjawab, ‘(Perkataan) yang benar,’ dan Dia-
lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.’” (Qs. Saba’ [34]: 23) Dan
Tidak Mengatakan, “Apa Yang Diciptakan Rabb Kamu.” Dia
Berfirman, “Siapakak yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah
tanpa izin-Nya.” (Qs. Al Bagarah [2]: 235)
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1440.'%° Masruq berkata, dari Ibnu Mas’ud, “Bila Allah
berfirman melalui wahyu, maka para penghum langit mendengar
sesuatu; maka bila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka dan
suara sudah tenang, tfahulah mereka bahwa Dia adalah haq

(kebenaran) dari Rabb kalian. lalu mereka berseru, ‘Apa yang
dikatakan Rabb kalian?’ Mereka menjawab, ‘Kebenaran.”
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(888).%*® Dan disebutkan dari Jabir, dari Abdullah bin Unais,

140 Disebutkan secara maushul oleh pengarang di dalam Kkalg Afal Al ‘Ibad, dan Al Baihagi
di dalam A/ Asma’ Wa Ash-Shifat, serta selain keduanya dengan sanad shahih darinya. Dia
(Al Baihaqi) juga mengelvarkannya bersama Abu Daud dan Ibnu Khuzaimah di dalam
Shahihnya secara marfi:”. Riwayat ini dikeluarkan juga di dalam A! Ahadits Ash-Skahihah
(1293). Ini terdapat dalam kitab karyaku (Al Albani), Skahkik Al Jami’® Ash-Shaghir,
nomor 449.

(%) Telah disebutkan sebelumnya siapa yang menyambungkannya pada juz 1, kitab 3 flmu,
bab 20. Dan yang dimaksud dengan m ‘allag ini, bahwa seruan tersebut mustahil scbagai
makhluk, sebab makhluk tidak akan mengatakan, ‘Akulah Sang Raja, Akulah Sang
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dia mengatakan, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Allah akan
mengumpulkan manusia, lalu memanggil mereka dengan suara yang
didengar orang yang berada di kejauhan sebagaimana didengar
orang yang berada di dekat, ‘Akulah Sang Raja, Akulah Sang
Pemberi balasan.””

33. Bab: Kalam Rabb Terhadap Jibril dan Sernan Allah Kepada
Para Malaikat
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1441."' Ma'mar berkata, (Firman-Nyz) “Dan sesungguhnya
kamu telah diberi Al Qur an.” (Qs. An-Namt [27]: 6) Yakni Diberikan
kepadamu lalu kamu mendapatinya, alias kamu mengambil darinya,

demikian juga dengan ayat semisalnya, “Kemudian Adam menerima
beberapa kalimat dari Rabb-nya.” (Qs. Al Baqarah [2]: 37).

34. Bab: Firman Allah SWT, “Allah menurunkannya dengan ilmu-
Nya; dan malaikat-malaikat pun menjadi saksi (pula).” (Qs. An-
Nisaa® [4]: 166)
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1442.'%? Mujahid berkata, (Firman-Nya) “Perintah Allah
berlaku padanya” (Qs. Ath-Thalaaq {65): 12): Antara langit ke tujuh
dan bumi ke tujuh.”™

Pemberi balasan.” Yang menyerukan demikian itu adalah Allah SWT, Yang berkata,
‘Akulah Sang Raja, Akulah Sang Pemberi balasan.” Demikian terdapat pada kitab 47
Juyusy Al Islaniah (hal. 94).

¥4 pisebutkan oleh Ma’mar, yaitu Ibtm Al Mutsanna, Abu Ubaidah Al Lughawi pada
kitabnya Al Majaz.

1442 Disebutkan secara maushul oleh Al Firyabi dan Ath-Thabari darinya seperti itu.

% Ibnul Qayyim berkata, “Hal ini menunjukkan dug pekok utama, yaitu Allah berada di

— Mukhtaghar Shahih Bukhari



35. Bab: Firman Allah SWT, “Mereka hendak merobah janji
Allah.” (Qs. Al Fath [48]: 15), “Sesungguhnya Al Qur’an itu benar-
benar firman yang memisahkan antara yang hak dan yang bathil. ”
(Qs. Ath-Thaariq [86]: 13): (Firman yang) Haq, “Dan sekali-kali
bukanlah dia sendau gurau.” (Qs. Ath-Thaariq [86}: 14): Main-
Main
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2739. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda, “Allah berfirman, ‘Bila hamba-Ku ingin melakukan
perbuatan buruk, maka janganlah kalian catat sehingga dia
melakukannya; jika dia melakukannya, maka catatlah dengan
semisalnya, dan jika dia meninggalkannya (tidak jadi melakukannya)
karena-Ku, maka catatlah baginya satu kebaikan. Dan bila dia ingin
melakukan suatu perbuatan baik, namun tidak melakukannya maka
catatlah baginya satu kebaikan, jika dia melakukannya, maka catatlah
baginya sepuluh kali lipatnya hingga tujuh ratus kali lipat.””

3t 31
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2740. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Allah berfirman, ‘Bila hamba-Ku mencintai perjumpaan dengan-Ku,
maka Aku mencintai perjumpaan dengannya. Dan bila dia membenci
perjumpaan dengan-Ku, maka Aku benci perjumpaan dengannya.””

atas dan Allah berbicara kepadanya dengan Al Qur'an.”
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2741. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku mendengar Nabi
SAW bersabda, ‘Sesungguhnya seorang hamba mengenai suatu dosa
[dengan lafazh: ashaba] —barangkali beliau mengatakan, ‘melakukan
suatu dosa’ [dengan lafazh: adznabal- seraya berkata, 'Wahai Rabb!
Aku telah melakukan dosa {dengan lafazh: adzrnabtu) -dan barangkali
beliau mengatakan: Aku mengenainya [dengan lafazh: ashabtu]-,
maka ampunilah (dosaku). Maka Rabbnya berfirman, ‘Apakah
hamba-Ku tahu bahwa dia memiliki Rabb Yang mengampuni dosa
dan memberikan hukuman karenanya? Aku telah mengampuni dosa
hamba-Ku." Kemudian tinggal selama beberapa lama yang
dikehendaki Allah, kemudian dia mengenai dosa atau melakukan dosa
(lagi), maka dia berkata, 'Wahai Rabb! Aku telah melakukan atau
mengenai dosa yang lain, maka ampunilah (dosaku).” Maka Dia
berfirman, ‘Apakah hamba-Ku tahu bahwa dia memiliki Rabb Yang
mengampuni dosa dan memberikan hukuman karenanya? Aku telah
mengampuni hamba-Ku.’ Kemudian tinggal beberapa lama yang
dikehendaki Allah, kemudian ia melakukan dosa lagi [dengan lafazh:
adznaba] —barangkali beliau mengatakan, ‘mengenai dosa’ [dengan
lafazh: ashabal)-, maka ia berkata lagi, ‘Wahai Rabb! Aku telah
mengenai atau beliau mengatakan, "Aku telah melakukan dosa yang
lain, maka ampunilah (dosaku).” Maka Dia berfirman, ‘Apakah

— Mukhtashar Shahih Bukhari



hamba-Ku tahu bahwa dia memiliki Rabb yang mengampuni dosa dan
memberi hukuman karenanya? Aku telah mengampuni dosa hamba-
Ku (sebanyak tiga kali}, maka hendaklah dia melakukan apa yang dia
kehendaki.”
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2742. Dani Abu Sa’id, dari Nabi SAW: Bahwasanya beliau

menyebutkan tentang: Seorang laki-laki dari kalangan orang-orang
terdahulu [dengan lafazh: kana salafa-penj] atau kalangan orang-
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orang sebelum kalian [dengan lafazh: kana gqablakum 7/185]
mengucapkan suatu kata (dalam riwayat lain: yang diberkahi Allah,
4/151), yakni diberikan oleh Allah harta dan anak. Tatkala ajal akan
menjemputnya, berkatalah ia kepada anak-anaknya, ‘Tipe ayah yang
bagaimana aku ini bagi kalian?’ Mereka menjawab, ‘Sebaik-baik
ayah.’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya ia tidak menyimpan (dengan lafazh:
lam yabta’ir atau lam yabta iz, yang ditafsirkan oleh Qatadah dengan
lam yaddakhir, 7/185. Maknanya sama-sama: tidak menyimpan-penj)
di sisi Allah (dalam riwayat lain: tidak melakukan amalan) kebaikan
[sama sekali]. Jika Allah menakdirkan atasnya (dalam riwayat lain:
jika ia menghadap kepada Allah), pastilah Dia akan menyiksanya.
Karena itu, perhatikanlah; jika aku mati, maka bakarlah aku hingga
bila aku telah menjadi arang, maka remuk-remukkanlah aku (dengan
lafazh: fashaquni, atau beliau mengatakan dengan lafazh: fashakuni.
Atau dalam riwayat lain: fas-hakuni). Bila datang hari di mana angin
bertiup kencang, maka terbangkan aku.’ Lalu Nabi Allah SAW
bersabda, ‘Lalu dia mengambil perjanjian-perjanjian mereka atas hal
itu, demi Rabb-Ku." Lalu mereka melakukan hal itu, kemudian
menerbangkannya di hari ketika angin bertiup kencang. Maka Allah
‘Azza wa Jalla berfirman, ‘Jadilah!’ Maka ternyata (jadilah) ia
seorang laki-laki yang sedang berdiri.” Allah berfirman, ‘Wahai
hamba-Ku! Apa yang mendorongmu untuk melakukan apa yang telah
kamu lakukan itu.?’ Ia berkata, ‘Karena rasa takut kepada-Mu!’ atau
‘rasa takut yang berlebihan dari-Mu!’ (dalam riwayat lain: rasa takut
pada-Mu [dengan lafazh: makhafatuka-penj} —tanpa keraguan perawi-
4/151).% Beliau berkata, ‘Maka ia pun mendapati [Allah]
menganugerahi rahmat kepadanya karena rasa takutnya itu.’ Pada
kali yang lain, beliau mengatakan, ‘Maka ia tidak mendapati selain
rasa takut itu (dalam riwayat lain: lalu Dia menjumpainya dengan
rahmat-Nya).””

2743. Lalu aku menceritakan hal itu kepada Abu ‘Utsman, maka
dia berkata, “Aku mendengar hal ini dari Salman, hanya saja dia
menambahkan padanya, “{Maka terbangkanlah aku] di dalam Iau.”
Atau sebagaimana yang diceritakannya.

% Demikian juga yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/13, 17) dari riwayat *Athiyyah,
dari Abu Sa’id RA.

— Mukhtashar Shahil Bukhari



36. Bab: Kalam Rabb ‘Azza wa Jalla Pada Hari Kiamat Kepada
Para Nabi dan Selain Mereka
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2744. Dari Anas RA, dia mengatakan, “Aku mendengar Nabi
SAW bersabda, ‘Pada hari kiamat nanti, aku dimintai syafa’at. Maka
aku berkata, ‘Wahai Rabb! Masukkanlah orang yang di dalam
hatinya terdapat (keimanan} seberat biji sawi ke dalam surga.’ Lalu
mereka masuk, kemudian aku berkata, ‘Masukkanlah orang yang di
dalam hatinya terdapat sedikit (keimanan) ke dalam surga.™ Maka
Anas berkata, “Seakan aku melihat jari-jemari Rasulullah SAW.”
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2745. Dari Ma’bad bin Hilal Al ‘Anzi, dia menuturkan, “Kami,
orang-orang dari penduduk Bashrah, berkumpul. Lalu pergi menemui
Anas bin Malik, lalu kami membawa Tsabit pergi bersama kami
menemuinya untuk menanyakan mengenai hadits Syafa’at? Ternyata
dia berada di istananya. Kebetulan kami menemuinya sedang
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melaksanakan shalat Dhuha, lalu kami meminta izin, lalu dia pun
mengizinkan kami sementara dia sedang duduk di atas hamparannya.
Lalu kami berkata kepada Tsabit, ‘Jangan engkau tanyakan kepadanya
sesuatu yang mendahului (pertanyaan tentang) hadits Syafa’at!” Maka
dia berkata, ‘Wahai Abu Hamzah! Mereka itu, saudara-saudaramu
dari penduduk Bashrah yang datang bertanya kepadamu mengenai
hadits Syafa’at?” Maka dia berkata, “Muhammad SAW menceritakan
kepada kami, seraya berkata, ‘Pada hari Kiamat kelak, manusia
bergelombang, satu dengan yang lain (dalam jalur riwayat yang lain:
Allah mengumpulkan kaum Mukminin pada hari Kiamat [hingga
mereka gelisah karenanya, 8/183), lalu mereka berkata, ‘Kiranya
kami meminta syafaat kepada Rabb kami hingga membuat kami
tenang di tempat kami ini,” 8/172), lalu mereka mendatangi Adam
seraya berkata, [Tidakkah enghau melihat manusia? Engkau Adam,
bapak umat manusia |dengan lafazh: abul basyar-penj], 8/203] (dalam
riwayat lain: bapak manusia, 5/147 [dengan lafazh: abun naas-penjl),
Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya [dan menempatkanmu di
surga-Nya), lalu memerintahkan para malaikat untuk sujud kepadamu
serta mengajarkanmu nama-nama segala sesuatu). [Maka) mintalah
syafa'at bagi kami kepada Rabbmu [hingga Dia membuat kami
tenang di tempat ini.”} Lalu beliau mengatakan, 'Aku tidak berhak
atas hal itu!’ —[lalu dia (Adam) menyebutkan kesalahan yang telah
diperbuatnya; memakan buah dari pohon padahal telah dilarang
[Lalu dia malu karenanyal- akan tetapi datanglah menemui Nuh
[sebab dia] Nabi pertama (dalam riwayat lain: Rasul pertama) yang
diutus Allah Ta'ala kepada penduduk bumi.’ Lalu mereka mendatangi
Nuh, lalu dia pun berkata, ‘Aku di sini tidak berhak atas hal itw! —lalu
dia  menyebutkan  kesalahan yang pernah  dilakukannya;
permintaannya kepada Rabb tanpa pengetahuan- (Maka dia malu
seraya mengatakan,) ‘Akan tetapi hendaklah kalian menemui Ibrahim,
sebab dia adalah kekasih Allah Yang Maha Pengasih
{Khaliturrahman).” Lalu mereka mendatangi Ibrahim, kemudian dia
berkata, ‘Aku tidak berhak atas hal itu. [lalu ia menyebutkan [kepada
mereka)] tiga kalimat yang telah didustakannya). Akan tetapi
hendaknya kalian menemui Musa, sebab dia adalah Kalimullah
(dalam jalur riwayat lain: datangilah Musa, hamba yang dianugerahi
Allah Taurat dan diajak bicara oleh-Nya [dengan pembicaraan], dan
mendekatkan kepada-Nya dalam keadaan selamat.’ la berkata,) lalu
mereka mendatangi Musa, maka dia pun berkata, ‘Aku tidak berhak

— Mukhtashar Shahih Bukhari



atas hal itu.’ (lalu dia menyebuthan kepada mercka kesalahan yang
telah dilakukannya): [Dia telah membunuh jiwa tanpa dibalas dengan
Jjiwa pula, maka dia malu kepada Rabbnya, lalu mengatakan,] ‘Akan
tetapi hendaklah kalian pergi menemui Isa, sebab ia [adalah hamba
Allakh dan Rasul-Nya, dan) ruh Allah serta kalimah-Nya!,' [Dia
berkata), ‘Lalu mereka mendatangi ‘Isa, maka dia pun berkata, ‘Aku
tidak berhak atas hal itu! Akan tetapi hendaknya kalian mendatangi
Muhammad SAWY’ (dalam jalur riwayat lain: Datangilah Muhammad
SAW, seorang hamba yang telah diampuni Allah dosanya yang telah
lalu dan akan datang),” maka mereka pun datang kepadaku (lalu aku
beranjak] meminta izin kepada Rabbku [di Dar-Nya), lalu aku
diizinkan [untuk hal itu), lalu Dia mengilhamiku dengan pujian-pujian
yang dengannya aku memuji —tidak ada dalam memoriku sekarang-,
lalu aku memuji dengan pujian-pujian tersebut (dalam jalur riwayat
lain: Maka tatkala aku melihat Rabbku, aku bersimpuh) sujud kepada-
Nya, (maka Dia membiarkanku selama yang dikehendaki Allah], lalu
dikatakan, (dalam jalur riwayat lain: Lalu Dia berkata), ‘Wahai
Muhammad® Angkatlah kepalamu dan ucapkanlah, pasti kamu akan
didengar, mohonlah, pasti kamu akan diberi dan mintalah syafa’at,
pasti kamu diberi syafa’at.’ [Dia berkata, ‘Lalu aku mengangkat
kepalakul, lalu aku berkata, ‘Wahai Rabbku! Umatku, umatku!’ maka
Dia berkata, ‘Berangkatlah, lalu keluarkanlah orang yang di dalam
hatinya terdapat keimanan paling minimal dari berat biji sawi yang
paling ringan, keluarkanlah ia dari api neraka.!” Lalu aku pergi dan
melakukan itu. [Kemudian aku memasukkan mereka ke surga,
kemudian aku kembali seraya berkata, ‘Waha Rabb, tidak tersisa di
api neraka selain orang yang ditahan oleh Al Qur’an dan diwajibkan
bagi mereka untuk menetap secara kekal’””] [Abu Abdillah berkata,
“Selain orang yang ditahan oleh Al Qur'an, artinya Firman Allah
Ta’ala, ‘Mereka kekal di dalamnya, ™).

Setelah kami keluar dari tempat Anas, aku berkata kepada
sebagian sahabat kami, ‘Bagaimana kalau kita mampir ke tempat Al
Hasan, yang sedang berada di rumah Abu Kbalifah (untuk bertanya
tentang) apa yang telah diceritakan Anas bin Malik kepada kita?’ Lalu
kami mendatanginya, lantas memberi salam. Maka, dia pun
mengizinkan kami.” Lalu aku berkata kepadanya, ‘Wahai Abu Sa’id!
Kami datang kepadamu dari kediaman saudaramu, Anas bin Malik.
Kami belum pernah melihat seperti apa yang telah diceritakannya
kepada kami mengenai syafa’at’” Maka dia berkata, ‘Lanjutkan
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ceritamu!” Lalu kami menceritakan kepadanya mengenai hadits
tersebut hingga sampai kepada bagian ini. Lalu dia berkata,
‘Lanjutkan ceritamu.!” Kami katakan, “Dia tidak menambah lagi dari
ini.” Dha pun berkata, ‘Sungguh dia telah menceritakan kepadaku saat
dia masih kuat ingatannya sejak dua puluh tahun lalu. Aku tidak tahu,
apakah dia lupa atau tidak suka menyebabkan kalian mengandalkan.’
Kami berkata, ‘Wahai Abu Sa’id! Ceritakan kepada kami!” Lalu ia
tertawa seraya berkata, “Manusia itu diciptakan dengan sifat suka
tergesa-gesa. Aku tidak mengingatnya selain ingin untuk
menceritakan kepada kahan. Dia telah menceritakan kepadaku
sebagaimana yang telah dia ceritakan kepada kalian itu. Dia berkata,
‘Kemudian aku kembali untuk yang keempat kalinya, lalu memuji-Nya
atas hal itu, kemudian aku bersimpuh sujud kepada-Nya. Lalu
dikatakan, ‘Wahai Muhammad! Angkatlah kepalamu; ucapkaniah,
niscaya akan didengar; mohonlah, pasti akan diberi dan mintalah
syafaat, pasti kamu akan diberi syafaat.’ Lalu aku mengatakan,
‘Wahai Rabb! Izinkanlah kepadaku terhadap orang yang
mengucapkan, ‘La Haaha Ilallagh.™ Lalu Dia berfirman, ‘Demi
kekuatan-Ku, keagungan-Ku, Keangkuhan-Ku dan kebesaran-Ku.
Sungguh akan Aku keluarkan darinya orang yang mengucapkan, ‘La
llaaha Mlallaah.”

37. Bab: Firman-Nya, “Dan Allah telah berbicara kepada Musa
secara langsung.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 164)
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% Ucapannya, “La laaha Hiallaah,” yekni beserta kalimat, “Muhammad Rasulullah.”

— Mukhtashar Shahik Bukhari
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— Mukhtashar Shahih Bukhari



- 0 B - ffl‘ *

”’ [ 4 - of. » s M F I P -1 A | * iy
Gy ey il o5l st Ll sl B 4
J’ [ ] H 4‘14 :.’ - I'f"f fo G.'
i ey ) B AN S ) i Ll e

- -
| P

> o - 1 - ] -
O 10, G s lalalt Do 42573 ¢ o o 83 0SSO Yy ik

njgaaf» a A - af' CRE fﬂf: n)!‘:p a.l.laof ”.4!_ _‘f
;,‘..&_.L\.g} :.‘..b)h.a._v_, :.P.g.&La..uJ "("G"’}'L’} g‘..h.:l.m:.- slins —
- i Br B x Dnﬁ/ e - - 54. T [ “I.’
N & Ju 0L B 6 1SS G G LB L s

. 5.’: I: ’I i -‘.l’ h’: . 54”.’.’ .
o 55 106 LA ;1@‘:1:1;1:.;9)&{%5.\3 Juah JA

- ot 4 .1 e - : PR T
U WS 23 ;ghﬁl?\goowgpddtmﬁw

I ] - - - - L - - e - -
IS Uls] (o Lade 10 S LS Y o M g

S B g O A W s 36 el e s

votes . Tyl 'i"lﬁl_’.a ° . T e ;fa.'ffo
& Sy J6 . Vad B Laisdls B0 M an Sl 0,875 B3 1
T 16 el EilBt G ) 0 EEN A N 1 g 8B
AN Al b e TR 16 L S
2746. Dari Syarik bin Abdullah bahwasanya dia menuturkan,
“Aku telah mendengar Ibnu Malik berkata, ‘Malam Rasulullah SAW
di-isra-kan (diperjalankan) dari masjid Ka’bah (Masjid Haram),
datang kepadanya tiga orang sebelum beliau diberi wahyu, saat beliau

sedang tidur®® di Masjid Haram. Orang pertama berkata, “Yang mana
dia di antara mereka itu?’®’ Maka yang berada di tengah dari mereka

%  Saya katakan: Ucapannya di sini, “sebelum beliau diberi wahyu, saat belian sedang tidur,”

dan ucapannya pada halaman berikut, “lalu Allah A7 Jabbar, Rabb Al “Izzah mendekat
lalu bertambah dekat lagi,” dan ucapannya di akhir redaksi hadits ini, “Dan beliaz pun
terjaga sementara beliau berada di Masjid Haram”™; semua itu termasuk yang dinilai para
Liama sebagar kekeliruan-kekeliruan Syarik bin Abdullah ini (perawi hadits), yaitu [bnu
Abi Namir. Lihat, (hal.186) dari Takhriy Syarh Al ‘Agidah Ath-Thahawiyyah cetakan ke-3,
dan mukaddimah yang dilampirkan di sana, hal (2).

Dalam redaksi ini terkesan bahwa beliau tidur di tengah sekelompok orang, minimal dua
orang. Terdapat hadits yang menyebutkan bahwa ikut tidur juga bersama beliaw, sang
paman, Hamzah bin Abu Thalib dan anak pamannya, Ja’far bin Abu Thalib. “Fatk”
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berkata, ‘Dia adalah orang yang paling baik di antara mereka.” Orang
terakhir berkata, ‘Ambillah orang yang paling baik di antara mereka.’
Maka terjadilah malam itu. Setelah itu beliau tidak pernah lagi melihat
mereka hingga mereka mendatanginya pada malam lainnya seperti
yang dilihat hatinya, dan [Nabi SAW, 4/168] mata beliau tidur
sementara hatinya tidak tidur. Demikian pula dengan kondisi para
Nabi; mata mereka tidur namun hati mereka tidak tidur. Mereka tidak
berbicara kepadanya hingga memeluknya, lalu meletakkannya di
dekat sumur zamzam, lalu ditangani oleh Jibril. Jibril kemudian
membelah antara bagian atas dada hingga Iehernya, hingga
mengosongkan dada dan bagian dalam tubuhnya, lalu mencucinya
dengan air zamzam dengan tangannya, hingga membersihkan bagian
dalam perutnya, kemudian dibawakan baskom yang terbuat dari emas
kepadanya, di dalamnya terdapat bejana minuman yang terbuat dari
emas, berisi iman dan hikmah, lalu mengisi dada dan urat
tenggorokannya, kemudian menguncinya.

Kemudian membawanya ke langit dunia, lalu mengetuk sebuah
pintu dari pintu-pintunya, lalu penghuni langit bertanya, ‘Siapa ini?’
Dia menjawab, ‘Jibril." Mereka berkata, ‘Siapa bersamamu?’ Dia
menjawab, ‘Bersamaku, Muhammad.” Dia berkata, ‘Apakah ia telah
diutus?” Dia menjawab, ‘Ya.” Mereka berkata, ‘Selamat datang
untuknya.” Lalu penghuni langit memberitakan kabar gembira
mengenainya. Penghuni langit tidak mengetahui apa yang Allah
inginkan terhadapnya di bumi hingga memberitahukan kepada
mereka. Lalu beliau mendapati Adam di langit dunia. Jibril pun
berkata kepada beliau, ‘Ini adalah moyangmu. Berilah salam
kepadanya.’ Lalu beliau memberi salamn kepadanya dan Adam
membalasnya seraya berkata, ‘Selamat datang wahai anakku!
Sungguh engkau adalah sebaik-baik anak!” Ternyata di langit dunia
itu terdapat dua buah sungai mengalir, maka beliau berkata, ‘Apa dua
buah sungai ini, wahai Jibril?” Jibril menjawab, *Sungai Nil dan Eufrat
adalah bagian dari kedvuanya.” Kemudian membawanya pergi di langit,
dan ternyata di sana terdapat sungai lainnya, di atasnya terdapat istana
yang terbuat dard berlian dan intan, lalu beliau menepukkan
tangannya, maka muncullah minyak kasturi. Beliau berkata, “Apa ini,
wahai Jibril?” Jibril menjawab, ‘Ini adalah al! kautsar yang
disembunyikan Rabbmu untukmu.’

Kemudian Jibril membawanya naik ke langit ke dua, maka

— Mukhtashar Shahih Bukhar



berkatalah para malaikat seperti yang dikatakan para malaikat di langit
pertama, ‘Siapa ini?’ Jibril menjawab, *Jibril.” Mereka berkata, ‘Siapa
bersamamu?’ Jibril menjawab, ‘Muhammad SAW.” Mereka berkata,
‘Apakah dia telah diutus?’ Jibril menjawab, “Ya." Mereka berkata,
‘Selamat datang untuknya.” Kemudian Jibril membawanya naik ke
langit ketiga, lalu mereka mengatakan seperti yang dikatakan pada
langit pertama dan kedua, kemudian membawanya lagi ke langit
keempat, lalu mereka mengatakan kepadanya seperti itu pula.
Kemudian membawanya ke langit kelima, lalu mereka mengatakan
seperti itu juga, kemudian ia membawanya naik ke langit keenam, lalu
mereka mengatakan seperti itu juga. Kemudian Jibril membawanya
naik ke langit ketujuh, lalu mereka mengatakan seperti itu pula. Pada
setiap langit terdapat para Nabi, yang beliau sebutkan nama-namanya.
Aku masih ingat dan mereka, Idris ada di langit kedua, Harun ada di
langit keempat, ada yang lainnya di langit kelima yang namanya aku
tidak ingat, Ibrahim di langit keenam dan Musa di langit ketujuh
karena mendapat kelebihan berupa berbicara kepada Allah. Lalu
berkatalah Musa, ‘Rabb! Aku tidak mengira ada seorang pun yang
derajatnya lebih tinggi dariku.’

Kemudian Jibril membawanya naik ke atas itu, yang hanya
Allah Yang mengetahuinya, hinéga datang ke Sidratul Muntaha, talu
Allah Al Jabbar, Rabb Al ‘Izzah™ mendekat lalu bertambah dekat lagi,
hingga jadilah Dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur
panah atau lebih dekat (lagi). Lalu Allah SWT mewahyukan apa yang
diwahyukan berupa lima puluh shalat atas umatmu, sehari semalam.

Kemudian beliau turun hingga sampai kepada Nabi Musa, lalu
Musa menghalanginya seraya berkata, “Wahai Muhammad! Apa yang
diperintahkan Rabbmu  kepadamu?’ Beliau berkata, ‘Dia
memerintahkan kepadaku lima puluh shalat sehari semalam.” Musa
berkata, ‘Sesungguhnya umatmu tidak akan mampu melakukan itu,
maka kembalilah, lalu mintalah keringanan kepada Rabbmu untukmu
dan mereka (umatmu).” Lalu Nabi SAW menoleh ke arah Jibril seakan
meminta pendapatnya mengenai hal itu. Maka Jibril mengisyaratkan
kepadanya dengan ‘Ya, jika demikian yang kamu kehendaki!” Lalu
Jibrii membawanya naik menghadap Al Jabbar seraya berkata,

%  Lihat komentar sebelumnya.
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sementara Dia di tempat-Nya,” ‘Wahai Rabb! Ringankan terhadap
kami, sebab umatku tidak akan mampu melakukan ini.” Lalu Dia
meringankannya menjadi sepuluh kali shalat.

Kemudian beliau kembali kepada Musa, lalu dia menahannya.
Musa masih terus menyuruhnya kembali kepada Rabbnya hingga
menjadi {ima kali shalat. Kemudian Musa menahannya ketika sampai
lima kali shalat seraya berkata, “Wahai Muhammad! Demi Allah, aku
telah membujuk kaumku, Bani Israil, agar meminta lebih ringan dari
ini namun mercka pun tidak mampu, lalu meninggalkanmya.
Sedangkan umatmu lebih lemah dari segi ukuran postur tubuh, hati,
badan, pandangan dan pendengaran. Kembalilah dan mintalah
keringanan kepada Rabbmu untukmu.” Terhadap semua itu, Nabi
SAW menoleh kepada Jibril untuk meminta pendapatnya. Jibri} tidak
membenci hal itu, lalu menaikkannya hingga yang kelima, seraya
berkata, “Wahai Rabb! Sesungguhnya umatku lemah; jasad, hati,
pendengaran dan badan mereka. Karena itu, ringanlah bagi kami.!’
Maka berkatalah A/ Jabbar, “Wahai Muhammad!” Beliau menjawab,
‘Aku penuhi panggilan-Mu dengan senang hati!” Allah Ta’ala berkata,
‘Sesungguhnya firman-Ku tidak akan pemah dirubah sebagaimana
Aku telah mewajibkan atasmu di dalam Ummul Kitab!” Allah Ta’ala
berkata, ‘Setiap satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kali lipatnya. Ia
lima puluh kali di Ummul Kitab padahal lima kali atasmu.’

Lalu beliau kembali lagi kepada Musa vyang berkata,
‘Bagaimana yang engkau lakukan?” Beliau menjawab, ‘Dia telah
meringankan untuk kami. Dia memberikan kepada kami untuk setiap
satu kebaikan sepuluh kali lipatnya!” Musa berkata, ‘Demi Allah, aku
telah membujuk Bani Israil terhadap hal yang lebih ringan dan itu,
namun mereka tetap meninggalkannya. Kembalilah kepada Rabbmu,
lalu mintalah keringanan untukmu juga!’ Rasulullah SAW berkata,
“Wahai Musa, Demi Allah, sungguh aku malu kepada Rabbku dari apa
yang karenanya aku menemui-Nya.’ Ia berkata, ‘Kalau begitu,
turuniah, atas nama Allah!" Ia berkata, ‘Dan beliau pun terjaga
sementara beliau berada di Masjid Haram.””"°

® Saya katakan: Mengenai validitas penyebutan “tempat’ di sini perlu disorotil Hal ini
berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai komentar terdahulu. Silahkan lihat
tanggapan saya atas hal itu dalam buku Takhrif Syark Ath-Thakawiyyah (hal 148, cetakan
ke-4).

™ Silakan lihat komentar yang telah disebutkan sebelumnya!

— Mukhtashar Shahih Bukhari



38. Bab: Kalam Rabb Kepada Para Ahli Surga

J 5k :31 ) i,.?lt 1 -JG@Z«;J@J! donle g_,,f“_-,_i;—\'\rf.\r
’,‘I;Jl, v Wl 6 @ b4, !u.dt ol g i J s

IGI

5y 10 € e VG 10,0 r—-—aJJ-“ J;‘-—' RO
OLR ;,a,f‘.xufyi J yis . e e 6 152 1 G i
.’.’dlﬁ’;J: '5'
f&l“'J"" :J_,.n..s Q;_,U:U.p J.Anl ;F.n Lgf, 'uJ Lu UJ.‘_,A._O
i 555 5 oK nnf36 s,
2747. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Nabi SAW
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah berfirman kepada ahli surga, ‘Wahai
ahli surga!’ Mereka menjawab, ‘Rabb kami, kami penuhi panggilan-
Mu dengan senang hati! Segala kebaikan berada di kedua tangan-
Mu.' Lalu Dia berkata, ‘Apakah kalian rela?’ Mereka menjawab,
‘Bagaimana kami tidak rela, wahai Rabb! Sedang Engkau telah
memberikan kepada kami apa yang belum pernah Engkau berikan
kepada seorang pun dari makhluk-Mu!' Maka Dia berkata, ‘Maukah
Aku berikan kepada kalian yang lebih baik dari itu?’ Maka mereka
berkata, ‘Wahai Rabb! Memang apa yang lebih baik dari itu.?’ Dia

berkata, ‘Aku menetapkan keridhaan-Ku atas kalian sehingga Aku
tidak akan pernah murka lagi kepada kalian selamanya.”

39. Bab: Ingatuya Allah dengan Perintah dan Ingatnya Para
Hamba dengan Doa, Ketundukan, Risalah dan Penyampaian,

Berdasarkan Firman-Nva, “Karena itu, ingatlah kamu kepada-
Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu.” (Qs. Al Bagarah [2]: 152)
“Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang Nuh di waktu
dia berkata kepada kaumnya, ‘Hai kaumku jika terasa berat bagimu
tinggal (bersamaku) dan peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat
Allah, maka kepada Allah-lah aku bertawakal, karena itu bulatkanlah
keputusanmu  dan  (kumpulkanlah)  sekutu-sekutumu  (untuk
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membinasakanku).  Kemudian  janganlah  keputusanmu  itu
dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, dan janganlah kamu
memberi tangguh kepadaku. Jika kamu berpaling (dari peringatanku),
aku tidak meminta upah sedikit pun daripadamu. Upahku tidak lain
hanyalah dari Allah belaka, dan aku disuruh supaya aku termastk
golongan orang-orang yang berserah diri (kepada-Nya).”” (Qs.
Yuunus [10]:71-72).
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Makna (Ghummah). Hammun wa dhaa'igun (Kesedihan dan
kesulitan).

1443.1%? Mujahid berkata, “lalu lakukanlah terhadap diriku”
Apa yang ada dalam dirimu.

Dikatakan, “Pisahkanlah” [dengan menggunakan lafazh:
ufrug): Putuskaniah [Dengan lafazh: Igdhi].”

1444 144 Mujahid berkata, “Dan jika seseorang dari orang-
orang musyirikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka
lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah.” (Qs. At-

1443 Disebutkan secars maushul! oleh Al Firyabi.

" Yang dimaksudnya adalah tafsic firman Allah SWT dalam surat Al Ma'idah, “Sebab itu
pisahkanloh antara kami dengon orang-orang yang fasik itu. " (Qs. Al Maa’idah [5] :25),
beliau menyebutkannya di sini untuk menyinkronkan dengan firman-Nya di atas, “lalu

144 Disebutkan secara mauskul oleh Al Firyabi juga.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Taubah [9]: 6) Seseorang datang kepadanya lalu mendengarkan apa
yang dia katakan dan apa yang diturunkan kepadanya, maka dia aman
hingga mendatanginya lalu mendengarkan darinya Kalamullah dan
hingga mengantarkannya yang aman baginya dari mana dia datang.
“Berita yang besar.” [Qs. An-Naba’ [78]: 2]: Al Qur'an. “Kata yang
benar.” [Qs. An-Naba' [78]:38]: yang haq di dunia dan
mengamalkannya.

(Tidak ada hadits yang disebutkan).
40. Bab: Firman Allah SWT,

“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah.” (Qs. Al Baqarah [2]: 22), “Dan kamu adakan sekutu-sekutu
bagi-Nya (Yang bersifat) demikian itulah Rabb semesta alam.” (Qs.
Fushshilat [41]:9), “Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah
yang lain beserta Allah.” (Qs. Al Furqaan [25]: 68), “Dan
sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi)
sebelummu, ‘Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan
hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang
merugi. Karena itu, maka hendakiah Allah saja kamu sembah dan
hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur.’” (Qs. Az-
Zumar [39]: 65-66)
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1445.' Ikrimah berkata, “Dan sebagian besar dari mereka
tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan
mempersekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain).” (Qs.
Yuusuf [12]: 106), “Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka,
‘Siapakah yang menciptakan mereka?’” (Qs. Az-Zukhmf [43]: 87)
Dan “Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?’ niscaya mereka
menjawab, ‘Allah.”” (Qs. Az-Zumar [39]: 38). Itulah keimanan
mereka padahal mereka menyembah selain-Nya, demikian juga apa
yang disinggung mengenai diciptakannya perbuatan para hamba dan
usaha mereka berdasarkan firman-Nya, “Dan Dia menetapkan
wkuran-ukurannya dengan serapi-rapinya. " (Qs. Al Furqaan [25]: 2).

1446.'44¢ Mujahid berkata, “Kami tidak menurunkan malaikat
melainkan dengan benar.” (Qs. Al Hijr [15]: 8): (yakni) dengan
risalah dan adzab. “Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang
benar tentang kebenaran mereka.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 8): Para
penyampai dan pelaksana dari kalangan para Rasul “Dan
sesungguhnya kami pasti menjaganya.” (Qs. Al Hijr [15]: 9): (yakni)
di sisi Kami.

14477 “Dgn orang yang membawa kebenaran” (Qs. Az-
Zumar [39]: 33): Al Qur'an. “Dan membenarkannya” (Qs. Az-Zumar
[39]: 33): Orang Mukmin berkata pada hari Kiamat, ‘Inilah yang
Engkau berikan kepadaku, yang aku mengarnalkannya.’

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud yang telah dikemukakan
pada nomor 1847, Juz 3).

1845 iyisebutkan secare maushud oleh Ath-Thabari dari dua jalur periwayatan, darinya.
144 Dyisebutkan secara maushul oleh Al Firyabi juga.
44 Disebutkan secara moushul oleh Ath-Thabari, dari Mujshid juga.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



41. Bab: Firman Allah SWT, “Kamu sekali-kali tidak dapat
bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu
terhadapmu, bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui
kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan.” (Qs. Fushshilat [41]:
22)

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud yang telah dikemukakan pada
nomor 1960, Juz 3).

42, Bab: Firman Allah SWT,

“Setiap waktu Dia dalam kesibukan” (Qs. Ar-Rahmaan [55]:
29), dan Firman-Nya, “Tidak datang kepada mereka suatu ayar Al
Qur'an pun yang baru (diturunkan) dari Rabb mereka.” (Qs. Al
Anbiyaa" {21]: 2), “Barangkali Allah mengadakan sesudah itu
sesuatu hal yang baru.” (Qs. Ath-Thalaaq [65): 1), dan bahwa hal
yang baru itu tidak menyerupai barunya para makhluk, berdasarkan
firman Allah SWT, “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia,
dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Qs. Asy-
Syuura [42]: 11)
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(889).%%) Tbnu Mas’ud berkata, dari Nabi SAW,
“Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla sungguh mengadakan hal yang
baru dari wurusan-Nya sesuai apa yang dikehendaki-Nya dan
sesungguhnya di antara hal yang baru yang diadakan-Nya adalah
agar kalian tidak berbicara dalam shalat.”

G Disebutkan secara maushul oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dengan sanad hesan. Ini
dikeluarkan di dalam Shakih Abi Daud (857).
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43. Bab: Firman Allah SWT, “Janganlah kamu gerakkan
lidahmu.” (Qs. Al Qiyaamah [75]: 16) dan perbuatan Nabi SAW
di mana diturunkan wahyu kepadanya
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(890).%°” Abu Hurairah RA berkata, “Dari Nabi SAW, Allah
Ta'ala berfirman, ‘Aku bersama hamba-Ku kapan pun dia mengingat-
Ku dan kedua bibirnya bergerak (menyebut)-Ku.™"

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud yang telah dikemukakan
pada nomor 1996, Juz 3).

44, Bab: Firman Allah SWT, “Dan rahasiakanlah perkataanmu
atau lahirkanlah; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi
hati. Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang
kamu lahirkan dan rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Maha
Mengetahui.” (Qs. Al Mulk [67]: 13-14)
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(Mereka berbisik-bisik [(Js. Thaahaa [20]:103]): Saling
merahasiakan.

2748. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Bukanlah termasuk dari golongan kami orang yang tidak

9% ni adalah bagian dars hadits yang Disebutkan secara maushad oleh pengarang di dalam
kitabnya Khalg Af al Al ‘Thad, Ahmad dan yang lainnya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



bernyanyi (bersenandung) dengan Al Qur'an.™*
(891).® Perawi lainnya menambahkan, “Menyaringkannya.”

45. Bab: (892).%°” Sabda Nabi SAW, “Seorang laki-laki yang Allah
anugerahkan kepandaian Al Qur’an sementara dia menegakkannya
sepanjang malam dan hari, dan laki-laki yang mengatakan,
‘Andaikata aku diberikan seperti yang diberikan pada orang ini,
pasti aku telah melakukan seperti apa yang dilakukannya.’ Maka di
sini Allah menjelaskan, bahwa menegakkan Kitabullah adalah
perbuatannya seraya berfirman, “Dan di antara tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-
lainan bahasamu dan warna kulitmu, ” (Qs. Ar-Ruum [30): 22) dan
Firman-Nya, “Dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat
kemenangan.” (Qs. Al Hajj [22]:77)
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2749. Dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, beliau

™ Saya katakan: Tidak diragukan lagi, matan ini adalah shohif, akan tetapi (yang berasal)
dari hadits Sa’d bin Abu Wagqash, bukan dari hadits Abu Hurairah sebagaimana terdapat
di dalam kitab iri. Ini adaleh kesalahan yang dibuat sebagian perawi sebagaimana
dipastikan oleh lebih dari seorang ulama tokoh. Dan mercka menjelaskan, bahwa matan
hadits Abu Hurairah adalah dengan lafazh, “Allah ridak mengizinkan sesuaru pun
sebagaimana Dia mengizinkan kepada Nabi, yang memiliki suara yang bagus bernyanyi
(bersenandung) dengan Al Qur'an seraya menyaringkannya.” Sebagaimana yang
dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan dan yang lainnya. Riwayat i akan dikemukakan pada
nomor bab 52. Silahkan merujuk tahgiq mengenai ini dan rinciannya dalam buku saya
Shifah Shalat An-Nabi SAW (hal.124-127, Maktabah Al Ma’arif), sebab ini amat berharga
sekali, bisa jadi anda belum pernah melihat selainnya,

B0 Tambahan ini telah disebutkan secara maushkul oleh pengarang seperti yang zkan
diketengahkan sebentar lagi, sedangkan perawi yang tidak disinggung itu adalah
Muohammad bin Ibrahim At-Taimi sebagaimana yang diinformasikan Al Hafizh (Ibou
Hajar). Dia adalah perawi hadits yang akan dikemukakan, yaitu yang diriwayatkan olch
Abu Salamah dari Abu Hurairah.

®2Ini adalzh bagian dari hadits Abu Hurairah yang telah disebutkan secara maushul dalam
kitab tafsir (juz 3, nomer 2027) dan yang seperti itu dari hadits Ibnu Umar dalam bab ini.

Mukhtachar Shahih Rukbari — [625 8



bersabda, “Tidak (boleh) mendengki kecuali terhadap dua hal:
Seorang laki-laki yang dianugerahi Allah Al Qur'an sedang dia
membacanya sepanjang malam dan sepanjang siang, dan seorang
laki-laki yang dianugerahi Allah harta sedang dia menginfakkannya
sepanjang malam dan sepanjang siang.”

46. Bab: Firman Allah SWT, “Hai Rasul, sampaikan apa yang
diturunkan kepadamu dari Rabbmu. Dan jika tidak kamu kerjakan
(apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan
amanat-Nya,”” (Qs. Al Maa’idah [5]: 67)
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1448.1**% Az-Zuhri berkata, “Risalah (kerasulan) berasal dari
Allah ‘Azza wa Jalla, lalu Rasulullah SAW memperhatikan
penyampaiannya, sedangkan kewajiban kita harus berserah diri. Allah
Ta’ala berfirman, ‘Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya
rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah Rabbnya. ' (Qs. Al

Jinn [72]: 28) dan firman-Nya, ‘Aku sampaikan kepadamu amanat-
amanat Rabbku.’ (Qs. Al A’raf [7]:62).”
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(893).%% Ketika mangkir (tidak ikut serta) dalam peperangan

bersama Rasulullah SAW, Ka’b bin Malik membaca, “Allah serta
Rasul-Nya akan melihat pekerjaanmu.” (Qs. At-Taubah [9]: 94).

”  Bacaannya (yang masyhur) adalah Famaa Batlaghta Risalatah.

1448 nyisebutkan secara maushul oleh Al Humaidi dalam An-Nawadir dan Tbnu Abi Ashim
dalam Kitab Al Adab dengan sanad shahih, darinya.

®Telah dikemukakan secara maushul di dalam haditsnya yang panjang pada kisah
mangkirnya pada perang Tabuk dan pertaubatannya (juz 3, nomor 1833).

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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1449.'"® Aisyah berkata, “Bila engkau takjub dengan baiknya
perbuatan seseorang, maka ucapkanlzh, ‘Bekerjalah kamu, maka Allah
dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin,” (Qs. At-Taubah [9]:105)
dan jangan sampai ada orang yang meremehkanmu.”
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1450."° Ma’mar berkata, “Kitab ini” (Qs. Al Baqarah [2]: 2):
Al Qur'an ini. “Petunjuk bagi mereka yang bertagwa™ (Qs. Al
Baqarah [2}: 2): Penjelasan dan petunjuk seperti firman-Nya,
“Demikianlah hukum Allah” (Qs. Al Mumiahanah [60]: 10): Ini
adalah hukum Allah. “La Raib™: La Syakka (Tidak ada keraguan).
“Itu adalah ayat-ayat Allah™: yakni ini adalah tanda-tanda Al Qur’an
dan semisalnya. “Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera,
dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di

dalamnya’. Yakni (membawa) kamu [Makna lafazh: Wajaraina
Bihim adalah Wajaraina Bikum-penj].
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(894).%°® Anas berkata, “Nabi SAW mengutus pamannya’”,

1449 Disebutkan secara maushul oleh pengarang dalam Khalg Af'al Al “Ibad dan Tbnu Abi
Hatim dengan sanad shahih,

145 Disebutkan oleh Ma’mar, yaitu [bnu Al Mutsanna, ahli bahasa, dalam bukunya Majaz Al
Qur’an.

®49ni adalah bagian dari hadits yang disebutkan secara maushul oleh pengarang di dalam

Mukhtashar Shahih Bukhari — [627 1



Haram kepada kaumnya seraya berkata, ‘dpakat kalian
mempercayaiku untuk menyampaikan risalah Muhammad SAW? ' Lalu
ia berbicara kepada mereka.”

47, Bab: Firman Allah SWT, “Katakanlah, ‘(Jika kamu
mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun
Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia...”” (Qs. Aali
‘Imraan [3]: 93)

ot el g L i e el el T8y 6 Ak
P8 0 5y i oy

(895).%%) Sabda Nabi SAW, “Ahli Taurat diberikan kitab
Taurat laly mereka mengamalkannya, Ahli Injil diberikan kitab Injil

lalu mereka mengamalkanya dan kalian diberikan Al Qur’an lalu
kalian mengamalkannya.”

,r 6o e 3.8 s A - KT .
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1451.'! Abu Razin berkata, “mereka membacanya™: mereka

mengikutinya lalu mengamalkannya dengan sebaik-baiknya.
Dikatakan, (makma kata) “Yutle: Yugra' (dibacakan).

Jz’_-" Are

Lo W Ay kb Aeg V(SO oA s Ao e s

kitab peperangan (juz 3, nomer 1729).
* Yakni paman Anas (dari pihak ibundanys), Haram bin Milhan,
®91ni adalah bagian dari hadits [bnu Umar RA. Telah dikemukakan pada juz 1, kitab 9
Waktu shalat, bab 18.
14 Digebutkan secara maushul oleh Sufyan At-Tsauri di dalam Zafsirnya, dari Abu Razin,
yaitu Mas'ud bin Malik Al Asadi, Al Kufi. Ia scorang perawi ssigah dar fadhil (mulia),
dari kalangan senior tabi’in. Wafat pada tahun 85 H.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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(Makna kalimat) Hasan at-tilawah: Baik bacaan Al Qur’annya.
“Tidak menyentuhnya’: tidak mendapatkan rasa dan kemanfaatannya
kecuali orang yang beriman kepada Al Qur'an, dan tidak
mengembannya dengan sebenar-benarnya kecuali orang yang
meyakininya. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT, “Perumpamaan
orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian mereka
tiada memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab
yang tebal. Amatiah buruknya perumpamaan kaum yang mendustakan
ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum
yang zhalim. ” (Qs. Al Jumu’ah [62]: 5).

Sk SGIY Y1 B (B AL -Aa
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(896).%% Nabi SAW menamakan Islam dan Iman dengan amal.

(897).%" Abu Hurairah mengatakan, “Nabi SAW berkata
kepada Bilal, “Beritahukan kepadaku mengenai amalan yang paling
engkau harapkan (diterima) dari apa yang telah engkau kerjakan
dalam Islam?” Ia berkata, “Tidaklah aku melakukan suatu amalan
yang paling aku harapkan (diterima) bahwa aku tidak bersuci
melainkan aku melakukan shalat atasnya.”

¥u

$. &
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59 Beliau menyiratkan kepada hadits Abu Hurairah RA dalam pertanyaan Jibril mengenai
iman dan Islam yang telah dikemukakan pada kitab tafsir (juz 3, nomor 1948).

N ni adalah bagian dari hadits yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab 19 Tahajjud, bab
17.

Mukhtashar Shahih Rukhars — [6291



(898).%°® Dan belian ditanya, “Amalan apa yang paling utama?”
Beliau menjawab, “Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian
Jihad, kemudian haji yang mabrur.”

(Haditsnya adalah ringkasan dari hadits Ibnu Umar telah
dikemukakan pada nomor 299, Juz 1).

48. Bab

Sk el B D AL) —Aas
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(899).%°” Nabi SAW menamakan shalat sebagai amal.

(900).(900) Beliau bersabda, “Tidak (sempurna) shalat orang
yang tidak membaca surat Al Fatihah.”

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud yang telah dikemukakan
pada juz 1, kitab 9 Waktu Shalat, bab 5).

49. Bab: Firman Allah SWT, “Sesungguhnya manusia diciptakan
bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia
berkelul kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir.”
(Qs. Al Ma’aarij [70]: 19-21)

L

L4 ’/
PSRl (Y
“Haluu'a": Dhajuura (keluh kesah lagi kikir)
(Haditsnya adalah hadits Amr bin Taghlib yang telah

(&% Telah dikemukakan sebelumnya secara maushul dari hadits Abu Hurairah pada juz, kitab
2 Iman, bab 17.

#%9) pengarang mengisyaratkan kepada hedits Jbnu Mas’ud: “Aku bertanya kepada Nabi
SAW, ‘Amalan apakah yang paling dicintai Allah.?’ Beliau menjawab, “Shalar...” (al
hadits). Tetah dikemukakan pada juz 1, kitab 9 Wakwu shalat, bab 5.

("%} Telah dikemukakan sebelumnya secara maushul dari hadits Ubadah bin Ash-Shamit, pada
Juz 1, kitab 10 Adzan, bab 94.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



dikemukakan pada juz 1, kitab 11 Jum’at, bab 28).

50. Bab: Yang Diriwayatkan Nabi SAW dari Rabbnya
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2750. Dari Anas RA, dari Nabi SAW yang meriwayatkan dari
Rabbnya [‘Azza wa Jalla], beliau bersabda, “Bila seorang hamba
mendekat kepada-Ku satu jengkal, maka Aku mendekat kepadanya
satu hasta, dan bila dia mendekat kepada-Ku satu hasta, maka Aku
mendekat kepadanya satu depa. Bila ia mendatangi-Ku dengan
berjalan, maka Aku mendatanginya dengan berjalan cepat.”

51. Bab: Hal Yang Dibolehkan Dalam Menafsirkan Taurat dan
Kitab-Kitab Allah Lainnya dengan Bahasa Arab dan Lainnya,
Berdasarkan Firman Allah SWT, “Katakanlah, ‘(Jika kamu
mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun
Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu
orang-orang yang benar.’” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 93)

;I;iJLLL:,IL'sSJ;J»ol uJ:-‘_,JdL.nu_,al l;':,:;-lt d’l“'u’idbj 8.
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(901)."®" Ibnu Abbas berkata: Abu Sufyan bin Harb
memberitahukan  kepadaku = bahwa  Hiraclius  memanggil
penerjemahnya, kemudian membawa surat Nabi SAW lalu membaca,

®Mni adalsh bagian dari hadits panjang yang telah dikermkakan sebelumnya secara
maushul, pada kitab Jihad (juz 2, nomor 1295).

Mukhtachar Shahih Rubhart — (6311



“Bismillachir rahmaanir rahiim, dari Muhammad, hamba Allah dan
Rasul-Nya, kepada Hiraclius. Dan ‘Katakanlah, ‘Hai Ahli Kitab,
marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapar) yang tidak ada
perselisihan antara kami dan kamu... " ((Js. Aali ‘Imraan [3]:64).”

52. Bab: (902).%%? Sabda Nabi SAW, “Orang yang mahir membaca
Al Qur’an ditem 9£atkan bersama para malaikat yang mulia lagi
berbakti.” (903).°%) “Hiasilah Al Qur an dengan suara-suaramu.”

G ;Ls:'-‘-! :‘N :.be G ::!',3:@ :F?Ji Cm..- 44‘ r.;;;:b l,S’fU‘p —-YVYeoyd
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2751, Dari Abu Hurairah, dia mendengar Nabi SAW bersabda,
“Allah tidak mengizinkan sesuatu pun sebagaimana Dia mengizinkan
kepada Nabi, yang memiliki suara yang l’x:xgus'Jrs [bernyanyi
(bersenandung), 6/107] dengan Al Quran, seraya
menyaringkannya.” [Sufyan berkata, “Tafsirmnya, yataghanna bihi
(bernyanyi, bersenandung dengannya)].”®

) Telah dikemukakan sebelumnya secara maushul dari hadits Aisyah, dalam kitab Tafsir,
juz 3, nomor 2000.

B Disebutkan secara maushil oleh pengarang dalam Khalg Af'al Al “Ibad; Ahmad; Abu
Daud dan yang lainnya dengan sanad shahih, dari Al Bara® bin “Azib secara marfu’. Saya
telah mengeluarkannya dalam buku (Silsilah Al Ahadits-penj} Ash-Shahihah (771), dan
Shahih Abi Daud (1320).

Saya katakan: sabdanya, “Memiliki suara yang bagus” tidak terdapat dalam riwayat
pengarang (Al Bukhari) dalam Fadha'il Al A'mal. Oleh karena itu, saya lebih
mengedepankan riwayarnya yang di sini atas riwayat yang di sana, namun Al Hafizh tidak
memperhatikan dalam syarahnya terhadap hadits ini di sana, bahwa tambahan ini ada
pada pengarang, schingga dia merujuknya kepada Muslim dan Ath-Thabari,

Saya katakan: penafsiran ini tidsk disetujui Asy-Syafi'i dan para ulama lainnya
sebagaimana yang anda lihat dipaparkan di dalam Asy-Syark Hal ini dikarenaken
beberapa aspek, di antaranya ucapan beliau dalam hadits, ‘memiliki suara yang bagus,
seraya menyaringkannya,” andaikata maknanya istighna” (tidak membutubkan), maka
tidak ada artinya penyebutan suara dan menyaringkannya. Dan di antaranya, bahwa dalam
hadits yang lalu, bab 44: ‘Bukanlah termasuk dari golongan kami orang yang tidak
bernyanyi (bersenandung) dengan Al Qur'an,’ sebab andsikata maksudnya adalsh
istighna, tentulash beliau mengatakan, ‘lam yastaghni’ (bukan: lam yataghnna, sepeni
dalam teks hadits-penj). Realitasnya, yang tidak diragukan lagi adalah bahwa makna

5

— Mukhtashar Shahih Bukhari



53. Bab: Firman Allah SWT, “Maka bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari Al Qur’an.” (Qs. Al Muzzammil [73]: 20)

(Haditsnya adalah hadits Umar yang telah dikemukakan pada nomor
2017, Juz3)

54. Bab: Firman Allah SWT, “Dan sesungguhnya telah Kami
mudahkan Al Qur an untuk pelajaran, maka adakah orang yang
mengambil pelajaran.” (Qs. Al Qamar [54]: 17) (904).”°Y Nabi
SAW bersabda, “Seriap (orang) dimudahkan sesuai dengan yang
karenanya ia diciptakan.”

. g .2 N 7
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Dikatakan, Muyassar (dimudahkan): Muhayya " (dipersiapkan).

1452.1%52 Mathar Al Warraq berkata, “Dan sesungguhnya telah
Kami mudahkan Al Qur an untuk pelajaran, maka adakah orang yang
mengambil pelajaran,” (Qs. Al Qamar [54]: 17) ‘Dia berfirman,
‘Apakah ada penuntut ilmu agar ia ditolong?”

‘yataghanna' di sini adalah membaguskan suara. Hal ini didukung oleh sabda beliau,
‘Hiasifah Al Qur’an dengan suara-suaremu,’ scbab suara yang bagus menambah Al
Qur'an semakin bagus.

{99 [ni adalah bagian dari hadits Ali yang telah dikemukakan pada juz 1, kitab 23 Jenazah,
bab 82, yaitu sebuah riwayat dalam hadits Imran yang telah dikemukakan di awal kitab 82
Qadar (Ketetapan Allah).

%2 Disebutkan secara maushul (bersambung) oleh Al Firyabi dan Ibnu Abi Ashim di dalam

kitab Al "flm darinya.
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55. Bab: Firman Allah SWT, “Bahkan yang didustakan mereka itu
ialah Al Qur an yang mulia, yang tersimpan dalam Lauhul
Mahfuzh.” (Qs. Al Buruuj [85]): 21-22), “Demi bukit, dan kitab
yang ditulis.” (Qs. Ath-Thuur [52]: 1-2)
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1453.14% Qatadah berkata, “Maksub” (tertulis).

1454.1%"  (Makna) Yasthurun: Yakhuthtun (sama-sama
bermakna: yang mereka tulis-penj).

1455."%% “Dalam induk Al-Kitab (Lauh Mahfuzh) (Qs. Az-

149 Disebutkan secara meuskud oleh pengarang dalam Khaly Afal Al 'Ibad dengan sanad
shahih darinya. Dan Disebutkan pula secara maushul oleh Abd bin Humaid dan
Abdurrazzaq dari jalur lain, darinya.

1434 nyiketengahkan oleh Abd bin Humaid, dari Qatadah.

1455 Disebutkan secara maushul oleh Abu Daud di dalam Kitab An-Nasikh Wa Al Mansukh,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Zukhruf {43]: 4): Kitab secara keseluruhan dan asalnya.

1456.'%*® “Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan {Qs. Qaaf
[50}:18]": Tidaklah berbicara tentang sesuatu pun melainkan
dicatatkan atasnya.

1457.%7 Tonu Abbas berkata, “Kebaikan dan keburukan
ditulis.”

1458."%% Makna “Yuharrifun Yuzayyilun (mereka merobah).

Tidak seorang pun yang dapat merobah lafazh satu kitab dari
kitab-kitab Allah akan tetapi mereka “merobah (Yuharrifunahu)”:
menakwilkannya bukan pada takwil yang sebenamya.”’

1459.'%° Makna “Dirasatibim (Qs. Al An’am [6]:156)":
Tilawatihim (yang mereka baca). "Wa'iyah (Qs. Al Haaqqgah
[69]:12)": Hafizhah (yang mendengar). “Wa ta’iyaha [Qs. Al
Haaqqah [69):12]": Tahfazhuha (dan agar diperhatikan). “Dan Al
Qur’an ini diwaghyukan kepadaku supaya dengannya aku memberi
peringatan kepadamu’. yakni penduduk Mekkah, “Kepada orang-
orang yang sampai (kepadanya)”: yakni Al Qur'an ini maka ia

darinya.
145 Disebutkan secara maushu! oleh [bnu Abi Hatim.
*5? Disebutkan secara maushul oleh Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim.
1458 Al Hafizh berkata, “Aku tidak melihat ini mawushul dari ucapan Ibnu Abbas dari jalur yang
valid, padahal yang sebelumnya adalah ucapannya, demikian pula yang setelahnya. Yaitn
ucapannya, “Dirasatihim: Tilawatihir, " dan setelahnya. Semua itu dikeluarkan oleh Ibnu
Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dan Ibnu Abbas, yang telah dikemukakan pada
kitab 42, bab firman-Nya, ‘Setiap wakiu Dia dalam kesibukan,' dari Ibnu Abbas, yang
bertentangan dengan apa yang telah kami sebutkan, yaitu tafsir firman-Nya, ‘Yuharrifion'
dengan perkataannya, ‘Yuzayvilun.'”
Saya katakan: Atsar Ibnu Abbas yang telah disinggung oleh Al Hafizh tadi dihapus untuk
tujuan meringkas. Riwayat itu telah dikemukakan pada juz 2, kitab 52 Syahadat , bab 30,
hadits 1208.
Ini merupakan ucapan Al Bukhari yang dibubuhkannya dengan tafsir Ibnu Abbas. Ini
diperkirakan merupakan sisa ucapan lbnu Abbas lainnya dalam tafsirnya terhadap ayat
tersebut. Demikian dalam “Al-Fath.
Saya katakan: Yang menguatkan pendapat pertama, bahwa pendapat yang benar dari Ibnu
Abbas adalah sebaliknya {yang bertenmngan dengan itu-penj) sebagaimana telah
disinggung sebelummya. Adapun apa vang dikatakan Al Bukhari adalah salah satu dari
pendapat-pendapat mengenai penafsiran ayat tersebut. Yang paling kuat darinya adalah
bahwa penggantian dan perobahan rerjadi pada sedikit bagian darinya, sedangkan
kebanyakannya tetap seperti kondisinya semnula. Inilah pendapat yang disokong oleh
Syaikhul Islam, Ibnu Taimiah sebagaimana yang dikatakan Al Hafizh dalam A/ Farh.
1 Disebutkan secara mauskul oleh Jbnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas RA sebagaimana yang
telah dikemukakan tadi, dan sanadnya terputus.
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menjadi peringatan baginya.
(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan
pada nomor 1384, Juz 2).

56. Bab: Firman Allah SWT, “Padahal Allah-lah yang
menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu,” (Qs. Al An’am
[6): 96) “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran.” (Qs. Al Qamar [54]:49)
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(905).%°® Dan dikatakan kepada orang-orang yang
menggambar, “Hidupkan kembali apa yang telah kamu ciptakan,”
“Sesungguhnya Rabb kamu inlah Allah yang telah menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, lolu Dia bersemayam di atas “Arsy. Dia
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat,
dan (diciptakan-Nya pula) matohari, bulan dan bintang-bintang
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan
dan memerintahkan hanyalah hak Allah. Maha suci Allah, Rabb
semesta alam. ” (Qs. Al A’raf [7]: 54).
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% nj adalah bagian dari hadits Ibou Umar. Telah dipaparkan sebelumnya secara maushul
pada kitab 77 Pakaian, bab 89. Dan dari hadits Aisyah yang juga telah dikemukakan
sebelumnya dalam kitab jual beli (juz 3, nomor 995).

—- Mukhtashar Shahih Bukhari



1460."%° Ibnu Uyainah berkata, “Allah menjelaskan penciptaan
itu merupakan bagian dari perintah dengan firman-Nya, “Ingatiah,
menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak Allah.”

Dan Nabi SAW menamakan iman sebagai amal.
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(906 dan 907).%%¢ %" *D Aby Dzarr dan Abu Hurairah berkata,
“Nabi SAW difanyai, ‘Amalan apa yang paling utama.?’ Belian
menjawab, ‘Beriman kepada Allah dan jihad di jalan-Nya. ™

Ia berkata, “Sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka
kerjakan.” (Qs. As-Sajdah [32]): 17).
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(508)."™ Utusan Abdul Qais berkata kepada Nabi SAW,
“Periniahkan kepada kami dengan sejumlah perintah yang jika kami
kerjakan, kami masuk surga.” Lalu beliau memerintahkan mereka agar
beriman, bersyahadat, mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat.”
Jadi, beliau menjadikan semua itu sebagai amal.

1460 pigebutkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dalam Kitab Ar-Radd ‘Ale Al
Jahmiyyah, darinya.

{506 &an M7} Sedangkan hadits Abu Hurairah, maka telah diisyaratkan sebelumnya bahwa hadits
itu telah disebutkan secara maushd pada bab 47, riwayat mu ‘allag 898. Sedangkan hadits
Abu Dzarr telah disebutkan secara maushul pada kitab pemerdekaan, (juz 2, nomor 1150).

M {ni merupakan bagian dari hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan pada juz 2, kitab
keimanan, bab 40.
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57. Bab: Bacaan Orang Lalim dan Munafik, serta Suara dan
Tilawah (Bacaan Al Qur’an) Mereka Tidak Melampaui
Tenggorokan Mereka

58. Bab: Firman Allah SWT, “Kami akan memasang timbangan
yang tepat pada havi-kiamat,” serta Semua Amalan Manusia dan
Ucapan Mereka Akan Ditimbang
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1461.1%" Mujahid berkata, “4! Qisthaas (Qs. Al Maa’idah [5]:
42)": Adil, dalam bahasa Romawi.

Dan dikatakan, “Al Qisth” adalah bentuk Mashdar dari “Al
Mugshith™, yaitu orang yang adil sedangkan “Al Qaasith” adalah
orang yang zhalim.,
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2752. Dari Abu Hurairah RA, dia mengatakan, “Nabi SAW
bersabda, ‘Dua kalimat yang dicintai oleh Allah Yang Maha

Pengasih, ringan bagi lisan namun berat dalam timbangan:
‘Subhanallahi wa bi hamdihi, Subhanallahil ‘azhiim.’”

Penulisan ringkasan -yang insya Allah diberkahi Allah imi-,
diselesaikan dalam sejumlah majelis, yang paling pertama diadakan

1461 Dyisebutkan secara maushul oleh Al Firyabi, darinya. Di dalam sadanya terdapat seorang
laki-laki yang tidak disebutkan namanya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



pada tanggal 9 Rabi’ul Awwal 1390, dan yang paling terakhir setelah
Isya, tanggal 28 Dzulhijjah 1390 dari hijrah Sayyidul Mursalin,
atasnya seutama-utama shalawat dan sesempuma-sempuma salam.

Kemudian rampung pula persiapan untuk naik cetak pada siang
hari Senin, 7 Rabi’ul Akhir 1394. Semoga Allah memudahkan
penyempurnaan proses naik cetaknya berkat karunia dan kemulian-
Nya.
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